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"Aurellia Elena Dominic!!! " Panggilan penuh penekanan 
memberi efek yang sangat besar untuk gadis yang kini 
hanya bisa diam mematung ditengah ruangan tersebut. Tiga 
pasang mata menatap gadis tersebut dengan tatapan yang 
berbeda - beda. 


"Berulah apa lagi kali ini kau?! " Bentak Farkhan, Ayah gadis 
tersebut. 


"Seharian dia hanya bermain Ayah! " Adu Kesya, Kakak tiri 
Aurellia. Sepontan  Aurellia menolehkan kepalanya 
menghadap Kesya dengan tidak suka atas tuduhan itu. 


"Kau ini apa - apaan?! Bukankah sudah Ayah bilang, jika kau 
tidak boleh pergi - pergi sepulang kuliah?! Apa kau tuli?! " 
Bentakan itu kembali diterima Aurellia dengan diam. Dari 
sudut matanya dapat dia lihat Ibu dan Kakak tirinya sedang 
tersenyum kemenangan. 


"Aurellia tidak pergi kemana - mana Ayah," jawabnya sambil 
menatap mata Ayahnya serius. 


"Apakah kau sekarang sedang belajar berbohong?! " 
"Aku tidak bohong! " ucapnya dengan penuh keyakinan. 


"Setelah kau menghancurkan mobil sportmu kemarin kini 
kau menguras isi rekeningmu dalam sehari kau masih mau 
mengelak apa yang dikatakan Kakakmu?! " Mata Farkhan 
terlihat jelas sangat marah pada putri kandungnya. 


"Apa Ayah kini tidak percaya denganku? " Aurellia bertanya 
dengan lirih. Dia sangat tidak menyangka Ayahnya lebih 
percaya pada anak tirinya. 


"Contohlah kakakmu yang tidak pernah manja meminta ini 
itu, menghambur - hamburkan uang begitu saja dan tidak 
ceroboh seperti kau! " ucap Farkhan sarkas tanpa 
mengindahkan pertanyaan Aurellia. 


Sudah cukup. Kali ini Aurellia benar - benar merasa muak 
dengan drama keluarga ini. Selalu saja dia dipandang 
sebagai tokoh antagonis disini. Kesabarannya tidak dapat 
lagi dipermainkan oleh Ibu dan Kakak tirinya. 


"Jangan pernah banding - bandingin Aku dengan anak 
jalang ini!!! Aku tidak suka!!!" untuk pertama kalinya 
Aurellia berkata kasar dengan Ayahnya dan itu sukses 
membuat Farkhan naik pitam. 
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"Aku tidak pernah menginginkan anak kurang ajar 
sepertimu!! " 


Seperti tersambar petir. Hati Aurellia hancur seketika 
mendapat sekaligus mendengar itu. Ayah yang dia bangga - 
banggakan selama ini dengan mudahnya melemparnya 
kedasar jurang. Dari tempatnya berdiri Aurellia melirik 
kedua wanita yang sedang menangis dengan air mata 
palsunya. 


Mata Aurellia beradu pandang dengan mata Farkhan yang 
tertutupi kemarahan. "Aku juga tidak pernah menginginkan 
lahir dari darah dagingmu Tuan Farkhan Andika 
Dominic!!! " setelah mengatakan itu dengan lantang dan 
penuh emosi Aurellia berlari meninggalkan rumah yang 
menyiksanya selama beberapa bulan terakhir. 


Kini perasaanya campur aduk hingga dia tidak dapat 
mendiskripsikannya. Benci karena kehadiran dua manusia 
dirumahnya dulu. Marah pada diri sendiri yang tidak dapat 


mengatakan segala kebusukan ibu dan kakak tirinya. Benci 
kepada keadaan yang tidak pernah berpihak kepadanya. 
Dan kecewa kepada ayahnya yang selalu dia banggakan. 


Kakinya terus dia langkahkan entah kemana akan dia tuju. 
Jalanan yang mulai sepi karena memang sudah larut malam. 
Pikirannya sangat kacau kali ini. Dia tidak memiliki teman 
dekat yang dapat menampungnya. 


"Arggghhhhh!!!! " geramnya dengan menjambak rambutnya 
frustasi. 


Bagaimana caranya mendapatkan uang dalam satu malam 
untuk mendapatkan tempat tinggal. Dalam seumur hidup 
Aurellia tidak pernah merasakan pikiran sekacau ini. Apakah 
dia akan menjadi gelandangan? Tidur di jalanan? Sial ini 
semua karena ratu drama itu, hidupnya menjadi suram 
seperti ini. 


Saat menolehkan kepalanya otaknya langsung bekerja 
tanpa diperintah saat melihat gedung tinggi disebrang 
jalan. Terpampang jelas nama club elit tersebut dengan 
gagah. 


Tunggu. Apakah dia harus melacur untuk mendapatkan 
uang? Lalu bagaimana jika Ayahnya tau? Bagaimana 
dengan masa depannya? Otaknya kembali bekerja. 


"Hahahaha" Aurellia tertawa sumbang saat mengingat 
sesuatu. Untuk apa mencemaskan itu semua. Ayahnya tidak 
akan peduli karena dia tidak diinginkan kehadirannya. 
Sedangkan masa depannya memang sudah hancur karena 
kedua ratu drama itu. Komplit sudah penderitaanya. 


Dengan pikiran kalut dan pandangan kosongnya Aurellia 
berjalan ke club malam itu. Aurellia rasa dia memang sudah 
gila. 


Bersyukurlah saat menyeberang jalan, jalanan sedang sepi. 


Begitu dia sampai di dalam langsung saja dia merasa ngeri 
dengan keadaan di dalam. Di sini benar - benar membuat 
Aurellia asing. Tentu saja dia asing, bahkan sepanjang 
hidupnya selama ini baru kali ini dia memasuki club malam. 
Dengan mengesampingkan kenyamanannya sendiri, Aurellia 
memantapkan hatinya. 


"Ada yang bisa dibantu? " tanya seorang waiters yang 
sedang melintas didepan Aurellia. 


"Aku ingin bertemu pemilik club ini" jawab Aurellia dengan 
mantap. 


Waiters itu memandang penampilan Aurellia dari atas 
hingga bawah hingga membuat yang ditatap jengah. "sulit 
untuk bertemu dengan pemilik club ini, tapi jika kau mau, 
kau bisa menemui tangan kanan pemilik club ini. Biasanya 
jika penting akan segera disampaikan. " jelas waiters itu 
panjang lebar. 


"Dimana aku bisa menemuinya?" 


"Kau ikuti saja lorong itu lalu belok kiri, nanti ada pintu 
warna putih, disitu kau dapat menemuinya. Aku ada banyak 
kerjaan jadi harus bergegas sekarang" waiters itu 
menunjukkan sekaligus berpamitan. 


Aurellia mengikuti arahan yang diberikan tadi. Semakin dia 
berjalan kesana suara musik yang menggila tadi semakin 
hilang. 


Pintu bercat warna putih. Pintu lainnya berwarna abu - abu 
dan hanya satu pintu yang berwarna putih dan pintu itu 
sekarang berada dihadapan Aurellia. 


Dihembuskan nafasnya dengan kasar untuk membuang 
kegundahannya. 
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"masuk! " suara dari dalam memberi izin untuknya masuk. 


Aurellia membuka pintu putih itu dengan pelan - pelan. Dari 
tempatnya berdiri dia dapat melihat seorang pria yang 
sekitar umurnya 27 tahun. 


Pria itu mengangkat pandangannya dari laptop 
dihadapannya dengan membenarkan kaca mata minusnya 
yang bertengger manis dihidung mancungnya. 


"Apakah kau akan berdiri saja disana? " tanya pria itu 
dengan menatap Aurellia datar. 


"Ada apa? " tanya pria itu tanpa basa basi setelah Aurellia 
duduk di kursi sebrang. 


"Saya ingin---' 
dibelakangnya. 


ucapannya terputus oleh suara gaduh 


"Bisakah kau jalan dengan benar?! " 
"Apa matamu bermasalah bodoh?!" 
"Hei kau menghalangi jalanku idiot! " 


"Jalan masih lebar! Pantas saja kau tak laku - laku. Mata kau 
sangat bermasalah! " 


"Apa kau tak mengaca?! Bahkan otakmu sangat miring! " 


"Sialan kenapa harus kesini sekarang! " gumam pria 
didepan Aurellia sambil memijat pangkal hidungnya. 


"Sudahlah apa maumu, acuhkan saja orang - orang aneh itu! 
" tegas pria didepannya, tersirat nada lelah yang tidak 
terlalu ketara. 


"Saya ingin---" ucapan Aurellia kembali terpotong. Kali ini 
bukan suara gaduh yang disebabkan dua pria yang baru 
saja masuk tadi. 


"Wah - wah tumben sekali Vano ditemani seorang wanita, 
kukira gosip tentang sahabat kita yang dikatakan Homo itu 
benar" ucap seseorang yang masih berdiri di depan pintu 
dengan entengnya. 


Aurellia membalikan badannya saat mendengar suara yang 
terdengar sangat berkarisma itu. Untuk beberapa detik 
Aurellia lupa bernafas karena melihat ciptaan tuhan yang 
luar biasa tampan itu. 


Ketiga pria lainya memang tampan tapi tetap saja dunia 
tidak akan membantah bahwa pria yang kini sedang 
berjalan ke arah sofa menghampiri temannya itulah yang 
paling tampan. Tanpa mau jatuh pada ketampanan pria itu 
lebih dalam lagi Aurellia kembali fokus pada pria 
dihadapannya ini. 


"Diamlah Vin!! " Sarkas pria didepan Aurellia yang diyakini 
bernama Vano 


Sedangkan tiga pria yang duduk di sofa di ruangan itu 
tertawa puas memandang wajah Vano yang masam. 
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"Katakanlah! " perintah Vano kembali sibuk dengan laptop 
dihadapannya tanpa memperdulikan kgaduhan yang ketiga 
sahabatnya buat. 


"Saya ingin bekerja disini" dengan satu kali tarikan nafas 
Aurellia melontarkannya. 


"Aku tidak melihatmu sama sekali membawa surat lamaran 
kerja" Vano sesekali melirik Aurellia sebagai tanda dia tidak 
mengacuhkan sepenuhnya. 


"Saya memang tidak membawanya" jawab Aurellia 
membenarkan. Kini dia dapat merasa lebih santai tidak 
setegang tadi. 


Vano menggeserkan laptopnya dan fokus kepada Aurellia, 
"Kau kira ini club abal - abal?" 


"Saya tidak mengatakan seperti itu! " bela Aurellia. 


"Lalu kau mau kerja apa disini? Menjadi tukang sapu pun 
disini harus membawa surat lamaran kerja" jelas Vano 
memperhatikan raut wajah Aurellia. 


Diam. Aurellia hanya diam. Dia tetap duduk dengan tenang. 
Hanya suara guarauan ketiga pria yang duduk di sofa. Vano 
juga masih tenang disinggasananya. 


"Melacur? " tanya Vano yang kembali tidak mendapat 
respon. Entahlah tiba - tiba saja Aurellia merasa hilang 
harapan. 


"Hei Van! Kau mengacuhkan kita disini?! Padahal kita 
sengaja mengunjungimu agar kau tidak setres gara - gara 


angka kesayanganmu itu! " Ucap salah satu diantara ketiga 
sahabat Vano dengan diakhiri tawa. 


"Hidupku terlalu berharga untuk bersantai - santai seperti 
Melvin dan kalian berdua! " sarkas Vano yang alih alih 
membuat pria yang bernama Melvin itu tertawa dengan 
pongahnya. 


Aurellia baru mengetahui bahwa pria yang sangat tampan 
itu bernama Melvin. Dan untuk kedua sahabat Vano yang 
lainya Aurellia belum mengetahui nya. 


Pandangan Vano kembali fokus pada Aurellia yang tidak 
memberi jawaban. 
"Maaf aku tidak bisa menerimamu bekerja disini" 


"Saya mohon Pak, saya sangat membutuhkan pekerjaan" 
mohon Aurellia dengan sepontan. 


"Membutuhkan pekerjaan? Aku lihat kau seperti anak orang 
berada, sangat aneh jika kau membutuhkan pekerjaan" Sela 
Melvin saat Vano akan berucap. 


"Apakah kau sedang bertengkar dengan ayahmu hingga dia 
tidak memberimu uang jajan? " tanya salah satu pria yang 
tidak dikenal Aurellia. 


"Jika kau melacur itu sangat kontras dengan wajahmu yang 
lebih seperti anak mamah" ucap Melvin kembali setelah 
menenggak bir dari gelas kaca. 


"Dari pada kau melacur lebih baik kau bekerja denganku. 
Kau cukup bekerja diatas ranjangku dan setelah itu kau 
mendapatkan bayaran. Ah ngomong - ngomong perkenalkan 
namaku Beni dan ini Leo. Aku tidak perlu mengenalkan 
kedua sahabatku yang lain bukan?! " tawaran sekaligus 
perkenalan dari Beni. 


"Bukankah itu sama saja?" tanya Aurellia dan dengan 
bodohnya Beni mengangguk. 


"Jangan dengarkan Beni, dia tidak pernah bisa diajak sedikit 
serius! " Melvin menuangkan bir kedalam gelasnya tadi 
setelah mengatakan itu. 


"Siapa namamu? " tanya Leo 
"Aurellia" 


"Aku memiliki tawaran lebih bagus dari pada kau harus 
melacur disini dan menjadi pelacur pribadi Beni" lontar 
Melvin dengan mudahnya tanpa mefilter perkataannya. 


"Tidak perlu mencuci otaknya Vin! Pasti sama saja dia akan 
berakhir diatas ranjangmu! " perkataan Beni berhasil 
membuat seisi ruangan itu tertawa, tentu saja terkecuali 
Aurellia. 


"Tidak. Aku tidak tertarik kepada anak ini. Jika pun aku 
membutuhkan teman diranjang itu mudah saja" dengan 
pongahnya Melvin dengan tersirat membanggakan dirinya 
sendiri. 


"Apakah kau mau menerima tawaranku? " lanjut Melvin 


"Anda belum mengatakan apa pekerjaan saya Pak" Aurellia 
membuang nafas kasar. Kali ini dia harus benar - benar 
sabar menghadapi pria - pria mesum seperti ini. 


"Asisten pribadiku. Kau hanya perlu mengikuti semua apa 
yang aku perintahkan. Tenang saja kau tidak akan 
kurugikan! " kalimat terakhir Melvin tanda sebagai 
penegasan. "Bagaimana? " 


Aurellia menoleh kesamping kanan kiri. Semua orang disana 
hanya mengedikan bahu tanda itu urusan Aurellia. 


"Aku anggap diammu sebagai jawaban iya. Dan untuk 
pertama hari kerjamu aku ingin kau terlihat rapi" sindir 
Melvin dengan memandang penampilan Aurellia yang 
memang berantakan. Kaos putih polos dilapisi jaket denim 
dan celana hot pants. 


"Tapi saya---" 


"Baikalah. Aku pergi dulu" sela Melvin dengan beranjak dari 
duduknya. 


Aurellia menoleh ke kanan kiri seperti orang bodoh. "Kenapa 
kau masih disini? Ikuti Melvin bodoh! " tegas Leo yang 
jengah dengan sifat Aurellia yang susah tanggap. 


Dengan berlari kecil Aurellia mengejar Melvin yang telah 
berjalan lebih dulu. 


"Bisakah anda berjalan lebih pelan?! " sindir Aurellia saat 
sampai disamping Melvin. 


"Kau saja yang berjalan terlalu lamban" jawab Melvin tidak 
merasa tersinggung sama sekali. 


Aurellia memutar bola matanya. Percuma dia berbicara. 
Tanpa Aurellia sadari dia telah sampai parkiran mobil. 


"Sebenarnya kita mau kemana Pak? " tanya Aurellia dengan 
melirik kanan kiri mobil yang terparkir rapi. 


"Kau terlalu banyak bertanya" Melvin terkekeh pelan namun 
masih dapat didengar Aurellia. 


Aurellia melihat Melvin menaiki mobil sport berwarna biru 
berjenis Lamborghini pada bagian kemudi. Tidak ingin 
menunggu perintah dari tuan barunya itu, Aurellia menaiki 
sisi penumpang. 


Didalam mobil tidak ada yang memulai perbincangan. 
Melvin sibuk menyetir dan Aurellia sibuk dengan 
aktivitasnya memandang trotoar dari balik kaca. 


Mobil berhenti di sebuah mall ternama di ibu kota negara 
tercinta kita ini, Jakarta. Aurellia melirik jam digital yang 
terpasang di dalam mobil itu. Pukul 01.37 bukankah 
harusnya mall sudah tutup. Apa yang Aurellia lihat tidak 
salah, mall itu masih buka. 


"Apakah kau tidak mau turun? " tanya Melvin dengan 
mengetuk kaca pintu. 


Tersadar dari pikirannya Aurellia turun dari mobil sport milik 
Melvin. 


"Kita akan belanja baju untukmu. Tentu saja aku tidak mau 
kau berkeja dengan baju seperti itu. " Aurellia hanya diam 
mendengarkan Melvin. 
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Melvin menepuk tangannya beberapa kali, tak lama dari itu 
tiga pelayan mall datang dengan menunduk hormat. Siapa 
sebenarnya Melvin?! Batin Aurellia. 


"Carikan baju untuk perempuan disamping saya ini. Tidak 
perlu saya jelaskan dengan rinci kalian pasti tau apa yang 
saya maksud! " ketiga pelayan itu mengangguk paham. 


"Ikutilah ketiga pelayan itu! " perintah Melvin pada Aurellia. 


Sudah hampir dua jam dia memutari mall besar itu. Bahkan 
kakinya terasa ingin lepas dari tempatnya. Ayolah 
sebelumnya dia memang sudah berjalan jauh. Memang 
benar pelayanan disini sangat memuaskan. Tapi tetap saja 
dia lelah. 


"Anda bisa duduk disofa itu terlebih dulu nona. Saya dan 
rekan saya akan mencari beberapa barang lagi. " salah satu 
pelayan menunjukan sofa berwarna putih yang berada di 
belakang Aurellia. 


Rasanya lega sekali dia dapat duduk. Syukur pelayan itu 
peka jika dia lelah. Dengan meluruskan kedua kakinya dan 
menyenderkan badannya pada sandaran sofa, nyaman. 
Karena nyaman membuat Aurellia mengantuk hingga dia 
tertidur disofa mall itu. 


Sinar matahari yang mengintip dari celah celah jendela 
membangunkan Aurellia dari tidur nyamnnya. Entah karena 
sangat lelah atau karena kasur yang terasa nyaman ini, 
yang pasti Aurellia dapat tidur dengan pulas. 


Apa? Kasur?! 


Langsung saja Aurellia bangun dan seratus persen sadar. 
Bukankah tadi malam dia ada di sofa mall. 


Dimana aku sekarang? 
Kamar mewah? 


Bagaimana bisa sekarang dia ada di kamar yang entah siapa 
pemiliknya ini. 


Di sudut ruangan Aurellia melihat pintu berwarna putih. Dia 
yakin pasti itu kamar mandi. Sudahlah dia tidak akan 
banyak menebak dimana dia sekarang. Lebih baik dia 
mencuci muka terlebih dulu agar lebih segar. 


Sepuluh menit cukup untuk Aurellia menyibukan diri 
didalam kamar mandi yang sama mewahnya. Baru saja dia 
keluar dari pintu kamar yang di dominasi warna hitam itu 
sudah disuguhi oleh bau masakan yang membuat perutnya 
berbunyi. 


"Kau sudah bangun? " Melvin duduk didepan televisi 
dengan ditemani sebotol bir dan gelas kaca. 


"Jika saya masih tidur tentu saja saya tidak berdiri seperti 
ini!" Aurellia menghampiri pria tampan itu sambil memutar 
bola matanya malas. 


Melvin tertawa dengan renyah yang semakin membuat 
Aurellia jengah. 


"Bagaimana tidurmu? Apakah nyaman? " tanya Melvin 
dengan mengganti chanel televisi. 


"Entahlah" 


"Apakah kau lapar? Jika iya, kau dapat makan dulu" Melvin 
menoleh untuk mengetahui jawaban Aurellia. 


"Aku akan duduk lebih lama. Kakiku terasa pegal" Aurellia 
mengibaskan tangannya. 


"Baiklah, terserah kau saja. Ngomong - ngomong siapa 
namamu? " 


Apa? Pria ini menanyakan namaku?! Batin Aurellia dengan 
heran. Ayolah sebelumnya dia sudah mengatakan namanya 


dengan jelas. 


"Saya sudah pernah memperkenalkan diri saya Pak" sinis 
Aurellia 


"Sepertinya aku harus memberitahumu jika aku memiliki 
sedikit kelebihan yaitu, sulit mengingat nama seseorang" 
balas Melvin santai. Dan apa tadi dia bilang? Kelebihan? 
Apakah dia gila?!. 


Aurellia mengulurkan tangannya kepada Melvin dengan 
senyum devilnya. Melvin membalas jabatan tangan Aurellia 
dengan diiringi senyum mautnya. 


"Aurellia" 


"Melvin Richardo Dirgantara" setelah menyebutkan 
namanya dengan jelas Melvin terkekeh kecil. Merasa lucu 
dengan cara berkenalannya yang seperti anak TK. 


"Siapa tadi namamu? "tanya Melvin. 


Aurellia menyipitkan matanya. Tuannya ini memang benar 
benar payah. "Aurellia, Pak Melvin yang terhormat! "sarkas 
Aurellia. 


"Namamu terlalu sulit untuk diucapkan. Aku lebih nyaman 
memanggilmu Arra" 


"Bukan masalah namaku. Namun anda yang terlalu payah! " 


"Kau mengatakan bosmu payah? " Melvin mengangkat satu 
alisnya dengan memasang wajah seriusnya. 


Aurellia mendengus jengah "Ayolah, apakah anda tidak 
sadar diri? " balas Aurellia. Tentu saja Melvin tertawa, gadis 
ini selalu saja dapat menjawab apa yang dikatakannya. Yang 


paling penting adalah, Melvin sangat menikmati ketika 
gadis itu berucap dengan sarkas. 


Sangat berbeda dengan gadis diluar sana yang memasang 
sifat manis untuk mendapat perhatiannya. Aurellia atau 
yang dia sebut dengan Ara ini juga berbeda dari lainnya, 
jika gadis lain melihatnya akan berteriak jingkrak - jingkrak 
lebih parahnya melempar badan dengan senang hati, 
Aurellia hanya mengacuhkan tidak terpesona oleh 
ketampanannya. 
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"Kita mau kemana? " tanya Aurellia kepada pria di 
sampingnya, tentu saja Melvin. 


Melvin menoleh sekilas pada Aurellia yang duduk di bangku 
penumpang. "Entahlah, aku merasa bosan dan butuh sedikit 
hiburan" 


Well, Aurellia tidak akan heran dengan sifat bosnya ini. 
Melvin memang manusia aneh. Pergi pun tak memiliki 
tujuan. 


"Apakah anda tidak bekerja? " kembali Aurellia bertanya. 
Sungguh dia merasa bosan di dalam mobil berdua namun 
tak ada pembicaraan. 


Melvin tertawa rendah yang terdengar seperti lagu 
pengantar tidur. "Untuk apa bekerja jika aku bisa 
mempekerjakan orang lain" 


"Lalu untuk apa anda mempekerjakan saya jika keseharian 
anda pun tidak sibuk sama sekali?! " 


"Entahlah. Aku tidak tahu bagaimana menghabiskan 
uangku, jadi aku mempekerjakanmu" senyum kecil 
menghiasi bibir seksi Melvin ketika mengucapkan itu. 


"Anda terlalu sombong! "sarkas Aurellia dengan 
memperhatikan jalanan yang tidak terlalu padat. 


"Kenapa tidak? Aku memiliki apa yang aku sombongkan! " 


Apakah pria ini normal? Batin Aurellia dengan menatap 
Melvin horor. Tidak salahkan Aurellia. Baru saja Aurellia 


mengoreksi sifat buruk bosnya. Dan dengan bangganya 
bosnya itu mengakuinya. 


"Sebenarnya siapa nama lengkapmu?" Melvin 
menghentikan mobilnya ketika lampu merah. 


"Aurellia Elena Dominic " 


"Aku seperti pernah mendengar nama itu" Melvin mencoba 
mengingat nama itu namun sia sia. Tentu saja sia sia, dia 
kan memiliki ingatan yang payah. "Entahlah aku lupa " 
lanjutnya 


"Tidak perlu mencoba mengingat karna pada dasarnya otak 
anda terlalu payah untuk mengingat nama orang! " sarkas 
Aurellia yang di benarkan oleh Melvin. 


"Kau selalu bisa menjawab perkataanku" kekeh Melvin 
sedangkan Aurellia hanya memutar mata malas. Setelah itu 
tak ada percakapan kembali. 


Didalam mobil mewah itu hanya terisi suara lagu Show you 
yang dinyanyikan oleh Shwan Mendes, yaitu penyangi dari 
luar negri yang populer hingga sekarang. Beberapa bait lirik 
dapat dinyanyikan Aurellia, tentu saja dengan suara pelan 
bahkan hampir berbisik. 


"Kita sampai" Melvin keluar dari mobil dengan di ikuti 
Aurellia. 


Aurellia menghembuskan nafas kasar. Bosnya itu sangat 
menjengkelkan, keluar dan berjalan dengan sesuka hati 
tanpa mengingat dirinya sama sekali. 


"Bisakah anda berjalan sedikit pelan!" sinis Aurellia setelah 
bisa menyamakan langkahnya. 


"Selalu saja kau tertinggal" Melvin sedikit melambatkan 
langkahnya. 


"Anda selalu melupakan jika anda laki laki dan saya 
perempuan" 


"Kau belilah pakaian, nanti malam kita akan menghadiri 
acara rekan bisnisku!" Melvin mengalihkan pembicaraan. 


Aurellia baru sadar jika dia sedang berada di butik ternama 
di Jakarta. Suasana disini tidak terlalu ramai tapi tetap saja 
membuat Aurellia tidak nyaman. Hampir semua orang 
menatapnya sinis. 


"Melvin! " panggilan itu berasal dari wanita yang sedang 
berjalan hendak menghampiri mereka berdua, lebih 
tepatnya Melvin. 


"Belinda! " Melvin balas memeluk wanita yang bernama 
Belinda itu dengan senyum simpul. 


"Tak seperti biasanya kamu berkunjung ke sini." Ucap 
Belinda dengan senyum yang tak pernah hilang dari 
wajahnya. 


"Aku ingin membeli sesuatu disini" ungkap maksud 
kedatangannya. 


Aurellia? Tentu saja dia hanya diam memperhatikan 
interaksi kedua manusia dihadapannya. 


"Membeli sesuatu? " tanya Belinda. 


"Aku ingin beli pakaian untuk asisten pribadiku untuk 
menghadiri acara rekan bisnisku malam nanti" Melvin 
menarik kedua bahu Aurellia hingga berhadapan dengan 


Belinda. "Kau bisa memilihkannya? Aku tahu seleramu 
tinggi" puji Melvin yang membuat Belinda tersipu. 


"Tentu saja" setelah Belinda mengatakan itu, Melvin memilih 
menunggu di sofa putih yang memang disediakan untuk 
pelanggan. 


Butik ini sangat besar dan kualitas rancangannya tidak 
perlu dipertanyakan. Dulu saat Aurellia masih tinggal 
bersama keluarganya, dia sangat ingin membeli salah satu 
koleksi dari butik ini. Namun dia cukup sayang dengan uang 
tabungannya karena harga barang - barang dari butik ini 
cukup menguras isi tabungan. 


"Apakah kau benar - benar hanya asisten pribadi Melvin? " 
tanya Belinda ketika mengambil gaun berwarna putih. 


"Maksud anda? " 


"Sebelumnya Melvin tak pernah membawa wanita 
sepertimu, maksudku biasanya dia membawa wanita - 
wanita seperti jalang. Kau pasti paham dari pertanyaanku" 
jelas Belinda. 


Aurellia menerima gaun berwarna putih itu dan kembali 
melanjutkan memilih gaun. "Tentu saja saya hanya asisten 
pribadi pak Melvin" jawab Aurellia dari pertanyaan Belinda 
tadi. 


"Apakah anda menyukai pak Melvin? " Aurellia memandang 
Belinda. 


"Aku wanita normal, tentu saja aku menyukainya. Hampir 
semua wanita yang melihatnya pasti akan menyukainya. Dia 
pria yang baik meskipun terkadang menjelma menjadi 
bajingan. " Aurellia dapat melihat tatapan mata mendamba 
ketika Belinda mengucapkan itu. 


"Baik? Bajingan?" kembali Aurellia bertanya. 


"Kau pasti baru mengenalnya, cobalah sedikit jauh 
mengenalnya pasti kau akan paham dari perkataanku" 
Belinda memberi 3 gaun kepada Aurellia. 


Aku wanita normal, hampir semua wanita yang melihatnya 
pasti akan menyukainya. Ya Aurellia setuju akan pernyataan 
dari Belinda. 


Aurellia tidak munafik, awal pertemuannya dengan Melvin, 
Aurellia seperti melihat malaikat yang diturunkan Tuhan. 
Dan jika bertanya apakah Aurellia suka kepada Melvin? 
Jawabannya iya, namun hanya sekedar suka atau lebih 
tepatnya kagum atau entahlah. Aurellia cukup sadar diri. 


"Suruhlah Melvin memilih, aku tidak tahu dia akan 
menghadiri acara seperti apa!" Belinda mengecek sekali lagi 
gaun yang tadi dipilihnya. Sekitar 7 gaun yang ada di 
tangan Aurellia. Aurellia yakin jika harga satu gaun yang 
dipilih Belinda lebih dari 10 juta. 

Aurellia berjalan dengan membawa gaun gaun itu yang di 
bantu beberapa pegawai butik. Sedangkan Belinda 
sebelumnya berpamitan untuk melayani pelanggan lainya, 
karena suasana butik memang semakin ramai. 


"Apa? "tanya Melvin saat Aurellia sampai dihadapannya. 


"Belinda tidak tahu anda akan menghadiri acara seperti apa, 
maka dari itu anda harus memilih salah satu gaun ini" 


"Kemas saja warna biru dan putih itu. " Melvin menunjuk 
dua gaun yang dipegang oleh pegawai butik. 


Setelah mendapatkan pilihan para pegawai butik 
mengundurkan diri untuk mengemas gaun tersebut. 


Ponsel Melvin yang berada diatas meja berdering dengan 
menampilkan nama kontak Mama. Melvin hanya melirik 
setelah itu membuat ponselnya mode hening. 


"Sebenarnya anda tidak perlu membelikan saya gaun, 
karena semalam di swalayan saat berbelanja pegawai 
swalayan sempat mengambil beberapa gaun" kata Aurellia 
dengan siap menerima respon dari Melvin. 


"Aku tidak suka gaun dari swalayan" Melvin meminum 
Kopinya. 


"Anda hanya menghambur - hamburkan uang. " 


"Aku tidak menghambur - hamburkan uang. Aku hanya 
berusaha mengurangi hartaku" tentu saja Melvin 
mengucapkan itu dengan aksen pongahnya dan tawa yang 
penuh dosa. 


"Baiklah sekarang waktunya kita harus pergi! " Melvin 
berdiri dan diikuti Aurellia 


"Tapi gaunnya masih dikemas Pak Melvin" Aurellia mencoba 
mengingatkan tuannya, takut jika tuannya itu melupakan 
hal tersebut. 


"Biarkan kurir mengantar ke apartemenku" 
"Anda juga belum membayarnya" 


Melvin berhenti tepat di depan pintu lalu mengetik sesuatu 
pada ponsel genggamnya. "Sebenarnya kau hidup dizaman 
apa Arra? Semakin berkembangnya zaman teknologi juga 
semakin canggih Arra! " Melvin memperlihatkan ponselnya 
yang berisi angka angka yang kurang dimengerti Aurellia. 


"Ternyata otakmu sangat lamban! " Melvin memasukkan 
ponselnya dan kembali berjalan menuju parkiran. 


"Arra ambilkan air minum itu! " teriak Melvin. 


"Apakah anda tidak melihat saya sedang mempersiapkan 
pakaian untuk anda malam nanti? " dengus Aurellia dengan 
berjalan menghentakan kakinya. Alih alih marah Melvin 
terkekeh yang siapa saja melihatnya akan terpesona. 


"Ayolah aku hanya meminta air minum" masih dengan 
senyum simpulnya. 


"Bahkan air minum itu bisa anda ambil sendiri cukup 
berjalan dua langkah! Anda memang menyebalkan! " 
Aurellia menaruh air minum yang entah jenis apa Aurellia 
tidak mengetahuinya dihadapan Melvin. 


"Itulah gunanya aku mempekerjakanmu! " 


"Andaikan anda bukan atasan saya dan saya tidak 
membutuhkan uang anda sudah pasti saya memutilasi anda 
Pak!" Aurellia meninggalkan Melvin yang masih tertawa 
begitu saja. 


Rasanya Aurellia ingin meneriaki bosnya itu sekarang juga. 
Belum genap 24 jam bekerja dengan pria itu sudah menguji 
kesabarannya. Sungguh Melvin pria yang sangat 
menyebalkan yang pernah ia temui. Jika ada yang 
berargumen bahwa Melvin seperti dewa maka orang itu 
harus mencoba bekerja kepada iblis seperti Aurellia. Dan 
sialnya iblis itu bertopeng dewa Yunani!. 


"Tetap disampingku, acara ini pesta ulang tahun anak rekan 
kerjaku!" ucap Melvin ketika dia dan Aurellia mulai 
memasuki gedung. 


"Why? " tanya Aurellia. 


Melvin berhenti sejenak dan memandang Aurellia, "anggap 
saja itu perintah tak perlu banyak pertanyaan oke? " Melvin 
kembali berjalan dengan santai. 


Sampai ballroom suasana sudah ramai. Sekitar 70% tamu 
undangan adalah orang orang berjas dengan wajah yang 
sudah memasuki umur setengah abad. Dan sisanya muda 
mudi yang diyakini Aurellia teman dari anak rekan kerja 
Melvin. 


"Pak Melvin! " seseorang dengan jas abu abu menghampiri 
Melvin. 


"Pak Irawan! Suatu kehormatan bagi saya mendapat 
undangan acara dari anda" Melvin menyalami orang 
tersebut yang bernama Irawan. 


"Saya sangat senang anda dapat menghadiri acara saya 
yang sederhana ini" Irawan tersenyum yang terlihat benar 
benar sedang bahagia. 


Melvin tersenyum, "Ngomong ngomong dimana putri anda? 


Irawan menoleh kesekitarnya dan pandangannya berhenti 
pada perempuan cantik yang memakai gaun warna putih 
gading. "Clara! Kemarilah! " 


Clara berjalan dengan anggun menghampiri Ayahnya. 


"Perkenalkan namanya Clara, dan Clara perkenalkan beliau 
rekan kerja Ayah namanya Pak Melvin" Irawan 
memperkenalkan keduanya. 


Melvin dan Clara berjabat tangan. Dapat Aurellia lihat 
bahwa Clara memiliki ketertarikan pada Melvin. Cara 
memandangnya pun sangat ketara jika dia memuja. 
Sedangkan Melvin pria itu hanya tersenyum ramah. 


Irawan mengalihkan perhatiannya kepada Aurellia yang 
hanya diam di belakang Melvin. "Apakah anda tidak ingin 
memperkenalkan teman kencan anda yang satu ini? " gurau 
Irawan. 


"Namanya Arra, bukan teman kencanku" Melvin sedikit 
menarik pergelangan tangan Aurellia agar berdiri 
disampingnya. 


"ika memang begitu mungkin lain waktu kita bisa 
membicarakan anda dengan Clara" ucap Irawan setelah 
berkenalan dengan Aurellia. 


Lagi Aurellia dapat melihat dari mata Clara yang penuh 
harap ketika mendengar Ayahnya melontarkan kalimat 
tersebut. 


Apakah sehebat itu ketampanan Melvin. Bahkan gadis yang 
baru mengenalnya pun sudah tergila gila kepadanya. 


Melvin terkekeh kecil menanggapi ucapan Irawan. "Clara, 
saya tidak tahu apa yang kamu inginkan, semoga apa yang 
saya berikan kamu suka" Ucap Melvin seraya memberikan 
kotak kecil berwarna hitam. 


Clara membuka kotak tersebut dan dia langsung tersenyum 
dengan pandangan mata mengarah kepada Melvin. "Aku 
suka aku sangat suka ini. Terimakasih banyak" Clara 
menghambur dan memeluk Melvin. 


"Syukurlah" Melvin membalas pelukan Clara dengan satu 
tangan, sedangkan tangan satunya ia masukan kedalam 


saku celana. 


Sekarang Aurellia benar benar merasa menyesal mau ikut 
menghadiri pesta ini. Disaat semua orang merasa senang 
dia sendiri merasa seperti orang hilang. Kehadirannya 
sangat tidak terlihat. 
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"Apakah kau yakin akan minum itu? " tanya Melvin ketika 
Aurellia mengambil minuman berwarna merah. 


"Why not? " 


"Kau tau itu minuman beralkohol?" Melvin mengambil gelas 
berisi jus mangga. 


Aurellia mencium bau minuman tersebut untuk memastikan 
ucapan Melvin dan benar saja bau alkohol menyengat 
hidungnya. "Sialan! " dengusnya dengan menjauhkan gelas 
itu. 


Melvin mengambil gelas yang dibawa Aurellia dan 
menukarnya dengan gelas yang dia bawa berisi jus mangga. 
"Minum ini saja! " 


Aurellia meminum jus mangga itu hingga tersisa setengah 
gelas. 


Saat suara musik mengalun suasana pesta semakin meriah 
sebagian ada yang berdansa dan sebagian tetap berada di 
tepian lantai dansa. Aurellia melirik Melvin, pria itu sedang 
meminum minuman yang diambilnya tadi, entah apa 
Aurellia tak mengetahui namanya. 


Sungguh Aurellia sangat bingung siapa sebenarnya Melvin. 
Orang tampan dan kaya. Tidak perlu diberi tahu pun Aurellia 
tahu itu. Tapi ayolah hanya orang gila yang menghadiahi 
seseorang dengan jam tangan seharga 350 juta lebih! 


"Kenapa kau memandangku seperti itu? Terpesona nona? " 
gurau Melvin. 


Aurellia memutar bola matanya malas lalu mengalihkan 
pandangannya. Sialnya pandangannya jatuh pada seorang 
pria paruh baya yang sangat amat Aurellia kenal. Pria paruh 
baya yang menamparnya beberapa hari lalu. Siapa lagi jika 
bukan Ayahnya. 


Kacau. Benar benar kacau. Hanya melihat ayahnya Aurellia 
merasa sakit hati. Ucapan ayahnya pun masih terekam jelas 
di otaknya. Bahkan tiba tiba pipinya kembali merasakan 
tamparan tersebut. 


"Arra! " Melvin menggoyangkan kedua bahu Aurellia untuk 
menyadarkannya. 


"Aku akan ke kamar mandi sebentar" ijin Aurellia, belum 
Melvin memberi izin dia pun sudah berlari. 


Tidak lama dari perginya Aurellia ke kamar mandi, datang 
sosok pria berjas hitam berdiri tepat di samping Melvin. 
Tidak ada ucapan sama sekali yang terlontar dari pria itu. 


Melvin pun tidak memiliki niat sama sekali untuk bertanya 
karena dia sudah tau maksud kedatangan orang 
disampingnya itu. 


"Bos besar menunggu laporan anda. Ditunggu hingga nanti 
pukul 11:15" ucap orang itu dengan sedikit berbisik agar 
tidak ada yang mengetahui pembicaraan mereka berdua. 


Melvin mengangguk kecil sambil meminum teguila yang 
tersisa setengah gelas. 


"Beliau juga berpesan agar keamanan di pelabuhan di 
perketat" lanjut orang itu dan setelahnya pergi saat 
mengetahui ada seseorang yang akan mendekat. 


"Kau lama sekali" komentar Melvin saat Aurellia sampai di 
hadapannya. 


"Airnya mati" jawab Aurellia asal. Tentu saja. Mana mungkin 
dia menjawab jujur bahwa dia sedang menghindari 
ayahnya. 


"Kau sangat bodoh jika harus berbohong" Melvin mengusap 
kepala Aurellia halus. "kita harus segera pergi dari sini. Aku 
ada sedikit pekerjaan " lanjut Melvin. 


"Tapi pesta belum slesai" 


"Jika kau ingin tetap disini tidak masalah, tapi aku harus 
pergi" Melvin tetap berjalan dan Aurellia dibelakangnya. Ya 
dibelakangnya, bukankah memang seperti itu seharusnya. 


"Aku ikut bersamamu. Disini sendiri hanya membuatku 
seperti orang bodoh! "jawab Aurellia sepontan. 


"Jadi sekarang kau sudah sadar jika kau bodoh? " entah itu 
pertanyaan atau hinaan. 


"Sialan! " dengus Aurellia. 


KKK 


Sekitar satu jam perjalanan akhirnya Melvin dan Aurellia 
sampai di depan sebuah rumah besar di tengah tengah 
hutan atau perkebunan entahlah  Aurellia sulit 
mendiskripsikannya. 


"Dimana ini? " tanya Aurellia 


Melvin menoleh dengan senyum simpulnya. Tanpa 
menjawab pertanyaan yang di ajukan Aurellia, Melvin 


memilih menarik tangan Aurellia untuk memasuki rumah 
itu. 


Sampai di depan pintu utama rumah besar itu tanpa 
ketukan tanpa salam seorang penjaga dengan baju seragam 
serba hitam membukakan pintu untuk mereka berdua 
masuk. 


"Bos besar ada di taman belakang Tuan" ucap seorang maid. 


"Siapkan minum! " perintah Melvin pada maid tersebut. 
Setelah itu Melvin kembali berjalan menyusuri rumah besar 
itu. 


Aurellia hanya diam memandang isi prabotan di dalam 
rumah yang dianggapnya sangat besar itu. Semua barang 
disini berharga sangat mahal Aurellia yakin itu. Dan lukisan 
lukisan yang di tempel di beberapa sudut dinding juga 
menambah penegasan bahwa pemilik rumah ini sangat 
kaya. 


"Kuharap kau bisa aku ajak untuk bekerja sama! " Melvin 
melepaskan genggaman tangannya dan berganti merangkul 
Aurellia. 


"Maaf jika sedikit terlambat " Melvin duduk di depan pria 
paruh baya yang sedang merokok di dekat kolam renang. 


"Aku butuh laporan pengiriman minggu ini! " Pria paruh 
baya itu tidak mengindahkan kata maaf dari Melvin alih alih 
meminta yang memang sudah dia tunggu dari tadi. 


"Sejak pengemasan hingga proses pengiriman lewat armada 
perairan aku sendiri yang memantau dan semuanya lancar 
tanpa kendala" pandangan mata Melvin mengunci mata 
lawan bicaranya tanda penegasan darinya. 


"Lalu bagaimana dengan orang orang bodoh itu? " 


"Mereka semua lebih fokus pada kasus pengedar narkoba 
kelas teri yang kini sedang marak maraknya. Jadi kita dapat 
melakukan pengiriman tanpa harus menyuap para tikus 
tikus itu hingga mungkin dua minggu kedepan. " obrolan 
mereka terhenti dengan datangnya seorang maid yang 
membawakan beberapa botol minuman alkohol. 


"Aku ingin penjagaan di perketat karena aku tidak ingin 
semua ini tercium oleh pihak hukum. " pria itu 
menghembuskan asap rokoknya dengan tenang. "Tidak 
seperti biasanya? " lanjut pria paruh baya itu dengan melirik 
Aurellia. 


"Arra. Namanya Arra, dan Arra perkenalkan beliau Bara 
Sanjaya. " Melvin memperkenalkan mereka berdua. 


"Kau tahu bukan jika aku tidak suka orang asing 
mengetahui tentang ini. " Bara meminum Vodkanya dengan 
sekali tenggak. 


"Dia bukan orang asing. Dia asisten pribadiku!" 


"Kau yakin? Aku kira pelacurmu" Bara sedikit tertawa 
meremehkan akan ucapan Melvin. 


"Untuk yang satu ini tidak. Dan kau tahu sendiri, aku tidak 
akan membawa orang asing memasuki kandang srigala 
sepertimu" Melvin meminum Vodka yang sudah tertuang di 
dalam gelas. 


"Aku dengar Meriska menawarimu liburan ke Hongkong dan 
kau tolak? " Bara memastikan. 


"Aku tidak ingin bermain dengan anakmu. " itu sudah cukup 
menjelaskan dari pertanyaan yang Bara ucapkan 


sebelumnya. 


"Bulan depan aku akan pergi ke Amerika untuk memantau 
bisnisku disana. Aku harap kau dapat ikut serta" Bara 
menaruh dua lembar kertas berisikan data data yang dapat 
Aurellia lihat. 


Melvin membaca sekilas isi dari kertas tersebut dan kembali 
menaruh di atas meja. " Sebenarnya dengan mengirim 
barang dua minggu sekali itu sangat berbahaya apa lagi 
dengan jumlah sebesar itu. Pihak bea cukai akan mudah 
mengendus keganjilan. " 


"Jika kita buat dua minggu sekali atau sepuluh hari sekali itu 
sangat tidak efektif mengingat permintaan pasar gelap yang 
semakin lama semakin melonjak. Belum lagi harga ganja 
sewaktu waktu naik drastis yang akan memberi keuntungan 
besar bagi kita! " jelas Bara panjang lebar. 


Melvin diam sejenak untuk mempertimbangkan ucapan 
Bara. 


"Aku pergi, ada urusan lain yang harus aku slesaikan" pamit 
Melvin tiba tiba. 


Bara hanya menganggukan kepala, tidak heran dengan sifat 
Melvin yang tiba tiba pemit untuk pergi. Tiga tahun bekerja 
sama dengan Melvin membuat Bara memahami sikap baik 
dan buruk Melvin. 


"Arra ceptlah jalanmu! " Melvin masih tetap berjalan dengan 
cepat. 


"Anda terlalu tergesa gesa!" protes Aurellia. 


"Waktu adalah uang Arra! " 


"Kata - kata anda seperti orang sibuk saja! Reallitanya 
adalah anda orang tersantai yang pernah saya temui! " 
cemooh Aurellia dengan jengah. 


"Santai membuatku awet muda Arra" Melvin tersenyum 
manis untuk menanggapi kata kata Aurellia. 


"Tidak sadar diri! " Dengus Aurellia namun masih bisa 
Melvin dengar 


"Jangan terlalu sering marah Arra, selain tidak baik untuk 
kesehatanmu, marah juga membuatmu terlihat 
menakutkan" entah koreksi atau nasehat. 


Aurellia berjalan mendahului Melvin dan masuk kedalam 
mobil tanpa diminta. Melvin terkekeh kecil melihat tingkah 
asisten pribadinya yang tidak pernah senyum itu. 


"Apakah kau lapar? " tanya Melvin dengan memasang sabuk 
pengaman untuk dirinya sendiri. 


"Tidak" jawab Aurellia singkat. 


Melvin melirik jam tangannya, tidak terlalu malam untuk 
mencari makan. 


Melvin menghidupkan mesin mobilnya lalu meninggalkan 
pelataran rumah besar tersebut. 


"Apakah kau tidak ingin pulang? " tanya Melvin dengan 
memperhatikan jalanan yang mulai sepi. 


Apakah kau tidak ingin pulang? Aurellia hanya diam tidak 
ingin menjawab pertanyaan tersebut. Untuk sekarang dia 
belum mendapatkan jawaban untuk pertanyaan itu. 


"Kau benar benar marah padaku? " tanya Melvin kembali. 


"Tidak, saya hanya belum mendapatkan jawaban untuk 
pertanyaan anda" jelas Aurellia. 


Melvin mengangguk paham. Dia tidak tahu masalah apa 
yang sedang dihadapi oleh Aurellia, dan Melvin tidak ingin 
mencari tahunya. Dari jawaban yang diberikan Aurellia pun 
sudah terlihat jika Aurellia sedang tidak ingin membahas 
masalahnya. 


Pagi ini seperti biasanya Aurellia bangun dan membersihkan 
diri lalu sarapan bersama Melvin. Setelah sarapan mengikuti 
apa pun dan kemana pun yang Melvin inginkan. 


Sejauh ini tidak ada hal hal yang merugikan Aurellia, hanya 
saja sifat Melvin yang bodoh itu kerap kali membuat Aurellia 
jengkel hingga menguras sabar. 


"Arra! " teriak Melvin sambil mengganti chanel televisi yang 
sedang ditontonnya. 


"Saya disini Pak, anda tidak perlu berteriak. Telinga saya 
masih normal! " cibir Aurellia yang duduk di sofa sebelah. 


"Aku sedang ingin berteriak " jawab Melvin dengan 
keanehannya. "Aku ingin makan salad Arra" lanjutnya. 


"Anda bisa memesan online menggunakan ponsel Pak" 
Aurellia tetap menyimak acara yang sedang di siarkan pada 
chanel televisi tersebut. 


"Aku tidak mau. Terkadang pembuatannya tidak higenis. 
Buatkan aku sekarang Arra! " perintah Melvin 


Aurellia beranjak dari duduk manisnya lalu membuka lemari 
pendingin untuk menyiapkan bahan bahan yang diperlukan. 
Saat dibuka pintu lemari pendingin tersebut hanya 
menampakkan wortel, selada, ikan salmon, susu, minuman 
soda, dan telur. 


"Lemari pendingin anda tidak menyediakan bahan bahan 
yang saya perlukan Pak" ucap Aurellia dengan kembali 
duduk di tempat semula. 


"Ah aku lupa belanja bulanan. Ibu itu selalu tidak 
mengingatkanku" Melvin menggerutu dengan memasuki 
kamarnya. 


Ibu yang dimaksud Melvin adalah asisten rumah tangga 
yang dipekerjakan Melvin hanya setiap pagi hari dan sore 
hari untuk membersihkan apartemen dan memasak 
untuknya. Melvin memanggilnya hanya dengan sebutan 
ibu, karena sebenarnya dia pun lupa siapa nama asisten 
rumah tangganya. 


"Arra ayo kita berbelanja " ajak Melvin yang sudah 
berpakaian rapi siap untuk pergi. 


Aurrelia mendengus karena ajakan Melvin yang mendadak. 
Padahal dia sedang asyik menyaksikan acara yang sedang 
memberitakan artis Indonesia yang sedang naik daun. 


"Tunggu saya lima menit untuk bersiap siap" Aurellia 
memasuki kamar sebelah kamar Melvin. 


"Lewat lima menit gajimu aku potong Arra! " ancam Melvin 


"Menyebalkan! " Aurellia menutup pintu dengan kasar 
hingga menimbulkan suara. Melvin hanya tersenyum kecil 
dengan respon Aurellia. 


Melvin mengambil kunci mobil yang ada di samping 
akuarium. 


Setelah menunggu hampir lima menit akhirnya Aurrelia 
keluar dengan celana hotpants dan baju kemeja yang 
berlengan pendek. Dengan tambahan riasan sedikit pada 
wajahnya untuk memantaskan dengan pakaiannya. 


Tanpa kata kata Melvin keluar sambil bersiul dengan Aurellia 
yang membuntuti seperti biasa. 


"Sabun mandi cair sudah, sabun cuci tangan aroma 
lavender sudah, detergen sudah, pewangi pakaian sudah, 
shampo sudah, pasta gigi mint sudah, sikat gigi berwarna 
biru sudah" Aurellia mencentangi daftar blanjaan yang 
sudah dia dapatkan sesuai dengan kemauan Melvin, "semua 
yang berhubungan dengan kamar mandi sudah siap Pak" 


"Baiklah sekarang kita cari untuk keperluan dapur" Melvin 
mendorong kereta blanja dengan Aurellia mengamati 
barang barang sekitar untuk berjaga jaga jika ada yang 
kurang atau Melvin lupa menambahkan pada daftar blanja 
bulanan. 


"Mangga satu kilogrma, anggur merah kualitas import dua 
kilogram, stroberi setengah kilogrma, apel merah satu 
kilogram, ..." Aurellia berhenti membaca daftar blanjaan 
yang sudah disiapkan Melvin dari apartemen. 


"Apa? " tanya Melvin saat mendapati Aurellia menatapnya 
seperti melihat alien. 


"Untuk apa buah sebanyak ini?!" tanya Aurellia balik. 


Melvin meraih kertas yang dibawa Aurellia. Matanya 
membaca dengan teliti apa saja dan seberapa banyak 
barang barang yang akan dia beli. Melvin rasa tidak ada 
yang salah. 


"Sudahlah Arra, kau cukup mencari seperti yang ada pada 
daftar itu. Lagi pula aku tidak akan jatuh miskin hanya 
karena berbelanja seperti ini! " Melvin mengembalikan 
daftar blanja itu kepada Aurellia. 


Tidak akan jatuh miskin ya? Batin Aurellia dengan 
tersenyum kecil saat menemukan ide konyol. 


Aurellia kembali mengambil beberapa buah buahan seperti 
yang diinginkan Melvin. Dari keperluan kamar mandi, kamar 
tidur, dapur hingga ruang tamu semuanya sudah slesai 
terpenuhi, bahkan hingga menggunakan dua kereta belanja. 
Aurellia sempat berfikir, untuk apa berbelanja sebanyak itu? 
Seperti orang mengurus panti asuhan saja hingga harus 
berbelanja sebanyak itu. 


Saat Aurellia dan Melvin sedang mendorong kereta belanja 
yang penuh dengan isi tiba - tiba saja ada seorang wanita 
datang dan langsung memeluk Melvin dengan girang. 


"Kakak... Aku rindu, kenapa jarang berkunjung ke rumah?! 
Kau juga sangat sulit untuk aku hubungi akhir akhir ini?! 
Aku berkunjung ke kantormu kata orang orang disana kau 
jarang berangkat mengantor! Aku sedikit jengkel dengan 
kebiasaanmu itu Kak! " cerca wanita itu panjang lebar tanpa 
berhenti barang untuk menghirup oksigen. 


Melvin membalas pelukan wanita itu dengan satu 
tangannya yang tidak memegangi kereta belanja. "Sekarang 
sudah bertemu apakah kau masih jengkel kepadaku Fifi? " 


Wanita itu melepas pelukannya. "Namaku Natania 
Kurniawafi Kakak! Berhenti memanggilku Fifi! Aku malu jika 
temanku mendengar! " rajuknya. 


Melvin tertawa rendah karna rajukan yang diyakini Aurellia 
adalah adik Melvin. 


"Baiklah - baiklah. Jadi kamu mau apa? Tumben sekali 
gencar mencariku" 


"Tidak. Aku hanya merindukanmu" Natania menggelengkan 
kepalanya sebagai penegasan. 


Melvin mengambil dompetnya lalu mengeluarkan salah satu 
kartu kreditnya. "Berbelanjalah, ajak sekalian temanmu" 
Melvin memberikan kartu tersebut dengan melirik sekilas 
belakang Natania. 


"Terima kasih Kak! " Natania mencium kedua pipi Melvin lalu 
berlari bersama temannya. 


"Apakah tadi adik Anda? " tanya Aurellia dengan kembali 
mendorong kereta belanja. 


"Tentu saja, mana mungkin pelacurku dibawah umur?! " 
ucap Melvin santai. 


Aurellia sendiri tersedak dengan air liurnya sendiri karena 
ucapan Melvin yang kelewat santai. Oh ayolah disini tempat 
umum, apakah pria ini tidak punya malu?!. 


"Responmu terlalu berlebihan Arra. Aku sudah dewasa jadi 
itu adalah hal yang lumrah" Melvin menaruh barang - 
barang belanja ke kasir. 


"Ya ya ya terserah Anda" Aurellia mengibas ibaskan 
tangannya. 


"Kau tidak ingin beli sesuatu? " tawar Melvin 


"Tidak, Anda sudah memberikan saya barang banyak. Mulai 
dari pakaian hingga beberapa barang pribadi, itu sudah 
lebih dari cukup. Apa lagi anda masih menggaji saya" ucap 
Aurellia serius. 


"Oh C'mon kau kan asistenku, mana mungkin aku pergi - 
pergi membawa gembel" Melvin memberikan kartu kredit 
kredit pada kasir. 


"Tidak ada sejarahnya gembel secantik ini" Aurellia 
bermonolog pelan. 


Melvin tertawa mendengarnya. Asisten pribadinya ini 
ternyata memiliki tingkat percaya diri yang lumayan. 


"Akhirnya sampai" Aurellia menghempaskan tubuhnya pada 
sofa depan televisi. Belanjaan masih anteng di atas meja 
karena dia terlalu malas jika harus membereskan belanjaan 
itu. 


Berbelanja dengan Melvin ternyata seperti kerja rodi. 
Setelah mencari barang kesana kemari Aurellia juga harus 
membawa barang belanjaan tersebut dari basement hingga 
apartemen. 


Melvin memang tidak tanggung - tanggung jika berbelanja, 
bahkan Aurellia harus bolak balik tiga kali untuk 
memindahkan belanjaan tersebut. Jangan bertanya dimana 
bosnya sekarang. Karena Aurellia pun sedang tidak ingin 
bertemu. Pria itu benar benar mengerjainya. 


"Arra cepet buatkan aku salad buah! Kau ini lama sekali" 
Melvin keluar dari kamar tidurnya. 


"Anda ini terlalu banyak perintah tanpa memandang saya 
ini wanita" Aurellia bergegas membuatkan Melvin salad. 
Meskipun dia sebal tetap saja Melvin atasannya yang harus 
dipatuhi perintahnya. 


"Ya itulah gunanya aku mempekerjakanmu. Lagian tadi kau 
kan juga bisa menyuruh orang lain untuk membantumu, 
dan setelah itu aku akan memberinya tips" jelas Melvin 
panjang lebar. 


Jika dipikir pikir benar juga apa yang dikatakan Melvin. 
Mengapa Aurellia tidak terfikirkan sampai situ. Ah sudahlah 
semuanya sudah terlambat. 


"Ngomong - ngomong, kenapa anda tidak mempekerjakan 
bu Watik selama satu hari full. Bukankah dengan begitu 
Anda tidak repot " Aurellia mengalihkan topik pembicaraan. 
Bu Watik adalah asisten rumah tangga Melvin di 
apartemennya. 


"Dulu aku jarang pulang ke apartemen. Jika sekarang aku 
menyuruh si Ibu untuk bekerja satu hari penuh lalu siapa 
yang akan mengurus anaknya yang masih berusia tujuh 
tahun" Melvin memperhatikan Aurellia membuat salad buah 
dari meja pantri. 


Aurellia menyodorkan salad buah kehadapan Melvin. 


"Kau tidak ingin? " tanya Melvin dengan memasukan satu 
sendok kedalam mulutnya. 


"Tidak. Saya tidak lapar dan tidak ingin makan salad" 


"Kau selalu menolak jika aku tawari" Melvin sedikit 
menaikan alis kanannya. 


"Saya tidak suka hal hal yang berlebihan karna itu hanya 
membuat saya selalu merasa tidak puas" Aurellia 
mengambil dua kaleng minuman soda dari lemari 
pendingan. 


"Ketidak puasan itu datang dari diri masing - masing. Bukan 
berarti setiap orang yang memiliki hal hal yang berlebihan 
selalu merasa tidak puas dengan apa yang mereka miliki. 
Tapi kebanyakan orang memang seperti itu" respon Melvin 
dengan membuka kaleng minuman soda. 


Aurellia mengangguk - angguk menerima tanggapan dari 
Melvin. Dia setuju dengan pemikiran bosnya itu. 


"Aku merasa sedikit bosan di sini. Bagaimana jika nanti 
pergi kesuatu tempat?" Melvin menggeser salad yang baru 
termakan beberapa sendok. 


"Saya rasa Anda memang selalu bosan" kritik Aurellia 
dengan melirik salad buatannya yang tidak dihabiskan. Itu 
tidak hanya kali ini Melvin makan sesuatu hanya dimakan 
sedikit. Aurellia tidak akan memprotes, toh dia membuat 
dengan uang Melvin. 


"Aku memang mudah bosan dengan suatu tempat, barang 
atau pun seseorang " Melvin membenarkan ucapan Aurellia. 


"Tidak heran jika sampai sekarang Anda tidak memiliki 
pasangan hidup" Aurellia berdiri dari duduknya lalu 
membereskan belanjaan yang belum sempat dia tata. 


"Aku hanya tidak suka terikat dalam suatu hubungan " 
Melvin memperhatikan setiap gerakan Aurellia. 


"Itu karena Anda tidak bisa berkomitmen " Aurellia menaruh 
sayuran dan buah - buahan kedalam lemari pendingan. 


"Jika sudah membicarakan hal ini, kau yang tak pedulian 
pun menjadi peduli" Melvin terkekeh dengan menggigit apel 
merah yang kini digenggamnya. 


"Segeralah bersiap Arra, tinggalkan barang - barang itu. 
Biarkan nanti si Ibu membereskan! " perintah Melvin. 


Tanpa bantahan dan pertanyaan Aurellia memasuki kamar 
tidurnya untuk bersiap. Jalan - jalan ada untungnya juga 
kan. 


Entah musibah atau keberuntungan memiliki atasan seperti 
Melvin. Harta dan rupa memang berpihak kepada Melvin. 
Namun sifat bodohnya membuat orang itu seperti tidak 
berguna. Setiap hari hanya dihabiskan dengan berjalan - 
jalan kesana kemari tidak memiliki kepentingan. 
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Butuh waktu beberapa saat untuk Aurellia mengingat siapa 
pria yang kini duduk didepannya. Beni. Pria itu teman 
Melvin yang sempat mengajak ngobrol dan menawarinya 
sebagai pelacur pribadinya. 


Melvin memang mengajaknya untuk berkunjung ke lokasi 
pemotretan yang sedang dilakukan oleh agensi milik Beni. 
Aurellia pun baru mengetahui bahwa Beni adalah pemilik 
suatu perusahaan yang fokus pada dunia hiburan layar kaca 
dan majalah. 


"Kau tidak mengantor Vin? " tanya Beni dengan meminum 
Kopinya. 


"Tidak, aku sedang tidak ingin menyibukkan diriku" Melvin 
melihat salah satu model yang sedang menjalani 
pemotretan dengan senyum kecilnya. 


"Bukankah kau memang tidak pernah sibuk? Aku bahkan 
sempat berfikir kau hidup untuk apa? " salah satu model 
mendekati mereka bertiga dan duduk dikursi kosong 
samping Beni. 


"Tuhan terlalu menyayangiku sehingga tidak mau melihatku 
lelah" Melvin meminum winenya. 


"Kata - katamu membuatku ingin muntah!" cibir Beni yang 
membuat Melvin tertawa renyah. 


"Siapa namamu? " Melvin bertanya pada model yang duduk 
di samping Beni. 


"Angel" jawab Angel dengan senyum manis menghiasi 
bibirnya, ciri ciri orang mencoba menarik perhatian. 


"Aku tidak pernah melihatmu" Melvin menatap wajah Angel 
dengan intens sehingga yang di tatap merasa sedikit malu. 


"Saya baru beberapa minggu lalu direkrut oleh Pak Beni" 
"Aku suka senyummu" Ujar Melvin dengan senyum mautnya 


"Jangan mulai Vin! Hampir semua model dan artisku sudah 
kau tiduri!" peringat Beni yang tidak dipedulikan oleh 
Melvin. 


Sedangkan Aurellia tidak perduli dengan apapun yang 
dilakukan bosnya itu. Baginya itu hal yang tidaklah luar 
biasa. Hampir satu bulan bekerja sebagai asisten pribadi 
yang harus membuntuti kemana pun Melvin pergi membuat 
Aurellia kenyang sendiri dengan tingkah konyol dan 
nyentrik bosnya itu. 


"Mereka yang meminta bukan aku Beni!" kini Angel sudah 
duduk dipangkuan Melvin dengan senyum yang 
memperlihatkan keangkuhannya. 


Apa yang dikatakan Melvin memang benar. Sebagian besar 
dari mereka melemparkan diri kepada Melvin dengan 
senang hati. Bahkan ada yang dengan bangganya 
memamerkan pernah tidur bersama Melvin. Tentu saja tidur 
disini bukanlah artian yang sebenarnya. 


Wajah Melvin memang seperti dewa Yunani yang terpahat 
indah dan sangat nyaman untuk dipandang. Apalagi jika 
sudah mengeluarkan senyum kecilnya, entah harus 
menggambarkan dengan bagimana. Mungkin jika dia 
menjadi Malaikat pencabut nyawa maka akan banyak kaum 
wanita mencoba menantang maut. 


"Kau tinggal dimana? " tanya Melvin pada Angel. 


"Di asrama yang disediakan perusahaan, aku masih harus 
mengikuti beberapa latihan sehingga masih harus menetap 
disana" Angel menjelaskan dengan tersenyum menggoda. 


"Jujur saja aku sedikit tertarik padamu, jika kau sudah slesai 
dengan pekerjaanmu ini kau bisa menemuiku disini" Melvin 
memberikan selembar kertas berisi alamat hotel mewah 
bintang lima. 


"Tentu saja aku akan kesana" Angel tersenyum lebar lalu 
mencium pipi Melvin begitu saja tanpa merasa malu 


Setelah itu Angel menyingkir dari pangkuan Malvin karena 
kini waktunya dia menlanjutkan pemotretan untuk 
mempromosikan suatu produk yang sedang mengeluarkan 
model terbaru. 


"Kau memang benar benar sialan Vin! " gerutu Beni dengan 
wajah tertekuk. 


"Hey! Apakah kau sebenarnya ingin tidur dengannya namun 
terdahuli olehku? " canda Melvin. 


"Aku? Tidur dengannya? Apakah kau lupa jika aku sudah 
memiliki tunangan?" Beni menaikkan lengan kemejanya. 


"Jika kau tidur dengan modelmu itu, aku akan memiliki 
peluang untuk menggantikan posisimu menjadi suami 
Adella" Melvin tersenyum mengejek saat melihat Beni mulai 
emosi. Adella adalah tunangan Beni yang akan dinikahi 
pada awal bulan depan. 


"Bahkan dalam mimpi tidurmu pun akan aku gagalkan!" 
Beni menatap Melvin tajam. 


Bukannya merasa takut atau emosi, Melvin malah tertawa 
dengan keras karena ekspresi Beni yang sangat serius. 


Begitulah Melvin, terkadang sifat bodohnya membuat orang 
lain naik pitam. Niat Melvin sebenarnya adalah hanya 
menggoda Beni karena dia tahu jika Beni benar benar 
mencintai Adella. 


"Kenapa kau tidak pergi saja dari sini?! Kau benar benar 
merusak suasana hatiku!" sebal Beni. 


"Aku sahabat yang baik jadi aku kesini untuk menghiburmu 
agar kau tidak gila dengan kesibukanmu itu" 


"Kau tidak menghiburku tapi mencari teman tidur disini 
bodoh!" sarkas Beni 


Melvin tersenyum simpul dengan sedikit memperhatikan 
keadaan sekitar, "kau memang sahabat terbaikku, bahkan 
kau bisa tahu semua tentang hidupku. Aku jadi terharu" 


"Aku heran, entah apa yang kau berikan pada gadis 
disampingmu itu hingga bisa bertahan hingga saat ini 
denganmu" Beni kembali meminum kopinya yang sudah 
mulai dingin. 


Melvin hanya mengedikan bahunya dengan menengok ke 
arah Aurellia, "apakah aku pernah memberimu sesuatu yang 
berharga hingga kau masih bertahan bekerja denganku 
hingga saat ini? " 


"Uang? H 


Beni memperhatikan interaksi ke dua manusia didepannya. 
"Apakah kau bekerja di atas ranjang Melvin? " 


"Uhukkk!! " Aurellia tersedak buah anggur yang baru saja 
ditelannya karena pertanyaan Beni yang diluar prediksinya. 


"Jangan menanyakan hal yang gila Ben, sedari awal aku 
sudah mengatakan tidak akan merugikannya" ekspresi 
Melvin berubah serius dengan memberikan segelas air putih 
kepada Aurellia. 


"Aku sangat tau isi pikiranmu Vin! Jika dipikir menggunakan 
logika, Kau tinggal satu atap bersama Gadis ini dan dilihat 
secara penampilan Aurellia tergolong Gadis yang menarik. 
Maka Aku menanyakan hal itu karena dirimu pemuja 
wanita!" jelas Beni dengan lempeng. 


"Sejak awal Aku sudah mengatakan jika aku tidak tertarik 
pada Arra. Payudaranya terlalu kecil untuk menaikkan 
gairahku! " baru saja Melvin menyelesaikan ucapannya dari 
arah samping mendapatkan hadiah tamparan dari Aurellia. 


"Anda bilang apa haa?!! Payudara saya kecil ha?!! Jika 
dibandingkan dengan pelacur Anda tubuh Saya lebih 
berkelas!!!! " Aurellia menampar dan menarik rambut 
Melvin hingga menjadi perhatian orang orang disekitar. 


"Aw!! Oke oke maaf lepaskan Arra!!! " Melvin memohon agar 
dilepaskan jambakan rambutnya hingga memegangi tangan 
Aurellia dengan kencang. 


Aurellia kembali menampar Melvin setelah itu kembali ke 
posisinya semula. Karena tadi memang Aurellia refleks 
duduk dipangkuan Melvin dan memberi pelajaran pada 
bosnya itu. 


Kru dan para model yang menyaksikan itu hanya bengong. 
Sedangkan Beni sudah tertawa terbahak bahak karena 
untuk pertama kalinya melihat Melvin dianiaya oleh 
perempuan. Lebih parahnya perempuan itu asistennya 
sendiri. Sungguh kejadiaan yang sangat langka. 


"Tawamu sangat tidak berperi kemanusiaan " cibir Melvin 
dengan membenarkan tatanan rambutnya. 


"Harusnya aku tadi merekam aksi asisten pribadimu itu, 
sungguh disayangkan aku terlalu menikmati adegan 
dramatis itu hingga tidak sigap dengan situasi" Beni masih 
tertawa namun tidak seheboh tadi. 


"Jangan berlebihan " komentar Melvin masih sibuk 
merapikan penampilannya yang benar benar di buat 
berantakan oleh Aurellia. 


"Apakah kau bisa mengulangnya? Aku kini siap untuk 
mengabadikan momen langka ini! " Beni mengeluarkan 
ponselnya dengan diselingi tawa renyahnya. 


Melvin memberikan tatapan peringatan ke pada Aurellia 
agar tidak menuruti ucapan Beni. 


"Kharismaku akan menurun " 


Beni hanya berdecih dan Aurellia memutar bola matanya 
jengah. Melvin memang benar benar spesies manusia 
langka. 


"Aku rasa aku sudah terlalu lama disini, aku takut Arra akan 
kau cuci otaknya Ben" Melvin bangkit dari duduknya lalu 
pergi meninggalkan tempat itu begitu saja. 


"Orang itu CK! " gerutu Aurellia karena ditinggal oleh 
Melvin. 


### 


Mobil Melvin berhenti pada sebuah restoran ternama di 
Jakarta yang entah apa nama restoran itu Aurellia belum 
sempat membaca papan nama restoran yang kini dia 


tempati. Yang pasti restoran ini benar benar mewah yang 
mengunjungi pun orang orang konglomerat yang siap 
merogoh saku hanya untuk memanjakan lidah. 


"Saya rasa Anda terlalu menghambur hamburkan uang 
hanya untuk makan siang" komentar Aurellia setelah semua 
pesanan Melvin terhidang. 


"Ayolah Arra! Aku sudah sering mengatakan ini, aku tidak 
akan jatuh miskin hanya membeli ini" Melvin meminum 
shampanyenya dengan tenang. 

Aurellia tidak menggubris perkataan Melvin, dia memakan 
apa yang sudah dipesankan Melvin. Demi cacing yang hidup 
di dalam tanah, makanan ini memang lezat dan tidak akan 
membuat orang yang membeli menyesal telah 
menyerahkan sebagian hartanya. 


Dengan menikmati makan siangnya yang benar benar 
nikmat Aurellia juga berfikir akan jadi apa dia kelak. 


Sekarang dia dapat duduk di restoran mewah ini dan 
memakan hidangan yang satu porsinya dapat untuk 
membeli beras sepuluh karung. Sekarang dia dapat hidup 
dengan serba kecukupan bahkan apa yang kini melekat di 
badannya bisa ditaksir mencapai 350 juta lebih. 


Aurellia bukanlah wanita yang naif akan barang barang 
yang dibelanjakan oleh Melvin adalah barang barang 
bermerek dengan harga yang fantastis. Meskipun Aurellia 
anak seorang pengusaha namun sejak kecil dia di didik 
menjadi orang yang hemat. 


Aurellia tahu dan sadar bahwa ini semua berkat bosnya itu. 
Karena Melvin dia dapat merasakan memakai dan memakan 
hal hal baru dengan nominal yang tidak tanggung 
tanggung. Aurellia juga menyadari jika kapan pun Melvin 
memecatnya maka dia akan menjadi gelandangan di 


jalanan dan akan kehilangan semuanya. Sungguh hidup 
Aurellia bergantung pada Melvin. 


"Apakah kau masih lapar? " pertanyaan Melvin 
membuyarkan pikiran Aurellia. 


"Tidak" Aurellia meminum coklat hangatnya. 


"Apa yang kau pikirkan Arra? " Melvin mengelap mulutnya 
menggunakan tisu yang sudah tersedia. 


"Jika Anda memecat Saya" ucap Aurellia gamblang. 


"Kenapa Kau berfikir hingga sampai situ? " Melvin melipat 
kedua tangannya di atas meja dengan tatapan yang fokus 
pada perempuan yang duduk di hadapannya. 


"Karena untuk saat ini hidup Saya bergantung pada Anda. 
Jika suatu saat Anda memecat Saya mungkin Saya akan 
menjadi gelandangan" jelas Aurellia tanpa beban. 


"Tidak setragis itu Arra" 


"Kita tidak mengetahui kedepannya Pak. Saya pergi dari 
rumah tanpa membawa uang speser pun bahkan ponsel 
barang yang menjadi kewajiban manusia masa kini pun 
saya tidak membawanya. Jadi jika Anda memecat Saya, 
Saya benar benar tidak memiliki barang berharga untuk 
bisa saya gunakan untuk menunjang hidup Saya" Aurellia 
mengedikan bahunya tanda dia tidak mengetahui apa yang 
akan terjadi pada dirinya yang akan mendatang. 


"Tidak perlu memikirkan hal yang belum tentu terjadi" 
Melvin membayar tagihan saat pelayan mendatangi meja 
mereka atas perintah Melvin. 


"Saya hanya berusaha mempersiapkan apa yang belum 
terjadi" 


"Aku harap menjadi apapun dirimu kelak meski tanpa 
maupun adanya diriku, Kau tidak menjual harga dirimu 
seperti yang lalu" Melvin merangkul bahu Aurellia saat 
keluar bersama dari restoran itu. Untuk pertama kalinya 
Melvin merangkul Aurellia -asisten pribadinya -. 


"Saya tidak pernah menjual harga diri Saya Pak! " komentar 
Aurellia dengan melirik Melvin. 


"Hampir. Aku tahu tatapan putus asamu saat Kau di dalam 
ruangan Vano" 


Aurellia terdiam atas ucapan Melvin. Waktu itu memang 
dirinya hampir mengatakan mau menjadi pelacur di club 
malam itu. 


"Anda terlalu berlebihan, Pak" elak Aurellia 


Melvin tertawa dengan membukakan pintu mobil untuk 
Aurellia, "sudah kuduga kau tidak akan mengakuinya" 
ucapnya sembari menutup pintu mobil lalu memutari 
setengah body mobil. 


Di dalam mobil Aurellia memilih menyalakan radio dengan 
suara yang lumayan keras daripada melanjutkan 
perbincangan dengan Melvin yang selalu membuatnya 
menjadi orang bodoh. 
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"Pak!" panggil Aurellia saat tertinggal beberapa langkah 
dari Melvin. 


"Aku disini Arra, di depanmu jadi tidak perlu meneriakiku" 
Melvin terkekeh mengikuti cara bicara Aurellia. 


"Ck! " Aurellia berdecak sebal. Jujur saja dia tidak akan mau 
repot - repot berteriak. Tapi ini berbeda, bosnya itu 
meninggalkannya di tempat pemakaman. Ya walaupun 
hanya tertinggal beberapa langkah. 


"Kemarilah!" Melvin berjongkok di samping sebuah makam 
yang bertuliskan nama Susi Rosianna Dirgantara . 


Melvin menaburkan bunga mawar yang sempat dibelinya di 
depan pemakaman. "Dia nenekku. Orang - orang 
memanggilnya Susi, tapi aku memanggilnya Anna" 


Entah hanya perasaan Aurellia atau memang benar, mata 
Melvin memancarkan kerinduan. "Anda merindukannya? " 
tanya Aurellia 


Selang beberapa saat tidak ada jawaban dari Melvin. "Sudah 
10 tahun dia pergi dari dunia ini dan hampir 3 tahun ini aku 
tidak mengunjunginya kemari" Melvin kembali berdiri 
disamping Aurellia. "Nenek adalah orang yang sederhana, 
keras, mandiri dan penuh kasih sayang" 


"Keras? " kembali Aurellia bertanya maksud dari kata keras. 


"Ya, dia sangat keras kepala tidak suka dibantah. Sifat 
aslinya tomboy namun di beberapa kondisi akan menjadi 
putri yang anggun" Jelas Melvin dengan sorot mata 
menerawang masa lalu. 


"Melvin! " Seseorang pria tua yang sudah memasuki usia 
70an itu memanggil Melvin dengan berjalan semakin 
mendekat. 


"Kakek!" Melvin segera memeluk pria tua itu dengan senang 
hati. 


"Aku kira siapa " Kata pria tua itu saat pelukan terlepas. 


Melvin tersenyum lebar lalu menarik Aurellia untuk semakin 
mendekat "Kakek, perkenalkan namanya Arra dan Arra 
perkenalkan ini Kakekku namanya Budi Putra Dirgantara" 


Kakek Melvin menjabat uluran tangan Aurellia dengan 
meneliti wajah dan tubuh Aurellia. "Jadi? Ini pilihanmu?" 
pertanyaan itu ditunjukan pada Melvin. 


"Ah kakek! Dia hanya asisten pribadiku" wajah Melvin 
berubah kesal karena mendapat pertanyaan seperti itu dari 
kakeknya. 


"Sebenarnya anak ini dapat mengibangi untuk bersamamu 
Vin" Kakek Melvin menepuk pundak Aurellia beberapa kali. 


Melvin menarik Aurellia dan merangkul pundaknya untuk 
menjauhkan dari jangkauan kakeknya sendiri. "Ayolah Kek, 
aku sudah bosan membicarakan pernikahan konyol. 
Ngomong - ngomong Kakek sampai di Indonesia kapan? " 
Melvin mengalihkan topik pembicaraan. 


"Kemarin pagi, tapi aku baru sempat kemari sekarang. Kau 
tau sendiri aku sudah tua jadi badanku sedikit pegal pegal 
karena perjalanan jauh" keluh kakek Melvin. 


"Akhirnya Kakek mengakui jika sudah tua. Aku ikut senang 
mendengarnya, Kek" Melvin tersenyum semakin lebar. 


"Dasar cucu sialan! " umpat kakek Melvin. 


"Ya ya ya terserah Kakek. Aku akan pulang dan ingat Kek! 
Sebelum Kau kembali ke Kanada Kau harus menghubungiku 
terlebih dahulu! " 


"Kau memaksaku? " tanya kakek Melvin 


"Tentu saja! " ucap Melvin dengan beranjak pergi 
meninggalkan kakeknya yang menggerutu tidak jelas. "Jaga 
Kakekku dengan baik! Dia sudah tua!" pesan Melvin pada 
empat bodyguard yang menunggu di belakang kakeknya. 


"Mulutmu benar benar menyebalkan Vin! " cibir kakek 
Melvin. 


“Interaksi macam apa itu?!" gumam Aurellia pelan namun 
masih dapat didengar oleh Melvin yang ada disampingnya. 


"Tentu saja cucu dengan kakeknya! " jawab Melvin dengan 
sedikit menarik Aurellia lebih dekat karena disamping 
Aurellia terdapat lubang tanah yang penuh dengan lumpur. 
"Dalam keluargaku tidak ada yang gila hormat. Namun tetap 
saja aku akan menghormati orang orang yang lebih tua 
dariku. Apa yang kau lihat tadi itu hanyalah gurauan, 
kakekku tidak akan mengambil hati" jelas Melvin panjang 
lebar. Mungkin dia tahu apa yang sedang dipikirkan Aurellia. 


Benar benar keluarga yang aneh bagi Aurellia yang sejak 
kecil di didik dengan keras dan penuh pantauan dari 
Ayahnya. 


"Lalu sekarang kita kemana lagi, Pak? " tanya Aurellia 
setelah sampai didalam mobil. 


"Aku harus ke club, semalam Vano menghubungiku dia 
bilang ada sesuatu yang harus aku tanda tangani" Melvin 


membuka kaca setengah sehingga udara luar dapat masuk 
dan menggoyangkkan beberapa helai rambut pria itu. 


"Apakah kau lelah? " Melvin menoleh memperhatikan wajah 
Aurellia yang hanya berekspresi datar seperti biasanya. 


"Tidak" 

"Lapar? " 

"Tidak" 

"Menginginkan sesuatu? " 
"Tidak" 


"Ayolah Arra keluarkan ekspresimu! Aku bosan melihat 
wajah datarmu itu! " protes Melvin dengan serius. 


"Mengapa saya harus bersusah payah mengeluarkan 
ekspresi saya hanya karena Anda bosan? " 


Melvin terdiam dengan memandang jalanan yang sedikit 
ramai karena memang sekarang masih jam kerja. "Kau 
terlalu minim ekspresi, aku takut Kau memiliki kelainan" 
gurau Melvin dengan diakhiri tawa kecil yang hanya 
membuat Aurellia membuang nafas kasar. 


"Saya harap kelak istri anda tidak gila karena pemikiran 
bodoh Anda, Pak!" sarkas Aurellia yang semakin membuat 
tawa Melvin meledak. 


"Jangan berharap jauh Arra. Bahkan hanya membayangkan 
berkeluarga pun aku tidak bisa" jawab Melvin saat tawanya 
reda. 


"Anda serius tidak ingin menikah? " Aurellia menatap Melvin 
yang sedang menyetir itu dengan serius. 


"Bagaimana pendapatmu tentang menikah Arra? " Melvin 
bertanya balik. 


"Pernikahan adalah suatu hal yang sakral dan ada beberapa 
dasar yang harus ada dalam suatu pernikahan. Kita tidak 
hanya menikah di depan mata orang lain maupun mata 
hukum. Tapi kita juga menikah di depan Tuhan. Intinya 
pernikahan bukanlah suatu hal yang main main saja! " 
Melvin mengusap tengkuknya karena penjelasan Aurellia 
yang mengerikan baginya. 


"Lalu apa keinginanmu ketika menikah? " kembali lagi 
Melvin bertanya. Sebenarnya Melvin hanya ingin 
memancing Aurellia yang minim ekspresi dan bicara. 


"Aku ingin memiliki rumah di desa dengan udara sejuk. 
Berkunjung ke Amerika, Spanyol dan Italia. Memiliki anak 
dengan kehidupan yang cukup" ya setidaknya itu 
wacananya untuk kelak. 


"Kenapa desa? " 


"Karena di desa udara masih sejuk, masyarakat yang tinggal 
di desa cenderung ramah - ramah, dan dapat terlepas dari 
hiruk pikuk serta kemacetan kota" alasan yang sangat 
sederhana. 


"Lalu kenapa, ---" ucapan Melvin terpotong 
"Kenapa Anda terlalu banyak bertanya!" sinis Aurellia ketika 
sadar bahwa Melvin terlalu jauh menggali pikirannya. 


Melvin terkekeh saat mendapat teguran dari Aurellia. 
Mengapa dia mau berepot repot bertanya hanya untuk 
mendapat jawaban yang menurut Melvin sebenarnya 
tidaklah penting. Entahlah dirinya juga tidak paham. 


Diluar langit terlihat mendung, mungkin sebentar lagi akan 
turun hujan. Beberapa pejalan kaki sudah siap dengan 
payung di tangannya. 


Benar saja hujan itu kini turun membasahi kota yang 
tadinya panas. Beberapa pengguna sepeda motor memilih 
tempat untuk berteduh untuk mengenakan jas hujan. Hal 
itu membuat jalanan sedikit lenggang. 


Aurellia menurunkan setengah kaca jendela lalu 
mengeluarkan telapak tangannya. 


"Apa yang kau lakukan Arra? " Melvin bertanya serius. 


"Aku hanya menyapa nikmat Tuhan" Aurellia kembali 
menarik tangannya kedalam dan menutup kaca jendela 
kembali. 


"Kau suka hujan? " Melvin membelokkan setir mobilnya 
hingga dari sini dapat Aurellia lihat bangunan club waktu 
itu. 


"Tidak juga, aku sering dibuat sakit oleh hujan" Aurellia 
mengedikan bahunya. 


Melvin mengangguk dan berhenti bertanya. Mereka sudah 
sampai parkiran mobil yang masih sepi karena memang 
siang hari club itu tutup. 


Melvin berjalan dengan santai memasuki lorong demi lorong 
hingga sampai pada ruangan Vano. 


"Kau lama sekali, baru saja aku mau meneleponmu!" keluh 
Vano dengan wajah jengkelnya 


"Aku lupa jika harus kesini" Melvin duduk di sofa dengan 
Aurellia disebelahnya. 


Vano menaruh beberapa dokumen di atas meja, "kau benar - 
benar membuatku gila Vin! Bisa - bisanya kau membuka 
beberapa cabang dengan menjadikanku robotmu! " Vano 
melonggarkan dasinya. 


"Jika kau keberatan kau bisa mengundurkan diri, aku akan 
mencari penggantimu" Melvin tersenyum manis dengan 
tatapan yang masih fokus pada dokumen ditangannya. 


"Dan akan berakhir menjadi gelandangan hah?! Aku tau 
bagaimana cara mainmu bodoh! " maki Vano. 


"Kau kan bisa bekerja di perusahaan milik ayahmu sendiri, 
mana mungkin akan menjadi gelandangan? " Melvin tertawa 
mengejek. 


"Terima kasih Tuan Melvin, Anda sudah memberikan Saya 
gaji dengan nilai sangat fantastis dengan sebagai gantinya 
Saya akan menjual waktu Saya pada Anda" ucap Vano 
dengan dramatis. 


Melvin tertawa melihat sahabatnya yang frustasi karena 
laporan laporan yang menumpuk dan dokumen dokumen 
yang yang harus segera di atasi. "Kau kan bisa mencari 
asisten untuk membantumu mengatasi masalahmu" 


"Seharusnya Kau yang gila sekarang Vin! Club ini milikmu 
tapi mengapa seperti aku yang memilikinya! Kau benar 
benar sialan dengan membuka club baru di Las Vegas dan 
pulau Bali hanya mempercepat kematianku!" Vano 
mengusap wajahnya kasar. Dia benar - benar merasa lelah 
dengan pekerjaannya yang sudah beberapa hari ini 
membuatnya kurang tidur dan istirahat. 


"Bukankah itu hebat? Dengan begitu dunia tidak terlalu 
penuh jika Kau mati" Melvin tersenyum simpul menanggapi 
keluhan Vano. 


"Sebelum itu Aku akan membuatmu bangkrut! " 


Tawa Melvin pecah memenuhi ruangan itu. Aurellia hanya 
menggeleng gelengkan kepala melihat betapa santainya 
tanggapan yang dilontarkan Melvin. 


"Baiklah - baiklah aku akan memberimu cuti beberapa hari, 
berliburlah dan aku yang akan menggantikanmu selama kau 
berlibur" Melvin mengembalikan dokumen yang diberikan 
Vano. 


"Kau serius? " wajah Vano menunjukkan antusias 


"Tentu saja, mulai nanti pagi kau sudah bisa menikmati 
cutimu" Melvin mengambil shampanye didalam almari 
pendingi yang ada di sudut ruangan. 


"Ah aku akan menikmatinya" Vano bersandar dengan 
nyaman setelah mendapatkan kabar baik untuknya. 


Setelah bekerja gila - gilaan hingga hampir merasa depresi 
karena tuntutan kerja akhirnya Vano akan mendapat udara 
bebas. Bukannya Vano merasa tidak nyaman atau tidak 
puas dengan pekerjaannya selama ini. Bahkan dia sangat 
nyaman dan puas akan hasil yang dia dapat. Melvin yang 
memberinya gaji perbulan dan bonus pun tidak main main 
bisa untuk membeli satu apartemen. 


Namun kembali lagi pada kenyataan bahwa Melvin itu benar 
- benar gila dengan memberinya tanggung jawab besar 
yang membuatnya kualahan. Apa lagi dengan dibangunnya 
club baru di Bali dan Las Vegas yang akan di resmikan bulan 
depan semakin membuat pekerjaannya keteteran. 


"Sehabis liburan lekaslah kembali bekerja " suara Melvin 
membuat kesenangan Vano sedikit luntur. 


"Aku bahkan masih duduk di depanmu! Setakut itu Kau 
kehilangan CEO seperti Aku? " kedua tangan Vano 
bersedekap seakan menantang Melvin. 


Melvin tersenyum manis hingga giginya terlihat, "bukannya 
Kau yang tadi mengemis kepadaku agar tidak menjadi 
gelandangan? " 


"Aku sangat menyesal telah mengatakan itu! " Vano 
menengguk shampanyenya dengan kasar lalu berdiri dan 
kembali duduk di kursi kerjanya. 


"Aku lapar, apakah tidak ada makanan yang bermutu di 
ruangan ini? " Melvin mengedarkan pandangannya yang 
hanya menemukan makanan ringan dan buah - buahan. 
Sangat membosankan. 


"Kau kan punya asisten, tinggal suruh beli apa yang kau 
inginkan, urusan slesai! " Vano menaikan tatapannya dari 
berkas di hadapannya. 


"Ah iya Aku lupa!" Melvin mengeluarkan dompetnya lalu 
memberikan kartu serta nomer rekening kepada Aurellia, 
"Belikan Aku makanan berat Arra" 


Aurellia tidak menerima kartu yang diberikan Melvin, 
melainkan hanya diliriknya. "Anda lupa diluar hujan? " 


"Aku sedikit pelupa sekarang. Itulah tugasmu untuk 
mengingatkanku dan menjalankan perintahku" Melvin 
menyerahkan kunci mobilnya, "Kau bisa mangendarai mobil 
kan? " 


Aurellia menghembuskan nafasnya kasar lalu menerima 
barang yang di ulurkan Melvin. Sepanjang dia berjalan 
menggerutu akan sifat menyebalkan Melvin yang 
menyuruhnya tanpa melihat kondisi. Tidak peduli beberapa 


tatapan bertanya dari pekerja yang membersihkan dan 
mempersiapkan club untuk nanti malam. 


"Aurellia! " suara itu. Aurellia masih ingat suara itu meski 
hampir satu bulan tidak bertatap muka dengan pemilik 
suara itu. 


Orang itu memandang penampilan Aurellia dari atas hingga 
bawah, "oh.. Jadi setelah melarikan diri dari rumah sekarang 
Kau jual diri Kau sampe bisa make barang mahal! " benar 
benar pandangan mata merendahkan. 


Kesya. Kakak tiri Aurellia. Seseorang yang Aurellia benci 
hingga kini. Karena Kesya dan ibunya, dia menjadi orang 
asing di rumahnya sendiri. 


"Bukannya ini yang Kau inginkan ? Aku keluar dari rumah? " 
Aurellia menaikkan sebelah alisnya, dia tidak akan terkejut 
dengan hinaan itu. 


"Dibayar berapa permalam hahh?! " bentak Kesya hingga 
beberapa pengunjung restoran menatap adegan itu dengan 
penasaran. Tidak sedikit juga yang bisik - bisik. 


"Cihh kata - katamu sudah seperti orang suci saja! " Aurellia 
membuang muka. 


"Kasihan ya, udah di buang. Sekarang jual diri biar bisa 
tampil--" ucapan Kesya terpotong karena ada pelayan yang 
tidak sengaja menjatuhkan makanan ke baju Kesya, "shit!!! 
"umpatnya pelan. 


"Duh maaf aku tidak sengaja menyenggol pelayannya! " 
Aurellia menunjukkan wajah seolah olah merasa bersalah. 


Kesya berjalan dengan cepat ke arah Aurellia. Aurellia tetap 
diam ditempatnya dengan kedua tangan menenteng plastik 


yang berisi makanan. 
Plakkk 


Seperti dugaanya. Semua mata terpusat ke pada mereka. 
Pipi Aurellia terasa panas dan terasa asin dari sudut 
bibirnya. 


"Ada apa ini?! " seorang satpam bertanya dengan tegas. 


Aurellia hanya menatap Kesya tajam tanpa berniat 
menjawab pertanyaan dari satpam tersebut. 


"Kalian berdua ikut dengan Saya! " Aurellia mengikuti 
satpam yang bernama Ari itu tanpa pemberontakan. 


Sedangkan Kesya mengikuti dengan umpatan dan geraman 
berkali kali. Pelayan yang tadi ikut serta dalam keributan 
tadi, kembali pada pekerjaannya. 


Benar - benar hari sial untuk Aurellia. Setelah mendapatkan 
makanan yang sesuai dengan selera Melvin, dia harus 
bertemu dengan Kesya dan kini harus membuang - buang 
waktu untuk membereskan kekacuan yang dibuatnya. 
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"2.875.000" ucap meneger restoran yang sudah dibuat rugi 
oleh Aurellia dan Kesya. "Itu hanya total barang - barang 
yang pecah karena kekacauan kalian, belum termasuk 
makanan dan minuman yang tumpah. Jadi siapa yang mau 
membayar? " 


Baru saja Kesya mau memprotes pada meneger restoran 
yang kini duduk dikursi kerjanya dengan wajah datarnya, 
Aurellia sudah lebih dulu bersuara. "Saya yang akan 
bertanggung jawab atas semua kerugian ini, total semua 
yang hancur dan apa saja yang sudah pelayan tadi 
jatuhkan, sekalian masukkan total perawatan jika pelayan 
tadi mengalami cidera! " tegas Aurellia. 


Bertemu dengan Kesya benar - benar hanya membuatnya 
rugi! Namun lebih baik seperti itu daripada harus satu 
ruangan dengan rubah betina itu lebih lama. 


"Baik tunggu sebentar, Saya akan mentotal ulang " 
"Saya tidak mau menunggu lama! " perintah Aurellia dingin. 


Aurellia memasuki ruangan Vano tanpa salam lalu menaruh 
semua makanan di atas meja. Baru saja dia duduk Melvin 
sudah berbicara panjang lebar karena kedatangannya yang 
lama. 


"Arra! Kau mendengarkan Aku bukan?! " geram Melvin 
karena ucapannya tidak mendapat respon dari lawan 
bicaranya. 


"Anda crewet sekali! " Aurellia masih menunduk dan 
memijat pelipisnya. 


"Arra! " 
Aurellia mendongak dan menatap Melvin sebal. 


"Oh my lord, are you okey? " Melvin menajamkan 
penglihatannya dan itu memang benar jika sudut bibir 
Aurellia luka. 


Aurellia kembali membuang muka. Tidak mungkin kan dia 
menceritakan kejadian tadi. "Maafkan Saya menggunakan 
uang Anda tanpa injin terlebih dahulu, lain waktu akan saya 
ganti" Aurellia memberikan kertas yang berisi total kerugian 
di restoran tadi. 


"Lalu lukamu? " Melvin hanya melirik kertas yang diberikan 
Aurellia. Gadis ini memang benar - benar aneh. Dia lebih 
memikirkan uang yang nilainya tidak seberapa dari pada 
lukanya?! 


"Saya tadi tidak sengaja menabrak pelayan" Aurellia masih 
menunduk enggan menatap Melvin. 


"Ck! Jangan bohong Arra! " Geram Melvin. 


"Kau terlalu banyak bertanya Vin! Lihatlah! Dia sulit 
menggerakan mulutnya! " Sela Vano yang sudah sibuk 
mencomot pizza. 


Melvin melirik jengah pada Vano lalu kembali pada Aurellia 
yang masih menunduk. Entahlah apa yang sedang 
dipikirkan wanita itu. 


"Makanlah dulu! " Melvin menyodorkan pizza yang dibeli 
Aurellia tadi. 


"Kuharap kau mengurangi kecerobohanmu itu Arra! " Melvin 
meminum shampanyenya dengan tenang. 


Aurellia hanya bergumam pelan sebagai tanggapan untuk 
Melvin. 


"Bangunkan aku pukul 05:15 pagi jika aku belum bangun 
Arra!" Melvin melepas jam tangannya yang melingkar 
dipergelangan tangannya sejak tadi pagi. 


"Apakah Saya juga harus ikut Anda bekerja, Pak? " Aurellia 
mengambil jam tangan dan jaket yang di taruh Melvin di 
atas meja. 


"Tentu saja. Jika kau tidak ikut lalu siapa yang akan 
membantuku" Melvin duduk di sofa dengan memperhatikan 
Aurellia yang sedang menyimpan jam tangannya di almari. 


"Baiklah" Aurellia duduk di kursi pantry dengan menengguk 
air putih yang sudah tersedia di atas meja. 


"Anda ingin makan apa? Sepertinya bu Watik tidak masak 
sore tadi" Tanya Aurellia karena tadi saat di club Melvin 
hanya makan beberapa potong pizza. 


"Tidak perlu, ambilkan aku shampanye di almari pendingin 
saja Arra! " Melvin mengambil kertas di laci kecil bawah 
meja lalu mencoret coretnya. 


Aurellia menaruh dan menuangkan shampanye di depan 
Melvin. "Saya akan membersihkan diri, jika Anda ingin 
mandi Saya akan siapkan baju gantinya" 


"Obati dulu lukamu. Lalu istirahatlah, aku masih harus 
menata jadwal dan mempelajari beberapa berkas untuk 
nanti pagi" ucap Melvin tetap fokus pada kertas dan 
smartphone nya. 


"Jika melihat Anda begini, Saya jadi sedikit yakin Anda itu 
manusia berguna" cibir Aurellia. 


"adi kau meremehkanku haa? " Melvin tersenyum 
menantang. 


"Saya tidak pernah meremehkan Anda, tapi jika Anda 
merasa seperti itu semoga menjadi motivasi " 


"Hmmmm... Lebih baik kau segera tidur Arra! " Melvin 
mengibaskan tangannya. 


Aurellia memutar bola matanya malas. Lama - lama itu 
menjadi kebiasaannya jika sudah berhadapan dengan 
Melvin. 


Tepat saat Aurellia memasuki kamarnya ponsel Melvin 
berdering tanda panggilan masuk. Bara. Tumben sekali 
orang itu menghubungi Melvin, biasanya anak buahnya 
yang akan meneleponnya terus terusan. 


"Ada apa? " tanya Melvin tanpa basa - basi. 
"Kau tidak lupa kan lusa kau ke Amerika bersamaku? " 


"Tidak" Melvin meminum shampanyenya sekali tenggak. 
Mungkin kali ini dia akan benar benar sibuk dan menjadi 
orang berguna. 


"Semuanya sudah aku urus, kau tinggal memesan tiket" 


"Mungkin aku kesana sore hari, beberapa hari kedepan 
pekerjaanku sedikit menuntut" 


"Jadi sekarang kau mencoba kesibukan dengan keluar zona 
pengangguranmu? " Sebegitu menyedihkannya Melvin 
hingga saat dia bekerja orang - orang menjadi heran? Melvin 
menjadi meringis akan reallita itu. 


"Otakku ingin berpikir, terlalu lama tidak aku gunakan 
menjadi memberontak " alibi Melvin. 


"Cih alasanmu sangat menjijikan nak! " 
Melvin hanya tertawa lalu menutup panggilan sepihak. 


Tidak pernah sebelumnya Melvin bersusah - susah 
mengurusi semua usahanya. Karena semuanya sudah dia 
berikan kepada Vano sahabatnya. Vano yang dia beri 
kedudukan sebagai CEO mendapat tanggung jawab 
mungurus serta mengembangkan club malamnya yang 
berada di Jakarta, dan sudah beberapa bulan lalu Melvin 
membangun club di pulau Bali dan Las Vegas. 


Keluarga Melvin tidak pernah melarangnya untuk 
melakukan apa saja termasuk membangun hiburan - 
hiburan malam. Termasuk kakeknya juga tidak pernah 
memaksa Melvin untuk fokus pada perusahaan kakeknya 
yang kelak menjadi miliknya. 


Melvin di didik dan dibesarkan secara tumbuh bebas dan 
menggali jati dirinya sendiri. Hal itulah yang membuat 
Melvin hidup dengan santai, tidak mudah marah dan 
mandiri. 


"Pak! " suara Aurellia membuyarkan pikiran Melvin yang 
masih sibuk menata jadwal untuk beberapa hari kedepan. 


"Iya Arra? " Melvin menutup berkas - berkas dan kertas yang 
sudah dicoret - coretnya. "Aku kira Kau sudah tidur" Melvin 
melirik jam di dinding yang sudah menunjukan pukul 23:18. 


"Saya tidak bisa tidur" Aurellia mencepol rambutnya dengan 
berjalan menghampiri Melvin. 


"Tumben sekali. Bagaimana dengan lukamu? Sudah Kau 
obati? " Melvin bergeser agar Aurellia bisa duduk di 
sampingnya. 


"Lebih baik, tidak lama bekasnya akan hilang" Aurellia 
memasukan kembali berkas dan kertas coretan Melvin 
kedalam laci meja. "Anda ingin shampanye ? Kopi? Biar saya 
buatkan" tawar Aurellia. 


"Tidak, aku sudah banyak meminum shampanye dan Aku 
tidak suka kopi" Melvin menyalakan televisi. 


"Baiklah" Aurellia mengalihkan pandangannya dari Melvin 
ke televisi yang menampilkan film Titanic. 


"Arra!" panggil Melvin. 
"Ya, Pak? " 


"Lusa kita akan ke Amerika" Melvin bersandar pada 
sandaran sofa. 


"Lalu? " Aurellia masih fokus pada filem yang berakhir tragis 
itu. 


"Kita harus mengurus surat - surat untuk penerbanganmu 
Arra" 


"Apakah Saya harus ikut? " kini perhatian Aurellia 
sepenuhnya pada Melvin. 


"lya! H 


"Itu hanya akan menambah pekerjaan Anda, Pak! Lebih baik 
Saya tetap di sini" tolak Aurellia halus. 


"Aku di Amerika selama 4 hari Arra. Tidak mungkin aku 
menelantarkanmu di sini" ucap Melvin serius. 


"Tidak perlu khawatir, selama persediaan makanan terjamin, 
Saya baik baik saja! " 
Aurellia meyakinkan. 


"Kau serius tidak akan ikut denganku? " 
"Tidak, Pak" yakin Aurellia. 


Melvin mengetik sesuatu pada ponselnya lalu menempelkan 
ponselnya pada telinga. "Ya ini aku Melvin" 


"Ada yang bisa saya bantu, pak? Tumben sekali anda 
menghubungi saya tengah malam seperti ini" 


"Kirim aku ponsel baru nanti pagi di apartemenku" 


"Baik, anda kirim saja ponsel model seperti apa yang anda 
inginkan" 


"Tentu saja yang terbaru" 


"Ya ya ya saya paham selera anda" terdengar tawa di 
sebrang sana. 


"Ya sudah, lanjutkan tidurmu. Maaf mengganggumu tengah 
malam seperti ini" seperti biasa Melvin mematikan secara 
sepihak. 


"Arra! " panggil Melvin saat tidak mendengar suara Aurellia 
sama sekali. 


Seriouslly?! Bagaimana bisa dia tertidur dalam waktu 
sesingkat itu?! Melvin menggelengkan kepalanya. Baru 
beberapa saat lalu Aurellia mengatakan tidak dapat tidur 
dan sekarang?! 


Melvin mematikan televisi, "Arra! " ditepuknya pelan pipi 
Aurellia beberapa kali. 


"Hmmm" Aurellia menggeram kecil merasa tidurnya 
terganggu. 


"Hey bangunlah! Jangan tidur disini, tubuhmu bisa sakit 
semua! " digoyangkan tubuh Aurellia agar lekas sadar. 


"Ck! Menyebalkan sekali Anda! " dengus Aurellia masih 
mengucek matanya, rasanya separuh kesadarannya masih 
tertinggal di alam mimpi. 


"Jangan tidur di sofa Arra. Jika mengantuk tidurlah di kamar" 
nasihat Melvin dengan berjalan mengambil air putih di meja 
pantry. 


Aurellia berjalan dengan gontai memasuki kamarnya. 
Brakkk.... 


Suara pintu yang di tutup dengan keras sedikit membuat 
Melvin terlonjak kaget. 


"Anak itu... " Melvin menggelengkan kepalanya dengan 
tersenyum geli. 


Matahari masih malu menampakan sinarnya. Gelap masih 
menyelimuti kota dengan dingin dan embun pagi yang ikut 
serta dalam teman pagi hari. 


Jam dinding menunjukkan pukul 4:48 pagi hari. Aurellia 
sudah sibuk mempersiapkan kemeja, jas, dasi dan beberapa 
keperluan Melvin lainnya. 


Sudah sejak lima belas menit yang lalu Aurellia bangun. 
Setelah cukup siap, Aurellia mencuci muka dan sikat gigi. 
Disinilah sekarang Aurellia berada. Di kamar Melvin yang di 
dominan warna hitam dan abu - abu. 


Melvin masih nyaman dengan tidur nyenyaknya. Semalam 
pria itu baru bisa tidur pukul satu dini hari. Posisi tidurnya 
pun membuat Aurellia sedikit heran, bagaimana bisa Melvin 


tidur dengan tengkurap dan wajahnya terkubur di bantal. 
Apakah Melvin bisa bernafas? 


Cukup sedikit heran dan tidak mau berpusiang ria 
memikirkan Melvin yang memiliki tingkah absurd. 


Di dapur terdengar suara barang barang yang bergerak. 
Sepertinya asisten rumah tangga yang dipekerjakan oleh 
Melvin sudah datang. 


Benar saja saat Aurellia pergi ke dapur dia melihat wanita 
paruh baya yang sedang sibuk memotong sayuran. "Nona 
sudah bangun? " tanya bu Watik. 


"Ya, Saya sudah bangun dari tadi untuk mempersiapkan 
beberapa barang pak Melvin " jelas Aurellia dengan 
mengambil minuman soda di dalam almari pendingin, 
"tumben Ibu sudah kemari pagi - pagi seperti ini? " 


"Semalam pak Melvin menghubungi Saya, beliau 
mengatakn akan ada pekerjaan dan ingin sarapan di 
apartemen " Bu watik mempersiapkan semuanya dengan 
telaten. 

Aurellia hanya mengangguk - angguk. Diliriknya jam digital 
yang ada di atas meja dekat akuarium. Sudah jam 5:12, "ya 
sudah Saya mau mandi dulu" Aurellia pergi meninggalkan 
bu Watik yang masih sibuk membuat sayur asem. 


"Pak! " Aurellia membangunkan Melvin setelah dirinya 
mandi dan bersiap siap. 


"Pak sudah pagi!! " digoyangkannya tubuh Melvin agar 
segera bangun. 


"5 menit lagi Arra" Melvin menarik selimutnya hingga 
menutupi seluruh tubuhnya. 


Apa apaan 5 menit! Batin Aurellia kesal sendiri. 


"No! Bangunlah atau aku akan menyirammu! " Aurellia 
menarik selimut Melvin hingga selimut tersebut jatuh ke 
lantai. 


"Sialan sebenarnya siapa bosnya disini! " geram Melvin 
dengan langsung beranjak mengambil handuk. 


"Anda yang meminta Saya untuk membangunkan Anda 
pukul 05:15 dan sekarang sudah pukul 05:45! 
Menyebalkan! " Aurellia keluar dari kamar Melvin begitu saja 
dengan wajah dongkol. 


Melvin menggaruk tengkuknya yang tidak gatal seperti 
orang bodoh berdiri di depan pintu kamar mandi. "Mengapa 
dia yang marah?" 


Melvin kembali melanjutkan aktivitasnya bersiap siap untuk 
berkerja. Ya bekerja. Ah rasanya sudah lama sekali Melvin 
tidak repot pagi pagi untuk bekerja. 


Seingat Melvin terakhir kali dirinya bekerja dengan normal 
adalah 3 tahun lalu ketika membangun dan 
mengembangkan club nya hingga menjadi club raksasa 
seperti sekarang. Benar benar membutuhkan perjuangan 
keras. 


"Jadwal Anda pagi ini adalah meeting dengan dewan direksi 
pada pukul 07:15, Pak" Ucap Aurellia mengingatkan ketika 
mereka sarapan. 


"Ah rasanya Aku akan seperti robot" Melvin melahap 
sarapannya dengan tenang. 


"Cihh berlebihan sekali Anda! " cemooh Aurellia dengan 
meminum jus mangganya. Sarapannya memang sudah 
selesai beberapa menit yang lalu, memang tadi dia memilih 
sarapan dahulu karena menunggu Melvin yang terlalu lama. 


Melvin hanya tertawa kecil menanggapinya, "Arra jika Aku 
hitung hitung usiamu sekarang seharusnya masih kuliah, 
apakah Kau sebelumnya kuliah? " 


"Ya, sebelumnya Saya kuliah" 


"Mengambil jurusan apa Kau? " Melvin mengelap bibirnya 
dengan tisu yang tersedia. 


"Arsitektur "jawab Aurellia singkat. 


"Sangat mleset jauh dengan pekerjaanmu sekarang" Melvin 
beranjak yang diikuti Aurellia. 


"Mau bagaimana lagi? Yang terpenting tugas Saya sesuai 
dengan yang Anda perintahkan " Aurellia menutup pintu 
sebelum meninggalkan apartemen Melvin. 


"Ah benar juga. Lagi pula Kau tetap menjadi Arra-ku yang 
bodoh! " Melvin tertawa setelah mengatakan itu. 


"Anda selalu tidak berkaca hahh! " Aurellia 
menghembuskan nafas kasar. Semakin lama menjadi 
sasaran bullyan Melvin semakin membuat Aurellia bebal 
dengan semua perkataan Melvin yang absurd itu. 


"Ayolah Arra, bahkan tes IO-ku diatas rata - rata" Melvin 
keluar dari lift, basement sudah sepi, mungkin karena 
sekarang sudah hampir pukul tujuh. 


Aurellia memutar bola matanya malas. Sungguh berbicara 
dengan Melvin hanya membuang tenaganya saja. 


Mereka berdua pergi meninggalkan gedung apartemen dan 
menuju pusat kota. 
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"Arra apakah kau tidak bosan? " bisik Melvin dengan 
perhatian yang masih tertuju pada pria paruh baya yang 
sedang melakukan presentasi. 


"Begitulah" 


Rapat sudah berjalan berjam - jam lamanya dan yang 
dibahas hanya beberapa yang dapat Aurellia pahami. Benar 
- benar membosankan. Tidak heran jika Melvin — Si Mudah 
Bosan- mengeluh. 


"Bahkan aku yang main di ranjang melakukan hal 
menyenangkan pun tidak selama ini! "racaunya pelan. Tentu 
saja yang dapat mendengar itu hanya Aurellia. 


Aurellia berdehem untuk tetap mengatur ekspresinya 
karena ucapan Melvin barusan. Apa - apaan Melvin itu. Bisa 
bisanya pekerjaan disamakan dengan bercinta. 


"Bagaimana Pak Melvin apakah Anda setuju dengan rencana 
ini? "tanya pria tadi yang baru saja selesai mepresentasikan 
sesuatu yang kurang Aurellia mengerti. Yudha, nama orang 
itu. 


"Saya setuju dengan rencana dan gagasan Anda mengenai 
bangunan club baru yang ada di pulau Bali. Namun Saya 
ingin beberapa bagian harus di perbaiki kembali, akan Saya 
kirim melalui email apa yang harus diperbaiki. Saya rasa 
rapat ini sudah cukup dan untuk hal penting lainnya bisa 
dilanjutkan di rapat minggu depan!" Melvin menutup rapat 
yang entah membahas apa saja dan di angguki oleh orang - 
orang yang menghadirinya. 


Seperti biasa setelah rapat di tutup orang - orang yang ada 
di dalam ruangan ini saling menjabat tangan untuk 
berpamitan. 


"Ada beberapa berkas yang harus Anda baca dan setujui, 
Pak" Aurellia memberikan beberapa map kepada Melvin. 


Di dalam ruangan itu memang hanya tertinggal mereka 
berdua yang masih membereskan dokumen dokumen. Ralat, 
hanya Aurellia yang direpotkan dengan dokumen dokumen 
hasil rapat. 


"Setelah ini jadwalku apa lagi Arra? " Melvin membuka pintu 
dengan tangan kanannya. 


"Mengecek barang di club, Pak" 


"Baiklah" Melvin melepas jas hitamnya lalu masuk kedalam 
lift. 


"Semuanya tetap stabil, Pak. Pengiriman barang dari Rusia 
beberapa hari kedepan juga akan sampai. " laki laki yang 
sudah menginjak kepala lima itu melaporkan dengan yakin 
pada Melvin. 


Jika di pandang dengan serius kedua mata laki laki itu 
tersirat kegugupan. 


"Apakah pernah ada masalah dalam pemasukan barang? " 
tanya Melvin dengan mata yang meneliti pekerjaan 
beberapa orang yang menghitung botol botol didalam 
ruangan ini. 


"Selama ini semuanya lancar, Pak" 


"Berikan aku laporan pemasukan dan penjualan minuman 
bulan lalu, saat aku kembali ke sini sore nanti Aku harap 


laporan itu sudah ada di atas mejaku! " perintah Melvin 
tegas, setelah itu dia dan Aurellia keluar dari ruangan yang 
luasnya 1.200M . 


Melvin berjalan langsung ke arah basement. Sepanjang 
perjalanan beberapa orang - orang berlalu lalang. Itu adalah 
pekerja yang membersihkan dan mempersiapkan untuk 
malam nanti. 


Aurellia melirik jam tangannya, pukul 13.17, pantas saja 
lapar. 


"Arra kau ingin makan apa? " pertanyaan yang sangat tepat. 


"Saya rasa nasi goreng tidak terlalu buruk untuk siang ini" 
Aurellia memasuki mobil lamborghini biru milik Melvin. 


"Nasi goreng ya? " tanya Melvin setelah menyalakan 
mobilnya. Mungkin itu bukan pertanyaan namun lebih 
seperti pertimbangan pada dirinya sendiri. 


Aurellia hanya mengangguk. Jujur saja, kali ini Aurellia 
benar - benar lapar. 


"Restoran dekat lampu merah depan sepertinya menjual 
yang Kau inginkan itu" Melvin masih fokus pada jalanan 
yang lumayan ramai. 


"Sebenarnya kedai depan club Anda juga menjual nasi 
goreng, Pak" ucap Aurellia. 


"Kedai kecil itu? " Melvin menurunkan kaca jendelan hingga 
setengah pada saat sampai lampu merah. 


Aurellia mengangguk, meskipun Melvin tidak melihatnya 
tapi Aurellia yakin Melvin menyadari anggukannya. 


"Tidak higenis Arra" 


Aurellia berdecak sebal "Anda bahkan belum pernah 
mencoba, Pak. Saya rasa harganya pun menyimpang dari 
harga yang ditawarkan restoran ini. " Aurellia menunjuk 
dengan dagunya restoran yang ada di depannya ini. 


"Kau selalu mempermasalahkan uang, jika Aku mau restoran 
ini bisa Aku beli. Aku hanya meminimalisir sakit, daripada 
merasakannya lebih baik kita makan di tempat yang 
menjanjikan seperti ini" Melvin benar - benar 
menyombongkan dirinya sendiri, namun memang itu 
kenyataan yang harus diakui Aurellia. 


"Maksut Saya, daripada Anda membuang - buang uang 
lebih baik Anda amalkan kepada orang - orang yang 
membutuhkan, dengan begitu tingkat kemiskinan akan 
sedikit berkurang" 


Melvin mengusap dagunya,"Kemiskinan tidak dapat di 
hapus Arra. Di negara maju pun masih banyak orang - orang 
yang mengalami kemiskinan, itu sangat susah untuk 
dihapus. Sudahlah mengapa kau repot memikirkan itu, 
biarkan itu menjadi urusan pemerintah" 


Aurellia lebih memilih menulis pesanan makanannya dari 
pada melanjutkan pembicaraan dengan Melvin. Jujur saja 
setiap kali berbicara dengan Melvin selalu saja pria itu 
memiliki jawaban yang kritis. 

"Apakah kau sekarang merasa miskin dan berharap Aku 
memberimu amal Arra? " Melvin tersenyum manis yang 
semakin membuat ketampanannya bertambah berkali kali 
lipat. 


Namun jangan mengharapkan pujian dari Aurellia tentang 
ketampanan yang dimiliki Melvin. Bukannya terpesona akan 


ketampanan Melvin, Aurellia memberikan tatapan tajam 
akan perkataan Melvin tadi. 


"Berhentilah tersenyum menyebalkan seperti itu! " cibir 
Aurellia dengan membuang mukanya. 


Tawa Melvin menguar dengan renyah. Sebenarnya tidak ada 
yang lucu namun ketika Melvin menggoda Aurellia hingga 
sebal seperti ini adalah hiburan tersendiri bagi Melvin. 


"Aku jadi berfikir Kau ini /esby Arra. Ketika wanita lain akan 
memohon kepadaku ketika aku tersenyum, Kau malah 
mengatakan menyebalkan. Mungkin setelah pulang dari 
Amerika Aku akan mengajakmu ke psikiater " Melvin masih 
dengan senyum yang dianggap Aurellia benar benar 
menyebalkan. 


"Saya masih normal dan masalah wanita yang akan 
memohon ketika melihat senyum Anda sepertinya ada 
pengecualian, tentu saja itu Saya" Aurellia memberikan 
daftar pesanan kepada waiters yang sudah menunggu dari 
tadi. 


"Seriouslly? Kau benar benar tidak tertarik akan 
ketampananku ini yang seperti Dewa Yunani? " Melvin 
tersenyum manis dengan satu alisnya terangkat. 


Sialan kali ini Melvin terlihat benar - benar tampan dan 
senyum mautnya benar benar membuat Aurellia merinding. 
Namun tetap saja, Melvin si menyebalkan tetaplah 
menyebalkan meskipun tampan. 


"Anda terlalu percaya diri, Pak" Aurellia mengibaskan 
tangannya. 


"Kau tidak ingin bermain diranjang dengan si tampan ini 
hee? " Melvin menik turunkan kedua alisnya. 


Jika saja yang diposisi Aurellia wanita lain sudah pasti tanpa 
menunggu tawaran Melvin sudah menyeret pria itu ke 
ranjang. 


"In your dream!" 


"Aku tahu Kau tidak berpengalaman tapi Aku juga masih 
bisa mengimbanginya" senyum manis Melvin kini berubah 
menjadi senyum yang nakal. 


"Sayang sekali Saya tidak berminat oleh tawaran bodoh 
Anda! " 


Melvin terkekeh akan penolakan Aurellia. Oh ayolah ketika 
wanita lain akan memuja mujinya berlutut melakukan 
apapun yang Melvin inginkan berbanding terbalik dengan 
Aurellia ~ gadis minim ekspresi- ini. 


Jika Melvin yang memiliki wajah yang akan membuat 
pelukis tersenyum ketika melukis kesempurnaan Melvin dan 
harta yang tidak ada habisnya meskipun tujuh turunan 
dengan gaya hidup seperti Melvin, masih tidak dapat 
membuat Aurellia tertarik lalu setinggi apa selera Aurellia? 


Sepertinya Melvin akan benar benar mengajak Aurellia ke 
psikiater setelah kepulangannya dari Amerika. 


Ah ngomong - ngomong tentang Amerika Melvin jadi 
berfikir, apakah dia bisa selama berhari - hari di Amerika 
sendiri tanpa Aurellia. Bukan berarti dia sudah cinta mati 
kepada asistennya sendiri. Itu hanyalah pemikiran gila jika 
sampai Melvin bisa cinta pada si muka tembok ini. 


Mangsut Melvin, selama ini Aurellia yang selalu bersamanya 
dan yang selalu membereskan barang - barang yang akan 
Melvin taruh dengan seenaknya sendiri, Aurellia yang selalu 
menuruti keinginannya yang aneh, Aurellia yang selalu 


membuntutinya kemanapun Melvin pergi, Aurellia yang 
selalu jengkel akan perkataan perkataan Melvin yang selalu 
menjadikan Aurellia bulan bulanannya. 


Bisa saja Melvin membayar orang untuk melakukan apapun 
yang Melvin mau. Tapi tetap saja akan beda jika orang lain 
yang melakukan tidak akan membuat Melvin tertawa akan 
kebodohan seperti Aurellia yang sudah sudah. 


Tunggu... Apa? Aurellia bodoh? Jika saja mengatakan itu 
dengan terang - terangan pasti asisten Melvin ini sudah 
mencak mencak. 


"Arra Aku ingin bertanya sekali lagi, Kau benar - benar tidak 
ingin ikut denganku ke Amerika? " tanya Melvin dengan 
mulai memakan pesanannya tadi yang kini sudah tersaji di 
atas meja. 


"Tidak. Kenapa? Anda terlihat ingin sekali Saya ikut" Aurellia 
menatap Melvin curiga. 


"Bukankah Kau ingin mengunjungi negara itu? " 


"Mungkin Anda lupa jika Saya ingin mengunjungi Amerika 
berasama dengan orang yang saya cintai" mendengar 
jawaban dari Aurellia malah membuat Melvin meringis ngeri. 


Aurellia benar benar putri pemimpi yang terlalu banyak 
membaca dongeng kisah cinta. 


"Bisa saja kelak orang yang Kau cintai adalah laki - laki 
miskin yang tidak dapat mengajakmu keliling dunia. Aku 
sebagai bos yang memahami bawahannya maka dari itu Aku 
menwarimu Arra" senyum Melvin mengejek. 


"Anda mendoakan orang yang Saya cintai orang yang 
miskin? " itu lebih tepat protes daripada pertanyaan. 


Melvin terkekeh seperti kebiasaannya "tidak, ya semoga 
saja orang masa depanmu itu tampan dan kaya sepertiku" 


Aurellia mendengus sebal. Melvin memang memiliki 
kepercayaan diri yang tidak perlu diragukan lagi. Pria ini 
memang sombong, dan baiknya Tuhan kesombongan Melvin 
bukan hanya omong kosong semata. 


Tubuh Aurellia rasanya benar - benar lelah. Baru hari ini 
Aurellia merasa lelah bekerja dengan Melvin. Mungkin ini 
efek dari sekian lama dia bersantai - santai bersama Melvin. 


Pukul 11:45 Aurellia dan Melvin baru memasuki apartemen. 
Dengan begini Aurellia jadi berfikir bagaimana lelahnya 
Vano yang melakukan segalanya sendiri. 


Sehari penuh Melvin dan Aurellia menghadiri rapat 
sebanyak tiga kali dan begitu menyebalkannya rapat itu 
selesai setelah berjam - jam sampai pantat Aurellia lelah 
duduk. Belum lagi harus menghadiri acara launching film 
baru hasil produksi perusahaan Beni. 


Mandi dengan air hangat atau berendam mungkin akan 
mengembalikan tenaga Aurellia. Tanpa membuang waktu 
Aurellia masuk kedalam kamar mandi. 


Setelah setengah jam lebih Aurellia baru keluar dari 
kamarnya. Kini wajahnya lebih segar. 


Dilihatnya Melvin sedang sibuk dengan laptopny. Pasti 
melanjutkan pekerjaannya yang saat tadi di club belum 
selesai karena selalu didatangi oleh wanita wanita 
penghibur. 


Padahal sudah berkali - kali Melvin mencoba mengusir 
namun wanita - wanita itu tidak mengindahkan perkataan 
Melvin malah semakin gencar merecoki Melvin. Alasannya 


karena Melvin sudah lama tidak bermain di club dan mereka 
merindukan Melvin. Alasan yang membuat Aurellia 
berdecih. 


Aurellia tidak sebodoh itu untuk tidak memahami dari kata 
'merindukan ' yang di ucapkan beberapa wanita disana. 


"Arra kemarilah! " Melvin menggeser duduknya dan 
pandangannya masih fokus pada layar laptopnya. 


"Ini untukmu" Melvin memberikan sebuah ponsel dari merek 
ternama. 


Sedangkan Aurellia seperti orang bodoh yang bingung 
harus bagaimana. Di depannya sekarang adalah ponsel 
keluaran terbaru yang dapat diyakini Aurellia harga ponsel 
itu lebih dari 25 juta. 


"Untuk apa? " pertanyaan bodoh, Aurellia merutuki 
pertanyaannya sendiri. 


"Tentu saja untuk berkomunikasi, sebenarnya Kau ini hidup 
pada masa apa Arra? " Melvin menatap Aurellia geli. 


"Mangsut saya, selama ini saya tidak menggunakan ponsel 
juga tidak ada masalah." Aurellia belum menyentuh ponsel 
baru diatas meja itu. 


"Kau lupa jika aku akan pergi ke Amerika. Tentu saja ponsel 
ini berguna untuk memastikan dirimu tidak mati kesepian 
disini" 


Di dalam apartemen terdapat televisi. Di dalam kamarnya 
pun ada televisi. Bukan hanya itu, di apartemen Melvin pun 
juga ada ruang karaoke dan gym. Apartemen Melvin 
memang besar dan mewah menurut Aurellia. Jadi tidak 
mungkin Aurellia akan kesepian. 


Malah dengan perginya Melvin akan membuat Aurellia 
tenang dan nyaman. Terdengar jahat memang, tapi Aurellia 
juga lelah selalu beradu argumen dan menjadi bulan 
bulanan Melvin yang gila ini. 


"Tidak" ucap Aurellia setelah terdiam cukup lama. 


Melvin yang baru saja menyelesaikan pekerjaannya 
menoleh pada Aurellia dengan tatapan bertanyanya, "tidak 
apa Arra? " 


"Saya tidak mau menerima ponsel itu" Aurellia beranjak 
mengambil apel di dalam almari pendingin. 


"Aku tidak peduli. Kau harus menerimanya aku memaksa" 
Melvin melepas jam tangan dan dasinya. 


"Bagaimana bisa begitu! " protes Aurellia. 


"Kau benar - benar tidak mau menerimanya? " Melvin 
mengambil ponsel itu dengan menatap Aurellia serius. 


"Tidak! " 


"Baiklah kalau begitu lebih baik aku buang saja dari pada 
memenuhi apartemenku" ucap Melvin kelewat santai 
sembari berjalan ke tempat sampah di dekat Aurellia berdiri 
sekarang. 


Aurellia melotot tidak percaya. Apakah bosnya itu sudah 
gila? Ah Aurellia lupa jika Melvin memang gila. 


"Anda sudah tidak waras ya?! " geram Aurellia dengan 
bergegas merebut ponsel itu dari tangan Melvin. 


"Aku? Tidak waras? " 


"Anda tahu banyak orang yang menginginkan ponsel ini dan 
Anda seenaknya mau membuangnya? " Aurellia masih 
menatap Melvin tidak percaya. 


"Apa bedanya denganmu Arra? Kau mendapatkan ponsel itu 
dengan mudah dan Kau menolaknya. Aku rasa bukan hanya 
aku yang tidak waras disini" Melvin mengacak rambut 
Aurellia setelah itu masuk kedalam kamarnya. 


Aurellia masih berdiri dengan ekspresi bodohnya. Sialan 
padahal niat Aurellia menolak ponsel itu agar dirinya tidak 
silau dan lupa diri. Tapi dengan gilanya Melvin akan 
membuang ponsel seharga 25 juta lebih itu? Terlalu lama 
berdekatan dengan Melvin membuat Aurellia ikut gila 
karena menolak barang mahal itu. 


Sekali lagi Melvin berhasil membuat Aurellia menerima 
barang - barang yang diberikannya. 
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Kini Aurellia berada di dalam salah satu mall terbesar di 
Jakarta. Bukan untuk berbelanja atau menghadiri meeting 
bersama Melvin. Tepatnya menunggu Melvin yang sedang 
bertemu dengan Ayahnya. 


Aurellia ingat betul pusat perbelanjaan ini yang dia 
kunjungi tengah malam bersama Melvin waktu itu. Baru tadi 
Aurellia mengetahui bahwa gedung besar beserta isinya ini 
ternyata milik ayah Melvin. 


Pantas saja Melvin memiliki akses bebas akan tempat ini. 


Lebih tepatnya sekarang Aurellia berada di dalam restaurant 
yang menawarkan menu makanan Jepang. Di depannya 
sudah tersaji beberapa menu yang ditawarkan salah 
satunya ramen, sushi dan takoyaki. Untuk minumnya 
Aurellia lebih memilih jus stroberi. 


Makanan itu semua hanya untuk Aurellia sendiri dan 
membelinya tentu saja menggunakan uang Melvin. 
Sedangkan Melvin dari tadi hingga sekarang masih bersama 
ayahnya. 


Tidak salahkan sedikit boros. Salahkan saja Melvin yang 
dengan songongnya memberinya kartu ATM beserta 
passwordnya . Aurellia ingat dengan jelas apa yang 
dikatakan Melvin tadi. 


"Kau jalan - jalanlah dan blanja sepuasmu!" Ucap Melvin 
atau lebih tepatnya perintah sambil mengeluarkan kartu 
dari dompetnya. 


"Aku mau berbicara dengan ayahku, mungkin sedikit lama" 
Jelas Melvin dengan melirik pintu maghoni. Ya, ayah Melvin 


di dalam ruangan itu. 
"Tapi H 


"Tenang saja maupun kau berbelanja tas Hermes satu toko 
pun uang di dalam kartu itu masih sisa. Bersenang - 
senanglah!" Melvin tersenyum seperti malaikat. 


"Anda tidak takut uang Anda saya habiskan? " alis Aurellia 
mngerut seakan masih tidak percaya ucapan Melvin. 


Bukan sekali ini Aurellia di beri kartu seperti ini oleh Melvin. 
Namun biasanya hanya disuruh untuk membeli makanan. 
Sedangkan sekarang Melvin menyuruhnya berbelanja! 
Apakah pria ini tidak takut uangnya Aurellia kuras!. 


Melvin tertawa dengan menatap Aurellia geli, "Habiskan saja 
jika Kau bisa Arra! Sudahlah pergi sana bersenang - senang 
dan jangan matikan ponselmu agar aku mudah mencarimu 
nanti! " 


Aurellia menatap Melvin horor. Sedangkan Melvin tetap 
tersenyum manis dengan mengedipkan sebelah matanya 
genit sebelum hilang di balik pintu. 


Sungguh memiliki bos seperti Melvin adalah keberuntungan 
sekaligus kesialan yang menjadi satu paket komplit lengkap. 


Bruukkk... 


Aurellia tidak sengaja menabrak pundak seorang pria 
berpakaian formal ini yang membuat lamunannya buyar. 
Setelah makan Aurellia memang berniat jalan jalan 
memutari mall ini. Masih dengan menundukan kepala tapi 
dapat Aurellia ketahui orang yang dia tabrak masih berada 
disini. 


"Lain kali jalan jangan dengan melamun Nona" ucap pria itu. 


Suara itu... Terdengar akrab di telinganya. Ketika di 
dongakan kepalanya dan matanya bertemu dengan 
sepasang bola mata yang terlihat tajam dan tegas. Terkejut 
dengan siapa sekarang Aurellia berhadapan, namun dengan 
sebisa mungkin Aurellia menyembunyikan keterkejutannya. 


Pria yang sudah berumur kepala empat itu terlihat 
memasang wajah datar ketika sadar bahwa yang 
menabraknya Aurellia, "sudah lama tidak berjumpa dan " 
pria itu memandang penampilan Aurellia dari atas hingga 
bawah seakan menilai "sepertinya setelah keluar dari rumah 
Kau tidak merasa kesusahan dalam menopang hidup" 


"Tentu saja. Kenapa saya harus susah setelah keluar dari 
neraka itu Tuan Dominic yang terhormat!" senyum 
meremehkan jelas di bibir Aurellia, sangat mirip dengan 
senyum Melvin ketika mengejek Aurellia. 


Farkhan, ayah Aurellia terlihat geram mendengar jawaban 
Aurellia yang formal "Semoga saja kau tidak menjadi wanita 
tidak benar untuk mendapatkan kehidupan yang 
memuaskan" terdengar seperti sindiran untuk Aurellia. 


Farkhan ternyata masih sama seperti yang terakhir kali 
Aurellia temui. Sombong, arogan dan mata yang selalu 
tegas. 


"Apa peduli Anda. Anda tidak berhak mengurusi kehidupan 
saya! Seharusnya Anda mengoreksi diri Anda sendiri. 
Bahkan rumah Anda penuh dengan jalang" Tatapan Aurellia 
berubah tajam dan penuh intimidasi. Sangat kontras 
dengan wajahnya yang selalu datar yang menampilkan 
wajah cantiknya. Kini wajah itu lebih terlihat mengerikan. 


"Mulutmu masih saja kurang didikan ya! " Farkhan masih 
terlihat tenang tetapi Aurellia sangat yakin jika pria paruh 
baya di depannya ini sedang mati - matian menahan 
emosinya. 


"Aku tidak keberatan untuk pernyataan Anda barusan, Tuan. 
Memang pada dasarnya sejak kecil ibu saya sudah bersama 
Tuhan dan ayah saya tidak pernah memiliki waktu untuk 
mendidik anaknya!" Aurellia menikmati perubahan ekspresi 
wajah Farkhan yang semakin terlihat menahan marah. 


"Aurellia ...!" Ucap Farkhan rendah dengan penuh 
peringatan. 


"Sudahlah Anda hanya membuang waktu saya dan 
bukankah Anda juga sedang sibuk mengingat Anda seorang 
penggila kerja hingga tidak pernah mengurusi keadaan 
sekitar! " dengan mengibaskan tangannya Aurellia pergi 
meninggalkan Farkhan yang terbakar emosi. 


Emosi, kecewa, sedih, dan entahlah rasa apa lagi yang 
Aurellia rasakan sekarang. Semuanya bercampur menjadi 
satu yang membuat dada Aurellia sesak. 


Pertemuan yang tiba - tiba dan tidak pernah Aurellia duga 
membuat rasa sesak yang dulu mulai terlupakan sekarang 
kembali lagi. Bertemu dengan orang yang dulu selalu dia 
puja - puji dan selalu dia banggakan namun sekarang orang 
itu yang menghempaskannya dan seperti membunuhnya 
secara perlahan hanya membuat Aurellia hancur kembali. 


"Ayah sangat menyayangimu. Jika ada yang menyakitimu 
katakan pada Ayah, Ayah akan menghajar orang yang sudah 
menyakiti anak Ayah ini!" 


"Aku tidak pernah menginginkan anak kurang ajar 
sepertimu! " 


Kilasan ucapan ayahnya ketika Aurellia berusia lima tahun 
dan kilasan ucapan ayahnya waktu lalu terputar terus 
menerus seperti kaset rusak. 


Air mata yang dia tahan mati - matian akhirnya jatuh 
dengan sendirinya. Dengan cepat Aurellia hapus dengan 
punggung tangannya. Tidak. Dia tidak boleh menangisi 
seseorang yang tidak peduli padanya. Farkhan tidak pernah 
peduli padanya Karena Farkhan tidak pernah 
menyayanginya. Farkhan tidak pernah peduli karena 
Farkhan tidak pernah menginginkannya lahir di dunia ini. 


Kembali air mata itu mengalir membuat sungai kecil di pipi 
Aurellia dan secepatnya Aurellia hapus. 


Beberapa pengunjung menatap Aurellia penasaran yang 
tidak dipedulikan Aurellia. Kakinya terus berjalan entah 
kemana hingga tangannya ditarik oleh seseorang hingga 
badanya berputar menghadap seorang pria berpakaian 
formal lagi. Bedanya pria ini memiliki tatapan mata yang 
jengkel dan terlihat sedikit khawatir di kedua bola mata 
yang biasanya menyorotkan kejahilannya. 


"Kau kemana saja Arra?! Kenapa panggilanku tidak kau 
jawab?! " Melvin menghembuskan nafas lega ketika yang 
kini dia genggam erat tangannya benar Aurellia. 


"Saya... Saya dari kamar mandi, maaf membuat Anda 
mencari saya" jawab Aurellia sedikit terbata. 


Melvin hanya tersenyum dengan mengusap kepala Aurellia 
lembut. Sebenarnya sejak tadi Melvin mencari Aurellia dan 
menemukan gadis itu sedang berbincang dengan seorang 
pria paruh baya yang tidak dapat dilihat wajahnya dari 
tempat Melvin berdiri. Meskipun Melvin tidak tahu apa yang 
dibicarakan keduanya, Melvin yakin sangat jika 


pembicaraan itu penting. Terlihat dari bagaimana interaksi 
keduanya. 


Ketika Aurellia pergi, Melvin mengikutinya dari belakang 
namun sempat kehilangan jejak, hingga dia benar benar 
memfokuskan pandangannya untuk mencari gadis itu. 


"Kau tidak membeli apa - apa? " tanya Melvin dengan 
berjalan menuju basement. 


"Tidak, baju yang Anda belikan masih banyak yang belum 
terpakai, tadi saya hanya membeli makanan" 


"Sore ini aku akan ke Amerika selama empat hari, mungkin 
bisa lebih. " ucap Melvin memberi tahu. 


"Kenapa tidak bilang dari tadi! Saya belum menyiapkan 
barang - barang Anda! " geram Aurellia, jam 13:58, apakah 
cukup waktu? 


"Tidak perlu repot - repot, Arra. Disana keperluanku sudah 
tersedia semuanya. Aku hanya tinggal berangkat" Melvin 
merangkul bahu Aurellia layaknya teman. 


"Semuanya? " ucap Aurellia pelan. 


"Ya. Bara sudah mempersiapkan semuanya, Kau ingat Bara? 
"jawab Melvin meski Aurellia berucap sangat pelan namun 
masih dapat Melvin dengar. 


"Bukankah dia yang memiliki rumah ditengah hutan itu? " 
Aurellia mencoba melepas rangkulan Melvin. 


Melvin sendiri meringis ketika Aurellia mengatakan tengah 
hutan. Mungkin karena waktu itu Melvin mengajak Aurellia 
pada malam hari. Jika saja Melvin dan Aurellia kesana pada 
siang hari, Aurellia bisa melihat jika itu adalah pohon pohon 


jati dan pinus yang ditanam dengan sengaja untuk 
menutupi ladang ganja yang berada di dekat rumah Bara. 


"Ternyata ingatanmu bagus ya" Melvin terkekeh kecil. 


"Dan bisakah Anda melepaskan rangkulan Anda! Saya risih 
dengan pandangan pegawai disini! " kesal Aurellia yang 
sudah berusaha melepaskan diri tapi Melvin semakin 
mengeratkan rangkulannya. 


"Biarkan saja. Kau harusnya bersyukur Arra ada orang 
setampan ini merangkulmu! " Ucap Melvin dengan 
mengerling genit menggoda Aurellia. 


"Ini bencana bagi saya, Pak! " kesal Aurellia menginjak kaki 
Melvin keras keras. 


" Bitch! Damn it! Are you crazy?!" umpat Melvin keras keras 
dengan memegangi kakinya yang di injak Aurellia. 


Aurellia hanya memutar bola mata lalu meninggalkan 
Melvin sendiri yang masih mengumpatinya. Sungguh 
pandangan para pegawai disana terlihat merendahkan dan 
benci kepada Aurellia. Mengingat kebiasaan Melvin yang 
suka sekali bermain di atas ranjang bersama wanita wanita 
hiburan dan semacamnya Aurellia tidak akan heran 
mengapa mereka memandang Aurellia seperti itu. 


Perlu Aurellia ingatkan, Aurellia tidak suka pandangan itu 
karena ada seseorang yang baru saja secara tidak langsung 
merendahkannya. Orang yang dulunya sangat Aurellia 
sayangi. 


"Semoga saja kau tidak menjadi wanita tidak benar untuk 
mendapatkan kehidupan yang memuaskan" 


Kembali ucapan Farkhan beberapa waktu lalu terputar jelas 
di otak Aurellia. Digelengkannya agar ingatan itu buyar, dan 
wajah Farkhan ikut hilang dari ingatan Aurellia. Untuk apa 
Aurellia membuang - buang tenaga untuk memikirkan itu 
semua? Farkhan saja tidak pernah memikirkan Aurellia 
mengingat pertemuan terakhir tadi setelah sekian lama 
tidak bertemu. 


Jangankan untuk dicari mendapat sapaan dengan lembut 
atau percakapan sehat saja tidak Aurellia dapatkan. Keluar 
dari rumah yang dia tempati sejak kecil bukan hal yang 
salah bukan? Untuk apa Aurellia tetap didalam rumah itu 
jika tidak pernah diinginkan? 


"Aku tidak pernah menginginkan anak kurang ajar 
sepertimu!! " 


Kembali perkataan Farkhan terputar di otak Aurellia. Dada 
Aurellia semakin sesak saja dengan semuanya selalu 
terkaitkan oleh Farkhan. 


Mengapa harus Farkhan yang melakukan itu semua? 
Mengapa harus Farkhan yang melukai ego Aurellia? 
Mengapa harus Farkhan yang tidak menginginkannya? Dan 
mengapa harus Farkhan yang menjadi orang yang dulu 
sangat Aurellia sayangi dan mungkin sampai sekarang?! 


Rasa kecewa yang semakin bertambah benar - benar 
mengguncang diri Aurellia. Dadanya seperti di remas - 
remas jika kembali teringat semuanya yang berhubungan 
dengan Farkhan. 


Terlalu banyak pertanyaan yang berkecamuk di pikirannya 
yang membuat Aurellia pusing. Seharusnya Aurellia tidak 
perlu hingga seperti ini hanya karena pertemuan tadi, 
bukankah Farkhan sudah tidak penting didalam hidupnya? 
Ya Farkhan sudah tidak penting untuk Aurellia! 


Berulang kali Aurellia meyakinkan dirinya sendiri. 


"Arra! " bersamaan dengan tangan Aurellia yang ditarik 
paksa Melvin. 


"Kau baik - baik saja? " mata Melvin menatap tajam mencari 
sesuatu dari tatapan redup mata Aurellia. 


Kecewa, lelah dan sedih dapat Melvin lihat dari kedua bola 
mata indah itu. 


"Saya baik - baik saja, hanya... sedikit sensitif dengan 
pegawai disini, tapi tidak apa apa! " elak Aurellia 


Ingin sekali Melvin bertanya pada gadis didepannya ini tapi, 
sekarang bukanlah waktu yang tepat dan Melvin tidak 
memiliki hak untuk bertanya banyak atau menggali privasi 
gadis ini. 


Sungguh dari pancaran mata Aurellia, Melvin juga dapat 
merasakan beban yang dipikul oleh gadis itu sendiri. 
Apakah sebesar itu masalah Aurellia? Dan apakah karena 
bertemu dengan laki laki paruh baya tadi Aurellia menjadi 
seperti ini?. 


"Kau bisa ikut denganku ke Amerika untuk liburan dan 
melepas penatmu" Melvin mencoba mengalihkan 
pembicaraan sekaligus menawari. 


"Bagaimana bisa begitu! Saya belum mengurus surat surat 
dan keperluan saya! Lagian saya tidak ingin bepergian jauh 
hanya untuk menemani Anda mengurus bisnis Anda! " 


"Sebenarnya jika kau mau berubah pikiran aku bisa 
mengurusnya sekarang juga, mungkin satu sampai dua jam 
semuanya beres. Tapi Kau tidak mau ya sudah aku tidak 


akan memaksamu" Melvin tersenyum manis lalu kembali 
berjalan bersama Aurellia. 


"Uang juga dapat mempersingkat waktu ya" cibir Aurellia 


Melvin tertawa merdu di telinga, "Susah ya menjadi orang 
Kaya, selalu terlihat salah" 


"Jika saya memiliki banyak uang pasti saya sudah 
membangun sekolah untuk anak - anak kurang mampu" 
Aurellia menerawang jauh. 


"Aku merasa jika ucapanmu mengatakan aku ini pelit Arra" 
Melvin masuk kedalam mobilnya lalu melaju meninggalkan 
mall besar itu. 


"Saya tidak bermaksud seperti itu tapi, jika Anda merasa 
pelit ya itu lebih baik karena Anda menyadari kekurangan 
Anda" Aurellia tersenyum miring. 


Melvin berdecak sebal, "Kau buat rancangan bangunan 
sekolah, bulan depan aku akan mendirikan sekolah untuk 
anak - anak kurang mampu! " 


"A apa?! " senyum Aurellia seketika terganti dengan wajah 
bodohnya. 


Ayolah orang gila mana yang dengan mudahnya 
mengatakan hal seperti itu jika bukan Melvin! 


"Kau merasa keberatan aku memberikan tugas membuat 
desain sekolah seperti yang Kau katakan tadi? Bukankah 
Kau kuliah mengambil jurusan arsitektur Arra? " senyum 
Melvin benar - benar seperti malaikat, tapi tidak untuk 
Aurellia. Menurut Aurellia senyum itu adalah senyum 
mengerikan. 


Aurellia sudah hafal bagaimana sifat Melvin, pria itu tidak 
akan main - main dengan ucapannya, dan senyum itu syarat 
akan penegasan jika perkataannya tadi akan benar - benar 
terjadi. 


Sialan lain kali Aurellia tidak akan mengatakan sesuatu hal 
yang akan memancing orang gila tampan disampingnya ini 
melakukan hal yang lebih gila dari ini. 
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"Jaga dirimu baik - baik disini. Nanti akan ada bodyguard 
yang akan menjagamu di apartemen dan jangan pernah 
mematikan ponselmu!" ucap Melvin serius tidak 
memperdulikan orang - orang yang mencuri pandang 
disekitarnya. 


"Anda terlalu berlebihan, Pak. Saya masih bisa menjaga diri 
saya sendiri" tolak Aurellia tentang bodyguard yang akan 
bertugas menjaganya. 


Melvin menghembuskan nafas kasar "bisakah Kau 
menurutiku Arra, kenapa Kau selalu membangkang. Untuk 
kali ini aku tidak menerima penolakan, Kau tidak tahu 
bagaimana mengerikannya dunia ini Arra" 


"Baiklah - baiklah terserah Anda mau bagaimana" pasrah 
Aurellia. 


"Kau ingin oleh oleh apa dari Amerika? " Melvin merubah 
topik pembicaraan. 


"Tidak perlu. Anda mengatakan jika Anda disana lebih dari 
empat hari,Anda pasti sibuk, Saya rasa kenaikan gaji akan 
lebih baik untuk saya" Aurellia mencoba mencari 
keuntungan. 


"Ternyata Kau benar - benar miskin ya! " senyum jahil Melvin 
terukir manis dibibirnya. 


Aurellia berdecak sebal, Melvin ini benar - benar 
menyebalkan. 


"Tanpa gaji pun sebenarnya Kau juga dapat hidup dengan 
terjamin Arra" 


"Hanya untuk tabungan masa depan" Aurellia membalas 
tatapan jahil Melvin dengan matanya yang redup. 


"Baiklah, bisa aku urus besok. Dan ini-" Melvin memberikan 
kunci mobil Lamborghini yang tadi mereka naiki. "Jika Kau 
malas mengendarainya sendiri Kau dapat menghubungi 
Mario, didalam ponselmu sudah aku isi nomernya. " 


"Anda benar - benar berlebihan! Saya bukan orang lumpuh 
atau sakit - sakitan, Pak! " geram Aurellia. 


Melvin tertawa geli yang malah mengundang perhatian 
orang - orang disekitar dan tatapan memuja dari para 
wanita wanita yang membuat Aurellia muak. 


"Ya sudah, sebentar lagi pesawatku akan lepas landas aku 
harus segera masuk kedalam pesawat" setelah mengusap 
kepala Aurellia seperti kebiasaan Melvin akhir akhir ini, 
Melvin berbalik badan untuk beranjak dari hadapan Aurellia. 


"Pak Melvin! " panggil Aurellia sedikit teriak karena suasana 
bandara yang ramai dan Melvin yang sudah berjalan 
beberapa langkah. 


Aurellia berjalan mendekati Melvin yang memandang gadis 
bersurai hitam itu bertanya. "Dasi Anda berantakan" Aurellia 
membenarkan dasi merah maron Melvin yang memang 
sudah berantakan. 


Melvin memperhatikan Aurellia yang tingginya hanya 
mencapai bahunya tanpa berkomentar. 


"Sudah! " Aurellia mengoreksi kembali penampilan Melvin, 
meskipun penampilan Melvin berantakan bagaimana pun 
Melvin tetap tampan. 


"Terima kasih" kata yang sangat jarang atau mungkin tidak 
pernah Melvin ucapkan keluar dari bibir sexy Melvin. 
Aurellia hanya mengangguk. 


Setelah Melvin hilang dari pandangan, Aurellia berjalan 
menuju tempat parkir. Dari banyaknya mobil yang terparkir 
hanya mobil Melvin yang terlihat benar - benar mencolok. 
Aurellia tersenyum miring ketika banyak orang yang 
memperhatikan mobil Melvin. 


Tidak Melvin tidak barang yang pria itu pakai, semuanya 
menarik perhatian orang - orang disekitar. 


Aurellia melajukan mobil Melvin dengan tenang dan tidak 
lupa musik yang mengalun menemani perjalanan Aurellia 
yang terasa sepi. 


Bersamaan dengan Aurellia yang keluar dari area bandara, 
salah satu pesawat juga sedang lepas landas. Aurellia yakin, 
pasti itu pesawat yang ditumpangi oleh Melvin. 


Bel apartemen berbunyi menganggu acara Aurellia yang 
sedang bermalas - malasan di sofa. 


Tumben, pikir Aurellia. Selama ini tinggal dengan Melvin 
sangat jarang ada tamu yang berkunjung ke apartemen ini. 


"Mr. Dirgantara "  Aurellia menunduk hormat saat 
membukakan pintu dan kakek Melvin berdiri dengan gagah 
didepan pintu. 


"Jangan terlalu formal aku tidak suka. Panggil aku Kakek 
saja seperti Melvin. " kakek Melvin masuk kedalam 
apartemen Melvin tanpa diminta dengan Aurellia yang 
mengikuti dibelakang. 


"Dimana cucu bodohku?" Budi- kakek Melvin duduk disofa 
dengan memperhatikan apartemen Melvin. 


"Pak Melvin di Amerika, baru saja berangkat pukul 15:45 
sore tadi" jelas Aurellia tanpa rasa gugup atau pun takut. 


"Kau tidak ikut dengannya? " 


"Tidak. Saya lebih baik tetap disini daripada harus repot 
mengurus surat - surat" Aurellia tersenyum tipis. "Anda 
ingin minum atau makan? Saya akan buatkan" tawar 
Aurellia. 


"Tidak perlu repot - repot nak. Duduklah kemari aku ingin 
bertanya tentang cucu bodohku itu! " Budi Putra Dirgantara 
itu menepuk sofa disampingnya dengan senyum ramah. 


Tidak heran jika Melvin tampan. Bahkan kakeknya yang 
sudah menginjak usia senja pun juga masih tampan meski 
wajahnya sudah ada keriput di beberapa titik. 


Aurellia duduk dengan sedikit canggung disamping kakek 
Melvin yang masih tersenyum ramah dan pandangan mata 
yang menerawang jauh. 


"Apakah Melvin merepotkanmu? " 


"Tidak sama sekali" 


Kakek Melvin semakin tersenyum lebar "Melvin itu cucuku 
yang sangat aku sayangi. Maafkan dia jika merepotkanmu 
atau memerintahmu dengan segala kebodohannya. Sejak 
kecil Melvin sudah hidup dengan mandiri, dia tidak terlalu 
dekat dengan ayahnya dan ibu tirinya. Sedangkan ibu 
kandungnya di rusia hidup bersama suami barunya" kakek 
Melvin menceritakan dengan senyum yang tidak pernah 
hilang namun sorot matanya semakin redup. 


Aurellia sedikit terkejut dengan fakta yang baru saja dia 
dapatkan. 


"Sudah sejak lama aku menyuruh anak itu untuk menikah, 
tapi Kau pasti tau jika Melvin tidak memiliki niat untuk 
menikah. Melvin sangat suka bersenang - senang sampai 
aku memberikan tanggung jawab perusahaanku yang ada 
disini pun ditolaknya" Kakek Melvin menghembuskan nafas 
lelahnya, "Aku mengerti jika cucu bodohku itu tidak berniat 
menikah, mungkin dia berfikir jika pernikahan adalah hal 
yang tidak penting mengingat orang tuanya yang kawin 
cerai. Apa lagi Melvin memiliki wajah yang tampan dan 
kekuasaan yang dimilikinya pasti semua yang dia inginkan 
akan dia dapatkan, wanita bukanlah hal yang sulit untuk 
bocah itu" 


Aurellia mengangguk setuju tidak tahu harus menanggapi 
bagaimana. 


"Meskipun aku memiliki tiga cucu, tetap saja Melvinlah yang 
memiliki darah keturunan keluarga Dirgantara, karena 
kedua cucuku yang lainnya bukan anak kandung dari 
anaku. Ah Kau paham maksudku kan nak?" Kakek Melvin 
memastikan jika Aurellia memahami penjelasan orang tua 
itu. 


"Saya paham" 


"Apakah selama ini Melvin pernah membawa wanita ke 
apartemen? " tatapan kakek Melvin yang penuh harap 
menimbulkan pertanyaan di kepala Aurellia. 


"Tidak, jika, pak Melvin mengencani seorang wanita selalu 
dibawanya ke hottel. Beliau pernah mengatakan, agar tidak 
terganggu dengan wanita yang sudah tidur bersamanya" air 
muka Aurellia berubah masam karena membahas hal tabu 
menurutnya. 


Kakek Melvin tertawa karena penjelasan Aurellia. 


"Apakah Kau pernah melakukan seks dengan Melvin? " 
pertanyaan itu keluar dari mulut kakek Melvin dengan 
mudah. 


Aurellia sendiri terkejut dengan pertanyaan itu hingga 
tersedak air liurnya sendiri. Sebelum menjawab Aurellia 
berlari ke dapur untuk menenggak minum. 


Aurellia kembali duduk seperti semula dengan tangan yang 
membawa segelas kopi untuk kakek Melvin. "Saya tidak 
pernah melakukan hal tersebut dengan, pak Melvin. Pak 
Melvin mengatakan saya bukan tipe wanita yang disukai 
pak Melvin karena... karena-" Aurellia menarik nafas dalam - 
dalam untuk mengatakan hal yang sebenarnya membuat 
Aurellia sedikit risih, "karena payudara saya terlalu kecil 
untuk membuat, pak Melvin bergairah" diucapkanya dengan 
cepat. 


Kakek Melvin tertawa terpingkal - pingkal dengan 
pengakuan Aurellia. "Cucuku satu itu benar - benar gila! " 


Aurellia rasa kakek Melvin satu team dengannya. Melvin 
memang gila, bodoh dan ah entahlah semua umpatan 
sepertinya masih kurang pas menggambarkan sosok Melvin. 


Ponsel yang berada diatas meja berdering, ya ponsel 
Aurellia. 


Melvin Tampan is calling... 


Mata Aurellia rasanya ingin lepas dari tempatnya. Bisa - 
bisanya Melvin memberi nama kontak pada ponsel Aurellia 
dengan tambahan tampan. 


Kakek Melvin semakin tertawa renyah katika melihat nama 
si pemanggil. Sialan wajah Aurellia menjadi merah menahan 
malu. 


"Angkatlah! " perintah kakek Melvin. 


"Arra kau tidak mati kan? " orang ini benar benar sudah 
tidak waras ya, panggilan baru saja tersambung dan 
pertama kali yang dilontarkan pertanyaan macam itu?! 
Ingatkan Aurellia untuk benar benar menguras uang Melvin! 


"Saya masih bernafas pak! " 


"Syukurlah. Ah iya aku baru saja sampai hottel dan besok 
malam aku akan jalan - jalan, kau ingin oleh - oleh apa Arra? 


H 


"Tidak perlu repot - repot, pak! Anda kembali dengan 
keadaan waras saya sudah senang! " sarkas Aurellia. 


Tawa Melvin disebrang sana semakin membuat Aurellia 
sebal. 


"Kau baik - baik saja di apartemen? " 


"Anda memberi saya tujuh bodyguard! Saya ingatkan jika 
Anda lupa! " 


Aurellia yakin disana Melvin sedang tersenyum malaikat 
yang alih alih membuat Aurellia terpesona. 


"Kakek lekaslah pulang! Jangan Kau cuci otak bawahanku 
satu ini! " 


Kakek Melvin terkekeh, sangat mirip dengan Melvin. Tunggu, 
bagaimana bisa Melvin tahu jika kakeknya ada disini? 


"Kau mengusirku? " terdengar nada tidak suka dari kakek 
Melvin tapi senyuman bahagia masih jelas di wajah yang 
sudah tidak lagi muda itu. 


"Aku sangat mencintaimu kek, lekaslah pulang, aku sangat 
senang kakek ternyata sangat peka" 


"Tidak lama aku juga akan pulang. Disini terlalu sempit 
bahkan aku kesusahan bernapas! " 


"Jangan mati dulu, kek. Aku belum menyiapkan kuburan 
untukmu" 


"Dasar cucu bodoh! " 


Setelah Melvin berbincang cukup lama dengan kakeknya 
dan sesekali Aurellia menimpali saat Melvin kembali 
menyert namanya akhirnya sambungan panggilan diakhiri 


"Aku akan kembali ke Kanada lusa. Sampaikan saja salamku 
pada Melvin, katakan padanya jika sudah siap segeralah 
menemui aku untuk perpindahan kepemilikan perusahaan! " 
ucap kakek Melvin sebelum pergi meninggalkan apartemen. 


"Akan saya sampaikan, kek" Aurellia tersenyum ramah 
kepada kakek Melvin sebagai bentuk penghormatan. 


"Jaga dirimu baik - baik nak! Jika terjadi sesuatu segera 
hubungi Melvin" kakek Melvin menepuk pundak Aurellia 
setelah itu pergi bersama beberapa bodyguard yang dibawa 
sejak awal. 


Mata Aurellia memancarkan kerinduan. Ya Aurellia 
merindukan perhatian - perhatian kecil seperti itu dari 
orang- sudahlah jangan ingatkan Aurellia lagi. 


Rutinitas Aurellia sekarang adalah menonton film, makan, 
tidur, stay ponsel dan terus seperti itu selama Melvin masih 
sibuk dengan bisnisnya di Amerika. 


Sudah lima hari ini Aurellia tidak keluar sama sekali dari 
apartemen. Sangat membosankan. Benar perkataan Melvin, 
lama - lama Aurellia bisa mati kebosanan. 


Sedangkan bu Watik berada di apartemen hanya pada pagi 
dan sore hari yang semakin membuat Aurellia kesal karena 
tidak ada teman berbicara. 


Aurellia memang harus menghirup udara bebas! 


Dengan segera Aurellia bersiap - siap untuk keluar dari 
Apartemen. Tidak terlalu lama untuk bersiap karena hanya 
berganti pakaian dan sedikit memoles wajah. 


Celana jeas dan baju berlengan pendek sudah melekat di 
tubuhnya. Cukup pantas hanya untuk menikmati secangkir 
Kopi dan kentang goreng di cafe depan apartemen. 


"Nona mau kemana? " tanya salah satu bodyguard yang 
berjaga. 


"Aku akan ke cafe depan sebentar. Kalian tidak perlu 
mengikutiku, aku tidak ingin membuat pengunjung lain 
menatapku aneh! " tegas Aurellia mengingat pagi tadi 


ketika Aurellia akan pergi ke tempat laundry di ikuti oleh 
mereka yang menyebabkan Aurellia membatalkan perginya. 


"Maaf Nona, tapi itu sudah menjadi tugas saya" pria itu 
menunduk hormat kepada Aurellia. 


"Aku hanya di cafe sebrang apartemen jadi tidak mungkin 
aku akan mati hanya karena pergi kesana! " kesal Aurellia. 


"Saya mohon Nona bisa bekerja sama, saya tidak mau Tuan 
Melvin marah besar karena kelalaian kita dalam bekerja" 


"Ck! Baiklah, tapi aku tidak ingin menarik perhatian 
pengunjung lain terserah bagimana pun caranya" setelah 
itu Aurellia pergi begitu saja. 


Melvin benar - benar menyebalkan!, batin Aurellia. 
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"Aurellia ..." panggil seseorang ketika Aurellia sedang 
memakan kentang gorengnya. 


Sandy. Aurellia ingat laki - laki itu teman kuliah Aurellia. 


"Sandy" Aurellia tersenyum kaku saat Sandy duduk 
didepannya dengan tatapan penuh pertanyaan. 


"Kau kemana saja? Sudah sebulan kau tidak masuk kuliah, 
ponselmu sulit dihubungi dan setiap aku kerumahmu 
pekerja rumahmu selalu mengatakan kau sedang pergi" 
Sandy mengerutkan alisnya syarat membutuhkan jawaban 
Aurellia. 


"Ahh Kau sudah makan? Pesanlah aku yang traktir kali ini" 
Aurellia mencoba mengalihkan pertanyaan. 


Sandy mendengus sebal tapi setelah itu memanggil pelayan 
dan memesan beberapa makanan dan minuman. 


"Bagaimana kabarmu? " 


"Aku baik - baik saja. Kau belum menjawab pertanyaanku" 
Sandy menatap Aurellia serius. 


Aurellia menghembuskan nafas kasar, Sandy memang tidak 
bisa di alihkan, "Aku memiliki sedikit masalah dan aku rasa 
aku tidak berniat melanjutkan kuliahku." 


"Kau bercanda? " 
"Tidak" 


"Kau pergi dari rumah? " 


Aurellia tegang. Jika Aurellia jawab 'iya' pasti Sandy akan 
bertanya lebih tapi jika Aurellia jawab 'tidak' Sandy tidak 
akan mudah percaya. 


"Aku hanya sedang mencoba hidup mandiri" Aurellia 
meminum Americano nya. 


Sandy menatap Aurellia jengah, "Semuanya sudah tahu, 
kakakmu sudah menyebarkan dramanya" 


Kesya benar - benar ratu drama! Masalah keluarga pun dia 
ceritakan pada teman - temannya? Wanita ular itu memang 
tidak memiliki otak. 


Aurellia tertawa sumbang mendapat jawaban dari Sandy, 
"Aku pergi dari rumah karena sedikit masalah dan sekarang 
aku sudah bekerja jadi semuanya aman" 


"Kau bekerja apa? " Sandy memakan pisang kejunya dengan 
menyimak penjelasan Aurellia. 


"Asisten pribadi" 
"Berapa gajimu? " 


"Sembilan juta" sebut Aurellia dengan enteng. Dua hari lalu 
memang Aurellia sudah menerima gaji dari Melvin dalam 
bentuk slip gaji beserta kartu ATM, entah bagaimana cara 
Melvin membuatnya mengingat Aurellia tidak membawa 
surat surat penting saat pergi dari rumah. 


Sandy menatap Aurellia curiga. Aurellia paham tatapan itu. 


"Aku tidak menjual harga diriku dengan menjadi asisten 
pribadi dan merangkap wanita penghibur. " Jelas Aurellia 
sebelum Sandy mengatakan yang macam - macam. 


Sandy meraih tangan Aurellia, "Maaf, aku pikir dengan 
ijazah menengah atas bagaimana bisa kau mendapat gaji 
sebesar itu apa lagi asisten pribadi adalah pekerjaan yang 
sulit di dapatkan" 


Aurellia sedikit melirik para bodyguard yang sedang diam - 
diam memfotonya. 


"Tidak apa - apa" Aurellia menarik tangannya. 
"Sekarang Kau tinggal dimana? " 


"Di apartemen itu" tunjuk Aurellia dengan dagunya pada 
bangunan besar di depan. 


"Tinggal sendiri? " 


"Untuk beberapa hari kebelakangan ini dan mungkin 
beberapa hari kedepan iya, aku tinggal sendiri" Aurellia 
mengelap mulutnya menggunakan tisu setelah makannya 
selesai. 


Pembicaraan mereka berdua pun di dominasi dengan 
bercanda yang membuat Aurellia dapat tersenyum dan 
sesekali tertawa kecil. Aurellia senang bisa bertemu Sandy, 
setidaknya beban yang dipikulnya dapat terlupakan 
sejenak. 


Sekedar informasi Sandy Geraldi adalah teman kuliah 
Aurellia yang sering membantu Aurellia banyak hal. Sandy 
juga dari keluarga yang bisa di katakan berada. 


Ponsel Aurellia berdering membuat perhatian Sandy dan 
Aurellia terpusat pada benda pipih itu. 


Melvin is calling... 


"Hallo, pak" 


"Arra bisa Kau ambilkan map merah di dalam kamarku lalu 
Kau berikan itu kepada Vano? " 


"Ya saya bisa" 
"Pergilah ke club Vano sudah menunggumu diruangannya" 


"Apakah harus sekarang, pak? " Aurellia memijat pelipisnya 
pelan. 


"Ya. Isi map itu harus segera di tanda tangani Arra, agar 
pembangunan clubku yang berada di pulau Bali segera 
diresmikan" 


"Baiklah" Aurellia melambaikan tangannya memanggil 
pelayan untuk meminta tagihan. 


"Satu lagi Arra, Jangan lupa Kau memiliki tugas untuk 
membuat desain sekolah yang akan aku bangun" 


Aurellia mengangguk samar ketika pelayan mengucapkan 
terima kasih, "Pak, sebenarnya waktu itu saya hanya 
bergurau" 


"Aku sudah membicarakan dengan kakekku tadi dan 
kakekku juga mendukung itu. Aku tidak peduli itu bergurau 
atau pun tidak kerjakan saja perintahku Arra! " 


Aurellia menyandarkan punggungnya dengan lesu yang 
membuat Sandy bertanya tanpa suara. Aurellia menggeleng 
dan tersenyum sebagai jawaban 'tidak apa - apa'. 


"Pak, sungguh waktu itu saya hanya berkata tanpa 
bermaksud apa pun. Jadi lupakan saja tentang rencana itu." 
Aurellia masih mencoba menggoyahkan rencana gila Melvin 


yang menanggapi ucapan Aurellia dengan serius beberapa 
waktu lalu. 


"Kita akan membicarakan ini nanti setelah aku kembali ke 
Indonesia" 


Setelah itu sambungan diputus oleh Melvin dengan sepihak. 
Rasanya sekarang Melvin sedang berada di dalam suasana 
yang buruk. Biasanya pria itu akan menimpali Aurellia 
dengan gurauan yang menyebalkan dan lihat sekarang pria 
itu terasa tegas sekali. 


"Sandy aku harus pergi, semuanya sudah aku bayar dan 
titip salam untuk anak - anak" Aurellia membereskan barang 
- barangnya. 


"Kau mau kemana? " 


"Aku ada pekerjaan. Sudah ya aku sedang buru buru" 
Aurellia tersenyum simpul setelah itu pergi dari cafe 
tersebut yang di ikuti para bodyguard yang duduk di meja 
lain. 


Beberapa pengunjung menatap aneh kepergian Aurellia, 
karena setelah gadis itu pergi disusul oleh tujuh pria 
berbadan tegap dengan pakaian yang formal yang sejak 
tadi duduk di samping meja Aurellia. 


"Maaf membuat Anda menunggu" Aurellia menaruh map 
merah di meja Vano dengan nafas yang memburu karena 
berlari dari basement. 


"Tidak apa, aku kira Melvin sudah pulang dari Amerika" 
Vano memberikan perintah untuk duduk lewat tatapan 
matanya. 


"Sepertinya pak Melvin akan disana cukup lama. Beberapa 
waktu lalu mengatakan jika beliau tidak pasti kembali ke 
Indonesia dalam jangka waktu empat hari seperti yang 
dikatakan sebelumnya. " Aurellia masih mengatur nafasnya. 


Vano memberikan minuman yang diambilnya dari lemari 
pendingan di sudut ruangan, "aku tidak paham dengan cara 
berfikir Melvin. Dia memiliki tiga club yang seharusnya dia 
handel, perusahaan milik kakeknya yang diserahkan kepada 
Melvin namun ditolaknya, beberapa saham di perusahaan 
lain namun tidak pernah di fikirkannya dan dia memilih 
sibuk mengurus bisnis gelapnya itu?! " 


Aurellia memperhatikan ekspresi kesal Vano. Selama ini 
memang Aurellia tidak pernah melihat pria ini tersenyum 
tulus atau pun tertawa. Hanya tatapan mengintimidasi dan 
dingin yang dominan di wajah tampan pria itu. 


"Maksud Anda memperjual belikan narkoba dan ganja? " 
tanya Aurellia setelah minum dan tahu arah pembicaraan 
Vano. 


"Jadi Kau tahu jika si keparat itu berbisnis dengan bandar 
narkoba terbesar di Asia itu? " Vano mengecek dan 
membaca dengan teliti isi map merah itu, "aku tidak 
menyangka dia berani membawamu ikut serta dalam 
bisnisnya" 


"Hanya sekali, dan itu hanya memberikan laporan" Aurellia 
tidak terlalu bodoh untuk mengetahui siapa sebenarnya 
Bara meskipun hanya satu kali bertemu dan sedikit 
membicarakan bisnis kotornya kala itu. 


"Kau tidak bertemu dengan Meriska? " tanya Vano merasa 
sedikit aneh. 


"Anak Bara Sanjaya? " 


"Ya, dia sangat tergila - gila pada Melvin" Vano tersenyum 
sinis ketika mengatakan itu. "Jika Kau bertemu dengan 
Meriska bisa kupastikan wanita itu sudah menodongmu 
dengan pistol karena mengetahui Melvin datang dengan 
wanita" 


"Pak Melvin memang memiliki segalanya untuk membuat 
wanita tergila - gila" jawab Aurellia benar adanya. 


Vano mengangguk membenarkan ucapan Aurellia. Melvin 
memang memiliki segalanya dan tanpa cacat. Harta 
melimpah, wajah bak dewa Yunani, bakat berbisnis, wanita 
siap dimana pun pria itu berada dan ditambah 
kecerdasannya yang semakin menambah nilai plus untuk 
Melvin. 


Dilain tempat orang yang sedang dibicarakan itu sedang 
tergesa gesa mengenakan pakaiannya. Melvin mengenakan 
jas hitamnya yang pas ditubuhnya. 


"Hei Sarah bangunlah aku harus segera pergi! " Melvin 
menghampiri wanita yang masih tertidur di atas ranjang 
dengan kondisi telanjang. 


"Siapa yang Kau panggil Sarah? Namaku Nana sialan! " 
umpat wanita itu dengan kesal memakai pakaiannya yang 
tercecer di lantai. 


Melvin tidak peduli dengan kemarahan wanita panggilannya 
itu. Toh memang otak Melvin sangat lemah untuk mengingat 
nama seseorang. 


"Kau ini brisik sekali! " Melvin memberikan cek kepada 
Nana. 


"Tidak rugi aku bermain denganmu yang terus 
memanggilku Arra saat pelepasan! " Nana mencium bibir 


Melvin sekilas. 


Melvin hanya tertawa menanggapi perkataan wanita 
berambut coklat itu. Selama Melvin bercinta dengan Nana 
memang 'Arra'lah yang keluar dari mulut Melvin hingga 
membuat Nana jengkel. Bukan apa - apa, karena hanya 
nama asistennya yang teringat di otak cerdasnya. 


"Ongkos untukmu pulang" lagi Melvin memberikan 
beberapa lembar uang ketika mereka sudah keluar dari 
Kamar hottel. 


"Kau bisa menghubungiku kembali jika Kau membutuhkan 
hal menyenangkan ' 


"Ah tidak, aku tidak ingin melakukan dua kali dengan orang 
yang sama" tolak Melvin terang terang. 


Nana mendengus dengan masih tetap berjalan disamping 
Melvin, "Ayolah, bahkan permainanmu tidak sangat hebat! " 
Nana mencoba membujuk. 


"Benarkah? Bahkan tadi Kau meminta lebih saat aku 
menyudahi" kekeh Melvin. 


"Brengsek! " Nana berjalan lebih cepat meninggalkan 
Melvin yang semakin tertawa geli. 
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Pagi - pagi sekali Aurellia sudah berada di bandara, tidak 
lupa dengan pria - pria bejas yang selalu menemani Aurellia 
pergi, bodyguardnya. Meskipun masih pukul empat pagi 
namun bandara tetap ramai. 


Di acuhkannya tatapan aneh dan bertanya dari orang - 
orang di sekitar Aurellia. Sebenarnya Aurellia merasa risih 
tapi bagaimana lagi? Itu hak mereka dan Aurellia tidak ingin 
bersusah payah mengurusi orang - orang itu. 


Pukul 03:35 tadi Aurellia dibangunkan oleh suara bel 
apartemen yang berbunyi terus menerus hingga membuat 
Aurellia kesal sekali. Orang gila mana yang bertamu sepagi 
itu?! Mario. Orang suruhan Melvin itulah yang menekan bel 
apartemen berkali kali. Aurellia rasa, semua yang 
berhubungan dengan Melvin tidak ada yang normal. 


Tanpa bersiap - siap Aurellia mengikuti Mario orang suruhan 
Melvin. Sepanjang perjalanan pun Aurellia menguap 
menahan kantuk. 


Dengan baju tidur berkain satin yang sangat sangat halus 
itu Aurellia duduk di kursi panjang dan sekitarnya dikelilingi 
oleh bodyguard berwajah kaku itu. 


Dari radius lima belas meter Aurellia dapat melihat Melvin 
yang sedang berjalan dengan dua pria dibelakangnya yang 
sedang membawakan barang bawaan Melvin. Ah pria itu 
akhirnya kembali ke Indonesia setelah hampir dua minggu 
di negri orang. 


Dengan kemeja hitam polos yang digulung hingga siku dan 
celana senada tak lupa kaca mata hitam bertengger indah 
di hidung pria tampan itu. Semua mata tertuju pada Melvin, 


bahkan orang - orang yang sebelumnya memandang 
Aurellia kini memperhatikan Melvin. 


Sialan, jika saja pria itu tidak menyebalkan pasti Aurellia 
akan jatuh dalam pesona Melvin. 


"Arra..." ucap Melvin rendah. Terdengar sangat seksi di 
telinga Aurellia. 


Belum menjawab sepatah kata pun Aurellia sudah 
dikejutkan dengan pelukan dari Melvin. Tidak tahu 
bagaimana cara meresponnya Aurellia hanya diam tidak 
membalas pelukan Melvin. 


"Aku merindukanmu" ucap Melvin setelah melepas 
pelukannya dan jangan lupakan senyuman jahil itu. 


"Saya tidak! " jawab Aurellia lempang. 


"Sungguh? Bahkan aku memajukan kepulanganku karena 
rindu padamu" Melvin memasang ekspresi seolah terluka. 


"Saya bahkan berharap Anda tidak kembali" 


Melvin melepas kaca matanya dengan gaya maniynya yang 
membuat beberapa wanita disekitar mereka menahan nafas. 
Terkecuali Aurellia!. 


"Jika aku tidak kembali Kau akan mati karena kemiskinan 
Arra" kekeh Melvin. 


"Tidak akan terjadi. Di dalam apartemen banyak benda yang 
bisa ku jual dengan harga tinggi" 


"Aku tidak menyangka wajahmu yang bodoh ini bisa 
memiliki otak kriminal" Melvin mengusap kepala Aurellia 
sembari berjalan keluar dari bandara. 


"Anda tidak berkaca ya" Aurellia mengibaskan tangannya. 
"Setidaknya aku tampan Arra" 


Aurellia mendengus yang semakin membuat Melvin gencar 
menggoda gadis disampingnya ini. 


"Kau sudah mendapatkan apa yang aku mau? " tanya 
Melvin, bukan kepada Aurellia tetapi pada Mario yang 
berjalan di belakang Melvin. 


"Sudah tuan, dan semuanya sudah siap" jawab Mario 
dengan memberikan beberapa lembar kertas yang berisi 
gambar - gambar. 


"Baguslah" setelah itu Melvin masuk kedalam mobil 
lamborghini biru kesayangannya. 


"Tidurlah, perjalanannya akan lumayan lama" ucap Melvin 
dengan melirik sekilas Aurellia yang sedang menguap. 


Tidak menunggu lama Aurellia memposisikan dirinya untuk 
bersiap tidur. 


Sebelum benar - benar terlelap Aurellia masih bisa 
mendengarkan suara musik yang baru saja di putar. 
Semakin membuat Aurellia nyaman dalam tidurnya. 


Aurellia bangun saat sinar matahari masuk kedalam kamar 
dari jendela besar yang tirainya baru saja dibuka. 


Terdengar suara langkah kaki yang berlalu lalang di 
sekitarnya, namun kesadaran Aurellia belum kembali 
seutuhnya. 


"Selamat siang, Nona" sapaan itu membuat Aurellia 
mengedarkan pandangan disekitarnya. 


Ini bukan kamarnya yang berada di apartemen dan ini juga 
bukan kamar Melvin. Kamar ini lebih mewah dan lebih luas. 


"Kalian siapa? " tanya Aurellia dengan suara seraknya khas 
orang bangun tidur. 


"Saya Mawar, kepala pelayan disini" ucap salah satu 
pelayan itu dengan senyum ramahnya. Di dalam ruangan ini 
memang ada tiga wanita yang menggunakan pakaian khas 
pelayan. 


"Dimana ini? " Aurellia mencepol rambutnya asal - asalan. 


"Anda sedang berada di kediamannya tuan besar David 
Ericko Dirgantara, atau ayah tuan muda Melvin Richardo 
Dirgantara " 


"A - apa?! " Aurellia menaikan suaranya hingga membuat 
pelayan menunduk. 


"Maaf, Nona jika saya atau rekan saya melakukan kesalahan 
"Mawar menunduk hormat. 


"Bukan bukan, aku dimana sekarang? Maksudku aku-" 
Aurellia mengusap wajahnya kasar. 


Mawar tersenyum ketika menyadari ternyata Aurellia tidak 
membentaknya karena melakukan kesalahan yang tidak 
tersengaja. "Anda sedang berada di kediaman tuan besar 
David Ericko Dirgantara atau lebih tepatnya kamar tuan 
muda" 


"Lalu dimana sekarang Melvin? " Aurellia mengedarkan 
pandangannya namun tidak mendapatkan sosok Melvin 
didalam ruangan ini. 


"Tuan muda sedang berenang di taman belakang bersama 
tuan muda Nolan" 


"Nolan? " tanya Aurellia bingung. 
"Adik tiri tuan muda Melvin" 
Aurellia hanya mengangguk paham. 


"Air sudah disiapkan, Nona dan sebentar lagi akan 
melaksanakan makan siang. Maaf jika saya mengganggu 
tidur Anda, tapi saya ditugaskan untuk membangunkan 
Anda karena tadi pagi Anda sudah melewatkan sarapan." 


"Tunggu... Jam berapa sekarang? " tanya Aurellia sebelum 
Mawar keluar bersama yang lainnya. 


"Pukul 11: 12,Nona" 
11:12? Selama itu Aurellia tertidur? 


"Aku kira Kau mati" suara itu mengejutkan Aurellia. Pasalnya 
Aurellia tidak menyadari kedetangan pria itu. 


Aurellia hanya melengos saat Melvin berjalan didepannya 
dengan handuk yang melilit di pinggang. Bangun tidur 
sudah mendapat pemandangan indah seperti ini sungguh 
bencana bagi Aurellia. Melvin memang tidak sadar diri jika 
memiliki tubuh yang menggoda iman, apalagi rambut yang 
basah dengan beberapa air yang menetes. 


Sekali lagi Aurellia mengusap wajahnya kasar. 


"Jadi bagaimana?" tanya Melvin dengan duduk ditepi kasur 
namun masih disibukkan dengan mengusap rambutnya. 


"Apa?" 


"Kau sudah memiliki minat untuk bercinta denganku? " 
goda Melvin saat menyadari Aurellia sempat terpesona 
padanya tadi meski hanya sebentar. 


"Seharusnya Anda tadi tenggelam saat berenang! " Aurellia 
mendorong tubuh Melvin lalu setelah itu berjalan masuk 
kedalam kamar mandi. 


"Kau benar - benar tidak ingin bermain panas denganku 
hee? " 


Aurellia membalikan badannya lalu menatap Melvin tajam. 
Hanya beberapa detik karena Aurellia jengah menatap muka 
tampan yang dihiasi senyum jahil itu. Ditutupnya pintu 
kamar mandi dengan kasar yang semakin membuat Melvin 
senang menggoda asistennya. 


Kedatangan Aurellia dan Melvin di ruang makan menyita 
perhatian semua orang yang ada disana. Hal itu membuat 
Aurellia menunduk. 


"Jangan memandangnya seperti itu. Dia tidak suka menjadi 
pusat perhatian! " Melvin menarik kursi untuk Aurellia 
duduki. 

Di depan Aurellia sudah banyak makanan yang terhidang. 
Melihat itu semakin membuat Aurellia lapar. 


Tidak lama ada pelayan yang mengambilkannya nasi serta 
lauk pauknya, tentu saja bertanya pada Aurellia terlebih 
dahulu apa yang di minati. 


Di meja makan ini ada delapan orang yang sedang sibuk 
dengan kegiatan masing - masing. Seperti Melvin dan 
ayahnya yang sedang membicarakan bisnis atau entah apa. 
Aruna- istri David atau ibu tiri Melvin yang sedang 
menanyakan kegiatan Natania putri kandungnya di sekolah. 
Nolan dan kedua pria yang entah siapa Aurellia tidak 


ketahui namanya sedang membicarakan mobil sport 
keluaran terbaru. 


Aurellia hanya memakan makanannya dengan sesekali 
menjawab ketika ada yang bertanya kepadanya. 


"Fifi" Natania langsung mengalihkan pandangannya dari 
ibunya kepada Melvin. Karena memang hanya Melvin yang 
memanggilnya seperti itu. 


"Bisa kau ajak Arra jalan - jalan atau shoping aku harus pergi 
sebentar, dari pada dia mati kebosanan disini" 


"Heee" Aurellia sudah menatap Melvin horor. Melvin yang 
sudah siap akan protes Aurellia hanya tersenyum malaikat. 
Hanya Aurellia yang mengetahui maksud senyum itu. Melvin 
seolah olah mengatakan ‘angan protes! ' lewat tatapan 
matanya. 


Bekerja lama dengan pria itu bisa membuat Aurellia gila. 
Bicara pun sekarang menggunakan tele pati. 


"Tapi kak-" 


"Tidak perlu, saya sedang tidak ingin pergi - pergi" tolak 
Aurellia halus. Biarlah, Natania pun sepertinya enggan. 


"Tapi Arra-" 


"Tenang saja, Pak. Rumah tuan David cukup besar untuk 
Saya kelilingi seharian pun rasany masih kurang waktu" 
kembali Aurellia memotong ucapan orang. Senyum tipis dia 
berikan pada David tanda hormat. 


"Cukup besar? " David bertanya pelan dengan tatapan tidak 
percaya pada Aurellia. 


"Ah maksud saya sangat besar" ralat Aurellia dengan 
meringis. 


Melvin disampingnya sudah tertawa pelan. Tentu saja 
menertawakan wajah David yang dongkol. Ayolah rumah ini 
bahkan tiga kali lebih besar dari rumah Aurellia 
sebelumnya. Maksudnya rumah Farkhan, ya benar rumah 
Farkhan. Siapa Aurellia hingga berani mengakui rumah itu 
rumahnya?! 


"Sepertinya Kau terlalu lama bekerja dengan anakku hingga 
menganggap rumah ini cukup besar" David mendengus saat 
mengatakan itu. Oh ayolah Aurellia hanya salah berbicara 
satu kata. 


"Bukan maksud sa-" ucapan Aurellia terpotong. 


"Orang buta pun bisa mengatakan jika rumahmu sempit 
untuk di tempati kalian! " Melvin semakin tertawa renyah, 
ya hanya pria itu yang tertawa. 


"Hei nak. Rumahku jauh lebih besar dari apartemen 
kumuhmu itu! " balas David tidak terima. 


"Oh ya? Jangan lupakan rumahku yang di Kalimantan! " 


"Kau lupa ya, jika Ayahmu ini memiliki pusat perbelanjaan 
yang sudah memiliki banyak cabang! " 


"Hei hei hei! Aku juga memiliki club and resort. Belum lagi 
hottel baru yang bulan depan akan aku resmikan" 


Lihatlah kedua manusia itu. Bahkan hubungan ayah dan 
anak tidak dihiraukan untuk saling memamerkan kekayaan 
masing - masing. 


Aurellia memijat pelipisnya. Apakah semua anggota 
keluarga ini yang memilik darah Dirgantara memiliki sifat 
seperti ini? 


Aruna memegang tangan  Aurellia yang duduk 
disampingnya dengan tersenyum khas ke-ibuan. "Mereka 
sudah biasa seperti itu, dan tidak lama dari ini pasti mereka 
berdua berlomba membeli sesuatu untuk mengalahkan satu 
sama lain" 


"A a-apa? " 


"Bujuk Melvin agar tidak membeli atau menghamburkan 
uang untuk sesuatu hal yang tidak berguna" Aruna 
mengangguk mantap untuk meyakinkan Aurellia. 


Sementara itu, yang lain tetap melanjutkan kegiatan 
makannya. Seolah perdebatan antara ayah-anak ini adalah 
hal yang biasa. 


"Arra..." Melvin mengedarkan pandangannya ke seluruh 
kamarnya, kamarnya yang berada di rumah ayahnya. 


Melvin masuk kedalam kamar mandi. Kosong. Tidak ada 
tanda - tanda Aurellia disana. 


Pintu yang menghubungkan pada balkon terbuka. Mungkin 
saja Aurellia disana. 


"Arra..." Melvin menghampiri gadis yang sedang menatap 
Kosong taman depan yang luas. 


Lima menit Melvin berdiri di belakang Aurellia. Namun gadis 
itu masih sibuk dengan pikirannya yang entah kemana 
tanpa menyadari kehadiran Melvin. 


"Arra..." kembali Melvin memanggil Aurellia, tapi kali ini 
dengan tepukan di bahu gadis itu. 


"Astaga! Anda mengagetkan saya! " Keterkejutan jelas di 
Wajah cantik itu. 


"Aku sudah memanggilmu dari tadi" 


Aurellia membalik badannya sepenuhnya menghadap 
Melvin, "benarkah? " 


Melvin melepas jas yang sejak tadi melekat pada tubuhnya, 
"nanti malam akan ada acara makan malam keluarga, dan 
beberapa saudaraku akan datang kemari. Sebenarnya disini 
ada beberapa kamar tamu yang bisa Kau gunakan tetapi, 
pasti akan di isi saudaraku nantinya" jelas Melvin tanpa 
diminta. 


Aurellia membawa masuk jas Melvin, hanya mereka berdua 
di dalam kamar ini. Siapa juga yang bernai memasuki kamar 
ini tanpa izin, meski pun itu pemilik rumah itu sendiri. Itu 
sudah menjadi peraturan yang wajib di ketahui di rumah 
besar ini. 


"Tidak apa bukan jika Kau tidur di kamar ini? Tenang saja 
aku tidak akan menyentuhmu" Melvin duduk di ranjang 
dengan melepas jam tangan beserta kemejanya hingga 
meninggalkan celana boxer. 


Aurellia membuang pandangannya. Pria ini benar - benar 
tidak melihat di sini ada perempuan! 


"Ya tidak apa" jawab Aurellia dengan datar. 


"Oleh - oleh dari Amerika. Gunakan untuk nanti malam" 
Melvin memberikan beberapa paper bag. 


Aurellia menyimpannya di atas meja yang hanya ada vas 
dan bunga di atasnya. 


"Aku ingin tidur, sejak semalam belum sempat tidur. 
Bangunkan aku jika pukul tujuh belum bangun" perintah 
Melvin yang hanya di angguki oleh Aurellia yang sedang 
duduk di sofa dekat ranjang. 


Baru saja Melvin hendak menutup mata, pintu kamarnya di 
ketuk dari luar. Umpatan keluar dari bibir seksinya tanpa di 
cegah. 


"Tidurlah biar saya yang membuka" ucap Aurellia saat 
Melvin hendak menurunkan kakinya dari ranjang. 
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"Setelah ini bersiap - siaplah! " kata Melvin saat Aurellia 
membantu mengenakan jas hitam yang sangat pas ditubuh 
tegap Melvin. 


"Saya tidak mau! " tolak Aurellia begitu saja. 


Dahi Melvin mengerut bingung. Sejak tadi sore Aurellia 
tidak menolak sama sekali tapi mengapa saat acara akan 
dimulai gadis ini menolak. 


"Why? Dan Arra jangan bicara terlalu formal telingaku bosan 
mendengarkan. Aku tidak suka" Melvin memberikan dasi 
berwarna coklat pada Aurellia. 


"Saya pikir, maksudku... Aku pikir lebih baik aku tetap disini. 
Bukankah itu acara keluarga? Aku disini saja" Aurellia 
kembali merapikan penampilan Melvin yang sebenarnya 
sudah rapi. 


Berbicara tidak formal dengan Melvin rasanya sangat kaku 
dilidah dan membuat Aurellia sedikit canggung. Sudahlah, 
lama - lama juga terbiasa. 


"Acara ini tidak hanya dihadiri oleh keluarga, ada beberapa 
rekan bisnis ayah juga yang hadir" 


Aurellia hanya menghembuskan nafas kasar, kebiasaannya 
jika sudah jengah atau kesal. Melvin itu sangat keras kepala. 


"Bersiaplah. Aku akan keluar, nanti aku kembali lagi" Melvin 
tersenyum tipis setelah itu benar benar pergi dari hadapan 
Aurellia. 


Tidak lama dari kepergian Melvin empat pelayan masuk 
dengan cekatan membantu persiapn Aurellia. Pria itu benar 
- benar tidak bisa dibantah ya. 


"Tidak perlu. Aku bisa bersiap sendiri, kalian lanjutkan saja 
pekerjaan yang lain. Pasti di luar lebih membutuhkan 
kalian" tolak Aurellia dengan senyum. 


"Tapi, Nona. Ini perintah dari tuan muda Melvin" 


"Aku yang akan berbicara dengan Melvin, tenang saja" 
Aurellia meyakinkan para pelayan itu. 


"Maaf, Nona. Saya tidak ingin membuat tuan muda marah" 
pelayan itu menunduk namun tetap kukuh membantu 
Aurellia. 


"Tidak akan terjadi. Aku yang akan memastikannya. " 


Para pelayan itu saling pndang setelah itu pamit 
mengundurkan diri. 


Sudah jam 20: 23. Acara sebentar lagi akan dimulai. Aurellia 
tahu itu. Dan dia masih duduk tenang di atas sofa dengan 
televisi di depannya yang menayangkan film Hollywood. 


Aurellia benar - benar tidak memperdulikan panggilan dari 
Melvin. Sejak lima menit yang lalu ponsel Aurellia berdering 
tiada henti dengan layar memberitahukan jika Melvin 
sedang menghubunginya. 


Pintu kamar Melvin terbuka dengan kasar. Aurellia menoleh 
sekilas setelah itu kembali memperhatikan televisi di 
depanny. 


"Kau belum bersiap - siap? Lima belas menit lagi acara di 
mulai Arra! " Melvin tidak habis pikir, sejak tadi gadis itu dia 
suruh untuk bersiap - siap. Sudah dua jam lebih dan Aurellia 
masih duduk santai menonton film dengan handuk 
kimononya yang sejak tadi?! 


"Saya sudah mengatakan tidak mau!" jawab Aurellia tanpa 
mengalihkan perhatiannya. 


"Saya? " peringatan Melvin. 


"Aku tidak mau! " Aurellia berjalan ke balkon tidak 
memperdulikan Melvin yang sudah berbicara panjang lebar 
karena penolakannya. 


Dari posisinya disni, Aurellia bisa melihat taman belakan 
yang sudah di hias dengan lampu, disana juga sudah 
terlihat orang - orang yang menikmati acara. 


"Arra..." panggil Melvin rendah yang membuat Aurellia 
meremang. 


Aurellia tahu Melvin berdiri di belakangnya persis, bahkan 
saat pria itu bernafas, nafasnya menyapa leher Aurellia yang 
semakin membuat Aurellia bingung harus melakukan apa. 


"Akan aku naikan gajimu. Cukup ikut bersamaku menghadiri 
acara ini hingga selesai" 


Tawaran itu sangat sulit untuk di tolak. Katakan Aurellia 
matrealis, tapi Aurellia tidak akan peduli. Pada dasarnya 
memang uang yang sedang di inginkan Aurellia saat ini 
agar bisa membuktikan pada Farkhan jika dia bisa hidup 
tanpa uang pria itu. 


Baru saja Aurellia ingin membalik tubuhnya, matanya 
menangkap Farkhan sedang berbicara dengan orang - orang 


berjas dibawah sana. Tidak jauh dari Farkhan Aurellia juga 
melihat kakak dan ibu tirinya, Kesya dan Sofia. 


"Aku tidak bisa" jawab Aurellia mantab. 
"why?" Melvin membalik tubuh Aurellia. 


"Aku sedikit pusing. Hanya butuh istirahat " 
Tidak mengikuti acara ini memang pilihan yang paling 
tepat. 


Aurellia tidak peduli jika nanti akan dikatakan oleh Melvin 
dan keluarganya tidak tahu diri. Itu lebih baik daripada ikut 
dalam acara itu lalu bertemu dengan Farkhan dan 
menghancurkan acara makan malam keluarga itu. 


"Ck! Kenapa tidak mengatakan dari tadi?! Aku akan 
panggilkan dokter" Melvin merogoh saku jasnya. 


"Tidak tidak. Aku hanya butuh istirahat sungguh" Aurellia 
mencegah Melvin yang hendak menghubungi dokter 
keluarganya. 


"Tapi " 


"Aku hanya sedikit pusing..." Aurellia merapikan rambut 
halus Melvin yang sekarang sedikit berantakan, "kembalilah 
ke bawah, Kau sudah ditunggu banyak orang" 


Melvin menatap Aurellia lekat. Baru kali ini Melvin dapat 
melihat gadis di depannya sedekat ini. Dalam posisi ini 
rasanya seperti seorang istri yang sedang mempersiapkan 
suaminya untuk menghadiri acara. Sialan mengapa bisa 
berfikir sampai sejauh itu?! 


"Baiklah sekarang Kau yang menang Ms. Keras kepala" 
senyum jahil Melvin kembali yang membuat Aurellia 


mendengus malas. 

"Pergilah! "usir Aurellia dengan menuntun Melvin masuk. 
"Kau tidak memberiku hadiah sudah menurutimu? " 
"Hadiah? " dahi Aurellia mengerut. 


"Ya" Aurellia merasa tidak tenang saat mata dan bibir Melvin 
memancarkan kejahilan, "cium aku! " benar bukan? 


"Otakmu tertinggal dimana Tuan muda Dirgantara?! 
Aurellia berjalan menuju ranjang, mengabikan Melvin yang 
tertawa senang melihat wajah Aurellia yang sangat ingin 
membunuh. 


"C'mon, hanya ciuman Arra! " 


"Jangan harap! " Aurellia mengubur dirinya dalam selimut 
tebal. 


"Arra " 


"Pergilah atau aku akan berubah pikiran memutilasimu 
sekarang! " 


"Baiklah - baiklah" Melvin meninggalkan kamarnya dengan 
tawa yang tidak berhenti. 


"Maaf terlambat" Melvin duduk di sebelah kanan ayahnya. 


Di meja itu sudah di isi oleh David, Aruna dan tiga orang 
lainnya yang tidak di kenali oleh Melvin. Tapi untuk pria 
paruh baya yang duduk di depannya ini rasanya Melvin 
tidak asing dengan postur tubuh pria ini. 


"Ah Melvin kenalkan ini teman Ayah dan keluarganya" David 
menepuk bahu Melvin layaknya anak dan ayah. 


"Perkenalkan namaku Farkhan Andika Dominic, ini Kesya 
anakku dan ini Sofia istriku" Farkhan memperkenalkan 
dengan senyum yang khas. 


Melvin tahu seperti apa Farkhan ini. Melihat bagaimana pria 
itu tersenyum dan mencoba mengakrabkan diri. 


"Dominic? " Melvin bergumam pelan seperti tidak asing 
dengan nama itu. 


"Aurellia " 

"Sebenarnya siapa nama lengkapmu?" 
"Aurellia Elena Dominic " 

"Arra" 


Melvin mengedipkan matanya ketika sadar akan sesuatu. 
Farkhan Andika Dominic dan Aurellia Elena Dominic. Melvin 
ingat pria paruh baya di depannya ini adalah pria yang 
sempat berbicara oleh Aurellia di mall waktu itu. 


Melvin tersenyum tipis saat mengetahui fakta. Aurellia 
adalah anak dari Farkhan Andika Dominic, seorang pria 
pemilik perusahaan yang terfokus pada bidang automotif. 
Perusahaan yang beberapa bulan ini menjadi bahan 
pembicaraan pebisnis pasalnya perusahaan tersebut sedang 
bersinar. 


"Ngomong - ngomong, ini Kesya anakku yang masih 
berkuliah di salah satu universitas ternama di negri ini dan 
aku sangat bangga padanya karena selain cantik Dia juga 
memiliki nilai - nilai yang bagus pada setiap ujian" Farkhan 
mencoba peruntungan. 


Mencari keuntungan dengan cara pendekatan atau menikah 
dalam bisnis adalah hal yang biasa. Melvin juga kerap kali 
mendapat hal seperti ini. 


"Benarkah? " Melvin menatap Kesya dengan tatapan seolah 
berminat. 


Kesya tersenyum malu, jelas sekali jika perempuan itu suka 
kepada Melvin. Hee? Memangnya siapa yang tidak akan 
jatuh pada pesona Melvin?! Oke selain asisten pribadi 
Melvin!. 


"Hebat sekali! " puji Melvin yang semakin membuat Kesya 
bersemu merah. 


"Aku juga sudah mendengar banyak tentangmu" Kesya 
memandang Melvin penuh minat. 


"Aku tidak mengira akan seterkenal itu" Melvin terkekeh. 


"Siapa yang tidak mengenal Melvin Richardo Dirgantara? 
Pebisnis muda yang sudah sukses sejak usia 23 tahun dan 
tentu saja pemilik wajah tampan yang membuat semua 
wanita memujanya" Melvin hanya tersenyum saat mendapat 
pujian dari Kesya. 


"Sepertinya Kau salah. Aku tidak setampan itu hingga 
membuat semua wanita memujaku" Melvin meminum 
shampanyenya dengan tenang. 


"Sungguh? Siapa wanita bodoh yang melewatkan 
ketampananmu? " 


"Arra" Melvin tersenyum setelah meletakan gelas di atas 
meja. 


"Arra?" Kesya tertawa dengan menutup mulutnya, "Benar - 
benar wanita bodoh" 


"Dia memang bodoh" 


"Aku sangat berharap Kau dapat lebih dekat dengan 
putriku" Farkhan melirik Kesya dengan senyum. 


"Aku memang sudah dekat dengan putrimu" benar bukan 
yang dikataka Melvin? Aurellia anak Farkhan 'kan? 


Farkhan mengerutkan dahinya tidak paham maksud Melvin. 
Tapi Melvin juga enggan menjelaskan. 


"Maksudku Kau dan Kesya lebih dekat lagi. Putriku ini cantik 
dan pintar pasti tidak akan merepotkanmu" 


"Sayang sekali, aku lebih suka wanita yang merepotkanku" 
Melvin tersenyum manis. Pria itu benar - benar ingin 
menjatuhkan Kesya dalam pesonanya. 


"Bagaimana jika Kau coba untuk menghabiskan waktu 
bersama Kesya. Yahh siapa tahu kalian memiliki kesamaan 
yang membuat kalian saling tertarik " tawar Farkhan. 


Sebenarnya Kesya ini anakmu atau barang daganganmu?!, 
batin Melvin. 


"Bisa saja, aku juga tidak pernah sibuk" Kesya tersenyum 
saat Melvin menerima tawaran ayahnya. 


"Melvin, dimana asistenmu itu? " tanya David. Anak dan 
ayah sama sama bodoh dalam mengingat nama! Lihat saja 
bagaimana cara David bertanya keberadaan Aurellia. 


"Ada di kamarku. Sedang istirahat mungkin kelelahan" 
jawab Melvin ambigu. 


David tidak berkomentar apa pun, dia sebagai ayah pun 
paham kebiasaan putranya yang buruk. Sedangkan Kesya 
wajahnya sudah memerah. 


"Apakah keseharianmu hanya kuliah dan belajar? "Melvin 
menggigit apel merah yang baru saja di ambilnya. 


"Tidak, aku juga terkadang ada beberapa jadwal pemotretan 


"Jadi Kau juga foto model ya? "Kesya mengangguk, 
"perusahaan mana yang memperkerjakanmu? " 


"Kau tahu Mahardika's Management?" 


"Tidak, aku tidak tahu perusahaan itu" tentu saja Melvin 
tahu! Itu milik Beni sahabatnya, "mungkin itu perusahaan 
tidak bermutu jadi aku tidak tahu" bersyukurlah Beni tidak 
ada disini. 


"No! Itu perusahaan besar yang terfokus pada hiburan layar 
kaca dan permodelan" 


"Wah wah, bagaimana jika Kau menjadi model untuk 
periklanan club and resort milikku yang ada di pulau Bali? " 
Melvin memang hebat dalam memberi harapan lalu 
dihancurkan jika sudah waktunya. 


Pasti Kesya sudah mengira jika Melvin memberikannya 
peluang untuk mendekati. Baiklah kita lihat kedepannya. 


"Sungguh? Aku tidak menyangka akan mendapat tawaran 
darimu langsung " mata Kesya berbinar. 


Melvin hanya tersenyum dengan manis seperti biasa. 
Setelah itu pembicaraan di dominasi oleh David dan 


Farkhan untuk rencana penanaman saham pada perusahaan 
Farkhan. 
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"Melvin! " Aurellia berteriak ketika menyadari jika Melvin 
tidur disampingnya dengan posisi tangan Melvin yang 
memeluk Aurellia. 


"Berisik sekali! " Melvin membenamkan wajahnya tepat 
pada ceruk leher Aurellia yang semakin membuat Aurellia 
tegang. 


"Bangun sialan! Apa yang kau lakukan bodoh?! " Aurellia 
menendang Melvin. 


"Tidur..." Melvin duduk dengan wajah yang masih 
mengantuk. 


Namun tidak lama, Melvin kembali tidur. Kali ini memberi 
jarak pada Aurellia agar gadis itu berhenti mengoceh. 


Sungguh Melvin sangat mengantuk sekali. Setelah acara 
selesai dia di hubungi oleh Leo agar segera ke club, hingga 
pukul empat pagi Melvin baru kembali ke rumah ayahnya. 
Menyebalkan sekali baru saja matanya terpejam dan 
lengkingan Aurellia yang menyapanya. 


"Pak..." panggil Aurellia memastikan jika Melvin benar tidur 
atau tidak. 


"Hmmm" sahut Melvin namun matanya masih terpejam. 


"Ada sesuatu yang ingin saya mangsutku ada sesuatu yang 
ingin aku katakan" Aurellia mencepol rambutnya asal - 
asalan, aktivitas rutinnya setelah bangun tidur. 


Melvin diam tidak mengatakan apa pun tetapi, beberapa 
saat kemudia pria tampan itu duduk di ranjang dengan 


mengucek matanya. "Apa Arra? Tumben sekali" 


"Kau mendapatkan pesan dari kakek" Aurellia turun dari 
ranjang lalu berjalan ke kamar mandi untuk berniat mencuci 
muka dan sikat gigi. 


Melvin memperhatikan semua yang dilakukan Aurellia, 
bahkan saat gadis itu sedang menyikat giginya. Memang 
pintu kamar mandi tidak Aurellia tutup, sehingga Melvin 
bisa melihat. 


"Pesan apa? "tanya Melvin saat Aurellia sudah kembali dari 
Kamar mandi. 


"Kata kakek, Kau bisa menghubungi kakek jika Kau sudah 
siap" Aurellia duduk di sofa yang menghadap pada televisi 
besar. 


Melvin menghampiri Aurellia dan membatalkan rencana 
tidurnya. "Ah si tua itu tidak sabar ingin cucunya ini 
menggantikan posisinya" 


Aurellia hanya melirik Melvin lalu kembali fokus pada acara 
berita yang sedang di tayangkan pagi ini. Aurellia tidak 
paham apa yang di ucapkan Melvin barusan dan Aurellia 
tidak berminat bertanya. 


Ponsel Melvin berdering di atas nakas, membuat Melvin dan 
Aurellia refleks bersamaan menoleh pada benda tipis itu. 
"Ambilkan ponselku!" perintah Melvin. 


"Kenapa harus aku? " protes Aurellia. 


"Karena Kau yang ada di ruangan ini selain aku dan Kau itu 
aku pekerjakan untuk menuruti perintahku" ucap Melvin 
dengan muka songongnya. 


"Jika aku sudah lebih kaya darimu, akan aku kubur Kau 
menggunakan uang! " ucap Aurellia sebelum beranjak. 


"Idemu tidak terlalu buruk" 


Aurellia melempar ponsel Melvin dan dengan sigap Melvin 
menangkapnya. Tidak ada percakapan di antara keduanya. 
Melvin mengobrol serius pada orang di sebrang dan Aurellia 
yang masuk ke dalam kamar mandi untuk mandi. 


"Setelah ini kita ke pulau Bali" kata Melvin saat Aurellia 
memasangkan dasi. 


"Setelah ini? " tanya Aurellia meyakinkan. 


"Dua jam ke depan jadwal keberangkatan kita. Semua sudah 
aku urus" Melvin memasukan salah satu tangannya kedalam 
saku celana. 


"Kenapa baru mengatakan sekarang! Kau benar benar 
menyebalkan, aku belum bersiap! " protes Aurellia dengan 
berjalan ke meja rias. 


"Tidak perlu menyiapkan barang bawaan. Kau tidak sedang 
pergi bersama orang miskin Arra" Melvin dengan 
kesombongannya. 


"Aku juga harus mempersiapkan mental! Pergi bersamamu 
sama saja menggoncang mentalku, Pak! " sarkas Aurellia. 


"Kau terlalu berlebihan. Katakan saja jika Kau takut pergi 
berdua bersamaku dan ketetapanmu tidak tertarik padaku 
itu goyah" Melvin bersandar pada meja rias dengan 
menatap Aurellia jahil. 


"Aku harap saat penerbangan nanti otak bodohmu terbang 
terbawa angin, Pak! " sinis Aurellia. 


"Kau tega sekali, Arra" Melvin tertawa renyah. 
"Apa peduliku?! " 


"Kau harus peduli, Arra. Tanpaku Kau akan menjadi 
gelandangan " Melvin tersenyum bangga. 


"Jika aku tahu akan berakhir memiliki bos sepertimu, aku 
akan lebih memilih menjadi gelandangan! " 


Melvin mengusap dagunya seolah sedang berfikir keras, 
"aku jadi punya ide atas ucapanmu tadi, Arra" 


Aurellia memandang Melvin bertanya, "kita akan liburan 
lama di Bali" ucap Melvin. 


Aurellia mlongo dibuatnya. "Apa hubungannya?!" 
"Tidak ada" bodohnya Melvin. 


"Aku menyesal menunda acara ganti bajuku hanya untuk 
menunggu ucapan bodohmu tadi, Pak! " sarkas Aurellia 
sembari berjalan masuk ke dalam walk in closet. 


"Rasanya aku sudah lama tidak menghirup udara kebebasan 
ini" Melvin menghirup udara banyak - banyak saat baru saja 
keluar dari bandara. 


Aurellia melirik sini kepada Melvin. Baru melakukan 
pekerjaan selama kurang dari tiga minggu dan Melvin 
mengatakan sudah lama tidak menghirup udara 
kebebasan?! Lalu bagaimana jika Melvin menggantikan 
Vano selamanya?! 


"Aku yakin, jika saja orang Indonesia pandai mengelola 
sumber daya alam dan menjaganya pasti semua wisata 
alam di Negri ini akan di kunjungi oleh turis turis. Di 


Indonesia hanya tinggal beberapa pantai yang belum 
tercemar dan salah satunya di pulau ini" Melvin 
mengenakan kaca mata hitamnya saat beberapa orang 
memandangnya. 


Sebenarnya sama saja Melvin mengenakan kaca mata mau 
pun tidak. Mobil yang di kendarainya saja sudah menarik 
perhatian semua orang karena mobil Melvin yang paling 
mencolok. 


Aurellia rasa, ini bukan rencana dadakan Melvin. Melihat 
mobil Melvin sudah terparkir rapi di parkiran saat mereka 
baru tiba di bandara ini pasti sudah di rencanakan Melvin 
sebelumnya. 


Duduk bersama Melvin hanya membuat Aurellia merasa 
menjadi semut kecil yang tidak terlihat. Di sepanjang jalan 
yang mereka lewati, semua orang hanya terfokus pada 
Melvin yang terlihat damn! Benar benar tampan dan mobil 
sportnya. Seolah Aurellia tidak cocok duduk di samping 
Melvin. 


"Kalau begitu, maka berhentilah memakai sesuatu yang 
menyebabkan pencemaran" tanggapan Aurellia acuh. 


"Ya mungkin nanti, tidak mungkin aku berjalan kaki dari sini 
sampai hotel, karena mobilku pun juga menyebabkan 
polusi. Meskipun sangat sedikit karena mobilku sudah 
dirancang dengan khusus jadi tidak heran harganya sama 
dengan satu pasang ginjalmu Arra" Melvin tersenyum kecil 
saat menyadari Aurellia melirik tajam. 


"Setidaknya aku memiliki sepasang ginjal yang sehat yang 
bisa aku jual saat membutuhkan uang. Well tidak seperti 
ginjalmu yang sudah ternodai" Aurellia tersenyum kecil saat 
dapat membalas perkataan Melvin. 


"Aku tidak mengelak itu. Ginjalku memang kerap kali di 
kunjungi oleh minuman beralkohol. Tapi Arra, jika kau butuh 
uang Kau bisa menjual ginjalmu padaku, akan aku hargai 
tiga kali lipat dari harga sebenarnya. Kau tahu bukan, uang 
bukan masalah untukku" Melvin tersenyum sangat manis, 
namun membuat senyum kecil Aurellia pudar, "Aku tidak 
menyangka Kau benar - benar miskin hingga ingin menjual 
ginjal" tambah Melvin. 


"Oh Tuhan kapan Kau akan mengutus malaikat untuk 
menjemput pria di sampingku ini..." Aurellia menatap langit 
seolah olah sedang benar benar berdoa. 


Melvin tertawa renyah, "Kau lupa jika aku ini malaikat Arra? 


"Kau itu iblis berkedok wajah tampan, Pak! " sinis Aurellia. 


"Jadi Kau sudah mengakui jika aku ini tampan he? " goda 
Melvin. 


Aurellia bungkam menyadari ucapannya. Melvin memang 
tampan tapi pantang untuk Aurellia mengakuinya. 


"Tidak, tadi aku salah ucap! " sanggah Aurellia. 


"Benarkah? Apakah aku kurang tampan untuk membuatmu 
terpesona? " ingin sekali Aurellia mencakar wajah Melvin 
sekarang juga. 


"Kau menyebalkan! " Aurellia membuang pandangan ke 
jalanan yang tidak seramai Jakarta. 


"Aku memang menyebalkan, tapi aku tampan 'kan? " Melvin 
melepas kaca matanya saat mulai memasuki area hottel. 


"Tidak! " 


"Tadi Kau mengatakan aku tampan" 
"Kau salah dengar! " 


"Mengakulah, aku akan menurutimu kemauanmu selama 
sehari penuh" Melvin tersenyum menggoda. 


Melvin benar - benar menyebalkan. Memberi pilihan yang 
sangat sulit untuk Aurellia. Mengatakan tampan secara 
serius pada Melvin sama saja menjatuhkan harga diri 
Aurellia yang setinggi Monas. Jika tidak mengatakan tampan 
pada pemilik percaya diri super itu sama saja kehilangan 
kesempatan mengerjai Melvin. 


"Tidak tertarik! " 


Melvin tertawa kecil tapi dapat membuat mata pria itu 
menyipit. "Istirahatlah, sore kita ke pantai" Ucap Melvin 
dengan merangkul bahu Aurellia masuk kedalam hottel. 


"Pemotretan untuk promosi club and resort Anda akan di 
mulai nanti malam, Pak" lapor Mario ketika mereka masuk ke 
dalam lift. 


Melvin memang mengajak Mario dan beberapa 
bodyguardnya. Mereka tadi memang berbeda mobil dengan 
Melvin dan Aurellia. Karena mobil yang di kendarai Melvin 
adalah /amborghini kesayangannya yang hanya dapat 
menampung dua orang. 


"Apakah Beni juga datang? " Melvin melonggarkan dasinya. 
Sebelum terbang ke pulau dewata ini, Melvin memang 
menghadiri meeting karena Vano sedang ada urusan pribadi 
yang tidak bisa di tunda. 

"Pak Beni sedang ke Turki sejak beberapa hari yang lalu, 
beliau baru akan kemari beberapa hari kedepan" jelas Mario, 


"dan ini kunci kamarnya, Pak" tambah Mario menyerahkan 
kunci kamar yang berbentuk kartu. 


Lift terbuka, menampilkan pemandangan yang terlihat dari 
Kaca besar. Rupanya hottel ini berada di dekat pantai. Di 
lantai ini hanya ada beberapa kamar, jelas kamar VIP yang 
di pesan Melvin. 


"Arra, Kau ingin tidur sendiri atau bersamaku? " nada jahil 
sangat kentara dari ucapan Melvin. 


"Tentu saja tidur sendiri! Pertanyaan bodoh macam apa itu?! 
" sarkas Aurellia dengan tatapan mata yang tajam. 


Melvin terkekeh, "Ini kamarmu dan kamarku di samping" 
Melvin menunjuk pintu kamar samping dengan dagunya. 


"Aku tidak bertanya " 


"Hanya memberi tahu, jika saja nanti malam Kau takut tidur 
sendiri karena kemistisan Bali Kau tidak akan salah ketuk 
pintu kamar" senyum jahil Melvin sedikit membuat Aurellia 
berfikir tentang kemistisan yang di katakan Melvin. 


"Selamat siang, Pak dan selamat beristirahat!" ucapan 
terakhir dari Aurellia sebelum masuk ke dalam kamar. 
Terlalu lama bersama Melvin itu tidak baik! 
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Seperti yang di katakan oleh Melvin siang tadi. Sekarang 
Aurellia sudah berada di tepian pantai. Duduk di atas pasir 
pantai yang halus dan kaki yang basah karena ombak. 


Pengunjung di sore hari tidak terlalu ramai seperti siang 
hari. Kebanyakan dari mereka yang masih di pantai, 
menunggu matahari tenggelam. Salah satunya Melvin dan 
Aurellia. 


Sejak tadi Melvin sibuk bermain air. Tadi Melvin juga sempat 
menawari Aurellia untuk berenang ke pantai lebih tengah, 
namun di tolak Aurellia. Aurellia sangat malas basah - 
basah, jadi Aurellia lebih memilih duduk di atas pasir tepi 
pantai. 


Dari posisi Aurellia juga dapat melihat Melvin yang sedang 
berbincang dengan seorang wanita. Entah itu di kenali atau 
tidak karena sejak tadi Aurellia melihat banyak wanita yang 
menghampiri Melvin. 


"Percumah Kau ke pantai jika tidak menceburkan diri 
kedalam air, Arra" Melvin duduk di samping Aurellia dengan 
mata yang menatap ke depan. 


"Aku malas, air pantai lengket" 


Melvin mengambil air dari ombak yang datang 
menggunakan tangannya lalu di siramkan kepada Aurellia. 


"Apa yang Kau lakukan! " teriak Aurellia lalu berdiri. 


Belum sempat Aurellia melarikan diri Melvin sudah 
mengangkat tubuh Aurellia ala bridal stay! yang membuat 


Aurellia memekik takut jatuh ke air karena Melvin membawa 
Aurellia ke tengah pantai. 


"Kembalikan aku ke daratan!!!! " teriak Aurellia sambil 
memeluk Melvin kuat kuat takut di jatuhkan. 


"Rasakan airnya, Arra" Melvin menurunkan Aurellia tapi 
pegangan Aurellia semakin erat enggan turun. Ayolah 
sekarang hampir malam air pantai pasti dingin. 


"Kembalikan aku ke daratan! Ini dingin sialan! " maki 
Aurellia, wajahnya sudah pias. 


Melvin merendahkan tubuhnya sehingga Aurellia tercebur 
kedalam air bersama Melvin. 


"Aaaaa! " teriak Aurellia karena kaget merasakan dinginnya 
air. 


"Lihat itu, Arra! Matahari akan tenggelam" Melvin 
mengalihkan fokus Aurellia. 


Berhasil. Aurellia melepaskan kedua tangannya yang berada 
di leher Melvin dan membalik tubuhnya membelakangi 
Melvin. 

"Sudah lama aku tidak melihat ini" kata Melvin. 


Aurellia tidak menjawab. Dia lebih memilih pemandangan 
indah di depannya sekarang. Matahari yang akan 
tenggelam, warna orange yang menakjubkan, suara 
deburan ombak yang merdu, angin yang bertiup spoi spoi 
dan manusia ciptaan Tuhan yang nyaris sempurna berada di 
sampingnya. Suasana yang luar biasa. 


Seingat Aurellia, dia pernah menikmati matahari tenggelam 
waktu usianya tujuh tahun. Bersama ayah dan bundanya. 
Rasa rindu pada bundanya yang sudah lama pergi semakin 


menumpuk. Mengingat masa lalu membuat Aurellia rindu 
dan kecewa bersamaan pada Farkhan. Ayah yang dulunya 
selalu memberi kasih sayang. 


Entah berapa lama Aurellia menikmati suasana senja yang 
indah itu hingga sang surya benar benar hilang baru 
Aurellia membalik tubuhnya. Melvin tersenyum memandang 
Aurellia yang tetap pada kedatarannya. 


Aurellia berjalan pelan melewati Melvin. Bajunya sudah 
basah sepenuhnya dan tubuhnya merasakan dingin yang 
luar biasa hingga menggigil. 


"Arra! " 


Melvin mengikuti Aurellia berjalan. Rasa dingin yang 
awalnya tidak di rasakan Melvin sekarang dingin itu 
membuat Melvin hingga merinding. 


Sampai di daratan Aurellia tetap berjalan menuju hottel dan 
Melvin memunguti barang bawaan mereka terlebih dahulu 
di tepi pantai. Tidak banyak, hanya ponsel, jaket levis milik 
Aurellia, sandal dan sampah bekas makanan ringan yang 
nanti akan di buang jika melihat tempat sampah. 


Dia marah?, batin Melvin. 
"Arra! " kembali Melvin panggil. 
"Apa?! H 


Melvin tersenyum merasa bersalah karena telah mengusili 
gadis di depannya ini. Bibir Aurellia berubah menjadi ungu 
karena kedinginan. "Maaf membuatmu kedinginan" Melvin 
mengenakan jaket levis itu pada bahu Aurellia. 


Mata Melvin yang hangat membuat Aurellia tidak tahu harus 
bagaimana. Mata hangat yang indah itu untuk beberapa 
saat menghipnotis Aurellia untuk tetap memandang, 
sebelum ucapan Melvin selanjutnya merusak suasana. 


"Aku tidak tahu caranya membujuk wanita marah, karena 
wanita yang mendekatiku tidak akan bisa marah padaku 
yang tampan ini" Melvin mengerlingkan matanya 
menggoda. 


"Aku tidak peduli!" Aurellia berjalan meninggalkan Melvin 
yang tertawa sendiri seperti orang gila. 


Aurellia harus tegaskan pada dirinya sendiri. Jangan sampai 
jatuh pada pesona Melvin. Semua perlakuan Melvin yang 
mendadak menjadi manis itu hanya akan berakhir dengan 
kejahilannya. 


Melihat wanita yang berpapasan dengan Aurellia dan 
memandang belakang Aurellia dengan memuja itu juga 
sebagai penegasan untuk Aurellia. Melvin sangat tinggi dan 
jauh untuk di gapainya jika dia jatuh pada Melvin. 


Rasanya ingin menangis saja merasakan nasib yang selalu 
membuat Aurellia tidak terlihat di mata dunia. Jangankan 
dunia, di mata ayahnya saja Aurellia hanya pengganggu. 


Setelah membersihkan diri Aurellia akan tidur hingga pagi. 
Badanya terasa kaku seperti di bekukan. Melvin benar - 
benar sialan. Seumur - umur baru kali ini Aurellia 
menceburkan diri ke dalam pantai. Karena memang sejak 
kecil Aurellia berkunjung ke pantai dapat di hitung dengan 
jari. Saat dulu ke pantai pun Aurellia hanya di tepian pantai 
karena Aurellia sangat tidak suka air pantai yang lengket 
dan dingin. 


"Arra! Bangun, Arra! " Melvin menyibak selimut yang 
membalut tubuh mungil Aurellia. 


Aurellia mengerjapkan matanya saat merasakan hawa 
dingin yang tiba - tiba. "Kenapa Kau bisa ada disini?! "sarkas 
Aurellia saat sadar Melvin dapat masuk kedalam kamarnya. 


"Kau bertanya? Kau lupa siapa aku? " senyum mengejek itu 
Melvin pamerkan. 


Aurellia membuang muka, "Kenapa? " tanyanya dengan 
mencari ikat rambut di nakas. 


"Kita harus pergi! " kata 'harus' menegaskan jika tidak ada 
bantahan. 


"Kau gila ya?! Sekarang pukul satu dini hari, Pak! " protes 
Aurellia yang sudah dapat Melvin tebak. 


"Tidak ada orang gila setampan ini! " Melvin menyibak tirai 
dengan mengawasi keadaan sekitar. 


Hanya perasaan Aurellia atau memang benar jika Melvin 
sedang di kejar - kejar oleh seseorang. Akan tetapi 
ketenangan yang ditunjukan oleh Melvin membuat presepsi 
Aurellia sedikit ragu. 


"Ikuti aku dan selalu waspada! " Melvin menarik tangan 
Aurellia lalu berjalan keluar kamar. 


"Apa yang terjadi? " tanya Aurellia masih tetap mengikuti 
langkah Melvin yang cepat namun tidak menimbulkan suara 
pada ubin yang di pijakinya. 


"Tidak ada, hanya ada yang mengajakku bermain dan 
mereka ingin mengajakmu agar tambah menyenangkan 


katanya" alasan ternaif yang pernah Aurellia dengar. 


Ayolah! Ini Melvin! Orang yang tidak akan membuang - 
buang waktunya untuk bermain berlari - lari seperti anak TK. 
Melvin akan lebih memilih membuang uangnya dari pada 
tenaganya! Melvin dan dunianya, Aurellia mengetahui itu. 


Mereka terus berjalan melewati tangga darurat. Nafas 
Aurellia tersendat - sendat karena Melvin terus menarik 
tangannya turun dari lantai sembilan hingga lanati dasar 
dan masih menyusuri lobi, dapur, taman belakang hingga 
pada bukit - bukit yang di tumbuhi pohon - pohon rindang. 


Aurellia mengeratkan genggaman tangannya. Disini gelap, 
dingin dan menakutkan. Aurellia tidak suka disini. 


Melvin yang merasakan ketidak nyamanan Aurellia berhenti 
memandang wajah masam Aurellia. 


Tikus - tikus sialan!, batin Melvin menyadari Aurellia hanya 
memakai piyama berbahan minim dan sekarang mereka 
berada di tengah hutan! Ingin sekali Melvin memaki karena 
orang - orang bodoh itu melibatkan asistennya. 


Lain kali Melvin akan memberi tahu Mario untuk 
membelikan pakaian Aurellia yang lebih tertutup. Tidak! 
Melvin sama sekali tidak menginginkan tubuh Aurellia. Di 
luar sana wanita yang memiliki tubuh lebih indah dari 
Aurellia sudah pernah Melvin cicipi. Disini Keadaannya 
berbeda! Disini hutan dan pakaian Aurellia yang minim 
tidaklah bagus! 


"Arra apa pun yang terjadi jangan jauh - jauh dariku! " bisik 
Melvin saat mendengar suara langkah kaki mendekat. 


Satu orang. 


Dua orang. 
Tiga orang. 
Empat orang. 


Sial sekarang Aurellia benar - benar merasa takut saat orang 
- orang itu datang dan mengepung mereka berdua. Dalam 
segi jumlah mereka berdua sudah kalah, apa lagi senjata api 
yang di bawa pria - pria berwajah sangar itu semakin 
membuat Aurellia gemetar takut. 


"Kalian sudah aku peringatkan ternyata tidak kalian dengar 
ya? " Melvin menyeringai, pria itu masih tenang saat senjata 
api sudah mengarah pada pria itu. 


Aurellia akui jika Melvin memiliki ketenangan yang luar 
biasa. Bahkan siratan takut di matanya pun tidak ada, yang 
ada hanya tatapan meremehkan. 


"Menyerahlah sebelum Mr. Kevin datang. Itu akan 
memperlambat kematianmu" ucap salah satu dari mereka. 


Melvin tertawa renyah. "Kau ini ada - ada saja! Percayalah 
sebelum tuanmu itu membunuhku, dia yang akan memohon 
terlebih dahulu kepadaku" Melvin membenarkan tatanan 
rambutnya, seolah menegaskan siapa dirinya dan seberapa 
besar kekuasaannya. 


Dorr 
"Aaaa! " 


Suara tembakan yang bersamaan teriakan Aurellia 
membuat Melvin mau tidak mau segera menyerang ke 
emapt pria itu. 


Tubuh Aurellia gemetar hebat dan tubuhnya sudah 
mengeluarkan keringat dingin. Hampir saja Aurellia terkena 
tembakan itu jika saja Melvin tidak tepat waktu menarik 
Aurellia. 


Dorr 
Dorr 
Dorr 


Suara tembakan itu terus terdengar di telinga Aurellia. 
Melvin yang menyerang dan menghindari dengan lihai 
seolah itu memang sudah keahliannya membuat kaki 
Aurellia lemas. 


Baru kali ini Aurellia melihat aksi tembak menembak 
dengan mata kepalanya langsung selain melalui film - film 
hollywood yang sering di tontonnya. 


Aurellia luruh ketanah saat ke empat pria itu dapat di 
kalahkan oleh Melvin dengan mudah. Rasa lega yang luar 
biasa dapat Aurellia rasakan. 


"Aku sudah mengatakan dari awal jika ingin bermain jangan 
menyeret orang lain. Ini sama saja membuatmu 
mempercepat kematian " Melvin menirukan ucapan pria 
tadi. 


Ke empat pria itu memang masih hidup namun berbagai 
luka mereka dapatkan. Mata yang menatap Melvin ngeri 
semakin membuat senyum Melvin melebar. "Titip salam 
buat anjing yang lainnya ya yang sudah lebih dahulu pergi 
ke neraka" Melvin menghampiri Aurellia dan merengkuh 
tubuh kecil yang masih bergetar ketakutan. 


Melvin memeluk tubuh Aurellia erat dengan satu tangan 
yang menggenggam pistol. 


Dorr: 
Dorr: 
Dorr. 
Dorr: 


Melvin membuang pistol itu ke sembarang tempat. Di 
peluknya Aurellia yang kembali bergetar hebat saat 
mendengar pistol kembali meletup. Ya Melvin menghabisi 
tikus - tikus bodoh itu. 


"Tenanglah... Kau aman" Melvin mencium dahi Aurellia agar 
gadis itu lebih tenang. 


"Kita harus pergi dari sini. Masih banyak yang mengincar 
kita" Melvin melerai pelukan mereka. 


"A a apa? " suara Aurellia masih bergetar membuat Melvin 
semakin merasa bersalah melibatkan Aurellia ke dalam 
masalahnya. 


"Tenang. Aku berasamu, anak buahku sudah aku kerhakan 
juga" Melvin menggenggam tangan Aurellia yang dingin 
untuk berjalan menyusuri hutan. 


Untuk pertama kalinya Aurellia sangat bersyukur bersama 
Melvin. 
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"Aku lelah" keluh Aurellia setelah berjalan lama menyusuri 
hutan yang luas itu. 


Rasa takutnya juga sudah di gantikan dengan rasa lelah. 
Sedari tadi Aurellia dan Melvin hanya berjalan mencari jalan 
keluar. 


Melvin mengalihkan pandangannya pada Aurellia. Wajah 
Aurellia benar - benar lesu dan kacau. Di tambah hawa 
dingin yang menerpa semakin tambah membuat Aurellia 
nelangsa. 


"Baiklah, kita istirahat disini" Melvin membersihkan 
dedaunan yang ada di bawah pohon. 


"Kemari! " Melvin menepuk sebelahnya. 


Tidak banyak protes, Aurellia menghampiri Melvin yang 
duduk dan bersandar pada pohon. 


Melvin menggapai ranting - ranting di sekitarnya dan 
mengumpulkannya menjadi satu. Api unggun tercipta 
setelah korek api dari saku Melvin di nyalakan. 


Seperti ini lebih baik, tidak terlalu gelap meski pun tetap 
saja tidak berhasil menghangatkan tubuh Aurellia. 
"Tidurlah" ucap Melvin. 


"Dingin..." lirih Aurellia dengan mengusap kedua lengannya 
sendiri. 


Melvin meraih Aurellia agar lebih dekat. Aurellia yang 
merasakan kehangatan dari tubuh Melvin semakin 
merapatkan tubuh mereka. Tidak peduli jika besok akan di 


cemooh oleh Melvin yang sangat gencar menjahilinya. Yang 
di butuhkan Aurellia hanya kehangatan. 


"Kau tidak menghubungi Mario? " tanya Aurellia saat 
merasakan tangan Melvin yang mengusap kepalanya halus 
agar Aurellia dapat tidur secepatnya. 


"Disini tidak ada sinyal" jawabnya tenang. 


Rasa tenang dan aman Aurellia dapatkan dari Melvin. Pria 
menyebalkan dan tampan. Detak jantung yang bisa Aurellia 
dengar sangat merdu seperti irama lagu tidur. 


"Bagaimana kita pulang? " Aurellia semakin mendesakan 
kepalanya pada dada Melvin yang bidang agar merasa lebih 
nyaman. 


"Mario akan melacak keberadaan kita" Melvin memandang 
Aurellia yang mulai mengantuk. 


"Aku tidak pernah bermalam di alam bebas" 


"Sekarang Kau melakukannya" Melvin masih mengusap 
kepala Aurellia. 


Aurellia menguap lalu memandang Melvin yang sedang 
menatap lurus ke depan. Melvin memang benar - benar 
tampan. Mata indah, rahang tegas, alis tebal, hidung 
mancung, rambut yang halus, dan bibir yang sexy. Dewa 
Poseidon pun mungkin kalah tampan dengan Melvin. 


Pantas banyak wanita mengejar Melvin selain kekuasaan 
yang di miliki pria itu juga memiliki wajah yang rupawan. 


"Kenapa Kau tidak menerima perusahaan yang di berikan 
oleh kakek? " Aurellia membahas hal random sebelum 
dirinya benar - benar tidur. 


Melvin menatap bulan dari celah - celah dedaunan, "aku 
tidak suka hidup dengan kaku seperti orang kantoran yang 
selalu formal" 


"Itu lebih baik daripada Kau menjadi buronan seperti ini" 


"Ini namanya berseneng - senang, Arra" Melvin menunduk 
untuk mengetahui respon Aurellia. 


"Aku tidak senang setelah kejadian tadi. Menurutku duduk 
di kursi dan menjalani kehidupan kaku seperti yang Kau 
katakan tadi, lebih baik dari pada mengotori tanganmu dan 
menyiksa kakek untuk terus bekerja" kata Aurellia panjang 
lebar. 


Melvin tersenyum manis, "jika Kau berbicara sepanjang itu 
hanya karena suruhan kakek, Kau cuma membung tenaga. 
Aku tidak tertarik " 


"Aku mengatakan apa yang ada di pikiranku bukan karena 
kakek, meskipun kakek pernah menyuruhku untuk 
membujukmu, Pak" setelah itu Aurellia memejamkan 
matanya. 


Melvin tidak berkata kata lagi. Hanya mengusap kepala 
Aurellia halus dengan pikiran yang menerawang jauh. 


"Lacak keberadaan tuan muda Dirgantara! Habisi anak buah 
Kevin, lempar Kevin di tengah lautan dan jangan lupakan 
video saat kalian menjatuhkan Kevin ke laut untuk menjadi 
dokumentasi agar tidak ada yang main main dengan tuan 
muda Dirgantara!" perintah Mario dengan mata yang 
menatap tajam pada beberapa anak buahnya. 


Jas hitam yang membalut tubuhnya terlihat lusuh. Khawatir 
yang terus di rasakannya juga tak kunjung hilang meski 
musuh tuannya sudah tertangkap. 


Mario tidak meragukan kemampuan Melvin menghadapi 
anak buah Kevin yang tidak seberapa kemampuannya. 
Namun tetap saja, Melvin sedang bersama Aurellia! Gadis 
itu pertama kalinya menghadapi serangan dari musuh 
Melvin. Itu tidaklah baik, mengingat Melvin sangat memuja 
dan menghormati yang namanya wanita. 


"Keberadaan tuan muda Dirgantara sudah di dapatkan, 
Tuan! " ucap pria yang sedang menghadapkan layar 
komputer ke hadapan Mario. 


"Bukit belakang. Tuan muda Dirgantara berada tepat tujuh 
ratus lima puluh tiga meter ke arah barat daya. " penjelasan 
pria itu membuat beban Mario sedikit terangkat. 


"Bawakan jaket untuk tuan muda Dirgantara dan juga nona 
Aurellia. Siapkan keperluan yang kemungkinan di butuhkan 
oleh mereka. Sepuluh menit dari sekarang! " semua yang 
berada di ruangan itu berhamburan menjalankan tugas 
yang di berikan Mario. 


Hanya tertinggal Mario dan hacker yang sudah di percayai 
oleh Melvin menjalankan tugas. Tirta Panji, nama asli pria 
yang selalu berkutat dengan komputer itu. Orang asli Jawa 
Tengah yang sudah beberapa kali berhasil membobol bank 
lewat komputer dan ke cerdasannya. 


Empat tahun lalu Tirta sempat akan di eksekusi karena 
masalah yang di buatnya, yaitu memporak porandakan data 
keamanan negara Rusia yang menyebabkan konflik besar. 
Belum lagi terbongkarnya kehilangan uang negara Filipina 
yang ternyata masuk ke dalam rekening pria ber usia dua 
puluh empat tahun itu. 


"Tenanglah! Ini hanya serangan kecil. Kita pernah 
menghadapi yang lebih dari ini" Tirta menengguk winenya 
dengan mata yang menatap Mario tenang. 


Ya, Tirta memang adik tingkat sewaktu Mario kuliah. Hanya 
Tirta yang berani menganggap Mario teman dan tidak 
merasa terintimidasi oleh tatapan tajam Mario. 


"Aku tidak bisa tenang sebelum tuan Melvin di temukan 
dengan selamat" 


"Tuan Melvin baik - baik saja! " Mario tidak setuju dengan 
ucapan Tirta barusan. "Kau lupa hee? Tuan Melvin tidak 
akan membiarkan wanita terluka di depan matanya. Jadi aku 
yakin, untuk membuat sekertarisnya itu tidak terluka, maka 
tuan Melvin harus baik - baik saja! " penjelasan Tirta yang 
simpel namun dapat membuat Mario mengangguk paham. 


Pria - pria berpakaian serba hitam itu kembali lagi di 
hadapan Mario dengan beberapa dari mereka membawa 
barang yang di perintahkan Mario. "Semuanya sudah siap, 
Tuan! " ucap salah satunya. 


Mario menatap tajam mereka semua, berjaga - jaga jika ada 
salah satu dari bawahannya yang berani berhianat. 


"Tujuh ratus lima puluh tiga meter arah barat daya! 
Bergerak sekarang! " mendengar ketegasan Mario semua 
pria - pria itu berhamburan tak terkecuali Tirta Panji. 


Mario memang tidak dapat di samakan dengan Melvin, 
meskipun mereka sudah menjalani kehidupan di dunia 
gelap sudah sangat lama. Jika Melvin lebih santai dan selalu 
tenang, berbeda dengan Mario yang kaku dan tegas. 


Melvin menganggap Mario memang sebagai teman karena 
selisih usia yang hanya berjarak beberapa bulan. Namun 
rasa segan dan hormat Mario kepada Melvin tidak berkurang 
sedikit pun. 


"Lihatlah! " Tirta memegang bahu Mario dengan pandangan 
mata geli. 


Melvin yang di khawatirkan Mario beberapa saat lalu, 
sekarang terlihat sedang merengkuh tubuh kecil Aurellia 
yang kedinginan. Terlihat sangat manis. 


Salah satu anak buahnya menghampiri Mario dengan 
membawakan dua buah jaket tebal saat menerima perintah 
dari tatapan mata. 


Tidak ada yang berani bergerak atau pun mengeluarkan 
suara. Hanya suara daun yang saling bergesekan dan hewan 
hewan kecil di hutan itu. Mario berjalan tenang 
menghampiri kedua insan itu untuk menyelimuti 
menggunakan jaket yang di bawakannya. 


Semua orang barwajah sangar itu berjaga dengan siaga 
tanpa lelah meskipun hari menjelang pagi. 


Mario sibuk dengan Ipadnya meneliti laporan pemasukan 
barang yang akan dilakukan lusa. 


Sedangkan tirta sama halnya dengan Mario, sibuk pada 
benda pipih yang sama merk namun beda jenis. Pria itu 
terus memantau pergerakan musuh dan mengamankan 
server milik Melvin yang beberapa kali akan di retas oleh 
seseorang. 


"Sudah berapa lama kalian di sini? " tanya Melvin dengan 
suara seraknya khas orang bangun tidur. 


"Dua jam yang lalu Tuan Muda, Dirgantara " 
Mario menyimpan Ipadnya yang sejak tadi menjadi 
perhatiannya. 


Melvin menurunkan pandangannya pada Aurellia yang 
masih terlelap dalam pelukannya. 


Senyum Melvin terlihat saat mengamati wajah tenang 
Aurellia. 


Sial!, batin Melvin menyadari Aurellia yang terlihat lebih 
manis saat tertidur. Tenang, manis dan wajah datar 
menyebalkan itu hilang entah kemana. 


"Bagaimana dengan Kevin? " Melvin bangkit duduknya yang 
sebelumnya menyandarkan Aurellia pada pohon besar. 


"Sudah Saya bereskan Tuan Muda " Mario memberikan 
sebotol air mineral pada Melvin. 


"Bereskan api ini, jangan sampai bukit ini terbakar karena 
kecerobohan kita! " perintah Melvin sebelum menyingkir 
untuk mencuci wajahnya menggunakan air mineral tadi 
agar lebih segar. 


Salah satu dari mereka melaksanakan tugas yang di berikan 
Melvin dengan cekatan. 


"Apakah ada kabar lain?" Melvin kembali menghampiri 
Aurellia yang masih pulas tertidur tidak terganggu oleh 
suara disekitarnya. 


"Salah satu bawahan kita tertangkap polisi Tuan Muda. Saya 
rasa itu terjadi karena ada pihak yang membocorkan" 


"Urus itu, beri jaminan untuknya dan segera hubungi 
pengacara untuk membebaskannya. Jangan lupakan, kehati 
- hatian yang tetap dijaga! " Ucap Melvin tegas dengan 
sibuk memakaikan jaket pada tubuh Aurellia dengan hati - 
hati. 


"Kau sudah bangun, Arra? " 


Kalimat pertama yang di terima Aurellia saat terbangun dari 
tidur nyenyaknya. 


Aurellia memperhatikan beberapa anak buah Melvin yang 
berjalan di depan dan belakang mereka. Tidak lupa menatap 
Melvin datar yang sekarang sedang menggendongnya 
seperti koala. 


Aurellia tidak akan protes untuk sekarang. Rasa kantuk yang 
masih menyelimutinya dan lelah yang dia rasakan menjadi 
keuntungan dalam posisi ini. 


Tidak berniat menjawab pertanyaan Melvin, Aurellia 
membenamkan wajahnya pada leher Melvin dan kembali 
melanjutkan tidurnya. 


Tidak memperdulikan orang orang bawahan Melvin, tidak 
memperdulikan kekehan geli Melvin. Sungguh Aurellia 
dapat tertidur sangat nyaman dan pulas setelah sekian lama 
merasakan kegelisahan dalam tidurnya, karena kejadian 
yang dialaminya beberapa waktu lalu. 


"Kau benar - benar terlihat manis jika seperti ini, Arra. Tapi 
Kau menyiksaku secara bersamaan..." suara terakhir yang 
ditangkap pendengaran Aurellia sebelum kesadarannya 
hilang. 
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Aurellia duduk dengan wajah yang kaku dan mata yang 
terus menyorotkan permusuhan pada pria di depannya. 


Senyum manis namun penuh makna pada bibir sexy Melvin 
membuat Aurellia ingin sekali hilang dari hadapan Melvin. 


"Makanlah dengan benar, Arra! " Melvin terkekeh saat 
melihat Aurellia hanya menusuk - nusuk steak dagingnya 
menggunakan garpu dan pisau. 


Arra melirik Melvin sekilas setelah itu membuang muka ke 
arah lain. Namun sialnya mata Aurellia bertemu dengan 
mata seseorang yang Aurellia benci. Kesya, kakak tirinya. 


Apa yang di lakukan wanita ular itu di sini?!, pikir Aurellia 
saat langkah Kesya semakin mendekat pada meja Aurellia 
dan Melvin. 


Mata mereka saling menatap dengan tajam. Bedanya, 
Aurellia menatap Kesya sangat tajam dan penuh kebencian. 
Sedangkan Kesya menatap Aurellia tajam dan meremehkan. 
Namun Aurellia menyadari jika kakak tirinya itu terkejut 
akan keberadaan Aurellia sekarang. 


"Melvin! " panggil Kesya pada Melvin yang sedang 
meminum cocktailnya. 


Melvin tersenyum menyambut kedatangan Kesya. Aurellia 
yang duduk di kursinya semakin ingin meledak ketika Kesya 
yang ikut bergabung dengan mereka. 


"Bagaimana pekerjaanmu? " tanya Melvin namun tetap 
fokus pada piringnya yang berisi spagethi. 


"Berjalan dengan lancar. Kemana saja dirimu? Aku 
menunggumu semalam namun Kau tidak datang" mata 
Kesya yang berbinar setiap kali memandang Melvin 
membuat Aurellia paham, jika Kesya menyukai Melvin. 


"Aku ada urusan penting jadi tidak bisa memantau langsung 
berjalannya pemotretanmu" Melvin menoleh pada Kesya 
sekilas. 


Aurellia memperhatikan terus perbincangan kedua manusia 
di hadapannya dengan rasa yang benar - benar campur 
aduk. Setelah mendapat bulan - bulanan dari Melvin, 
sekarang rivalnya datang seakan tidak menganggap 
keberadaan Aurellia, meskipun Aurellia tidak membutuhkan 
perhatian kakak tirinya itu. Paket komplit sialnya hari ini!. 


'Mengakulah, aku akan menurutimu kemauanmu selama 
sehari penuh' 


Perkataan Melvin tempo hari terngiang di telinganya. 
Aurellia menatap Melvin lalu pada Kesya yang terus 
berbicara entah apa. 


Di ambil ponselnya di atas meja, lalu mengetikan sesuatu 
pada layar. Tidak lama ponsel Melvin yang berada di 
samping tangan pria itu berbunyi tanda pesan masuk. 


-Arra- 


Apakah tawaranmu tempo 
hari masih berlaku? 


Melvin tersenyum dengan menatap Aurellia penuh arti, 
mengabaikan Kesya yang mengoceh di sampingnya. 


Tentu saja. Apakah Kau 
berubah pikiran? 


Kau tampan! 


Melvin terkekeh mendapati balasan dua kata namun 
membuatnya sangat terhibur. 


"Melvin! Malam ini temanku mengadakan pesta, bisakah 
Kau datang menemaniku? " tanya Kesya penuh harap. 


"Sayang sekali Nona. Karena pria di depanku ini sangat 
sibuk malam ini! " Aurellia menjawab sebelum Melvin 
membuka suaranya. 


Melvin yang menyadari permainan Aurellia semakin 
melebarkan senyum menggodanya. 


"Aku bertanya pada Melvin bukan padamu bitch! " sinis 
Kesya. 


"Jawabannya akan sama saja! " 


"Melvin bisakah Kau membuat orang ini diam?! " Kesya 
menunjuk Aurellia dengan dagunya. 


Melvin yang paham tatapan tajam Aurellia sebagai 
peringatan terkekeh kecil. "Tidak bisa. Dia sangat keras 
kepala" 


"Suruh saja dia pergi! Mengganggu saja! " rajuk Kesya pada 
Melvin, membuat Aurellia mendentingkan piringnya dan 
pisau. 


"Anda ini benar - benar tidak tahu malu ya? Bahkan jelas - 
jelas yang mengganggu itu Anda" mengganggu 
ketenanganku! Batin Aurellia. "Pergilah mata saya sensitif 
pada wanita ular seperti Anda! " lanjut Aurellia. 


"Kau benar - benar ya! Kau tahu aku siapa?! Jangan macam - 
macam denganku sialan! " tekan Kesya. 


Aurellia tertawa sumbang. "Wanita ular! " Aurellia meminum 
jus stroberinya dengan anggun. 


Kesya memandang Aurellia tajam. Kemarahan dalam diri 
Kesya dapat Aurellia rasakan. 


"Setelah pergi dari rumah dan tidak mendapatkan perhatian 
dari ayah, sekarang Kau menjadi pengemis perhatian seperti 
ini hee?" 


Aurellia memejamkan matanya sejenak mengontrol 
emosinya. Jangan sampai dia memperlihatkan 
kemarahannya atau Kesya akan semakin menertawakannya. 


"Bukannya dirimu yang mengemis perhatian pada ayahku? 
Kau dan ibumu itu sama saja! " 


"Terima saja kenyataan jika ayah memang lebih mencintai 
ibuku dan aku daripada dirimu! Kau itu hanya parasit dalam 
kehidupan ayah! Tidak heran jika keberadaanmu tidak di 
inginkan! "senyum kemenangan tercetak jelas di bibir yang 
di beri warna merah menyala itu. 


"Nona Dominic!" peringat Melvin pada Kesya. 


"Itu karena ibumu jalang! Setelah merenggut ketenangan 
hidupku Kalian juga menghancurkan keluargaku sialan! " 
frontal Aurellia dengan melemparkan pisau tepat di depan 
Kesya yang membuat Kesya terkejut. 


"Arra! Tenangkan dirimu! " Melvin menatap Aurellia 
menenangkan. 


Aurellia melirik sekitarnya yang berbisik - bisik. Sialan! Dia 
lepas kendali karena kedatangan wanita satu ini. Dan 
sekarang dia menjadi tontonan di dalam restaurant 
berbintang ini. 


Aurellia menatap mata Melvin dengan dalam. Sesekali 
meyakinkan dirinya untuk mengucapkan kalimat yang 
sudah di tatanya. 


"Enyahlah dari kehidupanku! Ku ingatkan ini yang terakhir 
kali Kau mendekati Melvin! Dia miliku! Hanya milikku! " 
tegas Aurellia penuh penekanan. 


Melvin yang mendengar itu terkejut namun masih dapat 
mengontrol ekspresinya. Jantungnya berdebar entah di 
karenakan apa. Mungkin terkejut, ya terkejut. Yakin Melvin 
pada dirinya sendiri. 


Sedangkan Kesya masih belum sadar sepenuhnya dari 
kejutan yang di berikan Aurellia. Hingga suara decitan kursi 
yang di sebabkan kepergian Aurellia. 


"Yang Kau katakan padanya keterlaluan Nona! " Melvin 
menaruh beberapa lembar uang di atas meja lalu menyusul 
Aurellia yang sudah lebih dulu meninggalkan restaurant. 


"Argghhh!!! " teriak Aurellia di tepian pantai. Tidak peduli 
jika sekarang sudah malam. Toh itu lebih baik tidak ada 
yang melihatnya berteriak seperti orang gila. 


Aurellia tidak tahu sekarang dia ada dimana tepatnya. 
Setelah pertemuannya dengan Kesya tadi Aurellia berlari 
meninggalkan restaurant tidak memperdulikan apa pun. 


Ponselnya pun dia matikan karena beberapa kali Melvin 
menghubunginya. Untuk sekarang dia tidak ingin di ganggu 
oleh siapa pun. 


Aku tidak pernah menginginkan anak kurang ajar 
sepertimu!! 


Contohlah kakakmu yang tidak pernah manja meminta ini 
itu, menghambur - hamburkan uang begitu saja dan tidak 
ceroboh seperti kau! 


Semoga saja kau tidak menjadi wanita tidak benar untuk 
mendapatkan kehidupan yang memuaskan 


"Hahaha..." Aurellia tertawa lirih ketika lagi - lagi mengingat 
Farkhan yang menggores hatinya. 


Dadanya benar - benar sesak dan sakit. Kesalahan Aurellia 
hanya satu, terlalu mencintai, memuja dan membanggakan 
ayahnya yang nyatanya sama sekali tidak memperdulikan 
itu semua! 


Andai saja Aurellia tidak mencintai ayahnya pasti tidak akan 
merasakan sakit hati seperti ini. 


Mata Aurellia terpejam merasakan dadanya yang sesak. Air 
mata mengalir membasahi pipi putihnya. Aurellia benci ini. 
Kenapa dia selalu lemah jika menyangkut Farkhan?! 


Aroma parfum yang sudah akrab dengan penciumannya 
membuat Aurellia membuka matanya. Meskipun tidak 
melihat siapa yang berdiri di sampingnya, Aurellia dapat 
mengetahui siapa orang itu. 


"Aku memang rendah" kata Aurellia pelan di iringi air mata 
yang menetes. 


"Kau hebat! " Melvin meyakinkan. 


"Aku terlalu manja" kembali Aurellia berkata. 


"Kau wanita yang sangat mandiri setelah nenekku! " 
"Aku tidak berguna! " 


Melvin membalik tubuh Aurellia agar menghadapnya. Di 
hapus jejak air mata di pipi Aurellia dengan mata yang 
mengunci mata Aurellia yang terluka. 


"Kau sangat berharga, Arra! " Melvin menarik Aurellia ke 
dalam pelukannya. 


Tangis Aurellia semakin pecah di dalam pelukan Melvin. 
Kenyamanan ini, ketenangan ini semuanya Aurellia 
dapatkan dari Melvin. 


Pelukan yang Aurellia butuhkan! Bukan kesendirian! 


"Tenang... Air matamu terlalu berharga untuk di jatuhkan 
hanya karena omongan mereka!" Melvin mencium kepala 
Aurellia lama. 


"Aku tidak suka Kau tiba - tiba menghilang, Arra! Tapi aku 
lebih tidak suka melihatmu menangis karena ucapan 
sampah mereka! " Melvin mengusap punggung Aurellia 
ketika sudah merasakan jika Aurellia tidak menangis lagi. 


Aurellia melepaskan pelukan mereka, "maaf kelancanganku 
tadi" 


"It's okey. Aku mengerti" 
"Aku lelah" aku Aurellia seperti seorang anak kecil. 


"Kita kembali!" Melvin menggenggam tangan Aurellia 
berjalan menuju mobil yang terparkir tidak jauh dengan 
anak buah Melvin yang berjaga di sekitarnya. 


Beberapa kali Melvin menoleh pada Aurellia yang duduk di 
sampingnya. Mata indah gadis itu sembab dan hanya 
kekosongan yang di pancarkan. 


Selama ini Melvin hanya melihat sisi kuat gadis itu. Tidak 
pernah melihat Aurellia yang tertawa maupun menangis. 
Malam ini Melvin dapat melihat sisi rapuh Aurellia melalui 
luka yang terlihat melalui pancaran matanya. 


Sebenarnya apa yang di perbuat oleh Farkhan hingga 
membuat anak tunggalnya ini benar - benar terluka seperti 
ini. 


"Bisa kita berhenti di minimarket sebentar? " pinta Aurellia. 


Melvin tersenyum dan mengangguk sebagai tanda 
persetujuan, "apa yang ingin Kau beli? " 


"Minum, aku haus terlalu jauh berjalan" 


"Aku yakin gaji yang aku berikan bisa untuk membayar 
taksi. Tapi entah pikiranmu yang bodoh atau bagaimana 
lebih memilih jalan kaki seperti glandangan" cibir Melvin 
mencairkan suasana yang sejak tadi kaku. 


Aurellia menolehkan pandangannya kepada Melvin yang 
sedang menyetir, "Jika saja rubah betina itu tidak 
menghampirimu dan merusak suasana hatiku pasti aku 
dapat berfikir jernih! " sarkas Aurellia. 


"Tidak ada yang menyuruhmu meladeni Shely, Arra! " 


Aurellia mengerutkan kedua alisnya, tidak paham yang di 
maksud oleh Melvin, "Shely? Siapa dia? "tanya Aurellia. 


"Rubah betina yang Kau maksud tadi" 


Aurellia diam sejenak dengan menatap Melvin geli untuk 
pertama kalinya. "Hahaha..." tawa Aurellia tiba - tiba. 


"Kau tidak kerasukan 'kan?!" Melvin memandang Aurellia 
yang tertawa untuk pertama kalinya selama mengenal gadis 
itu. 


"Kau mengataiku bodoh?! Dan Kau tidak sadar jika Kau lebih 
bodoh dariku, Pak?! Namanya Kesya!" sinis Aurellia setelah 
tawanya mereda, "Tuhan memang adil" gumamnya pelan. 


"Apa yang Kau maksud dengan keadilan hee? " Melvin 
mematikan mesin mobilnya ketika sampai di depan 
minimarket 


"Ya. Tuhan sangat adil, di balik wajahmu dan kekuasaanmu 
yang di gilai oleh semua wanita termasuk rubah betina 
itu,Tuhan memberikan kebodohan dalam mengingat nama. 
Ah bukan hanya itu saja. Kau juga di berikan sifat yang lebih 
dari kata menyebalkan! " jelas Aurellia seraya memasuki 
bangunan di depannya yang menyediakan berbagai barang 
kebutuhan. 


"Semua wanita, Arra? " 
"Ya" 


Baru saja Aurellia ingin membuka almari pendingin, dia di 
kagetkan oleh sebuah pelukan dari belakang. "Ah, Arra! 
Akhirnya Kau mengakui jika Kau juga tertarik kepadaku! See 
sekarang aku merasa benar - benar tampan! " girang Melvin. 


Aurellia hanya diam membeku menerima pelukan dari bos 
sekaligus musuhnya itu. Sialan jantungnya berdebar tidak 
karuan dan rasa nyaman yang enggan di lepaskan. Ini tidak 
benar! 


"Terkecuali aku! " elak Aurellia dengan melepaskan pelukan 
Melvin. 


Wajah tampan Melvin yang awalnya terlihat bahagia 
berubah menjadi menjengkelkan saat pelukannya dilepas 
oleh Aurellia. 


"Mengakulah! Aku tidak keberatan" 

"Di dalam mimpiku pun tidak akan terjadi! " 

"Saat Kau tidur di dalam gendonganku apakah Kau tidak 
mengimpikanku? " goda Melvin yang setia mengikuti 


langkah Aurellia memilih beberapa cemilan. 


Aurellia menatap Melvin tajam. "Berhenti mengungkit itu 
brengsek! " 


"Hahaha! " Melvin tertawa renyah hingga membuat orang - 
orang menoleh. 


"Aw! " pekik Melvin saat kakinya di injak kuat kuat oleh 
Aurellia. 


"Kau menyebalkan, Pak! " 


Melvin mengambil alih kranjang yang di bawa Aurellia, "Iya. 
Aku memang tampan, aku sedang senang malam ini. Jadi 
aku yang akan membayar semua yang Kau beli" 


"Menyebalkan bodoh! Dan terimakasih atas tawarannya. 
Aku tidak tertarik, aku masih bisa membayar ini semua! 
Lima puluh ribu pun masih kembalian." 


Melvin tersenyum menggoda yang di yakini Aurellia senyum 
itu tanda jika bosnya sedang merencanakan sesuatu. 


"Apa yang Kau lakukan, Pak! " pekik Aurellia saat tiba - tiba 
Melvin mengambil snack dengan asal dan di masukan ke 
dalam kranjang. 


"Berbelanja " 


Aurellia hanya melongo saat kranjangnya sudah penuh oleh 
makanan ringan. Ralat, bukan satu kranjang tapi empat 
kranjang yang di isi oleh Melvin! Laki - laki ini benar - benar 
gila! 
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Wanita penjaga kasir itu beberapa kali mencuri pandang 
pada Melvin yang menampilkan senyum ramahnya. Jangan 
lupakan pipi yang memerah saat sesekali Melvin beratanya 
pada wanita bermake up berlebihan itu menurut Aurellia. 


"Berapa usiamu Nona? "tanya Melvin kesekian kalinya. 


"Dua puluh Tuan" jawab wanita penjaga kasir itu dengan ke 
dua tangan yang sibuk memasukan blanjaan ke dalam 
kantung kresek. 


"Masih sangat muda. Aku suka" ucap Melvin ambigu. 
"Jangan mulai! " tekan Aurellia pada Melvin. 
Wanita itu menunduk saat menyadari keberadaan Aurellia. 


Melvin terkekeh dengan tangan yang merangkul pundak 
Aurellia, "maafkan dia, kekasihku memang pencemburu" 


Aurellia melotot garang tidak terima dengan yang di 
katakan Melvin. "Apa yang Kau katakan sialan! " 


"Oh Babe... Aku hanya bertanya padanya. Berhentilah 
merajuk" ucap Melvin terdengar sangat manis hingga 
membuat wanita penjaga kasir itu menahan malu. 


Aurellia menginjak kaki Melvin kuat kuat hingga Melvin 
memekik kesakitan. 


"Tidak apa. Dia memang seperti macan jika sedang 
cemburu" kata Melvin saat wanita penjaga kasir itu terkejut 
dan panik bersamaan. 


"Hentikan dramamu Tuan Muda Dirgantara! " 


"Ayolah sayang. Tidak perlu malu mengakui jika aku 
milikmu" 


"Apakah kepalamu terbentur sesuatu, Pak? " 
"Tidak" 


"Syukurlah..." Aurellia tersenyum dengan di buat - buat, 
"hentikan kebodohanmu sebelum kakiku menginjak 
milikmu! "tegas Aurellia dengan wajah datarnya. 


"Kau mengerikan, Arra" Melvin meringis membayangkan jika 
yang di katakan Aurellia benar - benar di lakukan gadis itu. 


"Totalnya 2.378.000, Tuan" suara wanita itu mengintrupsi 
perdebatan kecil dari Aurellia dan Melvin. 


Melvin memberikan uang tunai dari dompetnya tanpa 
menghitungnya, "kembaliannya untukmu" setelah itu 
Melvin menggiring Aurellia keluar. 


Beberapa bodyguard di belakang Melvin siap dengan 
kantung - kantung kresek tanpa menunggu perintah Melvin. 


"Kau tidak takut jika uang yang Kau berikan padanya 
kurang? "tanya Aurellia. 


"Tidak mungkin. Jumlahnya lebih dari dua juta setengah 
meskipun aku tidak menghitungnya. Aku yakin itu! " 


"Kau belum menghitungnya, Pak" 


"Jika aku benar Kau harus menciumku di depan kasir" Melvin 
membalik tubuhnya dengan menggenggam tangan Aurellia. 


Katakan jika Aurellia salah dengar! Ini gila! "Pak! Aku 
percaya padamu, aku sangat percaya" Aurellia menarik 
tangannya agar mereka berhenti berjalan untuk memasuki 
minimarket kembali. 


"Tadi Kau meragukanku! " Melvin menghadap Aurellia 
dengan senyum jahilnya. 


Aurellia tersenyum manis sangat terlihat terpaksa, "itu 
hanya perasaanmu saja, Pak. Bisa kita lanjutkan kembali ke 
mobil? " 


"Bukankah lebih baik kita memastikan uang yang aku 
berikan tadi? Aku cemas jika benar - benar kurang" ucapan 
Melvin tidak sejalan dengan senyum jahil di bibir sexynya. 


"Tidak! Tidak! Kau lupa jika Kau orang yang tidak pelit 
dengan uang 'kan? Jadi tidak perlu melakukan hal yang 
membuang - buang waktu" 


Melvin melipat kedua tangannya di depan seolah sedang 
berfikir keras, "benar katamu, Arra. Aku juga tidak ingin 
bertemu wanita itu kembali, kekasihku bisa menghancurkan 
minimarket di depanku ini. Melvin yang tampan ini hanya 
miliknya" kedipan menggoda tidak lupa Melvin berikan. 


Aurellia menatap Melvin datar, kembali pada wajah tanpa 
ekspresinya. Namun setelah itu 


"Argghhh! Arraaaaa! : teriak Melvin dengan 
membungkukkan badannya. 


Tidak memperdulikan teriakan kesakitan Melvin, Aurellia 
berjalan dengan santai memasuki mobil sport milik Melvin. 


Dari kaca mobil Aurellia bisa melihat Mario yang mencoba 
menolong Melvin yang terus mengumpat dengan 


memegangi pangkal pahanya. 


Tidak tega dan rasa bersalah menghampiri Aurellia, tetapi 
rasa jengkel yang di karenakan Melvin lebih besar hingga 
menutup itu semua. 


Ingin sekali Aurellia memutar waktu saat bertemu dengan 
Kesya dan tidak mengakui Melvin sebagai kekasihnya agar 
bisa melihat patah hati Kesya. 


Selalu saja Aurellia terlalu gegabah mengambil keputusan. 
Pertama. Menerima tawaran bekerja dengan Melvin, ke dua 
lebih mementingkan tidur nyamannya saat berada di 
gendongan Melvin dan ke tiga mengakui Melvin sebagai 
kekasihnya di depan Kesya!. Sialan kenapa semuanya harus 
berhubungan dengan Melvin! Sedangkan orang yang sangat 
gencar mengolok ngoloknya adalah Melvin. 


"Kau sangat tega padaku, Arra" Ucap Melvin dengan 
menyetir mobilnya. 


"Benarkah? " Aurellia memasang wajah tidak pedulinya. 


"Aku hampir saja impoten! Bisa bisa wajah tampanku ini 
tidak berguna jika benar terjadi! " raung Melvin yang alih 
alih membuat Aurellia geli mendengarnya. 


"Aku turut sedih mendengarnya, Pak" bohong Aurellia. 


"Jangan berpura - pura peduli, Arra! Kau yang menyebabkan 
aku hampir gila karena menahan sakit" 


Aurellia tertawa sinis dengan melirik Melvin, "Baguslah jika 
sadar, dan maaf, Pak. Kau baru menyadari jika Kau gila? 
Bukan hampir tapi sudah! " 


"Kau mengatai bosmu gila, Arra? Tidak sopan! " 


"Kau menyinggung sopan santun? Sangat menggelikan di 
telingaku jika Kau yang membahas norma seperti itu! " 


Melvin tertawa dengan menyentil dahi Aurellia keras hingga 
mengaduh. "Apakah aku seburuk itu hee? " 


"Aku tidak perlu menjawab, Kau sudah tahu" 


Melvin mengusap dagunya menggunakan tangan Kirinya 
yang bebas, "Lalu pria seperti apa yang Kau inginkan, Arra? 
Aku jadi kembali berfikir jika Kau menyukai sesama jenis" 


"Yang pasti bukan sepertimu, Pak" sarkas Aurellia tidak 
memperdulikan nada mengejek Melvin. 


"Aku tidak menyuruhmu untuk menyamakan denganku, 
atau Kau memang menginginkanku dengan alibi bukan aku, 
Babe?" goda Melvin. 


"Lebih baik Kau diam, Pak! " rutuk Aurellia dengan 
melempar tutup botol minumnya yang sedang menatapnya 
jahil. 


Melvin menghindari lemparan Aurellia dengan tawa yang 
sangat sangat menyebalkan bagi Aurellia. 


"Kau tahu, Arra di dunia ini tidak akan ada pria yang seperti 
Kau impikan itu. Tampan, kaya, setia hanya memuja dan 
melihatmu saja, memberikan segalanya untukmu, dan 
selalu membahagiakanmu. Itu hanya ada di dalam dongeng 
dan impianmu saja, Arra." Melvin memutar setirnya agar 
berbelok kanan. 


"Itu karena Kau tidak mempercayai cinta! " sanggah 
Aurellia. 


"Ya Kau benar, Arra. Aku memang tidak percaya satu hal itu. 
Tapi Kau juga harus hidup dengan realistis , Arra. Jika laki - 
laki itu tampan, kaya memiliki segalanya maka orang itu 
akan lebih memilih bersenang - senang, contohnya saja 
diriku ini. Jika aku bisa memiliki lebih dari satu kenapa aku 
harus memiliki satu? Di saat itu uangku yang akan 
menjalankannya. Laki - laki setia hanya berlaku pada 
mereka yang miskin atau mereka yang buruk rupa. Ah 
bukan, jika miskin kita masih bisa memanfaatkan wajah kita 
yang tampan untuk menjadi simpanan wanita wanita 
kurang sentuhan atau apapun yang menghasilkan uang. 
Sedangkan jika kita buruk rupa maka uang yang akan 
memonopoli. Lalu bagaimana jika miskin dan buruk rupa? 
Baru saat itu akan setia dan memberikanmu segalanya. Tapi 
jangan senang dulu, setia hanya karena tidak ada yang 
menginginkannya dan memberikanmu segalanya karena 
tidak memiliki apa pun." Melvin tersenyum manis kali ini 
tulus dan tidak ada tatapan jahil atau pun mengejek. 


Aurellia menatap Melvin lekat, apa yang di bicarakan Melvin 
memang benar. 


"Itu hasil pengamatanku sendiri. Tapi semoga Kau kelak 
memiliki pendamping seperti yang kau impikan selama ini. 
Jadilah wanita yang cantik rupa dan hati, cerdas, dan dapat 
melakukan segalanya agar priamu tidak berpaling darimu. 
Kaumku serakah yang selalu sering merasa tidak cukup 
hanya memiliki satu" ucap Melvin dengan menempelkan 
minuman dingin di pipi Aurellia agar keluar dari 
pemikirannya atas ucapan Melvin. 


Aurellia mengalihkan perhatiannya pada sekitar. Pantas saja 
Melvin dapat menempelkan botol minuman pada pipinya, 
ternyata mereka sudah sampai di basement hottel. 


Pukul setengah enam pagi Aurellia sudah berada di pantai. 
Kali ini sendiri tanpa ada penjagaan bodyguard atau pun 
Melvin yang selalu merecoki Aurellia. 


Berbagai macam makanan ringan ada di samping Aurellia. 
Sebelum pergi ke pantai memang Aurellia membawa satu 
kantong kresek penuh makanan ringan yang di beli Melvin 
semalam. Sebagian Aurellia berikan pada orang - orang 
yang berjumpa dengannya di jalan dan sebagian Aurellia 
makan sendiri. Bahkan di kamar hottelnya pun masih 
banyak makanan dan minuman kemasan botol yang di beli 
Melvin. Benar - benar pemborosan. 


Matahari semakin jelas memaparkan sinarnya. Aurellia yang 
menggunakan pakaian khas musim panas merasakan 
kulitnya menghangat. 


Pengunjung pantai semakin lama semakin ramai. Suara 
tawa dan deburan ombak bercampur menjadi satu. 
Ketenangan yang sangat menyenangkan. 


"Boleh aku duduk di sini? " tanya seorang laki - laki yang 
mungkin usianya sekitar dua puluh tahunan. 


Aurellia menatap sekilas pada orang yang masih menunggu 
jawabannya, "Terserah" jawab Aurellia acuh. 


"Perkenalkan namaku, Gery" laki - laki bernama Gery itu 
menjulurkan tangannya pada Aurellia setelah dirinya duduk 
di samping Aurellia. 


"Aku tidak bertanya " ketus Aurellia tanpa menjabat tangan 
Gery. 


Gery tertawa hingga matanya menyipit. Lalu menurunkan 
tangannya. 


Aku pikir hanya Melvin yang selalu tertawa tanpa ada yang 
lucu, pikir Aurellia. 


"Kau memang tidak bertanya, aku ingin berkenalan 
denganmu. Sejak tadi aku melihatmu, Kau hanya duduk di 
tepian pantai sendiri dan tidak melakukan apa - apa" jelas 
Gery. 


"Terima kasih atas perhantianmu" sindir Aurellia. 


Kembali Gery tertawa namun tidak seheboh tadi. Aurellia 
sampai meringis takut jika orang bernama Gery ini adalah 
orang gila yang sedang menyamar. 


"Jadi siapa namamu, cantik? " 

"Aurellia " jawab Aurellia dengan malas. 
"Apakah Kau penduduk asli sini? " 
"Tidak" 

"Kau sedang liburan di sini? " 

"Tidak " 

"Kau menginap " 


"Kenapa Kau crewet sekali! " potong Aurellia dengan jengkel 
karena ketenangannya di ganggu. 


Gery tersenyum karena menyadari jika Aurellia tidak 
nyaman dengan pertanyaan - pertanyaannya yang terkesan 
sangat ingin tahu. "Baiklah, maafkan aku. Bagaimana jika 
sebagai gantinya karena aku sudah mengganggumu, Kau 
aku ajak ke tempat yang menyajikan pemandangan indah di 
sekitar sini? " 


"Aku rasa Kau pergi itu lebih baik" Aurellia memperlihatkan 
ketidak sukaanya pada Gery secara terang terangan. 


"Ayolah. Kau pasti suka" Gery mengabaikan pengusiran 
Aurellia. 


"Tidak tertarik " 


"Kau harus mencoba melihatnya, aku yakin Kau akan " 
ucapan Gery terpotong karena ucapan seseorang. 


"Kau melewatkan sarapan denganku ternyata disini" Melvin 
berdiri di depan Aurellia, sehingga panas mataharai yang 
awalnya menerpa Aurellia terhalang. 


Aurellia hanya mendengus membuang pandangannya. Niat 
hati ingin menghindari Melvin, namun sekarang dia di 
pertumukan dengan dua manusia bodoh di pantai tempat 
pelariannya. 


"Kau sudah sarapan, Arra? " tanya Melvin dengan 
mengulurkan tangannya pada Aurellia yang duduk di pasir. 


"Ya" jawabnya dengan menggapai tangan Melvin lalu 
berdiri. 


Aurellia memperhatikan penampilan Melvin hari ini yang 
terlihat sangat santai. 


Ingin sekali Aurellia membuang kaca mata yang di pakai 
Melvin sekarang. Pantang bagi Aurellia mengakui jika Melvin 
tampan meskipun memang itu kenyataannya. Well kaca 
mata itu seolah mempertegas ketampanan Melvin. 


"Jadi Kau sudah memiliki teman? "tanya Melvin menunjuk 
Gery dengan matanya. 


"Baru kenal" 
"Bagaimana jika kita jalan - jalan? " tawar Melvin. 


"Kenapa tanya padaku? Kau sudah ingin mengangkatku jadi 
bosmu? " Aurellia memutar bola mata. 


"Hahaha... Kau benar juga, Arra." Melvin menolehkan 
pandangannya pada Gery yang hanya diam 
memperhatikan. 


"Kau mau ikut? " 


"Apakah tidak apa? " tanya Gery balik karena merasa tidak 
enak. 


"Tentu saja. Kau teman Aurellia, aku rasa akan semakin seru 
jika Kau ikut" Melvin tersenyum ramah, namun senyuman 
Melvin membuat Aurellia memicingkan matanya. 


"Jangan menjahilinya " bisik Aurellia 


Melvin tersenyum menggoda pada Aurellia sebelum berjalan 
dan di ikuti oleh Aurellia dan Gery. 
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Pintu kamar hottel Aurellia di ketuk dari depan. Sebelum 
membukanya Aurellia mengintip dari lubang kecil pada 
pintu. Saat petugas laundry yang Aurellia lihat, tanpa 
berfikir panjang Aurellia membuka pintunya. 


Namun sialnya saat pintu sudah terbuka sepenuhnya wajah 
Melvin muncul dari sebelah petugas laundry yang membuat 
Aurellia bergegas kembali menutup pintu kamarnya. 


"Pak, aku mohon, Pak. Aku masih ingin hidup! " Raung 
Aurellia saat Melvin dapat menahan pintu kamarnya. 


Rasa takut Aurellia semakin menjadi saat Melvin masuk ke 
dalam kamarnya lalu menutup pintunya. Tanpa banyak 
bicara Melvin berjalan lalu merebahkan tubuhnya di kasur 
Aurellia. 


Aurellia tetap diam di tempatnya dengan was - was jika 
Melvin merencanakan sesuatu. 


"Sudah tiga hari kita tidak bertemu, Arra. Kau selalu 
menghindariku" ucap Melvin dengan mata terpejam. 


"| itu karena a aku aku..." ucap Aurellia terputus - putus. 


"Temanmu itu sangat payah. Siapa namanya? Aku lupa. 
Alex? Tio? " 


"Gery" 


"Ah iya itu. Sampai sekarang dia mengurung dirinya di 
rumahnya. Aku mendapat informasi dari anak buahku yang 
selalu memantaunya" 


Aurellia berjalan mendekati Melvin, lalu menatap Melvin 
penuh emosi. "Itu karena Kau bodoh! Kau tahu?! Aku dan 
Gery hampir kehilangan nyawa karena ide konyolmu! " 


"Hampir 'kan? Nyatanya Kau masih di sini" Melvin duduk 
dengan terkekeh tidak merasakan tegang seperti yang di 
rasakan Aurellia. 


"Apa Kau kira melakukan skydiving dan hampir membuatku 
pingsan di udara adalah hal yang lucu?! " Aurellia melempar 
bantal pada wajah Melvin. 


"Andai saja aku memotret wajahmu saat terjun dari pesawat, 
Kau pasti juga tertawa. " Melvin tertawa keras hingga 
seluruh ruangan di penuhi suara tawa Melvin. 


For you information tiga hari lalu saat Melvin mengajak jalan 
jalan Aurellia, Melvin melakukan skydiving bersama Aurellia, 
Gery, Mario dan dua bodyguard Melvin. Tidak tanggung - 
tanggung Melvin mendatangkan pesawat pribadinya dari 
Jakarta ke Bali hanya untuk melakukan olahraga yang 
menantang adrenalin itu. 


Setelah berhasil mendarat dengan selamat Aurellia 
berteriak dan menangis dengan histeris karena ketakutan. 
Hasilnya selama tiga hari berturut - turut menghindari 
Melvin. 


"Tidak lucu! " sarkas Aurellia dengan berjalan mengambil air 
minum di almari pendingin. 


"Itu lucu, Arra. Aku bisa melihat ekspresi wajahmu selain 
datar dan marah. Sungguh Kau sangat menggemaskan saat 
memohon tidak ikut terjun" 


"Berhenti membahas itu! " teriak Aurellia. 


"Apa lagi temanmu Reno itu. Aku sarankan Kau jangan 
berteman dengannya. Aku tidak yakin dia benar - benar laki 
- laki." Melvin mengacuhkan teriakan Aurellia untuk 
berhenti membahas. 


"Namanya Gery, Pak" koreksi Aurellia ke sekian kalinya. 


"Ya, Gery. Laki - laki macam apa itu?! Sangat memalukan 
mengompol di udara! " cibir Melvin dengan kembali 
merebahkan tubuhnya di kasur. 


"Aku rasa, Gery normal. Yang tidak normal itu Kau, Pak. 
Mendatangkan pesawat dari Jakarta hanya untuk 
membunuhku dan Gery secara perlahan! "geram Aurellia 
dengan berjalan ke sofa. 


Melvin terkekeh tidak menimpali ucapan Aurellia, hingga 
suara bel kamar hotel terdengar membuat Melvin melirik 
Aurellia yang sedang berjalan membuka pintu. 


Tidak lama Aurellia kembali dengan kantung plastik yang 
berlogo restaurant bintang lima. 


"Aku tidak mengira ternyata Kau perhatian sekali" ucap 
Aurellia dengan membuka isi kantung plastik. 


"Kau saja yang tidak menyadarinya, Arra jika aku ini 
sebenarnya Malaikat yang sedang menyamar" gurau Melvin. 


Aurellia memutar bola matanya, "malaikat pencabut nyawa? 


"Dengan wajahku yang seperti Dewa Poseidon ini? Hahaha... 
Para wanita akan memilih bunuh diri dari pada hidup di 
dunia, Arra" Melvin tertawa dengan bersehaja namun lebih 
terdengar seperti menyombongkan. 


"Kau terlalu narsis, Pak" 
"Kenyataannya aku memang tampan" 


Aurellia tidak lagi menjawab ucapan Melvin yang tidak ada 
habisnya. Aurellia lebih memilih fokus pada makanannya 
yang sudah di pesankan oleh Melvin karena tadi Aurellia 
tidak sarapan. Tidak perlu bertanya apa alesan Aurellia 
tidak sarapan. 


"Film itu lagi? " ucap Melvin lebih seperti pernyataan saat 
duduk di samping Aurellia yang sedang menonton film 
Titanic. 


"Film paling romantis namun berakhir tragis" lanjut Melvin 
dengan merebahkan dirinya di sofa dan kepalanya di 
pangkuan Aurellia. 


"Apa yang Kau lakukan?! " protes Aurellia. 
"Biarkan seperti ini dulu, Arra. Aku merindukan ibuku" 


Aurellia tidak lagi mempermasalahkan posisi Melvin 
sekarang meskipun jantung Aurellia tidak berdetak seperti 
biasanya. 


"Kau tidak ingin mengunjunginya? Bukankah Kau bepergian 
ke luar negri sama seperti bepergian ke rumah tetangga?" 


"Aku tidak terlalu menyukai negara tempatnya tinggal 
sekarang" aku Melvin dengan menyembunyikan wajahnya di 
perut Aurellia. 


"Tapi Kau melakukan kerja sama dengan negara itu" 


"Bukan pada negaranya, tetapi pada orang yang memiliki 
apa yang aku inginkan. Kau tahu aku anti pemerintah " 


Hembusan nafas Melvin yang terasa di kulit membuat 
Aurellia tidak bergeming. Bahkan otaknya seperti berhenti 
berkerja. Melvin sialan. 


"Pak..." Panggil Aurellia saat beberapa lama mereka hanya 
terdiam. 


"Hmm..." 
"Aku kira Kau tertidur" 


"Tidak, Arra. Aku sangat nyaman jika aku tidur aku akan 
melewatkan ini" aku Melvin dengan jujur. 


Aurellia menjadi salah tingkah mendengar pernyataan dari 
Melvin. 


Kembali keheningan yang mengisi kebersamaan mereka. 
Melvin yang menikmati posisinya sekarang dan Aurellia 
yang gugup sendiri. 


Melvin bangkit dari rebahannya lalu mematikan televisi 
hingga mendapat protes dari Aurellia. 


"Ayo kita jalan - jalan. Aku bosan melihatmu menonton film 
itu terus" 


Wajah Aurellia menjadi pias saat mendengar kata 'jalan - 
jalan' dari Melvin. Segala spekulasi buruk tentang Melvin 
terus berputar di kepala Aurellia. 


"angan berfikir yang tidak - tidak. Aku hanya bosan 
melihatmu menonton film itu terus terusan " ucap Melvin 
seakan tahu isi pikiran Aurellia. 


"Beri aku jaminan agar aku bisa mempercayai kata katamu" 
Aurellia menatap Melvin was - Was. 


"Apa ya?" Melvin mengusap dagunya "mobil lamborghini 
yang kita naiki semalam sebagai jaminannya" 


"A apa Kau bercanda? " tanya Aurellia memastikan. 


"Tidak. Ayolah aku sudah bosan" keluh Melvin dengan 
menarik tangan Aurellia. 


"Beberapa menit yang lalu Kau mengatakan tidak ingin 
tidur karena nyaman. Sekarang mengatakan bosan! " gerutu 
Aurellia. 


"Well Kau berbicara seperti itu seolah tidak ikhlas aku jauh 
darimu" Melvin mengedipkan sebelah matanya. 


"Menjijikan" decih Aurellia. 


Melvin terkekeh sembari merangkul Aurellia untuk masuk ke 
dalam lift. 


"Bagaimana menurutmu? " 


Aurellia hanya memutar bola matanya malas. Sungguh 
Aurellia tidak menyangka jika ucapan Aruna, ibu tiri Melvin 
benar - benar terjadi. 


Saat Aurellia keluar dari lobi hottel bersama Melvin. Di 
depan mereka sudah ada mobil lamborghini Aventador 
LP700-4 Roadster berwarna putih. Pantas saja si brengsek 
ini memberi jaminan mobilnya. 


"Mobil ini baru saja datang tadi pagi dari Amerika. Aku 
memesannya langsung saat ucapan ayahku menyentil 


egoku" jelas Melvin sembari menyalakan mesin mobil 
barunya. 


"Aku tidak terkesan " 


"Tapi Kau harus bangga. Kau wanita pertama yang aku 
perbolehkan menaiki mobil - mobil kesayanganku" 


Aurellia menoleh pada Melvin. Tidak percaya pada ucapan 
Melvin, mana mungkin Aurellia wanita pertama yang di 
perbolehkan menaiki mobil kesayangan Melvin. Ayolah 
kalian tidak lupa bukan jika Melvin pencinta wanita?! Lebih 
tepatnya penyuka wanita hingga tidak bisa jika tidak 
berganti - ganti wanita. 


"Apakah hal seperti itu bisa aku banggakan? " sinis Aurellia. 


"Tentu saja. Kau menjadi wanita pertama yang menduduki 
bangku mobil orang tampan ini, Arra" kekeh Melvin di akhir 
kalimat. 


"Wahh aku sangat bahagia mendengarnya, Pak" Aurellia 
tersenyum dengan terpaksa. 


Melvin tertawa melihat wajah Aurellia yang di hiasi senyum 
palsunya. 


"Kau membuatku sakit mata" cibir Aurellia dengan 
memperhatikan penampilan Melvin yang terlihat sangat 
berbeda dengan gelang gelang di tangannya dan kaca mata 
yang semakin menambah kesan manis pada Melvin. 


"Aku menjadi terlihat seperti bocah sembilan belas tahun 
sepertimu bukan? " Melvin tertawa di akhir kalimat. 


"Bocah? Aku ingatkan Tuan Dirgantara yang terhormat! Aku 
sudah memiliki KTP! " tekan Aurellia pada kata terakhir. 


"Ya ya ya Kau sudah dewasa, tidak heran Kau berani masuk 
ke dalam club miliku yang sebenarnya hanya dapat di 
masuki oleh orang - orang berumur dua puluh lebih" Melvin 
tersenyum miring dengan mata yang memandang Aurellia 
dengan dalam. 


Aurellia menelan ludahnya dengan susah payah. Tatapan 
mata yang dalam dan senyum miring yang terlihat sangat 
manis jika Melvin yang melakukannya. Tidak tidak tidak 
mungkin Aurellia jatuh dalam pesona si brengsek ini! 
Aurellia harus tetap menepis pesona Melvin. Impian Aurellia 
menikah dengan pria yang mencintai, setia dan selalu 
membahagiakannya. Bukan jatuh pada pesona pria seperti 
Melvin yang brengsek, tidak percaya cinta dan selalu 
menjadikannya sasaran olok olokannya. 


Sial beberapa kali Melvin berhasil membuat jantung Aurellia 
berdebar tidak karuan. Ini tidak benar. Aurellia tidak boleh 
jatuh pada Melvin yang tidak akan pernah membalas 
cintanya, jika benar - benar Aurellia mencintai Melvin kelak. 


"Jangan salahkan aku yang berani masuk ke dalam club 
malammu itu! Salahkan saja pada anak buahmu yang tidak 
becus menyeleksi pengunjung! " Aurellia melirik Melvin sinis 
setelah beberapa detik hanya terdiam memandang Melvin. 


"Begitu ya... Aku terima komplainmu" ucap Melvin dengan 
berjalan keluar dari pusat perbelanjaan. 


Aurellia meringis saat menyadari banyak pasang mata yang 
memperhatikan mereka. Aurellia tidak suka menjadi pusat 
perhatian, tapi keberadaan Melvin selalu mencuri perhatian 
dari semua orang. Ck! Bahkan anak kecil memandang 
Melvin dengan berbinar?! Menggelikan. 
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Sebelum baca part ini, saya peringatin kalo part ini 
berisi hal - hal yang lumayan vulgar. Jadi yang belum 
berumur 17+ di saranin skip part selanjutnya. 


Kalo nekat dosa tanggung sendiri!!!! 


"Shit! Are you doing?! " maki Aurellia dengan menutup 
kedua matanya. 


Melvin yang sedang bercinta dengan wanita panggilannya 
di sofa club miliknya langsung menghentikan kegiatan 
panasnya. Hampir saja dia mendapat pelepasan namun 
semua gagal karena suara Aurellia yang mengalahkan 
desahan wanita yang sekarang sedang mengatur nafasnya 
dengan menutupi bagian intimnya menggunakan dress. 


Melvin dengan santainya memakai kembali pakaiannya 
tanpa merasa malu atau pun bersalah. Andai saja yang 
datang bukan Aurellia, pasti orang itu sudah babak belur 
karena mengganggu kegiatan Melvin. 


"Turunkan tanganmu aku sudah selesai! " perintah Melvin 
dengan duduk di singel sofa dan meminum vodkanya 
dengan sekali tengguk. 


Aurellia berjalan mendekati Melvin dengan wajah yang 
memerah antara menahan marah dan malu dengan apa 
yang baru saja yang dia lihat. 


"Kau benar - benar menodai mataku, Pak! " Aurellia melirik 
sinis pada wanita panggilan Melvin yang sedang memakai 
pakaiannya. 


"Kau sudah sembilan belas tahun, Arra" Melvin tersenyum 
tipis merasakan libidonya sedang membara. 


"Aku tidak habis pikir denganmu, Pak. Tengah malam seperti 
ini Kau menyuruhku ke sini hanya untuk melihatmu 
melakukan hal tidak senonoh?" Aurellia membuang 
pandangannya, "Baru tadi pagi kita sampai di Jakarta dan 
Kau seenaknya menyuruh Mario untuk menjemputku! Aku 
lelah! " 


Melvin memberikan cek pada wanita yang habis di 
pakainya. "Aku hanya memintamu menemaniku disini, Arra" 


"Aku tidak yakin dengan katamu hanya menemani setelah 
apa yang aku lihat barusan" Aurellia menyipitkan matanya 
saat kembali menatap Melvin. 


"Hahaha... Kau ini terlalu berfikir negatif tentang aku, Arra. 
Apakah aku pernah menyentuhmu selama ini? "Aurellia 
terdiam, "aku tidak pernah mengatakan atau menjanjikan 
apa yang tidak bisa aku lakukan, Arra." 


Aurellia hanya mendengus sebal pada Melvin. Aurellia 
melirik celana Melvin yang menonjol pada bagian intimnya. 
Apakah milik Melvin sebesar itu?. Meringis membayangkan 
bagaimana linunya milik Melvin yang sedang bergairah dan 
terpaksa menghentikan aktivitasnya. 


"Apakah aku disini hanya untuk menjadi seperti orang 
bodoh?! " tanya Aurellia dengan ketus untuk mengalihkan 
pemikiran liarnya sendiri. 


"Ya, Kau hanya cukup duduk manis. Jadi Kau sudah 
menyadari jika Kau bodoh? " Melvin tersenyum mengejek. 


"Kau mengataiku?! " Aurellia melotot tidak terima atas 
perkataan Melvin. 


"Kau yang mengatakan sendiri" 


"Lalu Kau pikir Kau secerdas apa?! Mengingat nama saja Kau 
tidak becus! " 


"Arra " 


"Aku sebal padamu, Pak! Kau selalu memancing emosiku! " 
Aurellia mengambil gelas yang berada di atas meja dan 
menengguknya dengan kasar. 


Tenggorokan Aurellia rasanya seperti terbakar saat minuman 
berwarna merah itu dia minum. Pahit, manis dan panas 
bercampur menjadi satu. 


Minuman apa ini?, pikir Aurellia saat gelas yang berisi 
minuman merah itu hampir habis. 


"Apa yang Kau lakukan, Arra! Apa Kau sudah gila! " bentak 
Melvin dengan merampas gelas yang isinya tersisa 
beberapa tetes dan membuangnya secara asal hingga 
pecah. 


Aurellia terkejut dengan bentakan Melvin yang tiba - tiba. 
Memangnya apa yang sudah dia lakukan? 


"Apa tadi? " tanya Aurellia dengan memegang kepalanya 
yang terasa berat. 


Melvin mengusap wajahnya kasar, seperti orang frustasi, 
"wine tua dari Prancis yang berkadar alkohol tinggi. Wine itu 
sudah berumur 75 tahun, Arra. Bahkan jika aku yang 
meminum itu pun bisa mabuk! " 


Aurellia semakin terkejut dengan apa yang di jelaskan 
Melvin barusan. Jadi tadi Aurellia meminum minuman 
alkohol? Seriously? 


"Agrhh" ringis Aurellia pelan dengan memegangi kepalanya 
yang semakin pusing. 


"Arra... Are you okey? " Melvin bersimpuh di hadapan 
Aurellia. Hal yang tidak pernah dilakukan Melvin selama 
hidupnya. 


Persetan dengan semuanya. Rasa khawatir yang di rasakan 
Melvin pada Aurellia menutupi segalanya. 


"Kau..." ucap Aurellia dengan matanya yang sudah 
memerah. Melvin yakin jika Aurellia sudah mabuk. 


"Arra..." 


"Kenapa wajahmu tampan sekali! Aku benci wajahmu! Kau 
mengingatkanku pada Melvin orang paling menyebalkan! " 
racau Aurellia. 


"Arra " 


"Apakah Kau Melvin orang paling menyebalkan? " tanya 
Aurellia seperti anak kecil. 


Melvin menatap Aurellia dalam untuk beberapa saat, "tidak, 
aku bukan orang yang menyebalkan itu" Melvin mengusap 
kepala Aurellia. 


"Kau tahu? Melvin itu tampan, sangat tampan. Tapi dia 
sangat menyebalkan! " 


"Benarkah dia tampan? " Melvin tersenyum geli. 


"Wajahnya memang seperti Dewa tapi kelakuannya melebihi 
iblis. Aku tadi hampir melihatnya bercinta dengan 
pelacurnya" adu Aurellia. 


Melvin terkekeh mendengarkan racauan Aurellia di bawah 
kendali wine sialan yang Melvin pesan tadi. 


"Duduklah di sini" Aurellia menepuk sebelahnya, "Kau 
tampan seperti Melvin " 


Melvin duduk di samping Aurellia dengan mendengarkan 
racauan Aurellia yang lucu baginya. Jika Aurellia sadar, 
Melvin yakin gadis itu tidak akan memujinya tampan 
dengan sukarela seperti ini. 


"Bibirmu sexy. Apakah semua orang tampan seperti Melvin? 
"tanya Aurellia dengan memegangi kedua pipi Melvin. 


Melvin tidak menjawab hanya tersenyum kecil. Namun 
senyum itu menghilang dengan terganti keterkejutan saat 
bibirnya bertemu dengan bibir Aurellia yang menempel. 


Tidak lebih dari itu namun jantung Melvin berdetak dengan 
hebat. "Apakah seperti itu berciuman? " tanya Aurellia 
dengan menatap Melvin seperti anak anjing. 


"Bukan seperti itu, Arra" 


Melvin kembali mendekatkan wajahnya pada wajah Aurellia 
yang merah karena efek alkohol. Semakin dekat hingga 
bibir mereka kembali bertemu. Melvin melumat dengan 
pelan bibir Aurellia, tanpa menggebu seperti bercinta 
dengan teman kencannya. Bersama Aurellia, Melvin 
melakukannya dengan hati - hati dan lembut. Di gigitnya 
bibir bawah Aurellia agar mendapatkan akses lebih dalam 
dari itu. Mulut Aurellia terbuka hingga memberikan ruang 
untuk Melvin mengabsen gigi Aurellia. 


Melvin memegang tengkuk Aurellia agar dapat semakin 
memeperdalam ciumannya. Sesekali Melvin menggoda lidah 


Aurellia untuk di ajaknya menari, sangat kentara sekali jika 
ini ciuman pertama Aurellia. 


Melvin melepaskan ciumannya saat merasakan Aurellia 
kekurangan oksigen. Nafas mereka saling memburu, mata 
Aurellia menyiratkan sedikit rasa malu namun lebih di 
dominasi rasa ingin tahu lebih. 


Melvin sekali lagi mencium Aurellia. Kali ini lebih dalam, 
lebih berani dan lebih panas. Lidah mereka saling bertautan 
menali dan mencecap. Melvin dapat merasakan wine dan 
stroberi dari lipblam yang di gunakan Aurellia. Melvin yang 
memimpin permainan mereka dan Aurellia yang menjadi 
anak murid Melvin. 


Suara lenguhan kecil Aurellia semakin membuat Melvin 
ingin hilang kendali. Melvin membaringkan Aurellia di atas 
sofa tanpa melepas ciuman mereka. 


"Shh...Ahh..." satu desahan lolos dari bibir Aurellia saat 
Melvin meremas payudara Aurellia dengan lembut. 


Melvin semakin menggila saat mendengar suara merdu 
desahan Aurellia. Melvin menurunkan ciumannya pada leher 
Aurellia dan memberikan tanda di sana. Satu tangan Melvin 
melepas kancing - kancing baju yang di kenakan Aurellia 
hingga menampakan payudara Aurellia yang pas untuk 
tubuh Aurellia. Melvin mencium payudara yang masih 
tertutup bra hitam tersebut. 


Beberapa tanda menghiasi payudara Aurellia yang putih 
bersih, suara desahan Aurellia memenuhi ruangan VVIP club 
malam itu. Saat Melvin hendak membuka kaitan bra milik 
Aurellia, seklebatan bayangan Aurellia saat marah dan 
menangis memenuhi pikiran Melvin. 


Kesadaran Melvin tertarik dengan sendirinya dengan 
memandang Aurellia yang di bawahnya dengan tatapan 
yang sulit di artikan. Brengsek!, maki Melvin dalam hati saat 
menyadari apa yang dia lakukan. Bisa - bisanya dia hampir 
memanfaatkan kondisi Aurellia yang sedang tidak berdaya 
sepeti itu. 


Aurellia memandang Melvin dengan bingung saat Melvin 
kembali mengancingkan bajunya. 


"Apakah aku bodoh dalam berciuman? "tanya Aurellia polos. 


Melvin tersenyum dengan menyingkirkan rambut Aurellia 
yang menghalangi wajah cantik Aurellia. "Tidak, Kau hebat, 
Arra. Kau manis" puji Melvin tulus. 


Aurellia bersemu merah membutnya terlihat 
menggemaskan di mata Melvin. 


"Kita pulang, okey? " Melvin bangkit dan menjulurkan 
tangannya pada Aurellia. 


Aurellia mengangguk dan bangkit dengan di bantu Melvin. 
Baru beberapa langkah Aurellia berjalan, Melvin sudah lebih 
dulu menggendong Aurellia seperti koala. Benar - benar 
mabuk berat. 


Sepanjang perjalanan mereka menuju basement Aurellia 
bernyanyi dari balonku ada lima hingga lagu inggris 
berjudul Diamonds milik penyanyi bernama Rihana. 


Sesekali Melvin mencium bibir Aurellia sekilas. Rasanya 
aneh, Melvin selalu ketagihan dengan bibir ranum Aurellia 
dan selalu menginginkan ciuman Aurellia. Padahal jika 
dibandingkan dengan pelacur pelacurnya, ciuman Aurelliala 
yang paling buruk. Namun Melvin merasakan seperti heroin 
jika berciuman bersama Aurellia. 


Untuk pertama kalinya Melvin tidak menepati ucapannya 
sendiri. 


aku tidak pernah mengatakan atau menjanjikan apa yang 
tidak bisa aku lakukan, Arra. 


Melvin membuang nafasnya kasar saat teringat ucapannya 
pada Aurellia beberapa saat lalu. 


"Minum ini" Melvin memberikan segelas air putih dingin 
pada Aurellia yang sedang duduk di sofa apartemen. 


"Tidak mau! " 


"Lalu maumu apa?! " geram Melvin merasa seperti di kerjai 
oleh Aurellia yang masih di bawah pengaruh wine tadi. 


"Aku ingin makan" 


Melvin kembali ke dapur untuk mengambil makanan. 
Sekarang di tangannya sudah ada satu piring nasi dan lauk 
pauknya. 


"Makanlah" 


Aurellia memakan beberapa suap seperti anak kecil yang 
kelaparan. Melvin terkekeh kecil memperhatikan Aurellia. 


"Kau... Siapa namamu? " tanya Aurellia dengan menatap 
Melvin. 


"Richardo " Melvin menyebutkan nama tengahnya. 


"Ah Richardo ya... " Aurellia meminum air putih yang di 
tolaknya tadi, "Hahaha... Namamu sama seperti Melvin" 


Melvin terpukau oleh tawa Aurellia yang asli tanpa di 
paksakan atau tawa sumbang seperti biasanya. Tawa yang 
baru pertama kali ini Melvin lihat, tawa lepas hingga 
memperlihatkan gigi taring Aurellia. 


Cantik, pikir Melvin dengan tersenyum kecil. 


"Aku... Aku seperti sepertinya akan " Aurellia menutup 
mulutnya dengan kedua tangannya saat merasakan 
pertunya yang bergejolak. 


"Oh shit! " Melvin langsung menggendong Aurellia ke kamar 
mandi. 


"Huekkk... Huekkkk" Melvin memegangi rambut Aurellia 
yang menghalanginya. 


Di pijat pelan tengkuk Aurellia agar mengeluarkan semua 
makanan yang di perut Aurellia. 


"Sudah? " 

Aurellia mengangguk dengan mencuci wajahnya di wastafel. 
"Sekarang tidur okey? " 

"Kepalaku pusing sekali" 

"Besok akan hilang" 


"Kepalaku akan hilang? " tanga Aurellia dengan wajah 
takutnya. 


"Bukan, pusingmu yang akan hilang. Sekarang Kau harus 
tidur " 


Aurellia tidak membantah saat Melvin menuntun ke kamar 
Aurellia. Di baringkannya Aurellia di atas kasur dan di 
selimuti hingga lehernya. 


"Kau mau kemana? " Melvin berbalik saat mendapat 
pertanyaan dari Aurellia. 


"Aku mau tidur, Arra " 

"Kenapa keluar? " 

Melvin mengusap kepala Aurellia dengan pelan, "Kamarku di 
samping, tidurlah agar pusingmu cepat hilang. Aku juga 


lelah ingin segera tidur" 


Aurellia mengangguk dan memejamkan matanya mengikuti 
perintah Melvin. 


"Good girl" Melvin keluar dari kamar Aurellia dan bergegas 
masuk ke dalam kamarnya sendiri. 


Aurellia benar - benar menguras tenaga Melvin. Untuk 
sekarang bukan tidur yang di butuhkan Melvin tetapi, air 
dingin lebih membantunya. 


22 


Hidup terkadang harus menentang peraturan untuk 
mendapat kebahagiaan. Jika Kau selalu mengalir seperti air 
Kau tidak akan mengetahui bagaimana hebat dan kejamnya 
dunia. Sesekali Kau harus mencoba keluar dari zona 
nyaman. 


Xavera Stefanie 


Hingga siang hari Aurellia enggan keluar dari kamarnya. 
Waktu sarapan pun Aurellia memilih mengurung diri di 
Kamar. 


Dari Aurellia mandi pagi hingga sekarang Aurellia 
menggerutu tidak jelas dan terkadang berteriak dengan 
menjambak rambutnya sendiri. Tidak memperdulikan jika 
suaranya terdengar sampai luar meskipun itu mustahil 
karena kamarnya kedap suara. 


Yang dilakukan Aurellia sekarang semata mata untuk 
menghindari Melvin. Bersyukurlah Aurellia yang sejak pagi 
pun tidak mendengar Melvin mencarinya. Mau dia taruh di 
mana mukanya jika bertemu dengan bosnya itu. 


"Arghhh! " frustasi Aurellia dengan mengacak - acak 
rambutnya. 


Kejadian semalam terputar tidak jelas di kepala Aurellia. 
Namun meskipun tidak terlalu jelas Aurellia yakin jika pria 
yang Aurellia cium adalah Melvin. Dimana ada orang 


tampan yang sangat mirip dengan bos menyebalkannya 
itu?! Bodohnya Aurellia yang tidak dapat mengontrol dirinya 
sendiri. 


Terdiam cukup lama dengan kepala yang terbenam di bantal 
akhirnya Aurrelia bangkit dari kasur besarnya dan berjalan 
menuju pintu. Keraguan kembali di rasakan Aurellia namun 
dengan cepat di tepisnya. Dia harus berbicara dengan 
Melvin jika kejadian semalam adalah di luar kendali Aurellia. 
Katakan jika Aurellia bodoh! Benar - benar bodoh sudah 
berani dan lancang mencium atasannya. Ya, meskipun 
Aurellia merugi karena ciuman pertamanya di dapatkan oleh 
rival sekaligus bos tampannya. Kata tampan memberi 
ketenangan tersendiri untuk Aurellia karena setidaknya 
Aurellia tidak mencium orang buruk rupa. 


Kosong. Sepasang mata Aurellia tidak dapat menemukan 
tanda - tanda kehidupan di apartemen ini. Hanya ikan 
cupang yang berenang - renang di dalam akuarium. Dahi 
Aurellia mengernyit heran. 


Si menyebalkan itu pergi?. Tanya Aurellia pada dirinya 
sendiri di dalam hati. 


Pintu kamar Melvin yang berada di samping Aurellia terbuka 
sedikit menimbulkan rasa penasaran pada diri Aurellia. Di 
dekatinya pintu itu dengan langkah pelan. 


Dengan gerakan pelan dan hati - hati Aurellia membuka 
pintu jati kamar Melvin. Dari tempatnya berdiri Aurellia 
dapat melihat seorang pria yang sedang tertidur dengan 
pulas di atas kasur besar. 


Sampai di samping ranjang Melvin, Aurellia semakin heran 
mendapati bosnya tidur di siang hari. Melvin? Tidur siang 
hari? Baru kali ini Aurellia mendapati pria itu tidur siang. 


Ketika Aurellia ingin beranjak dari tempatnya, ekor matanya 
menangkap kerutan dahi Melvin dan wajah Melvin yang 
gelisah dalam tidurnya. 


"Mom" suara kecil Melvin keluar dengan mata yang masih 
terpejam namun kegelisahan semakin terlihat jelas. 


Tangan Aurellia terangkat berniat mengusap dahi Melvin 
agar merasa lebih tenang. "Astagaaa..." refleks Aurellia saat 
merasakan panas tubub Melvin tidak normal. 


Aurellia bergegas mengambil wadah dan sapu tangan untuk 
mengompres Melvin yang demam. Rasa khawatir tidak 
dapat Aurellia tepis saat demam Melvin tidak kunjung turun 
dan badan Melvin yang menggigil. 


Mario. Otak Aurellia teringat satu nama itu. Dalam ponsel 
Aurellia hanya terdapat tiga kontak nomer yaitu, Melvin, 
kakek Mevin dan Mario. Aurellia yakin pria itu dapat 
membantunya. 


Senyum kecil Aurellia terbit saat mendapat balasan cepat 
dari Mario. 


Sekitar lima belas menit bel apartemen berbunyi, dengan 
tergesa Aurellia membuka pintu yang menampilkan dua 
manusia di baliknya. 


Rasa lega Aurellia dapatkan saat Mario dan dokter yang di 
janjikan Mario datang. 


"Suhu tubuhnya 39 , saya sudah memberikan obat agar 
demam Tuan Muda Dirgantara turun. " kata dokter muda 
dan cantik itu dengan memberikan selembar kertas berisi 
resep kepada Mario. "Biarkan Tuan Muda Dirgantara istirahat 
minimal lima hari" lanjutnya. 


Setelah pemeriksaan selesai Aurellia mengantar dokter 
muda itu dan Merio hingga depan pintu. "Makasih untuk 
bantuanmu" 


"Tidak perlu berterima kasih itu sudah tugasku. Jaga tuan 
Melvin, aku harus mengantar Dokter Nendy dan menebus 
obat" Mario tersenyum sangat tipis dan mengangguk 
sebagai bentuk pamit pada Aurellia. 


Aurellia kembali masuk ke dalam dan menghampiri Melvin 
yang sekarang lebih tenang tidak menggigil seperti 
sebelumnya. Di benarkannya letak kompres di atas dahi 
Melvin dengan benar. 


"Mom" kembali Melvin meracau tidak jelas di dalam 
tidurnya. 


Aurellia mengusap tangan Melvin agar pria itu tenang. "Kau 
merindukannya? " tanya Aurellia sendiri yang lebih seperti 
pernyataan. 


Lama Aurellia mengusap tangan Melvin hingga dirinya 
sendiri ikut tertidur di samping ranjang Melvin dengan 
kepala yang berada di atas punggung tangan Melvin. 


"Kau memaksaku?! " Melvin menatap tidak suka pada 
asistennya. 


"Iya. Aku memaksamu, Kau tidak sehat tidak sakit sama - 
sama menyebalkan rupanya! " 


"Aku bosmu! " 
"Kau benar - benar tidak ingin makan hee? " 


"Astaga!!! Bubur itu pahit, Arra! " 


"Aku menyuruhmu memakan bubur ini bukan 
merasakannya, Pak! " balas Aurellia sama kerasnya. 


"Kau semakin bodoh saja!" 


"Aku tidak peduli! Makan bubur itu! " paksa Aurellia dengan 
menyodorkan mangkuk berisi bubur ayam. 


"Aku bosmu jika Kau lupa, Arra" Melvin menirukan gaya 
bicara Aurellia. 


"Sebab itulah aku menyuruhmu makan. Kau sakit jadi harus 
makan agar sakitmu lekas sembuh" 


"Perhatian sekali" 


"Tentu saja! Jika Kau sakit dan mati dari mana aku akan 
mendapatkan uang. Kau juga harus berpikir jika Kau mati 
dan aku menjadi gelandangan itu salahmu! Tuhan akan 
menghukummu, meskipun aku ragu Kau akan bertemu 
Tuhan mengingat Kau sering menganiaya aku! " ucap 
Aurellia berapi - api. 


"Kata - katamu seolah sudah membuat rencana kematianku" 
Melvin bergidik ngeri membayangkan dirinya benar - benar 
mati. 


"Kau takut mati? Well bukankah Kau malaikat pencabut 
nyawa? " 


"Tidak takut, hanya saja aku belum siap. Aku belum 
menemukan partner di atas ranjang yang pas" Melvin 
tertawa saat melihat wajah Aurellia yang memerah karena 
topik pembicaraan yang vulgar. 


"Baguslah dengan begitu Kau masih bisa menggajiku dan 
aku tidak akan terancam menjadi gelandangan " Aurellia 


mengibaskan rambut panjangnya. 
"Tapi melihat Kau " 


"Makanlah! Kenapa Kau cerewet sekali" potong Aurellia 
dengan berjalan ke dapur. 


Melvin menuruti perintah Aurellia. Sangat aneh, Melvin mau 
menuruti perintah Aurellia yang statusnya asisten pribadi. 
Harusnya Aurellia yang menuruti perintah Melvin! 


"Setelah makan, minum ini" Aurellia memberikan tiga butir 
obat yang di tebus oleh Mario tadi. 


"Kau menyuruhku lagi? " 


"Itu kebutuhanmu! Berhenti protes seolah olah aku 
menyuruhmu berdiri di atas rel kereta api! " 


Bel apartemen berbunyi. Aurellia dan Melvin sama - sama 
menatap pintu yang berjarak sekitar tujuh meter dari 
tempat mereka. Tumben sekali ada tamu, tentu saja itu 
bukan Mario atau anak buah Melvin, karena Melvin sedang 
tidak meminta bawahannya untuk melayaninya. 


"Siapa, Arra? " tanya Melvin saat Aurellia membuka pintu. 
"Temanmu" Aurellia mempersilahkan tamu Melvin masuk. 


Melvin hanya melirik saat mengetahui Leo yang datang dan 
setelah itu meminum obat yang sudah Aurellia siapkan. 


"Ada apa? " 


"Menjengukmu. Aku bertemu dengan Mario tadi, dan dia 
mengatakan jika Kau sedang sakit" Leo duduk di sebrang 
Melvin bersama dengan wanita di sampingnya. "Aku 


bawakan anggur Prancis dari pertengahan abad" lanjut Leo 
dengan menaruh botol kaca di atas meja. 


"Kau berlebihan. Aku hanya sedikit demam" Melvin melirik 
wanita yang dibawa oleh Leo. 


"Sebab itulah aku menjengukmu, Kau hampir tidak pernah 
sakit. Karena untuk pertama kali ini aku tahu Kau sakit, aku 
memberikanmu hadiah" 


"Kau terlihat sangat bahagia aku sakit" cibir Melvin. 


"Hahaha..." Leo tertawa tidak memperdulikan wajah Melvin 
yang kesal. 


"Arra ambilkan minum untuk tamuku ini, jangan lupa beri 
obat serangga agar singa bodoh ini berhenti tertawa! " 
sarkas Melvin. 


Aurellia memutar bola mata malas namun tetap melakukan 
perintah Melvin dengan mengambilkan teh dan kopi untuk 
Leo dan wanitanya. 


"Kau jadi lebih mirip babu daripada asisten pribadi pada 
umumnya" komentar Leo saat Aurellia menyajikan minuman 
dan makanan ringan. 


"Anda 'kan tahu jika, Pak Melvin tidak pernah melakukan 
pekerjaan kantoran pada umumnya orang yang 
mempekerjakan asisten pribadi" 


"Jadi benar rumor di luar sana jika Kau tidak pernah 
mengelola bisnismu sendiri? " wanita yang berada di 
samping Leo bertanya dengan antusias. 


"Ya begitulah. Aku malas disibukan dengan hal - hal yang 
serius, lebih baik mempekerjakan orang" Melvin menyugar 


rambutnya dengan angkuh, "untuk apa aku menyusahkan 
diri jika kesenangan bisa aku miliki" 


"Berhentilah seperti itu! Bahkan namamu didalam forbes 
masih di bawahku! " balas Leo. 


"Hahaha... Aku tidak mengumbar hartaku hanya untuk 
sebuah urutan nama. Kalau pun aku mau, aku bisa membeli 
perusahaanmu sekarang juga" senyum malaikat tercetak di 
wajah tampan Melvin. 


Leo mendengus. Tentu saja Melvin bisa melakukan itu 
meskipun dalam urutan orang terkaya di Indonesia nama 
Melvin jauh di bawahnya! Harta gelap Melvin bahkan dua 
kali lipat dari yang tertulis di forbes! Leo tidak sebodoh itu. 


Aurellia hanya diam tidak memperdulikan yang dibicarakan 
para lelaki itu. Dia lebih memilih menikmati kue kering. 


"Kau berganti lagi? " Melvin menunjuk wanita di samping 
Leo dengan tatapan matanya. 


"Tidak, namanya Stefanie" 


"Xavera Stefanie Hadiningrat" wanita itu mempekernalkan 
namanya dengan anggun. 


"Kemarin aku bertemu dengannya dan ada sedikit masalah 
jadi dia harus mengikutiku" jelas Leo tanpa di minta. 


"Wait! Kau keturunan darah biru? " Aurellia meminum 
tehnya untuk membantu mendorong kue kering yang 
sedang di makannya. 


"Ya, ayahku memiliki darah biru" jawab Stefanie acuh tak 
acuh. 


"Tapi bagaimana bisa?! Wajahmu bahkan lebih mirip orang 
barat dan namamu yang kental sekali dengan nama orang 
barat" Aurellia mengerutkan dahinya. 


"Ibuku memang bukan orang Indonesia, dan kebetulan aku 
lebih banyak mewarisi gen ibuku dari pada ayahku" jelas 
Stefanie. 


"Aku tidak menyangka keluarga bangsawan seperti ayahmu 
bisa menikahi orang barat. Bukankah orang ningrat sangat 
menjunjung tinggi tradisi lama dan sangat kolot dengan 
gaya hidup zaman sekarang " kali ini Melvin yang 
berkomentar dengan memandang penampilan Stefanie 
yang tergolong lumayan terbuka. 


"Ayahku pernah bercerita jika dulu pihak keluarganya 
menentang hubungan mereka,aku tidak tahu selanjutnya 
bagaimana hingga kakek nenekku menyetujuinya. Untuk 
masalah peraturan konyol yang dibuat oleh orang dulu aku 
tidak memperdulikan itu. Jika aku mengikuti peraturan itu 
terus menerus aku bisa terlihat lebih tua" Stefanie 
mengedikan bahunya tidak peduli. 


Melvin mengangguk paham, sedangkan Leo tidak suka 
dengan ucapan Stefanie namun tidak mengatakan apapun. 


"Hidup terkadang harus menentang peraturan untuk 
mendapat kebahagiaan. Jika Kau selalu mengalir seperti air 
Kau tidak akan mengetahui bagaimana hebat dan kejamnya 
dunia. Sesekali Kau harus mencoba keluar dari Zona 
nyaman." Stefanie tersenyum dengan angkuh namun 
terlihat elegan. Terlihat dari sikap dan cara bicaranya 
Stefanie orang yang berpendidikan dan berpikiran luas. 


Aurellia bahkan merasa terbanting jika di samakan oleh 
wanita itu. Stefanie cantik,memiliki daya tarik tersendiri, 
cerdas dan tidak dapat di duga. Sekali lihat orang akan 


mengira bahwa Stefanie adalah wanita barbar, bodoh dan 
hanya mengandalkan wajah cantiknya saja. Namun jika 
mengenali wanita itu lebih dalam pasti akan di buat 
terpukau dengan apa yang dimilikinya. 


"Akhirnya Kau mendapatkan wanita yang memiliki otak!" 
Melvin tertawa dengan memandang Leo bangga seakan - 
akan Leo telah mendapat juara menangkap penguin di atas 
padang pasir. 


"Dia bukan wanitaku! " bantah Leo dengan tegas. 


"Tentu saja aku bukan wanitamu! Kau bukan tipeku! " balas 
Stefanie dengan meminum tehnya. 


"Kau! " Leo menunjuk Stefanie dan tatapan tajamnya. 


"Hahaha... Kau menyedihkan sekali, ada wanita yang terang 
terangan merendahkanmu! " Leo semakin menekuk 
wajahnya mendengar ejekan Melvin, "sesekali ajaklah Arra 
berbelanja atau apalah agar otaknya meningkat" Melvin 
kembali menoleh pada Stefanie. 


"Aku tidak sebodoh itu! " 


"Aku tidak mengatakan Kau bodoh, Arra. Aku hanya ingin 
Kau bergaul dengan orang yang jelas tidak seperti temanmu 
Alex" 


"Namanya Gery! Dan dia bukan temanku, aku hanya 
mengenalnya saja. Sudahlah jangan bahas itu lagi! " 
Aurellia menggertakan giginya kuat - kuat menahan emosi. 
Melvin itu benar benar bodoh dan menyebalkan dalam satu 
waktu. Gery menjadi Alex! Itu sangat jauh. 
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"Dengarkan baik - baik, aku tidak mau mengulang ucapanku 
lagi! " Aurellia fokus memperhatikan Melvin yang sudah siap 
di dapur dengan celmeknya. 


"Ambil telur, susu putih, garam, tepung terigu dan 
margarin!" Melvin mengambil bahan - bahan yang di 
sebutkan oleh Aurellia dengan cekatan. "Ambil wadah untuk 
membuat adonan yang kira - kira cukup untuk memuat 
semua bahan" 


"Ini? " Melvin mengangkat baskom biru. 


"Tidak terlalu buruk." Melvin kembali dengan baskom di 
tangannya, "masukan susu putih ke dalam wadah bersama 
dengan tepung terigu" 


"Cukup? " 


"Tambahkan sedikit lagi tepung terigunya" dari balik meja 
pantry Aurellia mengawasi Melvin yang sedang memasak di 
dapur. Bosnya itu sudah menggulung kemeja putihnya 
hingga siku. Kata bu Watik, Melvin sudah seperti chef 
tampan yang sering tampil di televisi jika memakai celmek. 
Pujian kecil itu memicu kontra antara Melvin dan Aurellia. 


"Pisahkan putih telur dan kuningnya" 
"Tidak bisa, kuningnya menyatu dengan putihnya, Arra" 


"Damn! Apakah ini orang yang sama dengan orang yang 
beberapa waktu lalu berbangga diri dapat memasak seperti 
chef hottel bintang lima?! " 


"Hahaha ... Baiklah aku akan mencoba lagi" kembali Melvin 
bergelut dengan telur telurnya. 


"Dua butir saja sudah cukup, Pak! " mengingatkan Melvin 
karena Aurellia dapat melihat Melvin yang hampir 
memisahkan kuning telur hampir dua kilogram terhitung 
dengan uji cobanya. "Masukan kuning telur kedalam wadah 
dan masukan garam secukupnya" 


"Menggunakan sendok teh atau makan? " 


"Aku bilang secukupnya, Pak. Jadi tidak menggunakan 
takaran sendok. Kau kira - kira saja" 


Melvin mengerutkan dahinya dengan memandang Aurellia 
seolah Aurellia makhluk astral, "panggil aku chef! " 


"Hasil karyamu bahkan tidak menjanjikan!" 
"Kau tetap harus memanggilku chef! " 


"Baiklah chef Melvin, sekarang kocok adonan itu! " Aurellia 
menekankan kata chef agar perdebatannya segera selesai. 


Melvin tertawa puas mendapat panggilan chef dari Aurellia 
meskipun tidak ikhlas. Wajah Aurellia yang semakin 
datarlah yang membuat kepuasan bagi Melvin, ya meskipun 
sebenarnya tadi wajah Aurellia memang sudah datar seperti 
jalan tol. 


"Kenapa berhenti?! Itu belum selesai, Kau harus mengocok 
hingga gumpalan - gumpalan itu hilang. " 


Melvin berdecak karena tangannya sudah pegal. "Kenapa 
tidak memakai blender?! " 


"Kau kira membuat pancake sama seperti membuat jus 
mangga! " 


"Mangsutku, alat yang biasa di gunakan untuk membuat 
kue" Melvin kembali mengocok adonannya. 


"Mixer?" 
"Ya maksudku itu" 


"No no no! " Aurellia menggerakan jari telunjuknya persis 
ibu - ibu yang sedang melarang anaknya bermain, "kerjakan 
dengan manual! " 


Melvin yang merasa di kerjai oleh Aurellia memutar bola 
mata malas, semakin lama semua kebiasaan Aurellia di tiru 
Melvin. Dalam hati Aurellia tertawa puas melihat wajah 
nelangsa Melvin. 


"Sekarang Kau harus plating pancake itu dengan cantik," 
Melvin sudah pada tahap penyajian setelah memasak 
dengan di bumbui protes dan kesal. 


"Aku kira kata 'cantik' hanya untuk wanita" 


"Lalu apa?! Plating pancake itu dengan tampan?! " Aurellia 
melotot tidak habis pikir dengan kalimat yang di lontarkan 
Melvin. 


"Tidak! Cantik lebih baik. Kau tahu 'kan, Arra jika kata 
tampan hanya untukku, akan aneh jika aku di samakan 
dengan tepung terigu ini." Melvin tertawa melirik pancake 
hasil buatannya dan arahan dari Aurellia. 


"Bukan urusanku! Sekarang Kau plating dengan rapi, aku 
tunggu di sofa" 


"Wait ... Wait, Arra! Lebih bagus menggunakan kiwi atau 
pisang? " 


"Kiwi" 


"Aku rasa stroberi lebih menarik, aku memutuskan 
menggunakan buah merah itu" 


Aurellia menatap Melvin lempeng. Bosnya satu itu benar - 
benar sudah gila! 


"Biasa saja, aku tahu itu cantik" Melvin tersenyum puas. 
"Aku tidak yakin ini hasil imajinasimu sendiri" selidik 
Aurellia dengan mata yang tidak lepas dari piring di 
depannya. 


"Ck! Kau ini selalu berfikiran negatif tentangku! " 


"Waktu lalu Kau juga mengatakan hal yang sama dan aku 
mendapat tanda menjijikan darimu! " 


Melvin tergelak mengingat kejadian tiga hari lalu dimana 
dia dan Aurellia bertengkar hebat karena kissmark darinya. 


"Bagaimana? " tanya Melvin saat Aurellia mulai memakan 
pancake buatannya. 


"Lumayan" jawab Aurellia datar. Jika Aurellia menjawab 
dengan jujur jika buatan si menyebalkan itu enak, pasti 
Melvin akan semakin membesarkan kepalanya. 


"Lumayan apa?! " kembali Melvin bertanya dengan tidak 
sabar. 


"Lumayan enak" 


"Aku memang berbakat menjadi chef" 


"Diamlah! Cicipi masakanmu sendiri agar bisa mengetahui 
Kau berbakat atau tidak! " Aurellia menyodorkan satu 
suapan pada Melvin. 


Dengan senang hati Melvin membuka mulutnya menyambut 
suapan dari gadis di sampingnya. "Kau membohongiku? 
Pancake ini enak, Arra! " 


"Lidahku beda denganmu, seleraku tinggi" alasan Aurellia 
untuk menghindari memuji Melvin. 


"Wanita selalu ingin menang sendiri" ucap Melvin sangat 
pelan. 


"Kau bicara apa? " 


"Tidak. Aku hanya sedang memikirkan sahamku di salah 
satu sekolah menengah atas elite di kota ini," kilah Melvin 
acuh tak acuh. 


" Sekolah? " 


"Aku memiliki sekitar 35% saham di sekolah terelite di kota 
ini. Kakek mengusulkan daripada membangun sekolahan 
baru lebih baik investasi di salah satu sekolah terbaik." 


"Jadi ... Jadi Kau serius dengan ucapanmu itu?! " Aurellia 
terkesiap dengan fakta yang baru saja dia dengar. 


"Apa aku pernah bergurau jika menyangkut membuang - 
buang uang? " 


"Lama - lama aku potong lidahmu jika terus 
menyombongkan uang yang Kau buang itu, Pak! " 


"Kau akan menyesal melakukan itu" 


"Tidak akan! " 


"Tidak akan ada lagi yang menciummu dengan hebat. " 


"Tutup mulutmu! " dilemparnya bantal tepat muka Melvin 
yang sedang tertawa menyebalkan. 


"Bersiap - siaplah, Arra. Setelah ini kita pergi" ucap Melvin 
setelah tawanya reda. 


"Pergi? Bukankah Kau belum benar - benar sehat? " 
"Hanya sedikit pusing" 


Aurellia menghembuskan nafas lelah, setelah itu bangkit 
untuk bersiap seperti yang di perintahkan Melvin. 


"Hai, Van! Jadi siapa yang keluar dari ruanganmu tadi? " 
sapaan serta pertanyaan dari Melvin saat Vano memasuki 
ruang VVIP di club. 


"Kau menguntitku? " Vano melirik Melvin dengan tidak suka. 


"Jangan bercanda! Untuk apa Melvin menguntitmu," Beni 
tertawa yang di ikuti oleh Leo, Melvin hanya tersenyum 
menjengkelkan. "Kau harus jelaskan pada kita. Atau jangan - 
jangan benar Kau itu gay" tambah Beni yang semakin 
memecahkan tawa. 


"Jangan seperti itu, Ben." Vano mengalihkan pandangannya 
pada Leo yang mengeluarkan suaranya, merasa ada yang 
membelanya. "Jika Vano gay, kita harus menolongnya 
dengan wanita. " lanjut Leo yang semakin menyudutkan 
Vano. 


"Bianca ... Godalah Vano, jika Kau bisa mendapatkannya, 
uang bulananmu selama tiga tahun aku yang menanggung" 
Melvin melepaskan rangkulan wanita sexy bernama Bianca 
itu. 


"Jangan coba - coba mendekat!" ucap Vano dingin dengan 
mengeluarkan pistolnya di atas meja. Bianca yang baru 
melangkahlah mengurungkan niatnya dengan cemburut 
dan kembali menempeli Melvin seperti lintah. 


"Kau menolaknya Van? Astaga apakah aku harus memanggil 
dokter untuk menyembuhkanmu sekarang juga? " tawa 
ketiga pria yang bersekongkol itu memenuhi ruangan. 
Sedangkan Vano meminum vodkanya dengan kasar. 


"Daripada meniduri wanita di sini, lebih baik aku meniduri 
asistenmu, Vin. " balas Vano dengan santai namun kalimat 
itu dapat menghentikan tawa ketiga pria yang sejak tadi 
membullynya. 


Semua mata mengarah pada Aurellia yang sejak tadi diam 
tidak ingin menjadi sasaran, sudah cukup menghadapi 
Melvin setiap hari yang menyebalkan, jangan pula sahabat 
pria itu ikut menjadikannya sasaran. "Apa?! " Aurellia 
memutar bola matanya malas. 


"Dia tidak berpengalaman, Van. " Ucap Leo. 


Vano menarik nafas dalam - dalam, "itu tidak buruk. Dengan 
begitu aku yang pertama, dan aku akan mengajarinya 
hingga hebat" senyum sinis terlihat saat kalimat terakhir di 
ucapkan pria itu. 


"Berhenti menggunakan aku sebagai lelucon kalian! " teriak 
Aurellia dengan jengkel. Pria - pria disini memang tidak ada 
yang waras! Bahkan Vano yang biasa terlihat pendiam dan 
acuh tak acuh sekarang terhasut teman - temannya!. 


Senyum penuh makna dari Beni membuat Aurellia was - was 
dengan apa yang akan di ucapkan. "Tapi melihatmu 
bersama wanita adalah hal yang menarik ... Tunggu apa 


lagi? Bawa dia ke kamar! " tawa Beni dan Leo mengglegar 
dengan mata melihat Vano dan Aurellia bergantian. 


Vano mengangkat pandangannya pada Melvin yang diam 
tidak ikut tertawa. Paham betul tabiat Melvin yang sangat 
gencar membuat teman - temannya naik darah membuat 
Vano menaikan satu alisnya yang hanya mendapat senyum 
miring dari pria tampan itu. 


"Arra tidak akan mau denganmu!" ucap Melvin dengan nada 
datar tetapi tersirat penegasan. 


Aurellia mengalihkan pandangannya dari Leo dan Beni 
kepada bosnya. 


"Kau berpengalaman dalam hal seperti itu, Vin! Apotek pasti 
menyediakan yang di butuhkan Vano. " Vano terkekeh pelan 
mendengar penuturan Beni. 


Melvin tersenyum lebar namun tidak sampai matanya dan 
menggelengkan kepala pelan memghadapi teman - 
temannya yang sama gilanya. 


Aurellia meminum jus jeruknya untuk meredakan emosinya. 
Meskipun dia tahu jika itu hanya gurauan tapi tetap saja 
menjengkelkan untuknya. Apalagi di hadapannya persis 
Melvin dan wanitanya yang mengumbar kemesraan yang 
memuakan semakin membuat Aurellia jengah. Bosnya dan 
wanita memang paket yang tidak bisa di ubah. 
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"Dimana aku? " Aurellia bertanya pada dirinya sendiri saat 
bangun dari tidurnya. 


Kamar yang bernuansa maniy dan harum maskulin ini 
sangat kontras dengan kamar Aurellia yang ada di 
apartemen Melvin. Kamar Melvin juga tidak seperti ini 
walaupun kamar ini menguarkan harum khas Melvin namun 
Aurellia juga yakin jika ini bukan kamar Melvin di 
apartemen. 


Apa Aurellia di culik? Tapi siapa yang mau menculik gadis 
glandangan sepertinya?! 


Awan? Pesawat?, Aurellia melotot terkejut saat menyadari 
sekarang dia ada di dalam pesawat pribadi entah milik siapa 
yang pasti pesawat ini mewah. Dengan langkah lebar 
Aurellia membuka pintu yang ternyata langsung 
menghubungkan ke ruangan yang seperti ruang tamu atau 
mungkin ruang santai. 


Ruangan yang bergaya klasik namun tidak meninggalkan 
kesan mewahnya dan Melvin yang sedang duduk di sana 
dengan tenang menambah kenyamanan mata yang 
memandang. 


"Kau sudah bangun? " pertanyaan yang selalu di tanyakan 
Melvin ketika Aurellia bangun tidur. 


Aurellia mengangguk sambil duduk di hadapan Melvin yang 
tadi sedang mengutak atik ponselnya dengan di temani 
sebotol minuman. "Kita mau kemana? " 


"Rusia. " 


"Menemui ibumu? " 
"Ya. Dan memperkenalkanmu padanya. " 


Aurellia menegakan duduknya menatap Melvin intens 
seakan akan Aurellia mau bertemu dengan calon mertuanya 
yang galak dan pengatur. "Ma maksudmu? " 


Melvin menopang dagunya dengan memandang Aurellia 
tenang. 


"Kenapa dengan wajahmu itu? Tenang saja ibuku tidak akan 
menggigit atau membunuhmu. Dia malah akan 
mengajarimu memanfaatkan uang dengan benar. " ucap 
Melvin enteng. 


Aurellia berdecak karena jawaban Melvin, "bukan seperti itu 
maksudku, Pak. Aku hanya asisten pribadimu atau mungkin 
lebih tepatnya sasaran bullyanmu, jadi tidak perlu ada sesi 
perkenalan dengan ibumu. " 


Pria pemilik wajah tampan itu tersenyum lebar 
memperlihatkan gigi - giginya yang rapi dan putih. "Tentu 
saja harus tetap ada, Arra. Bukankah Kau ingin menikah 
dengan segala impian konyolmu itu? Ibuku wanita modern, 
Kau bisa bertanya apa yang harus disiapkan saat mau 
menikah dan tidak perlu menyesuaikan diri dengan 
pemikiran kuno seperti keluarga Xavera. Aku rasa jika Kau 
berbelanja dengan ibuku dengan membicarakan hal konyol 
itu pasti kau akan senang, " untuk pertama kali ini Melvin 
benar dalam mengucap nama orang asing. 


"Tanpa berkenalan dengan mengatas namakan berbelanja 
aku juga bahagia, Pak. " 


"Bagaimana aku bisa tahu Kau bahagia jika tidak 
mengekspresikannya. " Melvin kembali duduk dengan tegak 
bersamaan tangannya menuangkan anggur beralkohol 
tinggi ke dalam gelas kristal. "Tersenyumlah agar aku tahu 
Kau bahagia. " 


"Jika aku tersenyum apakah Kau akan menuruti kemauanku 
dengan tidak melakukan memanfaatkan uang dengan 
benar? " 


Melvin menaikan sebelah alisnya dengan wajah datar, 
"mungkin ... kenapa juga aku harus menuruti kemauanmu 
hanya untuk melihatmu tersenyum? Disini aku yang 
menjadi bos, Arra. " 


Aurellia menatap Melvin tajam seakan Melvin adalah 
makhluk yang harus di musnahkan dari muka bumi ini. 
Namun beberapa detik kemudian Aurellia tersenyum, benar 
- benar tersenyum sampai matanya. Senyum tulus yang 
tidak pernah di lihat oleh Melvin, senyum yang sudah lama 
hilang sejak ayahnya menikah lagi dengan nenek sihir itu. 


Tidak terlalu lama Aurellia tersenyum karena bos 
brengseknya itu dengan lancang mencium bibirnya sekilas. 
Kejadiannya secepat kilat namun detak jantung Aurellia 
tidak mau normal kembali seperti secepat kilat. Bahkan 
Melvin sudah duduk manis dengan senyum jahilnya. 


"Aku jadi suka buah stroberi. " mata coklat tua itu berkilat 
jahil. 


Gadis dengan surai berantakan itu menahan kekesalannya 
pada Melvin yang tidak tahu malu. Aurellia tahu jika yang di 
maksud Melvin adalah lipblamnya. 


"Bisakah aku mendapatkan satu lagi? " goda Melvin. 


Menutup mulutnya dengan kedua tangannya dan berlari 
masuk ke dalam kamar yang di tidurinya tadi. "Melvin 
brengsekkk!!! " 


Selanjutnya pintu berdentam keras bersamaan tawa renyah 
Melvin yang mengisi ruangan mewah itu. 


"Melvin!!! My son!!! "suara melengking itu berasal dari 
wanita yang sedang berlarian dari tangga. 


"Jangan berlari, Mom! " peringat Melvin yang tidak di 
dengarkan wanita bersepatu high hills yang tingginya 
sekitar lima belas sentimeter. 


Juliana Brilian Romanov, ibu Melvin yang sudah menginjak 
usia kepala empat itu masih terlihat muda dan cantik. 
Sekarang Aurellia percaya dengan kalimat 'sepuluh tahun 
lebih muda' setelah melihat ibu Melvin. 


Hidung mancung, bibir sensual, kulit putih pucat dan 
senyum luar biasa indahnya, semua dapat di temukan pada 
wanita ber anak dua itu. Jika di lihat saat Melvin dan ibunya 
sedang berpelukan seperti sekarang Aurellia dapat 
menyimpulkan dari mana Melvin mendapat wajah rupawan 
itu. 


Perpaduan antara David Ericko Dirgantara dengan Juliana 
Brilian Romanov memang tidak dapat di bantah. Kedua gen 
yang sudah terjamin akan menjadi seperti apa garis 
keturunannya. 


"| miss you, Mom. " ungkap Melvin manja dengan memeluk 
dan mencium kepala ibunya yang hanya mencapai dagu 
pria itu. 


"Kau benar - benar anak nakal! Aku menghubungimu terus 
menerus tidak pernah Kau angkat, mengunjungimu ke 


Indonesia Kau malah sedang melakukan perjalanan bisnis! 
Aku sangat merindukanmu, Nak. " Juliana terisak dalam 
pelukan anaknya. 


Aurellia mengalihkan pandangannya, melihat ini secara 
langsung membuat hati Aurellia teriris oleh rasa iri dan 
sakit. Aurellia juga merindukan ibunya, Aurellia juga 
menginginkan pelukan seperti Juliana yang memeluk 
Melvin. Dadanya sesak mendengar tumpahan rindu dari 
kedua manusia didepannya. 


"Sorry, Mom. Aku tidak bermaksud mengacuhkanmu. " 


"Apakah Kau sudah tidak mencintai ibumu lagi?! " rajuk 
Juliana dengan tangis semakin keras. 


"Mom... " Melvin mendorong sedikit Juliana agar bisa 
melihat wajah cantik ibunya meskipun dibanjiri air mata. 
"Kenapa Kau bicara seperti itu? Tentu saja aku mencintaimu. 
Aku jadi merasa seperti anak durhaka dan tidak berguna. " 


Juliana kembali memeluk Melvin erat, seperti setelah di 
tinggal pergi berabad - abad dan tidak ingin di tinggal 
kembali. "Kau ini bicara apa?! Meskipun Kau anak nakal, Kau 
tetap anak kebangganku. " 


Melvin terkekeh kecil dengan membalas pelukan hangat 
ibunya. Pelukan yang sudah lama tidak di dapatkannya. 


Juliana mengurai pelukannya dan berjalan ke arah Aurellia 
yang sejak tadi hanya diam memperhatikan rumah besar 
yang di pijakinya sekarang. "Hallo Nona, siapa namamu? " 
sapa Juliana. 


"Nama saya Aurellia Elena Dominic Ma'am " 


"Kau cantik, dan kelihatanya Kau cerdas. " puji atau hinaan 
sekaligus dari Juliana. 


"Dia bodoh, Mom. " sahut Melvin sambil berjalan 
meninggalkan kedua wanita berbeda generasi itu. 


"Jangan dengarkan anak nakal itu. Ayo masuk, aku ingin 
mengenalkanmu pada anak laki - lakiku yang satu. Suamiku 
masih di luar kota tapi, mungkin dua atau tiga jam lagi 
sampai di rumah kami yang sederhana ini. " Juliana 
menggiring Aurellia masuk ke dalam mansion yang di sebut 
rumah sederhana oleh wanita itu. Ibu dan anak tidak jauh 
berbeda. 


"Rumah Anda sangat besar dan saya suka interior rumah 
Anda, Ma'am." puji Aurellia hati - hati, takut menyinggung 
pemilik rumah seperti kejadian yang lalu. 


"Terima kasih, itu gabungan ide Melvin dan anakku yang 
satunya dan ... Aurellia jangan panggil aku ma'am aku jadi 
merasa asing denganmu walaupun sebenarnya memang 
begitu. Panggil aku Mom seperti Melvin memanggilku. " 


Aurellia menoleh pada Juliana yang sedang tersenyum 
cantik, hampir sama dengan senyum Melvin. Ada apa 
dengan kakek dan ibu Melvin yang selalu meminta di 
panggil dengan panggilan yang sama seperti Melvin? Pikir 
Aurellia. 


"Ceritakan padaku, bagaimana dan apa saja kegiatan Melvin 
selama ini. Hampir lima tahun aku tidak bertemu 
dengannya, pasti banyak yang aku lewatkan. " 


"Anakmu sangat menyebalkan hingga aku ingin 
membunuhnya dan rutinitas anakmu hanya meniduri jalang 
- Jalang yang berbeda setiap harinya. " 


Jika saja Aurellia memiliki keberanian seperti Ultramen yang 
melawan monster monster astral pasti kalimat itu dia 
ucapkan. 


"Anak nakal Anda baik, bahkan Melvin membiarkan saya 
tidur di apartemennya " 


"Apa? Kau tidur di apartemen Melvin?" Potong Juliana. 


Aurellia mengangguk tidak yakin. Pasti Juliana berfikir 
Aurellia gadis tidak benar seperti wanita - wanita yang di 
kencani satu malam oleh Melvin. 


"Oh my god! Jadi hubungan kalian sudah sejauh itu? Aku 
senang mendengarnya! Jadi kapan kalian akan menikah?! " 
Juliana tersenyum penuh harap dan mata yang menatap 
Aurellia intens. 


"Apa maksud Anda? " tanya Aurellia bingung. 


"Bukankah Kau dengan Melvin memiliki hubungan sepesial? 


"Saya memang memiliki hubungan dengan putra Anda tapi 


"Lalu apa lagi? Anakku kurang tampan? Dia tidak 
membahagiakanmu? Melvin tidak memuaskanmu di 
ranjang? Atau Melvin masih kurang kaya untukmu?! " 
pertanyaan - pertanyaan gila dari Juliana membuat Aurellia 
mlongo bingung. 


Apakah tidak ada satu orang saja yang waras di sekeliling 
Melvin? Tiga sahabat gila, ayah yang bersaing harta dengan 
anaknya, kakek yang memiliki jiwa remaja dan ibu yang 
menyimpulkan sesuatu dengan mengerikan. 


"Saya dan Melvin hanya memiliki hubungan sebatas asisten 
pribadi dan atasan! Mengenai saya yang tinggal di 
apartemen Melvin itu karena ada beberapa masalah yang 
mengharuskan saya tinggal di sana. " jelas Aurellia dengan 
sekali tarikan nafas. 


Melvin adalah rival yang merangkap menjadi bos Aurellia. 
Kehidupan keduanya juga seperti bumi dan langit, terlalu 
jauh berbeda. Bayangan - bayangan mengerikan jika 
Aurellia menikah dengan pria berwajah tampan itu 
menghampiri kepala Aurellia. Tidak. Tidak akan mungkin 
Aurellia menikah dengan rival tidak warasnya. 


"Ah tidak apa, aku tetap mendukung kalian jika Kau dan 
Melvin memiliki hubungan lebih dari pekerjaan. Kapan - 
kapan aku beri rahasia wanita untuk menarik perhatian 
anak nakalku, " ujar Juliana dengan senyum menawannya. 
Wanita satu ini lebih gila dari Melvin. 


Ibu macam apa ini? Apakah Juliana tidak takut anak 
kebanggaannya menghamili anak orang? Melvin benar, 
ibunya tidak seperti orang tua yang kuno menjunjung adat 
istiadat. Juliana sosok ibu yang mendukung apa saja yang di 
lakukan anaknya yang terpenting anaknya bahagia. Sosok 
orang tua yang sangat di idam - idamkan semua orang. 


Satu part aja nulisnya berhari - hari:) kasih vote and 
coment dong brayyy:v 


BTW gimana kalo kalian punya ibu kaya ibunya 
Melvin? :v 
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"Itu dia, Damian Romanov. Anak keduaku, memang bukan 
anak kandung tapi aku menyayanginya. Dia dari suamiku, 
maksudku " 


"Saya mengerti ma'am." 


Juliana tersenyum dan menggandeng tangan Aurellia 
menghampiri Damian yang sedang menikmati sorenya. Pria 
berusia 24 tahun itu berenang kesana kemari mengabaikan 
para pelayan yang mencuri - curi pandang padanya. 


"Damian! " panggilan dari Juliana mengintrupsi kegiatan 
pria itu. 


Damian berenang menepi. Sampai di tepian dia menatap 
Juliana dan Aurellia bergantian namun tidak mengucapkan 
sepatah kata pun. 


"Kau sudah bertemu Melvin? " Juliana memberikan handuk 
yang pelayan siapkan. 


"Belum, aku akan segera menemuinya." Damian mengusap 
kepalanya dengan handuk. 


"Melvin di dalam kamarnya yang dulu. Sebelumnya 
kenalkan gadis ini, namanya Aurellia." Juliana menarik 
tangan Aurellia agar semakin mendekat. 


Damian menyatukan kedua alisnya lalu mengulurkan 
tangannya, "Damian Romanov." 


"Aurellia Elena Dominic " 


Damian menoleh pada ibunya yang tersenyum sedari tadi. 
"Mom, Kau tidak berniat menjodohkanku bukan? Aku sudah 
mengencani Moza seperti perintahmu. " 


Senyum Juliana hilang berganti dengan wajah kesalnya. 
"Jangan terlalu curiga pada ibumu! Aurellia ini gadis yang di 
bawa kakakmu dan aku senang Kau menurutiku. " 


Damian mendengus, "apakah anakmu yang satu itu 
mendapatkan sakit kelamin sehingga memutuskan serius 
pada satu wanita? " 


"Damian! Jaga ucapanmu! Aurellia ini asisten pribadi Melvin, 
aku juga berharap Melvin serius pada satu wanita. Tapi tidak 
dengan cara yang Kau ucapkan tadi. " Juliana bersedekap 
dengan angkuh. Khas ibu - ibu marah. 


Damian meneliti wajah ibunya dengan serius, "jangan 
marah - marah, Mom. Lihatlah dahimu ada garis kerutan. " 


"Astaga ... benarkah? "Juliana menyentuh dahinya mencoba 
merasakan kerutan yang di katakan Damian. 


"Serius, Mom. Pergilah ke kamar menggunakan kaca dan 
berhenti marah - marah, itu tidak bagus untuk 
kecantikanmu. " Damian mencium pipi Juliana yang masih 
sibuk dengan kerutannya. 


Tanpa berkata - kata wanita paruh baya itu pergi 
meninggalkan anaknya dan Aurellia di halaman belakang. 


"Kau membohonginya?" tanya Aurellia yang lebih persis 
pernyataan. 


Damian terkekeh lalu berjalan masuk yang di ikuti Aurellia. 
"Tidak sepenuhnya. Ibuku melewatkan jadwal perawatan 
kecantikannya minggu lalu, entah lupa atau bagaimana." 


Jelas anak yang dekat dengan keluarganya. Meskipun 
terlihat lebih liar dari Melvin, akan tetapi perhatiannya pada 
keluarga dapat menutupi. Jadwal perawatan kecantikan 
ibunya yang terlewat dapat pria itu ketahui adalah hal yang 
luar biasa bagi Aurellia. 


Melihat kedekatan anak dan ibu itu dapat Aurellia 
simpulkan jika Melvin dan Damian sangat menyayangi 
Juliana. 


"Jadi Kau akan tinggal di sini berapa lama? " tanya Damian 
sambil mengikat jubah handuknya yang baru saja di berikan 
pelayan. 


"Belum tahu. Aku mengikut Melvin berapa lama dia akan 
disini. " 


"Menjadi anak itiknya? " gurau Damian. 


Aurellia tertawa kecil menyadari apa yang di katakan 
Damian hampir benar. Kemana pun Melvin pergi Aurellia 
selalu membuntuti bosnya itu. 


"Bagaimana jika nanti malam aku ajak Kau berkeliling 
Krasnodar, sebagai ucapan selamat datang di Rusia. " tawar 
Damian. 


Aurellia berfikir untuk beberapa saat. Apakah tidak apa jika 
dia pergi bersama Damian? Rasanya tidak pantas untuk 
Aurellia yang menyandang setatus hanya sebagai asisten 
pribadi Melvin keluar bersama Damian. 


"Baiklah. Setelah makan malam oke." tidak apa bukan 
menerima tawaran untuk menjalin pertemanan. 


"Oke. Aku akan berganti baju, Kau akan di antar pelayan 
untuk ke kamarmu. " setelah mengatakan itu dan di angguki 


Aurellia, Damian pergi dengan langkah lebarnya. 


Saat Aurellia berbalik dia di kejutkan dengan dua pelayan 
yang sudah menunggunya di dekat tangga. "Kalian 
mengagetkan aku. " 


"Maaf, Nona. " ucap salah satu dari mereka dengan logat 
khas orang Rusia. 


"Tidak apa. Aku akan ke kemar sendiri, cukup beri tahu aku 
dimana kamar yang akan aku tempati. Aku juga ingin satu 
gelas jus alpukat di antar ke kamar. " 


"Ada di lantai dua, pintu kanan pertama setelah tangga, 
Nona. " ucapnya sopan dengan menunjuk pintu yang 
terlihat dari ujung bawah tangga. 


"Baiklah terima kasih. " Aurellia menaiki salah satu dari dua 
tangga besar itu dengan mata yang fokus pada pintu yang 
di dalamnya akan dia tempati selama di negara yang 
menganut sistem semipresidensial ini. 


Jujur saja saat Aurellia menginjakan kakinya di mansion 
mewah ini hal yang pertama kali menarik perhatian Aurellia 
adalah tangga indah yang menghubungkan lantai satu dan 
dua. Dari interior yang menegaskan seberapa kaya keluarga 
Romanov, hingga tangga indah ini semakin menambah 
kesan istana mewah yang di impikan Aurellia sewaktu kecil. 


Tidak cukup dengan itu semua, sampai di ujung tangga 
paling atas mansion Romanov's ini memamerkan lantai dua 
yang mengangkat gaya yang sama dengan lantai dasar 
namun bedanya di sini terdapat guci - guci dan lukisan - 
lukisan yang bernilai jual tinggi. 


Guci dan lukisan mahal disini memang tidak sebanyak di 
kediaman Bara, satu - satunya orang yang dapat 
mempekerjakan Melvin Richardo Dirgantara. Tidak tahu apa 
yang di tawarkan pada Melvin hingga mau di perintah dan 
melakukannya. 


Ah mengingat Melvin Aurellia jadi berfikir beberapa fakta 
Aurellia dapatkan tentang Melvin, diantaranya adalah; 


1. Melvin kaya, tampan, berkuasa dan apapun itu sepertinya 
pria itu memiliki magnet keberuntungan. 


2. Cerdas dan selalu berfikir realistis namun sangat payah 
untuk mengingat nama seseorang. 


3. Tidak pernah mau menyusahkan diri selama uangnya 
dapat mengendalikan itu semua. 


4. Di kelilingi oleh orang - orang yang memiliki kebiasaan 
tidak normal contohnya, keluarganya. 


5. Tidak dekat dengan keluarganya sendiri. 
6. Menyebalkan. 

7. Menyebalkan. 

8. Menyebalkan!. 

Delapan fakta yang sangat mengesankan. 


Ketika Aurellia membuka pintu kamar hanya satu objek 
yang mencolok pemandangan Aurellia. Pria yang sedang 
menonton televisi dengan berbaring di atas kasur tanpa 
baju. 


"Oh ... Kau sudah kembali dari menemui Damian? " ucap 
Melvin santai saat menyadari kedetangan Aurellia. 


Aurellia mengangguk secara tidak sadar. Didalam kepala 
Aurellia hanya satu pertanyaan yang terlintas sejak melihat 
manusia berjenis kelamin laki - laki itu. 


"Kenapa Kau disini, Pak? " 


Melvin tertawa sambil mematikan televisi, "ini kamarku, 
Arra. " 


"No! Kata pelayan aku tidur disini. " 
"Kau memang tidur di sini. " 

"Lalu kenapa Kau disini?! " 

"Karena ini kamarku, Arra! " 


Aurellia tidak memperdulikan perkataan Melvin itu, matanya 
sibuk menelusuri isi kamar. Beberapa foto Melvin waktu usia 
remaja, dan foto besar Melvin bersama Juliana yang 
tergantung di dinding persis di atas ranjang. Ini benar 
kamar si menyebalkan. 


Maju beberapa langkah Aurellia melihat pintu walk in closet 
yang terbuka, disana sekitar tiga pelayan sedang menata 
barang Melvin dan Aurellia. Benar kembali, kamar ini yang 
akan di tempati Aurellia. 


Aurellia tidur satu kamar dengan Melvin yang sangat di 
musuhinya? Yang benar saja! Sekenario Tuhan macam apa 
ini?!. 


"Kenapa kita maksudku aku dan Kau satu kamar? " Aurellia 
menoleh pada Melvin dengan kaku. 


"Kau bisa bertanya pada wanita itu, " Melvin menunjuk foto 
besar, foto yang di dalamnya ada Melvin dan Juliana. 


"Mungkin ibuku kira Kau wanita yang aku nikahi" 
"Ni nikah? Kau nikahi? " 


Melvin mengangguk polos, "dua tahun kebelakangan ini 
tidak kakek, ayah ataupun ibuku menerorku untuk segera 
menikah. Mungkin ibuku mengira Kau wanita yang akan aku 
nikahi. " 


"Tapi aku sudah menjelaskan jika " Aurellia tidak 
melanjutkan ucapannya teringat obrolannya bersama 
Juliana. 


"Ah tidak apa, aku tetap mendukung kalian jika Kau dan 
Melvin memiliki hubungan lebih dari pekerjaan. Kapan - 
kapan aku beri rahasia wanita untuk menarik perhatian 
anak nakalku" 


Oh tidak! Melvin adalah duplikat sifat Juliana yang aneh - 
aneh dan sulit untuk di terima oleh orang awam seperti 
Aurellia. Harusnya sejak awal Aurellia sadar jika Juliana dan 
Melvin sama hanya gender mereka yang berbeda. Mereka 
sama - sama serius dalam ucapannya walaupun seperti 
bercanda! 


"Menjelaskan apa? " Melvin menunggu penjelasan Aurellia 
yang menggantung. 


"Tidak ada. Lupakan saja! " Aurellia mengibaskan tangannya 
lalu masuk ke dalam kamar mandi untuk membersihkan diri. 


"Arra! " 


"Diamlah! Setelah ini aku ingin buat perjanjian denganmu, 
Pak! " suara pintu yang tertutup keras kembali mengakhiri 
obrolan mereka. 


Melvin berdiri seperti orang bodoh di tengah kamarnya. 
Suara barang - barang yang di tata oleh pelayan 
menyadarkan Melvin bahwa pertengkaran mereka di dengar 
dan mungkin juga di saksikan oleh mereka. Pasti mereka 
juga mendengar pintu yang tertutup kasar karena ulah 
Aurellia. Benar - benar memalukan! Melvin? Di permalukan 
oleh Aurellia di depan pelayan?. 


Peraturan pelayan di mansion memang berpura - pura buta 
meski melihat dan berpura - pura tuli meski mendengar. Tapi 
tetap saja Melvin merasa dongkol karena asistennya. 
Asistennya! 


"Arra!!!! " teriaknya kesal. 


Pelayan - pelayan meringis mendengar gelegar suara Melvin 
yang menggema di ruangan besar itu. 
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"Mau kemana Kau? " Melvin yang baru saja dari balkon 
untuk menerima panggilan seseorang. 


"Pergi. " Aurellia melirik sekilas pada Melvin lalu kembali 
merias wajahnya. 


Melvin mendekati Aurellia yang sedang membubuhi lipblam 
pada bibirnya. "Dengan? " 


"Damian. " 
"Aku tidak mengizinkanmu. " 


Aurellia memutar posisi duduknya menghadap Melvin. "Aku 
tidak butuh izin darimu. " 


"Aku bosmu, Arra! " 


"Aku tidak mengatakan Kau kacungku, Pak. " balas Aurellia 
malas. 


Melvin kembali berjalan mendekati Aurellia hingga jarak 
keduanya hanya tersisa 30 sentimeter membuat Aurellia 
mendongak. 


"Kau semakin pandai saja menjawab perkataanku, Arra. " 
"Aku belajar darimu! " 

"Arra..." geram Melvin. 

"Aku di depanmu. " 


Melvin membuang nafas kasar. "Ganti pakaianmu." ucapnya 
sembari berjalan meninggalkan Aurellia. 


"Sudah aku katakan, aku akan pergi dengan Damian 
meskipun Kau tidak " 


"Ganti pakaianmu, Arra! Ini Rusia bukan Indonesia. Di sini 
lebih dingin, cukup gunakan sweter atau jaket. Aku yakin 
bocah tengil itu hanya mengajakmu keliling menyusuri 
jalan. Jadi tidak perlu berpakaian formal." 


Aurellia berkedip memperhatikan punggung Melvin 4 meter 
di depannya, pria itu sedang menuangkan wine di gelas 
Kristal. "Ada apa denganmu? " tanya Aurellia curiga. 


"Ada apa denganku? " Melvin melemparkan pertanyaan 
yang hampir serupa. 


"Kenapa tiba - tiba Kau mengizinkan aku pergi bersama 
Damian? " 


"Bukankah sama saja aku mengizinkan atau tidak? Kau akan 
tetap pergi bersama Damian?" Melvin membalik badannya 
dengan tangan yang menggenggam gelas. 


Bibir Aurellia terbuka lalu terkatup kembali. Harusnya 
Aurellia bersyukur bosnya itu tidak mengajaknya cekcok 
lama seperti biasanya. 


"Pergilah..." Melvin meminum winenya dengan gaya yang 
sangat maskulin. "Aku lupa jika Kau miskin dan 
membutuhkan hiburan gratis. " tambahnya dengan senyum 
menyeringai penuh ledekan. 


Aurellia berdecak lalu masuk ke dalam walk in closet untuk 
berganti pakaian. Menyesal sudah memperhatikan 
kebiasaan dan fakta - fakta tentang Melvin seperti sore tadi. 
Hanya membuang - buang waktu dan kenapa bodohnya 
Aurellia memperhatikan hal tidak berguna seperti itu. 


Damian berjalan di samping Aurellia dengan menjelaskan 
bangunan bangunan yang mereka lalui. Dari kedai kopi kecil 
di ujung gang yang memiliki sejarah dulunya milik seorang 
bangsawan hingga Krasnodar rumah bagi salah satu menara 
hiperboloid yang tersisa yang di rancang oleh Vladimir 
Shukhov, salah satu insinyur paling penting di Rusia. 

Pola struktur baja terlihat kontras dengan katedral tua dan 
arboretum warna - warni di sekitarnya. 


Pria pemilik rambut yang di biarkan memanjang itu juga 
mengatakan jika Krasnodar memiliki museum, air mancur 
terbesar di Eropa dan juga tempat untuk berlangsungnya 
Konser. 


"Aku akan mengajakmu mengunjungi tempat - tempat yang 
menarik lainya di Krasnodar. Tapi di lain waktu, jika Kau 
kembali berkunjung ke Rusia lagi. " ucap Damian beberapa 
waktu lalu. 


Aurellia pikir Damian lebih menyebalkan dari Melvin. 
Melihat penampilan pria itu, dia lebih terlihat berantakan 
dan acuh tak acuh. Namun setelah obrolan - obrolan mereka 
mengalir, ternyata Damian lebih menyenangkan dan tidak 
membuat Aurellia naik darah setiap waktu seperti Melvin. 


Apa Melvin? Kenapa Aurellia jadi membandingkan Damian 
dan bos tidak warasnya itu?! Sepertinya Aurellia harus 
membenturkan kepalanya pada tiang lampu yang ada di 
bahu jalan. Ah tidak! Itu ide yang buruk. Sangat 
memalukan, ini pasti efek terlalu lama membuntuti Melvin. 


"Kau mau kebab? " tawar Damian ketika mereka dekat 
dengan penjual kebab pinggir jalan. 


Aurellia melihat grobak penjual kebab yang dirubungi oleh 
orang - orang yang mengantre. Sebenarnya Aurellia tidak 


pernah makan makanan yang di jual di pinggir jalan dengan 
grobak seperti itu, tidak di kehidupan Aurellia sebelumnya 
maupun setelah bertemu Melvin. Paling tidak dia membeli 
makanan di kedai - kedai. 


"Tenang saja, pembuatannya bersih dan rasanya dapat 
bersaing dengan yang di jual restoran ternama." ujar 
Damian saat melihat kerutan di dahi Aurellia. 


"Baiklah, tidak masalah mencoba hal baru. " Aurellia 
tersenyum dengan sedikit ragu. 


Damian memesan bersama orang - orang lainnya. 
Sedangkan Aurellia memilih menunggu di bangku panjang 
yang ada di sekitar. 


Aurellia menggosok kedua telapak tangannya agar 
merasakan kehangatan. Sepertinya Rusia memang bukan 
habitat Aurellia. Jika orang lain terlihat biasa saja dengan 
baju hangatnya, Aurellia masih merasakan dingin yang 
menusuk hingga ke tulangnya. 


"Lama? " Damian menyodorkan kebab dan satu cup coklat 
panas. 


"Tidak, tapi dingin membuatku merasa lama. " aku Aurellia 
dengan kedua telapak tangan yang menggenggam cup. 


"Kalau begitu setelah ini pulang. Aku tidak mau di cap 
sebagai orang kejam membawa pulang seseorang dengan 
keadaan mati kedinginan. " Damian mulai memakan 
kebabnya. 


Aurellia mengangguk mengiyakan apa yang di ucapkan 
Damian. Hawa dingin yang tidak bersahabat dengannya. 


Sampai di mansion Aurellia langsung bergegas masuk ke 
dalam kamar dan mendapati Melvin yang sedang santai 
memainkan game di ponselnya. Dalam hati Aurellia tertawa 
mengejek, seperti itu tangan kanan bandar narkoba 
terbesar di Asia?. 


Tidak ingin memicu perdebatan seperti sebelum - 
sebelumnya, Aurellia memilih mengganti pakaiannya 
dengan baju tidur dan mengabaikan Melvin yang seperti 
anak usia 10 tahun yang sibuk dengan game onlinenya. 


"Seriously, Arra?" Protes Melvin melihat Aurellia yang 
memberi batas tempat tidur menggunakan bantal dan 


guling. 
"Berjaga - jaga." 
"Arra..." erang Melvin. 


"Kau tidur tidak akan sadar dan secara otomatis Kau pasti 
lupa dengan perjanjian yang aku dan Kau buat tadi, Pak. " 


"Aku jadi merasa terusir di dalam kamarku sendiri. " 


"Aku tidak peduli dengan yang Kau rasakan! " ketus Aurellia 
setelah itu masuk ke dalam selimut yang tebal. 


Melvin mematikan ponselnya dan ikut berbaring. Salah satu 
tangannya dia jadikan bantal dengan mata yang 
memandang langit - langit kamar. 


"Kau tahu, Arra? " ucapnya tenang tidak ada nada jahil atau 
meremehkan seperti biasanya. 


Kesadaran yang masih di miliki Aurellia meronta untuk 
mendengarkan kalimat - kalimat yang akan di ucapkan 
Melvin. Namun dirinya hanya diam menghangatkan dirinya 


dengan selimut dan telinga yang mendengarkan apapun 
yang di ucapkan pria di belakang punggungnya. 


"Di belakang mansion ada kebun anggur milik ibuku. Dan di 
sana tempat yang paling di hindari oleh pelayan, jika bukan 
perintah ibuku mungkin mereka tidak akan menginjakan 
kakinya di kebun anggur itu. " Melvin memulai ceritanya, 
"kebun itu sudah ada sejak mansion ini di bangun, sepuluh 
atau mungkin tujuh tahun yang lalu. " 


Melvin menghembuskan nafas kasar yang dapat di dengar 
oleh Aurellia. "Para pelayan menghindari kebun itu karena di 
sana ada " Melvin menjeda ceritanya lama. 


"Karena ada apa? " tanya Aurellia dengan berbalik 
menghadap Melvin. 


"Kau tidak akan suka mendengarnya. " 


"Kau belum menceritakannya jadi jangan menebak 
kedepannya yang tidak Kau ketahui, Pak. " 


"Di sana sering terdengar suara - suara mengerikan setiap 
sore atau malam hari. " 


"Suara apa? " 


"Hantu kejam. " ucap Melvin dengan berlebihan, "Matanya 
tajam dan suaranya " 


"Berhenti! Aku tidak suka cerita arangan bebasmu itu, Pak! " 


"Kau tidak percaya? Aku bisa mengajakmu ke sana sekarang 
untuk memastikan jika " 


"Tidak tertarik!" Aurellia menarik selimut hingga menutupi 
seluruh tubuhnya. 


"Kata pelayan hantu kejam itu semakin mengerikan 
beberapa tahun terakhir ini. " lanjut Melvin tidak 
memperdulikan larangan Aurellia sebelumnya. "Rambutnya 
coklat terang, matanya tajam dan tubuhnya kekar. " 


"Pak! " Aurellia menyibak selimutnya lalu duduk dengan 
bersandar pada kepala ranjang. 


"Hantu kejam itu bernama " 


"Berhenti!!! Jangan menakut - nakutiku. " Aurellia menatap 
Melvin tajam. 


Kekehan kecil lolos, Melvin melirik Aurellia, "baiklah. 
Padahal tadi aku sudah mengatakan jika Kau tidak akan 
suka, tapi malah keras kepalamu tidak ingin di bantah, 
sudahlah. Selamat malam, Arra. " ucapnya sembari menutup 
mata. 


Sudah? Hanya seperti itu? Aurellia bukanlah orang yang 
penakut, tapi mendengar cerita dari Melvin orang tidak 
pernah main - main dalam ucapannya membangunkan 
pikiran pikiran horror di kepala Aurellia. 


Sial! Melvin sudah tenang di posisinya, mungkin pria itu 
sudah tidur. Aurellia pelan - pelan kembali merebahkan 
dirinya dengan mata yang menyapu isi kamar. Korden yang 
menjuntai tetap diam tidak bergerak, botol wine yang di 
minun Melvin tadi, lampu tidur yang tetap hidup. Semuanya 
aman, tidak ada tanda - tanda hantu kejam. Aurellia 
berusaha memejamkan matanya dan mengalihkan hal - hal 
buruk agar segera bisa tidur tenang. 


Terima kasih untuk kalian yang mengikuti cerita ini 
sejak awal :') terima kasih juga untuk readers yang 
mencapai 1k. 'm so happy :') 


Please vote and coment! 


Untuk kalian yang menemukan kesalahan dalam 
kepenulisan di cerita si Menyebalkan ini ^_^ tolong 
beri tahu ya. Sekali lagi terima kasih. 
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Aurellia memegang lengan Melvin erat erat. Ketakutan yang 
dirasakan Aurellia semalam tidak ada apa - apanya 
dibandingkan dengan sekarang. Hantu kejam itu benar ada 
dan mata yang menyorot tidak bersahabat pada Aurellia. 


Bayangan - bayangan makhluk astral yang Aurellia pikirkan 
semalam buyar seketika melihat hantu kejam yang di 
maksud Melvin. 


Apakah memang seperti ini gaya hidup orang yang memiliki 
segalanya? Peliharaan pun hewan buas. Orang gila mana 
yang mau mendekat ke kebun anggur jika harus melewati 
singa yang siap menerkam kapan saja. 


Melvin tersenyum lebar pada singa itu. "Hallo Hades." 
sapanya dengan berjalan mendekat. 


"Pak! Sungguh ini masih pagi dan aku tidak berniat menjadi 
sarapan singa jelek itu. " Aurellia mengeratkan genggaman 
tangannya berharap Melvin berhenti dan menuruti Aurellia. 


"Hades, kenalkan ini Arra dan Arra kenalkan dia Hades. " 
tidak ada yang lebih gila menamai singa dengan nama 
dewa mitologi Yunani penguasa neraka. Dan apa katanya? 
Kenalkan?! 


"Tidak, Pak! Aku masih cukup waras untuk berkenalan 
dengan hewan buas. " tolak Aurellia dengan wajah pucat. 


Hades mengaung dan menatap Aurellia tidak suka seolah 
tahu apa yang di ucapkan Aurellia. 


"Tenang boy Jangan memusuhinya. " Melvin mengelus 
kepala Hades agar tenang. 


"Pak, aku mohon singkirkan singa jelek itu! " 


Kembali Hades mengaung dan memperlihatkan gigi - 
giginya yang tajam. 


"Arra berhenti mengatakan Dia jelek! Hades bisa 
menerkammu. " ucap Melvin santai. 


Aurellia mengumpat sebisanya. Apa - apaan ini?! Bahkan 
seekor singa marah di katakan jelek?! 


Tangan Melvin terus mengelus Hades seperti menenangkan 
kucing anggora yang menurut pada majikannya. Lama - 
kelamaan Hades menjilati tangan dan wajah Melvin. "Kau 
merindukan aku? " 


Hades semakin bermanja pada Melvin sebagai respon 
pertanyaan Melvin. 


"Kemarilah, Arra. Hades lebih penurut dibandingkan dirimu. 


"Kau menyamakan aku dengan singa jelek ini? " protes 
Aurellia. 


Hades mengaung semakin keras dan berjalan ke arah 
Aurellia dengan gagah. 


"Oke - oke singa tampan! " ulang Aurellia dengan berlari ke 
belakang punggung Melvin. Mencari keamanan di sana. 


Hades berjalan kembali pada Melvin dan Aurellia. Aurellia 
yang masih merasa was - was dan takut memeluk Melvin 
dari belakang. Jika singa itu menerkam pasti Melvin dulu 
yang di terkam dan Aurellia dapat berlari, entah dadi mana 
pikiran konyol itu Aurellia dapatkan. 


"Arra, sepertinya aku akan membeli singa untuk aku 
pelihara di Indonesia. " Melvin menyuarakan keinginannya. 


Aurellia menggeleng kuat, tidak setuju dengan rencana 
konyol itu. Melihat Hades untuk pertama kali ini saja Aurellia 
ingin lari dan mengompol. Jika Melvin benar - benar dengan 
rencananya itu dan Aurellia setiap hari bertemu dengan 
hewan buas sebangsa Hades, bisa - bisa Aurellia mati konyol 
karena ketakutan. 


"Lihat dia manis bukan? " tanya Melvin saat Hades tidur di 
atas tanah. 


"Ya dia manis. " jawab Aurellia malas. Lebih baik mengikuti 
saja apa yang di katakan Melvin dari pada di terkam singa 
bernama Hades itu. 


Setelah puas memanjangakan Hades, Melvin mengajak 
Aurellia ke kebun anggur 20 meter di depan mereka. 


Kebun berukuran 500M itu terlihat terawat. Dari kejauhan 
Aurellia melihat sekitar dua atau tiga pelayan sedang 
memanen buah anggur. Di ujung kebun arah jam 2 Aurellia 
juga melihat seorang pria dengan baju serba hitam sedang 
berjaga di sana. Di tengah - tengah kebun terdapat dua 
buah kursi panjang yang berhadapan yang di pisahkan oleh 
satu meja di tengahnya. 


Melvin duduk di kursi itu yang di ikuti oleh Aurellia, Melvin 
memanggil salah satu pelayan untuk memberinya buah 
anggur. 


Aurellia memakan buah anggur itu dengan tenang, rasanya 
manis. Mereka terdiam menikmati. Beberapa menit 
kemudian seorang pelayan kembali datang, kali ini 
membawa dua gelas berisi minuman dingin. Melvin dan 
pelayan itu terlibat percakapan sebentar, hanya 


menanyakan siapa yang menyuruh pelayan itu dan dari 
siapa dia mengetahui Melvin di sini. 


Dari percakapan itu Aurellia baru menyadari bahwa pelayan 
di mansion Romanov's dapat berbahasa inggris dengan 
fasih. 


"Pelayan di sini bisa berbahasa inggris? " tanya Aurellia 
memastikan. 


"Sudah menjadi peraturan di mansion milik orang - orang 
seperti Vincent. " Melvin meminum jus mangga yang di 
berikan pelayan tadi, Aurellia mengerutkan dahinya, merasa 
aneh melihat Melvin meminum jus buah. Baru pertama kali 
ini Aurellia melihat pria itu minum bukan wine, shampanye 
dan sejenisnya. 


Vincent Edzard Romanov, ayah Damian. Pria paruh baya 
yang memiliki sifat ramah dan juga mata yang tajam. 
Meskipun sudah menginjak usia empat puluhan, namun 
kharismanya tidak dapat diragukan. Ucapannya tegas dan 
tidak dapat di bantah, salah satu ciri khas pebisnis ulung. 


"Vincent tidak akan mau dibuat malu oleh seorang pelayan 
yang tidak dapat melayani tamu pentingnya. " imbuh 
Melvin. 


"Sepenting apa Ayah Damian? " 


Melvin mengelap ujung bibirnya tanda sudah 
menyelesaikan makan buah kecil kecil itu. Matanya 
mengunci Aurellia bahwa apa yang dia ucapkan serius. 


"Vincent lebih penting dari kepala Negara Rusia. Perputaran 
kedudukan pejabat dapat dia kendalikan. " 


Aurellia tersedak buah anggur yang baru saja di telannya. 
Apakah Aurellia sebodoh itu hingga baru mengetahui jika 
kedudukan pemerintah dapat di kendalikan oleh seorang 
yang notabennya tidak memiliki kedudukan di dunia 
politik?! 


"Bukan hanya di Rusia, di Indonesia juga banyak terjadi 
seperti itu. Namun cara yang di gunakan Rusia untuk 
melengserkan lawanya lebih mengerikan. " 


"Aku tidak paham peran Vincent di sini. " aku Aurellia. 


"Kau kira uang yang di gunakan partai - partai dan presiden 
yang jumlahnya miliaran untuk kampanye dari mana, Arra? 
Uang itu mereka dapatkan dari orang - orang seperti 
Vincent. Vincent memberikan uangnya, dan para 
pemerintah dapat dia kendalikan sebagai boneka sekaligus 
tameng. " 


Aurellia mencerna penjelasan Melvin akan tetapi tidak 
sepenuhnya dapat dia pahami. 


"Sudahlah tidak perlu dipikirkan. Itu pembahasan dunia 
politik dan bisnis. Kau cukup memikirkan kenapa dirimu 
sangat menyenangkan untuk di jadikan bulan - bulanan. " 
Melvin terkekeh di akhir kalimat. 


Melvin tetaplah Melvin. Seserius apapun topik pembicaraan 
yang mereka bahas, tetap saja akan ada waktunya dia 
menyebalkan. 


Aurellia menaikan salah satu alisnya dengan pongah, 
"berhentilah menyebalkan seperti tokoh antagonis di film 
murahan. Aku bisa saja berhenti bekerja darimu dan 
mendaftarkan diri menjadi pelayan di sini. " 


"Pelayan ya? " Melvin menopangkan dagunya dengan 
menatap Aurellia sama menantangnya. 


"Menjadi pelayan di sini tidak terlalu buruk, dari pada 
bekerja denganmu dan harus menyiksa batinku. " 


"Coba saja, sebelum Kau mendaftarkan diri menjadi kacung 
di sini, aku akan lebih dulu menjadikanmu makan malam 
Hades. " ucap Melvin dengan tertawa meremehkan. 


Aurellia bergidik ngeri membayangkan dirinya terkoyak oleh 
gigi - gigi tajam singa pemilik nama Dewa Yunani itu. 


"Kau benar - benar ingin menjadi makanan Hades hee? " 


Aurellia tersentak dari bayangan - bayangan Hades yang 
memakannya. Ah rupannya bosnya itu sudah beranjak dari 
tempatnya duduk. 


"kemana? " tanya Aurellia setelah dapat menyamai langkah 
Melvin. 


"Suatu tempat. " 
"Tidak ke kandang Hades 'kan? " 
"Kau merindukan singa kesayangan ibuku? " 


Aurellia mencubit lengan Melvin, membuat pria itu 
mengerang kesakitan. "Aku bukan golongan dari kalian, jadi 
jangan berpikir seolah aku satu pemikiran denganmu! " 


Melvin tersenyum bodoh. Matanya mengamati keadaan 
sekitar lalu mencium bibir Aurellia sekilas. Hanya sekilas, 
karena selanjutnya Melvin berlari dengan tertawa dan 
berteriak, "Arra, di belakangmu ada Hades! " 


"Pak! Aku akan menyengsarakanmu sebelum aku mati! " 
teriak Aurellia sambil berlari menyusul Melvin yang sudah 
jauh di depannya. 


Lari Aurellia dan Melvin berhenti di tempat ruang bawah 
tanah, tepatnya di ruang penyimpanan wine. Disain 
ruangan ini terlihat lebih klasik dari mansion. Udara di sini 
juga lebih hangat. 


Ruangan ini Kurang cocok jika dinamakan ruangan 
penyimpanan wine. Karena hakekatnya ruangan ini bukan 
hanya menyimpan botol - botol wine, ruangan ini juga terisi 
minuman alkohol lainya. Dindingnya pun juga terhiasi 
senjata api yang seperti pajangan dinding, tetapi ini senjata 
api asli. 


Melvin mengambil satu botol vodka khas Rusia yang sudah 
berumur. Lalu matanya menelusuri isi ruangan saat 
merasakan ada sesuatu yang janggal. 


Melvin berjalan menyusuri rak - rak hingga pada tempat 
untuk menikmati minuman itu. Empat kursi kayu yang 
terukir apik dan satu buah meja yang terbuat dari kramik. 


Melvin terkekeh kecil, tidak ada remehan atau nada geli. 
Hanya terkekeh melihat seseorang yang sedang duduk di 
salah satu kursi di sana dengan cerutu di mulutnya dan 
beberapa botol di atas meja. 


Damian. Orang itu Damian. Penampilannya sangat 
berantakan, air mukanya suram. 


Kedatangan Melvin dan Aurellia tidak di hiraukannya. Hanya 
lirikan mata yang malas dan sayu. Alkohol dominan pada 
diri Damian. 


"Kau seperti anak ayam kehilangan induknya. " cibir Melvin 
dengan duduk di depan Damian. 


Damian menoleh dengan senyum pedihnya, "bukankah aku 
memang seperti ini? " 


Melvin menuangkan vodkanya ke dalam gelas yang tersedia 
di sana. "Kau tahu momy tidak akan suka melihatmu seperti 
ini? " 


"Aku hanya sedang ingin. " Damian menghembuskan asap 
dari mulut dan hidungnya. 


"Seberat apa? " 


Damian tidak menjawab, dia hanya menggeser sebuah 
undangan ke hadapan Melvin. Undangan itu masih rapi, 
yang pasti belum di buka oleh Damian. 


Setelah membaca undangan itu dengan sekilas Melvin 
tertawa. Menertawakan Damian dan menertawakan dirinya 
sendiri. 


"Kau bisa menggagalkan pernikahan sahabatmu- ah bukan, 
wanita pujaanmu itu. Vincent tidak akan keberatan untuk 
membantu anaknya tersayang. " 


Damian menatap langit - langit ruangan. "Tidak. Dia berhak 
bahagia dengan pilihannya. " jawabnya setelah diam cukup 
lama. 


"Dan membiarkan dirimu sendiri hancur seperti ini? " 
sanggah Melvin dengan cepat. 


"Aku hanya ingin, " ulang Damian. 


"Kau tahu ... aku tidak pernah berkeinginan untuk menikah 
atau berniat memiliki hubungan dengan wanita, karena aku 
tidak percaya dengan kata cinta sepertimu. " Melvin 
meminum Vodkanya dengan memperhatikan Damian yang 
Kini menunduk lesu. "Menurutku sendiri, Kau hanya di 
bodohi oleh rasa euforia sesaat. Lihatlah dirimu sekarang, 
Kau seperti orang gila karena terlalu memuja satu wanita. " 


Lama Damian diam, lalu tiba - tiba pria itu tertawa, tawa 
yang menyedihkan. Sudut mata Damian mengeluarkan air 
mata, tapi tawanya juga tidak berhenti. 


Aurellia membuang muka, mengalihkan pandangannya. 
Tawa Damian mengiris hatinya, tawa pedih itu bisa 
menyalurkan rasa sedih yang di rasakan Damian bagi siapa 
saja yang mendengarnya. 


Melvin diam tidak mengatakan apa pun. Dia hanya duduk di 
sana menemani Damian minum. Tidak ada pembicaraan 
karena memang ini bukanlah keahlian Melvin menghibur 
orang patah hati. 


Di sana menemani Damian yang minum gila - gilaan untuk 
melupakan kenyataan yang terjadi. Melvin mengamati 
Damian dengan sorot mata yang tidak bisa di jelaskan. 


Please vote and coment! Maksa pake banget hehehe 
:v Paling susah buat part kalo mewek gini :( karna 
akunya aja susah buat jadi orang yang perasa :( 


Btw makasih yang udah vote and coment. Luv u, 
dear 
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Happy reading, Dear 


Makan malam kali ini Aurellia, Melvin dan keluarga 
Romanov's sedikit berbeda. Di meja makan besar dan 
makanan yang mentereng itu, mereka makan malam 
dengan pakain yang rapi. 


Melvin, Damian dan ayahnya memakai jas rapi yang 
semakin menambah kharisma pada masing - masing. 
Sedangkan Juliana memakai dress sederhana yang baru di 
belinya tadi bersama Aurellia. 


Apa yang di katakan Melvin benar terwujud. Aurellia 
berbelanja bersama Juliana dan wanita paruh baya itu juga 
memberi tips menyenangkan suami. Kala itu yang terlintas 
di pikiran Aurellia adalah, memangnya dia mau menikah 
dengan siapa hingga harus mengetahui tips - tips itu?. 


Untuk Aurellia sendiri mengenakan dress pilihan Juliana. 
Selera fashion Juliana memang bagus dan kekinian. Seperti 
dress yang di pakai Aurellia sekarang. Tidak mewah, tidak 
sederhana. Elegan. 


Membicarakan gaun ini, Aurellia membelinya dengan uang 
di dalam gold card milik Melvin. Kartu anti limit itu di 
berikan pada Aurellia ketika hendak berangkat berbelanja. 


"Gunakan ini. " Melvin menyodorkan sebuah kartu dari 
dompetnya. 


"Tidak, tidak. " tolak Aurellia. "Gaji darimu belum aku 
gunakan sama sekali. Aku bisa menggunakannya kali ini. " 


Melvin menaruh kartu itu di atas meja rias. "Bawa saja, mau 
Kau gunakan atau tidak bawa saja. Uang di dalam 
rekeningmu tidak akan bisa menuruti tabiat ibuku." 


"Aku bisa menolaknya. " 
"Coba saja, " remeh Melvin sebelum keluar dari kamar. 


Ketika tadi saat pembayaran, paru - paru Aurellia rasanya 
turun ke telapak kakinya. Hanya sepotong gaun harganya 
sudah seperti gaji tiga bulan Aurellia. Apa lagi Juliana 
mengambil barang - barang lainnya untuk mengubah 
penampilan Aurellia dan bertujuan membuat Melvin 
menyukainya. Oke Aurellia tidak akan terkejut dengan satu 
hal itu. 


Hanya untuk menghadiri acara pernikahan sahabat Damian, 
Aurellia menghabiskan uang Melvin hampir 100 juta! 
Mengingat itu hanya akan membuat kewarasan Aurellia 
goyah perlahan - lahan. 


Makan malam mereka selesai dan Mereka berangkat menuju 
tempat berlangsungnya acara resepsi. Kata Damian 
pengikatan janji suci di lakukan siang tadi, Damian 
mengusulkan menghadiri acaranya malam hari yang 
bertepatan acara resepsi. 


Mereka semua tahu, jika itu hanya alasan Damian untuk 
menghindari acara sakral itu. Penampilan Damian malam ini 
memang sangat - sangat rapi dan tidak meninggalkan kesan 
sendu di sorot matanya. 


Beberapa hari terakhir ini, Damian menghabiskan waktunya 
di ruang penyimpanan anggur dan mengulang apa yang di 


lakukannya saat bersama Melvin dan Aurellia di sana. 
Minum dengan gila - gilaan, sendiri dan tidak ingin di usik. 


"Kau Yona, sahabat Damian? " tanya Melvin pada pengantin 
perempuan. Mungkin maksudnya hanya untuk berbasa - 
basi. 


Pengantin perempuan itu menatap Damian yang berada di 
samping kiri Melvin meminta penjelasan. "Iya aku sahabat 
Damian, tapi maaf namaku Liora Scot. " 


"Liora Scot Walthon. " ralat pengantin prianya 
membenarkan dengan menambahkan nama marganya. 


"Sebenarnya aku tidak peduli siapa namamu. " Melvin 
terkekeh bodoh. "Aku Melvin, Melvin Richardo Dirgantara. 
Kakak Damian. " 


"Melvin ... oh iya aku tahu Kau, aku sering mendengar 
namamu. " Liora tersenyum sumringah mengingat siapa 
Melvin. 


"Ya, aku tidak heran. Aku tampan jadi wajar banyak wanita 
yang mengetahuiku, bukan begitu Nona Liora Scot 
Romanov. " ucapnya penuh percaya diri dan menekan kata 
'Romanov'. 


"Melvin...!" Desis Damian di sampingnya. 


Suami Liora mengeraskan rahangnya, tidak menyukai nama 
Liora di tambahi oleh nama keluarga Damian. 


"Maafkan Melvin. Dia memang sulit menghafal nama 
seseorang, terlebih orang yang baru di temuinya. " Aurellia 
menengahi dengan canggung. Bosnya itu memang berniat 
sekali. 


Melvin berdehem lalu memberikan hadiah untuk pasangan 
pengantin itu. "Mawar merah yang langsung di petik dari 
salah satu pegunungan di Indonesia dan di lapisi emas. 
Memang tidak seberharga jika di bandingkan denganmu 
yang cantik ini. " 


Liora menerima hadiah dari Melvin dan membukanya. 
Matanya berbinar senang. 


"Indonesia? Negara apa itu? Apkah negara antah berantah? 
Dan Kau mencoba merayu istriku? " sinis suami Liora. 


Damian menarik nafas banyak - banyak. Ini tidak bagus! 
Harusnya Nathan suami Liora tidak menanggapi ucapan 
Melvin! Itu hanya akan memancing dan meledakan emosi 
Nathan sendiri!. 


Melvin tertawa pongah. Beberapa tamu menoleh dan 
memperhatikan mereka. "Aku tidak mengira Kau sebodoh 
itu. Indonesia adalah negara yang memiliki sumber daya 
alam yang melimpah, Indonesia negara yang memiliki 
gunung yang di dalamnya terdapat emas dan emas itu di 
rampok atau di rampas ah aku sulit mendiskripsikannya, 
oleh negara kelahiranmu. Mawar yang aku berikan itu dari 
salah satu gunung di kota Malang dan emasnya dari 
Gunung Jayawijaya, gunung emas. Penjelasan lainnya Kau 
bisa cek di mesin pencarian. " Melvin menyeringai 
meremehkan. "Aku tidak mencoba merayu istrimu, tapi aku 
sedang merayunya! " 


Aurellia meringis ngeri karena penuturan Melvin. Meskipun 
sudah tahu dan menjadi makanan sehari - hari Aurellia, hal - 
hal yang tidak terduga yang di lakukan Melvin, tetap saja 
Aurellia merasa Melvin itu gila, tidak waras, sinting, bodoh, 
brengsek dan umpatan lainnya. 


Damian menepuk bahu Melvin dan membisikan sesuatu 
kepada Melvin, "jangan hancurkan acara ini. " Setelah itu 
Damian menarik Liora keluar dari lingkaran peperangan 
tidak secara langsung itu. 


"Hati - hati ucapanmu. Kau tidak tahu siapa aku dan 
sekarang Kau sedang berada di dalam kandangku. Kau bisa 
keluar hanya tinggal nama. " ancam Nathan pelan. 


Melvin merangkul dan mencium pipi Aurellia sekilas 
sebelum menjawab ancaman Nathan. Hampir saja Aurellia 
kelepasan memprotes dan mencaci - maki Melvin, tapi 
dirinya teringat, ini bukan waktu yang tepat. 


"Amerika, tepatnya New York. Lahir tanggal 8 November 
1995. Nathan Walthon, pewaris resmi Walthon Buillding. " 
Melvin menjelaskan data diri Nathan dengan lugas. 


Nathan tersenyum dengan bangga dan kesombongan. "Kau 
tahu itu? Jadi jangan bermain - main denganku. " 


Melvin meremas tangan Aurellia yang berada di 
genggamannya, "10% anak buahmu, 2% orang - orang 
terlatih yang menyamar menjadi tamu atas perintahmu, 
56% tamu biasa ... Sebenarnya yang harus hati - hati di sini 
adalah Kau! Karena 12% adalah orang - orang yang berada 
di bawah perintah Vincent Edzard Romanov, 4% anak buah 
kesayanganku dan sisanya adalah tamumu yang memiliki 
bisnis gelap yang bekerja sama denganmu. " 


Nathan mengepalkan tangannya dan menatap Melvin benci. 
Rahangnya semakin mengeras. "Siapa Kau?! " 


Melvin maju selangkah membisikan sesuatu di telinga 
Nathan dengan nada merendahkan, "I'm a prince in hell!" 


Setelah puas dengan ekspresi Nathan yang memerah 
menahan amarah, Melvin pergi bersama Aurellia melakukan 
dansa. Meninggalkan Nathan yang berdiri di sana sendiri 
dengan amarah membakar dirinya. 


"Sebenarnya, Pak aku tidak terlalu pandai berdansa. " bisik 
Aurellia pada Melvin yang menggerakan tubuh tegapnya 
dengan lihai. 


Melvin meremas pinggang Aurellia dengan lembut yang 
berhasil menimbulkan desiran pada darah Aurellia, "tenang 
saja. Kau sedang berdansa dengan orang yang bisa 
segalanya. Aku bisa mengajarimu berdansa dengan baik 
atau Kau ingin menari erotis? Aku bisa mengajarimu juga, 
tidak di sini tapi di atas ranjangku. "Melvin menyeringai 
menyebalkan. 


"Kau tidak lupa 'kan perjanjian kita? " 
"Tidak. " 


Aurellia menyenderkan kepalanya di dada bidang Melvin, 
harum Melvin yang menenangkan dan detak jantungnya 
yang normal terdengar di telinga Aurellia. "Bagus, jadi tidak 
perlu membuang tenagamu untuk berbicara atau 
bernegoisasi tentang hebatnya dirimu di atas ranjang. " 


"Aku tidak pernah tertarik pada tubuhmu, Arra. Tapi mulai 
sekarang aku tertarik pada bibirmu yang stroberi. " Aku 
Melvin. 


"Pak! " geram Aurellia. 


"Dalam perjanjian kita tertulis 'tidak ada kontak fisik'. Dan 
biar aku ingatkan kejadian yang lalu, pertama ketika 
bangun tidur Kau memelukku erat - erat karena bermimpi 
takut bertemu dengan hantu kejam, kedua kau juga 


memelukku karena takut dengan Hades. Jika aku mau aku 
bisa menuntutmu dengan perjanjian itu, Arra. Tapi lihatlah 
aku tidak melakukannya. " 


Aurellia gelagepan, "Tetap saja itu juga salahmu! Jika Kau 
tidak menceritakan dan mempertemukan aku dengan Singa 
itu pasti aku tidak akan memelukmu!." 


Melvin semakin menarik tubuh Aurellia, meskipun mereka 
sudah merapat dalam dansa mereka. "Kau yang melanggar 
itu dan Kau tetap menyalahkanku? " 


Aurellia mendongakkan kepalanya untuk melihat wajah 
Melvin yang ternyata pria itu juga sedang melihatnya. "Lalu 
Kau akan menyalahkan aku begitu? Termasuk dansa ini 
yang melibatkan kontak fisik? " 


Melvin terkekeh tidak berdosa, "bagaimana jika sekarang 
aku yang membuat perjanjian?" 


Aurellia mendongakkan wajahnya yang ternyata Melvin juga 
sedang melihatnya. "Aku tidak akan suka perjanjian yang 
akan Kau buat." Yakinnya. 


"Aku tidak memaksamu untuk menyukai perjanjian ini. 
Karena sejujurnya aku juga tidak menyukai perjanjian yang 
Kau buat." 


Aurellia dengan sengaja menginjak kaki Melvin. "Maaf aku 
tidak sengaja." 


"idatmu tertulis jika Kau sengaja menginjak kakiku, " 
Aurellia tersenyum mengejek. "Dan ayolah, Arra. Aku sudah 
menyetujui perjanjian yang Kau buat di atas matrai. 
Sekarang Kau cukup menyetujui perjanjianku dengan 
ucapan." 


"Apa maumu, Pak?" 


Melvin tersenyum puas. "Beri aku ciuman setiap hari. Kau 
akan mendapatkan kenaikan gaji 30% dan memelukku 
setiap tidur." 


"Tidak tertarik!" 
"40%." 

"Tidak." 

"45%." 

"Tidak!" 


"Ini namanya diskriminasi, Arra. Kau bebas membuat 
perjanjian kenapa aku tidak?! Di sini aku bosnya, Arra." 


Aurellia memutar tubuhnya mengikuti alunan musik. 
"Karena perjanjian yang Kau buat beresiko, Pak!" 


"Ayolah, Arra." 


"Berhenti melakukan negoisasi tentang perjanjianmu itu, 
Pak karena aku tetap tidak tertarik dengan penawaranmu 
itu. " jengah Aurellia karena merasa membuang tenaga 
untuk negoisasi bersama tentang perjanjian absurd Melvin. 


"Sungguh, Arra?" Melvin masih tidak terima dengan 
keputusan final Aurellia. 


"yal" 


Melvin mendengus oleh jawaban mantab Aurellia. "Tidak 
akan ada yang mau menikah denganmu, Arra jika hargamu 
terlalu tinggi. Aku mematok harga hampir 20 juta hanya 
untuk ciuman. Bukankah itu nilai fantastic?" 


"Biasa saja." jawab Aurellia lempeng. "Jangan samakan 
pernikahan dengan bisnis, Pak. " tambahnya. 


Melvin mengakhiri dansanya dengan mencium Aurellia 
lembut. Ciuman yang artian sebenarnya. 


Aurellia terlalu terkejut untuk ciuman yang diberikan 
Melvin. Melvin menciumnya? Bosnya yang menyebalkan ini? 
Pria brengsek ini mencium Aurellia?! Oh sial Aurellia sadar 
100% dan sekarang banyak orang. 


Kilatan blitz dan tepukan tangan dari para tamu 
menyadarkan Aurellia untuk segera menarik tubuhnya dan 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang Melvin. Sejak 
tadi para tamu di sekitar mereka memperhatikan mereka 
dan Aurellia baru menyadarinya, sedangkan Melvin, pria itu 
tebar pesona di kamera. Aurellia yakin, pasti Melvin 
menyadari jika mereka menjadi perhatian sejak tadi tapi 
hanya diam. 


"Kau sengaja 'kan?!" tuntut Aurellia dengan mencubit perut 
Melvin. 


Melvin terkekeh melepaskan cubitan Aurellia. "Iya," jujurnya 
dengan mengajak Aurellia keluar dari ballroom. 


"Aku bisa melaporkanmu ke hukum, Pak dengan tuduhan 
pelecehan pada bawahan!" ancam Aurellia. 


Melvin tertawa meremehkan ancaman Aurellia lalu menarik 
tangan Aurellia yang ada di genggamannya. Diciumnya 
kembali bibir Aurellia dengan lembut, namun kali ini hanya 
sebentar tidak selama di ballroom tadi. "Aku tidak sabar 
menunggu waktu itu. Mari kita lihat siapa yang akan 
menang di pengadilan nanti." 


"Melvin!" rengek Aurellia tanpa embel - embel. 


"Terdengar sangat sexy sekali. Bagaimana dengan 
desahanmu yang memanggil namaku dibawah kendaliku." 
Goda Melvin. 


"Hanya di dalam mimpimu, Pak!" sarkas Aurellia dengan 
menggandeng lengan Melvin. 


Melvin tertawa karena sarkastik Aurellia namun tetap 
menggandeng lengannya untuk menuruni tangga yang 
jumlahnya bisa membuat lansia menangis untuk menaiki 
atau menuruni tangga ini. 


Please vote and coment. Agak maksa jadi please 
kasih part ini vote dan komentar hehe :v 
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Happy reading, Dear 


Untuk kedua kalinya Aurellia berkeliling di kota Krasnodar. 
Untuk sekarang dia bersama Melvin, bosnya. Mengelilingi 
kota yang padat dengan bangunan - bangunan yang 
memiliki ukiran unik. Malam yang larut ini Kota Krasnodar 
tidak seramai seperti waktu Aurellia kemari bersama Damian 
sekitar pukul 19: 30 - 21:00. 


Setelah dari pesta pernikahan Liora dan Nathan yang 
meninggalkan kesan menjengkelkan, mereka sepakat 
berjalan - jalan bersama mengelilingi kota dengan berjalan 
kaki di tengah malam. Waktu yang sangat efisien untuk 
beristirahat bagi orang normal. Aurellia masih normal, hanya 
sedikit ingin mengikuti gaya hidup Melvin yang aneh. 


Sebelum mereka berkeliling, Aurellia mengganti gaunnya 
dengan baju yang lebih nyaman untuk berjalan - jalan 
ditengah kota. Pakaian hangat yang sedikit terlihat formal. 


Beberapa kali Aurellia menimbang - nimbang dengan gaya 
pakaian yang akan di kenakannya. Pakaian yang lebih 
modis dan berkelas. Semua kebutuhan Aurellia memang 
diurus Melvin. Pria itu memilihkan semuanya yang terbaik 
jadi tidak susah untuk Aurellia tampil lebih baik. Akan tetapi 
hidupnya sudah terbiasa dengan kesederhanaan yang 
diajarkan Farkhan dan keterpaksaan karena tekanan dari 
Sofia yang menyandra kartu kartu kesayangannya yang 


ternyata dibuat untuk bersenang - senang sendiri oleh 
wanita ular itu. Belum lagi mobil sport hadiah ulang tahun 
dari Farkhan yang hancur karena digunakan kekasih Kesya. 
Ah sialan Aurellia menjadi teringat pertengkaran hebat 
terakhir kali dirumahnya dulu. Pertengkaran yang membuat 
Farkhan menamparnya. Bahkan Farkhan hingga sekarang 
tidak tahu kebenaranya seperti apa. 


Sudahlah tidak ada gunanya memikirkan hal itu untuk 
sekarang. Sekarang Aurellia bersama Melvin, bersama gaya 
hidup Melvin. Mau tidak mau Aurellia harus merubah 
penampilannya, jika sebelumnya hanya mengenakan kaos 
longgar dan celana jeans, sekarang Aurellia harus bisa 
mengimbangi Melvin agar tidak dipandang rendah oleh 
orang lain. Sekali lagi Aurellia ingatkan kepada dirinya 
sendiri jika sekarang yang selalu di buntutinya adalah 
Melvin Richardo Dirgantara, iblis berkedok malaikat. 


"Aku tidak mengira jika Kau bisa melakukan apa yang 
dilakukan orang - orang biasa. " ujar Aurellia. 


"Maksudmu?" 


"Berkeliling di sepanjang jalan terlepas dari mobilmu yang 
mencolok itu. " 


Melvin tertawa, "aku bisa melakukan segalanya, Arra. Aku 
hanya tidak ingin menyusahkan diriku sendiri. " 


"Ya terserah Kau saja. Kau memang manusia tidak pernah 
ingin susah dan aku pikir Kau memang tidak pernah 
kesusahan selama ini, " ucap Aurellia dengan malas, entah 
kenapa dia mengatakan itu. Hatinya mengatakan jika dia 
harus mengatakan itu, namun setelah mengucapkannya dia 
menyesal sendiri. Kalimat itu seolah memberitahukan 
tentang diri Aurellia. 


Melvin tidak menanggapi ucapan dan pernyataan Aurellia 
yang memang benar. Sejak kecil memang Melvin tidak 
pernah hidup susah. Dilahirkan di keluarga yang memiliki 
segalanya dan kecerdasan yang dimilikinya seolah paket 
komplit untuk kehidupan yang menjanjikan. 


"Aku ingin itu! " Aurellia menunjuk sebuah kedai yang sepi 
karena sudah larut malam. 


"Baiklah, " Melvin menggenggam tangan Aurellia dan 
mengajaknya duduk di kursi kedai itu. 


"Selamat malam dan selamat datang di kedai kami, ingin 
memesan apa untuk malam yang dingin ini? " sapa seorang 
gadis yang menjadi pelayan di kedai ini dengan bahasa 
Rusia yang kental. 


"Beri kami menu terbaik di sini dan aku ingin sampanye, " 
pesan Melvin dengan bahasa Rusia yang fasih. 


Setelah pelayan itu pergi Melvin melihat Aurellia sedang 
menopang dagunya. "Apa? " tanya Melvin. 


"Aku baru tahu Kau bisa berbahasa Rusia, " Aurellia kembali 
menegakan posisi duduknya. 


Selama di Rusia Aurellia melihat dan mendengarkan Melvin 
yang selalu menggunakan bahasa Inggris atau Indonesia 
jika berbicara dengan Aurellia. Mendengar Melvin berbicara 
dengan pelayan tadi Aurellia baru mengetahui jika bosnya 
itu bisa berbahasa Rusia dengan fasih layaknya orang asli 
Rusia. 


"Masa remajaku di Rusia, Arra. Sekolah menengah atasku di 
sini hingga kuliah. Namun kuliahku hanya satu tahun di sini, 
karena tahun selanjutnya aku habiskan kembali ke 
Indonesia, " jelas Melvin. 


Aurellia ber'oh' ria mendengar penjelasan Melvin. Mungkin 
sejak kepergian waktu itu Melvin tidak menginjakan kakinya 
kembali ke negara ini, pantas saja Juliana histeris bertemu 
anak kandungnya satu - satunya ini. Simpul Aurellia. 


"Ada apa?" tanya Melvin dengan membuka beberapa 
kancing teratas kemejanya dan melepas jas yang sejak di 
pesta melekat ditubuh atletisnya. 


"Ada apa, apanya?" 


"Ada apa dengan dirimu? Aku merasa akhir - akhir ini Kau 
sering mengutarakan isi pikiranmu." 


"Memangnya sebelumnya aku seperti apa?" 


Melvin mengedikkan bahunya dengan menyandarkan 
punggungnya di sandaran kursi. "Kau terlalu tidak " Melvin 
memperhatikan Aurellia dengan berfikir sekejap, "peduli 
dengan sekitarmu, mungkin. " 


"Benarkah?" 


"Aku tidak yakin, aku tidak bisa menyimpulkannya. Kau 
terlihat sangat tidak peduli dengan sekitar mu tapi 
terkadang Kau juga sangat peduli dengan sekitarmu. " 


"Contohnya?" 


"Aku selalu merasa jika Kau sangat tidak peduli dengan 
diriku yang sebagai bosmu. Aku sempat berfikir jika ada 
orang mati di depanmu apakah Kau akan tetap tidak peduli 
seperti itu?. Tapi dilain waktu aku melihat dirimu yang 
sangat peduli, seperti memberi makanan pada mereka yang 
membutuhkan atau kedai - kedai kopi kecil di sekitar 
apartemen dan club. " 


Aurellia mengerutkan dahinya, beberapa kalimat dari Melvin 
terdengar ambigu, "tidak peduli denganmu? Apakah aku 
harus selalu ikut mengurusi urusanmu seperti bercinta 
dengan wanita - wanitamu?" 


"Tidak. Aku hanya merasa Kau peduli padaku atau 
memperhatikanku jika aku yang memintamu. " 


"Aku akan mengubah itu jika Kau tidak suka," ujar Aurellia. 


Melvin tersenyum saat pelayan tadi kembali menghampiri 
mereka, tapi sekarang kedua tangannya terdapat nampan 
yang penuh makanan dan minuman. 


"Tidak perlu mengubah dirimu. Jadi dirimu sendiri, dan 
jangan bunuh karakter alami dalam dirimu itu." Melvin 
meminum sampanyenya. 


"Aku tidak tahu apa yang Kau inginkan." 


"Jawab saja pertanyaanku sebelumnya." Melvin tidak 
menyentuh makanannya, hanya menikmati minumannya 
dan menunggu jawaban Aurellia. 


Aurellia menghembuskan nafas kasar sebelum menjawab 
pertanyaan Melvin yang ada apa dengan dirinya, "aku 
hanya merasa Kau tempat satu - satunya yang bisa 
menerimaku saat ini. Meskipun Kau sangat menyebalkan 
tapi aku tahu Kau melakukan segalanya itu dengan 
ketulusan, tidak ada kemunafikan yang aku lihat." 


Melvin terkekeh kecil mendapati penilaian Aurellia tentang 
dirinya. Selanjutnya, Melvin hanya duduk di kursi dengan 
minuman kesukaannya di tangan kanannya. Hanya seperti 
itu, dan mata yang tidak lepas memperhatikan Aurellia. 
Cara gadis itu menggunakan garpu, cara gadis itu 
menggunakan piasau dan cara gadis itu minum. Anggun 


dan sempurna, layaknya lady - lady atau putri kerajaan di 
peradaban inggris dahulu yang penuh dengan tata krama 
dan juga peraturan - peraturan konyol. 


"Kau tidak memakan makanan yang sudah Kau pesan itu?" 
"Aku tidak terlalu lapar." 


Aurellia menyodorkan daging steak yang sudah 
dipotongnya, "cobalah, rasanya tidak terlalu buruk." 


"Tidak, Arra." 


Aurellia semakin mendekatkan garpunya kedepan mulut 
Melvin. 


"Aku tidak lapar!" 
"Aku memintamu mencoba, merasakan. Buka mulutmu!" 


Melvin membuka mulutnya dan menerima suapan dari 
Aurellia. Tidak terlalu buruk, memang tidak seenak steak 
yang ada di restoran ternama, tapi juga tidak terlalu buruk 
untuk dimakan. 


"Bagaimana?" tanya Aurellia. 
"Biasa saja." 


Senyum simpul menghiasi bibir Aurellia yang sangat jarang 
mengekspresikan diri. "Sekarang habiskan itu!" 


"Apa imbalan yang aku dapatkan jika menghabiskan 
makanan ini?" 


"Aku tidak memiliki sesuatu yang bisa aku tawarkan 
kepadamu, Pak. Kau tahu sendiri aku miskin," Aurellia 
mengedikkan bahunya dan melanjutkan makannya. 


Piring yang berisi daging steak masih utuh Melvin tarik ke 
hadapannya. "Kau bisa menawarkan sebuah ciuman, Arra." 


"Aku tidak menyukai penawaran semacam itu. Mendapat 
ciuman darimu saja aku sudah merasa berdosa." 


Melvin tersedak daging yang baru saja masuk ke dalam 
mulutnya. Sial ini sangat menyakitkan. 


Satu gelas air mineral Aurellia sodorkan pada Melvin. Dalam 
Kondisi seperti ini mendorong makanan dengan sampanye 
tidaklah bagus. 


"Kau hampir membunuhku, Arra." 


"Aku? Kau tidak lihat sejak tadi aku duduk di sini tidak 
mengusikmu sama sekali?!" 


"Perkataanmu yang hampir membunuhku!" 
"Berlebihan!" 


Piring berisi daging steak yang baru berkurang satu 
potongan itu Melvin singkirkan. Tersedak membuatnya 
enggan untuk melanjutkan makannya. "Aku memang tidak 
suci, tapi bukan berarti aku menciummu, Kau menjadi 
berdosa, Arra." 


"Damn! Kau tidak sadar Kau itu melebihi Lucifer!" 


Asisten satu - satunya ini memiliki mulut yang lebih tajam 
dari Melvin rupanya, yang dapat dilakukan Melvin hanya 
berdecak kesal. 


Aurellia terkekeh melihat wajah kesal Melvin. Sungguh ini 
sangat sulit dia dapatkan, melihat wajah kesal bosnya yang 
biasanya menertawakan dirinya. 


"Aku bercanda. Dirimu tidak melebihi Lucifer, tapi dirimu itu 
jelmaan Lucifer." 


"Arra!" 


"Gen terbaik dari orang tuamu memberimu wajah malaikat 
itu, dan perpaduan kebiasaan - kebiasaan aneh dari kedua 
orang tuamu juga memberimu kesan iblis. Apa itu tidak 
cukup untuk menjadikanmu Lucifer?" 


Rasa kesal dan tidak suka karena Aurellia mengutarakan 
kebiasaan buruk orang tuanya sama sekali tidak 
menghinggapi Melvin, karena memang itu yang terjadi. 
Melvin tidak akan mengelak jika orang tuanya memiliki 
beberapa kebiasaan buruk. Tapi yang dipikirkan Melvin 
sejak tadi adalah ucapan Aurellia yang menilainya seperti 
Lucifer! Apakah tidak ada perumpamaan yang lebih baik 
dari malaikat yang di usir dari surga itu?! 


"Apakah aku harus senang dengan gambaran Lucifer pada 
diriku?" 


"Setidaknya Kau memiliki wajah yang mendukung sisi 
iblismu, Pak." 


"Jadi Kau mengakui aku tamapan?" 


Aurellia mengatupkan mulutnya kembali saat akan minum 
dan melirik Melvin yang duduk di sebrangnya dengan 
senyum bangga. "Aku hanya mengatakan apa yang orang - 
orang bilang tentang dirimu!" 


Memangnya siapa Melvin hingga berharap mendapatkan 
sebuah pujian dari Aurellia? Melvin tidak lebih dari orang 
yang sangat menyebalkan, salah satu dari sekian orang 
yang sebenarnya harus di hindari Aurellia. 


"Habiskan saja makanan itu, setelah itu kita lanjutkan jalan - 
jalan," putus Melvin. Jadi seperti ini asistennya? Kenapa 
baru sekarang Aurellia memperlihatkan kehebatannya 
dalam berucap! 


Gadis dengan senyum memukau namun sangat jarang 
mengekspresikan dirinya itu memiliki mulut yang tajam. 
Bukankah Mlevin dan Aurellia adalah pasangan yang serasi 
untuk menjadi partner memporak porandakan mental 
seseorang hanya dengan menggunakan lidah tajamnya? 


Please vote and coment! Jangan lupa follow akun aku 
juga ya hehe. 


Ada yang rindu sama cerita ini? 


Jadi di sini ada yang penasaran sama part pertama 
ada apa kok Aurellia kena marah sama ayahnya? Di 
part ini pertanyaan kalian terjawab ya guys:) hanya 
penjelasan lugas, karena untuk detailnya berada di 
part - part selanjutnya :) 


Makasih buat yang udah ngasih bintang 


Suka cerita ini? Kuylah ajak temen kalian buat baca 
cerita aku ini :') semakin banyak pembaca dan 
dukungan semakin aku semangat buat lanjut cerita 


ini 
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Beri part ini vote dan komentar ya aku sayang kalian 
Happy reading, Dear 


Sekali lagi Melvin dan Juliana berpelukan untuk 
menuntaskan rasa keduanya. Hari ini Melvin memutuskan 
kembali ke Indonesia, setelah satu minggu menetap di 
negara yang memiliki rakyat dominan beragama Kristen 
Ortodoks itu. 


Mario dan anak buah Melvin yang lainnya sudah berjajar 
rapi di sekitar pesawat pribadi Melvin. Selain mereka, dari 
jarak kejauhan juga ada orang - orang kaku dengan jas 
hitam yang mengintai bandara ini, kata Melvin itu adalah 
orang - orang yang menjaga Vincent Romanov dan 
keluarganya. 


"Kapan Kau akan berkunjung kembali? " tuntut Juliana. 


"Aku masih di hadapanmu dan Kau sudah bertanya seperti 
itu, Mom? " kesal Melvin tetapi senyum malaikatnya tidak 
pudar dari wajah tampannya. 


"Dasar anak nakal! Jangan terus mengabaikan panggilanku 
dan seolah - olah menghindariku jika aku berkunjung ke 
Indonesia!" peringat Juliana dengan keras. 


Mengangguk menurut apa yang di katakan Juliana membuat 
ocehan wanita paruh baya itu lekas selesai. 


"Jangan lupa jaga kesehatanmu dan pola makanmu yang 
teratur!" 


"Mom, aku bukan lagi anak umur lima tahun!" tegur Melvin 
sembari mencium kening Juliana. 


"Aku sering lupa jika anakku ini sudah dewasa, sialan aku 
semakin tua saja!" 


"Jangan mengumpat, Mom!" ucap Melvin dan Damian 
bersamaan. 


Juliana terkekeh karena kekompakan kedua anaknya, 
"Melvin, dengarkan aku! Aku semakin tua dan aku ingin 
segera menimang cucu. Kapan Kau akan menikah?" 


"Sebelum berangkat ke bandara Kau sudah bertanya itu, 
Mom." 


"Lalu kapan Kau akan memberikan ibumu yang sudah tua 
ini cucu?!" 


"Jangan menekannya, Julia," Vincent menarik pinggang 
Juliana lebih dekat padanya, tahu jika pembicaraan ini tidak 
ada habisnya sedangkan jadwal penerbangan tidak bisa 
dirubah semudah merubah warna rambut. 


"Baik - baik di sini, Mom. Aku menyayangimu," sekali lagi 
Melvin mencium kening ibunya kali ini lebih lama hingga 
Juliana meneteskan air matanya, tidak siap kembali 
menabung rindu. "Aku titip ibuku pada kalian." 


Vincent dan Damian mengangguk mantab untuk 
permintaan Melvin satu itu, sebenarnya tanpa di minta, 
mereka juga akan tetap menjaga ratu mereka dengan 
sangat baik. 


Melvin menggenggam tangan Aurellia yang sejak tadi diam 
di sampingnya menyaksikan drama keluarga yang selalu 
membuatnya iri. Saat menaiki baru beberapa tangga 


pesawat teriakana Julaian sedikit mengganggu pikiran 
Melvin. 


"Aurellia! Jangan lupa goda anak nakal itu! Buat dia berlutut 
menggunakan tips - tips yang aku berikan waktu itu!" suara 
melengking menggunakan bahasa Indonesia itu membuat 
pipi Aurellia memerah malu. 


Mereka kembali melanjutkan menaiki tangga, mendengar 
itu ide jahil Melvin muncul. Melepaskan genggaman 
tangannya, dengan sengaja meremas bokong Aurellia 
dengan sensual yang mana membuat Juliana berteriak 
histeris. Sangat kontras dengan Melvin yang mengerang 
kesakitan dan tawa geli karena mendapat pukulan dari 
gadis yang di jahilinya. 


"Dasar brengsek!" desis Aurellia sebelum berjalan lebih 
cepat mendahului Melvin yang tersenyum tanpa dosa. 


Sekarang wajah Aurellia pasti seperti kepiting rebus. Dari 
teriakan konyol Juliana hingga remasan Aurellia tidak ingin 
mengingatnya. Intinya dua manusia yang masih memiliki 
hubungan darah itu sama - sama tidak warasnya! 


Jika seperti ini Aurellia ingin menggali lubang sendiri dan 
mengubur dirinya sendiri. Kesialan mana lagi yang lebih sial 
dari ini? Kenapa dirinya harus mengenal dan terjebak pada 
orang - orang abstrak seperti mereka? Lebih sialnya lagi 
kenapa mereka sangat gencar merusuhi ketenangan 
Aurellia?! 


"Kau marah padaku hee?" tanya Melvin yang sudah duduk 
di depan Aurellia. 


"Aku tidak memiliki alasan untuk tidak mencakar wajahmu!" 


"Kenapa tidak Kau lakukan?" 


"Aku masih menghormati atasan brengsekku!" 


Melvin tergelak melihat wajah Aurellia yang datar dan tidak 
melirik Melvin sama sekali. "Kau kasar, Arra." 


"Apa aku harus seperti jalangmu yang harus merayumu 
dengan kata - kata manis? " 


"Tidak. Jangan lakukan itu! Sangat menyeramkan jika kau 
berubah menjadi seperti teman kencanku." 


"Aku tidak seburuk itu!" 


"Memang kau tidak seburuk itu. Tapi membayangkan kau 
mendesah mengerang dengan pasrah di bawah kendaliku 
pun aku tak sanggup. " 


"Bisakah kau bicara dengan menyaring kalimatmu! " 
"Untuk apa?" 


"Agar dosaku tidak semakin bertambah karena terlalu lama 
dekat denganmu!" ucap Aurellia dengan cepat seperti 
membaca berita bodoh yang ada di majalah - majalah 
membosankan. 


"Kita bahkan tidak hanya dekat, Arra." 

"Aku tidak suka pembicaraan ini!" 

Melvin berdecak, "kita baru saja memulainya." 
"Kau yang memancing." 


"Tapi aku serius bahwa aku tidak bisa membayangkanmu 
bermain di atas ranjang." 


"Baguslah, otak normalmu masih bekerja!" cemooh Aurellia. 


"Karena aku lebih bisa jika langsung mempraktekkannya. " 


Saat itulah Aurellia menatap Melvin dengan lempeng 
menonton dan mendengar tawa bodoh dari iblis di 
hadapannya. Ya Tuhan, Aurellia akan terjun bebas dari 
pesawat jika saja dia tidak ingat, dia sangat benci terjun 
bodoh seperti saat di pulau Bali. 


Sulit di percaya, seorang Melvin Dirgantara dengan tahta 
dan kuasa yang menjulang tinggi sebagai pemilik club elite 
di beberapa kota besar dan tangan kanan gembong narkoba 
terbesar di Asia sebodoh ini. Oh tidak, kata bodoh terlalu 
bagus untuk pria itu. Mungkin sinting, gila, tidak waras, 
tidak pintar, idiot, brengsek, bajingan dan entah umpatan 
apa lagi yang lebih cocok untuk pria itu. 


Semoga Tuhan memberinya umur panjang dengan rivalnya 
tidak mengetahui ke idiotan Melvin. Terkecuali Aurellia, dia 
tidak akan peduli mengetahui kecacatan Melvin itu, toh 
Melvin dan Aurellia itu sama. Hanya perbedaan pandangan 
setatus masing - masing. Seperti Aurellia yang memandang 
Melvin sebagai musuh yang membayarnya perbulan dan 
Melvin yang memandang Aurellia sebagai hiburannya. 


Tepat berhentinya tawa Melvin, Mario masuk dengan iPad di 
tangannya. 


"Undangan makan malam dari Tuan Sanjaya," ucap Mario, 
menyodorkan iPadnya pada Melvin memperlihatkan pesan 
e-mail dari gembong narkoba yang baru saja terlintas di 
otak Aurellia. 


Melvin membaca dengan sekilas undangan dari Bara. Ini 
bukan makan malam biasa, Melvin tahu itu. Bara bukanlah 
orang yang suka basa - basi atau membicarakan suatu hal 
dengan makan malam yang berlebihan. 


Meriska. Satu nama itu pasti yang membuat Bara 
memberinya undangan makan malam. Anaknya yang cantik 
itu memang sudah lama tergila - gila pada Melvin. Namun 
kewarasan Melvin masih tersisa meski sedikit, dengan tidak 
memberi harapan atau pun mentiduri anak dari seorang 
Bara Sanjaya. 


Membawa seorang wanita di kediaman Sanjaya dan di 
depan hidung Meriska memanglah taktik yang bagus untuk 
membuat Meriska tidak semakin jatuh pada Melvin. Tapi itu 
juga sangat berbahaya, mengingat rumah besar dengan 
penuh barang - barang antik itu adalah markas seorang 
bandar. 


Mengajak Aurellia untuk menghadiri undangan makan 
malam ini asistenya terlalu anti pati padanya, sangat sulit 
untuk di ajak bekerja sama untuk membuat sedikit drama. 


"Apakah aku pernah membuat janji pada seseorang untuk 
makan malam, Mario?" tanya Melvin dengan malas. 


"Tidak, Tuan. Makan malam atau makan bersama yang anda 
hadiri biasanya atas ajakan mendadak dari kolega bisnis 
anda atau teman tidur anda," jelas Mario dengan kaku. 


Dalam hati Aurellia berdecih. 


"Kau harus meninjuku pada pelipisku jika aku membuat janji 
makan malam bersama wanita atau seseorang!" perintah 
Melvin santai seolah baru saja mengatakan cuca hari ini 
yang sangat cerah. Sinting. 


Anggukan patuh dari Mario membuat Melvin tersenyum 
puas. Berbeda dengan Aurellia yang merasa ngeri sendiri 
dengan perintah Melvin barusan. 


"Dan jika aku melakukan janji itu, kau harus meninju tiga 
kali pada wajahku hingga berdarah!" 


"Baik, Tuan." 


Bagi Mario ini bukan hal yang baru. Tugas tidak masuk akal 
dari Melvin seperti ini sudah beberapa kali dia dapatkan. 
Contohnya lima bulan lalu Melvin memberi perintah pada 
Mario, 'kau harus menembakku jika sampai malam ini aku 
tidak bercinta' atau yang lebih mengerikan lagi, 'kau harus 
menembakku tepat dadaku jika aku lupa untuk mandi sore 
hari' 


Demi Tuhan! Mario ingin menceburkan dirinya dan 
memasang granat pada tubuhnya setiap kali mendapat 
perintah seperti itu dari Melvin. Lima tahun bersama dan 
mengabdikan diri pada keturunan Dirgantara ini membuat 
Mario tahu betul jika perintah Melvin harus selalu di 
jalankannya. Meskipun itu perintah sangat idiot. 


Syukurlah entah Melvin menyadari atau tidak, Melvin selalu 
melakukannya dari perintah yang di berikan. Jujur saja Mario 
tidak ingin tangannya berdosa karena telah melukai bosnya 
yang sudah memberinya uang melimpah dan bantuan yang 
tidak dapat di jabarkan satu per satu. 


"Katakan pada Bara, aku tidak bisa kembali malam ini." 


"Maaf, Tuan?" bukan, Mario tidak meminta maaf karena 
salahnya, hanya saja dia bingung dengan ucapan Melvin. 
Bukankah sekarang mereka menuju Indonesia untuk 
kembali pulang? 


"Kita kembali ke Kalimantan." 


Mario menggaguk mengerti dan undur diri. 


"Kalimantan?" Aurellia mengernyit. 
"Ya, apa kau keberatan?" 
"Sedikit, karena sekarang aku merasa di culik olehmu." 


Melvin terkekeh dengan pongah, "kau pikir dimana 
rumahmu dan harus kepada siapa aku meminta izin untuk 
mengajakmu ke Kalimantan." 


Ughhh! Iblis satu ini! 


"Setidaknya kau meminta izin kepadaku! Apakah aku mau 
atau tidak!" 


"Setelah aku tidak di izinkan untuk membuat perjanjian 
sekarang aku harus meminta izin pada bawahanku?!" Melvin 
menatap Aurellia tidak percaya. 


"Ya setidaknya kau meminta izin padaku! Aku bukan robot 
yang selalu mau menuruti perintahmu!" karena perintahmu 
terkadang kurang masuk akal! Lanjut Aurellia dalam hati, 
mengingat percakapan Melvin dan Mario tadi. 


"Bermimpilah!" 


Gerutuan pelan karena menghadapi sikap Melvin yang 
semaunya sendiri masih dapat Melvin dengar dengan jelas. 
Wajah kecut dan suram Aurellia membuat Melvin tersenyum 
sinis dalam hati. 


"Berhentilah selalu memprotes dan memintaku melakukan 
hal hal konyol! Serius, Arra seumur hidupku aku tidak 
pernah meminta izin seseorang untuk berbuat sesuatu!" 
ucap Melvin lagi. 


"Mulai sekarang kau harus belajar menghargai orang lain, 
Pak! Dunia ini bukan hanya milikmu!" 


Damn it! Melvin jengah dengan kata - kata mutiara yang 
malah terdengar menggelikan di telinganya. 


Dengan langkah pelan namun tegas Melvin mendekati 
Aurellia. Memasang wajah yang sangat datar dan bosan 
sukses membuat Aurellia menatap Melvin gugup. 


"Apa yang kau lakukan!" sentak Aurellia untuk menutupi 
kegugupannya karena sekarang wajah Melvin sangat dekat 
dengan wajahnya. Aurellia tidak mengira bosnya yang idiot 
dan suka tertawa seperti badut taman bisa semenyeramkan 
inj hanya dengan wajah datarnya. 


"Hanya mencoba memberitahumu, Arra, " Melvin membelai 
wajah Aurellia dengan halus. "Sebenarnya dunia ini 
memang milikku, Arra. Aku bisa melakukan segalanya. 
Apakah kau lupa jika aku hidup di dunia atas dan bawah? 
Jika aku mau, aku bisa memporak porandakan ekonomi 
benua Asia dan Amerika, Arra. Kekuasaan, koneksi 
semuanya ada di dalam genggamanku. Tapi kau lihat aku 
tidak melakukannya! Itu karena aku masih memikirkan 
mereka, Arra." 


Aurellia tidak berkedip, bahkan belaian ringan di wajahnya 
terasa seperti belaian iblis yang dingin meskipun tangan 
Melvin hangat. Sedangkan matanya terkunci pada mata 
indah Melvin yang berwarna coklat saat terkena sinar. 


"Dengan mengajak asisten pribadiku atau bisa di sebut 
perintah, apakah aku terlihat seperti orang yang tidak 
menghargai?" Melvin menepuk pipi Aurellia pelan, sangat 
pelan hingga Aurellia merasakan seperti sentuhan untuk 
menenangkan. Tapi mata itu, mata Melvin yang suram dan 


wajah yang tidak memancarkan ekspresi sama sekali, 
membangkitkan ketakutan Aurellia. 


Gelengan kaku secara tidak sadar Aurellia lakukan. 


Melvin masih sama, berdiri menjulang di depan Aurellia dan 
tubuh sedikit membungkuk untuk memperhatikan lekat - 
lekat wajah tegang Aurellia. 


"Ya ampun, kenapa kau setegang itu? Padahal niatku hanya 
mengerjaimu, tapi respond yang kau berikan ternyata 
melebihi ekspetasiku," Melvin tertawa dengan kembali 
duduk di tempatnya. 


Aurellia tidak dapat memproses apa yang sedang terjadi 
sekarang, wajahnya masih kaku. Sial! Jadi Melvin 
mengerjainya? 

Apa - apaan itu?! Wajah geli yang sangat menyebalkan itu? 


Melvin he's Lucifer! 


Mana nih vote sama komennya? Masa iya Melvin 
sama Arra gak di kasih apresiasi 


Makasih untuk yang sampai saat ini masih tetap setia 
sama 'Melvin & Aurellia' 


Kasih satu kata atau satu kalimat untuk part ini 


Aku juga mau bertanya sama kalian mungkin ada 
yang tahu, jadi dari dulu aku itu bingung sama 
penggunaan kata 'anda, kau, kamu Io' itu sebenarnya 
menggunakan huruf kapital atau huruf kecil ya? 
Soalnya aku cari di forum - forum ada yang ngasih 
tau pake huruf besar, tapi dari buku - buku novel 
yang aku baca kok pake huruf kecil. 


Btw nggak kerasa udah part 30 aja 


Makasih untuk yang udah ngasih bintang sama 
komentarnya. 
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Jangan lupa vote and comment di setiap paragraf :) 
aku sayang kalian 


Happy reading, Dear 


Luasnya hutan menyembunyikan bangunan asri milik 
Melvin yang berada di pulau Kalimantan. Untuk mencapai 
rumah bergaya minimalis itu, mereka harus melewati kebun 
kelapa sawit yang luasnya puluhan hektar dan juga hutan 
yang di tumbuhi pohon - pohon rindang sekitar dua 
kilometer. 


Tidak sebesar mansion keluarga Romanov's maupun ayah 
Melvin. Tapi Aurellia yakin dia akan betah tinggal di sini. 


Kicau burung - burung menjadi pengiring langkah mereka 
untuk memasuki rumah. Di tengah hutan tanpa ada polusi 
dan gangguan - gangguan dari sebuah kota yang padat 
penduduk. Ini persis seperti yang di impikan Aurellia. 


"Ini luar biasa." 


Melvin tersenyum melihat Aurellia yang mengamati sekitar 
dengan kagum. 


"Sejak kapan rumah ini tidak di tempati?" tanya Aurellia. 


"Dua tahun lalu, tapi tetap di rawat dengan baik oleh orang 
yang aku beri kepercayaan." 


"Selama itu?" 


"Ya, ini hadiah ulang tahun ke dua belas dari kakekku. " 


Ulang tahun ke 12 mendapat hadiah seperti ini? Dalam 
ingatan Aurellia dulu saat ulang tahunnya ke 12 hanya 
mendapat boneka beruang besar dari ayahnya. Betapa 
beruntungnya Melvin. 


"Itu kamarmu, Arra. Aku akan ke atas dulu untuk 
menyelesaikan beberapa pekerjaan bersama Mario. Jika 
ingin sesuatu kau bisa meminta pada Bram, mungkin dia 
sedang ada di dapur," jelas Melvin dengan menerima laptop 
dari Mario yang sejak tadi di belakang mereka. 


Aurellia mengangguk dan masuk ke dalam kamar yang di 
tunjuk Melvin. 


Sempurna. Dengan jendela - jendela besar yang langsung 
menghadap ke taman dan furnitur yang terbuat dari kayu 
jati namun tidak meninggalkan kesan minimalis. 


Ketenangan yang sudah lama Aurellia dambakan. 


"USD 200.000?" gumam Melvin melihat angka - angka di 
layar laptop. 
(sekitar Rp. 3.000.000.000 / 3 miliar rupiah) 


"Benar, Tuan. Itu hasil dari penyelidikan detektif yang Anda 
sewa dua minggu lalu. Hampir 85% masuk ke dalam 
kantong mandor yang mengawasi pembangunan club and 
resort milik Anda yang berada di Las Vegas. Sisanya 
digunakan untuk menutup mulut beberapa orang. " 


"Menjijikan!" dengus Melvin. "Atur jadwal pertemuanku 
dengan orang itu, sertakan arsitek dan orang - orang 
penting jalannya pembangunan. Beri mereka undangan 
makan bersama!" perintah Melvin dengan mata yang masih 
fokus pada laptop. 


"Baik, Tuan." 


"Lalu bagaimana dengan pembelian saham di perusahaan 
ayah Arra?" 


"Seperti yang Anda inginkan, Tuan. Pembelian saham di 
perusahaan Dominic Crop berhasil. Dengan nama 

Geraldi, nama belakang saya, kita mendapatkan saham 
sebesar 15%." 


"Kerja bagus, Mario!" puji Melvin tulus. 


Mereka saling diam dengan Melvin yang sibuk mengetik 
laptop di atas gazebo dan Mario yang berdiri tenang 
menunggu apa yang akan di katakan Melvin selanjutnya. 


"Mario!" 

"Iya, Tuan?" 

"Kau tidak memukulku?" 

"Maksud Anda?" Mario memiringkan kepalanya ke kanan. 


"Apa kau sudah lupa apa yang aku katakan di pesawat 
tadi?" 


Mario berdehem sebelum menjawab pertanyaan Melvin. 
"Tidak, Tuan" 


"Lalu kenapa kau tidak memukulku?" 


"Karena Anda memberi saya perintah untuk memukul Anda 
jika Anda membuat janji atau melakukan janji makan 
malam, Tuan." 


"Bukankah tadi aku membuat janji makan malam?" 


"Tidak. Anda hanya mengatakan untuk makan bersama 
bukan makan malam bersama, Anda juga tidak mengatakan 


itu janji, Tuan." 


Melvin mengangguk - anggukan kepalanya. Sedangkan 
Mario merasa harus lebih lancar mencerna setiap kata yang 
di ucapkan Melvin agar tidak membuat dosa tangannya. 


"Mario!" panggilnya lagi. 
"Ya, Tuan?" 


"Kemarilah!" Melvin menepuk sisi gazebo yang di duduki 
Melvin. "Duduklah, tidak perlu terlalu kaku seperti itu." 


Menuruti kata tuannya, Mario duduk di hadapan Melvin 
persis yang sebelumnya melepas sepatu hitamnya terlebih 
dahulu. 


"Aku ingin bertanya kepadamu," ujar Melvin. 
"Silahkan, tuan." 


"Aku bertanya sebagai teman, Mario, jadi hilangkan 
panggilan sialan itu." 


Mario diam tidak menjawab. 
"Menurutmu bagaimana dengan Arra?" 


"Nona Aurellia cantik, beliau juga sebenarnya cerdas namun 
terkadang terlalu terburu menyimpulkan sesuatu atau 
mengambil keputusan jadi membuatnya terlihat bodoh, 
tidak suka menjadi sorotan publik dan..." 


"Dan apa?" 


"Dan beliau juga tidak ingin menyusahkan orang lain dari 
kesulitan yang sedang dialaminya." 


Melvin setuju yang di jabarkan oleh Mario. Sudah lama 
Melvin mengetahui masalah atau beban hidup yang di 
rasakan Aurellia. Namun dia memilih diam dan menunggu 
Aurellia meminta pertolongannya untuk menyelesaikan 
masalahnya. Tapi sepertinya Aurellia tidak akan melakukan 
itu meskipun sudah pernah menangis dipelukan Melvin 
karena pertemuan dengan kakak tirinya. 


Untuk kecerdasan Aurellia sepertinya Melvin lebih memilih 
kata konyol. Cara gadis itu menyimpulkan sesuatu dan 
muka yang dungu ketika otaknya berfikir keras membuat 
Melvin terkekeh dalam hati setiap melihatnya. 


Sedangkan wajah cantik yang di miliki Aurellia memiliki 
daya tarik sendiri. Muka datarnya, marahnya, senyum 
kecilnya dan tawa yang baru sekali Melvin lihat. Tawa yang 
terdengar sangat merdu di telinga Melvin. Diama Aurellia 
sekarang? Melvin ingin menggoda gadis itu dan 
membuatnya marah. 


"Ada apa dengan wajahmu itu?" tanya seorang pria yang 
baru saja sampai di gazebo. 


Senyum bodoh Melvin menghilang dan tergantikan dengan 
dengusan sebal karena bayangan wajah Aurellia yang 
sedang marah buyar. 


Bram. Pria yang mengurus rumah Melvin ini, jangan heran 
dengan ucapannya yang kelewat santai itu. Dia sebenarnya 
teman Melvin di dunia bawah, sama - sama bekerja dengan 
Bara Sanjaya. Bedanya sekarang Bram memilih 
bersembunyi di rumah tengah hutan Melvin dari pada 
muncul di permukaan sana dan berakhir menjadi mayat. 


Sudah tiga tahun Bram di sini dan tidak keluar dari area 
aman. Semenjak kriminalitasnya tercium oleh pemerintah 
dari beberapa negara karena ulahnya membunuh petinggi 


negara dengan terang - terangan, hingga sekarang 
kepalanya menjadi target lebih dari tujuh negara. 


Sekilas di lihat, Bram hanya seorang pria berusia 26 tahun 
dengan tubuh tinggi dan mata yang teduh. Namun jika di 
selami lebih jauh, Bram adalah pria bertangan dingin 
membunuh orang yang mengusiknya tanpa ampun. 


"Siapa yang menyuruhmu ke sini?" sinis Melvin. 


"Aku tidak perlu izinmu untuk kemari, bahkan untuk 
menendang bokongmu!" 


"Kau pikir kau siapa?" 


Bram berdecih. Melvin yang di kenalnya tetap sama, 
sombong, kurang waras dan selalu menyebalkan untuk 
semua orang. 


"Sudahlah kau di sini saja bersama Mario. Aku malas 
berbicara dengan kalian! Tidak bisa membuatku tertawa!" 
Melvin bangkit dari duduknya. 


"Itu karena selera humormu kelewat batas brengsek!" maki 
Bram. 


"Bukan karena kau terlalu lama hidup dengan orang hutan 
atau harimau?" sindir Melvin. 


Mario dan Melvin terkekeh kecil menikmati wajah Bram yang 
masam. 


Meninggalkan kedua pria di gazebo atas rumahnya, Melvin 
memilih masuk ke dalam kamarnya untuk membersihkan 
diri. 


Kamarnya tidak jauh beda dengan kamar yang di tempati 
Aurellia. Bedanya adalah beberapa barang yang menghiasi 
ruangan itu. Seperti di sudut ruangan yang terdapat rak 
buku dengan novel, komik, dan buku - buku ekonomi, bisnis, 
politik. Di atas meja di dekat jendela juga di penuhi dengan 
mainan - mainan Melvin masa kecil. Mainan yang jika di 
nominalkan semuanya bisa untuk membeli dua mobil sport 
keluaran terbaru. Tapi tidak akan Melvin jual, mainan itu dia 
dapatkan dari orang tuanya. Dia sangat menghargai barang 
pemberian orang tuanya. 


Ruangan ini masih sama persis dua tahun lalu saat Melvin 
meninggalkan rumah ini. Bram menjaga dengan sangat 
baik, dan melakukan apa yang di katakan Melvin saat akan 
pergi dulu, jaga semuanya dengan baik, aku tidak ingin ada 
perubahan di tempat ini' ucapnya dulu dengan menepuk 
pundak Bram. 


Setelah mandi dan mengenakan baju santai. Tidak ada 
kemeja atau pun jas yang melekat pada tubuh proposional 
Melvin. Persetan dengan semuanya yang berbau formal dan 
kaku. 


Melvin duduk di meja pantry dengan memperhatikan Bram 
yang sedang memasak untuk mereka. Meskipun pria dan 
memiliki kepribadian yang kelam, Bram sangat pandai 
memasak. Hasil masakannya juga pas di lidah Melvin. 


"Sudah bangun, Arra?" tanya Melvin ketika matanya 
menangkap sosok gadis dengan wajah lebih segar dan 
pakaian santai sama seperti dirinya. 


"Kau tahu aku tidur?" 


"Ya, suara dengkuranmu terdengar sampai Afrika. " 


"Kenapa kau tidak membuka perusahaan penerbitan buku? 
Arangan ceritamu luar biasa." 


"Terima kasih pujianmu, Arra. Tapi aku tidak berminat untuk 
memperbesar bisnisku. Sekarang saja aku sudah pusing 
memikirkan cara untuk menghabiskan uang yang aku 
miliki," Melvin tersenyum malaikat. 


"Apakah kau tidak menyadari jika yang aku katakan tadi itu 
sindiran?" 


Melvin terkekeh menghampiri Aurellia dan mengajak duduk 
di tempatnya semula. "Sama saja, Arra. Kalimatmu tadi 
menjurus pujian untukku." 


Aurellia ikut tertawa, tawa yang sangat renyah hingga 
matanya sedikit berair. "Aku sulit membedakan yang mana 
cerdas dan mana idiot untukmu!" ucapnya dengan menepuk 
- nepuk pundak Melvin, setelah itu tawanya hilang seketika. 
Wajah yang berseri - seri karena tawa kembali datar seperti 
tidak pernah terjadi apa pun. 


Bram yang baru saja menyajikan masakannya di atas meja 
ikut tertawa. "Kau yang di hina oleh gadis ini, tapi kenapa 
aku yang merasa terendahkan, Vin!" 


Senyum manis itu masih bersama Melvin. Tidak merasa 
tersinggung dengan ucapan dua manusia di hadapannya. 


"Jadi sekarang kalian memilih bersekongkol?" Melvin mulai 
mengisi piringnya dengan hasil karya Bram. 


"Mencari kesenangan di atas penderitaanmu adalah hal 
yang istimewa bagiku," sahut Bram. 


Mereka bertiga tertawa bersama di meja pantry. Tidak lama 
dari itu, Mario datang dengan salah satu tangannya 


membawa botol. 


Diva Vodka. Salah satu minuman eksklusif. Harganya yang 
di luar nalar dan kemasannya yang memang indah dengan 
batuan permata asli di dalam botol tersebut. Sangat cocok 
dengan namanya yang mengambil kata 'Diva'. 


Minuman yang di bandrol harga mencapai USD. 1.000.000 
atau setara dengan Rp. 13.8 miliar itu sekarang ada di sini. 
Bukan, kali ini tidak untuk semahal itu, yang di bawa oleh 
Mario adalah Diva Vodka yang harganya lebih murah. USD. 
3.700 setara dengan Rp. 51. 000. 000 jauh lebih murah. 


"Aku pikir Vodka ini sudah habis," ujar Melvin. 


"Masih ada sekitar tiga botol di mini bar, dan dua botol 
Vodka versi kesayanganmu," jelas Bram. 


Di saat ketiga pria membicarakan sebotol minuman 
beralkohol, Aurellia memilih menyimak dan mengisi 
piringnya. Botol - botol seperti itu bukan dunia Aurellia. 


Gimana part ini? 


Ada yang rindu? Sudah satu mingguan tidak nongol 
loh:v 


Please vote dan commentnya! 


Menemukan kesalahan dalam kepenulisan? Mari 
beritahu. 


Tidak suka cerita ini? Vote aja 
Suka? Vote + comment + share ke teman kalian. 


Di tunggu notif dari kalian 
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Happy reading, Dear 
Aku sayang kalian! 


Jangan lupa vote dan komentar di setiap paragaraf 


Ruangan luas yang di isi dengan rak - rak yang terdapat 
botol - botol berisi minuman alkohol itu kini merangkap 
menjadi ruang rapat. Meja besar dan kursi - kursi yang 
mengelilinginya terbuat dari kayu yang kokoh. Langit - 
langit ruangannya juga terbuat dari kayu - kayuan yang 
membuat kesan ruangan penyimpanan minuman menjadi 
hangat. 


Melvin duduk di ujung menjadi pusat untuk semuanya dan 
Mario di sisi kanannya. Matanya menyorot tajam pada orang 
- orang yang ada di bawah kendalinya. Ruangan yang 
memberi kesan hangat sama sekali tidak memberikan 
kehangatan pada semua orang yang di dalam ruangan. 


Mereka semua tahu, jika ada pertemuan seperti ini tandanya 
salah satu dari mereka melakukan kesalahan. Dan 
pertemuan di ruang penyimpanan minuman di Club Melvin 
di Pulau Bali menjadi teka - teki untuk mereka. Club yang 


entah kapan di resmikannya. Itu bagian Vano! Melvin tidak 
ingin tambah pusing mengurus bisnisnya yang merepotkan! 


Bau cat baru masih jelas tercium indra. Menegaskan 
bangunan yang baru saja jadi. Rak - rak tempat botol 
minuman yang berderet rapi dengan beberapa bagian yang 
masih kosong juga menegaskan ruangan ini masih proses 
pengerjaan. 


"Pembangunan dengan waktu yang sama dan di targetkan 
selesai pada waktu yang sama juga. Aku tahu besar dan luas 
bangunan yang berada di Las Vegas, tapi aku juga tahu 
dana serta tenaga kerja yang harus aku siapkan!" Melvin 
melempar map merah berisi kertas - kertas laporan akhir 
bulan. 


Beberapa orang bergidik ngeri melihat wajah suram Melvin. 
Tidak menyangka orang yang selalu melempar senyum 
malaikat dan selalu optimis bisa mengeluarkan sisi lain. 


"Dari semua; gaji tenaga kerja, material, furnitur, izin 
pemerintah dan semuanya sudah aku perhitungkan! USD. 
8.000. 000 (120.000.000.000 miliar) kalian kira aku bodoh?! 
Kalian kira aku diam itu tidak tahu apa yang kalian 
lakukan?!" Melvin menyugar rambutnya. 


Tidak ada yang menjawab, memang harus seperti itu. Tidak 
ada yang bisa lolos dan menggonggong layaknya anjing jika 
sudah bertemu dengan Lucifer ini! 


"Bangunan ini sudah jadi 75% sejak bulan lalu dan masih 
97% hingga hari ini. Cukup waktu lima hari lantai yang 
sedang kalian injak ini akan siap beroperasi. Sedangkan 
club yang berada di Las Vegas hingga hari ini masih 85% 
apakah kalian selama ini makan gaji buta?!" 


"Tapi club yang di bangun di Las Vegas besarnya hampir dua 
kali " 


"Hei tuan! Apakah kau bermaksud mengakatan aku 
bodoh?!" potong Melvin, orang yang sempat mengeluarkan 
suaranya menunduk. "Pekerja di sana dua kali lipat lebih 
banyak dari sini. Bulan lalu kalian mengajukan proposal 
untuk pencairan dana, aku sudah menyutujui dan 
mencairkan dana sekitar 5. 000.000.000 (lima miliar) dan 
tiga minggu lalu kalian kembali mengajukan proposal untuk 
masalah dana kembali dan aku lagi - lagi menyetujui. Kalian 
pikir aku hanya seekor kambing yang mudah di bodohi?!" 


"Maaf, Mr. Dirgantara untuk kesalahan kami. Kami akan 
lebih keras untuk bekerja," ucap orang dengan rambut yang 
mulai beruban, dia satu dari tiga arsitek yang bertanggung 
jawab dalam pembangunan. 


Melvin tertawa melihat orang - orang di hadapannya. 
"Baguslah kalian berinisiatif untuk itu tanpa menunggu 
perintahku," ucap Melvin dengan nada lebih tenang. 


"Mario!" 
"Ya, tuan" 


"Kau tahu bukan apa yang harus kau lakukan untuk orang 
yang sudah melakukan kecurangan padaku? Bulan lalu ada 
yang menggelapkan uangku sebanyak lima ratus juta dan 
berakhir menjadi gila, seluruh keluarganya menjadi 
gelandangan. Sekarang ada yang menggelapkan uangku 
dengan kerja sama seseorang sebesar sepuluh miliar. Aku 
menunggu berita yang bisa membuatku senang, Mario!" 
Melvin menepuk bahu Mario lalu berdiri meninggalkan 
ruangan tanpa sepatah kata. 


Raut muka orang yang di dalam ruangan sangat jelas 
ketakutan. Terkecuali Mario, pria itu terkekeh sembari 
membereskam berkas - berkas. Merasa lucu pada Melvin, 
bosnya itu senang sekali membuat orang ketakutan. Mario 
yakin, Melvin sama sekali belum terpancing oleh emosinya, 
itu hanya kamuflase peringatan agar bawahannya tidak ada 
yang main - main dengannya. 


"Kalian semua di tunggu oleh, Tuan Melvin Dirgantara di 
hotel yang sudah di beritahukan, jangan membuatnya 
menunggu terlalu lama!" Mario keluar dari ruangan dengan 
merapikan jasnya. 


Biarkan Mario ingat - ingat, kapan terakhir kali Melvin 
menggunakan jas formal dan memperlihatkan 
kedudukannya serta memimpin jalannya rapat seperti 
sekarang. Dua tahun lalu? Ya mungkin dua tahun lalu, jika 
ada rapat penting biasanya Melvin memilih diam duduk di 
kursi menyimak dan menyuruh Vano atau seseorang untuk 
memimpin rapat. 


Melihat Melvin memberi sedikit peringatan adalah kepuasan 
tersendiri untuk Mario. 


"Aku harap kalian tidak ada yang alergi dengan makanan 
yang berbahan dasar seafood, " tutur Melvin dengan 
senyum ramahnya seperti tidak ada yang terjadi apapun 
sebelumnya. 


Wajah - wajah tegang dan segan masih menghiasi wajah 
orang - orang yang tadi mengikuti rapat. 


Sekarang mereka kembali duduk di atas kursi namun 
berbeda tempat. Tidak ada lagi rak - rak yang berjajar rapi 
ataupun bau cat dinding dan kayu yang menguar. Hanya 
ada ruangan yang bergaya klasik dengan kain - kain 
berwarna putih yang menjuntai dari ujung atas setiap tiang 


hingga bawah. Hotel bintang lima yang memiliki restoran 
yang sama bagusnya. Meskipun mewah namun tidak 
meninggalkan ketradisionalan khas Bali. 


Mereka semua mulai makan dari hidangan yang sudah di 
siapakan di atas meja besar dengan sedikit canggung. 
Terkecuali Mario dan Melvin yang saling melempar 
percakapan dengan santai dan tak jarang tertawa bersama. 
Mereka berdua adalah paket yang saling mengetahui dan 
memahami. 


Jika Mario memiliki kepuasan tersendiri melihat Melvin 
sedikit menakutkan, Melvin sendiri tertawa dalam hati 
menyaksikan wajah - wajah kaku orang - orang di 
hadapannya. Melvin tidak mengira jika sedikit 
permainannya bisa memberi efek sedemikian rupa pada 
wajah - wajah orang Amerika itu. 


Ketika Melvin hendak menyuap untuk ke sekian kalinya, 
ponsel di dalam jasnya berbunyi tanda pesan masuk. 
Dahinya mengerut melihat nama asisten pribadinya yang 
tumben mengirimnya pesan. 


Arra 


Berapa lama kau di sana? 
Aku ingin makanan khas 
pulau yang sedang kau 
kunjungi itu. 


Kau ingin berapa baskom? 
Porsi bodoh! 


Melvin tersenyum kecil hingga sudut bibirnya berkedut. 
Setelah membaca pesan Aurellia, Melvin menghubungi 
seseorang yang bisa membantunya agar menghemat waktu. 


"Kapan jadwal keberangkatanku kembali ke Kalimantan?" 
Melvin menyimpan ponselnya kembali. 


"Dua jam dari sekarang, tuan." 


"Setelah ini aku ada pertemuan dengan seseorang. Kau 
tunggu saja di Bandara dengan yang lainya!" perintah 
Melvin dengan mengambil gelasnya yang terisi white wine. 


"Tapi, tuan, mengingat kejadian yang lalu di Pulau Bali ini, 
apakah tidak sebaiknya saya bersama Anda?" Mario 
memelankan suaranya agar tidak ada orang lain yang 
memasang telinga untuk rencana sialan. 


"Aku memiliki sembilan nyawa." 


Mario akhirnya mengangguk menuruti perintah dengan 
patuh. Melvin bukanlah orang yang mudah di ajak 
bernegoisasi atau mau menuruti omongan orang lain. 


Pintu kamar Aurellia terbuka dari luar. Tidak perlu menoleh 
dia sudah tahu siapa pelakunya. Pasti Melvin. Terlepas dari 
bau parfum pria itu yang langsung mengisi kamar, hanya 
pria itu yang berani masuk tanpa izin Aurellia. Seenaknya 
sendiri. 


"Mau tidur kau berdandan?" tanya Melvin menyadari 
Aurellia duduk di depan meja rias dengan wajah seperti 
biasa. 


"Aku sedang menghapus make up." 


"Kau habis pergi? Dengan siapa? Atau kau habis berkencan 
dengan harimau di sini?" canda Melvin dengan mengusap 
puncak kepala Aurellia. 


"Hanya mencoba merias diri, sudah lama aku tidak bermain 
dengan alat make up." 


"Segera selesaikan, Arra. Pesananmu sudah siap di atas 
meja." 


"Pesanan?" 


"Iya, makanan khas pulau yang aku kunjungi," Melvin 
membalik badannya bersiap keluar untuk membereskan 
dirinya sendiri, namun tertunda karena Aurellia menyentuh 
tangannya. 


"Kau belikan?" 
"Tentu saja." 


Aurellia tersenyum manis dengan mengucapkan kata 
'terima kasih' dengan tulus. 


Melvin membalas senyuman Aurellia dengan kekehan kecil. 
"Jika urusanmu dengan alat kecantikanmu sudah selesai, 
segera ke meja makan agar makanannya tidak semakin 
dingin, Arra, karena tadi sampai di sini sudah tidak sehangat 
aku bawa dari sana." 


"Okey, siap!" Aurellia memperlihatkan gigi - gigi putihnya. 


Melvin semakin tertawa dengan meninggalkan kamar 
Aurellia serta pemiliknya. Ah rupanya membuat gadis itu 
tersenyum lumayan mudah. Cukup dengan menuruti apa 
yang dia inginkan. 


Saat tengah malam Melvin hendak mengambil air minum 
didapur, dia melihat cahaya dari kamar yang di tempati 


Aurellia karena pintunya sedikit terbuka, mungkin saja 
Aurellia lupa menutup rapat. 


Melvin kembali masuk ke dalam kamar tidur yang sekarang 
berbau harum khas dengan parfum favorit Aurellia. Cahaya 
yang terlihat dari luar ternyata dari televisi yang menyala 
menampilkan sebuah acara dan Aurellia sendiri sudah 
tertidur dengan gaya yang jauh dari kata anggun atau pun 
cantik. Mulut yang sedikit terbuka, rambut acak - acakan 
dan satu tangan yang memeluk guling. 


Setelah mematikan televisi dan lampu yang sekarang hanya 
menyisakan cahaya lampu tidur di atas nakas, Melvin keluar 
dengan menutup rapat pintu kamar Aurellia. 


Melanjutkan langkahnya menuju dapur untuk mengambil air 
Minum. 


Matanya menangkap sosok pria yang sudah dia kenal 
perawakannya. Bram bersandar pada lemari Pendingin. 
Diam dan tenggelam pada pikirannya hingga tidak 
menyadari kedatangan Melvin. 


Tepukan di bahunya membuat Bram sadar dan menoleh 
pada Melvin. 


"Menyingkirlah, aku ingin minum!" 


Bram menggeser tubuhnya, memberikan ruang pada Melvin 
untuk mengambil minuman. 


"Ini yang kau lakukan setiap malam? Menunggu setan 
datang untuk merasukimu?" 


Bram mendengus, "untuk apa menunggu setan? Di 
hadapanku sekarang sudah ada iblis." 


Senyuman kecil dan samar Melvin sunggingkan di balik 
gelas yang sedang dia gunakan untuk minum. "Sepertinya 
aku kurang pas bertanya dengan kalimat seperti itu 
padamu." 


"Bukan kurang pas, tapi kau yang salah telah mengucapkan 
pertanyaan seperti itu!" 


"Karena aku iblis?" 
"Syukurlah aku tidak perlu mengatakannya." 


Lalu mereka berdua tertawa bersama dan mengobrol ringan. 
Hingga satu kalimat pertanyaan dari Bram meluncur 
membuat Melvin membisu beberapa saat. 


"Kau mencintainya?" 


Please vote dan comment part ini! 

Dan untuk kalian yang dukung aku sejak awal, aku 
pasti inget kalian nama - nama yang sering masuk ke 
dalam notifikasi aku 


Untuk kalian yang menemukan kesalahan dalam 
kepenulisan aku, juga boleh banget di kasih 
krisarnya 
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Happy reading, Dear 


Tawa menyebalkan Melvin memenuhi dapur minimalis yang 
sedang di injak oleh dua pria itu. Tawa yang keluar setelah 
diam cukup lama. 


"Sialan aku hanya memberi sedikit perhatian pada asistenku 
dan kau mengatakan aku mencintainya?!" 


Bram tidak menjawab dan masih pada ketenangannya. 
Menunggu Melvin menghilangkan tawanya dan kalimat apa 
lagi yang akan keluar dari bibir Melvin. 


"Apa aku perlu sedikit mengacau pada negara yang 
memburu kepala kosongmu ini? Dengan begitu aku akan 
mengajakmu keluar dari sini dan memperlihatkan 
perhatianku pada perempuan." 


"Tidak perlu. Aku tahu kau perhatian pada jalang - jalang di 
luaran sana, bahkan sangat perhatian hingga membelikan 
sebuah apartemen elite pada salah satu jalang Rusia," 
sarkas Bram. 


"Terdengar kasar." 
"Aku sudah mencoba memilih kata paling lembut." 
"Kau ingin mendengar penjelasannya?" 


"Mungkin," acuh Bram. 


"Servicenya sangat memuaskan." 


"Bagaimana dengan service yang diberikan oleh wanita 
yang sedang tidur di salah satu kamar rumah ini?" 


"Aku tidak memiliki hasrat yang menggebu jika bersama 
gadis itu," Melvin menggedikan bahunya. 


"Gadis? Dari mana kau tahu jika kau belum 
menggunakannya?" 


"Aku berpengalaman." 
"Lebih cocok kata bajingan dari pada berpengalaman!" 
"Kasar sekali," Melvin terkekeh dengan suara baritonnya. 


"Jadi aku harus bicara lemah lembut jika sedang bicara 
denganmu?" 


"Jangan membuatku takut." 


Sebotol sampanye diambil Bram dari dalam almari 
pendingin dan meminumnya sebelum melanjutkan 
percakapannya bersama pemilik rumah ini. 


"Kau mencintainya?" tanya ulang Bram. 
"Tidak!" jawab Melvin sangat mantab. 
"Kau membawanya ke sini." 


"Aku juga membawanya ke rumah ibuku, ayahku dan 
tinggal bersamaku." 


"Sudah jelas kau mengistimewakan yang satu ini." 


"Tentu saja, dia asisten yang merangkap sebagai 
penghiburku. Aku tidak akan mau Kehilangan 
kesenanganku. Dari pada berbicara denganmu atau Mario, 
dia lebih bisa membuatku tertawa," Melvin mendongak 
menatap langit - langit bersama otaknya yang berangan - 
angan. 


"Sekarang aku percaya kau lebih menghargai jalangmu." 
"Benarkah?" 


Bram mendengus sembari menenggak sampanye. "Kau 
tidak ingin mencoba bersikap lebih baik sedikit padanya?" 


Ingatan Melvin melalang buana pada masa sebelumnya. 
Awal pertemuannya dengan Aurellia hingga sekarang. 
Tidak, tidak ada sesuatu yang kejam atau pun sadis yang 
dia perbuat untuk Aurellia. Malah Melvin memberikan 
fasilitas terbaik untuk Aurellia. Lalu apa yang harus Melvin 
rubah? Mencoba sedikit lebih baik menyikapi Aurellia 
seperti yang dikatakan Bram? Memangnya dimana letak 
ketidak baikan Melvin pada wanita? Pada semua wanita?! 


Pakaian, perhiasan, alat kecantikan, alat komunikasi Melvin 
berikan pada Aurellia. Melvin juga menjamin jika barang - 
barang itu adalah barang yang bermerek dan terbaik. Gaya 
hidup yang serba mewah, mana mungkin Melvin 
memberikan barang abal - abal. 


Harusnya itu sudah cukup untuk membuat Aurellia senang 
dengan semua fasilitas yang bisa untuk bermanja - manja 
dan pamer. Tapi Melvin tidak melihat itu pada sosok Aurellia. 
Bahkan kebanyakan barang yang Melvin berikan tidak 
semuanya Aurellia pakai, fashion yang dipilih Aurellia juga 
sederhana. Baru beberapa hari terakhir ini Aurellia sedikit 
merubah penampilannya. 


Bukankah semua wanita akan menyukai itu? Kemewahan. 
Apa lagi yang harus Melvin lakukan? 


Aurellia gadis yang mendambakan cinta! Ya, Aurellia bukan 
gadis yang silau oleh harta seperti teman kencan satu 
malam Melvin. Aurellia lebih seperti putri pemimpi yang 
berharap di masa depan akan ada pria yang mencintainya 
sepenuh hati. 


Melvin tertawa sendiri oleh pemikirannya. Tidak mungkin 
'kan dirinya harus mencintai Aurellia untuk membuat gadis 
itu senang? Tidak akan pernah! Seharusnya yang ada 
adalah, Aurellia harus membuat Melvin senang, karena 
Melvin bosnya! 


Mencintai Aurellia? 

Membuat gadis itu senang dengan rasa cinta? 
Cinta? 

Menjijikan! 


"Tidak, aku tidak bisa menjadi pria yang lemah lembut dan 
puitis hanya untuk wanita. Hanya menurunkan citraku saja!" 
tegas Melvin setelah lepas dari pemikirannya. 


"Sepertinya kejadian beberapa tahun lalu saat kau bertemu 
ibumu dan berbicara dengan sangat lembut hanya 
khayalanku saja." 


"Itu berbeda!" 
"Mereka semua sama - sama wanita." 


"Mana mungkin aku menyamakan ibuku tersayang dengan 
one night standku!" Melvin menggosok dagunya, tidak 


pernah terfikirkan sampai sana. Ibunya disamakan dengan 
teman tidurnya. Ibunya sangat spesial, wanita yang luar 
biasa. 


"Kau pernah mendengar kalimat yang mengatakan, seorang 
pria yang tidak bisa menghargai dan menghormati wanita 
sama saja dia tidak bisa menghargai dan menghormati 
ibunya." 


"Aku menghargai wanita dan menghormati mereka! 
Meskipun aku selalu bermain ranjang dengan mereka, tapi 
aku tidak pernah memaksanya. Aku juga menghargai 
mereka dengan mahal, kau tahu itu." 


Tangan Bram terkepal menahan kekesalannya, Melvin 
bodoh! Apakah sekali pukulan bisa membuat pria itu sedikit 
cerdas? Dimana otaknya yang memiliki nilai /Q tinggi?! 


"Terserah kau saja, kau terlalu bodoh untuk diberi 
pengertian apa yang sedang kita bicarakan. Kecerdasan 
memang tidak menjamin kerja otak dengan baik," Bram 
mingibaskan tangannya sambil berlalu meninggalkan 
Melvin sendiri. 


"Hei! Jaga ucapanmu!" ucap Melvin keras - keras. 


"Aku tidak peduli!" blas Bram sebelum hilang dari belokan 
arah menuju kamar tidurnya. 


Pagi itu seisi rumah melakukan sarapan bersama. Melvin, 
Mario, Bram dan Aurellia duduk dikursi yang mejanya penuh 
dengan masakan Bram. Tangan pria itu memang berbakat 
urusan dapur. 


Ruang makan yang merangkap dengan dapur itu sesekali di 
isi dengan gurauan yang didominasi oleh Melvin. 


"Aku akan berenang pagi ini," ujar Aurellia setelah sarapan. 


"Aku akan menyusul nanti," Melvin mengisi gelasnya 
dengan sampanye. 


"Bukan urusanku," acuh Aurellia sambil berdiri dari 
duduknya. 


Bram dan Mario cekikikan puas karena seorang Melvin di 
acuhkan oleh wanita. Wanita! Jenis manusia yang biasanya 
mengerubungi tangan kanan gembong narkoba itu. 


Jangan tertawa! Aku alergi dengan tawa kalian!" sarkas 
Melvin. 


Tawa keduanya semakin keras kala Melvin memilih 
meninggalkan meja makan dan menuju ruang santai lantai 
atas. 


Ruangan yang memberi view pohon - pohon rindang di 
sekitar rumah dan taman depan yang lumayan luas dari 
kaca - kaca besar pengganti tembok beton. Langit - langit 
dan beberapa barang prabot yang terbuat dari kayu 
membuat keserasian pada rumah di tengah hutan milik 
Melvin. 


Berdiri di dekat kaca besar - besar itu, Melvin melihat 
Aurellia yang sudah siap akan menceburkan diri ke dalam 
kolam. 


Gadis dengan bikininya itu mengingatkan Melvin pada masa 
lalu, masa dimana Melvin kecil yang tersenyum lebar 
melihat bangunan kokoh yang menjadi kado ulang 
tahunnya ke 12 tahun. Kakeknya menepuk bahunya 
mengajak Melvin kecil masuk ke dalam rumah yang asri 
dengan berkata: 


"Aku yakin tempat ini akan menjadi tempat pelarianmu di 
waktu mendatang." 


Ucapan kakeknya benar terwujud, di tempat ini Melvin kecil 
sering kali menghabiskan waktu untuk menenangkan diri 
agar tidak terlarut masalah perpisahan orang tuanya yang 
sudah terjadi sejak dia berusia 7 tahun. 


Waktu yang seharusnya menjadi waktu kanak - kanak yang 
dilimpahi kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya. 
Dikaruniai otak yang cerdas kadang kali membuat kesialan 
hidup. Seperti Melvin kecil yang sudah paham masalah 
orang dewasa di saat usianya yang terbilang terlalu kecil. 


Perceraian orang tuanya yang membuatnya jengah dengan 
dunia waktu itu. Akan tetapi sebisa mungkin dirinya 
menutupi ketidak sukanya dari perceraian orang tuanya. 
Melvin kecil tidak ingin membuat drama dunia lainya lagi. 


Di bawah sana Aurellia menampakkan dirinya setelah 
berenang kesana kemari dengan skill yang lumayan bagus. 
Lumayan, Melvin tidak akan memuji dengan berlebihan 
karena Melvin lebih pandai dari Aurellia dalam urusan 
berenang. 


Aurellia mendongak merasa ada yang memperhatikannya, 
mata Melvin dan Aurellia bertemu. Senyum Melvin terukir 
sebagai sapaan yang dibalas oleh Aurellia dengan wajah 
datarnya dan sorot mata yang dingin, khas gadis itu. 


Kembali Aurellia masuk ke dalam air dan muncul di sudut 
lain lalu meninggalkan kolam dan memilih bersantai di atas 
kursi pantai di bawah payung - payung besar. 


Dari tempat Melvin berdiri, dia tidak dapat melihat wajah 
Aurellia tapi dapat melihat kaki panjangnya. Tidak lama 


Bram menghampiri Aurellia dengan segelas jus jeruk dan 
cemilan. Ke dua manusia konyol itu bercakap - cakap yang 
dapat Melvin yakini hanya di jawab Aurellia dengan datar 
tanpa semangat hidup. 


Setelah Bram pergi meninggalkan Aurellia, Melvin kembali 
turun ke lantai dasar untuk bersiap menyusul Aurellia 
seperti yang dikatakannya tadi. 


Dengan baju santainya dan buku tebal ditangannya Melvin 
duduk di kursi pantai samping Aurellia. 


"Apa yang kau bicarakan dengan Bram?" Melvin mulai 
membuka bukunya. 


"Tawaran untuk berkeliling di sekitar sini," jawab Aurellia 
yang sedang memejamkan matanya menikmati semilir 
angin. 


"Kau menerima tawarannya?" 
"Ya." 


Aurellia membuka matanya ketika Melvin tidak lagi 
bersuara. Seperti biasa, Melvin selalu menawan dengan 
apapun yang dia pakai. Terlintas di fikiran Aurellia, 
bagaimana jika Melvin tidak brengsek? Tapi kenyataan 
menarik Aurellia, tidak mungkin, pria itu sudah ditakdirkan 
menjadi Lucifer. 


"Aku kira kau akan berenang," Aurellia merenggangkan otot 
- otot tangannya. 


"Tidak, aku hanya mengatakan aku akan menyusulmu 
bukan ikut berenang denganmu." 


"Untuk apa kau mengganti bajumu jika hanya duduk dan 
membaca buku seperti sekarang?" Aurellia berdiri di tepi 
kolam untuk bersiap kembali berenang. 


"Untuk totalitas," jawab Melvin masih fokus dengan 
bacaannya. 


Aurellia ber'oh' ria sebelum menceburkan diri ke dalam 
Kolam kembali. Di dalam air otaknya bekerja dengan 
beberapa praduga seperti; untuk apa pria itu melakukan 
totalitas yang tidak ada gunanya? Apakah Melvin bisa 
tampil dengan buruk rupa? Kenapa pria semenyebalkan 
Melvin diberi ketampanan setara dengan malaikat? Atau, 
hanya minus 0,5 D untuk apa menggunakan kaca mata, 
karena dapat di yakini,Melvin tetap bisa membaca tanpa 
kaca mata sialan itu yang menambah kemenawanan 
Melvin?! 


Lama Aurellia berenang hingga menggigil kedinginan lalu 
kembali duduk di atas kursi pantai. Menekuk kakinya dan 
memeluknya. 


Melvin menoleh pada Aurellia yang meringkuk dengan gigi 
yang bertemu karena kedinginan. "Tidak perlau menyiksa 
diri. Aku tidak pernah memintamu untuk berenang selama 
itu." 


"Aku juga tidak meminta perintahmu," Aurellia menggosok 
lengannya agar mendapat kehangatan. 


Melvin terkekeh, sudah tidak berdaya tapi masih bisa 
angkuh. "Butuh kehangatan, nona?" 


"Ya aku butuh," Aurellia memberi jeda, "tapi tidak darimu! 
Kau mesum." 


"Mesum?" Melvin mengerutkan dahinya, lalu menaruh buku 
yang dia baca di atas meja kecil. "Maksudmu seperti ini?" 


Mon maap partnya gantung :v 
Please vote and comment! 


Jangan lupa juga baca cerita aku yang baru "The 
Queen in Hell". 
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Jangan lupa vote dan komentar di setiap paragraf 


Happy reading, Dear 


Nafas keduanya terengah. Melvin membelai bibir Aurellia 
yang basah dengan ibu jarinya. Pikiranya tidak karuan. 
Sama seperti saat pertama kali mencium Aurellia. 


Pipi yang bersemu merah setiap kali mereka selesai 
berciuman tanda bahwa Aurellia malu membuat Melvin 
gemas. 


"Strawberry" ucap Melvin lembut. 


Aurellia memalingkan wajahnya dan kembali mengusap - 
usap ke dua bahunya. Kesadaran yang ditarik oleh alam 
semesta sama sekali tidak membantu Aurellia, malah 
semakin membuatnya malu. Meskipun ini bukan lagi yang 
pertama untuknya tapi tetap saja dirinya gugup. 


"Berhenti menciumku!" 
"Kau tidak suka?" 


Tidak, Aurellia tidak bisa mengatakannya. Setiap kali 
berciuman dengan iblis berkedeok malaikat itu Aurellia 
selalu merasakan kesenangan di dalam hatinya yang 
bersamaan dengan kesal. Kesal karena dirinya sendiri tidak 


dapat menghentikan Melvin Richardo Dirgantara. Aurellia 
bukan jalang yang sering ditiduri oleh Melvin tapi dia juga 
tidak bisa membohongi perasaanya jika dia menyukai 
ciuman Melvin yang luar biasa. 


"Arra!" panggil Melvin disaat Aurellia tidak menjawab 
pertanyaanya dan pergi masuk ke dalam rumah. 


"Aku kedinginan," jawab Aurellia menyudahi percakapan 
keduanya. 


Melvin tidak mencoba menghentikan langkah Aurellia. Pria 
yang tengah duduk di atas kursi pantai itu membuang 
pandangannya pada air kolam yang bergelombang tertiup 
angin dari pohon - pohon disekitar. 


Ada apa dengannya? Dia bukan orang yang pemaksa, 
apalagi soal wanita. Melvin sangat memuja kaum wanita. 
Tapi kenapa dirinya tidak bisa berhenti mencium Aurellia, 
padahal dia sudah tahu jika gadis itu sangat menjunjung 
harga diri dan anti pati pada dirinya. 


Ini bukan rasa cinta yang dikatakan oleh orang - orang 
konyol itu bukan? Melvin yakin ini bukan rasa cinta. Dari 
yang dia dengar dari teman - temannya, rasa cinta itu bisa 
dirasakan ketika dirimu merasakan senang setiap kali dekat 
dengan orang itu, rasa ingin menjaga dan memiliki. 


Melvin tentu suka dekat dengan Aurellia, gadis itu 
penghiburnya. Rasa ingin menjaga sebenarnya Melvin selalu 
rasakan itu pada semua orang yang dekat dengannya. 
Untuk rasa memiliki sendiri, bukankah Melvin sudah 
memiliki Aurellia? Aurellia hanya miliknya selama ini. 


Sialan, kenapa juga Melvin harus repot - repot memikirkan 
itu sejak kemarin. Ingin muntah saja rasanya! 


Kembali lagi perhatianya pada buku yang sempat dia ambil 
dari rak dikamarnya. Buku yang mengangkat tema ekonomi 
masyarakat kecil. Buku yang lebih baik dia masukan ke 
dalam otaknya dari pada memikirkan satu kata awam untuk 
Melvin, cinta. 


"Dimana Arra?" Melvin menyapu segala penjuru, mencari 
sosok perempuan. 


"Dikamarnya, dia sedang demam," jawab Mario dengan 
menaruh daging di atas panggangan. 


Malam ini Melvin membuat acara kecil. Berpesta barbeque. 
"Pantas saja tidak terlihat sejak siang," Bram menimbali. 


Melvin menaruh gelas yang sedang dia pegang lalu pergi 
menuruni tangga. Acara kecil itu memang dilakukan di atap 
rumah sekitar gazebo. 


"Are you okay?" 


Aurellia mematikan televisi yang sedang dia lihat. Menoleh 
pada pria yang masuk ke dalam kamarnya tanpa mengetuk 
atau pun permisi. 


"Sudah mendingan, hanya sedikit pusing karena 
kedinginan." 


"Sudah meminum obat?" 
"Sudah, tadi Mario sudah memberiku obat." 


Melvin menghela nafas lega. Duduk di tepi ranjang sembari 
menempelkan punggung tangannya pada dahi Aurellia. 
"Tidak terlalu parah," gumamnya. 


"Aku sudah bilang, aku sudah mendingan!" Aurellia menepis 
tangan Melvin tanpa tenaga. 


"Baguslah, jadi ayo bergabung di atas." 


"Bukan ide yang bagus. Ini sudah malam pasti dingin," 
Aurellia memasukan tubuhnya pada selimut tebal. 


"Ayolah, Arra, di sana kau akan merasa hangat. Aku jamin 
itu," Melvin menyibak selimut yang digunakan Aurellia 
hingga gadis itu mendengus. 


"Aku bisa mati kedinginan!" 


"Tenang saja, Arra aku siap menidurimu," Melvin tersenyum 
menggoda seperti biasa. Senyum maut khas iblis kematian. 


"Pak!" rengek Aurellia. 
"Apa? Kau ingin kutiduri sekarang?" 


"Lebih baik aku terkena hipotermia daripada harus kau 
tiduri, Pak!" 


Melvin terkekeh menyaksikan Aurellia yang beranjak dari 
kasurnya dan menyambar sweater yang tergantung di 
almari. Tanpa permisi ataupun mengajak Melvin, Aurellia 
keluar dari kamarnya yang diiringi tawa Melvin. 


"Jangan lari, Arra!" peringat Melvin ketika Aurellia berlari 
menaiki tangga yang terbuat dari kayu jati. 


Aurellia hanya menjulurkan lidahnya bagai anak kecil yang 
sedang mengejek. Namun tidak bertahan lama ejekan itu, 
karena detik selanjutnya Aurellia terjatuh di tangga hingga 
mengerang kesakitan. 


"Karma selalu berlaku," dengus Melvin menghampiri 
Aurellia. 


"Aku tidak bisa jalan," rengek Aurellia melihat bagian tulang 
keringnya membiru karena terbentur tangga. 


"Lari saja jika tidak bisa jalan," sinis Melvin. 
"Dasar idiot!!!" teriaknya sembari menarik rambut Melvin. 


Dengan ketenangan yang menyebalkan dimata Aurellia, 
Melvin merapikan rambutnya kembali setelah jambakan dari 
Aurellia terlepas. 


"Gendong aku!" Aurellia menjulurkan kedua tangannya 
kepada Melvin. 


"Tidak!" 
"Gendong aku! Kau sudah membuatku jatuh!" 


Kepala Melvin memiring ke kanan, menimbang - nimbang 
ucapan Aurellia. "Membuatmu jatuh?" 


"Karena kau mengajakku, aku jadi jatuh di tangga!" 


"Kecerobohanmu sendiri dan aku yang harus bersusah 
payah hee?" Melvin menyentil dahi Aurellia. 


"Pak!" 


Deru nafas yang kasar dari Melvin hampir saja membuat 
Aurellia berprotes, akan tetapi protesnya kembali dia telan 
kala Melvin berjongkok di depannya dengan berat hati. 
Siapa peduli? Melvin yang memiliki reputasi mentereng 
sekarang menjadi kuli panggul Aurellia! 


"Tulangmu masih kuat menggendongku 'kan?" tanya 
Aurellia saat mereka menaiki tangga. 


"Pertanyaanmu terlambat, Arra," ucap Melvin dengan datar. 


Kekehan kecil keluar dari balik punggung Melvin. "Hanya 
memastikan, mengingat kau semakin tua." 


"Aku masih cukup kuat untuk melayanimu hingga tidak bisa 
berjalan," desis Melvin di akhir kalimat. 


"Kenapa selalu kau sangkut pautkan dengan kegiatan di 
atas ranjang!" 


"Untuk memberimu edukasi." 


"Itu bukan edukasi, jika kau yang menyampaikan lebih mirip 
seperti pencemaran otak!" 


Sengaja menekan memar di kaki Aurellia yang mana 
membuat gadis bercelana pendek dengan sweater yang 
disampirkan dipundaknya menjerit dan mengumpat. 


"Lihat, kau sudah bisa mengatakan sialan, brengsek, setan 
dan umpatan apa lagi tadi? Kau sudah cukup umur untuk 
mengetahui hal itu, Arra, jadi aku tidak mencemari otakmu," 
kekeh Melvin. 


Pukulan pada pundak Melvin yang sebagai balasan tidak 
berefek apa - apa bagi pria itu. Kekesalan Aurellia semakin 
bertambah karena balasannya hanya dianggap Melvin 
pijatan yang lumayan. Menyebalkan! 


"Ada apa denganmu?" pertanyaan dari Bram untuk Aurellia 
menyambut kedatangan mereka di lokasi berjalannya pesta 
kecil. 


"Dia mencoba ilmu hitam, ingin menembus tangga tetapi 
gagal," Melvin yang menjawab sebelum mulut Aurellia 
mengeluarkan suara. 


"Pak!" jengah Aurellia. 


"Baiklah - baiklah," pasrah Melvin dengan menurunkan 
Aurellia di atas gazebo. 


"Sepertinya perlu dikompres agar tidak terlalu sakit," 
komentar Mario. 


"Ya kau benar!" Aurellia menoleh pada Melvin dengan 
senyum yang penuh arti. 


"Apa?" 


"Kau dengar itu, Pak?! Aku butuh es batu untuk 
mengompres." 


"Oh." 

Hanya begitu? Tidak ada yang lainya? Aurellia ingin 
mencabik - cabik wajah tampan sialan itu! "Ambilkan aku es 
batu!" 

"Kau menyuruh siapa?" Melvin menoleh ke kanan kiri. 


"Kau! Melvin Dirgantara!" 


"Kenapa aku?! Kau yang jatuh sendiri kenapa aku yang 
harus merawatmu?!" 


"Karena kau memaksaku untuk ikut pesta barbegue!" 


"Aku lupa ingatan," Melvin mengibaskan tangannya. 


"Ambilkan aku es batu untuk mengopres kakiku atau kau 
akan aku tuntut atas tuduhan penganiayaan kaum lemah?!" 
gertak Aurellia. 


Melvin menggoyang - goyangkan gelas yang baru dia terima 
dari Mario. "Aku akan menunggu tuntutanmu pada 
kepolisian bersama gelas berisi sampanye ini di sini." 


"Kenapa kau tega sekali!" Aurellia menutup mukanya 
dengan kedua telapak tangan. 


Lirikan malas Melvin pada Aurellia bersamaan dengan 
hembusan nafas kasar. "Mario!" 


Mario yang paham arti dari panggilan itu, mengangguk dan 
pergi dari sana. 


"Aku tidak menyangka kau sangat menyusahkan seperti 
ini," ucap Melvin setelah menengguk habis sampanye dari 
gelas yang di genggamnya. 


Aurellia memutar matanya setelah menurunkan kedua 
tangannya. Mengambil beberapa daging yang sudah 
disajikan oleh Bram dengan aroma yang menari - nari 
menggoda indra penciuman. 


"Sepertinya aku benar - benar amnesia. Seingatku tadi aku 
mengajak gadis yang harus aku paksa untuk ke sini, bukan 
gadis yang bersemangat menghabiskan barbeque, " sindir 
Melvin dengan menggeser kotak tisue ke depan Aurellia. 


Mengambil dua lembar tisue, Aurellia mengelap mulutnya 
yang ternyata memang belepotan bumbu dari daging yang 
menyebarkan harum, memalukan. "Baguslah 
menyadarinya," ucapnya. 


Suara langkah yang tegas dari arah belakang yang semakin 
lama semakin mendekat membuat Melvin berdiri dari posisi 
duduknya. Mario datang dengan es batu yang dia masukan 
ke dalam baskom dan sapu tangan berwarna putih. 


"Makasih," ucap Aurellia menerima baskom berisi es batu. 


Mario mengangguk lalu menghampiri Bram dan Melvin yang 
sedang berbincang di sekitar alat pemanggang. 


Tidak ingin lebih menyusahkan orang lain, Aurellia 
mengompres kakinya dengan es batu yang dibalut sapu 
tangan halus. Rasa nyeri pada tulang keringnya sesekali 
membuat Aurellia mendesah kesakitan. 


"Pakai sweatemu, di sini dingin," Melvin merebut 
kompresan yang sedang di genggam Aurellia. 


Mengikuti nasihat Melvin, Aurellia memakai sweater yang 
sejak tadi hanya menjadi pajangan. Terakhir kali tidak 
menuruti nasihat Melvin, dia jatuh di tangga dan kakinya 
yang menjadi korban. Tidak lagi ingin sakit, menuruti 
nasihat iblis itu yang paling baik. 


"Sudah lebih baik?" tanya Melvin. 


Aurellia mengangguk sambil meminum teh hangat yang 
sudah disiapkan khusus untuknya. Hanya Aurellia yang 
meminum teh hangat, karena ketiga pria itu memilih 
minuman yang mengandung alkohol. 


"Dulu aku juga pernah terjatuh di tangga itu, hingga kaki 
kananku retak," Melvin masih dengan mengompres kaki 
Aurellia yang memar. "Umurku masih lima belas tahun dan 
sedang berlari kesana kemari untuk mempersiapkan 
kepindahanku ke Rusia. Hanya ada aku dirumah ini. Kau 
tahu apa yang aku lakukan setelahnya?" 


"Menangis sepanjang hari?" 


"Aku tidak pernah menangis, Arra, terkecuali saat bayi," 
Melvin menyingkirkan barang - barang yang di gunakan 
untuk mengompres. "Aku hanya duduk diam di tangga 
menikmati rasa sakit yang menjeratku hingga kakek datang 
di malam hari." 


Aurellia meringis ngeri membayangkan rasa sakit yang 
dialami Melvin. Hanya memar seperti ini saja rasanya 
Aurellia hendak berguling - guling dilantai. 


"Bisa berjalan?" Melvin memastikan. 
"Hanya memar tidak lumpuh." 


"Ayo kita bergabung dengan para gay itu," Melvin menunjuk 
Bram dan Mario dengan dagunya. 


"Gay?" Aurellia memakai sandalnya. 


"Aku tidak pernah melihat mereka bersama wanita, 
bukankah itu salah satu ciri - ciri pria gay?" 


"Ilmumu tentang LGBT sangat rendah! Jangan membuat 
pernyataan bodoh!" decak Aurellia. 


Melvin terkekeh sembari mengikuti langkah Aurellia dari 
belakang, berjaga jika gadis itu jatuh karena kakinya yang 
terluka. 

"Apakah sudah selesai semua?" tanya Melvin. 


"Belum," jawab Bram sibuk membolak balik daging dan 
memastikan kematangannya. 


"Biar aku yang menyelesaikannya, kalian tunggu saja," 
Melvin menempati posisi yang sebelumnya dikuasai oleh 


Bram. 


"Aku meragukan hasilnya," Bram tersenyum manis yang 
syarat akan ejekan. 


Mario menepuk bahu Bram sembari mengajak temannya itu 
menyingkir. "Kita lihat saja nanti, apakah masakannya 
semenarik wajahnya," ucapnya. 


"Pergilah jauh - jauh!" Melvin mengibaskan tangannya. 


"Pak!" panggil Aurellia yang masih berdiri di samping 
Melvin. 


Melvin menoleh menjawab melewati gerakannya. 


"Bukannya tadi, kau mengatakan mengajakku untuk 
bergabung dengan mereka? Lalu kenapa kau mengusir 
mereka?" 


Melvin memandang Aurellia dengan kaku, lalu senyum 
malaikatnya muncul. "Oh shit! 'm forget!" 
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Happy reading, Dear 


"Harus sekarang?" 
"Harus sekarang." 


"Tapi kita baru di sini beberapa hari," keluh Aurellia sembari 
mengeringkan rambutnya menggunakan alat pengering 
rambut. 


"Tapi aku tidak bisa di sini lama - lama, Arra." 
"Aku bisa." 


"Arra..." Melvin yang sedang merebahkan tubuhnya di atas 
kasur Aurellia bangkit. 


"Apa aku harus ikut?" Aurellia memandang Melvin melalui 
pantulan kaca di dipennya. 


"Kau tahu jawabannya," pria dengan rambut yang di tata 
apik itu bersedekap di depan dada. 


Aurellia memejamkan matanya untuk beberapa saat, 
setelah itu membalik badanya memandang Melvin dengan 
senyum yang diusahakan. 


"Oke, tunggu aku bersiap beberapa menit," ucap Aurellia 
mengalah. 


Melvin mengangguk senang lalu keluar dari kamar yang 
ditempati Aurellia. Melvin tahu dan menyadari jika Aurellia 
sudah nyaman dan krasan dirumah tengah hutan miliknya 
ini. Tapi tetap saja, dia tidak bisa lama - lama di sini. 


Jika ada orang yang mengatakan menjadi orang kaya itu 
sangat menyenangkan dapat berbuat semaunya, maka 
orang itu harus Melvin beri pelajaran hidup. Sejak lahir 
memiliki segalanya tidak urung membuat Melvin muak. 
Tuntutan pekerjaan meskipun sebagian besar sudah 
diberikan pada Vano. Sulit memiliki waktu bersantai 
meskipun sebagian hidup Melvin untuk bersantai. Merasa 
kehidupan terlalu datar, kurang menantang walau pun 
Melvin sudah mencoba berbagai cara untuk mendapatkan 
tantangan tersebut. 


Memuakan dan membosankan! Apakah hanya Melvin saja 
yang merasakan ini? Banyak orang mengeluh lelah dan 
sebagainya karena kegilaan dunia, tapi mengapa Melvin 
merasakan biasa saja dan sendiri?! 


Apa Melvin harus kembali seperti beberapa tahun lalu yang 
jiwa dan raganya dikubur oleh pekerjaan bisnis? Tidak! Itu 
sangat mengerikan jika kembali seperti dulu! Melihat Vano 
duduk di atas kursi dengan dokumen - dokumen saja sudah 
cukup membuat Melvin ingin muntah. Lagi pula seperti ini 
juga cukup memusingkan Melvin untuk menggunakan cara 
apa lagi menghabiskan hartanya yang mengalir deras di 
dalam rekening banknya. 


"Setengah jam lagi penerbangan kita, Pak," ucap Mario yang 
sudah siap dengan jas rapinya. Ciri khas Mario saat bekerja. 


Melvin menengadah menyugar rambutnya yang berwarna 
coklat sama seperti matanya ketika terkina sinar. "Aku ingin 
mall lantai teratas diseterilisasikan. Siapkan beberapa 


bodyguard di setiap jalan arah ke lantai itu. Segera hubungi 
Fifi untuk menemani Arra berbelanja." 


Mario mengangguk paham bersamaan Aurellia yang muncul 
dari belakang Melvin. 


"Kau memakan waktu hampir 15 menit hanya untuk ini?" 
Melvin menilai penampilan Aurellia dari atas sampai bawah. 
Sebenarnya tidak terlalu buruk, tapi terlalu biasa saja. 


"Diamlah! Aku akan berganti di pesawatmu nanti, bukankah 
kita sedang terburu - buru?" Dengan gaya sombongnya, 
Aurellia menempatkan kaca matanya di atas kepala. 
"Dimana Bram? Aku belum berpamitan padanya." 


"Tidak perlu, dia sedang melakukan sesuatu dan tidak dapat 
digangu," Melvin dan Mario mulai berjalan meninggalkan 
rumah yang tenang. 


Di depan rumah sudah siap mobil /eep Wrangler Sahara 
Unlimited. Mobil yang harganya lebih dari Rp. 1, 78 miliar. 


"Kembali ke Jakarta?" tanya Aurellia sembari memasang 
sabuk pengaman. 


"Ya, aku ada urusan di sana." Melvin menyenderkan 
tubuhnya pada sandaran kursi dan memejamkan matanya 
merasakan semilir angin dari jendela yang dibuka. 


Tidak ada lagi percakapan. Aurellia menikmati perjalanan 
yang melewati kebun sawit, Melvin yang mengistirahatkan 
matanya sebab semalam dia disibukan dengan beberapa 
laporan dari Bara dan Vano, serta Mario yang fokus pada 
jalanan yang lumayan terjal. 


Beberapa menit kemudia mereka sampai di Sultan Aji 
Muhammad Sulaiman Sepinggan International Airport. 
Bandar udara yang terletak di Balikpapan itu sudah ada 
pesawat pribadi Melvin yang siap mengudara. 


Mereka bertiga masuk ke dalam pesawat hingga menarik 
perhatian beberapa orang sekitar dari balik kaca ruang 
tunggu. Hal yang lumrah jika berada di dekat Melvin. 


"Perjalanan ini memakan waktu sekitar dua jam lebih, aku 
akan tidur dan bangunkan aku jika sudah akan mendarat," 
ucap Melvin kala pesawat sudah mengudara dengan mulus. 


Mario mengangguk sebelum Melvin memasuki kamar tidur 
yang ada di pesawatnya. Sedangkan Aurellia duduk di sofa 
dekat jendela dengan teh hangat di depannya yang 
dibuatkan oleh pramugari pesawat. 


Bersama Melvin dan Mario, Aurellia berjalan memasuki 
pusat perbelanjaan milik ayah Melvin. Bangunan yang 
menjulang tinggi, kokoh dan megah itu terdapat satpam - 
satpam yang menjaga keamanan dengan ketat. 


Sampai di dalam, dingin AC menyapa kedatangan mereka 
setelah terpapar sinar matahari. Ramai dan padat seperti 
yang lalu - lalu. Pelayan yang ke sana kemari memberi 
pelayanan yang terbaik untuk pengunjung. Beberapa 
diantara mereka berjajar rapi menyambut kedatangan tuan 
mudanya. Tanpa berbasa - basi memberikan sapaan balik, 
Melvin berjalan lurus menuju /ift khusus yang hanya dapat 
digunakan oleh beberapa orang saja. 


Angka yang tertera didinding atas /ift menunjukan 5. Pintu 
terbuka, Melvin dan Mario keluar dari /ift sedangkan Aurellia 
tetap di dalam yang di susul dua bodyguard yang berdiri di 
kedua sisinya. 


"Fifi sudah menunggumu. Mungkin aku akan sedikit lama, 
jadi have fun!" ucap Melvin dengan senyum tipisnya. 


Aurellia mengangguk malas. Pintu /ift kembali tertutup dan 
tanda panah menunjuk ke atas terlihat. Ruang bergerak 
yang akhirnya memisahkannya dengan Melvin. 


"Kalian tahu ada pertemuan apa?" tanya Aurellia pada 
kedua manusia yang bersamanya. 


"Saya tidak memiliki hak untuk menjawab pertanyaan Anda, 
nona." 


Aurellia mendengus mendapatkan jawaban seperti itu. 


Tidak lama mereka sampai pada lantai tujuh. Ketika Aurellia 
menginjakan kakinya di lantai teratas gedung perbelanjaan 
ini sosok adik tiri Melvin berdiri 2 meter dari //ft. Anak yang 
berusia belum genap 17 tahun itu berdiri dengan 
memainkan ponselnya. 


"Lama sekali, aku sudah menunggumu sejak sepuluh menit 
lalu," keluh Natania. 


Aurellia tidak menjawab hanya mengedikan bahunya. Toh 
Aurellia juga tidak tahu jika dia akan berbelanja dengan 
Natania jika tidak diberitahu oleh Melvin saat di mobil tadi. 


"Lihatlah, bikini ini sepertinya cocok untukmu," Natania 
mengambil satu set bikini dari merek ternama. 


"Aku tidak suka memakai bikini." 


"Tapi kakakku suka pantai, kau pasti akan sering diajaknya 
ke pantai, tidak mungkin kau ke pantai dengan baju musim 
dingin bukan?" Natania memberikan bikini yang diambilnya 
tadi kepada pelayan. 


"Kenapa aku yang kau repotkan dengan pakaian yang akan 
aku gunakan? Yang suka pantai Melvin bukan aku," protes 
Aurellia. 


"Karena kau asistennya." 
Aurellia mendesis, Melvin dan adiknya sama saja. 


"Tas warna putih itu, ambilkan untukku!" Natania menunjuk 
tas berwarna putih kecil keluaran terbaru dari merek Gucci. 
"Aku mau ini dan flatshoes merah itu." 


Pelayan yang berjaga dengan sigap melayani apa pun yang 
keluar dari mulut Natania. 


"Natania!" panggil Aurellia yang berada tiga langkah 
disamping adik Melvin. 


Gadis pemilik surai hitam pekat itu bergumam tanpa 
menoleh. 


"Aku bosan berbelanja. Bisakah kita keluar dari sini? 
Menikmati makanan di restoran sekitar sini mungkin," 
Aurellia bersender di pilar. 


Natania berhenti memilih - milih barang dan menoleh pada 
Aurellia. "Kita habiskan dulu uang kakakku. Kita sudah 
masuk sini akan sulit keluar, kau lihat para pria berpakaian 
seperti orang mau melayat itu?" 


Sial! Sebenarnya ada apa dengan pertemuan yang 
dilakukan Melvin kali ini?! 
Maki Aurellia dalam hati. 


Lantai sebesar ini dengan barang - barang yang bernilai 
fantastic ini hanya mereka berdua yang dapat menikmati. 
Benar - benar di kosongkan untuk pengunjung. 


"Sebenarnya ada apa dengan Melvin?" tanya Aurellia 
dengan mencoba sepatu yang di tawarkan oleh pelayan 


Natania berdehem sambil menoleh ke kanan Kiri. "Salah 
satu orang kepercayaan kakak di tuduh menyembunyikan 
seseorang yang sedang dicari oleh pemasok senjata ilegal 
dari Amerika." 


"Lalu apa hubungannya dengan Tn. David? Aku dengar 
beliau juga ikut serta dalam pertemuan ini." 


"Ayah memiliki hubungan bisnis dengan ketua mereka. 
Setahuku ketua mereka memiliki saham 5% di Mall ini, jadi 
pertemuan di adakan di sini. Niat awal ayahku hanya ingin 
membantu kak Melvin, tapi ditolaknya dengan tegas. 
Begitulah, hanya itu yang dapat dilakukan ayahku," jelas 
Natania acuh. 


"Mereka yang memiliki masalah tapi kenapa malah kita 
yang menjadi tahanan di sini?!" 


Decakan kesal Natania keluarkan, tidak mengira asisten 
kakak tersayangnya tidak tahu apa - apa. "Itu karena kau 
sering bersama kakakku! Jika tuduhan itu terbukti bukan 
hanya orang kepercayaan kakakku yang diburu mereka. 
Tetapi kak Melvin dan kau juga akan menjadi tangkapan 
besar bagi mereka!" 


"APA?!" histeris Aurellia. 
"Jangan berlebihan!" 


"Nyawaku digadaikan! Dasar anak kecil!" kesal Aurellia. Bisa 
- bisanya Aurellia dilarang terkejut. Bersama Melvin 
memang membuatnya sial! 


"Jangan memanggilku seperti itu! Aku sudah besar!" protes 
Natania. "Kau tenang saja, kakakku tidak akan membiarkan 
orang Amerika itu mengusiknya meskipun tuduhan itu 
terbukti. Kau cukup jangan jauh - jauh dari kakakku. Mulai 
kau memilih bersama kakakku, wajahmu sudah menjadi 
hiasan dinding bagi mereka yang menjadi rival." 


Aurellia meringis ngeri mendengar kalimat terakhir Natania. 


"Seharusnya kau menyadari itu kenapa kau selalu di 
kelilingi oleh orang - orang dengan pakaian melayat ketika 
kakakku tidak ada." lanjut Natania sambil membawa tiga 
gaun. 


Holla what you miss me? 


What do you think about this part? 
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Jemari tangan kanan Melvin mengetuk - ngetuk meja 
panjang di depannya. Menatap bosan pada pria berumur 
setengah abad yang berada di sebrangnya. 


Johan. Orang yang tergabung pada organisasi pembuatan 
senjata rakitan ilegal di Amerika. Pria tua itu sama halnya 
dengan Melvin, duduk diam di atas kursi yang didudukinya, 
namun matanya menyorot menuntut Melvin untuk 
menyerah dan memberikan apa yang dia minta. 


"Pergilah, kalian tidak akan mendapatkan apa yang kalian 
cari," Melvin melepaskan dua kancing teratasnya. 


"Berikan dia padaku!" kukuh Johan. 


"Aku bahkan tidak tahu apa yang kalian cari," Melvin 
mengangkat gelasnya yang berisi wine. 


"Jangan berpura - pura bodoh! Aku sudah muak dengan 
pencarian ini! " 


Melvin terkekeh memandang Johan dan anak buahnya 
dengan jenaka. "Aku tidak menyangka kau akan memuji 
kecerdasanku." 


"Kembalikan Sean!" 


"Aku tidak tahu," Melvin meminum winenya dengan 
mengedikan bahunya tidak peduli. 


"Jangan main - main! Atau-" 


"Atau apa?" potong Melvin. "Menarik investasi yang berada 
di sini? Lakukan saja, aku jadi merasa miskin mengetahui 
kalian memiliki saham beberapa persen pada bisnis 
Ayahku!" 


David, ayah Melvin yang duduk di samping Melvin 
mendengus kesal. Bukan karena takut kehilangan 
investornya, akan tetapi lebih merasa kesal pada anaknya 
yang pongah. 


"Beri tahu dimana Sean sekarang, sebagai gantinya aku 
akan membuka akses bisnismu dengan bebas di seluruh 
permukaan Benua Amerika." 


"Jadi sekarang kau mengajakku bernegoisasi ya?" Melvin 
memberi jeda pada ucapannya, "aku jadi penasaran apa 
yang dimiliki oleh Sean hingga kalian sangat bersemangat 
untuk mendapatkannya kembali. Mungkin memberikan 
sedikit godaan untuk membuat Sean memberikan informasi 
cukup untuk memuaskanku." 


Johan menggebrak meja, wajahnya kaku. Seisi ruangan 
tidak ada yang menunjukan keterkejutan, bahkan Melvin 
memamerkan seringaiannya. Merasa senang 
mempermainkan emosi orang tua dihadapnnya. 


"Sudahlah, nak, jangan membuatnya semakin cepat tua. 
Berikan saja apa yang dia mau jika kau memang 
menyembunyikannya," David membenarkan tata letak jam 
tangannya, seakan menunjukan jika ini semua hanya 
permainan ular tangga bocah 4 tahun. 


Melvin menuangkan wine digelasnya yang sudah kosong. 
"Tirta! Lacak keberadaan orang yang mereka cari 
menggunakan alat yang kau buat!" 


Tirta yang berdiri di belakang Melvin bersama Mario segera 
menyiapkan apa yang di minta tuannya. Laptop dan sebuah 
alat yang berukuran 3CM. 


The Devil, alat penemuan baru yang dibuat sendiri oleh 
Tirta selama kurang lebih dua tahun lalu dan baru jadi 
dengan maksimal sekitar tiga bulan lalu. Alat yang menjadi 
gambaran untuk masa depan, tapi tidak untuk Melvin! Alat 
penemuan termuktahir pun jadi tanpa menunggu 10 tahun 
kemudian. Selain pembuatan The Devil yang memakan 
waktu banyak, pembuatannya juga memerlukan dana yang 
tidak tanggung - tanggung. 8 miliar Melvin keluarkan untuk 
jalannya karya tangan Tirta. 


Benda berukuran mini itu tidak hanya bisa digunakan untuk 
melacak seseorang dengan waktu singkat. The Devil juga 
dapat digunakan untuk tes kesehatan. Cukup dengan sidik 
jari atau memindai wajah maka alat kecil itu akan 
memberikan data kesehatan seluruh tubuh. Termasuk aliran 
darah, jumlah zat dalam tubuh, detak jantung, kerja otot 
dan sendi. 


Hampir tujuh Menit Tirta mengutak atik laptopnya untuk 
menjalankan perintah bosnya. "Sean Mattew berada di 
Sydney sejak minggu lalu. " 


Melvin menyeringai pada Johan. Wajah pria tua itu masam, 
merasa salah sasaran. 


"Perlihatkan pada mereka." 


Tirta memutar layar laptopnya menghadap Johan dan anak 
buahnya. Dari layar tersebut, terlihat jelas Sean Mattew 
sedang berada di Sydney bersama dua wanita untuk 
bersenang - senang. Di samping rekaman CCTV dan 
beberapa kamera yang di kendalikan dari jarak jauh, 
terdapat keterangan jelas dan akurat. 


"Negara maju tidak menjamin kecerdasan!" cemooh Melvin, 
setelah itu pergi meninggalkan ruangan. 


Bersender pada dinding dan menyilangkan kakinya, Melvin 
memperhatiakan dua perempuan yang sedang asik 
berbelanja. Beberapa pegawai menyadari keberadaan 
Melvin memberikan hormat pada anak pemilik tempat 
mereka bekerja. 


"Wahh sekarang kau memiliki peningkatan ya," Melvin 
berjalan mendekati Aurellia dan Natania yang sedang duduk 
disofa dengan paperbag yang menglilingi dua perempuan 
itu. 


"Kakak!!" teriak Natania berhamburan memeluk Melvin. 


Melvin menepuk - nepuk punggung Natania. "Sudah puas 
berbelanja?" 


"Tidak! Aku kan sudah bilang jika aku ingin berbelanja di 
Singapura, aku sudah bosan dengan pusat perbelanjaan 
milik ayah!" 


Melvin melepaskan pelukannya lalu mengusap dagunya, 
"selesaikan dulu sekolahmu dan pastikan nilaimu 
memuaskan. Aku akan memberimu hadiah yang luar biasa." 


Natania sumringah tertarik dengan apa yang di iming - 
imingi kakak tirinya. Menjinjitkan kakinya lalu mencium pipi 
Melvin sekilas sebelum berbalik mengambil belanjaannya 
dan meninggalkan lantai tertinggi pusat perbelanjaan tanpa 
banyak bicara. 


"Apa saja yang kau beli?" Melvin duduk di samping Aurellia. 


"Barang - barang yang dapat menguras isi ATMmu!" Aurellia 
menaruh kartu ATM milik Melvin dengan kasar. 


"Senang sekali ada yang membantuku menghabiskan 
uangku," senyum pongah khas Melvin. 


Aurellia mendengus lelah. "Aku membelikanmu dasi." 


Dahi Melvin berkerut, "aku rasa tidak pernah memesan 
barang padamu." 


"Memang tidak. Aku berinisiatif membelikan karena aku 
jarang melihatmu memakai dasi, meskipun itu pertemuan 
penting," Aurellia mengeluarkan lima dasi dengan warna 
hitam, merah maron, navy, abu - abu dan biru muda. 


"Aku tidak suka memakai dasi. Itu semakin membuatku 
terlihat kaku dan mencekik leherku." 


"Panatas saja dasi di dalam almarimu sedikit. Aku kira kau 
tidak mampu membelinya." 


Melvin menyentil dahi Aurellia. "Setelah semua ini, kau 
masih bisa mengatakan itu?" Melvin melirik tumpukan 
paperbag dengan merek - merek ternama. 


"Lalu aku harus apa? Mengatakan terima kasih karena sudah 
memperbolehkanku berbelanja dengan puas di bawah 
pengawasan mereka yang melototiku kemana pun aku 
bergerak!" sindir Aurellia pada bodyguad - bodyguad yang 
masih tetap berjaga. 


Melvin tertawa nyaring menikmati kekesalan Aurellia. 
Astaga, memangnya kapan pria itu tidak merasa senang 
ketika ada orang yang sengsara karena dirinya. 


"Berhentilah tertawa aku lapar!" ujar Aurellia sambil 
merenggangkan otot - otot tubuhnya yang lelah. 


"Aku juga lapar, Aku juga ingin pulang," Melvin 
menghembuskan nafasnya kasar. 


Aurellia bangkit berniat mengangkat belanjaannya yang 
ternyata sangat banyak. 


"Tidak perlu, nanti akan ada orang yang mengantar barang - 
barang belanjaanmu," Melvin menarik Aurellia menuju lift. 


Pintu lift tertutup, "Arra..." 
"Hmmm..." 
"Kita di dalam /ift berdua." 


Aurellia menoleh pada Melvin, tidak paham maksud 
ucapannya. Dia tahu jika mereka berada di dalam /ift 
berdua, lalu apa itu perlu diucapkan? 


"Kau tidak berniat menciumku seperti film - film yang sering 
kau tonton?" Melvin tersenyum menggoda. 


Aurellia bergeser dua langkah, memandang Melvin bagaikan 
bakteri yang harus di jauhi. "Di dalam film yang aku tonton 
tidak ada adegan berciuman di dalam lift!" 


"Jadi jika tidak sedang di dalam /ift kau mau berciuman 
sepanjang hari, begitu?" 


"Pemikiran macam apa itu?! Tidak! Dasar mesum!" 


"Astaga, Arra!" ucap Melvin tiba - tiba, lalu pria itu memeluk 
Aurellia erat - erat. "Terima kasih, Arra. Kau sudah 
mengingatkanku jika seminggu lebih aku tidak bersama 
wanita." 


"Lepaskan!" Aurellia mendorong Melvin hingga pelukan 
terlepas. "Kau pikir aku alien?!" 


Bersamaan pintu terbuka. Menampilkan orang - orang yang 
hendak masuk ke dalam /ift. Terlihat jelas mereka menatap 
Melvin dan Aurellia dengan ingin tahu. Apa lagi penampilan 
Melvin yang terlalu sexy dan wajah Aurellia yang masam. 


Aurellia keluar dengan wajah di angkat, memperlihatkan 
kesombongannya. Tidak peduli dengan beberapa orang 
yang memandangnya dengan pandangan berbeda - beda. 
Di belakangnya Melvin menyusul sambil terkekeh dan tidak 
lupa menebar pesonanya pada orang - orang. 


Di luar Mall sudah siap sebuah Lamborghini Huracan LP 
610-4 berwarna biru terang. Benar - benar selera Melvin. 


Mario berdiri di samping body mobil membukakan pintu 
penumpang untuk Aurellia. Sudah pasti itu mobil baru 
Melvin atau mungkin koleksi Melvin yang tidak pernah 
dipakai. 


"Bagaimana? Kau suka?" ucap Melvin yang sudah berdiri di 
belakang Aurellia. 


"Kursinya sama saja bukan? Jadi tidak ada yang spesial," 
Aurellia menoleh pada Melvin. 


"Dasar orang miskin! Kau memang tidak pandai menilai 
sebuah barang mahal ya?" 


Aurellia mengedikan bahunya tidak peduli lalu masuk ke 
dalam mobil yang di ikuti Melvin selanjutnya. 


Mobil berjalan membelah jalanan Kota Jakarta yang tidak 
terlalu padat. Beberapa meter di belakang ada Mario 
dengan mobil warna hitamnya. Entah bermerek apa yang 


pasti mobil yang di tumpangi Mario juga termasuk mobil 
sport. 


Tidak lama mereka menempuh perjalanan, Melvin 
membelokan mobilnya ke restoran yang mengangkat desain 
rumah tradisional negara Jepang. 


Mereka berdua berjalan memasuki restoran yang tidak 
terlalu ramai pengunjung itu dengan Mario yang 
menunjukan meja yang sudah dipesan. 


Di atas meja sudah siap dengan menu makanan Jepang 
yang porsinya tidak masuk akal jika untuk mereka berdua. 
Tapi makanan itu memang hanya untu Aurellia dan Melvin! 
Terbukti dari Mario yang pergi setelah mengantar mereka. 


Aurellia menatap makanan - makanan yang ada di atas meja 
dengan heran. Apa Melvin selapar itu hingga memesan 
makanan dengan porsi gila? 


"Kau bisa minum soda? Itu minuman bersoda," Melvin 
menunjuk gelas di depan Aurellia. 


Aurellia mengangguk, meskipun kurang yakin karena 
terakhir kali dia minum soda dengan teman SMAnya 
perutnya kembung. 


"Selamat makan!" Melvin mengangkat sumpitnya dengan 
semangat. 


What do you think? 


Vote and comment jangan lupa! 
Ditunggu notif dari kalian 


Enjoy banget nulis part ini :) 
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Melvin dan Aurellia sampai di sebuah mansion besar di 
tepian pantai. Desiran ombak memasuki gendang telinga 
mereka berdua saat keluar dari mobil. 


Dengan warna langit malam yang terang semakin 
menambah kemegahan mansion. Di bagian depan 
ditumbuhi rumput - rumput yang dirawat dan pohon - pohon 
kelapa yang bergoyang diterpa angin. 


Memasuki pekarangan rumah, mereka disajikan dengan 
kolam renang yang berubin biru beserta lampu terang yang 
berada di dalam kolam. Warna biru pada kolam yang muncul 
karena lampu tersebut dan itu sangat indah. 


Di kejauhan terlihat bangunan perkantoran yang menambah 
keindahan. Ini benar - benar surga dunia. 


"Ini rumahku, rumahku yang sebenarnya," Melvin masuk ke 
dalam mansion bersama Aurellia di belakangnya yang 
takjub akan desain yang disebut Melvin 'rumah'. 


"Sesekali aku di sini, tapi lebih sering di apartemen. Rumah 
ini terlalu besar untuk aku tinggali sendiri," Melvin 
menjelaskan. 


Pintu besar dibuka, mereka mendapati ruangan besar yang 
dapat untuk menggelar pesta dengan tamu undangan lebih 
dari 50 orang. Ruangan besar dengan lantai granit itu 
kosong. Tidak ada barang - barang hiasan atau apa pun. 
Benar - benar kosong, membuat mansion ini seperti tidak 
pernah di tempati. 


Beberapa pintu terdapat dilantai dasar. Suhu di dalam juga 
lebih terasa dingin dari pada di luar. 


Aurellia mendongakkan kepalanya. Di atasnya persis 
terdapat lampu kristal besar yang menggantung indah. Di 
langit - langit ada sebuah lampu - lampu yang menyala 
secara otomotis kala Melvin mengucapkan, 'turn on the 
light". Di beberapa titik Aurellia juga mendapati pendingin 
ruangan yang menyala. Pendingin itu juga menyala secara 
otomatis saat pintu dibuka. 


"Ini ruang santai yang merangkap dengan ruang tamu, 
Karena aku sangat jarang menerima tamu. Mungkin besok 
aku akan membuat ruang tamu," ucap Melvin saat mereka 
di lantai dua. 


Melvin terus berjalan menyusuri mansion miliknya. Mansion 
yang terlalu kosong untuk ukuran sebesar ini. Namun ketika 
mereka berjalan di lorong - lorong yang sisi Kanan - kirinya 
terdapat kamar - kamar, Aurellia dapat melihat lukisan - 
lukisan dengan seni yang tidak main - main pada dinding - 
dinding lorong. 


"Ini kamarmu, dan milikku tepat di depan kamar tidurmu. 
Dapur ada di lantai bawah dan beberapa menit lagi 
belanjaanmu akan sampai," Melvin berdiri di depan pintu 
kamar tidurnya sendiri. 


"Oke." 


Melvin mengangguk lalu masuk ke dalam kamarnya. 
Sedangkan Aurellia masih berdiri di depan pintu melihat 
sepanjang lorong yang remang - remang, tidak seterang di 
lantai bawah dan beberapa ruangan lainnya. 


Setelah puas memperhatiakn dan menilai mansion besar 
dan di lengkapi teknologi moderen, Aurellia masuk ke dalam 


kamar yang di tunjuk Melvin tadi. 


Kamar tidur Aurellia tidak jauh beda dengan desain lainnya. 
Besar, mewah, rapi, kosong dan dingin. 


Kamarnya terang, ada dua pendingin ruangan yang 
terpasang, kaca besar yang menghadap langsung ke pantai. 
Namun tidak ada suara ombak sama sekali karena pasti 
setiap kamar tidur dan beberapa ruangan di sini diberi 
peredam suara. Ada satu yang berbeda dari lainya, lantai 
kamar yang terbuat dari kayu jati. 


"Hanya satu kamar saja sebesar ini, apakah ini cara orang 
kaya menghabiskan uang?" Aurellia menghembuskan 
nafasnya, tersadar dia hanya seorang yang mendapat 
keberuntungan bertemu Melvin dan bisa menikmati ini 
semua. Ah dia memang wanita munafik, enggan 
mengakuinya terang - terangan. 


Aurellia membuka pintu lainnya yang ada di dalam 
kamarnya. Pintu pertama ada kamar mandi yang fasilitasnya 
komplit seperti hotel bintang lima. Pintu ke dua ada walk in 
closet yang kosong dengan sepenuhnya terbuat dari kayu - 
kayuan kokoh. 


Selesai menjelajahi kamarnya yang kelewat luas, Aurellia 
keluar berniat mengambil air minum ke lantai dasar. 


Baru mencapai tangga, suara bel yang di tekan memenuhi 
ruangan lantai dasar. Aurellia yakin jika itu adalah orang 
yang mengantar barang blanjaannya. 


Seorang cowo dengan usia sekitar 17 tahunan berdiri di 
depan pintu dengan seragam kurir melekat pada tubuh 
tingginya. Paperbag yang sudah familiar dimata Aurellia 
berada di sekitaran kaki cowok tersebut. 


Sedikit basa - basi sebelum Aurellia meminta sang kurir 
untuk menjunjung kembali barang - barang tersebut ke 
kamarnya. 


"Sudah datang barangmu?" ucap Melvin yang baru saja 
muncul dari balik pintu kamar tidurnya. 


"Baru saja datang." 


"Sekalian saja minta dia untuk menata barangmu, aku akan 
memberinya tambahan tips." 


Aurellia menggeleng tegas, barang yang dia beli ada 
beberapa pakaian dalam. Kurir itu cowok! Sangat tidak 
sopan memberi pekerjaan semacam itu. "Tidak, aku sendiri 
yang ingin menatanya." 


"Kau masih sekolah atau apa?" tanya Melvin kala kurir itu 
hendak mengangkat barang - barang lainnya. 


"Saya sedang magang," sang kurir menunduk memberi 
hormat. Jelas dia tahu siapa yang ada di hadapannya 
sekarang. 


"Aku memiliki sedikit pekerjaan untukmu, aku akan 
meminta izin ke pada atasanmu langsung." 


Kurir itu hanya menunduk sambil membawa masuk barang 
blanjaan Aurellia yang ada di depan pintu kamar. 


"Jangan mengerjainya!" peringat Aurellia. 


Melvin berdecak, "kau ini terlalu berfikir negatif kepadaku!" 
Melvin mengacak puncak kepala Aurellia sembari 
melangkah pergi. "Ah iya, suruh dia menemuiku setelah 
pekerjaannya selesai," tambahnya tanpa menoleh 
kebelakang. 


"Aku ingin sofa seperti itu yang berwarna putih, gelas dan 
piring dari Eropa, vas bunga dari Turki dan yang lainnya ada 
di dalam Ipad itu," Melvin menjelaskan barang - barang 
yang ingin dibelinya untuk meramaikan mansionnya. 


Kurir itu menggangguk - angguk sambil menggeser - geser 
layar Ipad yang diberikan Melvin untuk membeli barang - 
barang yang diinginkannya. 


"Barang yang kau pesan dari luar negri semua dan kau ingin 
dikirim besok pagi?! Kau sedang mabuk hee?!" maki Aurellia 
yang berada di dapur sedang memasak untuk makan 
malam. 


"Aku bahkan belum sempat mengambil sampanye, Arra." 


Aurellia beralih menatap kurir muda yang duduk di samping 
Melvin dengan dongkol, "hei! Bisa - bisanya kau mau 
dibodohi oleh dia!" 


"Ayolah, Arra! Dia saja mau dan siap melakukan perintahku, 
kenapa kau yang mengomel?" 


"Itu terpaksa!" Aurellia menaruh pisaunya dengan kasar. 


Kurir muda itu tersentak kaget mendengar suara nyaring 
Aurellia dan pisau yang di buang sembarangan. 


Melvin terkekeh, "apakah kau merasa keberatan dengan 
tugas yang aku berikan?" tanya Melvin menyentuh bahu 
sang kurir. 


"Tentu saja dia keberatan, Bodoh!" ujar Aurellia yang sudah 
kembali dengan sayurannya. 


"Aku bertanya kepada anak muda ini, Arra. Kau diamlah dan 
urusi brokolimu itu!" balas Melvin. 


Aurellia melempar potongan wortel yang tepat mengenai 
dahi Melvin. "Ini wortel! Matamu sudah rabun parah ya?!" 
kesal Aurellia yang selanjutnya melanjutkan fokusnya 
memasak dengan perasaan dongkol berat. 


"Kau keberatan dengan tugasku?" Melvin mengulang 
pertanyaannya dengan seringaian. 


"Tidak," jawab sang kurir yakin. 
"Kau terpaksa melakukan tugas ini?" 
"Tidak, Tuan Muda Dirgantara." 


"Lihat! Dia bahakan menjawab dengan yakin dan tegas 
hampir sama dengan Mario!" Aurellia hanya mengibaskan 
tangannya tidak peduli dengan jawaban yang didapatkan 
Melvin. "Bagus anak muda. Aku suka semangatmu dalam 
bekerja! Kau pasti lapar, makan malamlah bersama kami." 


"Maaf, saya tidak bisa. Pasti saya sudah ditunggu oleh 
atasan saya," kilah kurir itu, berusaha menolak dengan 
halus. Selain merasa tidak sopan makan bersama dengan 
anak pemilik tempat dia bekerja, dia juga tidak ingin 
menyaksikan peperangan yang ke dua kalinya. 


"Tidak perlu sungkan. Ah biar ku ingatkan jika aku sudah 
meminta izin pada atasan bagian tugasmu, dia mengatakan 
tidak apa - apa kau ada di sini sedikit lama," Melvin 
menepuk - nepuk bahu kurir dengan tawa jumawanya. 


"Jadi begitu ya enaknya menjadi anak Pak David 
Dirgantara?" sindir Aurellia baru saja selesai menaruh 
beberapa masakan di atas meja. 


Melvin menggerak - gerakan ke dua alisnya naik turun, 
sebagai jawaban jika itu memang benar. 


Membutuhkan waktu 3 jam untuk Aurellia membereskan 
barang - barangnya sendiri. Melemaskan jemarinya yang 
kaku, Aurellia berjalan ke arah kasurnya yang sudah ada 
Melvin duduk di atasnya. 


Pria berbaju oblong itu sejak tadi memang ada di dalam 
kamar Aurellia untuk menonton film - film action. 
'Setidaknya kau akan bertambah semangat membereskan 
pekerjaanmu jika ada wajah tampan ini di sekitarmu' ucap 
Melvin saat Aurellia memprotesnya tadi. 


"Sebenarnya, Arra, aku heran denganmu yang mau saja 
bersusah payah berjam - jam dan berakhir lelah seperti ini," 
Melvin menjawil - jawil pipi Aurellia yang berbaring di 
sampingnya. 


"Aku harus bersusah payah, karena aku bukan kau yang 
bisa menyuruh orang seenakmu sendiri menggunakan 
kekuasaanmu!" Aurellia menepis tangan Melvin. 


"Padahal besok pagi aku berencana untuk mempekerjakan 
orang untuk menjadi pelayan dan menetap di sini" 


Aurellia membuka matanya yang sempat dia tutup untuk 
menikmati tubuhnya yang diistirahatkan. "Untuk apa kau 
mengatakan itu? Aku jadi ingin melemparkanmu ke kolam 
dari lantai atas!" 


"Astaga, Arra! Aku bosmu!" Melvin terkekeh kecil. 


"Kenapa kau tidak mengatakan itu dari tadi!!" geram 
Aurellia memukul lengan Melvin. 


"Serius Arra? Aku harus mengatakan jika aku bosmu sejak 
tadi? Kau pasti tahu itu sejak pertama kali kau bekerja." 


"Bukan itu!" 


"Lalu?" 


"Kenapa kau tidak mengatakan sejak tadi jika kau akan 
mempekerjakan orang!" 


Tawa Melvin memenuhi ruanagn, "kau tidak bertanya sih." 


"Kau pasti sengaja 'kan membiarkanku melakukan itu 
semua! Kau mengerjaiku 'kan?! Ayo jawab jujur!" 


Melvin mengangguk - angguk bagai bocah polos. "Aku 
senang melihat wajah kesalmu ini," Melvin kembali menjawil 
- jawil pipi Aurellia yang sekarang sudah duduk memghadap 
Melvin. 


"Kau menyiksaku! Aku terpaksa membereskan semuanya! 
Dasar idiot! Untuk apa kau memiliki mansion sebesar ini jika 
kau tidak bisa merawatnya! Kau hampir membuatku lumpuh 
karena kelelahan membereskan dapur dan kamar! Kau juga 
brengsek memintaku berbelanja dengan adikmu yang mana 
juga menyiksaku dengan berjalan ke sana ke sini. Aku benci 
kau Melvin Fucking Dirgantara!" maki Aurellia berapi - api, 
mengeluarkan semua isi hatinya. 


"Kau benar - benar marah, Arra?" tanya Melvin pelan. 


Aurellia memalingkan wajahnya. Darahnya mengalir cepat, 
jantungnya berdetak tidak beraturan higga dadanya terasa 
sakit dan kepalanya rasanya panas. Aurellia lupa, sudah 
berapa lama dia tidak marah - marah seperti tadi dan 
mengeluarkan semua kekesalan di hatinya. 


"Ayolah, Arra aku tidak bermaksud seperti itu," Melvin 
menyentuh lengan Aurellia yang langsung ditepis. 


"Arra!" panggil Melvin dengan lembut. 


"Keluarlah! Aku ingin istirahat," Aurellia membaringkan 
tubuhnya membelakangi Melvin. 


Mematikam televisi dan lampu utama, menyisakan lampu 
tidur di nakas, Melvin juga tidak lupa menutup semua tirai 
jendela menggunakan remot. 


Aurellia kira, setelah itu Melvin akan pergi dari kamarnya. 
Akan tetapi kenyataannya Melvin malah ikut berbaring di 
sampingnya. Sederet kalimat protes dan pengusiran sudah 
siap di ujung lidah Aurellia, namun ucapan Melvin yang 
lebih dulu keluar membuatnya memilih diam 
mendengarkan. 


"Aku tidak akan merayumu dengan kalimat manis untuk 
memaafkanku, karena bukan keahlianku untuk meminta 
maaf. Tapi aku tidak akan mengulangi lagi, aku tidak tahu 
jika itu membuatmu sangat lelah." 


Aurellia tetap diam mendengarkan. 


"Tapi sebenci apa pun kau kepadaku, jangan pernah 
mencoba untuk pergi, Arra ... aku masih membutuhkanmu." 


What do you think? 


Jangan lupa vote dan comment. 
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Happy reading, Dear 


"Dimana Melvin?" Aurellia yang baru bangun dari tidurnya 
bertanya pada Mario yang sudah berada di mansion sepagi 
ini. 


Memberikan segelas air putih pada Aurellia, Mario 
tersenyum tipis. "Anda tidak tahu jika Tuan Melvin pukul 
tiga pagi pergi ke Kanada?" 


"Kanada?" gumam Aurellia menghentikan gerakan. Tumben 
tidak berpamitan, batin Aurellia. 


"Ya, Kanada, nona. Beliau mengunjungi Tuan Besar Budi 
Dirgantara." 


"Si Brengsek itu mau mengunjungi kakek? Mengejutkan 
sekali biasanya dia yang selalu susah untuk di temui," 
Aurellia menaruh gelasnya yang isinya tersisa setengah. 


Mario sekali lagi tersenyum, tapi kali ini senyum kaku. "Tuan 
Budi dikabarkan jatuh sakit, nona." 


"Lalu kenapa kau ada di sini tidak mengekori Melvin?" 


"Saya ditugaskan untuk tetap di sini, menjaga Anda dan 
mewakili Tuan Melvin apa bila ada urusan penting 
mendadak." 


Aurellia mengangguk - angguk. Mendengar suara keributan 
dari arah belakang Mario membuat Aurellia baru menyadari 
jika di dalam mansion bukan hanya mereka berdua. Ada 
sekitar tiga orang pelayan sedang menata barang - barang 
baru untuk mengisi mansion. Pelayan baru. Jadi ucapan 
Melvin semalam itu serius? 


"Mario." 
"Ya, nona?" 
"Sejak kapan kau bekerja dengan Melvin?" 


Mario mencoba memgingat - ingat, "sekitar tujuh tahun lalu, 
nona. Tepat saat Tuan Melvin kembali ke Indonesia dan 
mulai merancang bisnisnya." 


"Jadi Melvin memiliki club itu sejak dia masih kuliah?" 


"Betul, nona. Tuan Melvin mendirikan club itu dengan 
tangannya sendiri dan menggunakan uangnya sendiri. 
Banyak yang beliau korbankan untuk mendirikan satu club 
malam. Beberapa mobil sport, barang - barang antik 
Koleksinya dan dirinya sendiri. Tuan Besar David dan Budi 
sempat ingin memberikan modal yang ditolak keras oleh 
Tuan Melvin. Sebagai gantinya Tuan Melvin hanya meminta 
ayah dan kakeknya untuk menuntunnya berbisnis." 


Aurellia termangu, tidak menduga seorang Melvin fucking 
Dirgantara sekeren itu. Sukses dengan tangannya sendiri, 
bersinar dengan cahaya yang dia ciptakan sendiri, 
meskipun dia bisa mendapatkannya dengan mudah tanpa 
bersusah payah. 


Pantas saja Si Brengsek satu itu sangat sombong, dia bisa 
seperti sekarang ternyata dengan hasil jerih payahnya 
sendiri. 


"Apa lagi yang kau tahu tentang Melvin?" tanya Aurellia 
setelah terdiam lama. 


"Emmm .... Tuan Melvin orang yang dermawan, dibalik sisi 
yang sering Anda sebut 'menyebalkan' beliau memiliki niat 
baik yang sering tidak bisa dilihat oleh orang lain, sangat 
menjaga apa yang menjadi miliknya, ambisius untuk 
mendapatkan keinginannya dan memiliki kesabaran yang 
luar biasa," mata Mario memancarkan sorot kekaguman. 


Aurellia berkedip beberapa kali. "Kau yakin yang kau 
bicarakan itu Melvin?" 


"Sangat yakin, malah yang membuat saya tidak yakin itu 
Anda, nona." 


"Aku?" 


Mario mengangguk, "Anda sangat dekat dengan Tuan 
Melvin, selalu bersama beliau, tetapi setelah Anda 
menannyakan tentang Tuan Melvin kepada saya, saya jadi 
menyadari ... jika Anda ternyata sangat jauh. Semua itu 
Karena Anda sendiri yang membuat tembok baja." 


Penilaian Mario tentang Aurellia memberi kebingungan pada 
otak Aurellia. Dia merasa tidak seperti itu, dia sama sekali 
tidak pernah memberi Melvin batasan yang di sebut tembok 
baja. Namun dalam konteks seksual dan lainnya Aurellia 
sangat membatasi dan sepertinya menurut Melvin itu tidak 
terlalu penting, toh Melvin memiliki segudang jalang. Lalu 
apa yang dimaksud dengan 'tembok baja' yang diucapkan 
Mario tadi? 


"Coba Anda melihat Tuan Melvin dari sisi lain, Anda pasti 
setuju penggambaran saya tentang Tuan Melvin." 


Sore harinya Aurellia melakukan lari sore di tepian pantai. 
Matahari yang condong ke barat tidak mengurangi terik 
panas yang dimilikinya. Di temani desiran angin dan irama 
ombak semakin menambah semangat Aurellia. Entah 
sampai kapan dia bisa menikmati ini semua. 


Cukup dengan celana yoga dan kaos crop sudah cocok 
untuk berolahraga di tepian pantai. Sedangkan rambut 
coklat terangnya, Aurellia biarkan tergerai digoyangkan 
angin. 


Mansion hanya ada pelayan dan beberapa bodyguard yang 
jaga. Mario pergi sejak pukul 10 : 37 tadi. Dan siang tadi 
Melvin menelepon Aurellia. Mengabari jika sedang berada di 
Kanada menjenguk kakeknya yang semalam jatuh pingsan 
karena kelelahan, Melvin juga berkata akan pulang jika 
keadaan kakeknya sudah membaik. 


Keringat membanjiri  Aurellia, rasa lelah mulai 
mengglayutinya. Aurellia berjalan kembali ke mansion. 


Kurang sepuluh meter lagi Aurellia sampai di pelataran luas 
mansion. Kakinya berhenti berjalan saat ada mobil sport 
yang berhenti di depan mansion, bukan milik Mario, tidak 
mungkin juga jika itu Melvin. 


Sang pengendara keluar dari mobil dengan kaca mata hitam 
yang menutupi mata. Jas hitamnya melekat ditubuh 
atletisnya melengkapi kemeja hijau tuanya. Jika di lihat dari 
kejauhan Aurellia akan yakin jika itu Melvin dengan postur 
tubuh yang sama. Tapi tentu saja semua presepsi itu juga 
tidak akan muncul meskipun bentuk tubuh keduanya 
hampir sama. Ingat! Melvin tidak akan sudi memakai 
pakaian seformal itu apa lagi dasi yang terpasang indah di 
dada pria itu. 

Aurellia mendekati pria berjas hitam dengan ragu - ragu. 


Pria berjas menoleh pada Aurellia. Hembusan nafas lega 
keluar saat Aurellia mengenali, Beni. Salah satu sahabat 
Melvin. 


"Kau juga di sini? Astaga Melvin tidak bisa lepas darimu ya?" 
ucap Beni dengan tawa mengejek menyadari Aurellia ada di 
mansion Melvin. 


"Ada apa?" tanya Aurellia datar tidak menghiraukan tawa 
Beni. 


"Aku ingin menyampaikan sesuatu kepada atasanmu yang 
sialan itu," Beni berjalan ke dalam mansion di ikuti Aurellia. 


"Dia tidak ada di sini, pergilah ke Kanada jika kau ingin 
menemuinya sekarang." 


Beni berhenti tepat di depan pintu besar. "Kau 
membohongiku?" 


"Apa aku akan mendapatkan uang jika membohongimu?" 


"Mungkin saja kau sudah bersekongkol dengan Melvin untuk 
menolak tamu," Beni mengangkat satu alisnya. 


"Apa untungnya?" 
"Kau dan Melvin bisa berduaan sepuas kalian?" 
"Jangan mengigau!" 


Beni terkekeh, "kalau begitu katakan dengan jujur, dimana 
Melvin sekarang." 


"Rp.500.000,00 untuk kejujuranku," Aurellia menyodorkan 
tangannya. 


"Kenapa kau mata duitan sekali! Aku jadi penasaran 
seberapa banyak uang yang dikeluarkan Melvin setelah 
merekrutmu menjadi asisten pribadinya. Jangan - jangan 
hanya di suruh mengambilkan dokumennya kau meminta 
imbalan berjuta - juta." 


"Ya sudah," Aurellia hendak masuk ke dalam meninggalkan 
Beni sendiri. 


"Hei!" Beni menarik tangan Aurellia. "Ini! Tidak sabaran 
sekali!" Beni mengrluarkan beberapa lembar uang untuk 
Aurellia. 


Aurellia menerima dengan senyum kepuasannya. Ternyata 
mencari uang semudah ini. Cukup mempunyai informasi 
sedikit yang diperlukan orang lain, maka uang sebagai 
kuncinya. 


"Cepat katakan, dimana Melvin sekarang?!" 
"Kanada," jawab Aurellia datar. 

"Jawab dengan jujur!" 

"Apa aku terlihat sedang berbohong?" 


Beni berdecak menyadari dirinya sudah dibodohi asisten 
sahabatnya. "Kau dan Melvin memang satu paket! Kalian 
berdua licik!" 


"Kau saja yang bodoh!" 


"Aku sangat ingin mencekikmu jika aku tidak ingat kau 
wanita." 


"Aku tidak peduli dengan ingatanmu, pergilah kau 
mengganggu waktu pentingku!" usir Aurellia. 


"Sungguh? Aku sedang bertamu kerumah sahabatku bukan 
kerumahmu!" Beni menatap Aurellia tidak percaya. 


"Oh jadi kau ingin masuk dan bertamu ya?" 


"Tentu saja! Melvin akan marah kepadamu jika kau tidak 
memperbolehkanku masuk!" 


"Seperti Melvin bisa marah saja!" cemooh Aurellia. Melvin 
memiliki kesabaran luar biasa 'kan? 


Beni gelagapan. "Ck! Aku ingin masuk dan layani aku 
sebagai tamu istimewa!" 


Aurellia menghembuskan nafas lelah. Melvin dan 
sahabatnya tidaklah jauh beda. Membuka pintu besar 
mansion Aurellia masuk terlebih dahulu. Di dalam ada tiga 
pelayan yang terlihat, "layani dia sebagai tamu istimewa!" 


Beni tertawa puas di belakang Aurellia. Ah Melvin dan 
asistennya memang satu paket sialan. Betapa serasinya 
mereka. 


Diam - diam Beni membidik Aurellia menggunakan kamera 
ponselnya dari belakang. Kesempatan tidak akan datang 
dua kali. 


To: Melvin 


Send pict 

Aku tidak menyangka kau 
memiliki asisten sesexy ini. 
Aku jadi penasaran rasanya 
untuk menidurinya. 


Lama Beni menunggu sekitar sepuluh menit, balasan Melvin 
yang di tunggunya masuk. 


Aku juga penasaran rasa 
Adella. Mungkin dia akan 
membatalkan pernikahannya 
sekarang setelah diundur 
bulan lalu. 


Senyum Beni hilang. Sial! Adella sedang di Kanada untuk 
menjemput adiknya yang kuliah di sana. Untuk Melvin tidak 
akan susah mencari satu orang dalam waktu singkat. 


Jangan coba - coba brengsek! 
Kau melukai hatiku, Ben! 


Aku akan membunuhmu 
jika kau menemuinya! 


Wahh padahal aku sudah 
menyiapkan mobil untuk 
menawarkan kesenangan 
di Kanada. 


Melvin keparat! Beni mengusap wajahnya kasar. Beni 
mencoba menghubungi sahabatnya yang ditolak pada 
dering pertama, sengaja membuat pria berjas itu naik 
darah. 


"Dirgantara sialan!!!" maki Beni yang langsung mendapat 
perhatian dari para pelayan yang berdiri di dekatnya. 


"Senjata makan tuan hee?" cemooh Aurellia yang baru 
datang dengan secangkir teh hangat di tangan kanannya. 


Beni melengos. Itu benar! Niat Beni memang untuk 
membuat Melvin marah naik pitam. Saat itu Beni akan 
tertawa bisa melihat Melvin terpancing emosi karena 
ulahnya. Tetapi Beni juga lupa jika faktanya Melvin memiliki 


kendali diri yang hebat dan memiliki seribu satu cara untuk 
membalik keadaan. 


Dan sekarang apa?! Beni sendiri yang naik darah hingga 
ingin terbang ke Kanada sekarang untuk memenggal kepala 


Melvin. Bisa - bisanya mengatakan, sudah menyiapkan 
mobil!!! 


What do you think? 

Jangan lupa vote dan comment!!! 

Ngomong - ngomong untuk part ini, sekitar 4 kali 
saya ngulang. Dan ribuan kata saya tulis lalu hapus. 
Merasa kurang pas dan srek gitu. Akhirnya jadi 
rangkaian kata yang sekarang. 


Semoga kalian puas dengan part ini 
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Happy reading, Dear 


Pagi - pagi sekali Aurellia sarapan bersama Mario. Hanya 
mereka berdua. Pemilik asli mansion yang mereka tempati 
masih belum kembali dari Kanada. Mario sudah 
menggunakan pakaian formal rapinya, pria itu sempat 
mengatakan akan pergi satu jam lagi untuk menyelesaikan 
beberapa tugas yang diberi Melvin. Sedangkan Aurellia 
hanya berpakaian santai. 


Meja makan yang besar di hadapan mereka berdua penuh 
dengan masakan yang tersaji. Masakan yang dibuat 
langsung dari tangan koki profesional dan disiapkan oleh 
para pelayan. 


Aurellia mendongak melihat lampu kristal gantung di atas 
meja persis. Lampu mewah untuk mansion mewah. 


"Anda suka lampu itu?" tanya Mario setelah beberapa kali 
melihat Aurellia mendongakkan kepalanya. 


"Biasa saja," Aurellia melanjutkan makannya. 
"Semalam Tuan Melvin menghubungi saya." 


Aurellia menatap Mario, menunggu kelanjutan ucapan 
Mario. 


"Beliau mengundur waktu pulangnya yang sebenarnya 
besok sudah bisa kembali ke Indonesia." 


"Lalu?" 


"Tuan Melvin kembali ke Indonesia tiga hari kedepan," Mario 
meminum winenya. 


"Keadaan kakek belum membaik?" 


"Saya tidak tahu, nona, Tuan Melvin tidak memberi tahu 
saya apa alasan penundaan jadwal pulangnya," Mario 
tersenyum simpul. 


Aurellia mengangguk mengerti, mungkin Melvin ada urusan 
bisnis di sana. Bukankah pria itu memiliki bisnis dimana - 
mana? 


"Anda tidak ingin keluar untuk menikmati sepiring cake di 
restoran? Saya pikir, Anda pasti bosan lima hari ini hanya di 
mansion," Mario mengangkat tangannya meminta pelayan 
untuk menghidangkan makanan penutup. 


Lima hari kepergian Melvin memang membuat Aurellia 
mengurung diri. Jika saja Melvin bersamanya, mungkin dia 
dan Melvin sudah mengunjungi sahabat - sahabat Melvin 
atau lebih tepatnya mengganggu mereka. Atau jika tidak 
itu, mereka berdua pasti sedang melakukan hal - hal tidak 
berguna untuk mengisi waktu yang membosankan. 


Aurellia mengelap mulutnya menggunakan serbet yang di 
siapkan. "Dengan bodyguard di belakangku begitu?" 


"Itu sudah menjadi hal wajar jika Anda tidak bersama Tuan 
Melvin." 


"Tapi itu malah membuatku merasa seperti seorang nara 
pidana yang harus dijaga ketat oleh orang - orang berbadan 
besar itu!" 


Mario terkekeh kecil, "bukankah setelah Anda di ajak ke 
rumah Tuan Bara Sanjaya, Anda seharusnya paham apa 


pekerjaan Tuan Melvin dan seberapa mahal nyawa Tuan 
Melvin?" 


Ucapan Natania saat di mall terputar, sederet kalimat yang 
menjelaskan bahwa nyawa Aurellia dan Melvin menjadi 
buruan. Ini gila! 


"Apakah tidak ada jalan keluar untuk membuat diriku tidak 
ikut terjerat dengan urusan bisnis kalian?" ucap Aurellia 
pelan - pelan. 


"Saya belum mendapat jawaban tepat untuk pertanyaan 
Anda, nona." 


Aurellia mulai memakan puding buah yang disajikan 
pelayan beberapa saat lalu. Tekstur puding yang lembut dan 
dingin, sedikit menenangkan kecemasan Aurellia. 


Selesai sarapan dengan Mario di jam 06:12, Aurellia memilih 
pergi ke perpustakaan pribadi yang baru di ketahuinya tiga 
hari lalu. Mario sendiri sibuk dengan /Ipadnya di meja makan 
ditemani secangkir kopi. 


Memilih buku - buku yang berjajar rapi yang kebanyakan 
dipenuhi sebagian besar dengan buku - buku tebal bertema 
bisnis dan fakta - fakta dunia. 


Perpustakan pribadi milik Melvin berada di lantai satu, 
tetapi hanya bisa dimasuki melalui lantai dua dengan cara 
turun menggunakan tangga melingkar. 


Ruangan yang luasnya 35M memiliki kaca jendela besar 
yang langsung menghadap taman belakang. Lantai yang 
terbuat dari kayu jati dilapisi dengan karpet panjang yang 
lembut ditelapak kaki. 


Pendingin ruangan menyala secara otomatis saat 
mendeteksi kedatangan Aurellia dilantai perpustakaan. Tirai 
panjang yang menutupi kaca besar terbuka saat Aurellia 
mengucapkan 'open the curtains'. Pemandangan taman 
belakang yang terdapat beberapa tanaman bunga dan 
rumput hijau bagai permadani terlihat. 


Dengan duduk di kursi santai yang nyaman Aurellia mulai 
membaca buku yang dia ambil dengan khidmat. 


Aurellia lupa berapa lama dia membaca hingga ketiduran di 
dalam perpustakaan dan terbangun karena suara barang 
jatuh. Aurellia mengucek matanya yang tidak bisa melihat 
dengan jelas. Jas tebal menyelimuti sebagian tubuh Aurellia 
agar tidak kedinginan. Matanya yang sudah bisa melihat 
jelas, menatap pendingin ruangan yang ada di atas, 
seingatnya tadi dia tidak membuat pendingin ruangan itu 
menjadi lebih hangat. 


"Putri tidur kita akhirnya bangun," ucap seseorang di ujung 
ruangan yang memiliki pencahayaan minim. 


Aurellia mengerjapkan matanya, apakah dia salah lihat? Tapi 
suara itu sangat nyata. "Berapa lama aku tidur?" 


"Lima jam mungkin, yang pasti kau melewatkan jam makan 
siangmu," pria bertubuh tegap pemilik jas itu berjalan 
menghampiri Aurellia. 


"Tapi H" 

"Tapi apa?" pria itu mengecup kening Aurellia. "Aku 
merindukanmu!" ucapnya dengan lembut namun terselip 
ketegasan. 


Aurellia mendengus. Sial dia dibohongi! 


"Mario tidak berbohong, aku memang pulang tidak memberi 
tahu siapa - siapa," ucap Melvin seolah tahu apa yang 
dipikirkan Aurellia. 


"Sejak kapan kau sampai?" Aurellia menyingkap jas yang 
menyelimutinya, matanya melirik jendela yang 


menampilkan cahaya matahari yang sudah berwarna 
orange. 


"Lima jam lalu." 
"Bagaimana keadaan kakek?" 


Melvin menghembuskan nafas lelah, "baik sangat baik. 
Tidak ada pingsan karena kelelahan seperti yang dikatakan 
orang kepercayaan kakek." 


"Maksudmu?" 


"Kakek merindukanku, jadi dia menggunakan alasan yang 
pasti akan membuatku menghadapnya. Bukan hanya 
merindukanku, itu juga kamuflase agar aku mau memimpin 
semua perusahannya." 


"Syukurlah." 
"Kau tidak merindukanku?" 
"Aku lebih muak denganmu!" 


Melvin terkekeh lalu menarik tangan Aurellia agar bangkit 
dari kursi santai. Menuntunnya keluar dari ruangan yang 
didominasi kayu itu. Sambil melangkah menaiki tangga 
Melvin mengucapkan 'close the curtains!'. 


"Musim apa sekarang di Kanada?" 


"Musim gugur." 


"Apakah indah?" 


Melvin merogoh saku celananya. Mengutak atik ponselnya 
lalu memperlihatkan pada Aurellia beberapa view yang 
sempat diabadikannya melalui kamera ponsel. 


Aurellia terkesima akan keindahan warna - warna alam yang 
menakjubkan diponsel Melvin. Menatap lama layar pipih itu 
seolah merasakan dirinya sendiri berada di sana dan 
bermain daun - daun indah yang berguguran. 


"Indah," ucapnya sambil mengembalikan ponsel Melvin. 


Melvin menerima ponselnya lalu menarik satu kursi untuk 
Aurellia duduki. Meja makan panjang sudah siap dengan 
hidangan yang mengepulkan uap harum. 


"Kau tidak meminta oleh - oleh dariku?" Melvin duduk di 
ujung. 


"Apakah harus aku meminta?" 
"Ya, mintalah!" 


"Mana oleh - oleh untukku?" Aurellia menodongkan 
tangannya dengan wajah yang tidak berminat sama sekali. 


Melvin terkekeh, lalu mengambil sesuatu di kantung jas 
yang dia gunakan untuk menyelimuti Aurellia tadi. Daun 
maple yang berwarna kuning bergardasi orange kemerah - 
merahan. 


"Daun maple?" gumam Aurellia dengan menyentuh daun 
yang memiliki tekstur sedikit kasar itu. 


"Aku mendapatkan itu sebelum terjatuh ke tanah," Melvin 
memulai makannya. 


"Hanya ini?" Aurellia menatap Melvin datar. Jauh - jauh dari 
Kanada Melvin hanya memberinya oleh - oleh selembar 
daun?! 


Melvin berdecak, "kau ini! Jangan lihat hanya dari 
kesederhanaanya, tapi lihatlah filosofi dari daun maple itu!" 


"Apa filosofinya?" 


"Kau tidak tahu ya? Padahal kau 'kan putri pemimpi akan 
adanya pangeran yang mau mewujudkan semua mimpi 
konyolmu itu." 


Aurellia mendengus, Melvin masih ingat saja akan 
impiannya di masa depan. 


"Daun maple memiliki filosofi menarik dalam hal percintaan. 
Melambangkan keharmonisan dan kesetiaan. Keharmonisan 
ditandai dengan transformasi warna daun maple itu sendiri 
seiring perubahan musim, warna daun maple berubah dari 
hijau menjadi merah atau kuning Keharmonisan itu terjadi 
antara alam dan pohon maple. Kesetiaan ditandai dengan 
bergugurannya daun maple dari ranting pohon hanya pada 
waktunya saja yaitu musim gugur." 


"Kau mengarang ya?" curiga Aurellia. 


"Astaga, Arra! Di mesin pencarian pun banyak yang 
menjelaskan itu!" 


Aurelli menatap daun multi warna di depannya dan Melvin 
secara bergantian. 


"Sudahlah sekarang kau makan saja, kau sudah melewatkan 
makan siangmu." 


Aurellia menaruh daun maple dekat piringnya. Pelayan 
dengan siap mengambilkan apa yang di inginkan Aurellia. 


Makan malam yang mereka berdua lakukan tepat saat 
matahari tenggelam dan menyisakan semburat merah di 
ufuk barat berjalan dengan sunyi, hanya dentingan sendok 
yang beradu dengan kramik piring. 


Aurellia menatap daun maple pemberian Melvin yang 
sekarang dia letakan di atas nakas. Daun yang memiliki 
nama latin Acer rubrum itu membuat Aurellia sempat 
terkagum pada sosok Melvin yang mampu menjelaskan 
filosofinya. Daun yang sederhana namun memiliki sisi yang 
luar biasa. 


"Melvin Richardo Dirgantara," sebut Aurellia dengan 
mendayu - dayu. Bagi Aurellia, nama itu memiliki dua sisi 
yang sangat bertolak belakang. Melvin Richardo Dirgantara, 
iblis sekaligus malaikat untuk Aurellia. 


Aurellia menghembuskan nafas lelah. Membaringkan 
tubuhnya di atas kasur yang empuk dan nyaman memang 
sempurna, tetapi matanya tidak mau bersahabat dengan 
keinginannya untuk tidur secepatnya. Banyak waktu yang 
Aurellia gunakan untuk tidur saat siang tadi. Sekarang 
begadang adalah opsi yang harus di ambil Aurellia. 


Meraih remot televisi dan menyalakannya. Sudah mulai 
larut malam chenel televisi hanya menampilkan film - film 
terbaiknya. 


"Aku merindukanmu!" 


Suara Melvin sore tadi terngiang di otak Aurellia. Hanya 
suara Melvin yang terdengar, bahkan suara tembakan di 
film yang terputar tidak dapat di dengar Aurellia. 


Mengerjapkan mata beberapa kali lalu Aurellia memeluk 
gulingnya erat - erat, berharap suara pria yang dia anggap 
menyebalkan itu berhenti membisiki telinganya. 


"Berhenti!" teriaknya dengan wajah yang terbenam 
dibantal. 


"Dasar menyebalkan!" 
"Suaramu menggangguku!" 


Aurellia bangkit dan berjalan dengan mantab menuju kamar 
mandi membasuh wajahnya kasar. Selama lima hari tanpa 
Melvin, Aurellia hanya melakukan lari sore dan makan di 
meja panjang yang sesekali bersama Mario. Hanya seperti 
itu, tidak ada tawa dan kekesalan. Kosong. Tidak ada yang 
menarik selama lima hari. 


Hari ini Melvin pulang. Di tempat yang pria itu sebut dengan 
'pulang'. Dan emosional Aurellia juga meronta - ronta kala 
melihat dan bersama Melvin. Rasa kosong yang selama lima 
hari itu hilang. Hanya ada rasa kesal dan senang yang diam 
- diam mengikat perasaan Aurellia. Ada apa dengan semua 
ini? Apakah Aurellia juga merindukan Melvin sebenarnya? 


Sekali lagi Aurellia membasuh wajahnya dan menepis 
semua pemikiran anehnya. Tidak! Dia tidak rindu! Dia hanya 
merasa senang bertemu dengan Melvin karena sudah bosan 
berbicara dengan mereka yang selalu kaku! Iya, pasti itu! 


Aurellia tidak merindukan Melvin! 
Tidak akan pernah! 


Menatap pantulan wajahnya di cermin atas wastafel Aurellia 
terkekeh geli pada dirinya sendiri. "Merindukan Melvin?" 


"Melvin Richardo Dirgantara! Nama terakhir yang akan aku 
rindukan!" 


What do you think? 


Setelah perbaikan beberapa kali, akhirnya jadi part 
ini 


Jangan lupa vote and comment! 
Ditunggu notif dari kalian 


Oh iya, kalau ada yang mau ditanyakan atau cuma 
mau curhat - curhat aja, boleh lohh kirim pesan ke 
saya:) mau saling berbagi cerita juga boleh:) saya 
akan meluangkan waktu untuk menjawab pesan - 
pesan dari kalian 


Kritik dan saran akan saya trima gunakan bahasa 
sopan dan santun tentunya:) 
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Happy reading, Dear 


Waktu saat sarapan Aurellia tepat memasuki mansion 
Melvin dengan baju olahraga yang melekat pada tubu 
rampingnya. Bra sport yang dia gunakan memperlihatkan 
perut ratanya yang tetap ramping meski beberapa bulan 
lalu tidak pernah melakukan olah raga. Sedangkan 
rambutnya yang menyala dia ikat seperti ekor kuda. 


Melewati sebuah kaca besar yang berada di dekat ruang 
tamu, Aurellia memperlihatkan lekuk tubuhnya sendiri. Aku 
tidak menyangka ternyata aku tidak terlalu buruk, batinnya 
sambil melihat kaca besar yang memantulkan siluetnya. 


Bayangan seorang pria masuk ke dalam kaca besar, pria itu 
masih menggunakan piyamanya dan menatap Aurellia 
dengan senyum manisnya. Siapa lagi kalau bukan iblis 
pemilik mansion?! Mengrusak mood Aurellia saja! 


"Tidak perlau berkaca lama - lama, dadamu tidak akan 
bertambah besar," kekehnya dengan mendekati Aurellia. 


Aurellia mundur satu langkah dengan tidak sadar. Seperti 
merasa terancam akan kedatangan pria yang sekarang 
berdiri lima langkah di depannya. 


"Hei jangan menghindar!" Ucap Melvin saat Aurellia 
mengambil dua langkah lagi untuk memberi jarak. 


"Jangan mendekat! Aku phobia denganmu!" Peringat 
Aurellia dengan wajah gugupnya. Sial kenapa dia harus 


gugup?! 


"Astaga padahal sangat jelas jika kau tidak bisa lepas 
dariku!" 


"Hanya dimimpimu Tuan Dirgantara!" 


"Ayolah, Arra! Tidak perlu sungkan untuk mengakuinya, 
bukankah sudah jelas jika kemana - mana kau selalu 
membuntutiku?" 


Apa? Apa kata iblis ini?! Membuntuti?! 


"tu karena kau mengajakku, Pak Melvin Richardo 
Diragantara yang terhormat!" ucap Aurellia hampir 
berteriak. 


Melvin terkekeh sambil mendekati Aurellia lagi. "Tapi kau 
senang bukan? Kemana - mana bersama pria tampan ini?" 
Aurellia menatap Melvin horor, ah pria itu memang memiliki 
kepercayaan diri akut. 


"Lepaskan!" teriak Aurellia saat tiba - tiba Melvin memeluk 
Aurellia. Peluakan yang erat dan hangat, bahkan dagu 
Melvin berada di atas kepala Aurellia, karena notabennya 
Melvin lebih tinggi dari Aurellia. 


"Lepaskan, Brengsek!" Aurellia memberontak dengan 
menginjaki kaki Melvin yang tidak memberi efek apa pun 
pada pria itu. 


"Aku hanya memelukmu, Arra, tidak memperkosamu!" 
Ujarnya santai, padahal sudah ada beberapa pelayan 
disekitar mereka karena suara Aurellia yang sebelumnya. 


"Lepaskan atau aku akan menendang adik manismu, Jerk!" 
Bisik Aurellia. 


"Jika kau melakukan itu, kau akan kehilangan kesempatan 
untuk merasaknnya, Arra, yang kau sebut 'adik manis' itu 
adalah yang akan kau puja - puja besok!" 


Aurellia menyembunyikan wajahnya yang memerah didada 
bidang Melvin. Dasar Brengsek! Selalu saja melihat peluang 
dalam kondisi apa pun! Sungguh Aurellia menangkap para 
pelayan yang memalingkan wajah mereka karena perkataan 
Melvin barusan! 


Melvin terkekeh hingga dadanya bergemuruh, lalu Aurellia 
merasakan jika pria yang masih memeluknya ini mencium 
rambutnya. Pelukan mereka juga tidak terlepas meski para 
pelayan sudah mulai kembali pada pekerjaannya. Diam - 
diam Aurellia menghirup dalam - dalam harum parfum 
Melvin yang tetap sama meskipun baru bangun tidur. 


"Entah kenapa aku merasa nyaman," Melvin menarik nafas 
dalam - dalam. 


"Sepertinya memelukmu menjadi kesenanganku yang baru," 
baru setelah mengucapkan itu Melvin melepas pelukannya. 


"Kau sangat jorok!" Gerutu Aurellia menutupi rasa malunya. 


Melvin terkekeh merentangkan tangan kembali, "bahkan 
jika aku tidak mandi lima hari pun ketampananku tidak akan 
pudar, Arra." 


"Ck! Kau ini!" Dengusnya dengan berjalan meninggalkan 
Melvin. 


"Arra! Kita sarapan dulu!" Teriak Melvin. 


"Aku mau berganti baju, nanti aku menyusul!" Balas Aurellia 
sambil menaiki tangga tanpa menoleh pada Melvin. 


"Kau tidak ingin aku bantu untuk berganti baju?" 


"Benturkan saja kepalamu yang berisi otak mesum tidak 
berguna itu!" Sarkas Aurellia sebelum menghilang dari 
tangga. 


Melvin terbahak - bahak sambil berjalan menuju ruang 
makan. Beberapa pelayan yang dilewatinya menunduk 
hormat atau salah satu dari mereka menyapa seperti, 
selamat pagi tuan, hari ini cuaca cerah semoga hari Anda 
menyenangkan. Sapaan - sapaan yang lebih mirip seperti 
robot yang diatur untuk memberitahukan cuaca hari ini. 


Itulah sebabnya Melvin malas menempati mansion ini. 
Selain karena terlalu kosong untuknya sendiri, mansion ini 
juga terasa kaku jika diisi pelayan. Jika bukan karena 
Aurellia yang marah karena kelelah kala itu, Melvin tidak 
akan mau mengisi mansion ini dengan manusia yang lebih 
mirip seperti robot penurut, alias pelayan. Padahal dirinya 
tidak pernah membatasi mereka untuk berekspresi, namun 
tetap tidak melupakan batasannya. 


Dari puluhan orang yang dia kerjakan untuk menjadi 
pelayan, apakah tidak ada satu orang pun yang sama 
seperti Ibu Watik? Sedikit santai saja. 


"Permisi, tuan. Maaf mengganggu waktu sarapan Anda, di 
depan ada tamu yang mencari Anda." 


"Bukankah aku tidak menerima tamu? Katakan saja pada 
orang itu aku sedang tidak dirumah!" Melvin melanjutkan 
sarapannya bersama Aurellia di depannya. 


Suara ketukan sepatu yang bertemu dengan lantai marmer 
dan di susul suara wanita membuat Melvin menoleh pada 
pemilik suara. "Sayang sekali, aku tidak bisa untuk kau 
bohongi." 


"Meriska..." Sebut Melvin pelan. 


Aurellia memperhatian wanita yang berdiri di samping 
Melvin dengan angkuh. Pakaian serba putih yang 
dikenakannya membuat orang yang melihat akan fokus 
menatap wajahnya yang menawan. Wanita berkelas. Cara 
berdiri, cara berbicara, cara menatap, semuanya, wanita itu 
melakukannya dengan apik. Memperlihatkan 
keangkuhannya yang tidak semua orang bisa melakukan 
itu. 


"Long time no see..." ucapnya dengan nada yang terdengar 
seperti sihir kematian. 


Melvin tersenyum meraih tangan wanita itu dan 
menciumnya. "Kau sudah kembali dari pemotretanmu di 
Thailand?" 


Wanita bernama Meriska itu duduk di bangku samping 
Melvin, setelah pelayan menarikannya. "Sejak seminggu 
yang lalu." 


"Kau ingin sarapan dengan apa? Atau kau ingin dibuatkan 
sesuatu?" Melvin menyambut Meriska dengan ramah. 


"Aku ingin buah saja." 


Melvin memberi kode pada pelayannya untuk mengupaskan 
dan menyiapkan buah apa saja yang diminta oleh Meriska. 


Aurellia melanjutkan sarapannya dengan memperhatikan 
dua makhluk di hadapannya. Aurellia tidak pernah 
berjumpa dengan Meriska. Apa dia wanita teman diranjang 
Melvin? Tidak, wanita yang biasanya menghangatkan 
ranjangnya tidak akan ke mansion ini. Melvin tidak akan 
membiarkan itu. Lalu siapa Meriska ini? 


"Kau tidak ingin yang lainnya? Bratwurst? Kartoffelsalat? 
Kau masih suka makanan khas Jerman bukan? Chefku bisa 
membuatkannya cukup lima belas menit." 


"Uhukkk!!" Aurellia memukul dadanya yang sakit karena 
tersedak daging yang baru masuk ke mulutnya. 


Ah sial! Ini karena rasa keterkejutannya mendengar Melvin 
bisa menghafal makanan seorang wanita.Ayolah! Aurellia 
yakin jika Melvin pun tidak akan tahu makanan kesukaan 
adik perempuan kesayangannya, Natania. Sedikit 
menggelitik telinga saat sang pemuja wanita tidak mau 
repot - repot untuk menghafal apa saja yang di sukai 
wanitanya. Jangankan makanan, warna, pakaian dan hal 
sepele lainnya, menghafal nama saja pria itu sangat payah! 


"Arra, kau baik - baik saja?" Melvin menatap Aurellia dengan 
khawatir. 


"I'm fine!" jawab Aurellia pelan setelah meminum air putih. 


Melvin dan Meriska melanjutkan percakapannya, seolah 
Aurellia tidak ada di sana. Percakapan seputar kehidupan 
Meriska menjadi foto model papan atas. 


Memang seharusnya seperti itu, Melvin berbicara dan 
mengobrol panjang lebar dengan seorang wanita cantik dan 


memiliki pengalaman banyak. Tidak seperti Aurellia yang 
memiliki wajah pas - pasan dan mengunjungi luar negeri 
karena diajak Melvin. 


Bukankah mereka berdua sangat cocok? Cantik dan tampan. 
Ditambah memiliki selera humor yang sama. 


"Kau tidak suka menu sarapannya, Arra?" Melvin 
menyadarkan Aurellia yang sejak tadi makan dengan 
pikiran yang tidak fokus. 


"Suka, mungkin aku jenuh karena sudah terlalu lama 
berdiam diri di dalam mansion," Aurellia menatap Melvin 
meyakinkan. 


"Kau bisa keluar kapan pun dan di mana pun kau mau, kau 
tahu aku tidak pernah memaksamu untuk tetap di sini, uang 
di dalam rekeningmu pun masih cukup untukmu shooping, 
spa, merawat rambut, kuku, atau apa pun." 


Aurellia mencoba mengunci mata Melvin yang hangat itu, 
mencari sesuatu dari mata coklat yang indah. Seperti 
kebohongan, tapi tidak ada. Berbelanja versi Melvin tentu 
saja beda, mana mungkin gaji Aurellia selama beberapa 
bulan ini cukup untuk berbelanja versi Melvin. Mungkin pria 
itu salah ucap, mungkin yang dia maksud jajan layaknya 
anak paud. 


"Jangan menatapku seperti itu, aku tahu semua tentangmu, 
bahkan uang yang kau habiskan untuk berbelanja sama 
dengan uang sakuku saat masih sekolah dasar, jadi aku 
yakin nominal di dalam kartumu masih cukup untuk 
menyuapi kesenangan duniawimu!" Melvin tersenyum 
mengejek, secara tidak langsung dia mengatakan, tentu 
saja aku tahu dirimu yang miskin dan pelit uang untuk di 
keluarkan! 


"Ekhemmm!" Deheman Meriska mengintrupsi percakapan 
dua kubu tersebut. "Kau Aurellia Elena Dominic?" 


Gadis pemilik nama tersebut menoleh pada Meriska. 
Bagaimana Meriska tahu nama lengkap Aurellia? 


Di sudut mata, Aurellia melihat Melvin yang langsung 
meminta pelayan untuk mengambilkan satu botol lagi 
shampanye dingin. Hampir bersamaan dengan Meriska yang 
mengucapkan nama lengkap Aurellia. 


"Ya! Aku Aurellia Elena Dominic!" 


What do you think? 


Maaf banget upnya lama :) semoga kalian tetap suka 
dan stay dengan Melvin & Aurellia. 


Makasih yang udah vote and comment positif 


Love you 
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Happy reading, dear 


Tidak pernah di dalam pikiran Aurellia untuk bertemu 
dengan ayahnya. Tidak untuk selama ini. Dan dia cukup 
senang dan tenang untuk selama ini dia tidak pernah 
memikirkan apa pun tentang ayahnya dan semua 
masalahnya. 


Namun mau apa dikata. Hari ini, sore ini, Aurellia melihat 
ayahnya yang sedang berdiri di samping pusaran makam 
ibunya, ibu kandungnya yang sudah lama meninggalkan 
Aurellia di dunia ini. 


Farkhan masih dengan jas rapinya, berdiri di samping 
gundukan tanah yang terdapat nisan bertuliskan, Amelia 
Dominic beserta dengan tanggal lahir dan wafatnya. 


Delapan menit Aurellia berdiri di belakang Farkhan dan 
selama itu pula dia tahu jika Farkhan hanya diam tidak 
mengeluarkan sepatah kata apa pun, hanya gerakan 
pundak yang melemas beberapa kali. 


Kedua telapak tangan Aurellia yang memegang keranjang 
bunga mengeluarkan keringat dingin. Dia belum siap 
bertemu Farkhan dan mengulang kembali luka lama yang 
sempat dia lupakan untuk beberapa saat lalu. 


Tapi itu tidak seberapa ketika detik selanjutnya Aurellia 
mendengar satu kalimat yang keluar dari mulut ayahnya. 


Kalimat yang tidak pernah Aurellia bayangkan bisa keluar 
dari mulut ayahnya. Apa ini mimpi? Apa dia bermimpi? 
Tidak! Suara - suara mobil di kejauhan terdengar sangat 
nyata. 


"Lia, anak kita sudah besar aku sangat merindukannya!" 


Aurellia yang lima meter di belakang Farkhan memutar 
tubuhnya dan berjalan meninggalkan makam bersama 
dengan keranjang berisi bunga yang tidak jadi dia taburkan 
ke makam salah satu orang tuanya. Pikirannya kacau balau, 
beban di hatinya semakin terasa berat. Langkahnya yang 
dia paksakan untuk kembali menuju luar makam, dimana 
Melvin dan mobilnya berada terasa sangat menyiksa 
Aurellia. 


Di sana Melvin menunggunya, pria yang berdiri di samping 
pintu mobil sportnya. Ponsel yang tadi tertempel 
ditelinganya dengan spontan dia matikan saat melihat 
Aurellia kembali. 


"Kau tidak jadi mengunjunginya?" tanya Melvin menyadari 
keranjang berisi kelopak - kelopak bunga mawar masih 
untuh. 


"Bisa kita kembali?" ucap Aurellia dengan bergetar. 


Beberapa pertanyaan hendak Melvin keluarkan, namun 
melihat mata Aurellia yang memohon dan tersirat kesakitan 
membuat Melvin mau tidak mau mengangguk menyetujui 
permintaan gadis pemilik nama Aurellia Elena Dominic. 


Mobil melaju memasuki jalanan kota yang padat dan 
berbaur dengan kendaraan lain yang terkena macet. Suara 
tlakson yang bersaut - sautan menjadi irama khas. 


"Kau baik - baik saja?" 


Aurellia yang sejak tadi menatap ke luar jendela menarik 
nafas dalam - dalam lalu tersenyum pada Melvin. "Aku harap 
aku baik - baik saja." 


"Tidak perlu membohongi perasaanmu sendiri, Arra!" 
"Aku baik - baik saja!" Tekan Aurellia. 


Melvin menoleh pada Aurellia dengan kedua tangannya 
memegang wajah Aurellia yang tersenyum tipis. Suara - 
suara tlakson mobil yang tidak bisa bergerak hilang 
tenggelam entah kemana. Hanya ada tatapan Melvin yang 
fokus memasuki retina Aurellia. 


"Tidak bisakah ... tidak bisakah kau sedikit saja terbuka 
denganku?" 


Wajah Aurellia yang berada di kedua telapak Melvin 
menunjukan keterkejutan. Apa sebegitu jelasnya hingga 
Melvin dapat mengetahui keganjilan pada Aurellia. 


"Sedikit saja, Arra. Aku ingin mendengar apa yang kau 
hadapi dari dirimu langsung," ucap Melvin lirih. 


"Lia, anak kita sudah besar aku merindukannya!" 


Air mata yang Aurellia tahan sejak tadi akhirnya lolos 
membasahi pipinya. Bibirnya sulit terbuka untuk 
menjelaskan apa yang dia rasakan sekarang. 


"Apa aku sangat buruk?" Aurellia semakin terisak 
mengingat semua kejadian yang telah berlalu. Mengingat 
dirinya ternyata hanya pengecut. 


"Apa maksudmu, Arra?!" 


"Aku sangat buruk, Melvin! Aku sangat buruk!" Histeris 
Aurellia. 


"Katakan, Arra! Apa yang terjadi di dalam pemakaman tadi!" 


Aurellia menggeleng lemah, rasa takut menjalari hatinya. 
Segala makian di dalam hatinya yang ditunjukan pada 
dirinya sendiri juga semakin menambah sesak. "Aku pantas 
mendapatkan ini semua, Melvin!" 


Melvin menepuk pelan pipi Aurellia. Memaksa gadis itu 
untuk menatap matanya yang tersorot sinar matahari yang 
mulai tenggelam. "Apa yang terjadi, Arra! Jangan 
membuatku khawatir seperti ini!" 


"Aku benci diriku sendiri! Kenapa aku bisa sebodoh ini! 
Mengira ayahku tidak pernah merindukan aku! Membenci 
ayahku yang bahkan sebenarnya bukan salahnya 
sepenuhnya! Aku benci dengan semuanya! Seharusnya 
kalimat seperti itu tidak keluar dari mulutnya! Itu semakin 
menyiksaku, Melvin!!" Raung Aurellia yang berakhir lemas 
jatuh kedalam pelukan Melvin. Satu satunya pelukan yang 
dia dapat setiap kali ada benturan kenyataan. 


Hangat, nyaman dan menenangkan. Kenapa Melvin yang 
memiliki pelukan seperti ini? Kenapa harus orang yang 
Aurellia benci sekaligus syukuri keberadaanya?! 


"Dengarkan aku, Arra! Jangan seperti ini, kau tidak akan 
paham dan aku tidak akan membiarkan kau juga ikut 
merasakan apa yang aku rasakan sekarang. Jadi beritahu 
aku apa yang ayahmu katakan padamu tadi, kau pasti 
bertemu dengannya di sana." 


Aurellia membalas pelukan Melvin dengan lebih erat, 
berharap dengan begitu dia mampu mengucapkan sederet 
kata yang sejak tadi ingin dia keluarkan. 


"Aku juga merindukannya! Aku sangat merindukan ayah!" 


Melvin membuang nafas berat. "Kau ingin bertemu 
dengannya lagi?" 


"Tidak bisa." 
"Ada aku, semuanya bisa kau lakukan." 


"Tidak. Aku tidak bisa, aku hanya pecundang. Bahkan hanya 
untuk membalas ucapan ayahku aku lebih memilih pergi." 


"Kau hanya belum siap, Arra," Melvin mengusap kepala 
Aurellia dengan lembut. 


"Andaikan saat itu aku menjelaskan apa yang sebenarnya 
terjadi. Andaikan saat itu aku tidak ikut terpancing emosi. 
Andaikan saat itu aku tidak menghina ayahku. Andaikan " 


"Cukup, Arra! Tidak ada gunanya kau menyesali apa yang 
sudah terjadi. Perbaiki apa yang sudah hancur adalah 
pilihan paling tepat, meskipun itu akan menyakitimu. 
Terkadang kau juga harus berperang dan mengalahkan 
sesuatu yang ada di dalam dirimu!" 


Aurellia melepaskan pelukannya, mengusap air matanya 
dengan kasar. Benar, Melvin benar. Dia harus bisa 
memperbaiki semuanya. Hubungannya dengan ayahnya 
jangan sampai semakin parah. Sudah cukup untuk 
semuanya. Satu langkah yang harus Aurellia lakukan 
sekarang, menyiapkan mental. 


"Sudah lebih baik?" Melvin menyodorkan tisu. 


"Aku lapar!" 


Melvin tersenyum manis. Aurellia yang sudah kembali 
seperti sebelumnya. "Mungkin dua atau tiga jam lagi, kita 
baru bisa keluar dari kemacetan ini." 


"Aku lapar," ulangnya. 


Melvin terdiam sebentar, berfikir mencari cara untuk 
secepatnya keluar dari kemacetan ini. Jam pulang kerja 
benar - benar keterlaluan. 


"Kita keluar dari mobil, di depan ada hotel yang pastinya 
ada makanan di sana." 


"Maksudmu?" Aurellia menatap Melvin bingung. 


"Tetap di dalam mobil hanya akan mengulur waktu, kita 
berjalan ke sana!" Melvin sudah melepas sabuk 
pengamannya. 


"Dasar gila!" maki Aurellia pada Melvin yang sudah keluar 
mobil. Serius pria itu akan meninggalkan mobil miliarannya 
di sini?! 


Lebih dari setengah jam mereka berada di dalam mobil. 
Namun mobil itu tidak bergerak sedikit pun. Untuk 
mendapatkan makanan tercepat memang berjalan kaki 
untuk sekarang. 


Mereka berdua menyebrangi jalan yang padat dengan 
pengendara. Deru mobil dan tlakson di sekitar mereka tidak 
ada hentinya. Dengan tangan yang digenggam Melvin kuat 
Aurellia menatap punggung Melvin dari belakang. 
Ketinggalannya beberapa langkah di belakang pria itu 
membuat Aurellia dapat menikmati pemandangan indah 
seperti ini. 


Sinar matahari yang masih menyisakan kehangatan 
menerpa Melvin yang tetap berjalan dengan santai 
menyusuri jalanan kota. Trotoar yang lenggang membuat 
mereka lebih leluasa. Sesekali rambut coklat pekat milik 
Melvin bergoyang karena angin. 


"Apa masih jauh?" Tanya Aurellia yang mulai merasa lelah, 
pelipisnya terdapat keringat yang mengalir menghiasi wajah 
lesunya. 

"Sebentar lagi sampai." 

Lima menit kemudian. 

"Masih jauh?" 

"Sebentar lagi." 

Sepuluh menit kemudian. 

"Masih jauh?" 

"Sebentar lagi " 


"Kau sudah mengatakan itu berulang - ulang kali! Aku 
lelah!" Aurellia menghempaskan tangan Melvin yang 
menggenggamnya. Tanpa aba - aba dia duduk di trotoar 
dengan nelangsa. Pasti sekarang dia sudah persis gembel. 


"Astaga, Arra! Kau membuatku seperti penjahat!" rutuk 
Melvin yang menyadari orang - orang memeperhatikan 
mereka, dan memberi tatapan menuduh pada Melvin. 


"Kita sudah berjalan lebih dari satu kilometer, Pak Melvin 
yang terhormat!" 


"Sebentar lagi sampai, cepatlah bangkit!" 


"Tinggalkan saja aku di sini sendiri. Tidak apa aku mati 
kelaparan dari pada harus mati kelelahan!" Aurellia 
mengibaskan tangannya. 


"Jangan berlebihan, hanya tiga kilometer." 


Aurellia menatap Melvin horror. Dasar gila! Tiga kilometer 
dan dia mengatakan 'hanya!' Aurellia bisa mati betulan jika 
berjalan sejuah itu dalam keadaan kelaparan. 


"Tinggalkan saja aku!" 


Melvin berjongkok di depan Aurellia. "Naiklah, aku tidak 
ingin menjadi tontonan gratis lebih lama!" 


Dengan senyum mengembang Aurellia menempel pada 
punggung kokoh Melvin. Menuju hotel dengan digendong 
oleh pria menyebalkan ini. 


"Apa aku berat?" Tanya Aurellia. 
"Tidak." Jujur Melvin. 

"Kau lelah?" 

"Tidak, Arra." 

"Aku merepotkanmu ya?" 


"Diamlah, sebentar lagi kita sampai!" kesal Melvin 
menanggapi ocehan Aurellia sejak tadi. 


Aurellia diam. Menikmati perjalanan mereka. Sejak tadi 
Melvin berjalan dengan menggendongnya tanpa mengeluh. 
Padahal peluh sudah membanjiri pria tampan itu. 


"Kau lihat gedung tinggi pertama itu? Sebentar lagi kau 
akan mendapatkan makanan di sana!" 


Aurellia memandang gedung tinggi dengan lampu - lampu 
sudah mulai menyala. Sekitar seratus meter lagi mereka 
akan sampai. Sebentar lagi. 


Dengan menumpukan dagunya pada pundak Melvin, 
Aurellia dapat memandang wajah titisan Dewa Yunani yang 
di banjiri keringat. Mata indah yang memandang fokus ke 
depan dengan dilindungi bulu mata lentik. Hidung 
mancung, Alis tebal, rahang tegas dan bibir merah muda. 
Aurellia tahu, Melvin bukanlah perokok jadi pantas dia 
memiliki bibir sexy. 


Tangan kanan Aurellia terangkat mengelap keringat Melvin. 
Pria itu menoleh pada Aurellia. Senyum malaikatnya terukir 
indah bagai lukisan menyala di bawah langit malam. 


"Kita sampai!" 


What do you think? 


Jangan lupa vote and comment! 
Di tunggu notif dari kalian 
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Happy reading, dear 


Malam ini, Aurellia mendapatkan undangan khusus untuk 
menghadiri acara amal tahunan yang biasa dilakukan para 
sosialita di Indonesia. Iya, undangan khusus untuknya. 
Undangan jalur paksaan. 


Dengan terpaksa Aurellia ikut menghadiri acara amal yang 
dimana Melvin mengikutinya. Tentu saja, iblis itu yang 
memaksa Aurellia. Hanya Melvin yang mampu melakukan 
itu. Dan bodohnya Aurellia selalu bisa dikendalikan oleh 
Melvin meskipun dengan embel - embel terpaksa. 


Semua keperluanya sudah di atur oleh Melvin. Dari 
keperluan sepele seperti, make up, tatanan rambut hingga 
perhiasaan untuk Aurellia sudah diatur oleh Melvin. Dengan 
memanggil para pekerja salon dan desaigner gaun serta 
perhiasan datang ke mansionnya beberapa jam lalu dalam 
waktu 45 menit, Aurellia sudah siap. 


Harus Aurellia akui selera Melvin sangat tinggi. Bahkan 
awalnya Aurellia tidak menyangka Melvin bisa memilihkan 
fashion untuk wanita sebagus ini. Dia menjadi teringat 
percakapannya dengan seorang desaigner gaun di dalam 
Kamarnya tadi. 


"Apakah hanya ini gaun yang kau bawa?" Aurellia 
memandang takjub pada gaun indah di hadapannya. 


"Sebenarnya saya membawa sekitar tiga gaun untuk Anda 
pilih, tetapi Tuan Dirgantara memilihkan gaun ini untuk 
Anda." 


"Melvin?" Ucap Aurellia tercengang. 


"Ya Tuan Melvin yang memilihkannya Nona. Bahkan bukan 
hanya gaun ini, make up, sepatu, perhiasaan semuanya 
Tuan Melvin yang memilih. Saya tidak menyangka pilihan 
beliau sangat cocok untuk Anda," kali ini seorang desaigner 
perhiasaan yang menanggapi Aurellia. "Padahal biasanya 
Tuan Melvin menyuruh orang kepercayaannya untuk 
membelikan barang - barang keperluan wanita kencannya," 
lanjutnya dengan senyum sopan. 


"Anda pasti wanita yang dispesialkan oleh Tuan Melvin," 
celetuk salah satu dari beberapa orang yang ada di dalam 
kamar Aurellia. 


"Spesial? Aku rasa, hubunganku dengan Melvin tidak lebih 
dari musuh yang saling menguntungkan," gumam Aurellia 
pelan. 


Sekarang pria itu sedang duduk di sofa ruang santai 
bersama Mario. Entah apa yang sedang mereka bicarakan 
hingga tidak menyadari kedatangan Aurellia dari belakang 
mereka. Padahal ketukan high heels yang digunakannya 
menggema. 


"Melvin..." ucap Aurellia pelan. 


Pemilik nama yang Aurellia sebutkan itu menoleh. Melvin 
berdiri tanpa mengalihkan pusat pandangannya. Menatap 
Aurellia dengan senyum malaikat di bibirnya. 


Jas hitam mengkilat dengan kemeja putih tanpa dasi adalah 
baju formal yang di pilih Melvin untuk dirinya sendiri. 


Rambut pria itu di sisir dan di tata rapi. 


"Cantik!" Puji Melvin dengan mengusap kepala Aurellia 
halus. 


Aurellia berdehem untuk mengurangi rasa gugupnya. 
Meskipun dia selalu dibuat jengkel oleh Melvin, tapi tetap 
saja dipuji oleh pria sekelas Melvin bukanlah hal yang biasa 
untuk Aurellia. "Kau yang memilihkan ini semua?" 


"Ya, apakah kau suka dan nyaman dengan apa yang aku 
pilihkan?" 


"Aku menyukainya, sangat. Tapi..." 
"Tapi?" Tanya Melvin tidak sabaran. 


"Apakah ini tidak berlebihan untukku? Maksudku, aku rasa 
ini terlalu mewah untukku." 


Melvin kembali tersenyum, senyum lega mengetahui itu 
jawaban Aurellia. "Tidak ada yang berlebihan semua ini 
sangat cocok untukmu dan lihatlah! Kau cantik, Arra!" 


Aurellia menghirup nafas dalam - dalam. Sudah dua kali 
Melvin memujinya. Aurellia yakin sekarang pipinya pasti 
memerah karena tersipu malu. "Itu karena aku wanita," 
ucapnya tidak ingin merasa salah tingkah dan percaya diri. 
Melvin itu perayu ulung! 


"Aurellia yang tercantik!" Dengan mengucapkan satu kata 
lengkap nama Aurellia, Melvin menggenggam tangan 
mungil gadis di depannya dan menuntun untuk berjalan 
menuju pintu utama. 


Di depan sebuah gedung hotel yang mewah sudah ada 
puluhan wartawan yang siap memotret dan mewawancarai 


para tamu yang menghadiri acara amal tahunan ini. 


Aurellia yang baru pertama kali ini menghadiri acara seperti 
ini dan baru kali ini juga di serbu para wartawan yang gila 
informasi itu merasa sedikit risih. Melvin yang berdiri di 
sampingnya semakin mengeratkan genggamannya. 


"Apa tanggapan Anda tentang acara amal para kaum 
sosialita tahun ini Tuan Dirgantara?" 


"Siapa wanita cantik yang bersama Anda sekarang , Pak?" 
"Bisakah kami meminta waktu Anda sedikit?" 
"Apakah ini calon istri Anda?" 


"Benarkah Anda sekarang memutuskan untuk segera 
menikah, Pak?" 


"Acara amal tahun ini apakah Tuan Budi Putra Dirgantara 
akan ikut menghadirinya, Pak?" 


"Tuan tolong jawab pertanyaan kami!" 


Tidak ada sepatah kata yang keluar dari mulut Melvin. Pria 
itu membiarkan para wartawan memotret dirinya bersama 
Aurellia dengan gila - gilaan hingga rasanya mata mereka 
akan segera buta karena kilatan blitz kamera. 


"Sebenarnya ini acara amal atau acara konfrensi press 
sidang pembunuhan presiden?!" Gerutu Aurellia setelah 
mereka sampai di dalan ballroom 


Melvin terkekeh sambil mengambil segelas coktail yang di 
susun rapi di atas meja. "Para wartawan itu hanya 
mengerjakan tugasnya dan mereka yang mau diwawancarai 
adalah para kaum orang kaya baru." 


"Maksudmu dengan orang kaya baru?" 


"Oh ayolah, hanya orang kaya baru dan norak yang mau 
diwawancarai. Mereka seolah - olah prihatain pada rakyat 
miskin, padahal dibalik itu mereka hanya ingin pamer harta 
kekayaan dan seberapa besar yang mereka amalkan." 


"Aku tidak paham jalan pikiran kalian! Acara amal menjadi 
tempat ajang pamer!" 


Sekali lagi Melvin terkekeh, "tidak perlu kau pikirkan. 
Nikmati saja apa yang ada di sini." 


Tidak lama dari itu Leo, sahabat Melvin datang menghampiri 
mereka berdua bersama seorang wanita cantik. 


"Kau juga hadir di acara ini?" Tanya Melvin pada Leo. 
"Seperti yang kau lihat," Leo mengedikkan kedua bahunya. 


"Apakah kau tidak takut hartamu habis karena untuk amal? 
Kau harusnya sekarang bekerja mengumpulkan pundi - 
pundi harta!" cemooh Melvin yang mengundang gelak tawa 
beberapa orang di sekitar. 


"Dasar brengsekkk!" 
"Aku kan hanya mengingatkan." 


"Dimananya yang kau katakan dengan mengingatkan? Yang 
kau ucapkan lebih seperti hinaan!" Leo menatap Melvin 
tajam. 


"Benarkah? Maaf kalau begitu," ucap Melvin seolah 
menyesal namun berbeda dengan senyum jahil di bibirnya. 


"Aku jadi menyesal sudah menghampirimu!" 


"Tapi sepertinya wanitamu tidak menyesal kau 
menghampiriku!" Melvin mengerlingkan matanya. 
Menggoda wanita yang bersama Leo. 


Ah jangan lupakan fakta Melvin adalah perayu ulung dan 
pemuja wanita! Pria seperti Melvin mana tahu malu sudah 
menggoda pasangan orang lain! 


Acara sudah dimulai sejak dua jam lalu. Para kaum sosialita 
itu berlomba - lomba menyerahkan sebagian hartanya pada 
lembaga amal yang mengelola. Sedangkan di luar sana 
masih banyak wartawan yang memotret dari luar. 


Sejak tadi pula banyak orang yang menghampiri Aurellia 
dan Melvin untuk sekedar berbasa - basi, atau lebih 
tepatnya Melvin yang di buru oleh orang - orang yang 
menawarkan bisnis dan pernikahan bisnis. 


Ingin sekali Aurellia menertawakan Melvin yang selalu 
merasa tidak nyaman saat kolega bisnisnya menawarkan 
sebuah pernikahan dengan anaknya. Meskipun itu murni 
pernikahan tanpa ada campur tangan pekerjaan. 


"Tidak, Luna terlalu istimewa untuk saya yang memiliki 
reputasi sangat buruk ini," Melvin tersenyum bijaksana 
menanggapi pria paruh baya di hadapannya. 


"Aku tahu, nak. Kau tidak seburuk itu, kau pemuda yang 
baik dan luar biasa! Tidak perlu merendah seperti itu untuk 
mengatakan kau belum siap menikah!" Pria yang rambutnya 
sudah mulai menguban itu menepuk bahu Melvin dengan 
senyum lebarnya. Tidak keberatan dengan penolakan halus 
Melvin. 


Setelah sepatah dua patah kata pria paruh baya itu pergi 
untuk menyapa beberapa kenalanya yang ada di acara ini 
juga. 


"Arra, ayo kita duduk di sana. Sebentar lagi akan ada acara 
pelelangan barang!" Melvin menunjuk kursi - kursi yang di 
tata rapi untuk urutan acara selanjutnya. 


Aurellia mengikut saja apa yang di inginkan Melvin. Toh dari 
sekian banyak tamu hanya ada dua orang yang dikenalnya, 
Melvin dan Leo. Sedangkan Leo entah kemana sudah 
menghilang sejak pertemuan tadi. 


Pelelangan barang dimulai. Seorang wanita cantik berdiri di 
atas podium dengan membacakan deskripsi dan kelebihan 
barang yang akan di lelang. 


Banyak orang - orang yang saling berebut dengan 
mengangkat papan yang berisi angka - angka yang mereka 
tawarkan untuk mendapatkan barang tersebut. Sedangkan 
Melvin masih duduk tenang menikmati jalannya acara. 
Belum ada barang yang menarik minatnya. 


Pada layar lebar yang menampilkan gambar - gambar 
barang yang akan di pamerkan selanjutnya kini 
menampilkan sebuah gambar cincin yang di desain dengan 
rumit dan penuh ketelitian pada penempatan - penempatan 
berlian yang menghiasi cincin tersebut. 


"Wow!" Komentar Aurellia pelan namun masih dapat di 
dengar Melvin. 


Cincin yang memiliki model seperti sepasang sayap itu 
akhirnya di keluarkan dan dipamerkan pada orang - orang 
yang memiliki segudang uang. 


Cincin indah dengan berlian - berlian putih yang 
menancarkan pantulan cahaya setiap kali lampu 


menyorotnya ditempatkam disebuah kotak pergiasan 
dengan di lapisi Kaca anti pluru di sekitarnya. Sepadan 
dengan harga yang diajukan. 


"Kau menginginkannya?" 


"Tidak, tentu saja tidak. Aku tidak sekaya itu meskipun aku 
bekerja padamu selama setahun pun tidak akan mampu 
membelinya." 


"Aku bertanya apakah kau menginginkan perhiasan itu, 
Arra! Aku tidak bertanya apakah kau mampu membelinya 
atau tidak!" 


Aurellia tidak menjawab namun tatapannya pada kotak kaca 
itu sudah menjelaskan semua pada pertanyaan Melvin. 


Banyak wanita - wanita mengangkat papannya, bersaing 
mendapatkan cincin sayap itu. 


"Akan aku coba dapatkan untukmu," ucap Melvin tiba - tiba. 


Dengan menuliskan sederet angka di papan tangan satunya 
Melvin gunakan untuk menikmati wine yang ditawarkan 
oleh pelayan. 


120.000.000 


Papan dengan angka 120 juta Melvin angkat. Wanita cantik 
yang ada di atas podium menyebut tawaran tertinggi untuk 
sementara itu. Tidak lama seorang wanita dari meja ujung 
juga mengangkat papannya. 


150.000.000 


Sekali lagi Melvin menuliskan angka - angka di papan. 
Aurellia yang duduk bersama Melvin merasa dia tidak 


pantas untuk semua ini. Melvin gila, terlalu gila! 

Kembali lagi wanita di ujung meja mengangkat papannya 
tinggi - tinggi seolah memang dia menantang Melvin untuk 
mendapatkan cincin yang diinginkan Aurellia itu. 


"Melvin..." panggil Aurellia pelan. "Kau tidak perlu 
melakukan itu, biarkan wanita itu mendapatkannya." 


"Tenanglah, Arra! Ini baru mencapai 200.000.000 belum ada 
apa - apanya dibandingkan mobil - mobil kesayanganku. 
Setidaknya kau harus memiliki barang yang sedikit mahal 
dari acara ini!" Melvin tersenyum menenangkan, namun itu 
tidak membantu banyak. 


215.000.000 
225.000.000 
275.000.000 


Pelelangan cincin itu semakin sengit namun Melvin masih 
santai menuliskan angka - angka di atas papan. Beberapa 
kali Aurellia mencoba menghentikan kekonyolan Melvin, 
namun pria itu memasang wajah masa bodo! Sialan! 


280.000.000 
290.000.000 
300.000.000 
310.000.000 


"Tidak ingin menyerah ya?!" Ucap Melvin dengan mengusap 
dagunya. Berfikir berapa lagi angka yang akan dia tulis. 


"Nona Tara Kamila! 310.000.000! ada lagi yang berani?" 
Ucap moderator dengan semangat. “Tuan Melvin 
Dirgantara? Anda menyerah untuk memperjuangkan cincin 
cantik ini?" Moderator itu mencoba memprovokasi Melvin. 


"Sudah tidak perlu kau tawar lagi! Kita masih bisa 
membelinya di toko perhiasan dengan harga lebih murah!" 
Kesal Aurellia yang sejak tadi tidak digubris Melvin. 


"Cincin itu memiliki berlian yang sangat jarang di dapatkan, 
Arra! Desainya juga unik." Melvin berucap dan menuliskan 
sederet angka kembali tanpa menoleh pada Aurellia. “Ini 
tawaranku yang terakhir, jika kita tidak mendapatkannya 
pada pelelangan selanjutkan kita akan mendapatkan 
sesuatu yang lebih luar biasa." 


450.000.000 


Moderator mengucapkan harga yang diberikan Melvin. 
Orang - orang diam menyaksikan itu, termasuk wanita yang 
bernama Tara Kamila yang sejak tadi bersaing dengan 
Melvin. 


Setelah menunggu beberapa saat akhirnya wanita cantik 
yang menjadi moderator memutuskan jika cincin bersayap 
itu jatuh dan dimenangkan oleh Melvin Richardo Dirgantara. 


"Kita mendapatkannya!" Melvin tersenyum sambil 
mengusap rambut Aurellia halus. 


"Ya, kau mendapatkannya!" Ucap Aurellia dengan lemas 
karena masih tidak menyangka Melvin akan segila ini untuk 
dirinya yang hanya asisten pribadinya. 


Hallo, dear I'm sorry atas kemolorannya sampai 
berbulan bulan 


Sebenarnya saya mau jujur sama kalian, beberapa 
waktu lalu saya ingin berhenti menulis namun karena 
beberapa dari teman saya merekomendasikan untuk 
tetap lanjut jadi saya lanjutkan untuk kalian 


Jujur saja nulis part ini agak lumayan nanonano. 
Semoga kalian tetap suka ya! 


43 


Jangan lupa tekan bintang dan komentar 
Jangan lupa follow saya juga:) 


Happy reading dear 


"Pak Melvin..." 


Melvin yang hendak melangkahkan kakinya keluar dari 
gedung yang menjadi tempat penggalangan dana amal 
tertunda oleh panggilan seseorang pria paruh baya. 


"Senang bertemu dengan Anda di sini. Mungkin Anda lupa 
dengan saya, perkenalkan nama saya Feri Irawan!" Pria 
paruh baya itu mengulurkan tangannya. 


Dengan dahi yang mengerut Melvin menjabat tangan Feri. 
Senyum pria berpakaian rapi itu sedikit menguranngi rasa 
ragu Melvin. 


"Aku tidak perlu mengenalkan diri bukan?" 


"Tentu saja tidak perlu, Anda Melvin Dirgantara anak 
pertama dari Dirgantara Company. Maaf menunda aktivitas 
Anda, saya hanya ingin berterima kasih kepada Anda atas 
kejadian satu tahu lalu. Sangat sulit untuk menemui Anda, 
syukurlah bisa bertemu di sini." Feri menjelaskan panjang 
lebar penuh kesopanan meskipun umurnya jauh di atas 
Melvin. 


"Benarkah sesulit itu untuk menemuiku? Sungguh Tuan, aku 
tidak sesibuk itu." Melvin tersenyum bijaksana. 


"Ya, karena saya hampir kehabisan ide untuk bisa 
mengucapkan 'terima kasih' kepada Anda secara langsung. 
Saya tidak tahu apa jadinya jika satu tahun lalu Anda tidak 
menolong saya dan perusahaan saya dari bantaian mafia." 
Feri semakin melebarkan senyumnya tanda amat sangat 
bersyukur. 


"Aku hanya melakukan apa yang harus aku lakukan!" 


"Tetap saja saya harus berterima kasih. Mungkin Anda mau 
meluangkan waktu untuk makan malam bersama saya dan 
putri saya yang baru saja lulus kuliah tahun ini." 


"Tidak perlu repot - repot. Terima kasih atas tawaranmu Tuan 
Irawan, mungkin jika ada waktu luang aku akan 
mengabarimu. Sampaikan saja salamku pada putrimu!" 


"Pasti akan saya sampaikan!" Ucapnya mantab. 


"Jangan terlalu formal seperti itu, Anda yang seharusnya 
lebih dihormati. Panggil saja namaku, kita sedang tidak 
terlibat pekerjaan!" 


"Tapi Anda pantas untuk saya hormati " 


"Tidak, tidak! Itu tidak baik jika Anda lebih menghormatiku. 
Cukup ucapkan namaku saja, anggap saja sebagai 
pengakraban!" 


Setelah sedikit berbasa - basi Melvin pamit undur diri untuk 
melanjutkan tujuan awalnya bersama Aurellia yang diam 
saja disampingnya. Malam sudah semakin larut dan 
sebentar lagi acara selesai. Melvin memilih meninggalkan 
acara lebih dulu sebelum jalan keluar ramai dan sesak 
dipenuhi orang - orang yang tidak sabaran. 


Sampai di luar gedung, masih banyak wartawan yang siap 
memotret siapa saja yang mau di wawancarai. Sedangkan di 
ujung red carpet sudah siap mobil sport Melvin. 


"Bisa kita mampir ke minimarket sebelum sampai mansion?" 
Pinta Aurellia setelah berada di dalam mobil. 


"Ada yang ingin kau beli? Kau bisa menelepon Mario agar 
tidak repot." 


"Tidak perlu, aku hanya ingin membeli beberapa barang 
untuk membuat kue, sebentar lagi Natal." 


"Kenapa kau harus menyusahkan diri sendiri? Kita bisa 
membelinya." 


Aurellia berdecak tidak setuju apa yang diucapkan Melvin. 
"Hanya kue, tidak semenyusahkan yang kau bayangkan!" 


"Kau harusnya senang, Arra! Kau bekerja dengan orang 
yang tidak pelit dan tidak menuntutmu susah." 


"Tapi caramu berfikir menyusahkanku! Kau selalu berfikir 
apa saja bisa kau beli!" Jawab Aurellia cepat. 


"Tapi memang begitu bukan? Itu fakta yang terjadi. 
Seharusnya kau menyadari itu setelah bekerja denganku 
hampir enam bulan." 


Aurellia terdiam memikirkan beberapa hal yang pernah 
mereka lalui. Ucapan Melvin benar. Bahkan pria itu secara 
tidak langsung sudah membeli Aurellia, cukup di beri iming 
- iming gaji besar Aurellia bisa dikendalikan oleh iblis itu. 
Sial. 


"Hanya sebentar, kau cukup menunggu di dalam mobil. Aku 
ingin membuat kue untuk Natal tahun ini." Pinta Aurellia 


seperti memohon. 


"Baiklah - baiklah!" Pasrah Melvin sembari membelokan 
mobilnya pada minimarket. 


Senyum manis Aurellia langsung tercipta kala Melvin 
mengabulkan permintaannya. "Tunggu sebentar ya? Hanya 
sepuluh menit aku akan segera kembali!" 


"Arra..." Panggil Melvin rendah saat Aurellia hampir keluar 
dari mobil. 


"Ya?" 


"Pakai ini! Sudah larut malam pasti dingin," Melvin melepas 
jas hitamnya lalu menyodorkan pada Aurellia yang masih 
tersenyum cerah. 


Aurellia menerima jas Melvin lalu menyampirkannya pada 
pundaknya. Sekilas melirik riasan wajahnya yang masih rapi 
di sepion mobil setelah itu turun dan masuk ke dalam 
minimarket yang sepi. 


Aurellia kembali mengecek keranjang belanjaanya kedua 
kalinya. Memastikan tidak ada barang dan bahan yang lupa 
dia beli. Dari tepung, gula, telur, mentega hingga loyang 
berukuran sedang. Aurellia rasa sudah komplit. 


Beranjak menuju kasir Aurellia melihat sosok laki - laki 
sedang berdiri di depan almari pendingin. Laki - laki yang 
terasa familiar untuk Aurellia. Terdiam cukup lama di sana 
akhirnya memutuskan kembali berjalan menuju kasir 
sebelum dipandang aneh oleh pengunjung lain. 


"Mau tambah sabun mandi kak? Ada promo hanya sampai 
besok." Tawar kasir yang di tolak Aurellia. 


"Totalnya seratus tujuh puluh lima ribu Kak." 


Aurellia mengeluarkan kartu ATMnya. Untuk pertama 
kalinya dia menggunakam kartu ATMnya sendiri. 


Laki - laki yang seperti dikenali Aurellia sekarang berdiri di 
samping Aurellia dengan dua botol minuman untuk dibayar 
ke kasir satunya. Secara tidak sadar Aurellia memperhatikan 
laki - laki tersebut hingga yang diperhatikan keluar dari 
minimarket lebih dulu. 


"Terima kasih sudah berbelanja di sini." Suara sang kasir 
menyadarkan Aurellia dari lamunannya. 


Membawa keresek belanjaannya Aurellia keluar minimarket. 
Di depan pintu persis laki - laki tadi berdiri sambil 
menenggak minumannya. 


"Aurellia!" Panggilnya saat Aurellia berjalan melewati. 


Aurellia memutar tubuhnya dan mengangkat satu alisnya 
sebagai respon. 


"Lupa sama gue?" 
"Emangnya kita pernah kenal?" 
"Gue Wisnu, mantan Kesya." 


Benar! Pantas saja Aurellia merasa familiar pada wajah itu. 
Meskipun hanya beberapa kali bertemu tapi Aurellia sudah 
cukup paham siapa laki - laki ini. Pacar Kesya yang 
merusakan mobilnya. Salah satu hal yang membuat Aurellia 
angkat kaki dari rumah. 


"Oh..." Acuh Aurellia enggan berurusan lebih panjang 
dengan orang - orang yang memiliki sangkut pautnya 


dengan ratu drama didalam hidupnya. 


"Gue denger lo keluar dari rumah, benar?" Tanyanya dengan 
raut muka ingin tahu. 


"Gak perlu penjelasan harusnya sudah tahu jawaban dari 
pertannyaan itu!" Sarkas Aurellia. 


"Tinggal dimana sekarang?" 


"Dimana aja yang penting gak ada lagi drama didalam 
hidup gue!" 


Wisnu tersenyum miring. "Sebenarnya gue mau nawarin 
buat lo tinggal di apart gue, tapi ngelihat penampilan lo 
yang sekarang kayanya udah gak perlu tawaran itu." 


Aurellia berdecih. Laki - laki ini memang sangat cocok untuk 
Kesya. Harusnya dua manusia itu tidak berpisah dan Aurellia 
dengan senang hati melihat kehancuran mereka karena 
ambisi dan kebodohan mereka sendiri. 


"Tidak perlu repot - repot bahkan sekarang gue lebih 
berkelas dari lo yang hanya manfaatin harta orang lain 
untuk bergaya!" Berkat Melvin Aurellia bisa mengucapkan 
itu. 


Dari sini Aurellia bisa melihat Melvin yang keluar dari mobil 
namun hanya berdiri di samping pintu mobilnya. 


"Itu yang buat gue tertarik sama lo. Sarkastik yang akuh itu 
bikin gue suka sama lo!" 


"Sorry boy... Tapi lo bukan kelas gue!" Ucap Aurellia angkuh 
setelahnya pergi meninggalkan Wisnu sendiri. 


Aurellia harus meninggalkan laki - laki sialan itu sebelum 
Melvin menghampirinya dan bertemu dengan salah satu 
orang penyebab dirinya pergi dari rumah. Bukan apa - apa, 
tapi dia belum siap untuk ditanyai ini itu oleh Melvin. 
Aurellia tidak ingin memberitahukan beban hidupnya pada 
orang lain, cukup dirinya saja yang menanggung 
masalahnya. 


"Siapa?" Pertanyaan pertama yang dilontarkan Melvin di 
dalam mobil. Dinyalakannya mobil dengan mata yang masih 
memandang Wisnu. 


"Entah, aku tidak mengenalnya." 
"Aku meragukan itu." 


"Astaga Melvin dia hanya orang asing yang bertanya 
alamat!" 


Melvin melajukan mobilnya dengan kecepatan di atas rata - 
rata. Melaju dengan kecepatan seperti ini memang hanya 
bisa dilakukan di tengah malam jika hidup di kota padat. 


"Kau ingin membodohiku he?" Ucap Melvin. 


Aurellia diam sebentar memikirkan jawaban apa lagi yang 
harus dia berikan pada Melvin. Dia tidak bisa memberi 
jawaban asal pada orang seperti Melvin! Melvin itu iblis 
berkedok malaikat! Bisa mengetahui apa saja! 


"Salah satu mahasiswa diuniversitasku dulu. Dia 
mengenalku tapi aku lupa siapa dia jadi kita terlibat sedikit 
percakapan." 


Melvin terkekeh mencemooh seolah tahu itu hanya 
kebohongan Aurellia. 


"Ayolah! Jangan bertingkah seperti pria yang pencemburu 
seperti itu!" Aurellia mengalihkan percakapan. 


Melvin menoleh dan menatap Aurellia dengan tidak 
percaya. "Aku? Cemburu? Aku bukan pangeran yang kau 
impikan itu, Arra... Aku bahkan tidak tahu rasanya mencintai 
seseorang, lalu bagaimana aku akan cemburu?!" 


Ah iya, si tampan ini memang tidak percaya cinta dan hal 
hal semacam itu. 


"Bisa saja 'kan kau mencintai seseorang tanpa kau sadari." 
Kilah Aurellia dengan santai. 


"Maksudmu ... " Melvin terdiam seperti memberi jeda 
ucapannya. 


Namun sebelum Melvin melanjutkan kalimatnya Aurellia 
tersadar dari apa yang baru saja dia ucapkan. Ucapannya 
seolah berharap jika Aurellia menginginkan Melvin 
mencintainya! Tidak! Itu adalah hal yang mengerikan! 
Aurellia tidak bisa membayangkan jika seorang Melvin yang 
tidak bisa berkomitmen sampai mencintainya atau lebih 
parahnya Aurellia yang mencintai Melvin dan Aurellia benar 
- benar berharap Melvin membalas perasaannya. Damn! 
Pikiran Aurellia jadi melantur kemana - mana! 


"Tidak, tidak, tidak, tidak!!! Maksudku tidak seperti itu!" 
Ucap Aurellia sedikit berteriak hingga Melvin terkejut. 


"Seperti itu? Seperti itu bagaimana?" 
"Ya, seperti itu! Seperti yang kau pikirkan." 


Melvin memandang Aurellia aneh. "Memangnya apa yang 
aku pikirkan?" 


Lagi Aurellia diam harus menjawab bagaimana pertanyaan 
Melvin. Bodoh! Rutuknya dalam hati. "Ahh sudahlah lupakan 
itu!" 


"Kita baru membahasnya, Arra" 


"Lupakan! Lupakan saja! Bagaimana kita bahas yang 
lainnya?" 


"Apa lagi yang ingin kau jadikan pembahasan? Semoga kau 
tidak mengalihkan lagi." 


Aurellia memandang Melvin yang mengendarai mobilnya 
menggunakan satu tangannya sedangkan tangan satunya 
dia tempatkan pada pintu mobil yang kacanya sengaja 
dibuka. "Bisa kau ceritakan tentang pembantaian mafia 
tahun lalu? Jujur saja aku baru mendengarnya dan 
sepertinya tahun lalu tidak ada pemberitaan yang 
menggemparkan soal itu." 


Melvin mengusap dagunya. "Soal itu ya? Hal yang biasa 
terjadi dalam dunia hitam. Mafia yang pria tadi sebut 
sebenarnya hanya orang - orang suruhan atau anak buah 
dari Mafia yang sebenarnya. Soal tidak adanya pemberitaan 
itu ya memang adanya rekayasa kejadian. Kau bisa 
bayangkan bagaimana akibatnya jika sampai kejadian yang 
sebenarnya dimuat dalam berita? Indonesia akan 
mengalami kekhawatiran yang berlebihan hingga takut 
keluar rumah, keluar dari pekerjaan karena takut jika 
menjadi sasaran para mafia, pemerintah akan 
menghentikan ekspor impor untuk meminimalisir keluar 
masuknya mafia. Jika sampai hal itu terjadi perdagangan 
Internasional akan terganggu, bukan hanya Indonesia yang 
mengalami kesulitan tapi negara - negara yang mempunyai 
ikatan kerja sama dengan Indonesia juga akan terkena 
dampaknya. Saat itu banyak negara - negara akan 


mengumumkan kondisi darurat seperti krisis moneter 
karena meningkatnya pengangguran dan rakyat yang 
kelaparan. Karena itulah berita - berita seperti itu ditutup 
rapat dan direkayasa dengan apik. Di saat itulah pemerintah 
akan membantu merekayasa seperti apa yang kami minta." 


"Kami?" 


"Keluarga yang menguasai daerah tersebut dan yang 
mengendalikan semuanya. Kau pikir para pemerintah itu 
yang mengendalikan negara ini? Tepis pemikiran itu mulai 
sekarang. Para mentri, gubernur, DPR, presiden di Indonesia 
sebagian besar dikendalikan oleh kami, mereka hanya 
boneka yang dimainkan oleh orang - orang sepertiku 
dibelakangnya. Nyaris hanya 30% orang - orang 
pemerintahan yang bersih. Sisanya mereka terlibat dengan 
kami. Beri saja mereka uang dengan jumlah sekian maka 
kami dengan senang hati mengendalikannya. Itulah 
mengapa uang segalanya. Bahkan hukum negara bisa kami 
beli!" 


Satu fakta baru yang membuat Aurellia memandang ngeri 
Melvin. Sebelumnya Aurellia tidak menyangka jika ada 
sesuatu yang bisa mengendalikan jalannya dunia dan 
'sesuatu' itu adalah orang - orang yang diperangi oleh 
pemerintah selama ini. Apa yang dijelaskan Melvin sudah 
cukup memberi kesimpulan untuk Aurellia. Pemerintah 
adalah kepanjangan tangan dari Bara dan orang - orang 
seperti itu. 


Ini gila! Para pemerintah membuat undang - undang untuk 
memerangi atasan mereka sendiri. Sedangkan apa yang 
mereka perangi adalah orang yang mengendalikan mereka! 


"Lalu ... Lalu apa yang sebenarnya terjadi pada satu tahun 
lalu?" Tanya Aurellia setelah terdiam lama memahami 


ucapan Melvin. 


"Balas dendam. Mereka mencariku dan markas besar Bara 
dengan cara membuat kerusuhan di negara ini untuk 
memancingku dan Bara keluar. Mereka meledakan beberapa 
perusahaan swasta yang memiliki ikatan dengan BUMN 
untuk membuat ketidak seimbangan perdagangan pasar 
serta pasar gelap di Indonesia." 


"Kau gila!" Aurellia menatap Melvin horor. 


Melvin tersenyum bak Dewa Yunani di bawah sorot lampu. 
Mereka sudah sampai mansion dan Melvin memejamkan 
matanya beberapa saat. "Maka dari itu aku memberimu 
penjagaan ketat kala tidak ada aku bersamamu. Maafkan 
aku sudah menyertmu kedalam dunia kotorku, Arra. 
Semenjak kejadian di Bali kau sudah dikalim mereka untuk 
melemahkanku." 


"A apa? Aku?" 


"Tenang saja, mereka tidak akan bisa melukaimu!" Tegas 
Melvin dengan mata yang memancarkan keyakinan 


Aurellia menunduk, badannya terasa lemas mengetahui 
dirinya menjadi buruan klan klan sialan itu. 


"Kau akan baik - baik saja, Arra!" 


Makasih buat yang udah tekan bintang 


Makasih buat yang masih setia sama cerita ini:) 
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Happy reading, dear 


Jangan lupa tombol bintang dan komentarnya 


"Kau benar - benar niat membuat kue ya?" 


Aurellia mengalihkan pandangannya dari adonan yang 
sedang dia buat pada sosok pria yang bersandar di almari 
pendingin dengan memasukan kedua tangannya ke dalam 
saku celana. Melvin. 


"Hanya kue jahe." 


Melvin berjalan mendekati Aurellia dan duduk di kursi pantri 
sambil menopang dagunya. Kedua matanya tidak lepas dari 
gadis bersurai coklat menyala itu. 


"Padahal kau bisa menyuruh koki untuk membuatnya," 
komentar Melvin melihat kerepotan Aurellia yang beberapa 
kali menyingkirkan helaian rambutnya dengan tangan yang 
Kotor oleh tepung terigu. 


"Ini namanya perjuangan untuk merayakan Natal. Apa yang 
kita dapat dengan instan dan apa yang kita dapat dengan 
perjuangan rasanya akan berbeda." 


"Aku kira kue jahe rasanya sama saja." 


Aurellia mendengus. Percumah bicara panjang lebar kepada 
orang seperti Melvin. 


"Guci dan beberapa barang lelangan yang kau dapatkan 
sudah dikirim dan di taruh di ruangan kosong dekat 
tangga." Sekali lagi Aurellia menyingkirkan surainya. 


Melvin bangkit dari duduknya dan berdiri di belakang 
Aurellia. "Kapan barang - barang itu sampai?" Tanyanya 
sambil menyatukan rambut Aurellia yang halus menjadi 
satu. 


"Saat kau pergi untuk meeting bersama Vano," tidak merasa 
terganggu oleh tingkah Melvin, Aurellia tetap melakukan 
pekerjaannya. 


"Akan aku lihat nanti," Melvin kembali duduk di tempatnya 
semula. 


Adonan yang di campur Aurellia rasa sudah menyatu 
dengan baik. Mencuci tangannya dan menyiapkan loyang 
serta margarin untuk pengolahan selanjutnya. 


"Melvin..." 
"Ya?" 


"Tolong cetak adonan lalu nanti taruh di atas loyang. Aku 
ingin ke kamar mandi sebentar." 


"Kau menyuruhku?" 
"Aku meminta tolong!" 


"Kau menariku untuk bersusah payah bersamamu, Arra. 
Padahal sejak awal aku sudah menyarankan hal hal yang 
mempermudah hidupmu!" Gerutu Melvin namun tetap 
bangkit dari posisi nyamannya. 


"Sekali - kali cobalah sesuatu yang baru. Apa kau tidak 
bosan dengan kegiatanmu yang terlalu santai itu?!" 


"Lalu aku harus merepotkan diriku sendiri? Tuhan tidak akan 
merestuiku! Tuhan sudah memberiku kehidupan yang 
nyaman lalu kenapa aku harus keluar dari kenyamanan itu? 
Sungguh Arra aku tidak paham cara berfikirmu!" 


"Astaga Melvin! Bisa - bisanya kau membawa Tuhan dalam 
masalah seperti ini!" 


Melvin memutar matanya malas. "Kenapa kau cerewet 
sekali? Cepat sana pergi! Kau lupa ingin ke kamar mandi 
he?" 


Aurellia berlari memasuki kamar mandi yang berada di 
dekat dapur. Tidak butuh waktu lama untuk menyelesaikan 
acaranya membuang hajat kecilnya. 


Di dalam kamar mandi yang lantainya terbuat dari marmer 
Aurellia sengaja berlama - lama dan melakukan kegiatan 
yang sebenarnya tidak perlu dia lakukan seperti, mencuci 
tangan kaki, mencuci muka memandang wajahnya pada 
pantulan cermin lama - lama. 


"Arra!!!" Teriak Melvin dari luar. 


Aurellia menahan senyumnya, dia memang bermaksud 
mengerjai Melvin. 


"Sebentar!!" 
"Syukurlah aku kira kau mati di dalam kamar mandi!" 


"Pria itu!!!" Dengus Aurellia lalu keluar dari kamar mandi. 


Gadis dengan surai coklat menyala itu menghampiri Melvin 
yang sibuk dengan loyang - loyang dihadapannya. Kemeja 
putihnya sudah dia naikkan lengannya, dua kancing teratas 
juga sudah pria tampan itu lepas. Semakin dekat Aurellia 
pada Melvin Aurellia jadi dapat melihat celana kain Melvin 
Kotor terkena adonan. 


"Lihat! Aku bisa melakukannya, Arra." 


Secara sepontan Aurellia mengalihkan tatapannya dari 
Melvin ke loyang - loyang yang sudah penuh di isi adonan 
kue jahe dengan bentuk bulat - bulat seperti krikil sungai. 


Ingin sekali Aurellia berteriak dan memarahi Melvin. Namun 
itu hanya akan membuat energinya terbuang sia - sia. 
Dihembuskannya nafas dengan berat untuk menetralisir 
emosinya yang mudah muncul jika sudah berhadapan 
dengan Melvin. 


"Hebat sekali. Terima kasih sudah semakin merepotkanku, 
sekarang minggirlah!" Ucap Aurellia tenang. 


Melvin menggeser tubuhnya dua langkah ke kanan. 
Diperhatikannya Aurellia yang mengulang kembali adonan 
yang sudah Melvin bentuk. 


"Kau tahu ini? Kau seharusnya menggunakan ini untuk 
membentuknya!" Aurellia menunjukan sebuah alat untuk 
mencetak adonan. 


"Kau tidak mengatakannya dari awal sih." 


Sekali lagi Aurellia menghembuskan nafas kasar. Melvin 
benar - benar tidak cocok untuk ditempatkan di dapur. Pria 
dengan kemeja di gulung itu lebih cocok ada di atas kursi 
pantai yang ada di depan mansion untuk bersantai dan 
memamerkan wajah tampannya itu! 


"Masukkan ini ke dalam oven!" Aurellia memberikan loyang 
pada Melvin. 


"Arra..." 

"Ya?" 

"Sepertinya aku ingin membeli oven baru." 
"Apa mesin pemanggangmu itu sudah rusak?" 


Melvin menggeleng sambil memasukan loyang ke dua. 
"Tidak, tapi kurang besar aku rasa. Ini hanya muat dua 
loyang." 


"Lalu?" 


Melvin menaruh kedua tangannya pada pinggang persis 
seperti Ayah Aurellia dulu saat memarahinya karena 
bermain hujan. "Kau ini lemot ya? Tentu saja agar muat 
banyak! Kau membuat empat loyang harusnya sekali oven 
langsung siap tidak perlu menunggu dua loyang awal dulu." 


Aurellia mengibaskan tangannya tidak peduli, "kau ini 
menghambur - hamburkan uang saja!" 


Melvin terkekeh sambil merangkul Aurellia dengan tangan 
kanannya. "Lalu untuk apa uang itu jika tidak untuk 
dihabiskan, Arra? Bekerja untuk menghabiskan uang, 
bekerja bukan untuk bertahan hidup." 


"Tanpa uang tidak bisa hidup." Aurellia berusaha 
melepaskan tangan Melvin yang mengotori bajunya. 


"Manusia akan tetap hidup tanpa uang, tapi manusia akan 
mati jika tanpa oksigen," Melvin menyentuh pipi Aurellia 


dengan kedua tangannya yang alhasil pipi Aurellia kotor 
karena tangan Melvin. 


"Kemana kau akan pergi saat Natal datang?" Tanya Aurellia 
mengubah topik pembicaraan. Sebenarnya itu adalah 
pertanyaan yang ingin dia tanyakan pada Melvin sejak awal 
bulan mengingat pria itu sangat tidak peduli dengan acara - 
acara keluarga. 


Padahal ayah dan kakeknya sangat ingin berkumpul 
bersama dengan Melvin. Aurellia tahu itu karena beberapa 
kali dua orang itu menelepon mansion hanya untuk 
bertanya keadaan Melvin dan keberadaanya. 


"Aku tidak tahu Natal tahun ini akan kemana. Biasanya saat 
Natal aku berada di Las Vegas atau Makau untuk berjudi di 
sana dan kembali pada pertengahan Januari." Melvin 
mengusap pipi Aurellia pelan dan menatap dalam manik 
indah milik Aurellia. 


"Kau tidak ingin mengunjungi kakekmu yang berada di 
Kanada? Dia mengadakan acara besar - besaran." 


Melvin menarik kedua tangannya dari pipi Aurellia. "Tidak, 
itu biasa dia lakukan di setiap akhir tahun tidak ada aku pun 
acara akan tetap berlangsung." 


"Bagaimana dengan ayahmu? Dia bahkan setiap pagi 
menelepon mansion untuk menyuruhmu datang di acara 
keluarga." 


"Aku tidak tertarik membuka kado bersama," Melvin 
membuka almari pendingin dan mengambil minuman 
berbotol dari sana. 


Aurellia terdiam memandang pelataran mansion melalui 
jendela kaca. Dulu saat dia masih kecil selalu membuat 


cookies bersama ibunya yang sekarang sudah pergi 
meninggalkannya lebih dulu. Lalu ayahnya akan 
membawakannya kado Natal. Malam harinya akan ada acara 
makan malam yang hangat meski Farkhan, ayahnya sering 
pulang terlambat dari jam yang sudah ditentukan. 


Jika dipikir - pikir Farkhan memang selalu sibuk dari dulu 
hingga sekarang. Jika dulu Ayah Aurellia itu selalu terlambat 
untuk makan malam di malam Natal setelah kepergian 
ibunya malah lebih parah lagi tidak ada perayaan Natal 
meriah dan suasana hangat. Namun syukurlah ayahnya 
masih mengingat hari ulang tahunya jadi setiap pagi di hari 
ulang tahunnya sudah ada kado yang membuat Aurellia 
jingkrak - jingkrak kesenangan. 


"Kau tidak apa - apa?" Melvin memeluk Aurellia dari 
belakang menghirup aroma bunga dari ceruk leher Aurellia. 


"Apa yang kau lakukan?" Aurellia balik bertanya karena 
merasa terkejut. 


"Aku memanggilmu sejak tadi tapi kau sepertinya tidak 
mendengarkanku. Apa yang kau fikirkan, Arra?" 


"Tidak ada." 
"Kau merindukan rumahmu dulu ya?" 


Aurellia tidak menjawab rasanya sangat berat untuk 
mengakui itu. Egonya terlalu tinggi untuk kembali ke rumah 
itu dan bertemu orang - orang yang sudah menghancurkan 
dirinya. Meski pun amarahnya pada Farkhan sudah tidak 
semembara dulu tetap saja ada luka yang membekas dan 
tidak dapat di jelaskan. 


Belum lagi beberapa hari lalu Aurellia bertemu dengan 
orang yang menyebabkan mobil dari hadiah ulang tahunnya 


hancur. Salah satu hal pemicu dirinya dengan Farkhan adu 
emosional hingga rasa sakit hati itu membuat Aurellia 
memilih pergi meninggalkan rumahnya yang penuh 
kenangan. 


"Atau kau merindukan ayahmu?" 


Aurellia tetap diam. Apa yang dikatakan Melvin selalu tepat 
sasaran. Pelukan hangat dari pria itu juga membuat Aurellia 
tidak luruh menangisi takdirnya yang luar biasa 
menyakitkan. 


"Kau bisa menemuinya, Arra." 
"Ayahku orang sibuk!" Jawab Aurellia cepat - cepat. 
"Aku bisa mengaturnya." 


Aurellia menarik nafas dan menahannya beberapa saat. 
Tawaran yang diberikan padanya sebenarnya sangat 
menggiurkan, namun ego dan sifat pengecutnya lebih 
mendominasi. "Tidak perlu, aku tidak ingin mengganggu 
pekerjaannya." 


"Sebenarnya untuk apa kau lakukan semua ini hingga 
sejauh ini, Arra? Padahal sudah jelas kau merindukan 
ayahmu kau merindukan masa lalumu. Akui saja 
kesalahanmu dan turunkan sedikit egomu maka semuanya 
akan seperti dulu kembali. Tidak akan ada habisnya jika kau 
menuruti egomu. Terkadang manusia hancur karena ego dan 
harapannya sendiri," Melvin dapat merasakan tubuh Aurellia 
yang menjadi dingin, kegelisahan menyelimuti gadis 
dipelukannya. "Kau ada di sini, tapi aku tahu jika sebagian 
jiwamu ada di masa lalu. Masa lalu yang penuh dendammu 
karena luka - luka yang tertoreh di hatimu. Ini seharusnya 
sudah cukup untuk berdamai dengan masa lalu. " 


Aurellia menyerah, semua yang dia perlihatkan seolah - olah 
baik baik saja hancur dengan mudah. Sekali lagi Aurellia 
terlihat lemah dihadapan Melvin. Dj vu sedikit menyelinapi 
dirinya. 


Secara perlahan Aurellia membalik tubuhnya lalu membalas 
pelukan Melvin lebih erat. Air matanya tumpah tak dapat 
lagi dihentikan. Beban dihatinya meluap seiring raungan 
yang dia keluarkan. Masa lalu sialan itu kembali terputar 
dengan indah di benak Aurellia. Rentetan masalah dalam 
hidupnya seolah - olah kembali di hari ini. 


"Aku... aku... aku tidak tahu harus bagaimana!" Ucap 
Aurellia dengan sesenggukan. 


Melvin mengusap punggung Aurellia agar gadis itu lebih 
tenang. Dari sudut matanya dapat dia lihat beberapa 
pelayan yang hendak masuk ke dalam dapur 
mengurungkan niatnya. 


"Tenang, Arra. Semuanya akan baik - baik saja!" 
"Semuanya akan baik - baik saja!" 


Dulu ibunya juga mengatakan itu saat dirinya takut melihat 
ibunya yang terbaring di atas kasur rumah sakit. Tapi 
nyatanya Ibu yang memberinya kekuatan pun pergi! Tidak 
ada yang baik - baik saja, sama seperti saat ini. Tidak ada 
yang baik - baik saja! 


"Baik - baik saja?" Tanya Aurellia terbata. Seolah meminta 
penegasan pada Melvin jika semuanya akan seperti yang 
dikatakan pria itu. 


Melvin mengangkat wajah Aurellia yang berlinang air mata. 
Di usapnya air mata yang ada di pipi meskipun tetesan air 
itu tidak mau berhenti. 


"Everything will be alright!" 


"Everything will be alright!" Aurellia mengikuti ucapan 
Melvin. Meyakini jika apa yang akan dia lakukan pasti baik - 
baik saja! 


Sudah berkali - kali Melvin mengatakan kalimat itu. Semoga 
saja kalimat itu bisa terwujud tidak seperti saat ibunya yang 
mengatakan. 


"Terlalu manis tapi it's oke tidak terlalu buruk." 


Cookies - cookies berbentuk boneka lucu itu sudah siap 
untuk di makan. Melvin adalah orang pertama yang 
mencicipinya. 


Aurellia sendiri memasukkan hasil karyanya itu ke dalam 
toples kaca sambil sesekali melirik Melvin yang tidak 
berhenti memakan cookies buatannya. Di sekitar mereka 
para pelayan sibuk merenovasi ruangan untuk dua hari 
mendatang, Natal. 


Itu adalah usul dari Melvin sendiri. Pria itu menginginkan 
suasana Natal ada di mansionnya. Ada pohon Natal besar di 
tengah - tengah ruang tamu, pernak - pernik tertempel 
sedemikian rupa di langit - langit dan dinding mansion. 


Aurellia menepis tangan Melvin yang hendak mengambil 
lagi cookies di atas loyang. "Kau sudah menghabiskan 
hampir satu loyang!" 


"Astaga aku juga ikut andil dalam membuatnya, Arra!" 


"Kau ikut merepotkan!" Ralat Aurellia tanpa memandang 
Melvin. 


"Arra..." rengek Melvin bak anak kecil. 


"Oke, oke!" Aurellia mengalah dan memberikan cookies 
yang belum di masukannya ke dalam toples pada Melvin. 


Baru beberapa suap Melvin memakan boneka - boneka yang 
terbuat dari tepung terigu kegiatannya sudah terinstrupsi 
oleh kedatangan Mario bersama dua orang dibelakangnya 
membawa laptop dan berkas - berkas. 


Ketiga pria berjas itu menunduk memberi hormat yang di 
jawab anggukan oleh Melvin. "Ada laporan apa hingga kau 
datang kemari bersama mereka disaat aku tidak ingin 
bekerja?" 


"Sedikit laporan tentang pencurian barang dari 
laboratorium, Tuan." 


"Pencurian barang?" Melvin menggeser piring berisi 
beberapa cookies di hadapannya. Kini perhatiannya penuh 
pada Mario. 


"Ya, Tuan. Saya sudah mengirim laporan ini sebelumnya 
melalui e-mail, SMS, dokumen dan beberapa media lainnya 
tapi sepertinya Anda belum membuka laporan tersebut jadi 
saya memutuskan kemari." 


"Aku tidak sempat mengecek beberapa hari ini aku sering 
sibuk mengikuti meeting bersama Vano." 


Mario mengangguk paham. Sangat paham setandar sibuk 
Melvin seperti apa. Meskipun pria itu sedang asyik 
memakan cookies cookies Natal Melvin bebas mengatakan 
sibuk. Mario cukup mematuhi apa kata Melvin karena itu 
pekerjaannya. 


"Sebuah chip untuk perancangan otak robot telah hilang 
dicuri. Dua alat medis yang sudah selesai di garap juga 


hilang dari laboratorium. Di duga yang mencuri barang - 
barang tersebut menyamar menjadi orang dalam." 


Melvin meneliti berkas - berkas yang dibawa salah satu dari 
mereka. 


"Menyamar menjadi orang dalam? Kenapa kau bisa 
menyimpulkan seperti itu?" 


"Menurut CCTV yang terpasang tidak ada tanda - tanda 
orang luar yang secara menonjol memasuki laboratorium," 
kali ini Melvin memandang fokus layar laptop yang 
menampilkan rekaman CCTV. "Untuk mengambil barang - 
barang tersebut juga harus memiliki keahlian khusus, selain 
itu jika di ingat tragedi satu tahun lalu, alat - alat yang 
hilang adalah alat - alat yang di incar dan diburu oleh klan 
The Cerberus." 


"Bukankah mereka sudah hancur sejak aku menembak mati 
para petinggi mereka?" 


"Saya kira juga seperti itu, Tuan. Tapi setelah saya telusuri 
dan mencari informasi dari berbagai sumber The Cerberus 
kembali membentuk klan tersebut dengan tatanan struktur 
organisasi baru dan merekrut anggota baru. Sekarang 
mereka lebih besar dan lebih kuat." 


Melvin menghembuskan nafas kasar, tahu jika Mario sampai 
menghampirinya seperti ini itu tandanya tangan kanannya 
itu meminta dirinya mengambil tindakan tegas dan ikut 
menceburkan diri dalam masalah tersebut. 


"Kembali ke laboratorium kumpulkan semua ilmuwan yang 
ikut dalam proyek tersebut, data ulang semua barang yang 
ada di dalam laboratorium, data juga alat alat yang siap 
diluncurkan beserta orang - orang yang terlibat. Aku ingin 
semuanya siap dalam satu jam ke depan dan lihat siapa 


yang terlambat dalam pertemuan ini!" Perintah Melvin 
tegas. 


"Copy that, Sir!" 


Mario bersama orang - orang berjas itu undur diri 
meninggalkan mansion. Melvin masih duduk dikursinya 
dengan mata yang menatap tajam pada berkas - berkas dan 
laptop yang menyala di depannya. 


"Melvin " 


"Persiapkan dirimu, Arra. Setengah jam lagi kita pergi!" 
Potong Melvin sebelum pergi ke kamarnya. 


Terima kasih untuk yang sudah tekan tombol bintang 
dan suport 


45 


Jangan lupa tekan bintang dan komentarnya 
Yang suka sama ceritanya, kuy masukin readinglist 


Happy reading, dear 


Melvin dengan jas dan kemeja tanpa dasi itu memasuki 
sebuah gedung yang besarnya nyaris sama dengan 
bangunan club malamnya yang ada di tengah tengah kota. 
Gedung ini mengusung gaya minimalis dan terdapat 
penjagaan lebih ketat. 


Di setiap sudut terdapat orang - orang berbadan besar 
dengan kaca mata hitam bertengger di hidung mereka. Di 
langit - langit gedung juga terdapat CCTV yang bergerak 
memantau setiap pergerakan yang ada. 


Beberapa orang tercegah untuk masuk dengan mudah ke 
dalam gedung ini, orang - orang tersebut harus mengikuit 
intruksi pengecekan yang sudah ditetapkan. Sedangkan 
Melvin berjalan dua langkah di depan Aurellia dengan 
kharismanya yang mengerikan. Para penjaga berbadan 
besar itu menunduk memberi hormat pada sang iblis. Jika 
mereka menakuti Melvin, Aurellia lebih takut oleh para 
penjaga yang memiliki wajah sangar itu. 


Lama Melvin dan Aurellia berjalan mereka sampai di depan 
pintu besar yang menjulang tinggi dan ada empat penjaga 


di depannya. Dua di antaranya membukakan akses untuk 
Melvin. 


Setelah pintu terbuka bukan ruangan yang di dapati Melvin 
dan Aurellia, melainkan sebuah lorong panjang dengan 
lampu menyala otomatis setelah Melvin menginjakan 
kakinya. Lorong itu terasa sangat asing untuk Aurellia 
karena di sisi kanan kirinya tidak terbuat tembok semen 
melainkan dari besi baja dan logam logam. Suhu di 
sepanjang lorong juga sangat dingin, lebih dingin dari 
tempat sebelumnya. 


Melvin terus berjalan memasuki lorong kanan dan kiri seolah 
sudah hafal betul seluk beluk tempat ini, karena sebenarnya 
memang begitu adanya. Di ujung lorong terdapat seperti 
pintu besar yang menutupi jalannya lorong panjang ini. 
Pintu yang kokoh dan tanpa penjaga seperti di pintu depan. 


Semua CCTV yang ada di sekitar pintu itu secara otomatis 
menyorot Melvin dan Aurellia, mendeteksi gerakan mereka 
berdua. 


Melvin menempelkan jarinya pada sebuah alat yang 
tertempel di pintu baja itu. Tidak lama dari itu hologram 
muncul di depan wajah Melvin, menscan dan meneliti wajah 
tampan Melvin. Hologram berukuran tidak lebih dari satu 
meter itu terus bekerja hingga sepuluh detik ke depan 
menampilkan kondisi fisik Melvin sekarang seperti, retina 
mata, tekanan darah, detak jantung, kerja paru - paru, 
tinggi tubuh, berat tubuh, suhu tubuh, kesehatan dan 
kedudukannya di tempat ini. 


Setelah semua terkonfirmasi dan pintu tersebut mengenali 
Melvin dengan baik, secara perlahan terbuka bersamaan 
dengan suara robotik yang menggema mengatakan 
"Welcome back hades!" 


"Kemarilah, Arra. Jangan jauh - jauh dariku. Kau akan merasa 
sangat asing dengan tempat ini!" Melvin menoleh pada 
Aurellia dan meraih tangan Aurellia yang lebih dingin dari 
sebelumnya karena paparan suhu di sekitar. 


Genggaman Melvin sangat kuat dan kokoh di tangan 
Aurellia yang lebih kecil. 


Melanjutkan jalannya kembali, tidak lama mereka sampai di 
sebuah ballroom yang sangat besar dengan lampu - lampu 
sangat terang terpasang. Sejauh mereka berjalan tadi baru 
sekarang Aurellia melihat orang - orang yang berlalu lalang 
dengan pakaian sangat formal bahkan sebagian dari mereka 
menggunakan jas - jas putih seperti dokter. Di lobi tadi pun 
tidak terlihat sesibuk di sini. 


Beberapa orang yang menyadari keberadaan Melvin 
menunduk hormat dan sekilas melirik Aurellia. Tidak ada 
tatapan sinis atau pun tatapan menelisik seperti orang - 
orang yang sering berpapasan dijalan saat Aurellia berada 
di dekat Melvin. Mereka terlihat bodo amat akan keberadaan 
Aurellia di sana dan memilih melanjutkan pekerjaan masing 
- Masing. 


Melvin kembali menarik  Aurellia untuk berjalan 
mengikutinya memasuki sebuah ruangan bergerak 
berukuran dua kali dua meter atau biasa orang sebut 
dengan /ift. 


Entah tempat apa ini karena sejak di depan gedung tidak 
ada satu pun penjelasan tempat ini untuk apa. Tetapi 
Aurellia dapat menyimpulkan jika ini adalah laboratorium 
yang sempat Mario dan Melvin sebut tadi. Gedung kokoh 
yang di dalamnya menyimpan segala alat termuktahir, alat - 
alat canggih yang tidak pernah orang awam lihat, alat - alat 
gambaran masa depan. 


Pintu /ift terbuka memperlihatkan sebuah ruangan besar 
dengan jendela besar menghadap perkotaan yang padat di 
sore hari. Di sudut ruangan terdapat tanaman yang terawat 
dan di tengah tengah ruangan ada sebuah meja kerja yang 
terbuat dari kayu jati dengan lembaran - lembaran kertas 
dan laptop di atasnya. 


Aurellia duduk di atas sofa dekat jendela besar yang 
sebagian tirainya tertutup. Pria yang bersamanya sejak tadi 
juga duduk di hadapannya sambil mengutak atik ponselnya 
dengan santai. 


"Arra aku ada pertemuan penting, kau tetaplah di sini apa 
pun yang terjadi. Jangan bukakan pintu untuk siapa pun 
selain aku dan Mario. Di sana ada dua pintu itu kamar kecil 
dan kamar pribadiku di sini. Kau bebas menggunakan 
apapun yang ada di ruangan ini." 


"Apa ada masalah darurat?" Aurellia mengerutkan alisnya 
merasa tidak nyaman dengan ucapan Melvin. 


"Hanya masalah kecil, aku akan segera kembali!" 
"Jika aku bosan?" 


Melvin terkekeh memandang Aurellia, "aku tahu, Arra 
seperti apa dirimu. Kau akan lebih memilih rebahan di atas 
kasur dari pada berjalan - jalan." 


Aurellia mendengus karena apa yang dikatakan Melvin tepat 
sasaran. Namun perkataan awal Melvin juga sedikit 
mengganggu kenyamanannya. 


"Tidak akan ada tembakan seperti di Bali," Melvin mencoba 
mengusir kegelisahan Aurellia yang dapat Melvin tangkap 
dari raut mukanya. "Tidak apa bukan kau di sini sendiri?" 


"Tentu saja, aku tidak semanja yang kau pikirkan." 
"Good girl!" 


Melvin bangkit dan sebelum benar - benar pergi 
meninggalkan Aurellia sendiri pria itu menyempatkan 
mengusap puncak kepala Aurellia menenangkan. 


Aurellia memandang pintu besar dimana Melvin terakhir 
dilihatnya. Pintu itu terbuat dari besi baja yang hanya bisa 
dibuka menggunakan sebuah kartu atau sidik jari dari 
Melvin. Jika dibandingkan dengan tempat - tempat yang dia 
lalui tadi hanya ruangan Melvin yang terlihat seperti 
kehidupan di bumi. 


Dentingan jam digital yang terdapat di atas dinding 
menyadarkan Aurellia sudah lebih selama sepuluh menit 
memandang pintu tempat kepergian Melvin. 


Dilangkahkannya kaki Aurellia dengan ringan menuju pintu 
yang dimaksud Melvin dengan kamar tidur pribadi pria itu di 
sini. 


Kesan pertama yang dilihat Aurellia pada ruangan yang 
memiliki cahaya redup ini adalah, manly. Tempat tidurnya 
rapi, suhu ruangannya dingin mencapai 15 , warna yang 
menyelimutinya di dominasi warna hitam dan harumnya 
sangat Aurellia sukai. Harum khas Melvin. 


Di bawah televisi berukuran 50 inch terdapat meja yang 
menempel pada dinding. Di atas meja itu terdapat mobil - 
mobilan dan robot mainan kecil - kecil. 


Ketukan pintu terdengar, Aurellia keluar dari kamar tidur 
Melvin. Mario berdiri di sana sambil menenteng beberapa 
kantung kresek dengan logo restoran ternama. 


"Mario?" 


"Tadi saya sudah mengetuk pintu tapi ternyata Anda ada di 
dalam kamar tidur Tuan Melvin. Kamar tidur itu memang 
kedap suara jadi saya memutuskan untuk masuk dan 
mengetuk pintu kamar tidur." 


"Oh." 


"Saya disuruh oleh Tuan Melvin untuk menyerahkan ini 
untuk Anda," Mario menaruh kantung - kantung kresek itu 
di atas meja. 


"Mario..." sebut Aurellia kedua kalinya. 
"Ya? Anda membutuhkan sesuatu Nona?" 


"Tidak. Aku hanya ingin bertanya, berapa lama lagi Melvin 
akan menyelesaikan masalahnya itu?" 


Mario berdehem, "mungkin satu jam lagi pertemuan itu 
akan selesai." 


Aurellia mengangguk mengerti. Lalu melirik tumpukan 
makanan yang baru dibawa oleh Mario. 


"Jika tidak ada lagi yang Anda tanyakan saya permisi, 
Nona," pamit Mario dengan sedikit menunduk. 


Aurellia tidak menjawab membiarkan Mario pergi dari 
ruangan Melvin. Makanan - makanan yang dibawa Mario 
lebih menarik perhatiannya. Mungkin itu efek dari dirinya 
yang belum makan sejak siang hingga sekarang. 


Tirai yang terbuka menyadarkan Aurellia jika sekarang 
sudah nyaris malam. Semburat senja di kaki langit 


memperlihatkan lukisan Tuhan yang selalu dinanti oleh 
beberap orang. 


Sambil menikmati makanannya Aurellia berdiri di depan 
kaca besar dengan memandang takjub pemandangan 
dihadapannya. Bangunan perkotaan yang padat, mobil - 
mobil yang berlalu lalang di bawah sana dan perpaduan 
warna gelap malam dengan secercah warna indah di ufuk 
barat. 


Terakhir kali Aurellia melihat keindahan sejenis ini adalah 
dua minggu lalu, saat Melvin menggendongnya menuju 
sebuah hottel untuk memenuhi keinginan perut Aurellia 
yang lapar. 


Sudah berbulan - bulan Aurellia bekerja bersama Melvin dan 
secara tidak sadar Melvin sudah masuk ke dalam hidupnya, 
dunianya dan masalahnya. Lama waktu membawa pasti 
Melvin mengetahui segala kerumitan dalam hidupnya atau 
mungkin pria itu memang sudah tahu. 


Dipijat pelipisnya dengan tangan kanannya. Rasa pusing 
bersarang di kepala Aurellia kala mengingat perkataan 
Melvin siang tadi. Kalimat yang membuat dirinya luruh dan 
merasa lelah akan pelariannya. 


Kaki jenjangnya dia langkahkan masuk ke dalam kamar 
Melvin yang dingin meninggalkan makanan yang teronggok 
di atas meja. 


Samar - samar Aurellia dapat mencium parfum Melvin 
dikasur ini. Harum yang sudah sangat dia hafal di luar 
kepala. 


Aurellia akan tidur. Tidak peduli sekarang pukul berapa dan 
tidak peduli akan nasihat orang Jawa untuk tidak tidur di 


waktu pergantian malam. Sebelum tidur dia berharap saat 
matanya terbuka segala masalah dalam hidupnya hilang. 


"Ayah sangat menyayangimu. Jika ada yang menyakitimu 
katakan pada Ayah, Ayah akan menghajar orang yang sudah 
menyakiti anak Ayah ini!" 


Dan berharap bisa memutar waktu! 


Langkah kecil Aurellia terus bergerak di atas rerumputan 
basah karena hujan sore itu. Gadis dengan dress putih dan 
terdapat bordiran bunga memutari pinggang kecilnya itu 
menari di bawah rintik hujan yang dingin. 


Tawanya terlepas sangat merdu seperti bukan Aurellia yang 
tidak pernah berekspresi. 


Beberapa kali Aurellia mengusap wajahnya karena hujan 
mengaburkan pandangannya. Tapi itu tidak cukup untuk 
menjadi alasan Aurellia bermain dengan hujan. 


"Aurellia!!!" Panggil seseorang dari dalam rumah yang 
berdinding putih gading. 


"Aurellia!!!" Suara wanita itu semakin terdengar jelas 
memanggil Aurellia tapi sepertinya gadis itu terlalu asyik 
dengan apa yang dilakukannya sekarang hingga tidak 
menggubris panggilan itu. 


"Astaga Aurellia! Apa yang kamu lakukan? Kamu bisa sakit!" 


Aurellia berhenti berlari - lari. Pandangannya terarah pada 
wanita yang sedang berdiri di teras rumah dengan wajah 
cemasnya. Tidak lama seorang pria dewasa menyusul keluar 
dari rumah, melihat apa yang membuat kegaduhan. 


Wanita itu meminta payung pada seorang pelayan yang 
dengan cekatan segera masuk mengambilkan 
permintaanya. 


Sedangkan pria dewasa yang berdiri di belakang wanita 
yang sedang menatap Aurellia cemas itu menaruh ke dua 
tangannya pada pinggang. Mata pria itu menatap tidak suka 
apa yang dilakukan Aurellia sekarang. 


"Ayahhh!!!" Teriak Aurellia berlari dan memeluk pria dewasa 
itu. 


Aurellia terjaga dari tidurnya. Mimpi itu seketika buyar 
bersamaan dengan kesadarannya. Detak jantungnya 
menggebu hingga terasa sedikit sesak dan dahinya dibanjiri 
keringat meskipun suhu di kamar ini begitu dingin. 


Mimpi itu terasa sangat nyata. Ya itu semua hanya mimpi, 
Tuhan tidak mengabulkan harapannya untuk bisa memutar 
waktu. Tuhan hanya memberinya mimpi dengan peristiwa 
masa kecilnya. Masa dimana dirinya sering tertawa lepas 
dan membuat ibunya cemas. 


Mata Aurellia menangkap sosok lain di dalam kamar ini, 
sosok tegap yang membelakanginya sedang berdiri di 
depan jendela. Meskipun kamar Melvin memiliki cahay 
minim namun Aurellia tahu itu pasti Melvin. 


"Melvin..." Panggilnya dengan suara serak khas orang 
bangun tidur. 


Pria dengan pakaian berantakannya itu membalik tubuhnya 
dan berjalan menghampiri Aurellia. Kemejanya sudah keluar 
dari celana dan jas yang senada dengan warna celananya 
juga sudah di lepas yang kini dibawa dengan tangan 
kanannya. 


"Kau terbangun?" 


Aurellia mendudukan dirinya dan melirik jam yang 
menunjukan pukul dua dinihari. "Kapan kau kembali?" 


"Satu jam lalu," jawab Melvin tidak keberatan 
pertanyaannya tidak dijawab. 


"Lama sekali." 
Melvin terkekeh berat, "apa kau merindukanku?" 


"Sepertinya aku pernah mengatakan jika kau adalah orang 
terakhir yang akan aku rindukan," jawab Aurellia malas. 


"Benarkah? Aku lupa," senyumnya menggoda. 


Aurellia mendengus lalu menarik selimut agar lebih tinggi. 
Rasa dingin kembali menyergap Aurellia. 


"Dingin?" 
"Lumayan." 


Melvin mengambil remot di atas nakas lalu menekan 
beberapa tombol. Lampu - lampu yang tertanam di langit - 
langit kamar menyala secara otomatis memberikan 
keterangan. Perlahan sapuan dingin dari mesin pendingin 
ruangan tidak seekstrim tadi. 


Kini Aurellia dapat melihat wajah tampan Melvin dengan 
jelas. Pria itu duduk di ranjang samping Aurellia persis. Mata 
coklat gelapnya yang selalu menyorot jahil kini terlihat 
lelah. Penampilannya yang berantakan namun seksi itu 
menjelaskan seberapa kerasnya pria itu bekerja hari ini. 


"Masalahmu sudah selesai?" Tanya Aurellia setelah puas 
memperhatikan Melvin yang sedang menunduk menatap 


lantai. 
"Belum, tapi akan segera selesai." 


Aurellia mengangguk lalu menguap karena kantuk 
menghampirinya lagi. 


"Tidurlah, aku akan mandi," ucap Melvin sambil mengusap 
rambut Aurellia sebelum beranjak keluar dari kamar. 


Aurellia memrosotkan tubuhnya untuk kembali tidur. Suhu 
ruangan yang tidak sedingin tadi membuatnya lebih mudah 
untuk terlelap. 


Samar - samar Aurellia merasakan ranjang sampingnya 
bergoyang dan seperti ada seseorang yang mendekapnya. 
Matanya yang berat coba dia buka. Namun alam tidurnya 
sulit untuk dia tinggalkan. 


"Tidurlah, Arra..." suaranya pelan, menenangkan sekaligus 
menyihir setengah kesadaran Aurellia. 


Kali ini tidur Aurellia lebih nyaman, tenang, hangat dan 
terasa sangat aman. Tidak peduli siapa pun orang yang 
sudah memeluknya dari belakang itu. Bahkan jika pun itu 
Melvin Fucking Dirgantara iblis berbahaya yang sangat 
menyebalkan Aurellia tidak peduli. 


Kali ini saja. Untuk kali ini saja Aurellia ingin tidur dengan 
rasa seperti ini. 


Terima kasih untuk yang udah tekan bintang 


Jangan lupa follow akun saya juga 
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Jangan lupa tekan bintang 
Masukkan ke dalam readinglist jika kalian sayang 
sama Melvin 


Happy reading, Dear 


Sudah berkali - kali ponsel Melvin berdering di atas nakas 
dengan sengaja di biarkan. Dia lelah setelah melakukan 
pencarian pelaku yang mencuri barang - barang di 
laboratorium ini. Tapi sepertinya si penelepon di sana tidak 
paham akan kode yang di berikan Melvin itu, sehingga tetap 
terus menghubungi Melvin meski sudah berkali - kali tidak 
di angkat. 


Ke dua kelopak matanya dia paksa untuk terbuka. Aurellia 
masih terlelap di dalam pelukannya. Gadis itu membalas 
pelukan Melvin seolah Melvin adalah guling. 


Ponselnya terus berdering menarik kesadaran Melvin secara 
perlahan. Tanpa melihat siapa nama yang menghubunginya 
Melvin menekan tombol hijau dan menaruhnya di telinga. 


"Jika sampai hal tidak penting yang kau katakan, aku akan 
menembak kepalamu karena sudah mengganggu tidurku, 
Mar!" 


"Jadi kau mau menembak kakekmu hahh?!" Bentak suara 
disebrang. 


Mendengar suara itu Melvin mengecek layar ponselnya dan 
mendapati kakeknya yang menelepon. "Astaga kakek ini 
masih pagi." 


"Dasar cucu sialan!" umpatnya yang di susul makian dan 
segala luapan kekesalan karena Melvin tidak segera 
menjawab panggilannya. 


"Kau memberiku sarapan yang luar biasa, kek," ucap Melvin 
setelah Budi berhenti mengumpat. 


"Apa kau sudah membaca pesanku? Kau sudah diberi tahu 
oleh Aurellia?" 


"Tentang apa?" 


"Aku akan mengadakan acara saat Natal nanti dan aku 
mengundangmu datang ke sini." 


"Wahh aku merasa terhormat kau mengundangku di 
acaramu yang meriah itu, kek. Tetapi kau pasti lupa jika saat 
Natal pasti di Kanada sedang musim salju, itu sangat tidak 
baik untuk penerbangan, kek." Melvin memijat pangkal 
hidungnya, kesadaran kini sudah sepenuhnya bersamanya. 


"Alasan macam apa itu hehh?! Di setiap Natal kau bahkan 
selalu berjudi di negara yang sedang turun salju!" 


"Sekarang aku sudah sadar jika itu berbahaya." 


"Omong kosong!" 
"Sungguh, kek." Ucap Melvin dengan terkekeh. 


"Kau benar - benar tidak ingin ke sini? Padahal aku sudah 
mengundang artis - artis dan model untuk kau kencani dan 
siapa tahu kau mau menikah." 


Melvin kembali terkekeh, ah kakeknya memang sangat 
mengerti dirinya. "Aku sedang tidur bersama seseorang, 
kek, jika teman tidurku tahu apa yang sedang kita bicarakan 
itu bisa melukai egonya." 


"Wanita?" Nada antusias terdengar jelas. 
"Cucumu ini masih normal." 


"Tidak seperti dirimu yang setelah bercinta mengusir teman 
kencanmu. Di sana masih pagi bukan, nak?" 


"Kita tidak bercinta hanya tidur, tidur dalam artian 
sebenarnya." 


Terdapat jeda lama. Budi terdiam lama hingga Melvin kira 
panggilan terputus. 


"Jadi kau sudah mendapatkan calon istri? Kapan kau akan 
menikah?" 


Melvin menaikan selimut hingga leher Aurellia saat gadis itu 
semakin menempel pada Melvin mencari kehangatan. 


"Kakekku sayang, kepalaku pusing sekali karena kurang 
tidur. Aku mengantuk, sampai nanti kakek. Salam cinta dari 
cucu tampanmu!" Melvin mematikan panggilan secara 
sepihak. 


Selain kepalanya yang benar - benar pusing, Melvin tidak 
ingin memperpanjang pembahasan hal tidak penting 
bersama kakek tersayangnya. Ini masih terlalu pagi untuk 
membicarakan hal konyol seperti pernikahan. 


Melvin kembali memejamkan matanya. Ini baru pukul 
setengah enam. Hari ini dirinya akan kembali menguras 
energinya dan memeras otaknya untuk membereskan 
beberapa kekacauan yang ada di sini. 


Jadi sekarang Melvin akan melanjutkan tidurnya 
memafaatkan waktunya dengan baik sebelum dirinya 
menjadi robot yang bekerja keras. 


Aurellia bangun dari tidurnya saat matahari sudah tinggi. 
Jam juga sudah menunjukan pukul sepuluh siang. Hawa 
dingin dalam ruangan membuatnya nyaman untuk terus 
bergemul di bawah selimut tebal. 


Melvin sudah pergi. Kasur disampingnya kosong, almari 
yang memang terisi beberapa potong pakaian milik Melvin 
pintunya terbuka, mungkin pria itu lupa untuk menutupnya 
kembali. 


Tirai yang menghiasi kaca besar di ruangan ini di sibak 
hingga cahaya matahari masuk dan membuat Aurellia 
bangun dari tidurnya. 


Aurellia keluar dari kamar Melvin dan di sana, di sofa ruang 
kerja Melvin sudah ada beberapa paperbag dengan logo 
merek ternama di dunia. 


Bukan hanya itu saja, di atas meja juga sudah tertata rapi 
makanan berbagai jenis menu dari menu pembuka hingga 
penutup sudah tersedia. 


Kertas berwarna putih dengan ukiran huruf rapi menarik 
perhatian Aurellia. Jelas itu notes dari Melvin. 


Aku tahu sejak kemarin kau belum mandi. Aku sudah 
siapkan semuanya. Habiskan sarapannya, Arra. Aku akan 
kembali saat waktu makan siang. 


Orang Tampan 


Kenarsisan Melvin memang tidak terbantahkan, untungnya 
pria itu benar - benar tampan. Sial! 


Jus strowbery yang awalnya terdapat kristal kristal es 
sekarang sudah mencair dan saat Aurellia meminumnya 
rasanya sedikit aneh. Sebelum melanjutkan sarapannya 
Aurellia beranjak untuk mencuci muka terlebih dahulu. 


Apa yang di siapkan Melvin benar - benar totalitas. Baju, 
sarapan, alat mandi, berbagai perawatan kulit, perawatan 
wajah dan bathup yang terisi kelopak - kelopak mawar 
merah. 


Senyum kecil Aurellia sunggingkan. Rasa senang 
merayapinya perlahan, namun secepat rasa seneng itu 
datang secepat itu pula Aurellia menepis. Ini tidak benar, 
dirinya jangan sampai terlena oleh sikap Melvin yang seperti 
itu. Bukan hanya padanya Melvin menunjukan sikap 
manisnya. Melvin pemuja wanita! 


Setelah mencuci gigi dan wajahnya Aurellia keluar dari 
kamar mandi dan melanjutkan sarapannya. Semuanya 
terlihat sangat lezat dan menggiurkan, namun Aurellia tidak 
akan bisa menghabiskan semua makanan yang ada di atas 
meja ini. Terlalu banyak. 


"Oh Jesus ... ini enak sekali!!!" Monolog Aurellia ketika 
menggigit ayam panggang yang dibaluri madu. 


Pintu tiba - tiba terbuka. Melvin berdiri di sana dengan 
wajah sombongnya yang tidak sedikit pun mengurangi 
ketampanannya. 


Orang Tampan. 


Otak Aurellia seketika teringat coretan Melvin di atas kertas 
yang ditinggalkan untuknya. Potongan ayam yang hendak 
dia gigit menggantung di depan mulutnya. Memandang 
Melvin dengan intens. Rambutnya yang halus, rahangnya 
yang tegas, hidungnya yang mancung, alisnya yang tebal 
dan mata itu. Mata yang beberapa kali mengedarkan 
tatapan tajam bak burung elang. 


Seringaian menyebalkan itu muncul menyadarkan Aurellia 
untuk mengalihkan pandangan dan melanjutkan sarapan. 


"Kau sudah bangun?" 
"Aku masih tidur!" Sarkas Aurellia. 


Melvin tergelak lalu duduk di hadapan Aurellia sambil 
memperhatikan Aurellia. Cara Aurellia makan, minum. Masih 
sama. Anggun bagai lady - lady di peradaban Inggris kuno. 


"Berhenti menatapku seperti itu!" Jengah Aurellia karena 
merasa gugup ditatap Melvin lama. 


"Seperti apa?" 
"Seperti orang menilai!" 


"Lalu aku harus bagaimana? Memandangmu dengan penuh 
cinta?" 


Berdecak dengan menatap Melvin sinis Aurellia mencoba 
mengabaikan keberadaan Melvin yang duduk di depannya 


dengan kaki menyilang. Sangat angkuh, tegas, 
menyeramkan dan tentu saja menyebalkan! 


"Bukankah ini masih pukul 10?!" gumam Aurellia pelan. 


"Lalu kenapa jika aku kembali pukul 10? Kau mau 
melakukan pemotretan bikini di ruang kerjaku?" 


"Jangan sok tahu!" 

"Aku bertanya." 

"Tapi ucapanmu terdengar seperti tuduhan!" 
"Perasaanmu saja." 


"Kau merusak acara sarapanku!!!" Emosi Aurellia benar - 
benar terpancing. Sedangkan Melvin masih bisa - bisanya 
tersenyum jahil bagai dosa! Dasar iblis! Pantas saja nama 
samarannya Hades. Tidak jauh dengan singanya yang 
berada di Rusia. 


"Putri tidur kita sepertinya lupa waktu ... sekarang sudah 
setengah sebelas, Arra. Terlalu siang untuk sarapan." 


Sepontan Aurellia menoleh pada jam yang ternyata 
memang terlalu siang untuk dikatakan sarapan. Tidak 
memperdulikan itu Aurellia melanjutkan makannya sebelum 
nafsu makannya benar - benar hilang karena si brengsek ini. 


Kekagumannya lenyap dalam beberapa menit. Baru sepuluh 
menit lalu Aurellia hampir jatuh pada sikap manis pria di 
depannya. Lihat! Betapa mudahnya juga pria itu merusak 
ketenangannya. 


"Pelan - pelan," ucap Melvin saat Aurellia makan dengan 
tergesa. 


Tidak menjawabi perkataan Melvin yang tidak penting itu, 
Aurellia terus makan dengan cepat namun tidak 
meninggalkan sikap elegannya. 


"Masalahmu kecilmu sudah selesai?" Tanya Aurellia sebelum 
meminum jusnya. 


"Masalah itu belum selesai, tapi tugasku sudah selesai." 
Senyum geli Melvin sunggingkan dengan samar. Mungkin 
dia memikirkan keanehan Aurellia yang bertanya padahal 
sebelumnya sangat sinis. 


"Kapan kita pulang?" 


"Nanti. Setelah kau mandi. Aku tidak ingin mobilku bau 
karena kau belum mandi sejak kemarin." 


"W what?!!" 
"Ada yang salah? Benar kan?" 


"Aku belum mandi juga karena kau yang menyeretku ke sini 
dan menjadikan aku bagai pelaku kejahatan yang tidak bisa 
meninggalkan sel tahanan!" 


"Aku tidak memaksamu." 


"Lalu aku harus bagaimana? Membantah perintah dari 
bosku hehh?!" 


"Bukankah itu memang keahlianmu?" Satu alis Melvin 
terangkat, pria itu berdiri dan berpindah posisi di samping 
Aurellia. 


Gugup, takut, kesal dan emosi yang mendominasi Aurellia 
saat Melvin mendekatinya. Meskipun bibir Melvin masih 


tersenyum itu tidak membuat perpaduan yang Aurellia 
rasakan hilang. 


"Memangnya kapan aku membantahmu!!!" Aurellia ikut 
berdiri menatap Melvin nyalang, berharap keberaniannya 
tidak menyusut. 


"Kau tidak ingat? Baru beberapa hari lalu kau membantahku 
untuk beli kue Natal dari pada menyusahkan dirimu 
sendiri?" Melvin maju satu langkah menakuti Aurellia. 


"Damn! Hanya hal sepele seperti itu kau permasalahkan?!" 
Ditariknya kerah kemeja Melvin membuat tubuh mereka 
dekat, sangat dekat hingga tidak ada jarak. Bagus 
ketakutan dan kegugupannya hilang. Hanya ada emosi pada 
dirinya. 


Keterkejutan yang dirasakan Melvin karena emosi Aurellia 
yang tidak seperti biasanya segera Melvin tepis sebelum 
gadis di depannya ini menyadari. Seringaian mengerikan 
bagai malaikat kematian muncul. Dibalasnya tatapan marah 
Aurellia dengan tatapan remeh. 


"Well kau juga merepotkanku! Aku menunggumu di depan 
minimarket, aku yang membantumu membuat gingerbread, 
aku yang menjadi kelinci percobaanmu untuk 
ginggerbreadmu." Melvin mengedikan bahunya. 


"Kau tidak ikhlas? Baik! Baik, aku akan membayar jasamu 
itu!" Aurellia menghempaskan kerah baju Melvin dan 
memberi jarak dirinya dengan Melvin. 


Kedua tangan yang awalnya ada di dalam saku celana 
Melvin keluarkan dan menarik pinggang Aurellia untuk 
kembali menghapus jarak keduanya. "Membayarku dengan 
uang hasil gajimu bekerja denganku?" 


"Aku akan bekerja dengan orang lain untuk membayarmu," 
jawab Aurellia terbata. Merasa tidak nyaman dengan posisi 
seperti ini. 


"Bayaranku mahal, Arra." Ucap Melvin rendah tepat di 
telinga Aurellia membuat gadis di dalam pelukannya 
merinding. 


"Tenang saja ... aku tidak akan lari dari tanggung jawab." 
"Bagaimana kalau ... kau membayarnya ... dengan ini " 


Semuanya berjalan sangat cepat tanpa Aurellia sadari. 
Sepontan dan membuat Aurellia terkejut. 


Melvin Richardo Dirgantara, menciumnya dengan lembut 
dan seksi. Kehebatannya dalam berciuman memang patut di 
akui pantas saja banyak wanita berlomba - lomba 
meleparkan diri padanya. 


Memaksa kewarasan tetap ada Aurellia tidak membalas 
ciuman Melvin. Pria itu sangat menggoda untuk 
menariknya, sial! 


Tapi sepertinya keteguhan Aurellia gugur. Melvin itu iblis! 
Raja iblis, Hades! Menggoda dan gila. Kewarasan Aurellia 
benar - benar di tarik paksa oleh Melvin hingga 
membuatnya membalas ciuman itu dengan perlahan. 


Lidah Melvin membelit dan mengabsen rongga mulut 
Aurellia. Decakan mengisi ruang kerja Melvin, tidak 
memperdulikan makanan yang memenuhi meja, tidak 
memperdulikan suara jarum jam yang bergerak. Ini terlalu 
luar biasa untuk dilewatkan! 


Makin lama ciuman lembut itu berubah menjadi ciuman 
panas, menuntut, keras dan kacau. Aurellia sudah tidak bisa 


berfikir lagi. Di luar kesadarannya kedua tangannya 
melingkar di leher Melvin. 


Bagaimana jika lebih dari ini? Rasa penasaran itu 
mendorong Aurellia untuk lebih berani dengan mengusap 
rambut halus Melvin. Jemari hangat Melvin menelusup 
masuk ke dalam kaos longgarnya mengusap lembut dan 
ringan pada punggungnya hingga Aurellia lupa bagaimana 
cara mengembalikan kewarasannya. 


Perlahan Melvin menghentikan ciuman mereka berdua. Dia 
tahu Aurellia sudah tertarik dalam lingkaran gairahnya, 
begitu pula dengan dirinya sendiri. Jika saja gadis di dalam 
pelukannya ini bukan Aurellia sudah pasti Melvin akan 
menyert ke atas ranjangnya. 


Helaan nafas mereka berdua saling beradu, detak jantung 
pun ikut menggila. Melvin menaruh kepalanya pada ceruk 
leher Aurellia, hafasnya menyapu ringan. 


"Mandilah, Arra..." ucapnya serak. 


Di kecupnya beberapa kali leher Aurellia. Hanya kecupan 
ringan. Lalu Melvin mengusap puncak kepala Aurellia 
lembut sebelum pergi masuk ke dalam kamar pribadinya. 


Terima kasih banyk buat yang udah tekan bintang 
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Jangan lupa klik bintang dan komentarnya 
Jangan lupa follow akun saya juga 


Dan yang paling penting jangan lupa masukkan 
cerita ini ke dalam readinglist 


Happy reading, Dear 


"We wish you a merry Christmas ... We wish you a merry 
Christmas ... We wish you a merry Christmas and a happy 
new year ... Good tidings we bring to you and your kin ... We 
wish you a merry Christmas and a happy new year" 


Alunan khas hari Natal itu mengiringi kemeriahan mansion 
Melvin. Pernak pernik Natal menghiasi cantik di berbagai 
sudut. Sedangkan bagian taman depan lebih banyak lampu 
kerlap kerlip. 


Kursi - kursi yang ada di dekat kolam yang biasanya hanya 
menjadi pajangan tidak berguna kini di duduki oleh Melvin, 
Vano dan Leo. Ketiga pria dewasa itu berkali - kali tertawa 


terbahak - bahak. Oh tentu hanya Vano yang hanya 
menampilkan senyum liciknya tanpa tawa berlebihan 
seperti sahabat - sahabatnya. Dari pertemuan orang - orang 
aneh itu minus Beni tidak menampakkan batang hidungnya. 
Manusia satu itu sudah menikah berbulan bulan lalu dan dia 
sedang ada di Prancis bersama istrinya merayakan Natal 
disana. 


Di atas meja depan pria - pria itu terdapat botol - botol beer, 
sampanye dan beberapa botol lainnya yang isinya 
mengandung beberapa persen alkohol. 


Empat meter dari kumpulan pria - pria berwajah tampan ada 
Aurellia dan dua pelayan yang membantunya untuk 
memanggang daging. Peluh Aurellia mengalir beberapa kali 
di pelipisnya karena efek panas dari memanggang daging. 


Benar - benar Natal yang luar biasa untuk Aurellia. Dia akan 
selalu mengingat hari ini. Untuk pertama dan mungkin 
terakhir kalinya dia bisa merayakan Natal sangat meriah 
bersama Melvin dan beberapa orang yang seperti keluarga. 


Suara debur ombak yang samar - samar di kejauhan 
semakin melebarkan senyum  Aurellia saat akan 
menghidangkan hasil masakannya pada Melvin dan sahabt - 
sahabatnya. 


"Ya ampun. Kau di gaji berapa banyak hingga kau mau 
merangkap menjadi pelayan si brengsek ini?" Celetuk Leo 
diiringi tawa. 


"Tidak banyak, tapi lebih baik seperti ini dari pada menjadi 
bahan bullyan temanmu itu," ujar Aurellia dengan senyum 
dan lirikan yang dituju pada Melvin. 


Melvin menahan saat Aurellia hendak meninggalkan 
mereka. Pria itu menyuruh Aurellia duduk di samping 


Melvin. Di hadapan Aurellia, Leo semakin terbahak dan Vano 
terkekeh kecil. 


"Aku mempunyai tawaran menarik untukmu. Lebih menarik 
dari yang ditawarkan Melvin." Ucap Leo saat tawanya sudah 
berhenti. 


"Tidak perlu repot - repot. Kau akan semakin miskin jika 
menawarnya," kata Melvin dengan menuang vodka ke 
dalam gelas berkakinya. 


"Oh ya? Mudah saja aku akan mengencani banyak wanita 
seperti dirimu, lalu aku akan menggrogoti harta mereka 
untuk menghindari kemiskinan." 


"Jangan licik pada wanita!" 
"Ini pertukaran kepuasan." 


"Hanya kau yang puas. Kau sudah mendapatkan badan dan 
masih meminta uang? Betapa rendahnya kau, Leo." 


Leo terkekeh dengan mata yang jahil. "Aku semakin tertarik 
dengan asisten pribadimu ini bisa melakukan apa saja 
hingga kau susah untuk melepaskannya." 


Kali ini Melvin yang tertawa. Tawa rendah dan berat. "Kau 
menyakiti hatiku, sungguh aku hanya tidak ingin 
kehilangan hiburanku." 


"Kau terlihat lebih dari takut kehilangan hiburanmu!" 


"Jangan menerka - nerka seolah kau paranormal," Melvin 
tersenyum tipis. 


"Semakin kau menepisnya semakin kau memperlihatkan 
jika apa yang aku katakan benar seperti itu!" Leo 


mengangkat gelasnya dan melakukan cheers bersama Vano 
yang menyeringai pada Melvin. 


"Van? Kau berpihak pada si Tengil ini?" 


Vano mengedikkan bahunya acuh, "memangnya aku harus 
memihakmu?" 


"Kau kan kerja denganku." 
"Tapi aku setuju apa yang dikatakan Leo!" 


Melvin berdecak lalu memandang Aurellia yang sibuk 
mengupas Apel. Tidak peduli dan tidak menanggapi satu 
kata pun meskipun dirinya yang sedang menjadi topik 
pembicaraan. 


"Sebenarnya apa arti yang dikatakan Leo?" Tanya Melvin 
dengan ragu. 


Tawa Leo berhenti mendengar pertanyaan Melvin. Vano 
disampingnya juga menghentikan gerakan yang hendak 
mengambil botol untuk mengisi kembali gelasnya. 


"Why?" Tanya Melvin sekali lagi karena respon ke dua 
temannya. 


"Kau tidak paham atau tidak yakin dengan dirimu sendiri?" 
Leo menaikkan sebelah alisnya. 


Melvin diam dan bertanya pada dirinya sendiri di dalam 
hati. Sial dia tidak bisa menjawabnya. 


"Kau menyukai Aurellia 'kan?" Kali ini Vano yang angkat 
bicara. 


Melvin tertawa pendek, "tentu saja, Aurellia selalu menuruti 
perintahku meskipun terkadang harus membantah terlebih 


dahulu." 


"Bukan urusan pekerjaan, Bodoh! Ini tentang dirimu 
sendiri!" Kesal Leo menghadapi Melvin yang tiba - tiba 
menjadi polos seperti ini. 


Belum sempat Melvin menjawab, gadis di sampingnya 
berdehem memecah keseriusan pembahasan. "Aku merasa 
bangga karena diperebutkan pria seperti kalian. Dan untuk 
kali ini aku akan bekerja dengan orang yang bisa 
mempertemukan aku dengan ayahku!" 


Ucapan Aurellia berhasil membuat Leo tersenyum puas dan 
Melvin mengerutkan dahinya. Sebelumnya Melvin tidak 
mengira, Aurellia akan melontarkan kalimat itu. 


"Apa maksudmu, Arra?" Ucap Melvin tanpa ekspresi. Kalimat 
yang dilontarkan  Aurellia mengingatkannya akan 
perdebatan yang terjadi di laboratorium. 


"Aku sudah terlalu lama berlari dari masa lalu," Aurellia 
mengutip kalimat Melvin beberapa hari lalu. "Sudah cukup 
untuk semuanya, aku akan menemui ayahku dan 
menyelesaikan masa laluku," lanjutnya. 


"Kenapa tiba - tiba?" 
"Aku sudah memikirkannya sejak kemarin." 


Melvin terdiam lama memandang Aurellia dengan dingin. 
Bahkan baru pertama kali ini Aurellia melihat pandangan itu 
untuknya. 


"ika kau berhasil menemuinya, apa yang akan kau 
lakukan?" Pertanyaan Leo mengalihkan Aurellia dari wajah 
Melvin yang dingin. 


"Menyelesaikan masa lalu. Setelah itu aku akan bekerja 
denganmu atau Melvin selama satu bulan." 


"Kenapa hanya satu bulan?" 


"Aku harus menata hidupku yang baru setelah bertemu 
ayahku." 


Melvin menghembuskan nafas kasar setelah menengguk 
vodkanya dengan kasar pula. "Baik, kau ingin menemuinya 
kapan? Sekarang? Satu jam ke depan? Besok? Lusa? Atau 
tahun depan?" 


"Besok." 


"Baik, kau akan menemuinya besok di hari Natal." Setelah 
itu Melvin meraih ponselnya dan menghubungi Mario untuk 
mempersiapkan semuanya. 


Mereka kembali melanjutkan pembicaraan seperti semula 
seolah tidak terjadi apa pun. Tawa dan makian berkali - kali 
keluar hingga larut malam. 


"Ayahmu ada di dalam. Kau akan di antar pelayan." 


Aurellia masih diam di dalam mobil Melvin. Sejak semalam 
dia sudah mempersiapkan ini. Dan Melvin benar - benar 
menepati semua perkataanya untuk mempertemukannya 
dengan Farkhan Andika Dominic. 


Semudah itu Melvin membuat acara pertemuan ini. Padahal 
Aurellia tahu persis bagaimana sibuknya Farkhan. 


"Kau tidak ikut masuk?" 
Melvin tertawa pendek tanpa melihat Aurellia, "untuk apa?" 


"Apa yang akan aku katakan jika masuk sendiri?" 


"Kau tidak menambahkan itu dalam permintaanmu 
semalam." 


"Tapi H 
"Anggap saja Sinterklas tidak mewujudkannya." 


Aurellia menghembuskan nafas berat lalu turun dan masuk 
ke dalam restoran ternama yang sudah di siapkan Melvin. 
Melvin sudah membantunya banyak, tidak seharusnya dia 
meminta bantuan lebih untuk memikirkan alasan kenapa 
dirinya bisa ada di hadapan Farkhan. 


Pelayan terus membimbingnya berjalan hingga pada pintu 
besar sebagai pembatas ruangan private. 


"Meja atas nama Tuan Melvin Richardo Dirgantara ada di 
dalam." 


Aurellia mengucapkan terima kasih lalu pelayan yang 
menunjukan ruangan ini pamit undur diri. 


Ayahnya ada di dalam. Cukup selangkah lagi dia akan 
meluruskan semuanya. Dia harus bisa melakukan apa yang 
sudah dia siapkan sejak semalam. Dia juga tidak bisa 
menyia - nyiakan yang sudah diperjuangkan Melvin ini. 


"Aurellia..." 


Dengan ragu Aurellia mengangkat kepalanya memandang 
Farkhan yang sedang berdiri di dekat kaca besar. Ayahnya 
masih sama, selalu rapi dengan jas yang melekat di 
tubuhnya yang sudah tidak lagi muda. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Farkhan berjalan mendekat 
tanpa ekspresi. 


Semua kata yang Aurellia susun matang - matang 
berantakan begitu saja setelah bisa berhadapan dengan 
Ayahnya. 


"Aku yang ingin bertemu denganmu!" Jawab Aurellia 
mantab setelah teringat ucapan Melvin yang memberinya 
keyakinan semua akan baik - baik saja. 


"Kau?" 
"Ya aku!" 


Farkhan memandang Aurellia lama, setelah itu mendengus 
dan berjalan menuju kursi yang sudah di pesan. 


"Aku sudah menduga kau memiliki hubungan dengan putra 
David Dirgantara." 


Aurellia duduk di depan Farkhan dan meminum jus 
strowberinya. Sial Melvin benar - benar menyiapkan secara 
matang. 


"Aku tidak ingin membahas itu. Aku ingin menyelesaikan 
semuanya," degup jantung Aurellia semakin menggila tapi 
dirinya tidak bisa mundur lagi. Dia harus kuat, sama seperti 
saat bertemu dengan Farkhan di Mall kala itu. "Aku ingin 
menjelaskan kejadian lalu." 


Farkhan kembali menatap Aurellia lama. Mata yang sempat 
memandang putrinya dengan keras, tegas, kecewa, kesal 
dan marah kini mata itu tidak memiliki pancaran emosional 
seperti dulu. "Aku sudah tahu." 


"Bukan aku yang menghabiskan uang di dalam rekening, 
bukan aku yang membuat tagihan kartu kredit segila itu, 
bukan aku yang memecahkan guci kesayanganmu, bukan 
aku yang menumpahkan kopi di atas berkas - berkas 


penting milikmu, bukan aku yang merusak gaun 
Kesayangan mama, bukan aku merusakan mobil hadiah 
ulang tahun darimu, bukan aku " ucapan Aurellia terhenti 
saat sesak menghantam dadanya. Ternyata mengucap 
semua kejadian masa lalu di hadapan Farkhan tidak 
semudah yang dia bayangkan. 


"Aku tahu itu." 


"Aku tidak akan meminta maaf atas kesalahan yang tidak 
aku lakukan!" Aurellia mengalihkan pandangannya saat 
matanya nyaris menjatuhkan air mata. 


"Aku tidak memintanya." 


"Aku juga tidak akan meminta maaf atas ucapan yang aku 
lontarkan pada Kesya dan Sofia!" 


"Terserah itu hakmu." 


Damn! Farkhan benar - benar keterlaluan. Aurellia sudah 
menurunkan ego dan harga dirinya untuk melakukan semua 
ini dan Ayahnya itu hanya menanggapi dengan tidak 
berniat sama sekali! 


"Tapi aku minta maaf padamu karena sudah berkata kasar 
padamu saat di pusat perbelanjaan. Kau " Aurellia 
menghirup nafas banyak - banyak, " sudah mendidikku 
dengan baik dan aku senang menjadi anakmu." 


Farkhan terdiam sangat lama hanya sibuk membolak balik 
makanannya. Hampir lima menit Aurellia menunggu 
jawaban dari Farkhan. 


Sial! Sekarang Aurellia benar - benar ingin berteriak dan 
keluar dari ruangan sambil menangis menghampiri Melvin di 
mobil. 


"Tidak perlu meminta maaf. Itu kesalahanku yang tidak 
pernah ada di sampingmu selama ini. Aku yang salah karena 
menyalahkanmu sebelum | mendengar kebenarannya 
terlebih dulu. Aku menyayangimu, Nak! Sangat 
menyayangimu!" Ucap Farkhan dengan wajah lelahnya. 


"Ayah..." 


"Ya! Aku merindukan itu! Aku merindukan kau memanggilku 
dengan sebutan itu!" Mata Farkhan berkaca - kaca 
menunjukan kerinduan yang dia pendam selama ini. 


Aurellia bangkit dari duduknya dan duduk bersimpuh di 
depan Farkhan. "Maafkan aku! Maafkan aku yang tidak 
pecus menjadi anakmu, Ayah! Aku memang sangat buruk, 
maafkan aku!" 


"Tidak, Nak. Ayah yang salah! Ayah kira dengan bekerja 
keras kau bisa bahagia dengan fasilitas yang Ayah berikan." 
Farkhan menarik Aurellia agar bangkit dari posisinya. 


Aurellia menggeleng dengan tangisnya yang histeris. Rasa 
sedih dan bahagia menyatu menjadi satu. 


"Apakah aku terlalu lama membiarkanmu di luaran sendiri?" 
Farkhan mengecup puncak kepala putrinya. Putrinya 
bersama Amelia. 


"Lama, kenapa selama itu Ayah mengasingkan aku?!" 


Setetes air mata Farkhan jatuh mendengar jawaban jujur 
Aurellia. Rasa bersalah sebagai orang tua menghujaminya. 


"Maafkan Ayah, maafkan Ayah sudah terlalu lama 
membiarkanmu menghadapi dunia sendirian!" 


Aurellia mengangguk dan memeluk Farkhan dengan erat. 
Tempatnya dulu untuk mencari ke amanan. 


Cincin yang tersemat di jari manisnya, Aurellia sentuh 
dengan lembut. Cincin yang simpel namun cantik. 
Hadiahnya. Kado Natal dari Melvin. 


Tangis kebahagiaan Aurellia semakin bertambah mengingat 
Melvin yang pagi tadi memberinya cincin dengan taburan 
permata. Tentu saja Aurellia tidak bodoh berapa harga cincin 
yang menyerupai mahkota itu. 


Namun bukan soal harga. Aurellia senang karena cincin itu 
dari seseorang yang ikut andil dalam cerita hidupnya. Dan 
sosok yang ada dipelukannya ini adalah kado Natal terbaik 
yang Melvin berikan. 


"Kau mau pulang bersama, Ayah?" 


Tawaran dari Ayahnya membuat bayangan wajah tampan 
Melvin buyar. Tawaran yang menarik untuk kembali ke 
rumahnya dulu. Tapi tentu tidak sekarang atau malah 
selamanya Aurellia tidak bisa kembali ke rumah itu selama 
masih ada saudara tirinya. 


"Atau kau mau tinggal di apartemen jika tidak mau tinggal 
bersama kakak dan ibu tirimu?" 


Aurellia melepaskan pelukannya dan tersenyum manis, 
"tidak usah, Ayah. Aku masih ada pekerjaan dan 
pekerjaanku akan selesai satu bulan ke depan." 


"Kau bekerja?" 


Aurellia mengangguk dengan semangat, senyumnya 
semakin lebar. "Iya, aku bekerja pada Melvin!" 


"Melvin Dirgantara?" 
"Iya." 


"Bekerja sebagai apa?" Tanya Farkhan curiga mengingat 
Catatan buruk tentang anak rekan kerjanya yang baru - baru 
ini didapatkannya. 


"Asisten pribadinya." 
"Apakah kau baik - baik saja bekerja dengan Melvin?" 
"Tentu! Melvin sangat baik padaku!" 


Mario tersenyum dan mengangguk mempercayai putrinya. 
Yah dia harus mempercayai putrinya. Hal yang harus 
dilakukannya sejak dulu. 


Terima kasih banget yang sudah tekan bintang 


Meskipun nggak bisa dikatakan doubel up tapi saya 
nekat menyebut part ini doubel up 
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Play video di mulmed okey. Nggak tahu deh udah 
hampir 3 part nulis sambil dengerin lagu itu. Dan 
nggak tahu kenapa lebih suka yang versi reggaenya 


Happy reading, Dear 


"Terima kasih!" Pelukan hangat Melvin dapat dengan mudah 
dari gadis yang duduk di sampingnya yang sejak tadi tidak 
ada hentinya tersenyum. 


"Untuk?" 


"Terima kasih untuk semuanya. Kau brengsek!" Aurellia 
masih enggan melepaskan pelukannya. 


"Aku tidak melakukan apa - apa, Arra." 


"Kau sudah memberiku banyak hal. Pelajaran kehidupan, sisi 
pandang dunia melalui sudut pandang lain, liburan yang 
hebat, uang, keluarga, kesadaran diriku dan kesempatan 
membiarkanku memiliki kehidupan lebih baik." 


Melvin menarik nafas hedak membalas pelukan Aurellia, 
namun rasa ragu membuat sebelah tangannya hanya 
menggantung di udara. "Itu keputusanmu, aku hanya 
memberimu pilihan." 


"Terima kasih! Kau memang brengsek!" 


"Terima kasih kembali atas pujianmu," Melvin membalas 
pelukan Aurellia sama eratnya. Dia tahu gadis itu hendak 
mengucapkan sepatah kata yang tidak dapat di ucapkan 
dengan mudah. Bahkan ucapan terima kasih pun terdengar 
kaku dari Aurellia yang sangat jarang mengucap kata itu. 
Aurellia dan harga dirinya! 


Secara perlahan Aurellia melepaskan pelukannya dan 
tersenyum manis pada Melvin. Lalu diraihnya tisu yang ada 
di dalam kotak mobil. Sejak tadi dia banyak menangis. 
Kebahagiaan yang sejak lama dia dambakan akhirnya dia 
dapatkan. Matanya sembab namun binar kebahagiaan 
terpatri jelas dimatanya. 


"Kau benar. Semuanya baik - baik saja! Selama ini hanya 
ada ketakutan untuk menemuinya karena aku tidak ingin 
mendengar kata - kata benci darinya." 


"Baguslah kalau begitu." 


Aurellia mengangguk dengan senyum bahagianya. Ah dia 
tidak menyadari jika hari ini dia terlalu banyak bicara pula. 


Mobil merah Melvin mulai berjalan membelah jalanan kota 
Jakarta yang lumayan padat. Memangnya kapan Jakarta 
tidak padat?! Pria dengan kemeja lengan pendek itu 
sengaja membuka kap mobilnya sehingga rambut Aurellia 
menari - nari dibuai angin. 


Sesekali Melvin melirik Aurellia dibalik kaca mata hitamnya 
yang baru dikenakan saat mobilnya mulai melaju. Wajah 
yang biasanya datar tanpa ekspresi kini tersenyum tanpa 
henti. Jelas sekali gadis bersurai coklat menyala itu sangat 
bahagia di hari Natal ini. 


Entahlah apa yang dirasakan Melvin sekarang. Dia tidak 
bisa mendiskripsikannya. Melihat senyum puas gadis itu 
pun rasanya sangat janggal di hatinya. Melvin tidak suka 
senyum itu dan Melvin tidak nyaman dengan posisi ini. Di 
sisi lain juga dirinya tidak dapat melarang asisten 
pribadinya untuk berhenti tersenyum secerah itu karena itu 
adalah hak asasinya dan lagi pula akan terkesan jahat 
memaksa orang untuk berhenti mengekspresikan 
perasaanya. Toh dulu Melvin pernah menyuruh Aurellia 
untuk lebih banyak berekspresi seperti sekarang. 


Melvin jadi memikirkan banyak hal yang berkaitan tentang 
Aurellia, si Gadis Naif. Ya, Aurellia itu memang naif dan 
kenaifannya itu terkadang membuat Melvin kesal dan 
khawatir karena cara pikir Aurellia yang beranggapan dunia 
ini indah, ramah, putih dan baik - baik saja. Sungguh naif. 
Bahkan Aurellia tidak sadar jika dirinya ditindas oleh 
semesta dan isinya. Terlalu baik, mudah memaafkan, mudah 
di manfaatkan, mudah di tipu dan terlalu lemah. Cukup satu 
kata dari Melvin yang menggambarkan Aurellia. Naif. 


Andai saja Aurellia tidak semenyedihkan itu mungkin Melvin 
tidak akan sekhawatir akhir akhir ini saat mengetahui 
musuhnya beberapa kali mengirim anak buahnya untuk 
mencari informasi tentang Aurellia. Tentunya mudah bagi 
Melvin untuk mengeblok semua informasi tentang Aurellia. 
Sangat mudah! Bahkan informasi dan data diri yang 
tersimpan di dalam arsip negara pun dapat Melvin hapus 
dan kunci semaunya. Melvin tidak bodoh! Dengan 
melakukan itu pun juga tidak akan membantu banyak, dia 
hidup di dunia gelap dan terang sudah cukup lama hingga 
paham betul seluk beluk, kotor, sadis dan mengerikannya 
dunia ini. Musuhnya akan tetap mengupayakan berbagai 
cara dan mencari celah untuk menghancurkannya. Dan 
Aurellia Elena Dominic adalah sasaran yang sangat hebat 
untuk mengorek informasi lebih. 


"Kita mau kemana?" Tanya Aurellia pada Melvin yang 
sedang memandang pengamen di bahu jalan. 


"Memancing." 
"Memancing di hari Natal?" Aurellia memastikan. 
"Apa ada masalah?" 


Aurellia berdecak, senyumnya sudah hilang entah kemana. 
"Tidak salah. Hanya saja kebannyakan orang normal akan 
memilih menghabiskan waktunya di masa libur seperti ini 
bersama keluarga ... bukannya memancing di musim 
penghujan seperti yang akan kau lakukan ini." 


"Aku pikir aku pernah mengatakannya padamu jika aku 
tidak menyukai acara kumpul bersama keluarga. Boring!" 
Melvin menginjak pedal gasnya saat lampu lalu lintas 
berubah warna yang sebelumnya menahan dirinya bersama 
beberapa pengendara lain. 


"Baik, baik kita memancing dan melakukan hal - hal seperti 
yang kau inginkan. Kau bosnya," final Aurellia untuk 
menghindari perdebatan yang sudah sudah. 


"Jangan katakan itu, kau membuatku menjadi ingin 
melakukan banyak hal yang tidak akan kau sukai." Ucap 
Melvin ambigu. 


"Contohnya?" 


"Menyelami lautan, terjun payung dan mengadopsi macan 
tutul." 


"Kau memang sengaja ingin melakukan hal - hal yang 
membuatku takut!" Dengus Aurellia. 


Melvin terkekeh tidak menjawab lebih. Sebenarnya dirinya 
tidak memiliki rencana apa - apa hari ini. Dia bosan. Bosan 
berdiam diri di dalam mansion, enggan menyibukan diri 
dengan segudang pekerjaan, malas berkumpul keluarga dan 
'memancing' adalah kata yang dia ucapkan tanpa berfikir. 
Sudah terlanjur menjadi pembahasan kenapa tidak 
diwujudkan sekalian? 


Aurellia kira Melvin akan memancing di tempat 
pemancingan yang ada di dekat mansionnya atau di danau 
yang ada di pinggiran kota. Perkiraannya salah kaprah. 
Melvin dan cara pikirnya yang sulit Aurellia pahami dan 
duga. 


Kenyataan yang terjadi sekarang adalah mereka sudah ada 
di Kerumutan, Riau! Ya mereka ada di Riau! Setelah 
melakukan penerbangan secara mendadak dan dilanjut 
perjalanan menggunakan mobil selama hampir dua jam 
akhirnya mereka sampai di tempat tujuan. 


Sungai Kerumutan memang indah bagai surga tersembunyi. 
Warna airnya yang pekat tenang dan dingin serta ribuan 
jenis pepohonan yang tumbuh subur di sisi kanan kirinya. 
Ribuan hektar hutan di sini memang menjadi cagar alam. 


Dari informasi yang Aurellia dapat sebelum memasuki area 
hutan dan Sungai Kerumutan, ada banyak flora dan fauna 
langka yang sering muncul. Seperti harimau Sumatera, 
harimau dahan, beruang madu, monyet ekor panjang atau 
bisa disebut macaca fascicularis dan Aurellia juga sempat 
melihat kuntul putih dan elang saat mulai memasuki 
kawasan sungai yang lebih sepi pengunjung. Di hutan yang 
dilindungi ini juga banyak flora langka seperti kantung 
semar dan raflesia. Jadi pantas saja saat tadi mereka 
berpapasan dengan pengunjung yang sedang melakukan 
penelitian. 


Hari sudah mulai sore karena waktu mereka memang 
banyak dihabiskan untuk perjalanan. Pengunjung sudah 
mulai meninggalkan tempat dan para nelayan sudah ada 
beberapa yang berangkat untuk melaksanakan 
pekerjaannya. 


Melvin sendiri masih tenang di atas perahu sampan yang 
mereka sewa dengan kaca matanya yang bertengger manis. 
Sial pria itu sangat sadis sekali dan sangat niat menyiksa 
Aurellia. Di awal mereka hendak memasuki hutan Aurellia 
sudah menangis sesenggukan karena takut bertemu hewan 
buas belum lagi rumor pengunjung beberapa kali bertemu 
dengan buaya. Pria itu tidak merubah tujuannya dan 
membiarkan Aurellia nangis sepuasnya yang akhirnya 
berhenti karena malu saat beberapa pengunjung 
menatapnya aneh. 


Sejak tadi mereka saling diam. Aurellia masih kesal pada 
Melvin dan juga gengsi memulai lebih dulu pembicaraan. 
Sesekali Melvin membalas sapaan atau hanya tersenyum 
pada orang yang menyapa mereka. 


Jika saja Aurellia sampai hati, dia sudah menceburkan 
Melvin yang masih santai meminum sampanyenya. Padahal 
baru pagi tadi dia berterima kasih pada iblis itu karena 
kebaikannya. Tapi mendapati apa ya terjadi sekarang 
Aurellia jadi ingin menarik ucapannya. Melvin brengsek! 


Pria berkemeja santai itu menarik alat pancingnya yang 
bergerak - gerak beberapa saat lalu. Satu ikan terjerat 
perangkap mereka. Tidak besar tapi juga tidak bisa dikatan 
kecil. Itu adalah ikan ke tiga yang Melvin dapatkan. 


"Sepertinya sudah cukup. Ayo pulang!" Ajak Aurellia saat 
melihat Melvin hendak memasukan kailnya ke dalam air. 


Melvin menoleh pada Aurellia yang terlihat kacau, rambut 
gadis itu berantakan, hidungnya memerah banyak helaian 
tisu di sekitarnya, sepatu yang kotor karena menginjak 
lumpur dan matanya yang sembab karena menangis 
ketakutan. 


"Bisakah kau menikmati liburan ini?" 
Ughhh iblis! 


Sekali lagi Melvin tersenyum saat sebuah perahu dari arah 
berlawanan yang di isi empat gadis - gadis remaja. Salah 
satu dari mereka menyapa Melvin dengan centil dan 
beberapa di antaranya memfoto Melvin tanpa izin. 
Sedangkan pria itu kembali fokus pada meditasi membunuh 
Aurellia secara perlahan dengan menggerakan perahu 
semakin memasuki kawasan sungai yang di penuhi ranting - 
ranting pohon menjuntai hingga ke tengah. 


Di sini semakin sejuk. Sinar matahari menyelinap dari daun - 
daun yang bergesekan. Kicau burung terdengar saling 
bersahutan. Tenang dan jauh dari hiruk pikuk Jakarta. 
Harusnya Aurellia senang akan itu, tetapi rasa takutnya juga 
tidak dapat dia tepis. 


"Lihat itu!" Melvin menunjuk pohon besar di dekat mereka. 


Pohon besar itu ditempati banyak burung - burung di 
rantingnya dan ada satu hewan yang paling menonjol, 
monyet ekor panjang. Monyet itu sedang bergelantungan di 
ranting - ranting pohon. Kejadian yang tidak akan ditemui di 
kota padat seperti Jakarta. 


"Betapa indahnya melihat mereka hidup berdampingan 
seperti itu. Mungkin dua puluh atau lima puluh tahun ke 
depan kau tidak akan bisa melihat ini karena keserakahan 


manusia." Melvin menyapu pandangannya kesekitar dengan 
detail. 


Melvin benar. Keserakahan manusia membuat ekosistem 
mereka hancur. Apa lagi maraknya penebangan hutan yang 
gila - gilaan beberapa tahun terakhir. Padahal manusia 
hidup karena pohon sedangkan yang dilakukan mereka 
malah membasmi yang memberikan kehidupan. 


"Aku jadi ingin camping di sini untuk beberapa hari." 


Tatapan Aurellia beralih pada Melvin. Dia ingin menangis 
saja dan menceburkan diri ke dalam sungai dengan pasrah. 
Jika sampai ucapan Melvin terjadi itu sama saja dengan 
menggadai nyawa. Mati sekarang atau nanti pun juga sama. 
Sama sama diterkam hewan buas. 


"Bisakah kau sehari saja menjadi manusia waras? 
Bertingkah dan berfikir seperti orang pada umumnya?!" 


"Kau lapar ya?" Tanya Melvin santai. Mungkin pria itu kira 
kekesalan Aurellia karena lapar. Benar - benar menyebalkan! 


"Ayo pulang! Aku takut dengan hewan buas..." rengek 
Aurellia nyaris menangis. 


"Aku masih ingin disini." 


Aurellia mengambil satu botol sampanye dari dalam ember 
besi yang sebelumnya di isi es batu untuk membuat 
minuman Melvin itu dingin. "Ayo pulang!" Diangkatnya 
botol itu seolah akan dilemparkan pada Melvin untuk 
memberi gertakan pada pria berkemeja lengan pendek itu. 


Melvin memandang Aurellia datar lalu kembali menghadap 
ke depan tidak memperdulikan tatapan nelangsa Aurellia. 


"Melvin..." lirih Aurellia. 


Melvin terdiam sebentar sebelum akhirnya menghampiri 
Aurellia yang ada di tangah perahu. Perahu sampan yang 
mereka tumpangi bergoyang saat Melvin bergerak. 


Melvin duduk di belakang Aurellia persis. Ke dua tangannya 
yang kokoh memeluk Aurellia dari belakang. 


"Pejamkan matamu, tenang dan ambil nafas sebanyak - 
banyaknya." Secara tidak sadar Aurellia mengikuti perintah 
Melvin. 


"Hembuskan secara perlahan. Rasakan yang ada di 
sekitarmu. Udara yang kau inginkan, suasana yang kau 
inginkan. Anggap di sini hanya ada aku, kau dan tidak ada 
segala hal - hal yang kau takutkan. Biarkan rasa nyaman 
yang menguasai dirimu." 


Semua mengalir begitu saja. Aurellia lebih tanang dan 
nyaman seolah dirinya menyatu pada alam. Rasa takut, 
gelilsah dan wa - was yang sejak tadi mengglayutinya 
tergeser oleh rasa nyaman dan ketenangan yang diberikan 
alam untuknya. 


"Lebih baikkan?" 


Aurellia mengangguk dengan senyum sangat tipis. Melvin 
masih di sana di posisinya. Dibelakang Aurellia dan 
memeluk erat seperti melindungi dan menjanjikan 
kehidupan yang luar biasa. 


Melvin Richardo Dirgantara memang begitu. Setiap ucapan 
yang keluar dari mulut sexynya selalu memanipulatif dan 
mempengaruhi seseorang. Bagai Dewa Yunani yang 
memiliki kekuatan sihir. 


Dan Aurellia menyukai sihir Melvin. 


Terima kasih untuk yang kasih bintang. 


Masih saya pantau yang selalu dukung saya siapa 
saja: v 


Bercanda sayang hehe. Udah mau baca cerita ini pun 
saya sudah senang. 
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Happy reading, Dear 


Bangunan kosong yang sudah lama ditinggalkan dengan 
debu - debu yang menenpel di lantai dan lumut - lumut 
yang hidup di dinding yang lembab itu sekarang menjadi 
tempat berteduh Aurellia dan Melvin. Suara - suara 
serangga di sekitar mereka menambah suasana semakin 
horror. 


Beberapa kali Melvin memutari bangunan kosong ini untuk 
memastikan jika tempat mereka berteduh cukup aman dari 
hal - hal yang membahayakan. 


Baju mereka sudah basah kuyup. Hujan deras turun dengan 
tiba - tiba saat mereka berjalan menuju mobil. Mobil yang 
mereka gunakan memang terparkir cukup jauh dari lokasi 
wisata. Itu dikarenakan jalanan menuju sungai Kerumutan 
adalah jalan setapak dari tanah. Hal itu membuat mobil 
tidak memungkinkan dapat masuk sampai area wisata. 


"Tidak ada orang disini. Kita harus menunggu hujan reda," 
ucap Melvin yang sedang bersender pada sebuah pilar. 


Semakin buruk saja kondisinya. Belum cukup mereka 
kembali dengan terlambat nyaris malam sekarang malah 
terdampar di bangunan kosong karena hujan deras. 
Memancing di hari Natal memang bukan rencana yang 
bagus! 


Berulang - ulang kali Aurellia mengusap lengannya yang 
kedinginan. Rambutnya yang sudah sempat dia ikat 
sekarang kembali berantakan. Hidungnya kembali memerah 
entah sejak kapan dan pusing menyerang kepalanya. Bagus 
dia akan terkena flu atau demam sebentar lagi. 


"Kau tidak takut?" Tanya Melvin yang memperhatikan 
Aurellia sejak tadi duduk dengan tenang. 


"Tidak." 


Melvin senang akan jawaban Aurellia. Itu tandanya dirinya 
tidak perlu menenangkan dan membungkam mulut Aurellia 
yang terus merengek jika sedang takut atau cemas. Lucu 
sekali, gadis seperti Aurellia yang notabennya sangat cuek, 
bodo amat, tidak pedulian, irit bicara dan ekspresi bisa 
sangat menjengkelkan jika sedang takut. 


Langit sudah sepenuhnya gelap. Tidak ada lagi langit biru 
cerah atau senja memukau. Hanya ada atap semesta yang 
gelap dengan sesekali mengeluarkan cahaya petir yang 
suaranya tidak terlalu menggelegar seperti di film - film 
hantu. 


"Berhenti bermain air hujan!" Peringat Melvin saat melihat 
Aurellia sudah berdiri di dekat pancuran yang 
memuntahkan air hujan dari atap bangunan kosong. 


"Tidak sedingin yang kau pikirkan," jawab Aurellia dengan 
senyum manisnya. 


Melvin berdecak lalu menarik tangan Aurellia agar menjauhi 
pancuran yang terbuat dari besi. "Itu karena tanganmu lebih 
dingin dari air yang kau mainkan itu!" 


Aurellia menarik tangan Melvin yang sedang bersedekap. 
Disatukannya telapak tangannya dengan telapak tangan 


Melvin. Besar, kokoh, mantab, hangat dan nyaman. 


"Rasakan! Tanganmu sangat dingin!" Melvin menggenggam 
tangan Aurellia lebih erat. 


Dipejamkan kedua matanya Aurellia menikmati rasa hangat 
yang di hantarkan Melvin. Sial pria ini hangat hingga 
membuat Aurellia enggan melepas dan dilepaskan 
genggamannya. 


Kelopak mata Aurellia kembali terbuka. Dari jarak dekat 
seperti ini Aurellia bisa melihat dengan detail pahatan indah 
pada diri Melvin. Aurellia mendongak dan mengalihkan 
pandangan mata dari Melvin. Tidak, jangan sampai dirinya 
jatuh pada pesona raja iblis ini. Itu hanya akan menyakiti 
dirinya sendiri. Melvin bukan orang yang tepat. 


"Lebih hangat?" Tanya Melvin setelah beberapa kali meniup 
tangan Aurellia. Memberi kehangatan melalui genggaman 
dan hembusan nafasnya. 


"Hanya telapak tanganku saja," jawabnya jujur. 


Melvin terkekeh, bola mata indahnya memancarkan 
kejahilan yang khas. "Kita bisa bercinta di sini. Kau akan 
hangat seutuhnya. Pasti sangat luar biasa jika kita bercinta 
dengan ditemani rintik hujan dan suara gesekan dedaunan 
yang ada di sekitar." 


Aurellia memutar bola matanya sambil mendengus. Melvin 
harus di cuci otaknya. "Kepalaku sangat pusing sekali." 


"Ada keluhan lain?" 
"Dingin." 


"Aku tahu itu." 


"Hidungku sulit bernafas." 


Melvin memperhatikan wajah Aurellia yang lesu. 
Penampilannya sangat kacau. "Kau tidak memiliki riwayat 
asma bukan?" 


"Tidak. Mungkin aku akan terkena flu." 


Kembali Melvin menarik Aurellia untuk duduk di sebuah 
kursi panjang yang sempat di duduki Aurellia tadi. Satu 
persatu kancing kemejanya Melvin lepas membuat Aurellia 
menatap Melvin ngeri. 


"Hilangkan pikiran kotormu!" Disentilnya dahi Aurellia 
hingga membuat gadis itu mengaduh. Namun sedetik dari 
itu Melvin memeluk Aurellia dengan erat. 


"Diam! Tubuhmu dingin sekali, kau bisa terkena 
hipotermia!" Kesal Melvin karena Aurellia memberontak. 


Ditelan oleh kesunyian malam dengan suara rintik hujan 
deras yang mendominasinya Melvin setia memeluk tubuh 
kecil Aurellia. 


"Melvin..." 
"Ya?" 


Aurellia membenarkan posisinya mencari posisi lebih 
nyaman. "Boleh aku bertanya?" 


"Tentu." 
"Kau benar - benar tidak ingin menggantikan kakek?" 


"Aku tidak ingin semakin kaya. Aku bisa kehabisan cara 
untuk menjajakan uangku," jawabnya pongah. 


"Kau tahu ... hampir setiap akhir minggu kakek 
menghubungiku untuk terus membujukmu. Tetapi karena 
aku merasa tidak memiliki hak untuk memaksamu, aku 
tidak pernah membicarakan ini lagi padamu." 


Ingatan Melvin menjadi terputar saat mereka berdua pernah 
membicarakan soal harta kepemilikan kakeknya. Melvin 
sangat malas membahas itu, karena jika dia menyetujui 
rencana pengalihan kepemilikan harta kakeknya itu sama 
saja Melvin harus siap sedia mengelola semua bisnis kakek 
tercintanya. Tidak, Melvin tidak ingin seperti Vano yang 
hanya bermain dengan berkas - berkas sialan. Baiklah, 
setidaknya Melvin belum siap untuk itu. 


"Apa kau tidak kasihan pada kakek? Di usianya yang 
seharusnya bersantai menikmati hari tuanya, kakek masih 
bekerja dan memikirkan dinastinya." 


"Masih ada cucu yang lainnya. Kakek juga masih memiliki 
ayahku, Arra." 


Aurellia semakin merapatkan tubuhnya pada Melvin, kedua 
tangannya melingkari pinggang kokoh Melvin. "Aku tahu 
kau paham apa yang dimaksud kakek. Kau juga pasti 
menyadari apa posisimu!" 


Melvin kembali diam cukup lama. Otaknya jadi memikirkan 
apa yang dikatakan Aurellia. Apa selama ini kakek benar - 
benar sangat ingin menikmati hari tuanya dan terlepas dari 
tanggung jawabnya? Melvin tidak pernah menanyakan itu 
pada kakeknya. 


Pandangan mata Melvin turun pada Aurellia. Gedis itu 
membalas pelukannya erat tidak ingin kehilangan 
kehangatannya. Ke dua kelopak matanya tertutup namun 
Melvin dapat memastika jika gadis itu tidak tidur. 


Sudah dua hari Aurellia hanya meringkuk di atas kasur hotel 
yang disewa Melvin. Mereka belum kembali ke Jakarta 
dikarenakan kondisi Aurellia yang tidak baik. Hujan lalu 
sukses membuat gadis yang dulunya suka menari dibawah 
rintik hujan jatuh sakit. 


Selama dua hari itu pula Melvin menjaga Aurellia dengan 
baik. Pria yang biasanya tidak tahan berada di suatu tempat 
dengan waktu yang lama kini selalu ada di dalam kamar 
hotel Aurellia. 


Dari tempat Aurellia berbaring dapat melihat Melvin yang 
sedang duduk di sofa dekat televisi dengan laptop di 
depannya. Pria berwajah tampan itu sudah dua jam di sana 
mengetik sesuatu di laptop dengan kaca mata minusnya. 


Tampan, benar - benar tampan. Aurellia tidak lagi dapat 
mengelak pesona Melvin. Dia hanya orang biasa yang akan 
dengan mudah tergoyah pada ciptaan Tuhan yang 
mengagumkan. Namun Aurellia juga harus bisa mengontrol 
dirinya untuk tidak melibatkan hatinya pada sosok Melvin. 
Cukup mengaguminya dalam diam Kkarena pria itu akan 
besar kepala jika sampai tahu Aurellia terpesona. 


"Kau sudah merasa lebih baik? Aku sedang memesankan 
makanan pada petugas hotel, tidak lama akan datang." Ujar 
Melvin tanpa mengalihkan pandangannya dari laptop. 


"Tidak sepusing kemarin tapi tubuhku masih lemas." 
"Kau ingin berganti dokter?" 
Dahi Aurellia mengerut, "untuk apa?" 


"Aku sudah membayar mahal dokter itu, seharusnya kau 
cepat sembuh." 


Aurellia duduk dan bersandar pada kepala ranjang. "Dokter 
bukan Tuhan! Sebentar lagi aku akan sembuh!" 


"Tetap saja! Seharusnya kemarin kau diberi obat terbaik, 
jadi kau akan cepat sembuh." 


"Kau pikir orang sakit bisa sembuh dengan instan seperti 
orang yang memasak mie?!" Aurellia menaikkan suaranya. 


"Kenapa kau menjadi membela dokter itu?!" Melvin 
menutup laptopnya. Konsentrasinya hancur dengan mudah 
dan dia malas untuk melanjutkan membuat laporan bulanan 
pada Bara untuk sekarang. 


"Itu karena pikiran bodohmu!" 
"Hei, Nona! Kau seharusnya berterima kasih padaku!" 


"Untuk apa? Kau hanya duduk di sofa itu sejak kemarin 
sambil menonton film!" 


"Setidaknya aku sudah berinisiatif merawatmu." 


"Dimana otakmu Pak Melvin?! Apa aku harus mau dan 
pasrah kau mandikan dan kau gantikan baju?!!!" Jerit 
Aurellia sangat kesal. 


Tatapan Melvin tajam namun tidak ada kemarahan atau 
kebencian di sana. Dua pasang mata itu saling tatap tajam 
dalam radius jarak empat meter. 


Bel berbunyi tanda pesanan Melvin datang. Suara yang 
menggema ke seluruh ruangan membuat tatapan tajam 
yang beradu itu terputus. Melvin berjalan membuka pintu. 


Tidak lama Melvin kembali dengan nampan berisi 
semangkuk bubur ayam, air putih, teh hangat dan jus 


mangga. 
"Kenapa minumannya sebanyak itu?" 


"Air putih bagus untuk kesehatan, teh hangat bisa 
menghangatkan tubuhmu dan jus mangga karena aku tidak 
tahu minuman favoritmu." 


Ponsel Melvin yang ada di saku celana berdering membuat 
kerutan di dahi Melvin. "Habiskan ini, aku akan mengangkat 
panggilan dulu." 


Setelah menaruh nampan di atas naks Melvin 
melangkahkan kakinya kembali ke balkon kamar saat 
melihat siapa nama si penelepone. 


Trta Panji. 
"Ya?" Ucap Melvin rendah. 


"The Cerberus melakukan penyerangan di gudang senjata 
Tuan Bara Sanjaya, Tuan." 


"Gudang senjata yang berada di Jepang?" 


"Betul. Tapi kami sudah menanganinya. Mereka melakukan 
penyerangan karena tidak terima atas tuduhan pencurian 
barang dari laboratorium." 


"Bagaimana kondisi di sana sekarang?" 


"Masih terkendali. Mereka hanya bisa memasuki sampai 
gerbang ke dua. Beberapa orang yang berjaga di sana 
terkena tembakan dari anggota The Cerberus, namun 
mereka tidak sampai merenggang nyawa." 


"Bagus, habisi anjing - anjing kecil itu." 


"Baik, Tuan. Dan sepertinya Anda harus segera 
meninggalkan tempat Anda berada sekarang." 


"Maksudmu?" 


"Dua menit lalu saya baru saja selesi melakukan hack pada 
semua alat komunikasi yang digunakan oleh anggota The 
Cerebus. Mereka memiliki rencana untuk menghabisi Anda 
secara diam - diam, tuan." 


Melvin mencengkram pagar balkon kuat - kuat sampai 
tangannya memutih. "Shit!" umpatnya. 


"Saya pikir mereka akan menggunakan cara klasik dengan 
memancing Anda menggunakan Nona Aurellia Dominic." 


"Ya, aku tahu itu akan terjadi. Pantau terus pergerakan 
anjing - anjing itu!" 


"Copy that, Sir!" 


Setelah itu panggilan terputus. Melvin masih berdiri di 
balkon hotel dengan memandang ke bawah. Jalanan di sini 
tidak seramai Jakarta. 


"Melvin..." panggil Aurellia terdengar lirih. 


Melvin masuk ke dalam kamar dengan heran mendengar 
suara Aurellia yang berubah drastis. Namun keheranannya 
langsung tergantikan rasa terkejut melihat perubahan diri 
Aurellia yang drastis. 


"Sial apa yang kau lakukan, Arra?!" Melvin menaruh kedua 
tangannya pada pipi Aurellia. Memaksa gadis itu 
menatapnya. 


Aurellia menggeleng polos. Namun Melvin tahu, sangat tahu 
apa yang mempengaruhi gadi di depannya ini. Narkoba! 
Dari mana Aurellia terkena benda brengsek itu?! 


Otak cerdas Melvin mencerna semua kejadian dalam hari ini. 
Panggilan dari Tirta, penyerangan di gudang senjata dan ... 
dan ... Sial Melvin lalai! 


Mata Aurellia memerah dan pandangannya semakin sayu. 
Tubuhnya juga bergerak lesu. 


Melvin melirik mangkok bubur Aurellia yang tersisa tinggal 
sedikit dan jus mangga yang tersisa setengah. Sekejap dia 
memejamkan mata kuat - kuat sebelum membuka matanya 
dan menendang nakas keras hingga semua barang yang 
ada di atasnya berjatuhan termasuk makanan Aurellia. 


"Melvin..." Ucapnya pelan dengan memandang Melvin takut. 


Ini tidak baik. Emosinya nyaris meluap. Hal yang sudah 
sangat lama tidak dia nampakkan. Tidak ada satu pun orang 
yang bisa memancing emosinya selama ini. Lalu kenapa 
sekarang dia nyaris mengeluarkan emosi itu? 


Menetralisir desiran darahnya yang memanas dengan 
menghirup udara banyak - banyak. 


"Kau bisa mengganti bajumu sekarang?" Tanya Melvin 
lembut. 


"Tentu." Aurellia menurunkan kakinya ke lantai namun 
karena tidak cermat kakinya terkena pecahan beling dari 
gelas yang jatuh. 


"Damn! Kenapa kau ceroboh sekali?" Melvin mengkat kaki 
Aurellia dan kembali membaringkan gadis itu di atas 
ranjang. 


Mengambil P3K di meja bawah televisl, Melvin kembali 
menghampiri Aurellia dan memangku kaki jenjang Aurellia. 
Darah mengalir karena beling yang menusuk lumayan besar 
dan dalam. 


Saat beberapa pecahan benda tajam itu terangkat dari 
telapak kaki, Aurellia meringis menahan sakit. 


"Sangat sakit?" 


"Sedikit," jawab Aurellia dengan mata menatap kamar hotel 
dengan sayu. Bagus narkoba itu benar - benar menguasai 
Aurellia. Jika saja gadis itu sadar 100% dapat diyakinkan 
pasti menangis tersedu - sedu atau malah pingsan melihat 
darahnya yang menetes membasahi celana kain Melvin. 


Rahang Melvin mengeras melihat kaki Aurellia terluka dalam 
dan gadis itu menatap kesana kemari linglung. 


"Aku akan menghabisi mereka. Benar - benar memusnahkan 
mereka!" 


Terima kasih udah kasih bintang. 
Terima kasih udah nulis komentar 


Mau tanya dong... kalian dapat feelnya nggak sih dari 
cerita ini? :'( 
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Happy reading, Dear 


"Ayolah, Arra!" 

"Tidak! Pergi saja sana sendiri! 
"Disini tidak aman untuk kita!" 
"Oh ya?" 


"Apa yang kau inginkan? Aku akan mewujudkannya asalkan 
kau mau mengikutiku sekarang." 


Pria yang sedang berdiri tegak di dekat Aurellia itu terus 
merayu agar Aurellia mau menurutinya. Aurellia sendiri 
kerap kali kehilangan fokusnya karena kalimat panjang yang 
pria itu ucapkan dan ketampannyan. 


Untuk beberapa detik Aurellia menahan nafasnya karena 
pria yang sejak tadi merayunya membuka dua kancing 
teratas kemejanya. Dada bidangnya yang indah terlihat 
mengintip dari kemeja yang terbuka itu. 


"Ak aku ingin ice cream, nasi goreng dan makanan khas 
pulau Bali!" Jawab Aurelli setalah diam sangat lama 


mencerna ucapan lawan bicaranya dan gugup melihat 
pemandangan indah didepannya. 


Melvin, pria itu yang sejak tadi merayu Aurellia. Setangah 
jam waktunya terbuang sia - sia karena Aurellia menolak 
untuk meninggalkan hotel yang mereka tempati sejak 
beberapa hari lalu. Sabu - sabu sialan! Barang laknat itu 
menyusahkannnya! 


"Oke, kita terbang ke Bali sekarang. Pesawatku akan tiba 
dibandara dua puluh menit lagi." Melvin tersenyum kecil 
akan jawaban Aurellia. Dia hampir saja kehabisan akal untuk 
membujuk gadis keras kepala itu. 


"Terbang?" 


"Iya!" Melvin menuntun tangan Aurellia masuk ke dalam 
lengan mantel yang sejak tadi dia ambil dari almari. 


Aurellia menurunkan kakinya dari ranjang. Telapak kakinya 
yang diperban karena pecahan beling terasa sedikit nyeri 
saat bertemu dengan lantai yang dingin. 


"Kau masih bisa berjalan?" 

"Apa kau mengharap aku lumpuh?" 

Melvin berdecak. Sadar atau tidak sadar gadis ini sama saja! 
"Tidak, tentu saja aku berharap kau tetap baik - baik saja." 


"Bagaimana jika aku nanti mati?" Tanya Aurellia asal dengan 
berjalan terpincang - pincang di samping Melvin. 


"Kau tidak akan mati." 


Aurellia berhenti sebentar setelah keluar dari pintu. 
Menatap /if yang jaraknya kurang dari 20 meter dari 


tempatnya berdiri membuat dia berharap benar - benar mati 
sekarang juga. Ah sangat konyol. 


"Jangan terlalu yakin. Kau bukan malaikat pencabut 
nyawaku!" 


"Kau akan tetap baik - baik saja selama bersamaku!" 


"Berhenti mengucap kalimat seperti itu!!!" Teriak Aurellia 
tiba - tiba. 


"Kau tidak suka?" 


Gadis yang sedang jalan terpincang pincang dengan Melvin 
yang menggenggam tangan satunya untuk membantu 
keseimbangan mendengus kesal. Dia merasa tidak nyaman 
dengan kalimat yang diucapkan Melvin. 


"Jangan bersikap seolah - olah kau malaikat yang diturunkan 
Tuhan untukku. Tetap jadi dirimu yang dulu! Konyol, 
menyebalkan, menyusahkan, menjengkelkan. Tetap 
bersikap seperti setan terhadapku!" 


"Jadi kau lebih suka jika kau menjadi objek bullyanku? Kau 
lebih suka kau kuperlakukan seperti boneka komedi?" 


"Aku bukan boneka komedi bodoh! Kau kira wajahku seperti 
boneka pajangan!" Umpat Aurellia dengan emosi. 


Melvin memaklumi naik turunnya emosi Aurellia. Dia paham 
dan sangat mengerti apa yang dirasakan Aurellia karena 
efek obat - obatan sialan. Sudah berapa kali Melvin 
mengumpati barang yang biasanya menjadi sumber uang 
untuknya? 


"Lalu kenapa kau tidak suka aku bersikap seperti malaikat?" 
Hampir saja lidah Melvin kesleo mengucap kata 'malaikat'. 


Dirinya sesaat merasa sangat suci karena kata itu. 


Tawa kecil Aurellia keluar bersamaan dengan pintu /ift yang 
terbuka. "Kau tidak menyadari wajahmu ya? Kau ini tampan! 
Aku cuma orang biasa yang kapan saja bisa jatuh cinta 
kepadamu! Jadi untuk meminimalisir terjadinya hal yang 
kau anggap konyol itu, tetaplah menjadi orang yang 
menyebalkan!" 


Jari telunjuk yang hendak menekan tombol dekat pintu 
menjadi mengambang mendengar penuturan Aurellia. 
Seluruh tubuhnya merinding hingga rasanya Melvin ingin 
mengerang karena rasa yang sudah lama tidak dia rasakan. 
Jadi seperti ini rasanya merinding karena mendengar 
ucapan seseorang? 


"Kau kau tidak ingin jatuh ci ci cin cinta padaku?" Ucap 
Melvin terbata. Cinta memang sangat menggelikan 
untuknya, bahkan lidahnya terasa kaku mengucap kata lima 
huruf itu. 


Aurellia menggeleng tegas. "Sudahlah jangan bicarakan ini. 
Aku tidak suka pada pembicaraan ini yang membuatku jujur 
seperti ini." 


Tombol tertekan dan seringaian kecil terukir di sudut bibir 
Melvin. Ah iya, dalam kondisi seperti ini Aurellia akan sulit 
berbohong. Otak dan bibir seringkali tidak singkron. 


"Arra..." 


"Ya?" Mata indah Aurellia memandang Melvin seperti anak 
anjing. Menggemaskan. 


"Apakah kau benci padaku?" 


Terlihat Aurellia berfikir sangat keras untuk menjawab 
pertanyaan Melvin yang singkat. Sesekali menatap dalam 
pada manik coklat Melvin. 


"Tidak, aku tidak membencimu. Bagaimana mungkin aku 
membenci seseorang yang sudah memberiku pertolongan 
saat susah. Entahlah aku tidak bisa mengatakan dirimu baik 
di sisi lain kau juga sangat menjengkelkan dan mengerikan. 
Tapi ..." Aurellia mengusap hidungnya yang gatal. 


"Tapi?" 


"Ada orang yang mengatakan padaku jika kau itu baik, 
dermawan, menjaga apa yang kau miliki, ambisius dan 
memiliki kesabaran luar biasa." Aurellia tersenyum sangat 
manis sampai Melvin ikut tersenyum tipis melihatnya. "Dan 
aku baru menyadarinya beberapa waktu terakhir." Lanjut 
Aurellia. 


Pintu /ift terbuka. Di lobi hanya ada beberapa pekerja hotel 
yang sedang melakukan tugasnya masinh - masing. 


Baru beberapa langkah mereka meninggalkan /ift, Aurellia 
sudah menghentikan langkahnya yang mana Melvin ikut 
berhenti dan menoleh pada gadis yang dia gandeng untuk 
meminta penjelasan. 


"Gendong aku!" 

"W what?!" 

"Kenapa sekarang kau gagap?!" 

"Sungguh? Lima meter lagi kita sampai mobil!" 


"Gendong aku! Aku malas berjalan!" 


Melvin memperhatikan mobilnya dan Aurellia bergantian. 
Lima meter lagi mereka sampai mobil, kenapa tidak sejak 
tadi Aurellia meminta! 


Oke, Melvin! Tidak apa - apa. Kau sudah bertemu beribu - 
ribu wanita dengan keunikan mereka sendiri - sendiri. 
Aurellia sedang dalam pengaruh obat! 


Mevin mendengus akan pemikirannya sendiri. Setelah puas 
memandang mobil dan Aurellia bergantian, akhirnya pria 
pemilik darah campuran itu menggendong Aurellia dengan 
disaksikan pekerja hotel. 


"Aku suka harummu." 


"Tidak ada yang tidak suka dengan apa yang aku gunakan," 
Melvin tersenyum jahil. 


"Percaya dirimu harus kau kurangi Tuan Melvin Dirgantara!" 


Melvin terkekeh sambil memasukan Aurellia ke dalam mobil 
yang sebelumnya pintu mobil sudah di bukakan oleh 
penjaga hotel. 


Dari celah jendela yang tirainya tidak tertutup dengan 
benar, sinar matahari pagi masuk ke dalam sebuah ruangan 
yang mewah dan elegan. Hanya ada gadis dengan baju 
tidur yang melakt ditubuhnya. Ruangan mewah, luas dan 
interior yang apik itu di isi oleh satu orang. 


Mengumpulkan semua ingatannya yang samar sesekali 
gadis itu menggeram karena kepalanya yang pusing dan 
seluruh tubuhnya terasa lemas. 


"Damn! What happened to me before?" 


Brosur yang tergletak di atas nakas menarik perhatian gadis 
itu. Brosur hotel yang kini dia singgahi. Bali. Pulau Bali? 
Keningnya mengernyit tidak ingat sejak kapan dia ada di 
Sini? 


Mendesah lemah, Aurellia menyandarkan dirinya pada 
kepala ranjang. Ingatanya sangat minim dengan kejadian 
sebelumnya. Otaknya hanya mengingat jika dia sedang 
memakan bubur yang di pesankan oleh Melvin dan setelah 
itu ada beberapa kejadian yang sangat samar bahkan mirip 
mimpi tidurnya. Tapi mengapa sekarang dia ada di Bali? 
Apakah yang dia anggap mimpi itu adalah kejadian yang 
nyata? Lalu dimana sekarang Melvin?! 


Pintu kamar di ketuk lalu tidak lama dari itu masuk tiga 
orang berjas putih. Dua wanita muda dan satu pria paruh 
baya dengan sedikit uban di rambutnya. 


"Selamat pagi, Nona Aurellia Dominic. Saya Doni, dokter 
yang akan menangani Anda selama Anda sakit dan ini rekan 
saya dokter Tifany dan dokter Rosa." 


Aurellia masih memandang bingung pada orang - orang 
berpakaian rapi itu. Memangnya dia kenapa? Bukankah dia 
hanya sakit demam? Lalu mengapa harus diperiksa oleh 
dokter sebanyak ini? 


"Tidak perlu turun dari ranjang, Nona. Tuan Melvin 
Dirgantara sudah menjelaskan keadaan Anda. Jika Anda 
turun akan membuat luka di telapak kaki Anda akan 
semakin parah." Ujar dokter Tifany dengan mendekati 
Aurellia yang sudah menurunkan satu kakinya ke lantai 
untuk memberi salam pada dokter dokter itu. 


Di sibaknya selimut yang menutupi sebagian tubuhnya dan 
di sana dia dapat melihat salah satu kakinya diperban. Sejak 
kapan dia terluka? 


"Melvin ... dimana Melvin?" 


"Saya tidak tahu, Nona. Tuan Melvin hanya memberi saya 
tugas untuk memeriksa Anda dan memastikan jika Anda 
baik - baik saja." 


Di saat para dokter itu memulai pekerjaannya dari 
memeriksa luka di kaki, suhu tubuh, pupil mata dan keluhan 
yang di alami Aurellia sekarang, gadis dengan baju tidurnya 
itu menjelajahi matanya ke sekitar ruangan. Tiba - tiba saja 
dia merasa gelisah di tempat ini. Merasa tidak nyaman 
dengan ruangan sebesar ini dan bersama orang - orang 
berjas putih ini. Dia tidak suka di sini. 


"Tenanglah, Nona. Anda tidak perlu khawatir, gelisah dan 
takut. Itu tidak baik untuk pemulihan kesehatan Anda," 
dokter Rosa menangkap gerak gerik Aurellia itu. 


"Bisa tolong ambilkan ponselku di atas nakas itu?" Aurellia 
menunjuk nakas yang jauh dari jangkauannya, sedangkan 
dirinya sendiri sedang diperiksa oleh dokter Tifany yang 
sedang membersihkan luka di telapak kakinya. 


Dokter Rosa memberikan ponselnya dengan senyum 
ramahnya. Harusnya dia bisa tenang seperti yang dikatakan 
dokter itu, namun entah mengapa dia tidak suka di sini. 
Semua pelayanan baik tidak memberikan ketenangan 
padanya. 


"Jika Anda memiliki keluhan lain seperti mual, pusing 
berkepanjangan, atau tidak cocok dengan obat yang saya 
berikan Anda bisa segera menghubungi saya," dokter Doni 
memasukkan kembali peralatannya. 


"Luka dikaki Anda cukup dalam, saya sarankan Anda..." 
selanjutnya Aurellia tidak mendengarkan dengan jelas 
karena panggilannya tidak segera diangkat oleh Melvin. 


1 kali... 
3 kali... 
7 kali... 
13 kali... 


Bahkan panggilannya sudah puluhan kali pun Melvin masih 
tidak menjawab panggilan dari Aurellia. Dimana si brengsek 
itu?! Bisa - bisanya meninggalkannya sendiri di tempat 
asing tanpa penjelasan apa pun! 


Kau dimana? 
Jawab panggilanku! 
Melvin!!! 


Pria itu tidak memberi jawaban apa pun. Begitu juga dengan 
orang kepercayaannya, Mario. 


Aurellia merebahkan dirinya dengan ponsel di samping 
kepalanya berharap Melvin menjawab panggilannya. 


Dibelahan benua lain pria yang sejak tadi di hubungi oleh 
Aurellia sedang melakukan aksi baku tembak dengan 
rivalnya. Gedung pencakar langit yang megah dan mewah 
itu sekarang porak poranda karena tembakan yang saling 
bersahutan bahkan sudah banyak orang yang tewas di sana, 
namun sepertinya hal itu tidak menghentikan peperangan 
itu. 


Dorrr 


"Arghhh!" 


Pria yang tertembak di dadanya itu luruh jatuh ke lantai. 
Dengan cepat darah membasahi kemeja yang di pakainya. 
Telinganya berdenging saat tembakan terus berlanjut. 


"Tidak! Tidak! Jangan mati bodoh! Kau harus tetap hidup 
untuk kemenangan kita!" Bentakan campur dengan 
kekhawatiran itu seperti iringan kematian yang merdu 
dibawah hujan peluru. 


"angan pejamkan matamu seperti itu!!! Kau harus tetap 
hidup!" 


"Ak aku " ucapnya terputus karena batuk bersamaan darah 
segar yang keluar dari mulutnya. Nafasnya tersengal, benar 
- benar berat hanya untuk menghirup udara. 


"Diamlah! Dan teruslah bernafas brengsek! Kau janji padaku 
untuk meniduri gadis Pakistan jadi aku mohon tetaplah 
hidup!" 


"Sakit..." ucapnya lemah dengan senyum kecil memandang 
wajah sahabatnya yang memancarkan kekhawatiran. 


"Dasar bodoh! Kita bukan pergi ke club malam! Harusnya 
kau memakai baju anti pluru!!!" Makian terakhir yang 
terdengar sebelum kesadaran tercabut dari dirinya. 


Terima kasih buat yang udah ngasih bintang dan 
komentar 


Well, buat yang udah muak sama brengseknya Melvin 
boleh bersuka cita dulu 
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-vote 

-comment 
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Nggak capek apa jadi readers yang bisu?:v but it's 
oke mau baca cerita ini udah terima kasih kok:') 


Happy reading, dear 
3 hari kemudian 


Masih di tempat yang sama dan suasana yang sama. Pulau 
Bali yang sering disebut orang dengan 'Pualu Dewata". 
Salah satu pulau tercantik di Indonesia. Harusnya Aurellia 
bisa bersenang - senang di sini dengan fasilitas yang 
diberikan oleh Melvin. Hotel mewah, pelayanan terbaik, 
liburan di tempat yang di impikan banyak orang dan gold 
card milik Melvin yang memang sengaja ditinggalkan 
untuknya. 


Kenyataan yang di dapati Aurellia hanya berdiam diri di 
dalam kamar hotel, sarapan selalu di dalam kamar dan 
menikmati pemandangan melalui balkon kamar hotel. Tidak 
pernah sekali pun Aurellia keluar dari kamarnya semenjak 
dirinya berada di hotel mewah ini. 


Kakinya sudah membaik, demamnya juga sudah hilang 
sejak kemarin. Melvin benar - benar memilihkan dokter 
terbaik dan obat - obatan terbaik untuknya. Sesekali dokter 
Tifany memeriksanya dan memastikan jika luka di telapak 
kakinya semakin baik. 


Hari semakin sore para pengunjung di pantai mulai 
meninggalkan area pantai dan memilih kembali ke rumah 
atau penginapan. Dari tempatnya berdiri Aurellia bisa 
melihat beberapa orang yang sedang berselancar di 
kejauhan. 


Fokusnya kembali pada layar ponselnya yang sejak bangun 
tidur dia genggam. Sekali lagi dia menekan tombol 
panggilan untuk menghubungi Melvin. 


Aurellia ingin menangis namun entah apa yang harus dia 
tangisi. Bukankah ini yang sejak dulu dia inginkan? 
Berdamai dengan masa lalu, tenang dan jauh dari hiruk 
pikuk kota, memiliki banyak uang dan tanpa Melvin 
Richardo Dirgantara yang suka membullynya. Lalu apa lagi 
yang harus dia cemaskan? 


Panggilan terputus dengan sendirinya karena tidak 
diangkat. Aurellia kembali menekan tombol panggilan dan 
dengan harapan Melvin menjawabnya. 


Lagi dan lagi pria brengsek itu tidak menjawab panggilan 
mau pun pesannya. Aurellia tidak suka seperti ini! 


Air mata yang sejak beberapa hari lalu dia tahan sekarang 
jatuh. Tidak ada yang menguatkannya seperti Melvin. Tidak 
ada yang mengulurkan tangan untuknya seperti Melvin dan 
tidak ada yang memeluknya hangat seperti Melvin. 


Sekarang Aurellia sadar jika dia merindukan Melvin. Pria 
brengsek yang suka merecoki kehidupannya, pria brengsek 
yang hampir membuatnya mati karena terjun dari pesawat, 
pria brengsek yang menjeratnya dengan kontrak kerja 
sebagai objek kesenangannya. Pria brengsek yang dia 
rindukan. 


Ini salah. Aurellia tahu itu, tidak seharusnya dia merindukan 
seseorang yang memiliki cara berfikir bertolak belakang 
dengan Aurellia. Aurellia sangat tahu dan sadar jika rasa ini 
dibiarkan lama - lama bisa berubah menjadi cinta. Hal yang 
dianggap lelucon bagi Melvin. 


"I'm sorry..." ucapnya disela isak tangisnya. 


Pada nama yang berbeda Aurellia menekan tombol 
panggilan. Kali ini berbeda, tidak lama panggilan 
tersambung. 


"Hallo..." 

"Maaf ini siapa?" 

"Ayah..." 

"Aurellia? Ini benar kau, nak?" 


Aurellia menghirup udara banyak - banyak untuk 
menetralisir rasa sesak di dadanya. "Iya, ini aku ayah." 


"Syukurlah! Kau dimana saja, nak? Ayah mengunjungi club 
milik Melvin namun kata orang kepercayaannya Melvin 
bilang sudah lama Melvin tidak menginjakan kaki di sana 
dan orang itu juga tidak tahu keberadaan kalian sekarang." 


"Aku di Pualu Bali. Di sini sangat indah pemandangannya, 
apa lagi saat seperti ini, matahari hampir tenggelam, ayah." 


"Benarkah? Sayang sekali ayah tidak ada di sana." 


"Aku juga menginap di hotel terbaik di pulau ini, dari balkon 
kamarku aku bisa langsung melihat pantai yang indah." 


"Kau senang di sana?" 


"Tentu saja, ayah. Aku senang di sini, pelayanan hotelnya 
memuaskan dan kamar yang aku tempati adalah kamar 
yang terbaik." 


"Ahh anak itu sangat baik ternyata, ayah senang kau 
diperlakukan dengan baik oleh Melvin. Ayah tidak mengira 
jika Melvin yang sering di katakan bajingan oleh beberapa 
orang ternyata sebaik itu." 


Aurellia terkekeh sumbang. Mendengar nama itu lagi - lagi 
semakin membuat rindunya mendalam. 


"Apa ayah sudah makan? Bagaimana keadaan ayah 
sekarang?" Aurellia mengalihkan pembicaraannya. 


"Sudah, siang tadi ayah sudah makan bersama klien dan 
keadaan ayah baik hanya sedikit pusing karena pekerjaan 
beberapa hari ini menumpuk." 


Pembiacaraan terus mengalir dan sebisa mungkin Aurellia 
tidak membahas apa pun yang bersangkutan dengan 
Melvin. Dia tidak ingin mengungkit apa pun yang membuat 
pikirannya menjadi mengingat pria itu. Itu menyakitkan. 


"Detak jantung pasien sempat menghilang, syukurlah 
sekarang keadaannya kembali setabil." 


Pria yang menunggu di luar ruangan dengan keadaan yang 
tidak bisa dikatakan baik - baik saja menghembuskan nafas 
lega. Sejak kemarin dirinya tidak bisa beristirahat dengan 
tenang bahkan hanya untuk menikmati tidur nyenyak pun 
sangat sulit di dapatkannya. 


"Apakah sudah bisa dijenguk?" 


Dokter muda itu tersenyum manis sebagai ijin, "tapi saya 
sarankan cukup satu orang saja yang masuk ke dalam 


ruangan karena pasien masih sangat lemah." 


Saat pria itu hendak masuk ke dalam ruangan temannya 
yang sejak tadi diam memegang pundaknya. "Hubungi 
Aurellia, aku yang akan masuk." 


"Tapi-" 


"Hubungi dia." Ucapnya dengan memberikan ponsel baru 
sebelum masuk ke dalam ruangan serba putih dan mesin 
mesin perawatan yang canggih. 


Pria itu menghembuskan nafas berat, lupa jika ada 
seseorang yang harus dia hubungi. Pikirannya terlalu kacau 
beberapa hari terakhir ini. 


"Arra..." ucapnya tenang saat panggilan terhubung. 
"Melvin?" 


Rasa tenang perlahan mendekapnya. Cukup mendengar 
suara gadis itu bisa menghujam kegelisahannya selama 
berhari - hari ini. 


"Kau dimana brengsek?! Aku tidak suka di sini!!!" Bentak 
gadis itu dengan isakan tangis menyusul. 


"Arra, kau menangis?" Dahinya mengerut mendengar tangis 
Aurellia. 


"Kau dimana? Segera kembali! Aku tidak suka di sini dan 
aku sulit tidur di tempat asing." 


"Aku di New York. Aku tidak bisa kembali sekarang, Bram 
tertembak paru - parunya terkena pluru." 


"Bram tertembak? Lalu bagaimana denganmu? Kau baik - 
baik saja?" 


Melvin tersenyum lebar mendengar pertanyaan itu. "Aku 
baik - baik saja hanya mendapat luka kecil. Ah tadi kau 
mengatakan jika kau sulit tidur, apakah kau sudah tidur tadi 
malam? Bagaimana dengan kesehatanmu? Luka di kakimu? 
Apakah kakimu sudah membaik?" 


Melvin mencerca banyak pertanyaan. Dia tidak ingin 
Aurellia tahu lebih jauh bagaimana kacaunya dirinya 
sekarang. Dia tidak baik - baik saja, dia juga tertembak 
namun tidak separah Bram yang melindunginya hingga 
nyaris mati. 


"Aku tidur pukul empat pagi dan bangun pukul delapan 
pagi. Aku sudah sehat dan lukaku semakin membaik, aku 
sudah bisa berjalan." 


"Syukurlah. Jaga dirimu, Arra. Aku tidak ada di sana, kau 
harus bisa menjaga dirimu dengan baik." 


Lama tidak ada jawaban mereka berdua sama - sama 
terdiam. Mendengarkan hembusan nafas satu sama lain 
melalui ponsel genggam. 


"Melvin..." 


Ah baru beberapa hari Melvin tidak mendengar suara gadis 
itu rasanya seperti menemukan hal yang selama ini dia cari. 
Dan saat mendengarnya rasa lega dan nyaman 
melingkupinya. 


"Ya, Arra?" 


"Aku..." ucapnya ragu - ragu. "Segera kembali aku tidak 
suka di sini sendiri." 


Melvin tertawa berat, "kau sudah mengatakannya berulang 
kali, Arra. Ada yang ingin kau ucapkan lagi? Hal yang 


lainnya?" 
"Emmm ... tidak, tidak ada. Hanya itu." 


"Baiklah. Bagaimana dengan pantainya? Kau menyukai 
pantai itu?" 


"Indah dan ketika sore hari pemandangan dari balkon kamar 
sangat indah. Kau harus segera kembali untuk bisa melihat 
langsung." 


"Kau tidak merindukan aku?" Goda Melvin dengan senyum 
manisnya yang tidak dapat Aurellia lihat. 


"Apakah kau akan senang dan percaya jika aku mengatakan 
itu?" 


"Aku akan senang dan mungkin juga percaya. Well dulu kau 
berkali - kali mengatakan jika aku adalah orang terakhir 
yang akan kau rindukan." Ucap Melvin di akhiri tawa 
bersahajanya. 


Kembali Aurellia terdiam cukup lama setelah perkataan 
Melvin, namun lima detik selanjutnya gadis yang bernama 
lengkap Aurellia Elena Dominic mengucapkan sederet kata 
yang tidak dipercaya Melvin. 


"Aku merindukanmu!" 
"Aku tidak suka disini karena tidak ada kau..." 


Pegangan Melvin pada ponselnya menguat mendengar 
kalimat itu. Ini memang bukan pertama kalinya Melvin 
mendapatkan ucapan rindu dari seseorang. Tapi tolong 
jelaskan kepadanya, disebut apa yang di rasakan Melvin 
sekarang! Bagaimana caranya mendiskripsikannya! 


Lidahnya kelu tak mampu menjawab kalimat itu. Lagi dan 
lagi diam adalah pilihan yang diambil mereka tanpa 
mematikan panggilan. 


Lima meter dari Melvin berdiri terdapat sekitar lima orang 
berpakaian rapi yang menarik perhatian beberapa 
pengunjung rumah sakit. Salah satu diantaranya sangat 
Melvin kenal. 


"Arra, aku akan meneleponmu kembali nanti. Aku akan 
segera pulang, jaga dirimu baik - baik!" 

Setelah itu panggilan Melvin akhiri saat Tirta memberinya 
kode untuk berbicara. 


"Ada kabar apa?" Tanya Melvin tanpa basa - basi dengan 
berjalan menuju ruang rawat Bram. 


"Pelaku pencurian di laboratorium dan klan The Cerebus." 
"Beri aku laporan secara ringkas." 


Tirta memberikan map merah yang sejak tadi dibawanya 
pada Melvin. "Pelaku pencurian di laboratorium adalah 
orang - orang yang memang sengaja di susupkan oleh 
Nathan Walthon. Saya rasa mereka mencuri barang - barang 
tersebut karena ingin meretas data negara - negara Asia 
untuk mengepakan sayap bisnis mereka yang terfokus pada 
penggelapan minyak, nikel, emas dan beberapa barang 
tambang lainnya. Nathan Walthon sendiri adalah salah satu 
anak buah Frank Alexander Dadario." 


Berdecih dengan pelan Melvin melihat foto pria yang 
familiar untuknya, namun dia lupa kapan pernah 
melihatnya. Foto Nathan Walthon. "Frank? Bukankah kita 
pernah membuat perjanjian dengan si keparat itu?" 


"Betul Tuan. Saya sempat menemui Frank Alexander Dadario 
secara baik - baik sebelum kemari dan saya mendapatkan 
fakta yang mengejutkan dari beliau. Nathan Walthon tidak 
pernah beliau beri tugas untuk mencuri atau pun 
mengambil barang - barang yang hilang dari laboratorium. 
Bahkan Frank Alexander Dadario baru mengetahui jika salah 
satu anak buahnya melakukan kesalahan dalam perjanjian 
yang kita buat dalam lima tahun terakhir." 


Melvin membuka lembaran kertas berikutnya. Pada 
lembaran tersebut terpampang jelas melalui CCTV di dalam 
sebuah club malam Nathan Walthon sedang menemui ketua 
The Cerebus. Ah benang merah mulai memperlihatkan 
polanya. "Mereka memiliki hubungan?" 


"Setelah dilakukan penyelidikan dan saya mencoba meretas 
semua anggota The Cerebus saya menyimpulkan jika 
Nathan Walthon memiliki hubungan. Mereka tidak hanya 
sekali bertemu. Saya yakin semua kejadian beberapa waktu 
terakhir adalah otak Nathan Walthon dan ketua The 
Cerebus. Sayangnya sampai sekarang saya belum bisa 
melacak keberadaan Nathan Walthon." 


"Jadi Nathan Walthon menghianati Frank?" 


"Betul, Tuan. Kabar baiknya Frank Alexander Dadario mau 
membantu mencari Nathan Walthon untuk memdapatkan 
informasi lebih jelas." 


"Kau sudah memastikan ini informasi valid?" 


Tirta mengangguk tegas jika informasi yang dia dapatkan 
bersama timnya adalah informasi yang akurat. "Untuk teror 
yang Anda dan Nona Aurellia Elena Dominic saat berada di 
Riau sendiri juga benar dari Klan The Cerebus." 


Melvin menyeringai kecil yang tidak disadari oleh anak 
buahnya, "bagaimana dengan kabar anjing anjing itu? 
Setelah kepala mereka mati apakah mereka masih berani?" 


"Anggota The Cerebus membubarkan klan mereka sendiri 
setelah kematian ketua mereka dan penyerangan besar - 
besaran yang lalu." 


"Bagus Tirta! Aku senang dengan kabar yang kau berikan!" 
Melvin menepuk bahu Tirta beberapa kali sebagai wujud 
apresiasi. "Satu lagi, Tirta. Bisakah kau jelaskan siapa 
Nathan William itu? Aku merasa familiar." 


Tirta tersenyum maklum akan Melvin yang salah menyebut 
nama orang. Pria itu memang sangat payah mengingat 
nama orang. 


"Nathan Walthon adalah pewaris sah Walthon Building, 
perusahaan yang terfokus pada perhotelan dan industri. 
Anda juga sempat bertemu dan mencari data tentang 
Nathan Walthon beberapa bulan lalu tepatnya saat Nathan 
Walthon menikah dengan Liora Scot Walthon. Liora Scot 
Walthon sendiri sahabat adik Anda, Tuan." 


"Ah aku ingat sekarang!" Melvin terkekeh berat mencemooh 
pada pasangan pengantin baru itu. "Aku tidak menyangka 
Liora memilih bajingan kecil itu dibandingkan dengan 
Damian." 


"Saya juga ingin mengingatkan Anda jika hari ini Anda 
memiliki agenda untuk kontrol kesehatan Anda, Tuan." 


"Apa jika aku tidak kontrol sekali saja aku akan mati? Ah kau 
lama - lama seperti Mario yang terlalu memperhatikan 
kehidupanku." Melvin mengembalikan map yang tadi Tirta 
bawa. 


Tirta tersenyum kecil lalu berpamitan mengundurkan diri 
saat bertepatan dengan Mario yang keluar dari ruang rawat 
Bram. 


"Ada apa?" Tanya Mario setelah Tirta pergi bersama timnya. 
"Laporan, seperti biasanya." 


"Kau sudah menghubungi Aurellia?" Mario mengambil topik 
yang sejak tadi ada di otaknya. 


Melvin tersenyum geli akan perkataan Mario. Pria ini 
sebenarnya lebih cocok menjadi temannya dari orang 
kepercayaannya yang harus bersikap kaku sewaktu waktu. 
Melvin bahkan sempat meragukan jika akan ada yang 
menyukai Mario, pria kaku itu. "Sudah, dia baik - baik saja." 


Mario mengangguk lalu menyenderkan tubuhnya pada 
dinding rumah sakit yang dingin. Ingatannya kembali pada 
kejadian beberapa hari lalu saat penyerangan. Tanpa 
rencana apa pun Melvin, atasannya itu mempersiapkan 
penyerangan dadakan dalam jangka waktu 6 jam. Sial awal 
tahun yang mengerikan. 


Mario tahu dan sangat sadar ketika awal menawarkan diri 
bekerja dengan Melvin maka saat itulah dirinya harus siap 
dengan segala kegilaan Melvin! 
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Ada yang ingat Bram? 

Ada yang ingat Nathan & Liora? 

Well namanya pada belibet di lidah gak sih? 
Damian Romanov. 
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and badass 


52 


Jangan lupa untuk : 
-Vote 

-Comment 

-Follow 


Warning!!! 17+ 
Happy reading, Dear 


Setelah mengirim sebuah pesan melalui ponsel cerdasnya, 
Melvin melanjutkan jalan - jalannya di sekitar gedung 
bersejarah di New York. Tepatnya gedung Rockfeller. Di 
halaman gedung itu masih berdiri kokoh pohon Natal 
setinggi 100 kaki. 


D 


i sana Melvin menemui banyak orang dari berbagai ras, suku 
dan bangsa. Tidak memungkiri juga Melvin sesekali 
membalas sapaan orang - orang yang tidak dia kenal. 


Salju masih turun dengan tenang. Tidak ada badai untuk 
minggu ini. Syukurlah dengan begitu Melvin bisa berjalan - 
jalan di kota besar ini dengan leluasa tanpa takut terjebak 
badai salju yang sering terjadi di New York. 


Hembusan nafas Melvin yang mengeluarkan asap karena 
dinginnya suhu bersamaan dengan dirinya yang duduk di 


atas bangku taman panjang. Baju hangatnya tidak 
membantu banyak. Mungkin itu efek karena Melvin sudah 
lama tidak bepergian ke negara empat musim. 


Mata indahnya terpejam menikmati butiran - butiran salju 
dan keramaian yang mengelilinginya. 


"Aurellia Elena Dominic" 


"Mengapa saya harus bersusah payah mengeluarkan 
ekspresi saya hanya karena Anda bosan?" 


"Jika saya memiliki banyak uang pasti saya sudah 
membangun sekolah untuk anak - anak kurang mampu" 


"Kenapa tanya padaku? Kau sudah ingin mengangkatku jadi 
bosmu?" 


"Pak! Aku akan menyengsarakanmu sebelum aku mati! " 


"Benturkan saja kepalamu yang berisi otak mesum tidak 
berguna itu!" 


"Sepertinya aku pernah mengatakan jika kau orang terakhir 
yang akan aku rindukan. " 


"Aku merindukanmu! " 


Mata Melvin kembali terbuka dan ilusinya tentang Aurellia 
hilang seketika. Disampingnya sudah duduk seorang wanita 
cantik dengan senyum indahnya. Dibalasnya senyum itu 
dengan mencoba mengingat siapa tahu Melvin pernah 
bertemu dan melupakannya. 


"Hai aku Nora. Boleh berkenalan denganmu? " 


Melvin menjabat tangan wanita cantik itu dengan mantab. 
Ah mereka memang belum saling mengenal, "Melvin, aku 


turis di sini. " 
"Jadi dimana asalmu? Kau sedang liburan di sini? " 


"Aku tidak bisa mengatakan asalku dimana, karena orang 
tuaku dari dua negara yang berbeda dan aku sering 
berkunjung ke negara negara orang, aku tidak menetap di 
satu negara. Dan, kau yahhh anggap saja aku sedang 
liburan. " 


Nora sesekali terpukau akan ketampanan Melvin. Senyum 
pria itu, mata pria itu dan betapa sexynya pria 
disampingnya ini. Ughh Nora dengan mudah jatuh pada 
pesona Melvin. 


"Kau mau jalan - jalan? Aku bisa menjadi tour guidemu 
untuk hari ini. Aku tahu tempat - tempat indah yang jarang 
orang tahu." Tawar Nora dengan semangat. 


"Sebenarnya aku tidak terlalu suka bepergian saat turun 
salju. Tapi mungkin boleh saja jika kau tidak mengecewakan 
aku tentang 'tempat indah' itu." 


"Kau bisa percayakan itu padaku!" Nora berdiri masih 
dengan senyum cerahnya di musim salju. 


"Baik, dari mana dulu kita akan mulai?" 


"Jadi kau bukan orang asli Amerika, Nora?" 


Nora yang sedang memakan hot dognya dari kedai pinggir 
jalan mengangguk dengan mulut penuh. "Aku asli Turki lalu 
menetap di Amerika sejak lima belas tahun lalu." 


Melvin tersenyum lalu meminum coklat panasnya dari cup 
kecil yang pas digenggaman kokohnya. 


"Lalu apa pekerjaanmu, Melvin? Aku sudah menceritakan 
sebagian kehidupanku, aku juga ingin tahu tentangmu." 


"Aku hanya seorang pengangguran dan tidak ada yang 
menarik dari kehidupanku. " 


Nora memperhatikan Melvin yang masih tersenyum kecil 
dengan mobil sport mewah keluaran terbaru bulan lalu yang 
terparkir beberapa meter dari mereka. 


"Pengangguran? Kau pasti dari keluarga kaya raya." Yakin 
Nora akan stay! yang digunakan Melvin. 


"Mungkin," Melvin mengedikkan bahunya tidak tertarik 
membahas lebih perihal itu. 


"Kau mau masuk ke dalam? Saat musim seperti ini Central 
Park tidak terlalu ramai." 


Mendapat anggukan dari pria yang bersamanya sejak tadi 
membuat Nora berteriak girang. Dia akan bersama Melvin 
lebih lama lagi. 


Central Park sepenuhnya tertutup salju. Taman kota seluas 
340 hektar yang berada di tengah pulau Manhattan, New 
York City, Amerika Serikat adalah salah satu tempat wisata 
paling terkenal di New York dan dikunjungi lebih 35 juta 
orang per tahun. Pohon yang biasanya terlihat hijau 
menyejukan di saat musim panas kini berubah menjadi 
putih tertutup salju. 


Mereka terus berjalan melewati lapangan ice skating yang 
digunakan beberapa orang. Tidak terlalu ramai, mungkin 
orang - orang lebih memilih menghabiskan waktu di dalam 
rumah yang hangat. 


"Apakah kau memiliki seorang kekasih, Melvin? " 


"Tidak, aku aku tidak tertarik akan sebuah hubungan yang 
mengikat. Itu sangat merepotkan. " 


"Sungguh? Seseorang yang sangat dekat denganmu 
mungkin? " 


Pikiran Melvin langsung tertuju pada Aurellia yang sangat 
dekat dengannya untuk sekarang. Tapi rasa ragu 
menyelinapinya dengan tiba - tiba. "Mungkin ada. Entahlah 
aku tidak bisa menilainya. " 


Nora dengan cepat kembali mengubah topik percakapan. 
Wanita cantik itu sangat pandai untuk mengakrabkan diri. 


"Apakah kau menyukai salju, Nora? " tanya Melvin yang 
sudah kembali duduk di sebuah bangku. 


"Ya, aku menyukai salju. Biasanya saat Natal hingga akhir 
Januari aku menghabiskan waktuku bersama keluargaku." 


"Lalu kenapa sekarang berkeliaran di sini? " 


"Aku tinggal di sini sendiri, Melvin. Orang tua beserta adikku 
sudah meninggal sejak lima bulan lalu karena kecelakaan 
mobil." 


Melvin menatap dalam mata Nora. Senyum wanita itu masih 
melekat indah dibibirnya. "Maafkan aku, Nora. I'm so sorry!" 


"Tidak apa - apa aku sudah merelakan mereka." 


Menarik tubuh langsing Nora ke dalam pelukan hangatnya, 
Melvin ingin kesedihan yang sempat dia lihat melalui mata 
itu hilang. 


"Kau hangat, Melvin. " 


"Di luar terlalu dingin, kau mau kembali? Aku bisa 
mengantarmu. " 


"Tidak sekarang. Aku masih ingin dipelukmu. Aku suka 
pelukanmu. "Jujur Nora. 


Sedikit tertawa masih dalam memeluk Nora, "banyak yang 
mengatakan itu." 


Nora tersenyum di dada bidang Melvin. Tentu saja pria 
setampan Melvin pasti banyak yang  merayunya. 
Menyingkirkan fakta seberapa banyak orang yang 
menginginkan Melvin, kali ini Nora ingin memiliki pria ini. 
Hari ini saja, Nora akan melakukan apapun untuk memiliki 
Melvin di hari ini saja. Sepenuhnya Nora jatuh pada Melvin. 


Lagi, lagi dan lagi. Melvin dibangunkan oleh suara ponsel 
yang menghubunginya. Mencoba mencari keberadaan 
ponselnya dengan mata tertutup adalah yang dilakukannya 
sekarang. Namun dengan tidak sengaja menyentuh tubuh 
orang lain membuatnya membuka mata dengan segera. 


Mereka berdua masih telanjang hanya selimut tebal yang 
menutupi tubuh keduanya. Dengan keras Melvin mengingat 
siapa nama wanita ini. Rebecca? Vera? Anna? Atau mungkin 
Nara? Sungguh mengingat nama adalah hal yang 
menyebalkan. 


Kembali ponselnya berdering membuat Melvin secara 
sepontan bergerak mencari benda pipih itu, namun tidak 
terduganya pergerakan sepontan itu membuat keduanya 
melenguh pelan dan wanita yang dipeluknya saat tidur 
terbangun. 


Bagus penyatuan mereka belum terlepas dan setiap pagi 
milik Melvin selalu bereraksi karena memang seperti itu 
kodrat pria. 


"Iya ada apa? " 


"Bram sudah sadar sejak semalam, aku menghubungimu 
sejak semalam tapi tidak kau angkat - angkat!" Suara Mario 
menyapa paginya. 


"Aku sedang ada urusan." 


"Ya, aku paham dirimu. Segeralah ke mari Bram 
menanyakanmu sejak semalam." 


Melvin memejamkan matanya kembali menikmati apa yang 
dilakukan wanita yang sedang bersamanya. "Aku akan 
segera ke sana." 


"Satu lagi, Melvin. Bram ingin dipindahkan ke Indonesia." 


Wanita itu dengan sengaja menggoda milik Melvin dengan 
menggerakkan pinggulnya pelan - pelan. Melvin tersenyum 
menggoda akan keberaniannya. 


"Kita bisa memindahkannya saat keadaannya lebih baik" 


"Aku sarankan, kau tolak saja permintaan Bram. Sungguh 
dibandingkan Indonesia di sini perawatannya lebih bagus 
untuk menyembuhkan paru - parunya yang nyaris hancur!" 


"Kita memiliki alat - alat yang lebih canggih untuk Bram, 
Mario. Kau tetap awasi perkembangan Bram untuk tiga hari 
kedepan." 


"Aghhh," satu desahan lolos dari bibir sexy wanita yang 
sudah duduk di atas milik Melvin. 


"Baiklah. Aku menyesal menghubungimu sekarang!" kesal 
Mario sebelum panggilan terputus. Pasti pria itu mendengar 
suara desahan tadi. 


"Apakah kau tidak lelah? Kita sudah menghabiskan berjam - 
jam untuk melakukan ini." 


Wanita itu tersenyum nakal dan semakin menggerakan 
pinggulnya dengan cepat. Desahan keluar berkali - kali 
hingga memancing Melvin ikut menggerakan pinggulnya 
dengan pelan yang mana membuat wanita cantik yang 
memimpin permainan semakin gila. 


"Ahhh..." Desahnya untuk klimaksnya di pagi hari ini. 


Sekali hentak Melvin mengubah posisinya membuat wanita 
yang sedang menikmati klimaksnya menungging dan 
penyatuan mereka terlepas dengan kasar. "Ahhh, Melvin. " 


Dapat Melvin lihat cairan putih keluar dari milik wanita itu 
hingga ke pahanya. "Kau mau menyerah? " tawar Melvin 
dengan senyum yang tidak dapat wanita itu lihat karena 
wajahnya ada di bantal. 


Diam tidak menjawab, hanya suara nafasnya yang kasar 
yang terdengar. Tidak, adalah yang disimpulkan Melvin saat 
wanita itu memilih tetap pada posisinya yang sudah di atur 
Melvin sebelumnya. 


"Kau tahu, kau seharusnya tidak melakukan ini di pagi 
hariku. Kau bisa tidak berjalan dan tidak ada ampun untuk 
sekarang!" Ucap Melvin dengan meremas payudara yang 
menggantung indah hingga sang empunya mengerang. "Ini 
akan lebih menakjubkan dari semalam, Anna." 


"Call my name, pleas. Nora! My name Nora, oke?" Pintanya 
dengan susah payah karena mengatur nafasnya. 


Melvin tidak menjawab, dia langsung memasukkan miliknya 
pada inti Nora dengan keras hingga keduanya melenguh 
merdu. Tanpa menunggu Nora menyesuaikan diri, Melvin 
menggerakan pinggulnya dengan keras, cepat dan sexy. 


Cengkraman pada seprai yang kuat membuktikan jika apa 
yang dilakukan Melvin adalah luar biasa. Sesekali Melvin 
meremas payudara Nora kuat hingga desahan keluar dari 
mereka berdua. 


"Kau menyukai ini, Nora?" 


Hanya desahan nikmat sebagai jawaban pertanyaan Melvin. 
Nora tidak kuasa menjawab, dirinya terlalu sibuk menikmati 
percintaan mereka yang hebat. Bahkan baru pertama kali ini 
dirinya melakukan percintaan seluar biasa ini. 


Melvin memghentinkan gerakannya secara tiba - tiba saat 
Nora akan kembali mencapai klimaks. Hal itu membuat Nora 
menggeram kesal dan menggerakan pinggulnya sendiri 
dengan pelan. 


Kedua tangan kokoh Melvin memegang pinggul, Nora agar 
menghentikan gerakan Nora untuk mencapai klimaksnya. 


"Melvin..." Ucapnya lirih. 


"Kau menyukai permainanku?" tanyanya sekali lagi dengan 
meremas pantat sintal Nora. 


"Ahhh..." 
"Jawab aku, Nora. Atau kita akan berhenti sekarang!" 


"Ya, aku menyukai permainanmu! Sangat menyukainya!" 


Melvin kembali menggerakan pinggulnya dengan keras 
hingga Nora terlonjak - lonjak menerima kenikmatan yang 
diberikan Melvin. 


"Melvinhh..." 


"Aku tidak akan berhenti, Nora!" Tegas Melvin sebelum Nora 
mengatakannya. 


"Akuhh ... akan keluar..." 


Melvin semakin mempercepat gerakannya. Menikmati 
cengkraman Nora pada dirinya. Hangat dan licin. 


"Ahhhh ..." Desah Nora saat mencapai klimaks ke dua 
kalinya. 


Melvin tidak memperdulikan itu. Dirinya mencari 
kenikmatan sendiri untuk sekarang. Bahkan dia tidak peduli 
jika seharusnya memberi jeda untuk Nora yang baru saja 
mendapat klimaks. 


"Melvinhh..." 


"Hentikan sebentar ... ahhh ..." mohon Nora yang tidak 
dipedulikan Melvin. Sungguh Melvin sudah memberinya 
peringatan sebelumnya. 


"Aku mohon ... hentikanhhh sebentar ... " 


Melvin melepas penyatuan mereka hingga Nora bernafas 
lega. Sekali lagi Melvin melihat dengan jelas cairan putih 
kental keluar dari inti Nora. Lebih banyak dari tadi. 


Di ubahnya posisi Nora yang masih menungging di 
hadapannya menjadi terlentang dan memiringkan 


tubuhnya. "Aku belum selesai, Nora!" Ucapnya saat ikut 
berbaring dibelakang punggung Nora. 


"Ahhh..." Desahnya saat merasakan milik Melvin kembali 
masuk. 


Di angkatnya kaki kanan Nora untuk memudahkannya gerak 
Melvin. 


"Kita hanya merubah posisi." Setelah itu Melvin kembali 
bergerak hingga Nora dibuta gila olehnya. 


"Aku sudah memberimu penawaram di awal, Nora dan kau 
harus menerima konsekuensi dari apa yang kau mau! " 


Nora hanya bisa mendesah dan mendesah menikmati 
hujaman kasar dari Melvin. 


Dapat dirasakan keduanya jika akan sama sama mencapai 
klimaks. 


Melvin mendesah kasar saat pelepasan pertamanya akan 
sampai. Sedangkan Nora sudah mengeluarkan kembali 
cairannya. 


Dengan cepat Melvin melepaskan penyatuan mereka saat 
dirinya sampai dari apa yang dia cari. Spermanya 
membasahi punggung Nora yang putih dan mengkilat 
karena kringat. 


"Akuhh ... lelahhh... " 


Keduanya saling bernafas setelah mendapat pelepasan 
bersama. Nora lelah, di sangat lelah. Namun di sisi lainya 
dirinya tidak ingin berhenti dan ditinggalkan Melvin. 


Sekali lagi Melvin memposisikan Nora menjadi telentang. 
Dengan begitu Melvin bisa melihat wajah cantik Nora yang 
dipenuhi kringat, payudara Nora yang lumayan menantang 
dan sekujur tubuh Nora yang putih bersih terawat. 


"Kau indah. " Puji Melvin jujur membuat pipi Nora bersemu. 


Dengan perlahan Melvin kembali memasukan dirinya pada 
Nora yang sudah basah, hangat dan licin Karena percintaan 
mereka sebelumnya. 


Kembali lagi ponsel Melvin berdering tepat di samping 
bantal yang digunakan Nora. Layar yang awalnya gelap 
sekarang memunjulkan nama dari si penelepon. Arra. 


Melvin memejamkan matanya sebentar sebelum 
melepaskan penyatuan mereka. Nora menatap Melvin 
bingung. 


"Aku selesai. Aku akan ke kamar mandi. " 
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Happy reading, dear 


"Aku ingin kembali ke Indonesia. " 


"Tentu kau akan kembali ke Indonesia. Tapi tunggu sampai 
kau siap untuk dipindahkan ke sana. " 


Bram menarik nafas halus. Untuk saat ini dirinya tidak boleh 
untuk berteriak, tertawa dan terbatuk. Itu akan semakin 
memperburuk kesehatannya. "Bagaimana denganmu? 
Apakah kau baik - baik saja?" 


Melvin terkekeh mendengar pertanyaan itu dari Bram, 
"sangat baik - baik saja. Itu adalah pertanyaanku untukmu." 


"Aku ... kesulitan bernafas, tubuhku lemas seperti mati rasa, 
setiap tarikan nafas aku merasakan seperti ribuan duri 
menancap dadaku." 


"Kau membuatku berhutang nyawa padamu, Bram. " 


"Aku sudah berhutang banyak padamu, ini tidak seberapa 
dengan apa yang kau lakukan untuk membuatku aman 


selama bertahun - tahun ini." Bram meringis kecil 
merasakan dadanya nyeri karena terlalu banyak bicara. 


"Sudahlah tidak perlu membahas itu, segeralah sembuh dan 
berjanjilah jantungmu harus terus berdetak. Kau masih 
memiliki catatan yang belum kau selesaikan! " 


Bram menatap Melvin dengan tatapan mata bertanya akan 
yang dimaksud 'catatan'. 


"Kau masih harus meniduri gadis Pakistan, Bram! Kau ingat 
itu! Jadi kau harus sehat untuk bisa melakukan itu. " 


Senyum geli terlihat jelas di bibir Bram yang pucat tertutup 
alat untuk membantunya bernapas dengan benar. "Kau di 
sini sejak kapan? " 


"Aku belum kembali ke Indonesia sejak penyerangan dua 
minggu lalu. " 


"Apakah Aurellia menyusul kemari? " 
"Tidak, dia masih di Indonesia." 


"Kau ... bisa hidup tanpa gadis itu rupanya. " Bram 
menyeringai kecil sangat samar. 


"Tentu saja, mengapa tidak. " Melvin tertawa menggelegar 
dengan menggelengkan kepalanya. 
"Kau tidak mencintainya? " 


"Tidak, Bram. Kenapa kau menanyakan itu? " 


Tangan lemah Bram menggapai tangan Melvin yang ada di 
samping brangkar. Matanya yang biasanya menyorot tajam 
dan mengerikan kini menatap Melvin dengan sayu. "Hati - 
hati dengannya! Kau bisa jatuh padanya. " 


"Apa maksudmu? " 


Bram menarik nafas dalam. Semakin dia banyak bicara 
semakin perih dadanya. "Aku ingin istirahat!" 


Melvin mendengus karena tidak mendapatkan penjelasan 
dari Bram. Namun tak urung dirinya membiarkan pria itu 
beristirahat dengan tenang. 

Melihat wajah damai Bram, Melvin tersenyum mengingat 
bagaimana beberapa tahun lalu kepala Bram menjadi incara 
beberapa negara. Mungkin juga sampai sekarang. Namun 
dengan bodohnya pria itu mempertaruhkan nyawanya 
untuk Melvin. Lalu untuk apa Melvin menyembunyikan Bram 
selama ini? Toh rasanya sama sakitnya mati karena peluru 
dari petinggi negara atau pun pluru dari rival Melvin. 


Beberapa perawat dan dokter masuk ke dalam ruangan 
bernuansa putih yang ditempati Bram selama ini. Waktu 
pemeriksaan rutin. Melvin memilih meninggalkan ruangan 
dan duduk di depan bersama Mario. 


"Kau tidak jalan - jalan? Bram tetap akan baik - baik saja. 
Jangan terlalu cemas seperti itu." 


Mario menoleh pada Melvin. Senyum pria itu terlihat samar 
namun masih dapat Mario lihat. "Siapa yang kau tiduri 
sekarang? Artis Hollywood? Super model? Atau anak pejabat 
negara?" 


"Astaga, kau masih mengingat yang tadi pagi ya?" senyum 
geli itu terlihat menjengkelkan. 


Mario melengos. Melvin orang yang tidak cocok untuk 
berbicara serius dalam masalah seperti itu, "Aurellia 
menghubungiku katanya ponselmu tidak dapat dihubungi. 
Dia menitip pesan jika minggu depan dia akan kembali ke 
jakarta dengan atau pun tanpa dirimu." 


"Arra?" Melvin membuka ponselnya yang ada di dalam saku. 
Dia lupa untuk menghubungi Aurellia balik tadi pagi. 


Ponsel yang ada di tangan terus Melvin tatap hingga 
layarnya berubah menjadi gelap. Jadi gadis itu ingin kembali 
ke Jakarta? Untuk apa? Bukankah beberapa waktu lalu dia 
bilang jika dia sangat senang di Bali? Bahkan tanpa dirinya 
Aurellia akan tetap kembali ke Jakarta? 


"Menurutmu kenapa Arra ingin kembali ke Jakarta?" 


"Kau yang selalu beramanya, harusnya kau lebih tahu dari 
aku!" 


Tawa renyah mengisi lorong - lorong rumah sakit yang sepi. 
Sedangkan Mario hanya menatap datar sepasang sepatunya 
yang sedang dia gunakan. 


"Aku bukan Tuhan yang bisa serba tahu, ayolah aku hanya 
meminta pendapatmu." Bahu tegap Mario ditepuk sebanyak 
dua kali. 


"Mungkin dia sudah malas di sana dan bosan denganmu," 
jawab Mario dengan malas. 


"Bosan? Well mana mungkin ada orang yang bosan 
denganku! Harusnya aku yang bosan!" Melvin dan 
kepercayaan dirinya! 


"Mungkin saja. Kau tidak menyadari sifat Aurellia selama 
denganmu? Keras, dingin, anti pati denganmu dan tidak 
tertarik denganmu seperti wanita - wanita yang biasa 
menggrayangimu." Ujar Mario dengan suara ditarik - tarik. 
Ah sepatah dua patah kata dia selipkan untuk menyindir 
kelakuan Melvin. 


"Dia tidak mungkin bosan dengan aku yang tampan ini," 
senyum jenaka menghiasi ketampanan Melvin. 


"Terserah kau saja!" 


Bersamaan dengan ucapan Mario, pintu rawat Bram terbuka, 
dokter dan para perawat keluar dari sana. Dengan 
Kesopanan yang sudah di ajarkan mereka menyapa dan 
pamit pada Melvin dan Mario. Hanya tertinggal dokter yang 
menjelaskan kemajuan kesehatan Bram pada kedua pria 
yang menunggui sejak pasiennya koma. 


Sudah satu minggu berlalu dari pertama kali Melvin 
menghubungi Aurellia. Tidak ada yang beda. Mereka berdua 
masih menjalin komunikasi dengan baik meskipun sesekali 
Aurellia jengkel karena tabiat Melvin yang menjengkelkan. 


Tinggal dua minggu. Empat belas hari untuk semuanya. 
Setelah empat belas hari itu, Aurellia akan bebas. Benar - 
benar bebas dari Melvin yang brengsek. 


Pada secarik kertas memo yang di sediakan hotel Aurellia 
menuliskan rencana hidupnya setelah lepas dari jeratan 
hubungan kerja dengan Melvin. Bukan rencana yang luar 
biasa namun itu akan menjadi patokannya setelah ini. 


1. Menemui ayah 

2. Membeli apartemen 

3. Memulai kehidupan lebih baik 

4. Mencari pekerjaan baru 

5. Membuktikan pada Melvin Richardo Dirgantara bahwa 
dirinya bisa mendapatkan pria impiannya! 


Ya, Aurellia pasti bisa melakukan itu semua. Dirinya juga 
yakin kelak dia akan menemukan seseorang yang kaya raya, 
tampan, mencintainya dan hanya menatapnya! Persetan 


dengan cara berfikir reallistis yang pernah dijabarkan 
Melvin! 


Dalam sekali tarikan nafas Aurellia bangkit dari kursi yang 
dia duduki selama dua jam kebelakangan. Kaki jenjangnya 
yang mulus dia langkahkan menuju balkon kamar, 
menghirup udara sebanyak - banyaknya di sana. 


Langit biru cerah sudah berubah menjadi gelap. Tidak ada 
matahari, hanya ada bulan tanpa bintang di sana. Sepi, 
tenang dan nyaman. Kelak dia akan berterima kasih pada 
bosnya yang idiot itu atas semua yang dia dapatkan 
sekarang. 


"Ya Tuhan ... " ujarnya lirih sambil merenggangkan otot - otot 
tubuhnya yang terasa kaku. 


"Kau tidak tidur?" 


Hampir saja Aurellia berteriak terkejut karena suara pria 
yang tiba - tiba mengintrupsinya. 


"Kau bisa lihat sendiri aku berdiri disini tidak tidur!" Dengus 
Aurellia menyadari siapa yang melontarkan pertanyaan 
bodoh tadi. 


"Itu hanya basa - basi saja. Kau ini tidak paham ya?" 
"Apa aku terlihat peduli? Pergilah jangan menggangguku!" 


Pria itu menggeleng - gelengkan kepala dengan ekspresi 
wajah yang dramatis. Lima detik ke depan pria dengan 
celana selutut tanpa atasa itu kembali mengeluarkan 
suaranya. " Aku habis membuat matcha, kau mau 
mencobanya?" 


"Tidak tertarik." 


"Ck! Kau akan menyesal tidak mencobanya, ibuku pernah 
berkata mathca buatanku sangat nikmat!" 


Mau tidak mau akhirnya Aurellia menatap pria yang berada 
di balkon samping kamar hotelnya. Kepala cantiknya 
berpikir sejenak, seberapa nikmat matcha buatan pria ini? 
Apakah rasa matcha berbeda? Bukankah rasanya sama 
saja?! 


"Mungkin ibumu hanya menghiburmu, tidak perlu 
berlebihan seperti itu." 


"Ibuku bukan orang pembual," ucapnya sebelum meminum 
matcha dari gelas yang dia bawa sejak tadi. 


"Oh ya?" Aurellia memperlihatakn wajah angkuhnya. 
"Kemarilah dan coba sendiri. " 

"Tidak!" 

"Aurellia ..." panggilnya rendah. 


Aurellia yang awalnya memperlihatkan keangkuhannya kini 
berubah menjadi kesal karena pria itu memanggilnya. 
Sungguh dia tidak mengenal dan tahu siapa pria itu! 


"Jujurlah dari mana kau tahu namaku?!" Sentaknya dengan 
mencekram pagar balkon kuat. 


"Apakah itu penting?" Godanya dengan jahil. 
"Katakan padaku!" 


Pria itu tersenyum miring memperhatikan Aurellia yang 
sedang kesal. Ah bermain - main dulu mungkin lebih baik 
dari pada langsung memberi tahu gadis pemarah itu. 


"Begini saja, kau kemari mencicipi matchaku dan aku akan 
menceritakan bagaimana aku bisa tahu namamu. Bukankah 
itu adil?" 


"Tidak, aku tidak mau." 


"Tidak mau? Emm oke aku memiliki ide lain." Setelah itu 
gelas berisi matcha dia letakan di meja bundar kecil di 
sudut balkon lalu masuk ke dalam kamarnya sendiri. 


"Dasar orang gila!" Desis Aurellia pelan yang hanya bisa dia 
dengar. 


Dua menit berlalu Aurellia masih di balkon dan kini duduk di 
lantai dengan bersandar pada dinding. Menikmati terpaan 
angin malam yang menghampirinya. 


Pria itu ... sudah dua kali ini Aurellia bertemu dan 
berbincang dengannya. Setahu Aurellia pria berambut 
hitam legam dan mengaku pandai membuat matcha itu 
adalah orang yang menghuni kamar sampingnya sejak tiga 
hari lalu. 

"Oh Jesus! " 


Aurellia langsung berdiri saat seseorang melompat ke 
balkonnya dengan santai. "Apa yang kau lakukan, bodoh?!" 


Pria yang tadi menawarkannya matcha berdiri tiga langkah 
di depannya dengan kekehan menyebalkan karena melihat 
keterkejutan Aurellia. 


"Quinn, kau bisa panggil aku dengan itu!" Pria bernama 
Ouinn itu mengulurkan tangannya pada Aurellia. 


Ditatapnya bergantian tangan kanan Ouinn dan wajah 
sumringahnya. "Tidak peduli!" Ketus Aurellia dengan 
membuang muka. 


"Ah iya, wanita memang harus jual mahal. Aku mengerti," 
Quinn mengangguk - angguk dengan senyum gelinya. "Ini, 
matcha untukmu. Tenang saja tidak aku beri racun!" 


"Wajahmu meragukan," ucap Aurellia dengan melirik botol 
kecil berisi matcha yang digenggam Quinn. 


"Aku tidak sejahat itu, lagian untuk apa aku meracunimu, 
tidak ada untungnya!" 


Aurellia mendengus lalu meraih botol berukuran 200ml dari 
tangan Ouinn dan menaruhnya di atas meja kecil di sudut 
balkon. "Tunggu di sini, aku akan mengambil gelas!" Dengan 
nada sinisnya dia masuk ke dalam kamar. 


"Jangan lupa cemilan!" Teriak Quinn dengan melongokkan 
kepalanya ke dalam. 


"Tidak menerima tamu banyak maunya!" Balas Aurellia. 


Tawa menjengkelkan Quinn terdengar kemana - mana. 
Orang yang juga ada dibalkon dengan jarak tiga kamar pun 
menoleh pada sosok Quinn dengan heran. 


"Kau juga harus meminumnya," Aurellia menuangkan 
matchanya pada cangkir yang biasa dia gunakan untuk 
membuat coklat panas. 


"Astaga, kau masih takut jika aku memberinya racun?" 


"Mencegah kematian!" sarkas Aurellia tanpa menatap 
Ouinn. 


"Begitu ya? Ya sudah, lihat ini!" Quinn meminum matchanya 
dengan senyum kecil dibalik gelasnya. 


Setelah menuang matcha di gelas untuk dirinya sendiri, 
Aurellia memgangkat dan meminumnya. Menikmati setiap 
cairan hijau itu membasahi kerongkongannya. 


"Kau disini sejak kapan?" Quinn mencuri lihat dalam kamar 
yang Aurellia tempati. 


"Sendiri untuk sekarang." 
"Sejak kapan?" 


"May be dua minggu lalu. Yah sekitar dua mingguan." 
Aurellia mengedikkan bahunya acuh. "Sekarang beri tahu 
aku, bagaimana kau tahu namaku." 


Quinn duduk di kursi kayu dekat meja dengan menopang 
dagunya. "Saat kau menitip kunci pada resepsionis dan aku 
sedang melakukan chek in." 


Hanya anggukan kepala pelan sebagai tanda Aurellia 
mengerti penjelasan Quinn yang singkat. 


"Wisata apa saja yang kau kunjungi selama di sini?" 
"Pantai dekat hotel." 


"Cuma itu?! Kau menghambur - hamburkan uang untuk 
menyewa hotel kelas elite dan kau hanya menikmati pantai 
depan hotel?!" 


Aurellia meringis karena ucapan Quinn lumayan keras. Dan 
dia tidak peduli tentang uang yang sudah masuk ke dalam 
rekening pemilik hotel. Itu bukan uangnya, itu uang Melvin 
si brengsek! Bagus jika pria itu bangkrut karena lamanya 
Aurellia menginap di sini, yah meskipun itu mustahil karena 
Melvin sendiri juga bisa membeli hotel yang sedang 
ditempatinya. 


"Kenapa kau disini?" Aurellia mengalihkan topik, tidak ingin 
membahas hal itu lebih lanjut. 


"Aku sedang menikmati cuti dan bonus kerjaku. Ternyata 
pulau ini lebih indah dari yang aku bayangkan." Quinn 
kembali meminum matchanya. 


Mulut Aurellia terbuka dan kembali tertutup saat ponselnya 
berdering dan menunjukan jika Melvin menghubunginya, ah 
iblis itu baru saja Aurellia memikirkannya. "Aku mengangkat 
panggilan dulu." 


"Hallo, Arra? Kau menghubungiku tadi?" Suara Melvin 
langsung terdengar begitu panggilan tersambung. 


"Aku pikir Mario sudah mengatakan apa yang ingin aku 
katakan padamu." 


"Ya, dia sudah mengatakan padaku." 


"Hanya itu, aku hanya ingin memberi tahumu itu." Aurellia 
meminum matchanya kembali. Tiba - tiba saja dia merasa 
kesal pada Melvin karena panggilannya tadi di acuhkan dan 
Mario mengatakan jika si brengsek itu sedang mengencani 
wanita. Sialan! 


"Kau dimana?" 
"Hotel." 
"Sedang apa?" 


Mata indah Aurellia melirik Quinn yang sedang memakan 
snack suguhannya. "Menikmati matcha bersama temanku." 


Kekehan Melvin terdengar sangat menyebalkan, namun 
sedetik berikutnya kalimat dari pria itu lebih membuat 


Aurellia kesal. 


"Teman? Really? | know you! Kau sangat anti pada orang 
asing, Arra. Kau juga sangat payah untuk menjalin 
pertemanan dengan normal." 


Bajingan satu ini benar - benar! Jadi Melvin si idiot ini 
meremehkannya dalam bersosialisasi?! Dan apa katanya 
tadi? Payah untuk menjalin pertemanan dengan normal?! 


"Tentu saja, Melvin ... aku berteman dengan temanku ini 
dengan tidak normal dan tidak seperti yang kau bayangkan. 
Jauh dari yang kau bayangkan!" Ucap Aurellia tenang 
namun penuh penekanan. 


"Maksudmu, Arra? Kau tidak melakukan hal yang berlebihan 
dari batasan teman, bukan?" 


"Aku pikir teman tidak ada batasannya." Jari Aurellia 
mengetuk - ketuk besi yang menjadi pagar balkon. 


"Arra..." geram Melvin terdengar jelas. 


"Ada lagi yang ingin dibicarakan? Temanku sedang 
berkunjung ke kamarku, tidak baik meninggalkannya terlalu 
lama." 


Hembusan nafas kasar terdengar melalui sambungan 
telepone. Aurellia tidak tahu dan tidak ingin susah susah 
membayangkan wajah Melvin untuk sekarang. 


"Aku harap kau tidak melakukan apa yang aku pikirkan 
sekarang " 


"Memang kau pikir apa?! Dasar brengsek! Pikirkan saja 
jalangmu yang ada disana!" Potong Aurellia dengan 
membentak dan langsung mengakhiri sambungan 


panggilan. Pria satu itu sukses membuatnya emosi setengah 
mati! 


Jadi Melvin berfikir dia sedang melakukan adegan panas 
dengan Quinn? Melvin berfikir jika Aurellia akan dengan 
mudah melemparkan tubuhnya seperti wanita - wanita 
koleksi Melvin? Sebegitu rendahkah Aurellia dimata 
Melvin?! Bajingan keparat!!! 


"Aurellia..." 


Panggilan itu menyadarkan pada sang pemilik nama jika 
masih ada seseorang disekitarnya. 


Makasih yang sudah mengapresiasi cerita ini dengan, 
vote, comment, follow. 


I hope you like it! 
Masih saya pantau: v 


2000 kata lebih! 
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Play Charlie Puth I Love You Dangerously 
Lagunya kali ini untuk Vano Bagaskara 
Happy reading, Dear 

"Maaf, maafkan aku. Aku tidak sengaja " 
"Kau?!" 


Dua manusia berbeda jenis itu saling menatap dengan 
keterkejutan masing - masing. Kejadian yang tidak terduga 
membuat keduanya bertemu dengan cara yang kurang 
elegan. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Tanya Vano setelah dapat 
mengontrol dirinya. 


"Aku aku menginap disini." 
"Melvin?" 
"Dia di New York." 


Kilatan mata lelah terpatri pada diri Vano yang masih rapi 
menggunakan jasnya di waktu malam. "Jadi tentang Melvin 
yang mengguncangkan gedung pencakar langit di New York 
itu benar?" Tanyanya dengan melanjutkan jalannya. Vano 


yakin gadis cantik yang biasanya terlihat selalu bersama 
sahabat brengseknya itu mengikutinya. 


"Aku tidak tahu dan aku tidak peduli," aku Aurellia dengan 
jujur. Dirinya memang tidak tahu apa - apa selain Melvin di 
New York dan Bram yang tertembak. Dirinya juga tidak ingin 
repot - repot mencari tahu apa yang sedang pria itu lakukan 
disana. Aurellia masih kesal pada Melvin. 


"Tumben sekali," terdengar nada cibiran yang Aurellia 
sadari. "Apa kau juga tidak tahu jika Melvin tertembak?" 


Melvin tertembak? Tertembak?! 


Tanpa sadar Aurellia menghentikan langkahnya dan untuk 
beberapa saat pandangannya kosong. Terlalu terkejut 
mendengar informasi dari Vano. 


"Melihat reaksimu seperti ini, aku yakin jika kau tidak 
mengetahuinya." Perkataan Vano selanjutnya menyadarkan 
Aurellia dari shocknya. Bahkan pria bertubuh tinggi itu 
sudah membalikkan tubuhnya hanya untuk melihat reaksi 
Aurellia. 


"Aku memang tidak ingin tahu." Aurellia mengedikkan 
bahunya dan kembali berjalan bersama Vano untuk 
memasuki /ift. "Lalu kau sendiri ada apa disini?" 


"Menghadiri rapat. Kau tahu 'kan seberapa 
menjengkelkannya Melvin, sudah jam sembilan malam pun 
aku masih harus mengurusi bisnisnya, sedangkan keparat 
satu itu aku yakin sedang meniduri para supermodel 
disana." 


Pintu /ift terbuka bersamaan dengan Aurellia dan Vano 
sampai di depan pintu. Tiga gadis remaja keluar dari lift 


dengan bercanda gurau tanpa memperhatikan sekitarnya. 
Seolah dunia hanya diisi tiga gadis itu. 


"Lalu setelah rapat kau akan kemana?" Aurellia menggeser 
posisinya tiga langkah dari Vano. 


"Pergi ke club milik Melvin yang ada disini. Sudah lama aku 
tidak mengecek kondisi club Melvin yang ada disini." Vano 
mendongakkan kepalanya memandang tanda di atas pintu 
lift yang menunjukkan angka 7. 


"Oh begitu." 
"Ya, kenapa kau menanyakan agendaku?" 


Aurellia sedikit gelagapan. Dia hanya iseng menanyakan itu 
karena tidak terlalu suka pada suasana dingin padahal jelas 
mereka berdua saling mengenal. Rasanya terlalu kosong 
dan dingin jika bersama Vano. 


Dentingan menggema, menandakan mereka sampai pada 
lantai yang mereka tuju. Sepanjang lorong yang terlihat 
hanya kesepian yang mereka dapat. Khas hotel berbintang. 


"Sampai jumpa!" Ucap Vano melangkahkan kakinya lebih 
dulu tidak peduli jika pertanyaannya tidak dijawab dan 
meninggalkan Aurellia yang masih terdiam di depan /ift. 


"Vano!" Teriak Aurellia hingga menggema di sepanjang 
lorong yang hanya terlihat mereka berdua. Persetan akan 
kenyamanan orang lain! Hotel ini hotel berkelas! 


Vano membalikkan tubuh tegapnya yang sudah berjarak 
sepuluh meter dari posisi Aurellia berdiri. Tidak ada kata 
yang keluar namun raut mukanya sudah cukup 
menandakan jika pria itu menunggu apa yang akan dikatan 
Aurellia. 


"Aku aku boleh ikut denganmu ke club? Aku bosan berdiam 
diri didalam kamar." Pintanya dengan ragu - ragu, sangat 
tahu jika Vano berbeda jauh dengan Melvin. Pria itu sangat 
enggan diganggu dan ditempeli wanita. "Aku tidak akan 
merepotkanmu!" Tambah Aurellia ketika Vano tidak lekas 
menjawab. 


"Oke, nanti akan aku hubungi saat akan keluar dari hotel." 
Vano kembali melanjutkan langkahnya yang tertunda. 


Aurellia sendiri melengkungkan bibirnya keatas dengan 
tipis. Sangat tipis. 


Club malam yang baru beberapa bulan lalu diresmikan kini 
sudah diramaikan oleh para pengunjung untuk melepas 
penatnya. Bartender yang berada dibalik meja terlihat 
sedikit kerepotan akan permintaan pesanan yang 
menumpuk, begitu juga dengan asisten bartender itu yang 
sibuk menakar racikan sebuah minuman. 


Ratusan orang menari dengan sesuka hati di lantai dansa. 
Musik yang dimainkan oleh DJ ternama dari sebuah 
panggung tinggi di sudut ruangan sukses menggerakan dan 
mengontrol orang - orang itu. 


"Kemari!" Vano melirik kursi disamping kursi yang dia 
tempati. 


Bartender yang sejak tadi sibuk, meluangkan sedikit 
waktunya beberapa detik hanya untuk menyapa Vano. Di 
sekitar Vano banyak juga wanita - wanita berpakaian minim 
mencuri pandang pada Vano. Tidak dapat terbantahkan 
pesona pria yang duduk disamping Aurellia ini. Tampan, 
elegan, rapi dan tenang namun menakutkan secara 
bersamaan. Tangkapan besar untuk mereka yang mencari 
pria berdompet tebal dan wajah rupawan. 


"Cocktail, kadar alkoholnya rendah." Jelas Vano tanpa 
diminta saat menyadari Aurellia yang sedang 
memperhatikan minuman berwarna dari bartender. "Melvin 
pernah bercerita jika kau tidak bisa minum." 


"Melvin?" 


"Ya, dia bilang kau tidak sengaja meminum minuman 
berkadar alkohol tinggi milik Melvin. Semalaman kau 
menyusahkannya karena mengigau dan muntah - muntah." 


Aurellia mendengus mengingat dulu dia pernah mabuk 
berat karena Melvin yang akan bercinta dengan jalang saat 
mereka baru saja kembali dari pulau Bali. Dan pria itu bilang 
Aurellia menyusahkan? Sial, padahal waktu itu Aurellia 
menenggak minuman beralkohol karena Melvin memancing 
emosinya. 


"Beri aku lagi!" Gelas yang baru saja dia tenggak isinya 
dengan kasar Aurellia taruh di atas meja dengan kasar pula. 


"Kau ... sedang bertengkar dengan Melvin? Aku rasa sejak 
tadi kau sangat sensitiv setiap kali Melvin dibahas." 


"Bertengkar? Dengan Melvin?" Aurellia tertawa kaku, "untuk 
apa aku bertengkar dengannya? Aku tidak memiliki hak 
untuk memusuhi atasanku. Bukankah sejak awal aku 
dipekerjakan untuk menghibur sahabatmu itu?" 


"Dia memang brengsek, bukan hanya kau saja, aku juga 
bekerja dengannya dan itu melelahkan ... tapi jelas aku 
tidak bisa lepas dari jeratan terkutuk itu karena kemauanku 
sendiri." Vano menyeringai keji namun mata gelapnya 
terlihat menyedihkan. 


Sekali lagi tawa Aurellia terdengar keras hingga membuat 
beberapa pengunjung menoleh. Vano yang ada 


disampingnya memperhatikan wajah Aurellia yang sedikit 
kacau namun gadis itu belum sepenuhnya dikuasai oleh 
alkohol. Cocktail yang baru saja disajikan oleh bartender, 
Aurellia minum dan menyisakan setengah gelas. Kabar 
tentang Aurellia tidak dapat minum seperti yang dikatakan 
Melvin, sepintas Vano tidak mempercayainya melihat 
bagaimana Aurellia meminum cocktail. 


"Aku tidak peduli meskipun aku menjadi boneka untuk 
Melvin! Aku tidak peduli meskipun Melvin hanya 
menganggapku seperti badut sirkus untuk membuatnya 
tertawa. Aku tidak peduli! Sepuluh hari lagi, Vano! Sepuluh 
hari lagi aku akan bebas dari iblis itu! Aku akan bebas!" 
Kilatan emosi menutupi mata indah Aurellia. Vano tahu, jika 
sekali saja Aurellia berkedip maka air mata yang menumpuk 
di pelupuk matanya akan jatuh. Mungkin saja air mata 
luapan emosi. 


Vano sebenarnya tidak peduli dan tidak ingin mau tahu apa 
yang dilakukan oleh orang - orang di sekitarnya. Hidupnya 
sudah cukup rumit dan dia tidak akan membiarkan orang 
lain membuatnya semakin rumit. Tapi untuk sekarang sisi 
manusianya menggelitikinya untuk sedikit memberi tahu 
Aurellia. Sedikit saja. 


"Ada satu yang harus kau ingat, Aurellia. Satu perjanjian 
tidak tertulis dan tidak terucap yang harus selalu kau ingat 
. " digerakannya gelas berkaki yang ada di tangannya, 
menimbang apakah akan melanjutkan ucapannya sendiri 
atau menghentikannya dan memilih tidak memperdulikan 
urusan orang lain. "Kau tahu dan kau juga menyadari jika 
Melvin adalah pria brengsek menyerupai iblis berkedok 
malaikat. Kau tahu itu, tapi kau melupakan perjanjian yang 
seharusnya kau ingat betul. Perjanjian antara Melvin dan 
semua orang yang bersamanya ‘jangan pernah melibatkan 


perasaanmu karena dia tidak akan pernah tertarik atau pun 
menerima yang ditawarkan oleh hatimu!" 


Vano tahu dan menyadari jika Aurellia, asisten pribadi 
Melvin itu tanpa sadar jatuh pada pesona Melvin dan 
memiliki rasa lebih pada sahabatnya yang tampan. Hal yang 
Wajar dan sudah lumrah terjadi jika seorang wanita terlibat 
oleh temannya itu akan menyukainya. 


"Aku ... aku tidak melibatkan hatiku! Aku hanya terlalu kesal 
dan benci pada Melvin! Ya, pasti hanya itu!" Sangkalnya 
sekeras mungkin setelah diam hampir lima menit lebih. 
Dalam hati Aurellia juga semakin memantabkan hatinya jika 
dia tidak memiliki rasa yang lebih pada Melvin saat melihat 
senyum mencemooh Vano. 


Vano mengatupkan mulutnya kuat - kuat. Rahangnya yang 
kokoh terlihat mengeras dan mata hitamnya berkilat marah 
melihat sesuatu dibalik Aurellia. Beberapa orang yang 
memperhatikan Vano sejak tadi pun pasti akan ikut 
merasakan aura mengerikan. Tenang dan mengerikan secara 
bersamaan. 


Langkah kakinya bergerak dengan lebar dan mantab. 
Matanya terkunci pada satu objek yang membuatnya 
marah. Wanita berpakaian gaun tidur sexy sedang menari 
dengan liar bersama empat pria yang mengerubunginya. 


Pekikan terkejut dan takut masuk kedalam pendengaran 
Aurellia saat Vano menghajar beberapa pria tadi. Wanita 
yang tadi sedang menikmati tariannya hanya terdiam dan 
memandang Vano dengan malas. Tidak ada keterkejutan 
seperti lainnya. 


Perkelahian didalam club ini dengan sigap para penjaga 
amankan dan menunduk hormat saat memgetahui siapa 
yang membuat kekacauan. 


Tidak behenti sampai di situ. Kerusuhan kembali terjadi saat 
Vano dan wanita itu bertengkar hebat saling menghardik 
dan menyumpahi satu sama lain hingga pada puncaknya 
Vano ditampar dengan keras oleh wanita bergaun tidur. 


Aurellia menganga melihatnya hendak menghampiri Vano 
namun langkahnya terhenti saat Vano menggendong 
dengan paksa wanita tadi hingga menghilang dari 
penglihatan Aurellia. 

Sebelum kedua orang tadi benar - benar menghilang, 
Aurellia masih bisa melihat wajah wanita begaun tidur tadi 
dengan jelas. Mungkin usianya dua atau tiga tahun dibawah 
Aurellia. 


Dengan langkah gontainya dia kembali ke kursinya. 
Menikmati malamnya, melepaskan beban pikirannya, 
melepaskan kegelisahanya. Aurellia ingin malam ini hanya 
diisi oleh dirinya dan minumannya. Untuk sejenak 
melupakan segalanya. Untuk malam ini saja Aurellia ingin 
seperti itu. 


Terima kasih untuk yang sudah 
Vote 

Comment 

Menambahkan ke readinglist 
Follow me 


I hope you like it! 


Love you all 
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Happy reading, Dear 


Hari ini adalah hari terakhir untuk Aurellia berada di Bali. 
Seperti apa yang dikatakan Aurellia sejak minggu lalu jika 
dirinya akan kembali ke Jakarta. Dan selama lima hari ini 
Aurellia menghabiskan waktu malamnya di club milik Melvin 
yang berjarak dengan waktu tempuh hanya sepuluh menit 
dari hotel tempat Aurellia menginap. 


Ternyata godaan untuk menikmati hingar bingar ditempat 
itu tidak dapat Aurellia elak untuk melakukannya berulang 
kali. Lebih dari hanya malam itu, Aurellia tidak cukup hanya 
satu malam. Maka sejak itu setiap malam Aurellia 
mengunjungi club malam ini. 


Dirinya tahu jika dia tidak bisa minum banyak, namun 
karena itu pula Aurellia ingin melewati batasan dirinya 
sendiri. Minum hingga pada dirinya berada di atas puncak 
dan tak sadarkan diri. Meskipun itu menyiksanya, Aurellia 
tidak ingin menghentikan kegilaan ini. 


Club ini memang kandang setan dan wadah maksiat. Tapi 
satu hal yang dia yakini, dia akan aman disini, dia akan baik 
- baik saja disini. Keyakinannya memang terjadi. Setiap 
Aurellia bangun dari ketidak sadarannya dengan rasa 
pusing yang menghantamnya, dia selalu berada di dalam 
kamarnya. Kamar hotelnya. Tidak perlu teori ilmuwan dan 
ramalan orang tertentu, itu pasti karena anak buah Melvin 
yang selalu membuntutinya secara diam - diam. 


"Apa yang kau lakukan?! Mabuk - mabukan di dalam clubku? 
Menghabiskan bergelas - gelas miras?" Tawa kekesalan 
Melvin menyusul, "aku sudah bilang padamu! Jaga dirimu 
baik - baik! Aku sedang tidak ada bersamamu!" 


"Apa pedulimu?!" 


"Kau masih bekerja denganku, Arra ... kau masih asistenku, 
keselamatanmu tanggung jawabku." Kali ini suara Melvin 
lebih tenang tidak sekeras sebelumnya. 


"Aku memang asistenmu. Tapi kau tidak memiliki hak untuk 
mengontrol dan mengekangku seperti kriminal! Cukup, 
sudah cukup ... bukankah ini yang kau mau? Aku 
menghabiskan uangmu dan mengekspresikan apa yang aku 
rasakan?" 


Aurellia mengetukkan gelasnya yang sudah kosong diatas 
meja. Memberi tanda untuk bartender mengisi kembali 
gelasnya. "Bahkan hanya minuman pun berpihak pada si 
brengsek itu!" Gumamnya pelan. 


Kekesalannya kembali menumpuk saat mengingat 
percakapannya bersama Melvin melalui ponsel beberapa 
hari lalu. Setelah mereka saling mendiamkan dan tidak ada 
yang memberi kabar satu sama lain, Melvin menghubungi 
Aurellia tepat saat gadis berparas cantik itu membuka 
matanya dipagi hari. Intonasi tinggi dan pengucapan yang 


keras dari Melvin adalah hal yang sangat mengganggu 
Aurellia. 


Setelah perseteruan itu mereka kembali saling mendiamkan 
dan tidak saling bertukar kabar. Meskipun tidak sepenuhnya 
Melvin melepaskan dirinya. 


"Nona ... apakah kau baik - baik saja?" Bartender itu 
menyodorkan gelas kristal yang sudah penuh berisi. 


Rambut yang berantakan dan menutupi sebagian wajah, 
Aurellia singkirkan dengan tangannya sendiri. Mata dan 
wajah yang memerah karena efek alkohol serta pola tidur 
yang sangat kacau semakin memperburuk penampilannya. 
"Apa aku terlihat sangat mengenaskan?" 


Pria bertubuh tinggi dengan kemeja hijau tuanya itu 
akhirnya mendudukan pantatnya dan memperhatikan 
Aurellia dalam - dalam. 


"Tidak. Hanya saja aku pikir kau memiliki masalah berat 
hingga setiap malam mabuk - mabukan hingga pingsan." 


Kepalanya terasa pusing dan berat. Ini baru lima sloki, tapi 
kepalanya sudah sangat menyiksanya. "Itu membuatku 
tidak perlu memikirkannya. Bajingan itu membuatku kacau! 
Arghh sial kepalaku serasa mau pecah!" 


"Bajingan? Maksudmu pak Vano?" 


"Aku disini nyaris gila karena dihantui oleh rasa takutku 
sendiri sedangkan dia sedang bersenang - senang dengan 
wanita - wanita disana. Dunia memang selalu 
memperlakukanku tidak adil!" 


"Sepertinya kau salah paham, Nona. Yang bersama pak Vano 
waktu itu adalah keponakannya yang sudah lama menetap 


di Bali. Aku mengenalnya karena dia sering kesini bersama 
teman - temannya." 


"CK! Bukan! Aku sedang membahas pemilik tempatmu 
bekerja! Bajingan satu itu membuat kacau hidupku!" 
Aurellia menjambaki rambutnya sendiri karena pusing dan 
rasa kesal yang meluap. 


"Melvin? Melvin Dirgantara?" 


Aurellia mendongak menatap dengan sayu pria yang 
biasanya selalu sibuk meracik minuman, "jujurlah, aku ingin 
mendengar pengakuanmu! Apa aku sangat buruk? Apa aku 
sangat jelek? Apa aku bisa mendapatkan seseorang yang 
akan mencintaiku?" 


"Kau cantik. Sangat cantik. Bahkan saat kau sudah mabuk 
berat kau tetap terlihat anggun dan menawan ketika minum 
dengan gelas yang ada di tanganmu." Puji bartender itu 
dengan senyum kecilnya. 


"Aku tidak suka berbicara dan membagi bebanku dengan 
orang lain. Tapi berhubung ini adalah hari terakhirku disini 
dan kita tidak akan bertemu lagi, maka aku akan berbagi 
sedikit cerita menyedihkanku." Aurellia mendongakkan 
kepalanya, melihat sinar lampu yang menari - nari disana. 
Matanya yang memanas sebisa mungkin dia gagalkan untuk 
menjatuhkan air mata. "Aku merindukan ibuku, aku ingin 
dipeluknya sebelum tidur ... aku ingin mendengarnya 
mengucapkan 'semuanya akan baik - baik saja!" untuk 
meyakinkan aku. Aku ingin ibuku memeberikan nasihat 
kepadaku saat aku beranjak dewasa." 


Mata Aurellia yang kosong dan cara berbicaranya yang 
begitu tenang semakin menarik perhatian bartender yang 
masih diam mendengarkan. 


"Aku tidak menyukai Melvin saat mengetahui jika aku tidak 
baik - baik saja. Aku tidak menyukai Melvin yang 
memelukku saat aku runtuh. Aku tidak menyukai Melvin 
yang bertingkah seperti malaikat. Aku tidak menyukai 
Melvin yang menolongku dan memberi benteng terbaik 
untuk memastikan aku baik - baik saja. Aku tidak menyukai 
Melvin yang tetap menjagaku meskipun aku sudah 
membentaknya." 


Suara musik yang begitu keras mengisi kekosongan sesaat 
dari percakapan dua manusia. 


"Aku tidak paham maksudmu dengan tidak menyukai 
kebaikan Mr. Dir-" 


"Karena itu akan membuatku jatuh cinta padanya ... itu 
akan membuatku sangat kacau." Satu tetes air mata jatuh 
dengan sendirinya. Mata indah Aurellia masih menatap 
Kosong kedepan, dia hanya ingin sedikit mengeluarkan 
beban pikirannya selama ini. "Dan ... dan sekarang aku 
sadar. Aku sadar sebanyak apapun aku mengelak dan 
mencoba menyingkirkan rasa itu, rasa itu tetap sama. Aku 
mencintai Bajingan itu." 


"Mencintai seseorang adalah suatu kebebasan tapi kau tidak 
berhak untuk mengharapkan balasan. Seperti yang kita 
tahu, beliau sangat tampan dan karismanya tidak dapat 
diacuhkan, jadi wajar jika kau mencintainya." Ucap pria 
berkemeja gelap, "tapi reputasinya selama ini dan kata - 
kata yang selalu keluar dari mulutnya juga tidak bisa untuk 
diacuhkan. Dia pria berprinsip, prinsipnya juga sangat 
menikammu. Aku paham apa yang kau rasakan." 


"Lalu aku harus bagaimana?! Aku ingin lari dan menghilang 
darinya! Tapi aku tidak bisa! Dia selalu menemukan aku, 


dimana pun aku berada." Jeritnya frustasi dengan air mata 
yang mengalir terus menerus tidak dapat lagi dia gagalkan. 


"Kau ... harus berusaha. Meskipun hasilnya kemungkinan 
besar sudah kau ketahui, kau tetap harus berusaha." 


Wajahnya menelungkup pada meja. Tangisnya sudah tidak 
dapat lagi dia cegah. Aurellia sangat lelah. Bercerita dengan 
orang lain hanya semakin membuatnya terlihat lemah, dia 
tidak menyukai itu. 


"Aku tidak tahu harus bagaimana. Aku menginginkan ibuku. 
Aku ingin dia memberiku nasihat dan memelukku. Aku tidak 
bisa lagi kembali, aku sudah terlalu dalam jatuh pada 
sesuatu yang seharusnya aku hindari dengan tegas." 
Raungnya dengan bergetar. 


Perlahan Aurellia kembali mengangkat wajahnya yang 
kacau. Tangannya dengan anggun meraih gelas yang tadi 
disodorkan oleh bartender. Meminumnya dengan anggun 
dan menyisakan setengah, lalu dia mengusap wajahnya 
memastikan tidak ada jejak air mata disana meskipun 
seluruh tubuhnya masih bergetar. 


"Kau benar! Aku harus berusaha. Ah sial, kenapa aku harus 
menangis tadi? Memalukan! Ngomong - ngomong siapa 
namamu? Kau lumayan tampan ternyata." 


"Ap-apakah kau mem-memniliki riwayat bipolar?" Bartender 
itu menatap Aurellia was - was. Wanita didepannya ini 
sangat mengerikan. Setelah terlihat sangat angkuh, 
menangis menjerit histeris dan bertingkah putus asa 
sekarang dengan tiba - tiba kembali berbicara dengan 
sangat tenang bahkan tersenyum! 


"Entahlah," Aurellia merapikan rambutnya dan memoleskan 
lip cream berwarna menyala pada bibirnya. "Mungkin juga 


aku sudah gila, aku akan ke psikiater nanti ... jadi siapa 
namamu?" 


"Namaku-" 


"Tidak perlu, aku sudah tidak berminat untuk mengetahui 
namamu. Sampai jumpa!" Aurellia bangkit dari duduknya 
dengan sempoyongan. Beberapa bodyguard hendak 
menolongnya namun dia tolak dengan mengangkat tangan 
kanannya. 


"Aku bilang aku bisa jalan sendiri! Kalian semua sama saja 
dengan Melvin! Menganggap aku tidak bisa apa - apa!" 
Bentaknya saat ada bodyguard menolong agar tidak jatuh 
ke lantai. 


"Tapi, nona-" 


"Diamlah! Atau aku akan meminta Melvin untuk memecat 
kalian!" Kesalnya dengan melanjutkan berjalan sendiri 
meskipun kesusahan. 


Justin, bartender yang menemani Aurellia mengobrol tadi 
meringis ngeri melihatnya. Wanita jika patah hati memang 
mengerikan! Batinnya dengan terus melihat Aurellia hingga 
hilang karena sekat tembok. 


"Ya, aku masih hidup. Maaf mengecewakanmu jika kau 
berharap aku mati." Sarkas Aurellia. "Ayolah, jangan 
bertingkah seperti ibu - ibu arisan, aku tidak selemah itu ... 
Penerbanganku dua jam lagi, aku harus bersiap - siap. 
Sampai jumpa, Hades!" Secara sepihak Aurellia mematikan 
sambungan telepone. 


"Kau sudah antarkan barang yang aku titipkan padamu 
semalam?" 


"Sudah, Nona." Pria berjas hitam itu menunduk. 
"Baguslah. Sekarang antar aku ke bandara." 


"Tapi Mr. Dirgantara melarang keras Anda untuk kembali ke 
Jakarta sekarang." Pria itu membantu Aurellia turun dari 
ranjang tinggi rumah sakit. 


"Jadi kau tidak mau mengantarku ke bandara?" Pria berjas 
itu tidak menjawab, "baiklah, aku masih bisa naik taksi." 


"Jika Anda nekat kembali ke Jakarta sekarang, itu hanya 
akan berdampak buruk pada kesehatan Anda. Dokter 
menyarankan untuk beristirahat total selama tiga hari dan 
Mr. Dirgantara meminta Anda untuk beristirahat total 
selama satu minggu." 


"Kau pikir Melvin itu dokter?! Yang sakit itu aku! Jadi cepat 
antar aku ke bandara!" 


"Maaf, nona. Saya tidak bisa melakukan perintah Anda. Apa 
lagi baru semalam Anda mengalami kecelakaan, 
penerbangan akan membuat kesehatan Anda menurun." 


Aurellia menatap anak buah Melvin dengan tajam. Berharap 
tatapannya bisa membuat pria bertubuh kekar ini musnah. 


Kakinya yang jenjang melangkah dengan anggun 
meninggalkan ruangan VVIP rumah sakit yang semalam dia 
tinggali. Alkohol memang mengerikan, sampai sekarang 
kepalanya masih pusing entah karena alkohol atau benturan 
keras karena kecelakaan atau malah keduanya. 


Bodyguard yang sejak tadi menahannya untuk pergi 
akhirnya mengalah dan memberi intruksi pada rekannya 
untuk memberi pengamanan ketat selama perjalanan. Dan 
itu dimulai dari Aurellia yang hendak mesuk ke dalam /ift, 


didalamnya sudah ada empat pria berjas rapi 
menunggunya. 


Di lobi rumah sakit pun tidak jauh berbeda. Lobi itu 
didominasi pria - pria berjas hitam dengan alat komunikasi 
di daun telinga masing - masing. Tidak hanya dokter dan 
perawat yang memandanginya tapi juga para pengunjung 
yang berbisik - bisik dengan terang - terangan 
membicarakan Aurellia. Sebagian dari mereka berfikir jika 
Aurellia adalah orang penting atau anak petinggi negara. 


Aurellia masuk ke dalam sedan hitam yang sudah disiapkan. 
Kaca mata yang sejak tadi dia gunakan akhirnya dia lepas 
bersamaan dengan kaca jendela yang dia naikkan. Dahinya 
yang masih terdapat perban karena luka pun tidak dapat 
mengurangi wajah angkuhnya. 


"Copy that, sir!" Ucap bodyguard yang sejak tadi bersama 
Aurellia. Pasti Melvin habis menghubunginya. 


Aurellia tahu, Melvin masih berada di New York. Pria itu 
memilih memperpanjang masa liburannya disana. 
Sedangkan Mario dan Bram sudah beberapa hari lalu 
kembali ke Indonesia tanpa atasan mereka. Dari yang 
Aurellia dapatkan informasi melalui Mario, keadaan Bram 
semakin membaik namun masih memerlukan perawatan 
intensif karena peluru yang mengenainya merusak sebagian 
paru - parunya. 


Jika dibandingkan dengan apa yang Bram alami memang 
dirinya jauh lebih baik. Aurellia hanya mengalami beberapa 
luka kecil seperti di dahi, lengan dan lututnya. Yang 
membuatnya terlihat parah adalah perlakuan Melvin yang 
terlalu berlebihan. Dia hanya luka kecil dan akan melakukan 
penerbangan ke Jakarta! Bukan tertembak kritis atau pun 
melakukan penerbangan ke neraka! 


Baiklah, Aurellia akui dirinya memang sedikit kekanak - 
kanakan. Tapi dirinya juga harus membatasi Melvin, jika 
tidak maka Aurellia sendiri yang akan hancur. 


Memiliki rasa sepihak memang menyakitkan. 


Terima kasih buat yang sudah dukung! 


Love you guys 
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Play Attention - Charlie Puth 


Happy reading, Dear 


"Apa kau sudah gila? Astaga sepertinya kau benar - benar 
gila karena sudah berani mengencani keponakan presiden!" 


"Aku hanya mengajaknya makan malam. Well she is smart 
and I like her." Melvin menatap Sergio dengan menaik 
turunkan kedua alisnya, menggoda pria berwajah timur 
tengah disampingnya. 


"Shit man! Jika dia tahu kau adalah iblis penjaga neraka 
pasti dia memilih untuk melaporkanmu pada pamannya." 
Sergio mengerutkan kedua alisnya, syarat akan ketidak 
sukaan apa yang sudah dilakukan Melvin. 


"Dia tahu dan dia tidak memperdulikan hal itu." 


"W what?!" Mata terang Sergio membulat mendengar 
kejujuran Melvin. 


"Ayolah! Aku Hades! Seperti katamu, iblis penjaga neraka. 
She is smart, tidak ada barang bukti untuk menyengsarakan 
diriku dan negaranya pun memiliki banyak hubungan 
denganku, jika diriku sengsara sama saja menggoyahkan 
pemerintahan negara dimana pamannya menjadi 


pemimpin" Ucapnya dengan senyuman geli seolah apa yang 
sedang dia bicarakan adalah restoran yang menyajikan 
menu makanan terbaik. Gila! 


Keduanya terdiam dengan ekspresi masing - masing. 
Memikirkan hal yang sama dan kegilaan yang sama. 


Hembusan nafas kasar dari Sergio mengeluarkan asap 
karena efek suhu yang ekstrim. Jas putih kebanggaanya 
tidak mampu memberikan kehangatan yang dia inginkan. 
Sedangkan pikirannya berkeliaran karena sosok tampan 
disampingnya. Pria gila yang baru saja menemuinya. 


"Kau memiliki ikatan dengan petinggi Amerika?" Suara 
Sergio kembali terdengar. 


"Aku? Aku tidak pernah mengusik orang - orang dalam 
sebuah tatanan negara. Ada seseorang yang melakukan itu, 
orang yang memberiku akses." 


"Jika kau tidak mengusik para politikus itu ... lalu siapa 
pelaku yang sudah membantai keluarga mentri keuangan 
Amerika Serikat? Kau pasti tahu kabar itu, tentang 
pembantaian satu keluarga yang tragedi pembunuhannya 
diubah menjadi kecelakaan mobil." 


"Aku tidak bisa memberi tahumu, itu akan membuat 
kebocoran informasi. Lebih baik kau memikirkan bagaimana 
caranya menjual nyawa agar kau tidak susah - susah 
menjadi ahli bedah," cengiran menyebalkan Melvin 
perlihatkan. "Lagi pula kau tidak berhak membicarakan 
rahasia negara orang lain. Kau bisa mati disini, ingat Sergio! 
Ini bukan Dubai." 


"Hahh! Aku jadi ingin berbisnis nyawa. Andai saja nyawa 
bisa dibeli dengan uang, aku tidak akan pernah panik 
didalam ruang operasi." Wajahnya yang lesu dan lelah sama 


sekali tidak mengurangi kharismanya sebagai dokter muda 
tampan. 


Melvin terkekeh mendengar celetukan teman jauhnya itu. 
Sergio adalah orang sudah beberapa kali bertemu dengan 
Melvin dan tidak memperdulikan profesi Melvin. Baginya 
dunia kedokterannya sudah sangat jauh berbeda dengan 
dunia bawah tanah Melvin. Ikut campur urusan Melvin sama 
saja dia membuka pintu kematian untuk dirinya sendiri. 


"Sudahlah, bagaimana jika kita minum kopi? Sudah lama 
aku tidak bertemu denganmu, sepertinya kau semakin tua." 


"Minum kopi? Terdengar sangat menyenangkan, sudah lama 
aku tidak menikmati waktu senggang. Di depan ada cafe 
tidak begitu buruk untuk bernostalgia." Sergio menepuk 
bahu Melvin dan berjalan mengarahkan. 


Ruangan bernuansa klasik dengan penerangan cahaya yang 
tidak begitu terang dan disetiap sudut ruangan terdapat 
rangkain bunga yang sudah ditata rapi memberikan kesan 
menakjubkan. Para tamu yang datang untuk acara yang 
diadakan di ruangan besar itu terlihat saling berbincang 
untuk hanya sekedar menyapa atau pun melebarkan bisnis 
yang dijalankan. Tidak sedikit pula para wanita yang 
berlomba - lomba memamerkan perhiasan yang sedang 
dikenakan. 


Di beberapa titik terdapat barang - barang dengan nilai 
fantastic yang siap untuk di lelang. Barang - barang 
berharga itu terpajang indah dengan kotak kaca anti peluru. 
Sedangkan dibagian tengah ruangan besar itu terpajang 
sebuah tulisan besar apa acara yang sedang berlangsung. 


Sangat menyedihkan jika mengingat tingginya angka 
kemiskinan yang tercatat di dalam dunia. Kemakmuran 
yang jauh dari kata 'rata'. 


"Mr. Dirgantara!" 


Wanita bertubuh indah dengan gaun biru lautnya 
menghampiri Melvin yang sedang menikmati beberapa 
makanan khas Hongkong. Ya, Melvin sedang berada di 
Hongkong untuk menikmati hidup. 


Senyum indah wanita itu sedikit menarik perhatian Melvin, 
tidak semua orang memiliki senyum yang indah seperti itu. 


"Long time no see!" Ucapnya dengan mendayu tanpa kesan 
menggoda. 


"Yahhh lama tidak berjumpa." Melvin mencium punggung 
tangan wanita cantik itu sembari mengingat siapa wanita 
ini. 


"Rossa! Rossalia." Rossa mengucapkan namanya tanpa 
diminta, mengerti akan kelemahan Melvin mengingat nama 
seseorang. 


"Ah iya Rossalia, kau cantik dengan gaun birumu. Meskipun 
aku masih belum mengingat kau siapa, tapi kau cantik." Puji 
Melvin tulus. 


"Kau masih sama seperti dulu. Jujur dan jeli untuk menilai 
wanita." Keduanya tertawa kecil. "Aku dengar perlelangan 
kali ini ada artefak tua yang dibandrol dengan nominal 
sangat tinggi." 


Melvin membaca sebuah kejelasan pada sebuah benda yang 
masih dipamerkan di dalam kotak kaca. Kalung emas putih 
dengan berlian yang menghiasinya. Cahaya dari sekitarnya 
semakin menambah kecantikan kalung mewah itu. "Aku 
juga tahu informasi itu, tapi aku tidak berminat akan benda 
tua dan kuno. Bagaimana denganmu? Kau tertarik dengan 
beda bersejarah?" 


"Aku hanya tertarik pada lukisan kuno, selebihnya aku 
setuju denganmu. Aku tidak tertarik pada benda kuno." 


Suara pemandu acara terdengar memenuhi ruangan. 
Beberapa tamu sudah mulai menduduki kursi yang 
disiapkan. "Apakah kau kesini sendiri? Jika iya, maka aku 
memintamu untuk menemaniku duduk bersama." 


"Sure! Suatu kehormatan bisa menemanimu." Rossalia 
tersenyum manis sembari menggandeng lengan Melvin. 


Tidak lama Melvin dan Rossalia menduduki kursi masing - 
masing acara pun dimulai. Dari barang seharga ratusan juta 
hingga puluhan miliar di lelang. 


Rossalia sudah mendapatkan tas branded dengan harga 
fantastic karena kelangkaannya. Satu cincin dan dua gelang 
cantik. Melvin sendiri baru mendapatkan satu barang, jam 
tangan. 


Kalung indah yang sempat dilihat Melvin sebelumnya kini 
sudah berada di atas podium dengan moderator memulai 
aksinya. 


Emas putih diolah dengan sangat apik dan diamond putih 
yang dipotong sangat rapi dan diawasi sangat ketat. Bagian 
ujung terdapat sebuah mutiara putih yang semakin 
menambah kesan manis pada kalung itu. Sedangkan tema 
dari kalung tersebut adalah ranting dengan daun - daun 
kecil dan berlian yang berukuran lebih besar menjadi 
bunganya. Siapa pun yang memakainya akan terlihat 
cantik, elegan dan manis. 


"50.000 USD!" 
"55.000 USD!" 


"65.000 USD!" 


Sejak pertama melihat kalung itu Melvin teringat oleh 
seseorang yang sudah lama tidak dia jumpai. Aurellia. Pasti 
sangat cantik jika memakai kalung itu. 


"68.000 USD!" 


Melvin menuliskan beberapa digit angka pada iPadnya. 
Tangannya mengetik tanpa sadar, seolah jemarinya 
bergerak sendiri. 


"75.000 USD!" 


Sangat lama tidak ada lagi orang yang berani mengajukan 
angka yang lebih dari Melvin. Harga yang lumayan untuk 
sebuah kalung berlian. 


"Kau ingin membeli kalung itu? Siapa wanita beruntung 
yang akan menerima kalung cantik itu?" Ucapan riang dari 
Rossalia menyadarkan Melvin dari pikirannya yang kosong. 


Saat dirinya hendak menjawab ucapan sang moderator 
menarik kesadarannya seutuhnya. 


"80.000 USD!" 


Sial! Untuk apa Melvin membelikan kalung itu untuk 
Aurellia! Sepertinya ucapan Sergio benar. Dia gila! Dalam 
hubungan atasan dan bawahan hal semacam itu tidaklah 
lumrah! Kalung seharga satu miliar? Bahkan gaji Aurellia 
selama setengah tahun pun tidak akan mencapai nominal 
itu. 


"Kau tidak jadi membelinya? Biasanya kau akan berusaha 
keras untuk mendapatkan apa yang kau inginkan. Bukankah 
angka seperti itu tidak ada gunanya untukmu?" 


"Ah tidak. Aku baru ingat jika temanku tidak suka memakai 
perhiasan. Ulang tahunya sebentar lagi jadi aku akan 
memikirkan hadiah apa yang lebih cocok untuknya." Alibi 
Melvin dengan senyum malaikatnya. 


Rossalia tidak membahas lebih, wanita cantik itu kembali 
menikmati acara dengan segelas anggur ditangannya. 


"Baik, para hadirin sekalian. Kalung cantik dengan degsain 
rumit dan berlian pilihan ini akan jatuh pada ... Mr. James 
Keyl!" 


Tepukan tangan meriah mengiringai ucapan moderator. 
Melvin pun ikut bertepuk tangan dengan wajah datarnya. 
Acara terus berlangsung untuk meperebutkan sebuah 
benda. 


Melvin masih tenang menunggu barang yang menarik 
perhatiannya kembali. Rossalia, wanita itu banyak senyum. 
Sesekali juga tertawa saat ada sesuatu yang dia anggap 
lucu. 


Jika dibandingkan dengan Aurellia tentu Rossalia jauh lebih 
cantik. Kulit putih, tinggi semampai, gigi rapi, body yang 
sangat disukai Melvin, mata biru, rambut pirang panjang 
dan senyum yang benar - benar indah. Melvin tidak akan 
mengelak jika Rossalia dinobatkan sebagai duplikat dewi 
kecantikan. Melvin juga menyadari banyak pasang mata 
yang memandang mereka berdua. 


"Kau mau mampir Aku menginap di hottel itu," Rossalia 
menunjuk hottel disebrang gedung dengan jemarinya yang 
dihias cantik. 


Tawaran yang sangat menggiurkan. Sangat sempurna jika 
malam terakhirnya di Hongkong dihabiskan bersama 
Rossalia. 


Melvin menoleh pada hottel berbintang yang tadinya 
ditunjuk Rossalia. Para tamu yang mengikuti perlelangan 
juga beberapa menginap di hottel itu. 


"Mungkin lain kali. Aku masih ada urusan penting setelah 
dari sini." Melvin menempatkan tangannya pada pinggang 
ramping Rossalia. Lobi tempat berlangsungnya acara di 
penuhi oleh orang - orang yang bersiap untuk kembali juga. 


"Baiklah jika begitu. Terima kasih sudah menemaniku untuk 
acara ini." Rossalia mengecup pipi kanan Melvin, kebiasaan 
orang barat. 


"Aku yang berterima kasih karena bisa bersama dengan 
wanita secantik dirimu." Melvin mengusap lembut 
punggung tangan Rossalia yang sejak tadi menggandeng 
lengannya, "masuklah!" 


Rossalia masuk ke dalam sedan hitam yang sudah siap 
menunggunya. Pintu tertutup, dia menurunkan kaca jendela 
yang gelap untuk melihat Melvin sekali lagi. 


"Jika kau masih belum mengingatku, mungkin kau harus 
membuka buku harian kunjunganmu dua tahun lalu. See 
you again!" Mobilnya melaju meninggalkan Melvin yang 
masih berdiri melihat mobil hitam yang ditumpangi Rossalia 
hingga menghilang berbaur dengan transportasi lainnya di 
jalan raya. 


Rossalia. Tidak ada tanda - tanda jika dia wanita penggoda 
yang dengan mudah melemparkan tubuhnya pada lelaki. 
Matanya yang indah dan ekspresi wajah yang benar - benar 
dikendalikan. Pasti wanita itu mengenal Melvin dengan 
jelas, cara bicaranya, ekspresi wajahnya, gerakan tubuhnya 
tidak ada rasa takut atau pun gugup seperti wanita lainnya. 


Kalimat terakhir yang terucap dari wanita itu pun seperti 
seakan - akan mereka akan berjuma kembali dan wanita itu 
mengetahui kapan pertemuannya. See you again. 


"Berikan aku salinan laporan harian kunjunganku dan orang 
- orang yang bersamaku dua tahun lalu!" Nada tegas 
perintah yang tidak bisa di acuhkan, dengan lancar Melvin 
berikan pada orang yang dihubunginya melalui ponsel. 


"Why?" 


"Astaga! Sejak kapan kau menjelma menjadi seorang 
wartawan!" 


"Sial! Seharusnya kau melakukan penerbangan ke 
Indonesia! Apa? Apa lagi yang sedang kau lakukan di 
Hongkong?!" 


Melvin menjauhkan ponsel dari telinganya, suara 
lengkingan pria dewasa di seberang sana bisa mengganggu 
kesehatan pendengarannya. "Hongkong, gadis - gadis di 
negara ini memanggil jiwaku. Aku tidak bisa menolak itu." 


"Hahhh ... sepertinya aku harus segera membuat surat 
pengunduran diri! Kau tahu, disini sedang kacau karena 
monopoli politik pergantian kedudukan kepala negara. Kau 
harus segera kembali karena keadaan semakin memanas 
dan orang - orang milik Mr. Sanjaya yang ditempatkan di 
kursi politik membutuhkan arahan." 


"Politik? Arahan? Arahan dariku?" Tawa geli lolos tanpa 
Melvin cegah. Tangannya yang bebas mencari - cari kunci 
mobil di dalam saku. "Apa orang tua satu itu ingin 
memberikan kunci nerakanya padaku?" 


“Itu juga yang aku pikirkan. Jadi sebelum semuanya 
semakin tidak masuk akal kau segeralah kembali dan 


hadapi Mr. Sanjaya." 


"Segera berikan apa yang aku minta, Mario. Semakin cepat 
kau memberikannya semakin cepat aku kembali ke 
Indonesia." Mobil sport berwarna merah menyala dengan 
menggunakan sistem kelistrikan untuk menjalankannya 
melaju cepat membelah jalanan kota Tokyo yang masih saja 
ramai meski dini hari. 


Suara ketikan keyboard komputer terdengar samar melalui 
panggilan, jelas menggambarkan ada seseorang yang 
sedang sibuk dengan alat tersebut. 


"Lima menit. Tirta membutuhkan waktu lima menit untuk 
mendapatkan data - data yang kau minta karena ada 
beberapa data yang terhapus untuk keamanan dirimu dan 
Tirta sedang memperbaikinya agar kau bisa mendapatkan 
laporan lengkapnya." 


"Kerja bagus! Ah ngomong - ngomong aku lebih 
menyukaimu dengan gaya bicaramu yang seperti ini." 


"Mr. Dirgantara sebenarnya saya tidak percaya akan 
kesibukan yang Anda tulis melalui pesan singkat beberapa 
waktu lalu ketika kini saya menyadari jika Anda memiliki 
waktu untuk memikirkan " 


"Aku sangat mengantuk sekali! Aku akan menunggu empat 
menit lima belas detik kedepan " 


Dilemparnya ponsel berwarna hitam miliknya pada jok 
kosong disamping. Tawa atau pun seringaian yang sering 
muncul benar - benar hilang dari raut wajah Melvin. 


"Kenapa gay satu itu jadi berbicara dengan gaya seperti 
Arra?! Hahh!!!" Ucapnya sendiri sambil memukul setir mobil, 
"Mr. Dirgantara bla bla bla ucapan formal yang terlalu 


dipaksakan!" Tambahnya dengan menirukan cara bicara 
Aurellia dan diakhiri dengusan kesal. 


Heyyo lama tidak jumpa hehehe 


Terima kasih yang sudah suport 
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Happy reading, Dear 


"Tiga jam? Performamu semakin menurun, Mr. Dirgantara." 


"Kau menungguku?" Melvin masuk ke dalam kamar hottel 
tanpa menunggu dipersilahkan. 


"As you know," jawabnya tidak menyangkal. 


"Milan, Italia. Di kota utama negara itu kau pernah 
melakukan misi brutal pembantaian petinggi negara yang 
melakukan korupsi," Melvin duduk di sofa yang menghadap 
kaca besar dengan panorama kota Hongkong malam hari. 
"Dengan rekanmu seorang pria yang sekarang sedang 
bersembunyi karena menjadi buronan beberapa negara kau 
sukses besar menggemparkan Italia . Mrs. Rose, adalah 
nama samaranmu." 


"Tidak sehebat dirimu." 


Melvin tertawa menggelegar melihat seorang penembak jitu 
yang pernah dia selamatkan tersenyum manis dengan 
Kimono tidurnya. 


"Sekarang apa yang bisa aku dapatkan darimu Mrs. Rose? 
Ah tidak Mrs. Rossalia?" 


"Kau terlalu cepat menyimpulkan pertemuan ini Mr. 
Dirgantara." Ucapnya dengan menuangkan wine digelas 
berkaki. 


Melvin melepas satu kancing teratas kemeja putih 
gadingnya. "Bukankah memang itu tujuanmu menemuiku di 
pesta dan memberi undangan tidak resmi pertemuan ini?" 


Rossalia mengambil beberapa foto dari laci meja di sudut 
ruangan lalu menaruhnya di depan Melvin. Senyum 
simpulnya terpatri kala Melvin menunjukan ketertarikannya 
pada lembar - lembar foto yang dia dapat. 


"Kau sedang mencari bajingan itu? Aku bisa memberi 
tahumu dimana bajingan itu berada," Rossalia berdiri di 
depan kaca besar sembari membelakangi Melvin dan 
segelas wine ditangan kanannya. 


"Walthon? Damn! Kapan kau mendapatkan foto - foto ini?!" 


"Seminggu lalu dan foto yang ada ditangan kirimu itu aku 
mendapatkannya siang ini. Kau tidak bisa melacaknya 
bukan? Itu karena dia menghapus data dirinya sehingga kau 
tidak dapat menemukan apa pun." 


Kaki panjang dengan balutan celana hitam pekat dan 
sepatu dengan warna senada Melvin naikkan ke atas meja 
kaca dihadapannya. Merasa senang sekaligus kesal karena 
orang yang dia cari dengan susah payah informasinya dia 
dapatkan dari seorang wanita. Apa yang dia lewatkan? 
Selama ini dia merasa sudah sangat teliti untuk mencari 
satu orang itu. 


"Dimana dia?" Tanyanya dengan nada rendah dan mata 
dingin. 


"Singapura. Dia berada di Singapura dengan penjagaan 
ketat orang - orang terlatih yang dia sewa. Kau bisa 
mencarinya dengan kata kunci Xavier Salim." 


Jemari Melvin yang semula mengetuk sisi sofa dengan irama 
tertata akhirnya menekan tombol kecil di jam tangannya. 
"Kau dengar itu? Aku sangat payah dalam pengucapan 
nama," ujarnya ditujukan pada seseorang yang berada jauh 
berbeda benua. 


Rossalia menoleh pada Melvin dan menyeringai kecil 
menyadari jika percakapannya sedang di dengarkan oleh 
orang lain. 


"Aku ingin akses mudah untuk kemana pun aku pergi serta 
keamanan nyawaku terjamin hingga aku yang 
menginginkan kematian." Bayaran atau timbal balik yang 
dia inginkan dari Melvin. Tidak ada yang geratis di dunia ini. 


"Sejujurnya aku lebih senang jika kau meminta pulau 
pribadi atau emas satu karung. Jaminan keselamatan nyawa 
dengan kau yang memutuskan kapan kematianmu? 
Ternyata ada wanita yang lebih gila dari asistenku." 


"Akan aku pertimbangkan pulau dan emas yang kau sebut 
itu dilain waktu," Rossalia duduk disamping Melvin dan ikut 
menikmati keindahan gemerlap lampu kota. 


Sama - sama disibukan oleh pemikiran yang rumit dan sulit. 


"Apakah kau berusaha menemuiku dan membicarakan ini 
untuk sesuatu di masa lalu yang belum sempat kau 
selesaikan?" Satu pertanyaan dari Melvin dengan mudah 
mengubah suasana. 


Wanita yang masih duduk dengan mata memandang kota 
malam itu masih tenang tanpa mengalihkan pandangannya 
pada pria yang akan memberinya tameng kehidupan. 
Meskipun tetap tenang, Melvin tahu jika  Rossalia 
mencekram gelasnya lebih erat dan rasa sentimentil akan 
masa lalu lebih kuat mencengkram jiwanya. 


"Aku harap bisa melupakan semuanya, nyatanya aku sudah 
bergerak terlalu jauh dengan sendirinya hanya karena satu 
peluru." 


Melvin menyugar rambutnya tanpa disadari karena sudah 
memilih topik percakapan yang salah. "Berhentilah dengan 
kelemahan itu! Benar - benar tidak cocok untuk ukuran 
pembunuh mengerikan sepertimu." 


"Mengerikan? Kaca sebesar itu kini tak berguna," cibir 
Rossalia pelan dengan memandang bayangan Melvin yang 
samar pada kaca besar di hadapannya. 


"Aku mendengarmu. " 
"Aku harap kau sadar setelah mendengar ucapanku. " 


"Aku selalu sadar. Aku tampan dan aku kaya, " matanya 
yang gelap di bawah sinar lampu ruangan yang redup itu 
mengerling jahil. "Sepertinya aku sudah terlalu lama duduk 
disini. Tiga puluh menit lagi pesawatku akan mengudara, 
kau tenanglah dengan liburanmu disini. Sesuai yang aku 
janjikan tadi akan keselamatan nyawamu. Meskipun begitu 
aku harap kau tidak mengacau di negara ini, para Yakuza itu 
akan meratakan bisnisku jika kau melakukan hal diluar 
kendaliku." 


Rossalia berjalan menuju pintu untuk mengantar Melvin 
keluar, bibirnya yang dipoles warna merah menyala 


tersenyum kecil, "jadi kau mengakui jika dirimu takut pada 
gangster Hongkong?" 


"Takut? Aku bahkan lupa seperti apa rasa emosional satu itu 
... Saling menghormati dan menjaga ketenangan itu pilihan 
yang sangat tepat saat kau berada di markas klan lain." 


Jemari lentik yang diberi warna indah pada kuku - kuku milik 
Rossalia melambai untuk kepergian Melvin. Sedangkan 
senyum dibibirnya melambangkan kesempurnaan rencana 
yang dia buat dari jauh - jauh hari nyaris berhasil. 


Seperti biasanya, setiap kali Melvin keluar dari pesawat 
pribadinya maka orang - orang dengan jas rapi untuk 
menjaga keselamatannya adalah hal yang pertama kali dia 
lihat. Kaca mata hitam yang baru dia gunakan beberapa 
menit lalu sukses menutupi matanya yang sedang meniliti 
sekitar. 


Sinar hangat matahari dari ufuk timur menyapu kulit putih 
pucat Melvin. Di ujung tangga sudah terparkir mobil sport 
yang beberapa bulan lalu dia beli. Mario, orang 
kepercayaannya itu berdiri di samping mobilnya dengan 
map coklat ditangan kiri. 


"Bagaimana penerbangan Anda, Sir?" Tanya Mario dengan 
sopan dan penuh formalitas. Pertanyaan yang sudah dapat 
Melvin hafal di luar kepala setiap kali bertemu Mario setelah 
dirinya melakukan berpergian tanpa pria kaku itu. 


"Luar biasa, berkat dirimu yang mempersiapkan 
keperluanku dengan baik," Melvin menerima map coklat 
yang sebelumnya diberikan padanya. "Dimana Arra? " 


"Mrs. Dominic sedang di toilet, sebentar lagi akan kembali. 
Anda bisa langsung menuju mansion, Mrs. Dominic bisa 
menyusul bersama saya. " 


"Tidak perlu, aku akan menunggunya. Bagaimana keadaan 
Arra?" 


"Seperti yang saya tulis pada laporan yang saya kirim. Mrs. 
Dominic sehat dan kecelakaan yang terjadi di Pulau Bali 
satu minggu lalu benar - benar karena Mrs. Dominic terlalu 
banyak minum. " 


Melvin melempar map coklat kedalam mobilnya. Kakinya 
yang mengenakan sepatu hitam mengkilat berjalan dengan 
mantab hingga suara ketukan sepatu yang bertemu dengan 
lantai menarik perhatian orang - orang kepercayaannya. 


Sedangkan dirinya sendiri terfokus pada gadis yang masih 
menggunakan baju tidur yang sedang berjalan dengan 
menatap layar ponselnya. Dua pria yang berpakaian rapi 
yang mengawalnya benar - benar kontras dengan 
penampilan gadis berbaju tidur itu. 


"Hai, Arra! Do you still miss me?" 


Langkahnya yang lambat karena fokusnya terbagi pada 
layar ponselnya kini terhenti. Kepalanya yang sejak tadi 
menunduk karena sibuk menonton film pada ponselnya 
secara ragu mengangkat pandangannya karena merasa 
familiar akan suara yang menyapanya. 


"Ka kau sudah kembali? " Tanyanya dengan terbata lalu 
berdehem untuk menetralkan rasa terkejut, "syukurlah kau 
kembali dengan selamat. " 


"Kau mengabaikan pertanyaanku? " 


"Pertanyaan? Oh ... tidak aku tidak rindu padamu, Mario 
menemuiku dua kali sehari dan meneleponeku lima kali 
sehari hanya untuk menanyakan keadaanku dengan alasan 
itu perintahmu," Aurellia memberikan ponselnya pada salah 
satu pria yang menjaganya sejak tadi. 


"Bukankah itu luar biasa? Kau tidak akan menemukan 
atasan yang sangat baik dan perhatian seperti aku, " 
tangannya yang bebas menyentuh poni yang turun ke 
dahinya dengan gaya keren khas Melvin. 


"Itu memuakkan! Dalam dua puluh empat jam aku bisa 
mendengar namamu paling tidak sebanyak lima belas kali!" 
Aurellia memilih melanjutkan jalannya yang di ikuti oleh 
Melvin. 


"Banyak orang bilang namaku sangat indah hingga 
membuat " 


Ucapan Melvin terpotong kala Aurellia tiba - tiba berbalik 
arah dan bersembunyi dibelakangnya. Kedua tangan cantik 
milik gadis itu pun sudah melingkar erat dipinggangnya. 


"Arra are you oke? " 
"Kau kau pasti yang membawa hewan itu 'kan?! " 


Melvin menyapukan pandangannya dan menemukan apa 
yang membuat asistennya ketakutan. D j Vu 
menghantamnya dan mengingatkan Melvin pada hari 
dimana Aurellia bertemu dengan Hades, singanya yang ada 
di Rusia. 


"Sebelum kembali ke Indonesia aku mampir ke Rusia, niatku 
membawa pulang Hades, " satu pukulan Melvin dapatkan 
dari Aurellia. "Tapi tidak jadi karena aku ingat kau takut 


pada singa tampanku itu. Aku membeli Anjing itu untuk 
meramaikan mansion. " 


"APA?!!! " 


"Aku yakin kau mendengar perkataanku tadi, Arra. " Melvin 
membalik tubuhnya dan merangkul bahu Aurellia. 


"Aku hanya tidak percaya atas pemikiranmu itu! " 


Melvin menuntun Aurellia untuk kembali berjalan menuju 
mobil, namun sialnya anjing ber ras siberia yang besarnya 
nyaris sama dengan manusia dewasa itu ada di dekat mobil 
yang akan dinaiki Melvin. Semakin Aurellia berjalan semakin 
berat langkahnya. 


"Kenapa di dia menatapku seperti itu? " 
"Kau bisa bertanya langsung pada Venus. " 
"Venus? " 


"Ya, aku menamainya Venus. Nama planet di galaksi Bima 
Sakti. " 


Aurellia melepas rangkulan Melvin lalu berjalan 
menghampiri Mario yang sedang menerima telepone, "aku 
akan pulang bersama Mario, kau nikmati saja perjalananmu 
dengan Venus-mu itu! " Teriak Aurellia dengan melambaikan 
tangannya. 


"Arra!!! " Peringat Melvin. 


"Hati - hati di jalan, Mr. Dirgantara!!! " Teriak Aurellia untuk 
terakhir kali sebelum masuk ke dalam mobil sedan hitam 
yang akan ditumpangi Mario. 


Dapat dilihatnya anjing bernama Venus menggonggong 
beberapa kali saat Mario mendekati Melvin dan berbicara 
entah mengenai apa. Anjing yang lebih mirip seperti 
serigala itu seolah memberi alaram saat bertemu dengan 
orang asing. 


Jika orang biasa pasti akan menamai hewan peliharaannya 
dengan nama cantik layaknya nama manusia. Berbeda 
dengan Melvin, dia terlalu luar biasa untuk mengingat nama 
alhasil menamai hewan - hewan peliharaannya dengan 
nama - nama yang akan mudah dia ingat seperti, Hades, 
dewa penjaga neraka atau Venus, planet kedua dalam 
galaksi bima sakti. 


Terima kasih buat yang sudah suport. 
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I hope you like it 
Happy Reading, Dear 


Gedung yang lebih dikenal dengan sebutan 'Laboratorium' 
bagi Melvin dan beberapa orang lainnya itu ramai akan pria 
- pria berjas rapi dengan kemeja putih, dasi hitam, sepatu 
hitam dan jas hitam. Seragam yang sudah ditetapkan untuk 
mereka yang bekerja sebagai bodyguard atau orang - orang 
sewaan untuk melindungi orang - orang penting di negara 
ini. 


Sejak tiga minggu lalu gedung yang merangkap dua 
kegunaan itu lebih ramai dari biasanya. Pemandangan yang 
dapat dilihat hanya saat masa - masa pemilihan kepala 
negara atau daerah baru. 


Bangunan yang besarnya nyaris sama dengan bangunan 
apartment elite itu akan dikenal sebagai 'The Big Security ' 
dimana orang - orang terlatih berada. Selain itu, tempat ini 
juga sebagai incaran beberapa orang untuk menyimpan 
informasi penting. Bukan hanya informasi pribadi atau 
keuangan suatu perusahaan. Jauh, jauh lebih dalam dan 
lebih luas jangkauan yang di dapat dalam TBS ini. Informasi 
negara, keamanan negara, kecurangan negara semuanya 
tersimpan rapi di sini. 


Akan tetapi bukan itu yang luar biasa dari bangunan kokoh 
dengan sampul keamanan dan penyimpanan informasi. 


Laboratorium penelitian yang ada di dalamnyalah yang 
lebih luar biasa. Laboratorium yang hanya bisa dimasuki 
oleh beberapa orang saja. 


Beberapa tahun lalu saat Melvin mengenal Bara Sanjaya, 
mafia dan gembong narkoba terbesar di Asia Tenggara 
dengan mantab Melvin mengutarakan ide - ide gilanya dan 
salah satunya adalah ini. Membentuk sebuah Laboratorium 
penelitian teknologi masa depan dengan sampul The Big 
Security. Dalam satu bangunan Melvin dapat keamanan, 
infomasi, pencucian uang dan teknologi - teknologi yang 
akan sulit untuk didapatkan. 


Dan sekarang di hadapan Melvin adalah salah satu wujud 
keberhasilan dari ide gilanya beberapa tahun lalu. 


Di dalam sebuah tabung khusus terdapat sebuah robot yang 
memiliki wajah yang sama dengan Melvin. Tinggi, warna 
kulit, rambut dan pakaian yang dikenakan benar - benar 
mirip Melvin. 


"RD-906 adalah id-nya. Anda bisa menamai sesuai 
keinginan Anda, Mr. Dirgantara. " Roberth salah satu 
ilmuwan berdarah Amerika itu menjelaskan hasil 
ciptaannya. 


"Bagaimana dengan experiment yang lainnya?" Melvin 
masih memperhatikan robot di depannya yang seperti 
dirinya yang sedang tertidur. 


Sekali tekan sebuah tombol Melvin dan Roberth dapat 
melihat ratusan robot yang menjelma menjadi manusia. 
Robot - robot itu sama seperti yang ada di depan Melvin, 
tenang di dalam tabung khusus. 


"Mereka... " 


"Ya, saya belum memprogram wajah pakaian dan gaya 
hidup mereka. Seperti yang saya sampaikan sebelumnya, 
saya membutuhkan beberapa seniman untuk 
menyelesaikannya. " 


"Lalu bagaimana dengan RD-906? Apakah Anda sudah 
memastikan jika lulus uji dan siap untuk keluar dari tabung 
itu? " Tanya Melvin sekali lagi sembari melepas lensa mata 
khusus untuk mengakses dan melihat semua isi 
Laboratorium. 


"Tentu, sebelum Anda kembali ke Indonesia RD-906 sudah 
saya Uji coba. Apa yang Anda rencanakan sepenuhnya 
berhasil. Kita dapat memprogram, mengaktifkan dan 
mematikannya dari jarak jauh. " Di depan Roberth 
terpampang sebuah hologram berisi data - data penting 
robot ciptaannya. 


Melvin sendiri setelah melepas lensa matanya robot yang 
menyerupai dirinya berubah menjadi seperti bayangan sinar 
lampu. Hal itu terjadi untuk meminimalisir plagiarisme dan 
pencurian seperti sebelumnya. 


"Kerja bagus! Saya akan segera menyiapkan apa yang Anda 
butuhkan untuk menyelesaikan proyek ini. Untuk nama RD- 
906 saya akan memikirkannya lebih dulu. " Setelah 
memberi sepotong pujian Melvin melangkahkan kakinya 
dari ruangan besar khusus untuk Roberth itu. 


Masuk ke dalam /ift yang seluruhnya terbuat dari kaca, 
Melvin menekan angka yang ada pada dinding /ift. Suara 
robotic menggema memenuhi seluruh isi /ift perintah untuk 
Melvin menempelkan sidik jarinya pada hologram yang 
muncul. 


Ini juga salah satu contoh untuk meningkatkan ke amanan 
karena tidak semua orang memiliki akses memasuki semua 
ruangan. 


Dirasakannya /ift turun. Ruangan bawah tanah adalah 
tujuan Melvin selanjutnya. Jika biasanya ruangan bawah 
tanah digunakan untuk penyimpanan wine atau barang 
berharga lainnya, ruang bawah tanah yang Melvin tuju kali 
ini hanya berisi ruang meeting dengan dilengkapi teknologi 
modern yang laboratoriumnya ciptakan sendiri. 


Kedatangannya pada ruangan yang kental akan warna biru 
langit disambut kembali oleh suara robotic yang mana 
menyadarkan mereka yang ada di dalam ruangan itu. 


Hologram - hologram dengan data yang sudah disiapkan 
oleh Tirta dan Mario muncul di depan orang - orang yang 
menghadiri meeting. Tanpa basa - basi bagaikan orang yang 
sedang melakukan meeting perusahaan untuk menjalin 
kerja sama, Melvin membuka pertemuan langsung pada 
intinya. 


"Saya ingin pria itu dipancing keluar dari Singapura!" 


"ika maksud Anda, Anda ingin Mr. Walthon masuk ke 
Indonesia itu akan sulit dilakukan karena saya yakin pihak 
mereka juga sudah mencari tahu tentang Anda." Rafael, pria 
dengan keturunan Afrika menyuarakan pendapatnya. 


"Saya juga yakin akan kenyataan bahwa Mr. Walthon adalah 
orang yang gila akan uang. Kita bisa memancingnya keluar 
dan menjebaknya di Indonesia dengan Galih Prasetya, ketua 
KPK sekaligus pengusaha tambang batu - bara." 


"Bukankah Anda pernah berkata kita tidak bisa 
membahayakan orang yang tidak bersalah? Dengan 
memancing Mr. Walthon menggunakan Mr. Prasetya pasti 


akan membahayakan nyawanya." Mario memandang Melvin 
dengan dahi berkerut, tidak mungkin 'kan Melvin 
melupakan sesuatu yang dia pegang teguh selama ini. 


"Sky, perlihatkan pada mereka proyek yang akan 
diselesaikan Mr. Roberth Walter." 


Dua detik berikutnya hologram - hologram di depan mereka 
menampilkan robot - robot yang baru saja Melvin lihat tadi, 
termasuk RD 906. 


"Benar Rafael, itu adalah robot yang menduplikat saya. Jika 
RD 906 sudah diprogram saya harap kalian tidak akan 
terkecoh setelah dikeluarkannya dari capsul," senyum licik 
Melvin terukir samar. "Dengan bantuan robot - robot itu kita 
bisa menduplikasi Galih Prasetya. Tirta saya ingin Anda 
mencari tahu kebiasaan dan aksen bicara Galih Prasetya 
untuk memprogram jalannya duplikasi. Selain itu saya ingin 
Mario menemui langsung Galih Prasetya untuk bekerja sama 
memancing keluarnya Walthon." 


"Apakah rencana Anda memancing Mr. Walthon keluar 
dengan seolah - olah kerja sama bisnis dengan Mr. 
Parsetya?" 


"Betul sekali, Rafael. Kita bisa menjebaknya dengan pesta di 
sebuah pulau agar tidak menyebabkan keributan pada 
masyarakat jika sewaktu - waktu harus membunuhnya di 
tempat dan robot - robot hasil karya Mr. Walter yang akan 
mengisi pesta alih alih Galih Prasetya yang sesungguhnya." 


Melvin mendongakan kepalanya memandang langit - langit 
ruang meeting yang menampilkan keadaan langit luar 
sebenarnya. Cerah dengan awan menyingkir. Sangat 
berbeda dengan suasana di dalam ruangan yang dia pijaki, 
tiga pria yang mengikuti perancanaannya itu masih 
mendiskusikan untuk penyempurnaan rencana. 


"Saya sudah mendapatkan tempat yang cocok Anda bisa 
memilihnya Mr. Dirgantara." Rafael mengetik sesuatu pada 
hologramnya. 


Hologram depan Melvin menampilkan tiga gambar pulau 
pribadi dengan resort mewah. Satu diantaranya Melvin 
mengenalinya, pulau yang dua tahun lalu dia sewa untuk 
lari dari pekerjaan. 


"Kerja bagus, Rafael. Saya ingin pulau dengan minimnya 
tempat bersembunyi. Selain itu saya ingin Tirta merekayasa 
tangkapan gambar satelit saat pesta dilaksanakan. Dan 
untuk Mario, jika Mr. Prasetya sulit untuk diajak bekerja 
sama Anda bisa memberinya tawaran dengan saham yang 
saya miliki di perusahaan Vincent Romanov." 


"Mr. Dirgantara " 


"Tenanglah, 10% uangku yang bekerja pada perusahaan 
ayah tiriku tidak akan membuatku bangkrut." Melvin 
terkekeh kecil melihat ketidak setujuan Mario. Bahkan 
dirinya sampai melepaskan kalimat formalnya. 


"Baik, kami akan memastikan semuanya berjalan sesuai 
keinginan Anda, Sir." Tutup Rafael pada meeting kali ini. 


Ke empatnya keluar dari ruangan bersama. Sementara Mario 
yang derdiri di dekat Melvin beberapa kali berdecak kecil. 
Dirinya masih belun paham dimana letak otak cerdas 
Melvin. Orang yang sudah lama dia layani ini dengan bodoh 
memberikan tawaran pada ketua KPK saham 10%nya yang 
berada di perusahaan ayah tirinya. 


Memang kecil jika dilihat dengan presentasi. Namun nilai 
uang itu jika dirupiahkan hampir mencapai 750 miliar! Sial, 
bahkan uang itu bisa bertambah di setiap tahunnya karena 
perusahaan milik Romanov's family beberapa dekade telah 


menggurita dan menjadi perusahan berpengaruh di kencah 
internasional. 


Bahkan dengan nilai 10% saham Melvin yang bekerja di 
Rusia bisa untuk membeli 45% saham perusahaan 
pertambangan milik Galih Prasetya. Benar - benar gila! 
Cukup 45% Melvin pun bisa mengakui hak milik tambang 
tersebut. 


"Ayolah! Kenapa kau masih kesal akan tawaran yang akan 
aku berikan pada politikus itu?" Melvin tertawa dengan 
menepuk bahu Mario setelah keluar dari laboratorium. 


"Saya pikir tawaran Anda sedikit berlebihan." 


"Begitukah? Apa aku akan miskin dan tidak bisa 
menggajimu jika aku memberikan sahamku itu pada Galih 
Prasetya?" 


"Saya akan berusaha membujuk beliau agar saham Anda 
tidak jatuh pada Mr. Prasetya." 


"Sebenarnya, Mario, jika kau gagal membujuknya kau bisa 
membuka kasus lama." 


Mario menoleh pada Melvin. Benar membuka kasus lama 
kriminalitas atau kecurangan yang dilakukan Galih Prasetya 
akan membuatnya lebih mudah bernegoisasi. 


"Tapi aku lebih memilih memberikan tawaran 
menguntungkan untuknya dari pada mengancamnya." Ucap 
Melvin lagi yang mana membuat raut wajah Mario kesal. 
"Bukankah kau hebat dalam hal bernegoisasi? Kau tahu 
betul bukan aku tidak pernah melarangmu memberikannya 
tawaran yang lain? Karena aku mempercayaimu dalam hal 
ini jadi aku serahkan padamu. Aku yakin kau akan memiliki 
seribu satu cara lain untuk membujuk pak tua yang kolot itu 


agar aku tidak melepaskan sahamku. Good luck!" Dua 
tepukan di bahu adalah salam perpisahan yang Melvin 
berikan sebelum masuk ke dalam mobilnya yang sudah 
disiapkan oleh petugas valet. 


Terima kasih banyak buat yang sudah baca dan 
dukung cerita ini! 
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I hope you like it 


Happy Reading, Dear 


"Kau memasak?" Melvin yang baru saja memasuki mansion 
langsung menemui Aurrelia yang sedang sibuk di dapur 
dengan koki pribadinya. 


"Hanya membantu sedikit menyiapkan makan malammu. 
Aku sudah menyiapkan salad buah di atas meja, kau bisa 
menikmatinya sembari menunggu makan malam siap." 


"Kau tidak perlu repot - repot seperti itu. Di dalam rumah ini 
sudah ada yang melakukan tugasnya sendiri - sendiri." 


"Aku sudah lima hari kau kurung di dalam mansion besarmu 
ini semenjak kau kembali dari luar negeri. Apa kau pikir aku 
tidak akan mati kebosanan hanya menonton film dan 
berguling - guling di atas kasur? Ini hanya pekerjaan kecil 
untuk mengurangi kebosananku." 


Melvin mendengus dengan memperhatikan apa yang 
Aurellia kerjakan. Hubungannya dengan gadis itu memang 
sedikit buruk setelah perdebatan alot pengunduran diri 
Aurellia. Memang kesalahan Melvin karena kontrak kerja 
yang mereka tanda tangi saat Aurellia memeperbaiki 
hubungan dengan ayahnya hanya berlaku beberapa bulan. 


Akan tetapi Melvin juga membayar denda 2,5Miliar karena 
memaksa gadis itu tetap terikat padanya sesuai kerja sama 
kontrak. 


Sampai sekarang Melvin masih tidak habis pikir, padahal 
saat awal - awal mereka terikat hubungan sebagai atasan 
dan asisten pribadi Aurellia sangat matrealis dan melakukan 
apa saja asalkan mendapatkan uang. Sedangkan sekarang 
dia sudah membayar denda serta masih tetap menggaji 
Aurellia yang bahkan 3x lipat namun gadis itu masih kokoh 
ingin mengakhiri semuanya. 


"Aku juga membuatkanmu puding buah siang tadi," Aurellia 
menaruh puding buah yang baru saja dia keluarkan dari 
almari pendingin. "Ibumu pernah berkata padaku saat 
berbelanja bersama di Rusia bahwa kau menyukai puding 
buah sejak kecil." 


Melvin menahan pergelangan tangan Aurellia saat dia 
hendak kembali ke dapur. 


"Ada apa? Kau sudah tidak suka puding buah? Lain kali aku 
akan membuatkan yang lainnya." 


Senyum manis Melvin berikan, "tidak, aku masih suka dan 
menyukai apa pun yang kau berikan hari ini padaku." Melvin 
memandang Aurellia dengan dalam, "hanya saja aku tidak 
menyukaimu yang seperti ini." 


"Apa maksudmu?" 


"Dimana sifat pembangkangmu?" 


"Bukankah selama ini kau menyuruhku untuk menurutimu? 
Aku baru menyadarinya jika aku terlalu kurang ajar 
terhadap atasanku." 


"Arra!" 


"Kau juga tidak suka dengan diriku yang ini? Katakan Melvin 
apa yang kau inginkan aku akan berubah seperti yang kau 
mau." 


Melvin menyingkirkan puding buah dan salad buahnya lalu 
mengangkat Aurellia untuk duduk di atas meja tepat di 
depannya. 


"APA YANG KAU LAKUKAN?!" Teriak Aurellia terkejut dengan 
kedua tangan yang memegang pundak Melvin. 


"Ini yang aku mau! Arra yang selama ini aku kenal, Arra 
yang selalu meneriakiku jika aku mengganggunya, Arra 
yang membangkang ucapanku, Arra yang sarkas, Arra yang 
ketus, Arra yang menyumpah serapahiku jika aku 
membuatnya kesal." 


"Melvin... " 


"Cukup, Arra. Kau hanya perlu menjadi dirimu sendiri yang 
seperti itu! Jangan lagi bersusah payah menggunakan 
topeng orang lain hanya untuk membuatku senang! Apa 
kau bertingkah seperti itu agar aku menuruti kemauanmu?" 


"Tidak ada alasan lagi untuk tetap bersamamu!" Jawab 
Aurellia dengan datar. 


"Apakah Kau tersiksa denganku? Apakah aku 
memperlakukanmu terlalu buruk?" 


Aurellia membuang pandangannya enggan menatap mata 
teduh Melvin. Apa susahnya bagi Melvin melepaskannya? 
Pria itu bisa mempekerjakan 1.000 asisten pribadi! Tapi 
kenapa masih harus menahannya sementara kontrak kerja 
mereka telah usai. 


Terus bersama Melvin hanya akan merugikan dirinya sendiri. 
Hidup dalam kemewahan yang Melvin berikan serta tersiksa 
akan rasa yang dia miliki sendirian. Semakin banyak Melvin 
memberikan semakin tidak ada hak untuk Aurellia memiliki 
rasa lebih pada sosok didepannya ini. 


"Jawab aku, Arra!" 


"Aku mengantuk, maaf tidak bisa menemanimu makan 
malam." Aurellia melepaskan genggaman tangan Melvin 
yang berada di pergelangan tangannya dan melompat turun 
dari meja. 


Melvin mengepalkan tangannya setelah kepergian Aurellia. 
Hanya dengan Aurellia yang menghindarinya emosi Melvin 
muncul. Sial! Dimana kendali dirinya yang sangat baik?! 
Seharusnya hanya hal sepele seperti ini Melvin tidak 
terbawa emosi. 


"Anda ingin makan malam dengan apa, Sir?" Tawar seorang 
pelayan yang masih terbilang muda. 


Hembusan nafas yang panjang keluar, di atas meja sudah 
terhidang berbagai makanan dari seafood hingga sayuran 
yang di olah dengan sederhana. 


"Kalian bisa memakannya, aku sedang tidak ingin makan 
malam. Tolong bawakan puding buah yang Arra buat dan 
wine yang berusia 50 tahun. Aku akan menunggu di dekat 
Kolam renang." Melvin tersenyum ramah pada orang yang 
hendak melayaninya tadi. 


"Baik, Sir." 


Sudah satu jam lebih Melvin duduk di bangku depan 
mansionnya. Terpaan angin malam yang membelai kulit 
putihnya semakin menambah kenyamanan Melvin untuk 
tetap duduk disana. 


Mobil sport dengan warna putih dan lambang kecil di ujung 
plat memberi tahu siapa tamu yang berkunjung ke 
mansionnya malam - malam. 


Leo keluar dari mobilnya dengan kemeja yang kusut dan jas 
yang tersampir dipundaknya. Kedatangannya yang 
menghampiri Melvin bersamaan dengan Venus yang juga 
datang. 


"Sial! Kau mengagetkanku!" Leo menunjuk Venus dengan 
kesal. 


Venus menggongong ke arah Leo yang terus berjalan dan 
duduk di hadapan Melvin. 


"Tenanglah dia temanku," di elusnya bulu lebat Venus yang 
mana membuat hewan itu tenang dan menggerak - gerakan 
ekornya. 


"Sudah lama 'kan?" Ucap Leo tiba - tiba namun dengan 
mudah Melvin pahami. 


"Tidak juga, aku baru saja pulang dari petualangan 
mengencani wanita New York, Hongkong dan Rusia." 


Leo berdecak kesal karena pernyataan Melvin, "ayolah 
sudah lama kita tidak berkumpul seperti dulu. Setelah Beni 
menikah dia benar - benar seperti pendeta yang takut 
menginjakan kaki ke club malam. Apa lagi Vano! Aku tidak 


percaya dia benar - benar jatuh cinta pada pekerjaannya 
hingga selalu tidak mau untuk sedikit di ganggu." 


"Astaga, kau seharusnya turut bahagia melihat Beni 
bertobat." Kekeh Melvin dengan menuangkan wine ke dalam 
gelas. 


"Tentu saja aku bahagia melihatnya menikah dan hidup 
bahagia dengan wanita pilihannya. Tapi tetap saja aku 
merasa seperti manusia terbuang setelah dia menikah dan 
Vano semakin menyibukan diri dengan pekerjaannya. 
Ditambah kau lebih susah dihubungi." 


"Kau masih normal 'kan?" 


Leo menyenderkan punggungnya pada sandaran. "Sial! 
Hanya karena aku berkeluh kesah kau kira aku menyukai 
sesama jenis?" 


"Well, manusia tidak ada yang tahu." 
"Ngomong - ngomong dimana asistenmu itu?" 
"Di kamarnya." 

"Bagus! Ayo kita ke club dengan mengajak dia." 
"Dia tidak akan mau." 

"Kau bisa memerintahkannya." 


Melvin tertawa kecil sebelum memakan puding buah, "kau 
benar - benar kesepian ya?" 


"Kesepian? Kata - katamu menggelikan, Vin. Lelah, ya aku 
lelah bekerja dan ingin melepas penat seperti dulu." 


"Kau 'kan bisa bersenang - senang sendiri. Atau jangan - 
jangan kau sudah jatuh bangkrut ya?" Ejek Melvin dengan 
senyuman. 


"Bangkrut? Aku masih mampu membeli seratus mansion 
yang sama seperti milikmu ini." 


"Mansion? Apakah itu pujian? Aku malah merasa rumah ini 
terlalu sempit untuk aku tinggali dengan Arra dan Venus," 
sekilas Melvin melirik anjingnya. "Ah iya aku paham, kau 
sudah terbiasa menempati rumah sempit hingga 
menganggap ini mansion. Sungguh selera yang buruk, 
Singa." 


"Kau H 


"Baiklah baiklah aku akan berganti baju lebih dulu." Potong 
Melvin melangkah masuk ke dalam mansion. 


Tepat pintu mansion Melvin buka bersamaan dengan 
Aurellia yang baru saja menuruni tangga. Hanya saling 
melempar pandangan karena selanjutnya Melvin 
melangkahkan kakinya menaiki tangga melewati Aurellia 
begitu saja. 


Jika sebelumnya adu mulut dan memancing kekesalan gadis 
itu adalah sebuah hiburan dan membuat Melvin senang, 
beda halnya untuk saat ini. Memancing kekesalan Aurellia 
pada kondisi yang benar - benar sulit di deskripsikan hanya 
akan menambah masalah saja. 


Sepuluh menit berganti pakaian, Melvin keluar dengan baju 
yang lebih santai dari sebelumnya. Celana sebatas lutut, 
kemeja hitam lengan pendek dan jam tangan klasik dari 
Rolex. 


Diluar Leo sudah menunggu di depan mobilnya. Pakaian pria 
itu sangat kacau namun tidak mengurangi ketampanannya. 
Sejujurnya Melvin akan mengakui ketampanan sahabatnya 
satu itu jika saja sifat kekanakan Leo yang terkadang 
muncul itu hilang. 


"Apa aku boleh bertanya?" Leo mendekatkan dirinya pada 
Melvin. 


"Tidak." 
"Kau kan belum tahu apa yang akan aku tanyakan." 
"Aku juga tidak tertarik." 


Leo mendengus kesal lalu masuk ke dalam mobilnya yang di 
ikuti Melvin. 


"Apa kau sudah mengabari Vano jika kita akan ke sana, 
Vin?" Tanya Leo. 


"Arra?" Melvin menoleh ke belakang setelah melihat 
pantulan bayangan Aurellia di spion dalam mobil. 


"Aku mengajaknya." Ucap Leo menjawab kebingungan 
Melvin. 


"Aku akan lebih percaya jika kau mengatakan 'aku 
memaksanya' kau tidak pandai berbohong Pradipta." Melvin 
menyebut nama besar keluarga sahabatnya itu. 


"Aku mengajaknya! Kau benar - benar menyebalkan, Vin!" 
"Leo memang mengajakku." Tambah Aurellia meyakinkan. 


Tawa menggelegar Leo memenuhi isi mobil dan tangan 
kanannya menekan tombol untuk membuka kap mobilnya. 


"Memangnya siapa yang bisa menolak pesonaku?" 
Pongahnya. 


"Ratu Judi," ucap Melvin tenang. 
"Kau benar - benar merusak citraku, Vin!" Dengus Leo. 


"Terima sajalah bahwa harga dirimu pernah jatuh ke jurang 
setiap kali bersama 'Ratu Judi' itu." 


Leo melirik Aurellia yang duduk di belakang melalui kaca. 
"Hei kau! Kau tahu parfume apa yang biasa Melvin pakai?" 


"Arra tidak mengetahui " 
"Chanel 'Platinum Egoiste'" 
"Kau tahu?" 


Aurellia memutar bola matanya, "tentu saja, kau sering 
meninggalkan parfumemu di hottel dan membuat Mario 
harus memesankan parfumemu 3x seminggu." 


"Kau benar - benar merepotkan." Leo menggelengkan 
kepalanya dengan melirik sinis Melvin. 


"Itu hanya parfume, oke?!" 


"Tidak. Kau juga tidak bisa memakai kemeja selain dari 
Cardinal dan Calvin Klein. Kau tidak bisa tidur dengan 
nyaman jika suhu ruangan di atas 18 C. Kau tidak bisa 
makan steak jika kematangan daging tidak pas dan kau 
tidak pernah makan lebih dari tujuh suap." 


"Arra!" 


"Kau juga harus tahu, Leo. Melvin sangat menyukai warna 
biru sampai - sampai celana dalamnya sebagian besar 


berwarna biru." 


Tawa Leo pecah karena Aurellia membocorkan rahasia 
Melvin yang tidak pernah dia ketahui. 


"Mark Zuckerberg pakaian yang dia kenakan memiliki model 
dan warna yang semua sama. Kenapa kau tidak 
memepermasalahkannya dan malah mempermasalahkan 
celana dalamku yang sebagian besar warna biru." 


"Itu karena Mark Zuckerberg tidak banyak cakap tentang 
kesempurnaannya sepertimu!" Cemooh Leo. 


"Warna biru warna yang menenangkan. Laut, langit 
keduanya berwarna biru. Tidak memalukan dengan warna 
kesukaanku itu." 


Aurellia memajukan tubuhnya dan menaruh lengannya di 
pundak Melvin yang masih tetap saja tersenyum percaya 
diri. "Akan beda ceritanya jika seorang Melvin Dirgantara, 
orang yang selalu mengaku memiliki ketampanan bak Dewa 
Yunani rahasianya bocor tentang warna celana dalamnya di 
dominan warna biru. Kira - kira bagaimana opini orang diluar 
sana?" 


"Diamlah, Arra!" Kesal Melvin. 


"Aku paham sekarang kenapa kau tidak mau tidur dengan 
wanita lebih dari sekali. Pasti kau takut mereka akan 
mengingat warna celana dalammu yang sebelumnya." Olok 
Leo yang diikuti tawa Aurellia. 


Untuk pertama kalinya Melvin ingin membenturkan kepala 
Leo dan Aurellia. Keduanya seperti memiliki dendam 
padanya! 


Terima kasih untuk yang sudah suport 
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I hope you like it 
Happy Reading, Dear 


Suasana malam itu benar - benar di luar dugaan Melvin jika 
club miliknya yang dikelola oleh Vano akan seramai ini. Dari 
barista yang bekerja Melvin tahu jika malam ini ada orang 
yang sedang merayakan ulang tahun di sini, selain itu hari 
ini adalah weekend. 


Ini adalah pertama kalinya Melvin benar - benar 
memperhatikan suasana clubnya saat dia berkunjung. Itu 
karena biasanya setiap kali Melvin menginjakan kakinya di 
tempat hingar bingar dia akan memesan private room agar 
lebih mendapatkan privasi. 


Di meja paling ujung ruangan, bagian yang akan mendapat 
perhatian pengunjung paling minim Melvin, Leo dan Vano 
duduk. Ini adalah usulan Melvin sendiri karena sebelumnya 
Aurellia menolak dengan keras untuk bergabung dengan 
mereka di private room. Jadi tempat yang sekarang dia pilih 
adalah jalan tengahnya. Selain bisa mengawasi Aurellia 
yang duduk tepat di depan meja barr Melvin juga bisa 
menikmati surga duniawi meskipun sedikit terganggu 
dengan pemandangan muda mudi yang melakukan hal 
senonoh di sofa yang tersedia. 


"Aku tidak mengira anak muda jaman sekarang memiliki 
nyali yang gila," Leo meringis melihat hal vulgar di depan 
matanya. Itu adalah yang dipikirkan Melvin sejak tadi. 


"Jadi kau sudah mengakui jika kau tua?" Ejek Melvin dengan 
senyum jahilnya. 


"Apa kau tidak tahu, Vin jika Leo bulan lalu berulang tahun 
ke 28? Dan yang menarik adalah dia mengubah angka 
ulang tahunnya menjadi 27," tambah Vano. 


Melvin, Vano dan beberapa wanita penghibur yang 
menemani mereka tertawa akan sikap bodoh Leo. Itu adalah 
salah satu yang Melvin maksud sifat kekanakan Leo yang 
terkadang muncul. 


"Jika dibandingkan dengan kalian berdua aku yang paling 
muda," Leo menarik salah satu wanita dengan berbaju mini 
untuk lebih dekat dengannya. 


"Kau tidak berniat beradu nyali dengan mereka bukan, Le?" 
Melvin menyeringai kecil dibawah lampu sorot yang 
bergerak dengan lincah mengikuti hentakan lagu DJ. 


"Apa aku harus membuka aibmu yang seperti laut dan 
langit di sini?" Balas Leo merasa menang memiliki kartu AS 
temannya yang sangat hobby membully. 


Gelengan kepala dan senyum yang semakin lebar adalah 
tanda jika Melvin tidak akan menerima kekalahan dalam 
adu bicara. "Apa kau akan menggunakan itu untuk 
mengalahkan pesonaku? Ya ampun jika saja aku memiliki 
rahasia ketampanan aku akan membaginya padamu." 


"Damn you!" 


"Tenanglah, mereka milikmu malam ini. Apa aku juga perlu 
memanggil si Ratu Judi agar kau puas, Le? Ah tentu saja kau 
akan menolak itu." Tawa Melvin sangat kontras dengan 
Wajah Leo yang masam. 


"Aku sekarang benar - benar merasa menyesal sudah 
memaksamu kemari, Vin!" 


Melvin menuangkanwhisky pada gelasnya yang sudah 
kosong lalu melakukan 'cherss' dengan Vano yang duduk di 
depannya. 


"Kebetulan ada kalian disini, jadi aku tidak perlu repot - 
repot mengirim undangan. Bisakah kalian mengosongkan 
jadwal kalian untuk minggu depan?" Tidak butuh waktu 
lama untuk Vano mendapat perhatian penuh dari kedua 
sahabatnya. 


Tentu saja, dia Vano Bagaskara. Manusia paling anti acara - 
acara diantara semua temannya. Bahkan kehadiran Vano 
dalam sebuah acara bisa dihitung dengan jari. Dia tidak 
akan menghadiri acara jika acara itu tidak benar - benar 
sangat penting. Apa yang baru saja dia katakan pasti akan 
membuat sahabatnya penasaran. 


"Kau akan mengadakan acara?" 


"Kau tidak memiliki penyakit kronis hingga mau 
mengadakan acara bukan, Van?" 


Vano mendengus kesal karena pertanyaan Melvin yang 
tidak masuk akal. "Aku akan bertunangan." 


"APA?!" Ucap keduanya dengan memajukan tubuh ke arah 
Vano berharap telinga mereka yang salah dengar. 


"Aku sedang malas mengulang kalimat." 


"Kau sangat payah untuk bercanda, Van!" Leo menatap 
ngeri sahabatnya yang baru saja mengatakan kalimat yang 
berhubungan dengan ikatan. 


"I'm serious." 


"Tiba - tiba? Apa kau di paksa menikah oleh ayahmu?" Tanya 
Melvin setelah dapat mengendalikan keterkejutannya. 


"Tidak. Kalian juga sudah tahu jika aku masih berperang 
dingin dengan pak tua satu itu setelah aku memilih 
melepaskan semua fasilitas serta hak warisanku." 


"Apa mungkin kau menghamili anak orang dan mereka 
meminta pertanggung jawaban?" 


"Aku tidak segila itu." 


"Lalu apa alasanmu yang ingin bertunangan secara 
mendadak seperti ini? Kami tidak buta akan dirimu yang 
gila kerja hingga tidak memiliki waktu untuk membangun 
istana cinta." Melvin setuju pada ucapan Leo kali ini. 


"Hanya ingin saja," jawab Vano santai seperti menyiarkan 
cuaca harian. 


Melvin mengetuk - ngetuk permukaan meja yang terbuat 
dari kaca dengan mata yang memandang Vano tajam. Dia 
yakin sahabatnya satu itu tidak mungkin melakukan 
hubungan yang sakral hanya alasan 'ingin'. Vano bukan pria 
yang seperti itu. Pria berkemeja rapi itu selalu memikirkan 
hidupnya dengan matang dan penuh pertimbangan. 


"Setidaknya itu yang bisa aku lakukan untuk sekarang. Aku 
nyaris gila selalu dihantui rasa bersalah sialan ini!" Vano 
menaruh gelasnya dengan kasar. 


Dari penuturan Vano barusan, Melvin dan Leo hanya bisa 
menghembuskan nafas kasar. Lagi dan lagi masalah itu 
yang membuat Vano terlihat depresi. Namun keduanya juga 
tidak dapat membantu Vano. 


"Aku memiliki pulau pribadi yang mewah aku juga bisa 
memanipulasi kematianmu dengan keponakanmu itu." 


Vano mengangkat kepalanya dan tertawa mengerikan 
setelah mendengar saran dari Melvin. "Sepertinya aku 
sudah mabuk karena tergiur oleh ide gilamu itu." 


"Dari yang aku lihat pun dia lebih mementingkanmu dari 
pada keluarganya." 


"Kau memata - mataiku?" 


Melvin hanya mengedikkan bahunya acuh. Dia memang 
selalu memata - matai orang - orang terdekatnya. Bukan 
bermaksud untuk menghancurkan privasi mereka tetapi 
untuk mengawasi jika saja rivalnya melakukan rencana 
kotor untuk menjatuhkannya melalui orang terdekatnya. 


"Kau mau kemana?" Intrupsi Leo ketika Melvin hendak 
melangkahkan kakinya. 


"Menjinakan asisten pribadiku." 


Leo dan Vano pun menoleh pada posisi Aurellia sebelumnya 
yang sekarang sedang dikrubungi banyak pria. 


"Kita taruhan!" Ucap Leo dengan merentangkan tangannya 
yang mana para wanita penghibur di sana semakin 
merapatkan diri pada Leo. "Dua mobil di garasiku menjadi 
milikmu jika Melvin bertengkar hebat di sini." 


"Satu kantung berlian jika Melvin berhasil membawa 
asistennya ke atas ranjang malam ini!" 


"Cherss!" 


Keduanya memperhatikan setiap gerak gerik objek yang 
menjadi bahan taruhan mereka. Persetan dengan 
kemarahan Melvin nantinya jika tahu kedua sahabatnya 
menjadikannya taruhan. 


"Mabuk, Nona? " 


Senyum Aurellia mengembang melihat Melvinlah yang 
duduk disampingnya setelah mengusir beberapa pria yang 
mengganggunya. 


"Berapa banyak dia minum?" Tanya Melvin pada barista 
yang sedang menyiapkan pesanan pelanggan. 


"Tiga gelas Captain Morgan spiced rum." 
"Tingkat alkohol?" 
"Paling rendah, seperti pesan Anda." 


"Tidak mungkin hanya tiga gelas Captain Morgan spiced 
rum bisa membuatnya seperti ini." 


"Dan beberapa gelas minuman dari pelanggan lain," tambah 
si barista. 


Melvin mengangkat satu - satu gelas di depan Aurellia dan 
mencium harumnya menganalisa apa yang kira - kira 
Aurellia minum. 


"Kau meminum semua ini, Arra?" 


"Mereka menawariku minuman dengan warna lucu." 


Melvin menggelengkan kepala tidak menyangka gadis di 
depannya ini benar - benar bodoh jika sudah bersangkutan 
dengan alkohol. 


"Kita pulang!" Ajak Melvin tidak terbantahkan. 


"Aku bisa berjalan sendiri!" Ketus Aurellia dengan menepis 
tangan Melvin. 


Mengikuti kemauan Aurellia, Melvin membiarkan gadis itu 
berjalan sendiri dengan sempoyongan. Decakan kesal 
berulang kali keluar melihat Aurellia yang hampir jatuh 
namun masih tetap tidak ingin dibantu. 


"Lima menit lagi mobilku akan sampai." Melvin memberi 
tahu setelah mereka sampai di lobi. 


"Melvin..." Panggil Aurellia dengan duduk di tangga. 
"Kau ingin muntah?" 

"Tidak." 

Dua menit kemudian. 

"Melvin... " 

"Apa?" 

"Tidak jadi." 

Lima menit kemudian. 

"Melvin... " 


"Mobilku sudah datang, kita bisa pulang dan berhentilah 
memanggil namaku seperti itu." 


Anak buahnya memberikannya kunci mobil kesayangannya. 
Seingatnya dia dan Aurellia sudah beberapa kali meniki 
mobil ini sebelumnya. Lamborghini biru kesayangannya. Ah 
mengingat kejadian lalu tentang warna biru membuat 
kekesalan Melvin muncul kembali meskipun tidak dia 
perlihatkan. 


"Aku bisa masuk sendiri! Jangan sentuh aku!" Tepis Aurellia 
kala Melvin membantunya masuk ke dalam mobil. 


Sekali lagi Melvin berdecak atas kekeras kepalaan Aurellia 
namun tetap membiarkannya melakukan seperti apa yang 
dia mau. Sesudahnya Aurellia masuk ke dalam mobil Melvin 
memutari setengah body mobilnya untuk ikut masuk dan 
meninggalkan anak buahnya. Dibelakang mobilnya sudah 
ada sedan yang disiapkan anak buahnya yang lain untuk 
kembali ke mansion. 


"Apa kepalamu pusing?" 
"Hmmm" 


"Kau mau berhenti dulu di apotik untuk beli obat 
penghilang pengar?" 


"Tidak usah, aku bahkan masih kuat menghabiskan lima 
gelas lagi!" 


Melvin tersenyum kecil menanggapi racauan Aurellia. 
Dibukanya kaca jendela agar angin malam masuk agar 
Aurellia mendapat angin baru. 


"Melvin... " Panggil Aurellia sekali lagi. 
"Apa lagi?" 
"Aku... H 


Ditepikan mobilnya di pinggir jalan yang sepi karena sudah 
pukul satu pagi. Dilihatnya Aurellia yang memejamkan mata 
dengan meremas seatbelt yang dipasangkan Melvin tadi. 


"Kau baik - baik saja?" 
"Aku... H 
"Katakan sesuatu, Arra! Kau kenapa?" 


"Ada yang aneh dengan diriku!" Ucap Aurellia dengan sekali 
tarikan nafas. 


Melvin menarik tangan Aurellia memaksa untuk 
menghadapnya. Tubuh Aurellia panas dan berpeluh. Kedua 
kaki gadis itu juga bergerak tidak tenang. Tidak perlu 
pengetahuan luas atau gelar dokter Melvin dengan cepat 
mengetahui apa yang salah pada diri Aurellia. 


"Kenapa kau secroboh ini menerima minuman dari orang 
yang tidak kau kenal?!" Kesal Melvin sendiri. 


"Tolong aku ... Melvhhvin!" Mohon Aurellia dengan 
tersendat. 


Melvin mengacak rambutnya frustasi tidak tahu apa yang 
harus dia lakukan. Jika saja yang ada di depannya ini bukan 
Aurellia, asisten pribadinya pasti Melvin tidak akan sepusing 
ini. 


"Akhuu mohon!" Aurellia menarik tangan Melvin dengan 
gemetar. Bahkan hanya bersentuhan ringan seperti ini 
Aurellia menginginkan lebih. 


"Sentuh aku sekarang, Melvin!" Bentak Aurellia tidak sabar. 


"Tidak, Arra! Ini bukan kemauanmu!" 


"Cepat sentuh aku BRENGSEK!!!" Aurellia menarik paksa 
tengkuk Melvin untuk bisa menciumnya. 


Melvin ingin sekali mendorong Aurellia namun tidak dapat 
dipungkiri dirinya juga menikmati ciuman yang di dominasi 
oleh gadis yang biasanya akan marah jika dia mencium 
tanpa ijin. 


"Cepat!" Mohon Aurellia untuk terakhir kalinya karena 
setelah itu Melvin melajukan mobilnya mencari hottel 
terdekat. 


Terima kasih buat yang sudah suport 
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I hope you like it 
Akhirnya lagu favorit keluar dong 
Jam berapa kalian baca ini? 


Happy reading, Dear 


Tidak ada lagi ciuman manis atau ciuman lembut yang biasa 
Aurellia terima dari Melvin. Hanya ada ciuman panas, 
menuntut dan penuh nafsu yang keduanya lakukan di atas 
ranjang sebuah hottel berbintang tiga. 


"Ahhh..." Desah Aurellia tidak tertahankan saat merasakan 
Melvin meremas dadanya dari balik baju tidurnya. Iya baju 
tidur! 


Tidak bisa hanya diam, Aurellia meremas lembut rambut 
Melvin yang selalu harum dan memperdalam lumatan 
mereka. Sungguh dia sudah hilang akal karena obat 
perangsang sialan itu! Seluruh tubuh Aurellia terasa 
terbakar dan setiap sentuhan kecil dari Melvin dapat 
berdampak besar baginya untuk sekarang. 


Aurellia tidak menyadari kapan tepatnya Melvin berhasil 
melepaskan semua pakaian yang melekat pada tubuhnya 
karena dia baru menyadarinya saat Melvin sedikit 


mengangkat tubuh yang  menindihnya dan diam 
memandang Aurellia yang telanjang dalam diam. Tatapan 
mata itu benar - benar membuat Aurellia tidak percaya diri 
akan tubuhnya sendiri sekaligus terbakar oleh gairah. 


"Kita masih bisa menghentikannya, Arra." 
"Apa kau ingin membuatku gila dengan rangsangan ini?!" 
"Aku tidak ingin kau menyesal! Ini pertama untukmu!" 


Aurellia menatap Melvin tidak percaya lalu mendorong 
Melvin agar menjauh darinya. Dengan kaki yang lemas dan 
nafas memburu Aurellia menutupi tubuh telanjangnya 
dengan selimut tebal dan menggapai ponsel Melvin yang 
berada di atas nakas kayu. 


"Apa yang kau lakukan, Arra?" 
"Menghubungi Mario!" 
"Apa kau sudah gila!" 


"Jika kau tidak bisa denganku yang tidak berpengalaman 
setidaknya aku bisa memaksa Mario, Sialan!" 


Sekali hentak Melvin menerjang Aurellia dan menyingkirkan 
ponselnya hingga terbanting ke lantai. Persetan dengan 
kerusakan yang mungkin terjadi!  Aurellia berhasil 
membuatnya naik darah hanya karena satu kalimat. 


"Aku bisa membereskan ini sendiri!" Parau Melvin disela 
ciuman mereka. 


Ditahannya kaki Aurellia yang merapat karena efek dari 
obat perangsang yang mempengaruhinya. Berkali - kali 
Melvin mencecap bibir tipis Aurellia yang manis dengan 


samar - samar rasa minuman yang Aurellia minun 
sebelumnya. Bibir tipis dengan seribu satu kata ketus 
untuknya ini selalu membuat Melvin candu dan rindu 
bersamaan karena sudah lama tidak mencecapnya. 


Tubuh Aurellia menggelinjang hebat saat Melvin menyentuh 
bagian bawah gadis itu. Hanya sentuhan ringan namun 
respon tubuh yang Aurellia berikan mampu semakin 
membangkitkan gairah Melvin. 


Ciuman panas Melvin semakin turun dan sampai pada buah 
dada Aurellia yang indah dimatanya. Tanda - tanda merah 
tidak bisa Melvin lewatkan begitu saja pada salah satu 
bagian favoritnya. 


"Melvinhh... " Desahnya dengan menyebut nama pria yang 
selama ini menemani kehancuran hidupnya. 


"Kau basah, Arra." 


"Ahhhh... " Aurellia mencengkram seprai kuat - kuat 
merasakan gelombang dahsyat yang menghantam jiwanya. 


Membuka matanya dengan perlahan Aurellia memandang 
langit - langit hottel dan Melvin yang ada tepat diatasnya 
bergantian. Untuk pertama kalinya Aurellia merasakan 
terbang karena klimaks yang dia dapat dari ciuman panas 
dan sentuhan ringan dibawahnya. 


"Aku akan melakukannya dengan perlahan. Aku pastikan 
kau tidak akan pernah melupakan ini!" Bisik Melvin penuh 
janji menggodanya. 


Dibukanya kedua paha Aurellia setelah memberi cukup 
waktu istirahat. Tanpa perlawanan Aurellia memberi akses 
penuh pada Melvin akan tubuhnya yang terus terbakar 
gairah. 


Melvin memposisikan dirinya sendiri tepat di depan inti 
Aurellia. Membiarkan Aurellia memeluk tubuh tegapnya erat 
dan dia tidak ingin mencium Aurellia untuk kali ini. Melvin 
lebih menyukai Aurellia yang menjerit melampiaskan 
kesakitannya saat nanti Melvin berhasil memenuhinya. 


"Lakukan sekarang!" Pinta Aurellia dengan sayu tidak tahan 
akan gairahnya sendiri. 


Dikecupnya pelipis Aurellia yang berkeringat, Melvin mulai 
memasukan pusat tubuhnya pada Aurellia yang hangat dan 
sangat sempit. 


"Sa-khit! " Ringis Aurellia merasakan sesuatu yang aneh 
mulai memasukinya. 


Sekali lagi Melvin mencium pelipis Aurellia dan 
menggenggam salah satu jemari Aurellia yang 
mencengkram selimut sebagai isyarat jika semuanya akan 
baik - baik saja. 


Jika baru ujung miliknya saja Aurellia sudah kesakitan 
bagaimana reaksi Aurellia selanjutnya jika Melvin benar - 
benar memasukan miliknya seluruhnya? 


"Kita bisa melakukannya, Arra!" Yakin Melvin. 


Dalam sekali hentak Melvin memasuki Aurellia hingga 
mencapai apa yang dia pikirkan sejak awal. Dapat 
dirasakannya selaput darah milik Aurellia yang masih 
tertutup rapat. 


Melvin sedikit menarik dirinya dan kembali mendorong 
keras masuk ke dalam diri Aurellia. Berhasil. 


"Akhhhh.... " Teriak Aurellia memeluk erat Melvin dan 
menggenggam kuat tangan pria yang ada di atasnya. 


Aurellia tidak menduga jika akan sesakit ini bahkan air 
matanya mengalir merasakan dirinya terbelah. 


"Sakit ... Melvinhh! " 


Masih di dalam diri Aurellia, Melvin hanya diam tidak 
melakukan pergerakan untuk memberi waktu Aurellia 
beradaptasi dengan dirinya meskipun Melvin sudah nyaris 
gila merasakan cengkraman kuat milik Aurellia. 


“It's oke! Kau hebat, Arra." Pujinya tulus dengan menikmati 
raut wajah Aurellia yang tidak berdaya. 


Melvin semakin mendorong masuk ke dalam Aurellia hingga 
merasakan rahim wanita dibawahnya. Ya, wanita! Karena 
dirinya sudah berhasil mengambil setatus gadis yang 
dimiliki Aurellia. 


Melvin menggerakan tubuhnya dengan perlahan tanpa 
tergesa untuk memastikan Aurellia menikmati permainan 
mereka. Berkali - kali Melvin mengingatkan dirinya sendiri 
jika ini yang pertama untuk Aurellia dan dirinya harus bisa 
mengontrol. 


"Melvinnn." 
"Yes! Say my name!" 
"Ahh... H 


Sebelumnya Melvin tidak pernah percaya akan suatu sihir 
atau pun hal yang luar biasa. Namun untuk kali ini Melvin 
percaya akan sihir itu ada. Sejak tadi dia merasa terhipnotis 
pada Aurellia, tidak sedetik pun Melvin mengedipkan 
matanya untuk menikmati ekspresi wajah Aurellia yang 
menurutnya sangat sexy dan luar biasa menggairahkan. 


Tengkuk Melvin ditarik dan pelakunya adalah Aurellia. 
Dengan berani Aurellia mencium Melvin dengan menuntut. 
Itu terjadi begitu saja tanpa berfikir dua kali karena pada 
dasarnya Aurellia melakukannya untuk menyalurkan rasa 
nikmat yang dia terima dari Melvin yang terus 
memenuhinya. 


"Ahhh... " Aurellia mendesah kuat merasa tidak tahan 
menerima kenikmatan yang dia rasakan. 


Melvin merasakan jika miliknya semakin dicengkram kuat 
Aurellia setiap kali bergerak. Senyum tipis terlihat di ujung 
bibir Melvin menyadari jika Aurellia akan kembali 
mendapatkan klimaks. Digerakannya semakin cepat 
memuaskan Aurellia. 


Melvin tidak akan mengingkari janjinya untuk membuat 
Aurellia menikmati permainan mereka hingga tidak akan 
melupakan pengalam pertamanya. Dia ingin wanita ini akan 
tetap merasakannya meskipun inti mereka tidak lagi 
menyatu seperti sekarang. 


"Kau akan sampai," bisik Melvin di telinga Aurellia. 


Benar saja setelah itu ledakan di dalam diri Aurellia kembali. 
Namun kali ini lebih luar biasa dan lebih nikmat dengan 
adanya Melvin di dalamnya. Dengan itu Aurellia memeluk 
Melvin erat bersamaan dengan desahannya yang keluar. 


Ke dua mata Aurellia terpejam lelah sekaligus nikmat secara 
bersamaan. Sedangkan Melvin asik menikmati wajah lelah 
penuh peluh Aurellia. Melvin hanya diam membiarkan 
Aurellia menetralisir nafasnya. 


Mata Aurellia kembali terbuka setelah hampir lima menit 
terpejam nyaris masuk ke dalam alam mimpi andaikan 
Melvin tidak menggerakan tububnya hingga inti mereka 


terlepas. Aurellia sedikit mengerutkan dahinya karena 
merasa sesuatu yang hilang dari dirinya. 


Tangannya yang kurus meraih selimut yang berada di 
samping Melvin untuk menutupi tubuhnya yang telanjang. 
Namun karena selimut itu berada di samping Melvin, 
Aurellia tidak sengaja melihat milik Melvin yang masih 
berereksi tegak dengan lumuran cairan miliknya. Sial pipi 
Aurellia merah padam melihat benda besar itu! 


"Tidak, Arra. Aku sedang tidak ingin kau tidur!" Melvin 
menyingkirkan selimut yang hendak di ambil oleh Aurellia 
hingga jatuh ke lantai. "Aku belum selesai!" ucapnya 
dengan membalik memposisikan tubuh Aurellia. 


"Tapi-" 


"Aku akan membeli hottel ini jika kau beralasan kehabisan 
waktu!" Ucap Melvin sangat paham apa yang akan Aurellia 
jadikan alsan. Persetan dengan seharusnya waktu chek out 
mereka pukul 08:00 pagi. 


Melvin sudah memposisikan Aurellia dengan gaya 
kesukaannya selama ini. Wanita itu sudah menungging di 
depannya dengan kedua lutut sebagai tumpuan dan 
kepalanya yang terbenam di bantal. 


"Melhhvinhh!" Sentak Aurellia dengan nafas tersendat 
karena Melvin yang dengan sengaja menyentuh 
kewanitaannya yang masih basah bekas cairannya tadi. 


"Tidak sekarang waktunya untukmu merengek, Arra!" 
Melvin mencium punggung mulus Aurellia yang mana 
membuat empunya mendesah kecil. 


Secara perlahan Melvin mempertemukan kembali pusat 
tubuhnya pada milik Aurellia yang sempit itu dari belakang. 


"Ahhh... " Desah keduanya saat berhasil masuk. 


Kamar hottel dengan fasilitas terbaik dari hottel berbintang 
tiga itu kembali dipenuhi suara desahan Aurellia karena 
ulah Melvin. Sekarang bukan waktunya bermain dengan 
manis dan penuh kelembutan. Melvin akan memberikan 
kenikmatan Aurellia dengan caranya sendiri. Keras, panas 
dan sexy. 


"Melvinhhh..." 


Melvin tersenyum puas mendengar desahan Aurellia yang 
bergetar karena dengan mudah wanita yang berada di 
bawah kendalinya mendapatkan pelepasan. Dirinya akan 
mendapatkan cengkraman yang lebih nikmat dengan posisi 
Aurellia menungging seperti ini alasan lainnya adalah 
Melvin dapat melihat dengan jelas penyatuan tubuh 
mereka. 


Pinggang Aurellia, Melvin tahan dan kembali memposisikan 
kaki Aurellia yang lemas karena pelepasannya tanpa 
menghentikan gerakannya. Sungguh Melvin sedang tidak 
ingin berhenti. 


"Melvinhhh..." 
"Mendesahlah, Arra." 


Desahan tanda kenikmatan yang memenuhi dirinya setiap 
kali Melvin mendorong miliknya sampai mencapai titik 
rahimnya tidak dapat Aurellia tahan. Bahkan Aurellia tidak 
peduli jika saja kamar ini tidak kedap suara. Dirinya sudah 
terlalu tenggelam dalam kenikmatan panas yang Melvin 
berikan. 


Dengan kasar Melvin melepaskan penyatuan mereka dan 
membiarkan Aurellia jatuh tengkurap. Geraman keduanya 


keluar karena sensai yang dirasakan saat melepaskan diri. 


Melvin membalik tubuh Aurellia dengan lembut dan 
memiringkan tubuh Aurellia yang sudah penuh bercak 
merah yang dia beri. Disusulnya Melvin yang berbaring di 
belakang punggung Aurellia dan mengecup tengkuk 
Aurellia sekilas. 


Hembusan nafas lega keluar karena Aurellia mengira Melvin 
akan membiarkannya tidur meskipun miliknya masih terasa 
tidak nyaman. Laki - laki itu gila! Bahkan dirinya tidak diberi 
kesempatan untuk beristirahat saat pelepasan tadi. 


Belum cukup kata gila Aurellia mendesah pelan saat tiba - 
tiba Melvin mengangkat satu kakinya ke atas dan 
menciumnya dari belakang. 


"Aku belum mengatkan jika kau bisa tidur, Arra." 


Desahan Aurellia semakin menjadi saat Melvin kembali 
memasukinya dari belakang namun dengan gaya berbeda. 


"Ini akan membuatmu tidak mudah lelah dan kita memiliki 
waktu banyak!" 


Kalimat yang baru saja Melvin ucap adalah tanda bahwa 
pria itu tidak akan menyelesaikan permainan dalam waktu 
cepat. 


"Khau gila! Ahhh... " Maki Aurellia dalam desahnya. 


"I know!" Kembali Melvin mencium Aurellia dari belakang 
namun tetap disambut hangat oleh Aurellia dengan sedikit 
memiringkan kepalanya. 


"Kau benar - benar nikmat, Arra..." Racau Melvin masih 
dengan menggerakan tubuhnya. 


Tidak banyak yang Aurellia lakukan seolah Melvin hanya 
memberikannya kesempatan untuk mendesah dan 
mendesahkan namanya. Aurellia lelah namun juga nyaris 
gila karena setiap hujaman yang Melvin berikan selalu 
membuatnya penuh dan ketagihan. 


Aurellia wmendongakkan kepalanya merasakan tangan 
Melvin yang sedang tidak memegang kakinya agar tetap 
terangkat ke atas menyentuh bagian tubuhnya yang lain. 


"Ahhh... H 


Nafas Aurellia semakin tersendat merasakan dirinya 
semakin panas karena Melvin berhasil menyerangnya di 
setiap titik rangsangnya. 


Tangan Aurellia yang awalnya sedang memegang 
pergelangan tangan Melvin yang sibuk meremas 
payudaranya kini berubah Melvin yang membimbing tangan 
Aurellia bergerak turun menyentuh tubuhnya sendiri. 


Di sana. Di bawah sana. Tepat di atas penyatuan mereka 
berdua. Pipi Aurellia merah merona malu merasakan 
gerakan Melvin pada miliknya. 


"Kau dapat merasakannya?" 


Aurellia memilih tidak menjawabnya dan menyambut 
ciuman Melvin yang sekilas. 


"Ahhh... " 


Aurellia mengusap dimana tempat tangannya yang 
diarahkan Melvin sebelumnya. Dia merasakan getaran yang 
membuat kaki - kakinya menarik setiap saraf. Usapan yang 
dia lakukan semakin keras setiap kali Melvin menaikkan 
tempo gerakan. 


Aurellia tahu ini, miliknya semakin kuat mencengkram 
batang tubuh Melvin dan milik Melvin juga tidak jauh 
berbeda dengannya. Ereksi Melvin semakin membesar di 
dalamnya, kedutan - kedutan setiap gerakan yang dilakukan 
Melvin memicu desahan Aurellia. 


Sedikit kepalanya terangkat Aurellia dengan jelas melihat 
penyatuan mereka dengan tempo cepat yang di pimpin oleh 
Melvin. Tangannya yang masih mengusap bagian atas 
penyatuan mereka juga merasakan gerakan - gerakan 
dibawahnya. Melvin benar - benar ahli dalam masalah ini. 


"Aku akan sampai!" Bisik Melvin dengan meremas payudara 
Aurellia dan mencium dalam bibir tipis wanita yang sedang 
dipuaskannya. 


Detik selanjutnya Aurellia mencapai klimaksnya dengan 
Melvin yang menyusul menyemprotkan spermanya penuh 
ke dalam rahim Aurellia. Kehangatan dapat Aurellia rasakan 
di dalam sana. 


Badan ramping Aurellia lemas dan dia jatuhkan ke dalam 
pelukan Melvin. Kali ini dia benar - benar lelah. Aurellia 
tidak akan peduli apa yang akan Melvin lakukan 
selanjutnya. 


Meskipun matanya terpejam dengan menormalkan kembali 
deru nafas serta detak jantungnya Aurellia masih dapat 
merasakan jika Melvin masih belum menurunkan salah satu 
kakinya yang pria itu tahan. Kecupan - kecupan kecil di pipi 
juga Aurellia dapat. 


Tangannya menggenggam erat tangan Melvin yang 
melingkar dibawah payudaranya persis karena pria itu 
kembali menggerakan tubuhnya pada inti Aurellia. Hanya 
gerakan - gerakan pelan seolah sedang memastikan jika 
cairan milik pria itu tidak menetes keluar meskipun Aurellia 


tidak yakin itu akan berhasil. Aurellia masih bisa merasakan 
hangatnya rahimnya dan sperma Melvin yang keluar 
membasahi selangkangan dan pahanya. 


"Tidurlah!" 


Kaki yang sejak tadi terangkat ke atas karena ditahan oleh 
tangan kokoh Melvin akhirnya diturunkan. Dan Aurellia bisa 
benar - benar istirahat kali ini walau pun bagain bawah 
tubuhnya masih merasakan milik Melvin yang bersarang. 


Desahan kecil Melvin keluar kala kaki Aurellia benar - benar 
dia turunkan dengan lembut dan membuat batang 
tubuhnya semakin terhimpit di dalam sana. 


Terima kasih untuk yang sudah suport 
Adakah pesan untuk 
-Melvin? 


-Aurellia? 
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Pokoknya aku gak akan bosan ingatin kalian buat 
lakuin hal di atas :') Bodo amat di bilang keras 
kepala: v 


Happy reading, Dear 


Saat kelopak matanya terbuka yang pertama kali Aurellia 
lihat adalah sosok Melvin yang berdiri di depan kaca besar 
dengan tirai yang terbuka sebagian. Pria dengan celana 
tidur pendek tanpa atasan itu berdiri membelakangi Aurellia 
menghadap view kota di pagi hari. 


Aurellia menggerakan tubuhnya untuk duduk dan bersandar 
pada kepala ranjang. Selimut yang tadi menyelimuti hangat 
dia tarik untuk menutupi tubuh telanjangnya. 


"Kau sudah bangun? " Selalu pertanyaan itu yang menyapa 
Aurellia saat bangun dari tidur jika ada Melvin di radarnya. 


Aurellia berdehem lalu mengangguk sebelum bergerak 
kembali memilih posisi lebih nyaman. Matanya yang masih 
mengantuk menatap Melvin yang berjalan mendekat dan 
duduk di sampingnya. 


"Aku kira kau harus mendapat ciuman cinta sejatimu lebih 
dahulu untuk bangun dari tidur, seperti putri duyung. " 


"Putri salju, " koreksi Aurellia. "Kau belum bersiap? Setengah 
jam lagi kita harus chek out. " 


"Tidak perlu terburu, aku sudah perpanjang waktu 
penginapan, " Melvin menyingkirkan helaian - helaian 
rambut yang menghalangi wajah Aurellia. 


Ketukan pintu kamar hottel menghentikan gerakan tangan 
Melvin, "sebentar. " Ucapnya sebelum bangkit. 


Pintu kayu warna coklat gelap Melvin buka dan petugas 
hottel ada di baliknya dengan kereta makanan. Wanita 
dengan usia sekitar 25 tahunan itu Melvin persilahkan 
masuk untuk menyiapkan sarapan. 


Dari ranjang Aurellia bisa melihat jika petugas hottel itu curi 
- curi pandang pada Melvin yang berdiri dengan bersandar 
pada dinding. 


"Melvin! " Panggil Aurellia membuat si petugas hottel 
menyadari jika ada Aurellia di atas ranjang. Wajah kecewa 
dan tidak suka dari petugas hottel itu juga tidak luput dari 
pengawasan Aurellia. "Aku ingin mandi dan butuh baju! " 
Tekan Aurellia di setiap katanya. 


Melvin berjalan mendekat mengusap kepala Aurellia lembut 
dengan senyum malaikatnya, "Mario sudah mengirim baju 
tapi sepertinya dia hanya mengirim baju tidur. " Tunjuknya 
pada paperbag yang ada di atas sofa. 


"Tidak, aku sedang tidak ingin kembali tidur. " Aurellia 
membenarkan selimut yang menutupinya karena sedikit 
merosot. "Aku tidak ingin di pandang aneh saat keluar 
hottel siang - siang dengan baju tidur. " 


Melvin memiringkan kepalanya memandang Aurellia. Tidak 
seperti biasanya Aurellia mempermasalahkan pakaian yang 


dia gunakan. Tapi secepatnya Melvin menepis hal sepele itu 
dan menghubungi Mario lagi. 


Dering pertama... 
Dering ke dua... 
Dering ke tiga... 


Mario tetap tidak menjawab panggilan dari Melvin. Sekali 
lagi Melvin menghubungi Mario. 


"Saya sudah siapkan sarapannya, Tuan. " Ucap wanita 
dengan seragam hottel. 


Melvin meraih dompetnya yang ada di lantai untuk 
memberikan tip pada petugas hottel masih dengan ponsel 
di telinganya. 


Kerutan di dahi Melvin membuat Aurellia yang mengamati 
ikut mengerutkan dahinya. Melvin lupa jika dirinya sangat 
jarang menggunakan uang cash dan sekarang dompetnya 
Kosong hanya berisi kartu - kartunya. 


Dilemparnya ponsel di atas ranjang karena Mario tidak 
menjawab panggilannya. Matanya menilai petugas hottel 
yang masih berdiri di dekat meja yang sudah penuh 
makanan. 


"Ukuran dadamu berapa? " 
"MELVIN! " Peringat Aurellia dengan kesal. 


Melvin menoleh pada Aurellia dengan cengiran bodohnya. 
Tidak, Melvin tidak sebodoh itu merayu wanita lain di saat 
dirinya sedang bersama wanita. Dia masih cukup waras dan 


baik untuk tidak menyentil atau menjatuhkan harga diri 
wanita yang sedang bersamanya. 


"Bisa aku memintamu berbelanja lagi?" Melvin 
mengeluarkan salah satu kartunya dari dalam dompet dan 
mengulurkan pada wanita petugas hottel. "Aku tidak punya 
uang cash untuk tipmu. Arra juga tidak ingin memakai baju 
yang sudah di siapkan temanku. Kau bisa belanjakan baju 
untuk Arra? Kau bisa membeli beberapa pakaian juga untuk 
tipmu. " 


"Tapi saya " 
"Ukuran tubuhnya sama denganmu. " Potong Melvin. 


"Baiklah saya akan segera kembali, " katanya dengan 
sedikit menunduk hormat. 


Sekejap Melvin kembali menutup pintu dan kembali duduk 
di sisi ranjang dekat Aurellia. "Jadi kau mau mandi atau 
sarapan lebih dulu? " 


"Mandi," Aurellia menyiapkan selimut untuk melilit 
tubuhnya yang telanjang. "Apa? " Tanyanya saat melihat 
Melvin mengulurkan tangannya. 


"Aku bantu untuk mandi," ucapnya dengan senyum polos 
yang Aurellia yakini semua dibaliknya. 


"Tidak perlu, aku bisa sendiri. " Di dorongnya Melvin agar 
menyingkir. Melvin menurutinya untuk beranjak beberapa 
langkah dari posisi awalnya. 


Aurellia bangkit dengan selimut membungkus tubuhnya. 
Geraman kecil keluar saat merasakan tidak nyaman di 
pangkal pahanya. Wajahnya menunduk enggan 


memperlihatkan pada Melvin yang berdiri tidak jauh 
darinya. 


Kakinya yang terasa lemas melangkah pelan menuju kamar 
mandi. Baru tiga langkah Aurellia bergerak tubuhnya sudah 
jatuh ke lantai. Melvin sialan! Makinya dalam hati karena 
pangkal pahanya yang seperti masih ada Melvin di 
dalamnya. Gila! Padahal jelas - jelas pria itu sedang 
tersenyum penuh kemenangan di dekatnya. 


"Kau ini keras kepala sekali! " Melvin berjongkok di dekat 
Aurellia, "padahal tinggal terima bantuanku, kau jadi tidak 
perlu repot repot jatuh. " 


"Ini semua salahmu! " Pukul Aurellia pada lengan Melvin. 


"Ya ya ya ya... ini semua salahku, " pasrah Melvin dengan 
mengangkat tubuh ringan Aurellia. Mau tidak mau Aurellia 
melingkarkan kedua tangannya pada leher Melvin. "Aku bisa 
membantumu mandi untuk mengurangi kesalahanku. " 
Godanya mesum. 


Kamar mandi hottel yang mereka tempati tidak memiliki 
bathtub dan itu sukses memusnahkan ekspetasi Aurellia 
sebelumnya untuk bersantai dengan rendaman air hangat. 
Kakinya bergerak sebagai kode agar Melvin 
menurunkannya. 


Lantai yang masih basah bekas Melvin mandi sebelumnya 
membuat Aurellia berjinjit. "Keluarlah! Aku mau mandi. " 


"Tidak butuh bantuanku? " 
"Keluar! " di dorongnya Melvin menuju pintu. 


"Bagaimana jika kau jatuh? " 


"Tidak akan lagi. " Aurellia tetap mengusir Melvin meskipun 
apa yang dikatakan pria itu barusan bisa saja terjadi. "Cepat 
keluar! " 


"Aku bisa membantumu membersihkan tubuhmu, " Melvin 
tersenyum menggoda. 


"Keluar! Aku tidak butuh bantuanmu! " sekali lagi Aurellia 
mendorong Melvin. 


Melvin dan niat baiknya itu tidak bisa dipercaya begitu saja! 
Pasti ada niat terselubung dan Aurellia sangat tahu apa itu. 


"Baiklah - baiklah kau bisa meneriakan namaku seperti 
semalam " Tawa menyebalkan Melvin memenuhi kamar 
hottel saat Aurellia merubah ekspresinya menjadi garang, 
"maksudku kau bisa meneriakan namaku jika terjadi sesuatu 
di dalam. " 


Dentuman pintu yang keras mengakhiri pembicaraan ke 
duanya. Melvin melangkahkan kakinya menuju balkon 
kamar dengan kekehan kecilnya atas tingkah laku Aurellia. 


Duduk di kursi kayu di sudut balkon Melvin menerawang 
jauh pada bangunan - bangunan tinggi di sekitarnya. 
Pikirannya berkecamuk memikirkan semua yang dia alami. 
Namun tidak dapat di pungkiri juga bahwa di tengah 
kalutnya permasalahan hidupnya dalam dunia hitam 
kejadian semalam cukup membuatnya senang, bahagia dan 
bangga mungkin. 


Dia tidak menyangka jika akan menjadi yang pertama untuk 
Aurellia, gadis yang sangat anti pati padanya bahkan 
kemarin mereka masih memperdebatkan atas hak Aurellia 
untuk pergi dari radar Melvin. Sedangkan semalam gadis itu 
ralat! Wanita itu mendesahkan namanya di bawah 


kendalinya. Bertelanjang sexy dan melakukan kegiatan 
intim bersamanya. 


Melvin mendesah kasar. Hanya mengingat Aurellia yang ada 
di bawah kuasanya saja sudah membuat Melvin gila dan 
sukses merubah suasana hatinya di pagi hari. 


Sial! Sebelumnya Melvin tidak pernah seperti ini. Kendali 
tubuhnya sangat baik dan dia bukan contoh pria yang 
hanya melihat tubuh telanjang wanita akan langsung 
bergairah. 


Melvin berdiri dan kembali masuk ke dalam saat mendengar 
pintu kamar mandi kembali di buka. Aurellia keluar dengan 
wajah yang lebih segar. Wanita berambut coklat dengan 
handuk kimono yang melekat pada tubuhnya berjalan 
mendekati meja nakas. 


Di ambilnya handuk kecil yang di gunakan Melvin pagi tadi 
untuk mengeringkan rambutnya sendiri. 


"Aku kira kau akan berlama - lama di dalam kamar mandi, " 
Melvin mengambil alih pekerjaan  Aurellia untuk 
mengeringkan rambutnya. 


"Fasilitas di sini minim, aku tidak bisa berendam." 


"Wahh kau sekarang sudah memiliki selera yang lebih bagus 
rupanya, " puji Melvin dengan nada mencemooh. 


"Mungkin karena efek terlalu lama di dekatmu. " 


"Aku tidak menyangka bisa memberikan dampak baik pada 
orang lain. " Melvin terkekeh bangga pada dirinya sendiri. 


"Bukankah itu dampak buruk? Aku jadi hidup boros. 
Sepertinya aku tadi tidak sadar saat mengomentari fasilitas 


hottel ini, hal yang tidak pernah aku lakukan sebelumnya. " 


Melvin memeluk Aurellia dari belakang dan mencium 
pipinya sekilas. Aurellia tidak menolak membiarkan Melvin 
menciuminya. 


"Gaya hidup seperti itu bukanlah suatu masalah besar. Uang 
yang ada di dalam rekeningmu cukup untuk hidup berfoya - 
foya paling tidak selama sebulan, " ucap Melvin di akhiri 
tawa. 


Aurellia memiringkan kepalanya untuk dapat melihat wajah 
Melvin. "Lalu setelah itu aku akan jatuh miskin dan menjadi 
gelandangan? " 


"Tidak akan terjadi. Jika uang di rekeningmu sudah habis 
kau bisa tanda tangan kontrak lagi denganku! " 


Tidak membiarkan Aurellia memprotes, Melvin memangut 
bibir ranum Aurellia. Semakin di perdalam ciumannya saat 
Aurellia memberikannya akses dan membalas ciuman yang 
di berikannya. 


Salah satu tangan Melvin dengan sengaja melepas simpul 
kimono Aurellia. Sedangkan Aurellia memegang lengan 
Melvin sebagai tumpuan karena kakinya mulai lemas atas 
ciuman memabukan Melvin. 


Di lepasnya ciuman keduanya saat Aurellia mulai kehabisan 
nafas. Melvin mencium dahi pipi dan berakir pada leher 
Aurellia yang wangi bunga mawar. 


Tangan kirinya berhasil masuk ke dalam kimono dan 
menyentuh apa yang Melvin cari. 


Aurellia menyenderkan kepalanya pada dada bidang Melvin 
kala pria itu meremas payu daranya. 


Tidak puas sampai di situ. Melvin menurunkan sebelah 
kimono Aurellia hingga pundak dan payu daranya 
terekspos. Aurellia memejamkan mata dan memalingkan 
Wajah saat kaca besar di depannya memperlihatkan dirinya 
sendiri. Kembali Melvin mencium bibir Aurellia yang di 
sambut hangat. 


Di putarnya tubuh Aurellia agar menghadapnya. Dengan 
ringan Melvin menyentuh pinggang ramping milik Aurellia. 
Saat tangannya hendak melepaskan sebelah kimono yang 
masih bersemayam di pundak Aurellia, ponselnya berdering 
mengintrupsi kegiatan ke duanya. 


Aurellia mendorong Melvin menjauh dan membenarkan 
handuk kimononya seperti semula. Persetan dengan 
gairahnya yang juga terpacu, momen itu sudah hancur dan 
Aurellia enggan melanjutkan. 


"Arra! " 


Aurellia tidak memperdulikan rengekan Melvin dan lebih 
memilih sibuk mengikat tali kimononya. 


"Arra... " 
Jawablah panggilanmu! " 


Melvin menahan tangan Aurellia saat wanita itu berjalan 
akan melewatinya. "Kita bisa melanjutkan right? " 


Aurellia tersenyum manis dan Melvin ikut tersenyum 
meskipun perasaannya mengatakan hal yang tidak baik. 


"Kau tidak bisa bercinta lebih dari satu kali dengan orang 
yang sama, Mr. Dirgantara! " Ucapnya melepaskan tangan 
Melvin dan meninggalkan Melvin dengan wajah terkejutnya. 


"Bukankah ini kartumu? " 


Melvin mengangkat pandangannya dari piring pada Aurellia 
yang sedang memegang salah satu kartu debitnya. "Iya, 
tadi digunakan oleh Sera, petugas hottel tadi untuk 
membeli makanan ini. " 


"Maksudmu kau menyuruhnya membeli semua ini? 
Aurellia menunjuk semua makanan yang ada di atas meja 
menggunakan dagunya. 


"Begitulah, " jawab Melvin tak acuh. "Aku ragu masakan 
koki hottel ini. " 


Aurellia memakan Gelato yang sudah setengah mencair 
dengan menatap Melvin tidak percaya. Ice cream khas Italia 
itu Aurellia makan dengan tidak niat. Sungguh dirinya tidak 
mengira jika Melvin akan sangat menyusahkan petugas 
hottel tadi. Semua makanan yang terhidang berasal dari 
restoran - restoran berbeda, Aurellia tahu itu! 

Contohnya Gelato yang Aurellia nikmati sekarang dengan 
steak di selimuti marbling yang sedang di santap Melvin. 
Belum lagi sushi, spaghetti, hingga daging rendang. Tentu 
saja Melvin hanya mau dari restoran yang khusus menjual 
menu - menu itu. 


Aurellia tidak akan mempermasalahkan akan Melvin yang 
dengan mudah memberikan kartu serta pinnya pada orang 
asing tapi ini?! Sial! Aurellia menjadi merasa bersalah 
karena sempat berfikir buruk pada wanita yang direpotkan 
Melvin tadi. 


"Kau tidak suka menu sarapannya? Aku akan menghubungi 
Reni untuk membelikanmu menu lain. " Melvin masih bodoh 
mengingat nama orang asing! 


"Tidak perlu, kau sudah cukup merepotkannya! " Ketus 
Aurellia. 


Terima kasih yang sudah suport cerita ini:) 


Menemukan kesalahan kepenulisan? Boleh banget 
kasih pesan dan saran (pake bahasa yang sopan 
tentunya) 


Love you, Dear 
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Jangan lupa pula play 'Only You - Cheat Codes' Jatuh 
cinta banget sama ini lagu 


Sebelumnya aku mau ucapin untuk kalian yang 
beragama Islam dan Kristen 


SELAMAT HARI RAYA IDUL FITRI! MOHON MAAF LAHIR 
DAN BATIN!!! 


SELAMAT HARI KENAIKAN ISA ALMASIH!!! 


Happy reading, Dear 


"Arra berapa lama lagi aku harus menunggu? " Pria dengan 
kaos hitam serta celana dan sepatu dengan warna yang 
senada itu menyenderkan punggungnya pada sandaran 
sofa. Sudah lebih dari satu jam pria berkos hitam itu 
menunggu dan sekarang dia mulai merasa jengah. 


"Kau ini crewet sekali! Jika tidak bisa menunggu tidak usah 
repot repot mengajak aku pergi! " Sambar Aurellia kesal 
dengan berjalan menghampiri pria yang menunggunya. 


Melvin terkekeh lalu bangkit dari duduknya. Tangannya 
meraih pinggang ramping Aurellia agar lebih mendekat 
padanya. Sekesal apa pun Melvin karena harus menunggu 
Aurellia bersiap tetap saja dirinya dibuat tertawa akan emosi 
Aurellia yang seperti ini. 


Sore ini Melvin mengajak Aurellia untuk berjalan - jalan di 
sekitar kota. Alasan sebenarnya adalah agar dirinya tidak 
terus - terusan menyentuh tubuh Aurellia. 


Mereka melanjutkan kegiatan yang tertunda pagi tadi 
setelah sarapan hingga siang hari. Tidak puas sampai di 
situ, Melvin meminta lagi saat wanita itu memutuskan untuk 
kembali mandi di tengah hari. 


Maka jalan satu - satunya yang dapat Melvin ambil kali ini 
adalah mengajak Aurellia keluar dari kamar hottel. Dia tidak 
ingin terlalu menyakiti atau memaksa Aurellia atas hawa 
nafsunya yang sulit di kendalikan. 


"Kita mau kemana? " Tanya Aurellia saat sudah keluar dari 
gedung hottel tempatnya menginap sejak semalam. 


"Aku juga belum memiliki tujuan, kau ada saran? " Melvin 
berdiri di depan Aurellia menghalu sinar matahari sore yang 
menyengat kulit. 


"Di dekat sini ada taman kota, sepertinya tidak terlalu buruk 
untuk ke sana. " 


"Seriously, Arra?!" 
H Why? H 


"Kau bisa berbelanja di mall, masuk ke dalam show room 
atau bersenang - senang di negara tetangga. Tapi ... taman 
kota? Sungguh kau hanya terfikirkan ide se pasaran itu?! " 


Aurellia mendengus lalu mendorong tubuh Melvin hingga 
bergerak dua langkah ke samping. 


"Pergi saja sana sendiri ke negara tetangga! " Kesal Aurellia 
berjalan lebar - lebar meninggalkan Melvin yang tertawa 
menyebalkan di depan hottel. 


"Arra!!! " Panggilnya di sela tawa. 


Aurellia tetap berjalan tidak menoleh sama sekali. Dia benar 
- benar kesal pada Melvin! Seharusnya sejak awal Melvin 
tidak perlu bertanya pada Aurellia jika akhirnya mencemooh 
ide tempat yang Aurellia usulkan. Benar - benar 
menjengkelkan! 


"Arra! Arra! Kau marah padaku? " Ujar Melvin setelah 
berhasil mengejar Aurellia. "Baiklah kita ke taman kota 
seperti idemu itu, jadi berhentilah berjalan aku akan 
mengambil mobil lebih dulu. " 


"Tidak usah! Taman kota terlalu meanstrime! " 


"Astaga kau benar - benar marah rupanya, " Melvin tetap 
membuntuti langkah Aurellia yang entah akan kemana. 


Mata cantik Aurellia berputar malas. Kakinya terus berjalan 
meninggalkan jauh bangunan hottel dan mobil Melvin 
terparkir. 


Jalanan kota Jakarta di sore hari memang luar biasa dan 
harus di apresiasi atas kepadatan dan kemacetannya. Jam 
pulang kerja memang menyebalkan jika harus ditemukan 
dengan kemacetan seperti itu. Waktu pulang para pencari 
nafkah menjadi tertunda dan lelah yang di dapat menjadi 
berlipat ganda. 


Aurellia sesekali melirik pada mobil - mobil yang berjalan 
pelan di dekatnya dengan pintu jendela terbuka. Dia merasa 
sedikit bersyukur tadi tidak memilih menghentikan 
langkahnya untuk menunggu Melvin mengambil mobil. Jika 
itu terjadi mungkin mereka menghabiskan waktu di dalam 
mobil di banding berjalan - jalan di sekitar kota seperti 
rencana awal. 


Kini jalan - jalan yang Melvin tawarkan benar - benar 
menjadi jalan - jalan dengan ke dua kaki masing - masing. 
Bukan dengan roda mobil Melvin. 


"Dasar tua bangka tidak tahu cara bersyukur! " Komentar 
Melvin pada sosok bapak - bapak tua yang sedang 
memukuli anak laki - lakinya di sebrang jalan hingga 
menarik perhatian beberapa orang yang berlalu lalang. 


"Aku yakin masa depan pengemis itu lebih baik jika dia 
bekerja dengan cara yang benar. " Komentarnya lagi pada 
pengemis yang berusia 30 tahunan yang sedang berjalan 
kesana kemari di setiap mobil - mobil yang terkena macet. 


"Ya Tuhan, anak muda jaman sekarang membuatku merasa 
tidak berpengalaman! " Sekali lagi Melvin berucap saat ada 
sejoli yang melewatinya menggunakan motor sport dengan 
berponcengan romantis. 


"Astaga!! " 


"Astaga kenapa kau menjelma menjadi komentator hidup 
orang lain?! Lihatlah dirimu sendiri yang menyebalkan itu! 
Apa aku juga harus mengatakan 'Ya ampun Melvin kenapa 
kau hidup di dunia ini jika tidak melakukan apa - apa?!" 
Sentak Aurellia karena muak pada komentar - komentar 
tidak penting Melvin. 


Senyum manis Melvin terbit dengan cerah sama cerahnya 
dengan matahari yang akan tenggelam di ufuk barat. "Apa 
aku harus sangat - sangat banyak bicara agar Kkau 
menatapku, Arra? " 


Aurellia mendesis pelan ingin memukul wajah tampan 
Melvin tapi tidak lama dia kembali melanjutkan jalannya 
dan membiarkan Melvin terus mengoceh di belakangnya. 


Ini lebih seperti perjalanan kemah di tengah hutan yang 
Aurellia lakukan saat masih sekolah dasar. Bedanya dulu dia 
berjalan berbaris dengan menyanyikan lagu - lagu khas 
anak pramuka dan sekarang dia berjalan dengan Melvin di 
belakangnya yang berbicara panjang lebar. 


"Arra, kau lihat bangunan setinggi empat lantai itu! Itu 
tempat Fifi bersekolah semasa dia masih junior high school." 


"Ah jalan itu! Dulu aku sering balapan mobil saat masih 
kuliah di jalan itu! " 


"Gedung pencakar langit yang ada di sebrang jalan itu milik 
Dirgantara Company. Beberapa tahun lalu sebelum kakek 
memilih menetap di Kannada, gedung itu menjadi induk 
perusahaan." Melvin memberi tahu seperti bocah lima tahun 
yang baru mengetahui sesuatu. 


Aurellia melirik tiga geduang berdiri kokoh yang memiliki 
bentuk dan desain hampir sama. Gedung pencakar langit 
dengan tulisan besar DIRGANTARA COMPANY di setiap 
gedung sudah cukup menjelaskan seberapa kaya dan 
berkuasanya pemiliknya. 


Beberapa pekerja dengan pakaian yang mulai kusut juga 
keluar dari gedung yang baru saja di tunjuk Melvin. 


"Aku sering memasuki gedung Rose bersama nenekku 
dulu," Melvin memasukan ke dua tangannya ke dalam saku 
celana. Matanya tidak lepas dari sosok Aurellia yang masih 
berjalan tanpa lelah. Atau mungkin gengsi untuk 
mengakuinya, mengingat seberapa tinggi ego dan harga diri 
Aurellia. 


"Aku juga pernah membuat kekacauan di gedung Jasmine, " 
ucapnya saat mereka persis berada di sebrang gedung ke 
dua. 


"Arra bagaimana jika aku menerima tawaran kakek untuk 
mengambil alih bisnis keluargaku? " 


Aurellia menghentikan jalannya dan memutar tubuhnya. 
Wajahnya yang bercucuran kringat karena sinar matahari 
sore membuatnya terlihat berantakan. 


Mata Aurellia memandang Melvin dan tiga gedung yang ada 
di sebrangnya secara bergantian. Tiba - tiba sekali? Padahal 
selama ini Melvin selalu menghindari pembahasan itu 
bahkan setiap kali kakeknya menelepon pria itu memilih 
pura - pura tidak tahu. Sangat mengejutkan. 


"Kau ... berubah pikiran tanpa memikirkan secara matang? " 


"Well, sepertinya tidak terlalu buruk. Menerima harta 
bukanlah hal yang harus di pikirkan matang - matang 
bukan? " 


Setan satu ini! Batin Aurellia ingin mencabik - cabik wajah 
Melvin yang masih sempat - sempatnya tersenyum bangga. 
Apa Melvin pikir memimpin perusahaan besar bukan suatu 
hal yang harus di pikirkan matang - matang saat ribuan 
nasib orang berada di tangannya? 


"Ha-ha-haa-hahhh, " tawa Aurellia tidak niat. "Aku pikir kau 
lebih baik melebarkan sayap bisnismu yang sudah kau rintis 
sejak kuliah itu dari pada repot - repot menghancurkan 
bisnis besar keluargamu. " 


"Kau meragukan aku ya? " 
"Anggap saja begitu. " 


"Kau lihat sekarang bisnis kecil miliku sudah memiliki 
beberapa cabang. Itu karena berkat siapa? Tentu saja berkat 


"Berkat Vano yang bekerja keras mengontrol dan 
menghadiri rapat - rapat penting untuk kelancaran 
perputaran uang di rekeningmu! " 


Melvin meringis menatap Aurellia yang berkacak pinggang 
menatapnya. Hampir semua ucapan Aurellia benar adanya! 


"Ck! " Decak Aurellia sebelum melanjutkan lagi jalannya 
dengan Melvin mengikuti di belakangnya, "untuk apa juga 
kau meminta pendapatku untuk itu. Aku bukan orang yang 
tepat untuk kau ajak berbincang mengenai itu, lebih baik 
kau membicarakannya bersama ayahmu atau kakekmu. " 


"Biasanya saran dari orang yang awam mengenai bisnis 
lebih baik. " 


"Itu kan hanya pemikiranmu saja! Jika kau benar - benar 
melakukannya mungkin bisnismu yang akan hancur. " 
Aurellia menghentikan langkahnya saat ada keramaian 
tidak jauh darinya. "Pikirkan lagi lebih baik, jangan terlalu 
tergesa. Kau masih terlihat belum niat untuk memimpin 
perusahaan. " 


Kaki panjang Melvin melangkah mensejajarkan Aurellia. 
Rambutnya bergerak karena hembusan angin sore. "Aku 
tidak tahu di sekitar sini ternyata ada tempat seperti ini. " 


Aurellia menyentuh jemari Melvin dan menggenggamnya 
sebelum berjalan dengan menunjuk penjual kaki lima yang 
ada di sekitar pasar tradisional. 


"Pak, baksonya dua!" Ucap Aurellia pada penjual bakso yang 
terlihat ramai pembeli. 


"Kau yakin makan di sini? " Bisik Melvin pelan enggan 
membuat orang lain tersinggung karena pertanyaannya 
tadi. 


"Pasti enak! Pembelinya banyak. " 


Selama dia bisa bernafas dan mengingat Melvin tidak 
pernah satu kali pun makan di tempat seperti ini! Penyajian 
yang asal, pencucian alat makan yang tidak menjamin 
kebersihannya dan orang - orang yang memandanginya 
dengan terang - terangan! Membuatnya tidak nyaman saja! 


"Di dekat sini ada restoran yang lebih baik." 
"Aku ingin mencoba ini. " 

"Kau bisa sakit perut. " 

"Itu hanya tebakanmu saja! " 


Melvin mendengus dengan mengetuk - ketuk permukaan 
meja plastik yang memisahkannya dengan Aurellia. Wanita 
ini sangat keras kepala! 


Tidak terlalu menunggu lama pesanan Aurellia datang 
dengan dua gelas teh manis di sajikan. 


Menunggu Aurellia mencoba lebih dulu bakso yang dia 
pesan dan menunggu apa reaksinya atas rasa dari makanan 
pinggir jalan itu. 


"Bagaimana? " 
"Lumayan, kau cobalah ini tidak seburuk yang kau pikirkan." 


"Aku belum lapar, " kilah Melvin enggan menyantap 
makanan yang di sajikan di dalam mangkuk iya dengan 
gambar ayam jago. 


Aurellia memutar bola matanya malas, sadar itu hanya 
alasan Melvin agar tidak mencoba. 


Ponsel Melvin berdenting tanda pesan masuk. Pria dengan 
jam tangan Rolex Cosmograph Daytona itu membuka pesan 
yang baru saja dia terima lalu melirik Wanita yang ada di 
depannya sekilas. 


"Arra. " 

"Hmm..." 

"Apa kau mau berkunjung ke suatu tempat setelah ini? " 
"Suatu tempat? Kau mengajakku atau bertanya padaku? " 
"Bertanya. " 

"Tidak ada. Aku tidak memiliki rencana. " 


Melvin menggeser mangkuk dengan hidangan yang belum 
dia sentuh lalu meraih gelas yang berisi teh manis. Di 
minumnya beberapa tegukan sebelum ikut menggeserkan 
gelas dari hadapannya. Tangan kirinya menyangga kepala 
dan menatap Aurellia. "Jangan bilang kau tidak ingin 


mengatakan tempat yang ingin kau kunjungi setelah ini 
karena kau takut aku tertawakan lagi? " 


"Aku tidak memiliki rencana! " Jelas Aurellia dengan masam 
mengingat kejadian di depan hottel. 


"Aku ingin pergi ke suatu tempat apakah kau mau ikut? " 


"Apakah kau serius bertanya itu? " Aurellia mengelap 
bibirnya menggunakan tisue. Pandangan matanya yang 
semula fokus pada isi mangkuk di depannya kini hanya 
Melvin yang ada di pandangannya. 


Bukan tanpa alasan Aurellia menayakan keseriusan Melvin 
Kali ini. Aurellia sudah hafal betu tabiat Melvin yang 
berpergian tanpa bertanya kesetujuan Aurellia, bahkan 
beberapa Kkali Aurellia merasa lebih seperti di culik di 
bandingkan dengan '“iburan' seperti kata Melvin. 

"Aku sedang tidak tertawa sebagai bumbu candaan atas 
pertanyaanku. " 


"Kemana? " 


"Tempat yang pasti kau akan suka! " Yakin Melvin dengan 
senyum cerahnya. 


Bukannya yakin Aurellia malah menaruh curiga pada pria di 
hadapannya. Melvin ini spesies manusia langka dengan cara 
berfikir otak yang tidak akan di mengerti manusia lain! 
Melihat senyum malaikatnya yang terlalu bersemangat saja 
sudah cukup membuat Aurellia berfikir tidak - tidak. 
Contohnya seperti terjun payung saat di pulau Bali atau 
memancing dan menjelajah hutan dengan penuh hewan 
buas di Riau. 


Adrenalin yang terpacu setiap kali Aurellia di paksa 
melakukan hal hal yang ekstrime masih terpatri jelas di 


otaknya. Melvin dan kegilaannya. 
"Aku tidak tertarik. " 


"Begitu ya? " Senyumannya luntur namun tidak sampai tiga 
detik Melvin kembali tersenyum seperti semula. "Baiklah 
kalau tidak tertarik tidak apa - apa. " 


Rasa was - was tidak dapat Aurellia tampik meskipun sudah 
dia tutup - tutupi. Apa lagi saat Melvin mengatakan 'tidak 
apa - apa' akan ketidak tertarikan Aurellia. 


Ayolah 'tidak apa - apa' versi Melvin dengan manusia normal 
itu jauh berbeda. Oh Tuhan! Lihat saja senyum malaikat 
yang semakin lama dipandang semakin terlihat seperti 
senyum iblis yang memiliki rencana besar ingin 
memindahkan pantai selatan menjadi pantai utara! 


"Sungguh, Arra aku tidak apa - apa. " Masih dengan 
senyumnya yang manipulatif. "Kalau begitu aku akan pergi 
sendiri. Kau bersenang - senanglah di sini! " 


"K kau, kau " ucap Aurellia tergagap saat melihat Melvin 
bangkit dari kursi yang dia duduki. 


"Aku akan pergi ke tempat yang ingin aku kunjungi. " 
Potong Melvin, "sampai jumpa, Arra! " Tambahnya sebelum 
melangkah pergi dengan mengusap lembut puncak kepala 
Aurellia. 


Aurellia mengerjapkan kelopak matanya beberapa kali dan 
baru menyadari saat Melvin sudah jauh dari pandangan 
matanya. Jadi Melvin benar - benar meninggalkannya 
sendirian di pasar tradisional ini? Semudah itu? Tanpa 
memaksanya untuk mengikuti kemana pria menyebalkan itu 
pergi? 


Bangkit dari duduknya hendak mengejar Melvin yang 
berbaur dengan keramaian langkah kaki Aurellia terhenti 
mengingat makanannya belum dia bayar. Sialnya dia tidak 
membawa dompet sejak kemarin keluar dari mansion 
Melvin. 


Tangannya menyentuh jari manisnya. Cincin bersayap 
dengan taburan berlian menghiasinya bisa dia gunakan 
untuk membayar bakso sekaligus gerobaknya. Tapi itu tidak 
mungkin! Cincin ini pemberian dari Melvin saat menghadiri 
pelelangan bersamanya beberapa bulan lalu. 


Tangannya menyentuh gelang di pergelangan tangan 
kanannya. Itu juga tidak mungkin dia berikan pada penjual 
bakso, atau menggadainya di pasar pun tidak akan dia 
lakukan. Semua perhiasan dari Melvin memiliki harga tidak 
main - main. 


"Ya Tuhan aku bisa gila hanya karena tidak bisa membayar 
ini! " Keluh Aurellia dengan meremas rambutnya kesal. 


Aurellia kembali menoleh pada meja yang dimana ponsel 
serta bekas makanannya berada. Saat itulah senyum 
Aurellia mengembang melihat ponsel serta benda yang 
berada di dekatnya. 


Dompet Melvin! Dompet kulit berwarna coklat milik Melvin 
tertinggal di atas meja. 


Tanpa banyak berfikir Aurellia meraih dompet Melvin dan 
mengambil satu lembar seratus ribuan dan menaruhnya di 
atas meja. 


Kakinya berlari mengikuti arah Melvin pergi. Matanya 
melirik kesana kemari dengan ke dua alis yang mengerut 
syarat akan keseriusan. 


Menyalakan ponsel lalu mencari nama urutan pertama yang 
paling sering menghubunginya di antara empat nama yang 
ada di ponsel pintarnya. 


Mendengarkan suara dering berharap orang yang dia 
hubungi segera menjawab sembari berlarian ke sana kemari 
mencari sosok yang sama. 


"Dimana perginya si brengsek satu itu?!" Makinya frustasi 
saat berakhir suara wanita yang khas karena panggilan 
teleponnya tidak terjawab. 


Kau di mana? 
Jawab panggilanku! 


Sekali lagi Aurellia menghubungi Melvin dan memilih keluar 
dari pasar tradisional menuju taman kota yang tidak jauh 
dari sini. Di pikir dengan logis, Melvin tidak akan sudi masuk 
ke dalam pasar bersesakan dengan orang - orang. Apa lagi 
Melvin tadi mengatakan 'ingin mengunjungi suatu tempat! ' 
pasti tempat yang 180 dari pasar tradisional. 


Sepuluh kali lebih Aurellia menghubungi Melvin tapi masih 
saja pria berwajah malaikat dengan pemikiran iblis itu tidak 
menjawab teleponnya. Lebih menyebalkan lagi Aurellia 
tidak bisa mendapatkan Melvin, padahal dia yakin tidak 
terlalu lama mereka berpisah. 


Jawab panggilanku, Brengsek!! 
Kau di mana? 
Aku berubah pikiran! 


Jawab aku!!! 


Aku lelah!!! 


Aurellia duduk di trotoar dan melipat tangannya di atas 
lutut sebagai tumpuan kepala. Dia lelah. Benar - benar lelah 
mencari Melvin. 


Bukankah tadi Melvin tidak memaksa untuk mengikutinya? 
Bahkan pria itu tersenyum lebar saat Aurellia menolak. 
Harusnya Aurellia senang akan tanggapan Melvin satu itu. 
Tapi melihat senyum lebar itu saat meninggalkannya 
sendirian di keramaian dan tidak merespon teleponnya 
benar - benar mengganggu ketenangan hati Aurellia. 


Tangis yang mendesak untuk di lepaskan tidak lagi bisa 
Aurellia tahan. Rasa lelah, kesal dan takut yang lebih 
mendominasi membuatnya tidak lagi bisa menahan sesak di 
dadanya. 


Membayangkan senyum lebar Melvin saat meninggalkannya 
sendiri semakin membuatnya sesenggukan tidak bisa 
mengontrol tangisnya di tempat umum. 


"Aku ingin pergi ke suatu tempat. Apakah kau mau ikut? " 
Suara itu... 


Aurellia mengangkat kepalanya dan pertama kali yang dia 
lihat adalah sepatu hitam yang sangat dia kenal. 


"Melvin... " Sebutnya pelan saat orang yang berdiri di 
hadapannya tersenyum dengan mengulurkan tangan. 


Menggapai tangan yang kokoh itu lalu bangkit berdiri 
memandang Melvin berang. 


"Apa kau tidak bisa menggunakan ponsel?!!" Aurellia 
memukul! bahu Melvin keras hingga pria dengan tinggi 


187cm itu terhuyung mundur. 


"Aku mencarimu ke sana kemari seperti orang gila, 
Brengsek!!!" 


"Aku benci kau!!! " 
"Harusnya kau tidak meninggalkanku sendirian!!! " 


Aurellia terus memukuli orang yang ada di hadapannya 
hingga menarik perhatian pejalan kaki yang berlalu - lalang. 


"Pergi saja sana sendiri! Kau benar - benar membuatku 
kesal! " 


Melvin pasrah menerima pukulan - pukulan dari Aurellia 
tanpa niat menghindar atau pun melawan. 


"Pergi! Aku bilang pergi!!! " Teriak Aurellia dengan memeluk 
Melvin erat berbanding terbalik dengan usirannya. 


"Aku akan tetap bersamamu, Arra, " di balasnya sama erat 
pelukan Aurellia, mengabaikan tatapan - tatapan orang lain 
yang memperhatikan mereka. 


"Kau mau ikut? " Untuk ke tiga kalinya Melvin bertanya 
pada Aurellia. 


Aurellia mengangguk dan melepaskan diri dari pelukan 
Melvin. Tangannya mengusap jejak air mata yang ada di 
pipinya dengan kasar lalu mendekatkan diri kembali pada 
Melvin. 


"Aku tidak membawa sapu tangan, " ucapnya sedetik 
sebelum membersihkan ingusnya menggunakan kaos yang 
Melvin kenakan. 


"Ha-ha-ha!" Tawa Melvin kaku dengan suara sumbang. "/t's 
okay. I'm fine!" Ujarnya pada dirinya sendiri meskipun 
ekspresi wajahnya sudah masam menahan tangannya untuk 
tidak menjambak rambut halus Aurellia. 
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Happy reading, Dear 


Danau hijau yang tenang, pepohonan rindang yang 
menyejukkan dan jauh dari hiruk pikuk polusi udara kota 
Jakarta. Tinggal di tempat seperti itu pasti akan membuat 
kita berumur panjang. 


Aurellia melebarkan senyumnya pada Melvin setelah ke 
duanya turun dari prahu kayu yang di dayung oleh Melvin 
sendiri. 


"Kau senang?" Tanya Melvin dengan merangkul bahu 
Aurellia. 


"Ini..." Ucap Aurellia menggantung memandang bangunan 
besar di depannya. 


"Ini rumah peristirahatan orang tuaku dulu. " 


Melvin mengajak Aurellia untuk berjalan mendekati sebuah 
bangunan yang ada di tepian danau. Rumah peristirahatan 
ke dua orang tuanya dulu sebelum berpisah. 


"Sudah berapa lama di tinggalkan? " Aurellia tebak rumah 
ini sudah di tinggalkan lebih dari satu tahun. Terlihat dari 
taman yang rumputnya meninggi. 


"Dua tahun lalu aku sesekali kemari. " 


Aurellia tidak tahu betul dimana letak rumah peristirahatan 
ini. Setelah menempuh perjalanan menggunakan mobil 
sport milik Melvin selama kurang lebih 6 jam, mereka 
melanjutkan perjalanan menggunakan perahu kayu milik 
warga lokal yang di sewa Melvin. 


Melvin mengusapkan tangannya pada sebuah kaca hitam 
yang tertempel di pintu, seketika kaca hitam itu 
memunculkan huruf huruf berwarna biru neon untuk 
memasukan password. 


Ke duanya masuk ke dalam rumah peristirahatan. Lebih 
hangat dan nyaman. Lampu - lampu menyala seketika saat 
Melvin memberikan instruksi. 


Untuk sesaat Aurellia merasa takjub akan kondisi rumah 
yang sudah di tinggalkan selama bertahun - tahun ini. 
Keamanan yang modern, listrik yang masih stabil dan yang 
terpenting lantai yang bersih tanpa debu. Ini luar biasa! 
Bahkan lantainya mengkilap meskipun sudah 2 tahun di 
tinggal. 


"Seperti tidak ditinggal lama. " 


"Ada alat yang membersihkan ruangan secara otomatis 
setiap harinya." Di tunjuknya alat berteknologi canggih di 
ujung ruangan yang sedang mengisi daya listrik. 


"Kau tidak takut rumah ini di rampok? " Tentu saja 
pertanyaan itu tidak akan Aurellia lupakan mengingat 
rumah besar ditinggal sendirian di tepian danau dan hutan 
yang mengitarinya. 


"Well, aku tidak tahu pasti seberapa banyak uang yang 
dikeluarkan ayahku untuk membangun rumah 


peristirahatan ini. Tapi aku tahu pasti apa yang mereka 
dapat jika mencoba merampok rumah peristirahatan ini. " 


Diikutinya langkah Melvin menuju mini bar untuk menikmati 
Vodka atas kedatangannya kembali. Duduk di depan Melvin 
dan memandang pria berkemeja putih polos itu intens. 


"Seluruh kaca rumah ini anti pluru dan memiliki ketebalan 
lebih dari 3CM. Berhasil mendobrak paksa pintu utama pun 
akan berakhir percumah karena tiga detik setelah pintu di 
buka paksa akan ada hujan peluru di rumah ini," Melvin 
menunjuk beberapa benda yang tertempel di dinding, 
Aurellia yakin itu adalah mesin yang bisa membuat 'hujan 
peluru' seperti kata Melvin tadi. "Lagi pula dalam radius 
seratus meter dari rumah ini banyak CCTV terbaik yang 
mengawasi. Jika ada wajah asing yang mencoba mendekat 
ke rumah ini maka aku akan mendapatkan notifikasi 
peringatan." 


"Berapa lama kau tinggal di sini? " 


Di letakkannya gelas berkaki di atas meja kaca yang 
tingginya sepinggang orang dewasa. Untuk beberapa detik 
Melvin menatap mata jernih Aurellia lalu mengalihkan 
pandangannya pada kaca besar yang menghadap kebun 
stroberi milik ibunya dulu yang sekarang tumbuh tidak 
beraturan. 


"Tiga tahun lebih," mengedikan bahu acuh dengan kembali 
memandang lawan bicaranya. "Di rumah ini hanya ada dua 
kamar, kau naik saja ke lantai atas lebih dulu. " 


Aurellia tahu, itu perintah dari Melvin. Perintah yang seperti 
pengusiran secara halus kepadanya untuk meninggalkan 
pria pewaris sah Dirgantara Company sendiri menikmati 
Vodka. 


Aurellia bisa tapi tidak ingin meninggalkan Melvin sendiri. 
Aneh, padahal seenggan apapun melakukan perintah 
Melvin, dia tetap akan menurutinya. Tapi tidak untuk 
petintah satu ini. Aurellia benar - benar tidak ingin 
meninggalkan Melvin sendiri. 


Mata Melvin seolah mengungkapkan jika dirinya sedang 
bersedih. Tidak ada raut gembira di sana. Seharusnya 
Melvin tidak perlu repot - repot kemari jika itu membuatnya 
bersedih. 


"Aku harus masuk ke kamar yang mana? " 


"Pintu yang tidak ada ukiran namaku. Aku tidak yakin kau 
mau tidur di atas ranjang bocah. " 


"Antarkan aku ke atas! " 


Melvin tersenyum kecil di sudut bibirnya, "kenapa? Kau 
takut rumah ini ada hantunya, Arra? Harusnya aku tadi 
mengajak Venus juga. " 


"Hantu? Kenapa aku harus takut hantu, sedangkan setiap 
harinya aku bertatapan dengan Lucifer!" Sinis Aurellia yang 
jelas mengundang gelak tawa Melvin. 


"Baiklah - baiklah aku akan mengantar Nona Pemberani satu 
ini." Melvin bangkit dari kursinya dan merangkul Aurellia 
menuju lantai atas. 


"Ayahmu suka mengoleksi barang kuno? " Tanya Aurellia 
saat matanya menangkap beberapa benda kuno yang biasa 
ada di pelelangan. 


"Tidak juga, itu hanya untuk menghiasi rumah sekaligus 
bisa dijadikan sebagai investasi jangka panjang. " 


Mulai menaiki tangga Aurellia berhenti pada bordes untuk 
meneliti lukisan yang terpajang di dinding. "Apakah lukisan 
ini termasuk benda yang bisa dijadikan sebagai investasi? " 


"Nooo! This painting belonged to my mom. " 


"Sungguh? Aku tidak mengira Mrs. Juliana Romanov 
memiliki bakat seni. " 


"Tidak heran jika banyak orang meragukan bakat ibuku, 
mengingat sikap dan kebiasaan ibuku sangat bertolak 
belakang dengan seniman yang biasanya sangat tenang. " 


Aurellia setuju akan penuturan Melvin satu itu. Juliana yang 
dulunya menyandang nama besar Dirgantara memiliki sikap 
dan kebiasaan yang anti meanstrime. Cerewet, angkuh, 
keras kepala dan suka menghambur - hamburkan uang. 
Tidak heran dulunya sempat tertera Dirgantara pada 
belakang namanya. 


Melanjutkan langkah hingga sampai di lantai atas ke duanya 
kembali berhenti, lebih tepatnya Melvin yang menghentikan 
langlahnya yang di ikuti oleh Aurellia. 


Melihat keterdiaman Melvin dengan dahi yang berlipat 
membuat Aurellia mengikuti juga arah pandang pria yang 
merangkul hangat pundaknya. Potret besar berfigura emas 
dengan ukiran rumit menghiasinya adalah pemicunya. 


Foto David Ericko Dirgantara dan Juliana Brilian Romanov 
yang menggunakan jas dan gaun hitam sangat elegan 
terpajang agung menyambut siapapun yang menginjakan 
kaki di lantai ini. 


Jangankan Melvin, orang yang memang memiliki 
kenangannya. Aurellia yang baru melihat potret romantis 


dua orang itu pun juga ikut merasakan kenangan sejarah 
dari potret indah yang masih terpajang. 


"Ah aku lupa memindahkan foto - foto keluargaku dulu, " 
ucap Melvin memecah keheningan. "Ayo, kamar yang bisa 
kau tiduri ada di sana! " tambahnya agar Aurellia 
melanjutkan jalan. 


"Melvin! " Aurellia berdiri di depan Melvin persis, menyelami 
mata coklat gelap yang memandangnya dengan teduh, "kau 
tidak bisa menolak datang dan perginya seseorang. Kau 
juga tidak akan bisa mengubah masa lalu. Akan tetapi kau 
bisa mengendalikan waktu ini untuk menciptakan masa lalu 
yang lebih nyaman untuk di kenang. " 


"Apa maksudmu, Arra? " Melvin tersenyum dengan kaku. 


"Sekarang aku tahu kenapa di apartment atau mansionmu 
serta Villa yang berada di Kalimantan tidak ada satu pun 
aku jumpai foto keluargamu meskipun kau sangat 
menyayangi mereka " 


"Arra... " 


" Itu karena hatimu masih memiliki kemarahan terhadap 
perpisahan orang tuamu. " 


Melvin mundur selangkah, "seharusnya kau tidak 
mengatakan itu, Arra! " 


"Kau yang seharusnya berdamai pada masa lalumu dan 
mulai memaafkan serta mengikhlaskan apa yang sudah 
terjadi! " 


"Arra... " katanya dengan suara rendah. 


Aurellia menarik tangan Melvin dan memeluk tubuh 
tegapnya. Aurellia bisa mendengar detak jantung Melvin 
yang cepat. 


Jelas sekali jika Melvin Richardo Dirgantara memiliki luka 
pada masa lalunya. Pria yang kerap di sanjung oleh banyak 
wanita dan tangan kanan mafia terbesar se Asia siapa 
sangka ternyata masih menyimpan memori pahit tentang 
orang tua kandungnya. 


"Arra, siapa orang yang sangat kau sayang di dunia ini? " 
Tanya Melvin dengan membelai punggung Aurellia yang 
telanjang. 


"Ayahku," jawabnya mantab dengan semakin merapatkan 
tubuhnya pada Melvin. 


"Apa kau memiliki harapan yang belum tercapai untuk 
ayahmu? " 


Mendongakan kepalanya dan memandang Melvin innocent, 
satu kecupan ringan di bibirnya dia dapat dengan mudah 
dari Melvin. "Aku ingin sukses agar ayahku bangga." 


Gemuruh dari dada Melvin dapat Aurellia dengar jelas tanda 
pria yang sejak tadi memeluknya lembut tertawa. "Kau ini 
memang anak yang berbakti ya, rupanya. " 


Aurellia mendengus lalu menggerakan tubuhnya hendak 
menjauh dari Melvin. Dirasakannya tangan kokoh Melvin 
melingkar erat di pinggangnya syarat akan larangan Melvin 
agar tidak menjauh. Sialnya karena gerakannya sendiri 
membuat gesekan kulit dengan Melvin dan itu memancing 
glenyar aneh pada diri Aurellia. 


"Kenapa kau mudah sekali marah? " 


"Karena kau sangat menyebalkan!" 
"Bukankah aku menggemaskan, Arra? " 


"Menggemaskan? " Alisnya mengerut, "benar kau 
menggemaskan hingga rasanya aku ingin membunuhmu! " 


"Sadis sekali! " 


Diam tidak menjawab, Aurellia menikmati usapan lembut 
yang dilakukan Melvin serta detak jantung pria itu yang 
tepat di telinganya. Nyaman. Sangat nyaman hingga 
rasanya Aurellia ingin seperti ini selamanya. 


"Apa kau lelah? " 
"Ya! H 


"Apa kau menyesal melakukan itu bersamaku, Arra? " Bukan 
tanpa alasan Melvin mengajukan pertanyaan satu ini pada 
Aurellia. Meskipun Aurellia selalu mendesah dan terlihat 
menikmati permainannya, tetap saja Melvin tidak ingin 
membuat wanita yang ada di dekapannya menyesal setelah 
melakukan kegiatan panas mereka. Dia bukan termasuk 
golongan orang yang suka memaksakan partner di atas 
ranjangnya. 


Tangan Aurellia naik menyentuh dada bidang Melvin, "aku 
pikir hal itu sudah lumrah dilakukan untuk perempuan 
seusiaku. " Kehangatan menghampirinya kala Melvin 
semakin menaikkan selimut untuk menutupi tubuh 
telanjang mereka berdua. 


"Aku tidak peduli dengan pikiranmu menganggap hal itu 
lumrah atau tidak, aku bertanya apakah kau menyesal 
melakukan itu bersamaku? " 


"Tidak, " jawab Aurellia tidak yakin pada dirinya sendiri. 
"Benarkah? " 


"Kita melakukannya atas dasar kemauan kita berdua, 
Melvin. Jadi tidak ada alasan untuk aku menyesalinya. " 


Melvin tertawa kecil dengan memeluk erat tubuh Aurellia, 
"meskipun aku lebih dulu memancing gairahmu kau tetap 
tidak akan menyesalinya? " 


"CK! Aku jadi meragukan akan ucapanmu yang selalu 
berkata 'aku tidak tidur dengan wanita yang sama lebih dari 
sekali' apa itu hanya bualanmu saja? " 


"Tentu saja tidak! Aku bukan pembohong seperti pria yang 
biasa menghampirimu di diskotik. Tapi " 


"Tapi apa? " 


"Tapi untuk Aurellia Dominic akan memiliki pengecualian 
dariku. Apa kau sudah bisa merasa bangga? " 


Aurellia tertawa geli. Melvin dan kesombongannya tidak 
akan mudah di pisahkan. "Kenapa aku mendapat 
pengecualian semacam itu? " 


"Entahlah ... " Melvin berfikir sejenak, "sepertinya aku 
terkena sihirmu. Biasanya aku akan langsung bosan setelah 
sekali tidur dengan wanita - wanita diluaran sana. 
Sedangkan denganmu aku seperti selalu merasa kurang dan 
haus akan dirimu. " 


Senyum Aurellia luntur secara perlahan, kepalanya kembali 
mendongak yang langsung bertabrakan dengan mata teduh 
Melvin. Ketakutan yang kemarin dia rasakan saat di tinggal 
oleh Melvin kembali menghantuinya. Segala pemikiran 


buruk akan Melvin yang meninggalkannya setelah pria itu 
bosan dengannya membuat dada Aurellia sesak. 


Seharusnya Aurellia merasa senang dan bangga seperti 
yang Melvin katakan tadi. Dia memiliki keistimewaan di 
mata Melvin untuk saat ini. Melvin tidak bosan dengan satu 
kali permainan meskipun dirinya tidak berpengalaman. 


Tapi membayangkan suatu saat Melvin mendapatkan wanita 
yang membuat Melvin bosan dan meninggalkannya, itu 
seperti bencana besar dalam hidup Aurellia. Tuhan tahu dia 
sudah terperangkap oleh pesona Melvin dan di jerat oleh 
rasa cintanya sendiri. 


"Would you like to play one more time, Mr. Dirgantara? " 
Tawar Aurellia penuh bujuk rayu. 


Dengan senang hati Melvin menyambut ciuman hangat 
Aurellia. Dalam ciumannya pria itu tersenyum tanda senang 
atas tawaran yang diberikan Aurellia. Kapan lagi Melvin 
akan mendapatkan kejutan luar biasa dari Ara-nya seperti 
ini?! 


"I hope you won't regret your offer. As you said before, My 
Lady!" 


Aurellia tersenyum miring penuh kemenangan melihat mata 
coklat tua Melvin menunjukan gairah. 


Sekali gerak, Aurellia sudah berada di bawah kungkungan 
tubuh kekar Melvin. Menerima apapun yang akan Melvin 
berikan padanya nanti. Mengulang pergulatan panas yang 
sudah sempat mereka lakukan sebelumnya. 


Persetan dengan rasa cinta dan ketakutannya! Kali ini 
Melvin tetap milikku! Batin Aurellia dengan memandang 
Melvin menggoda. 


What do you think? 
Terima kasih buat yang sudah baca dan apresiasi 
cerita ini. 


Love you, Dear 


Visual Tokoh 


1. Melvin Richardo Dirgantara 


2. aurellia Elena Dominic 


3. Vano Bagaskara 


4. Leo Pradipta 


5, Beni Setya Mahardika 


Cuma tokoh - tokoh yang sering bersliweran di dalam cerita 
ini. Kalau kalain ingin tahu visual tokoh lain, bisa reguest di 
sini! 


Ini hanya gambaran imajinasi aku dalam penokohan dalam 
cerita ini, tapi kalau kalian mau bayangin pake visual lain 
boleh kok:") 


Satu lagi, aku juga mau ngasih penjelasan sil-silah dalam 
cerita ini biar kalian tidak bingung. 


1. Melvin Richardo Dirgantara 

Kakek : Budi Putra Dirgantara 

Nenek : Susi Rosianna Dirgantara 

Ayah kandung : David Ericko Dirgantara 

Ibu kandung : Juliana Brilian Richardo / Juliana Brilian 
Dirgantara / Juliana Brilian Romanov 


2. Aurellia Elena Dominic 
Ayah : Farkhan Andika Dominic 
Ibu kandung : Amelia Dominic( Sudah di sisi Tuhan) 


3. Vano Bagaskara 

Ayah : Jovan Bagaskara (Pak Tua Bangka, panggilan sayang 
dari Vano) 

Ibu: Diana William Bagaskara 


4. Leo Pradipta 
Ayah : Kevin Pradipta 
Ibu: Sarah Pradipta 


5. Beni Setya Mahardika 
Ayah : Hendra Wijaya Mahardika 
Ibu: Yunisa Putri Setya / Yunisa Putri Mahardika 


6. Nolan Alvaro Dirgantara & Natania Kurniawafi Dirgantara 
Ayah tiri: David Richardo Dirgantara 
Ibu kandung : Aruna Dirgantara 


7. Damian Romanov 
Ayah : Vincent Edzard Romanov 
Ibu tiri: Juliana Brilian Romanov 


8. Kesya Anjani Dominic 
Ayah tiri: Farkhan Andika Dominic 
Ibu: Sofia Dominic 


9. Meriska Evanthe Sanjaya 
Ayah : Bara Sanjaya 
Ibu: 


Mungkin kalian agak bingung sama silsilah keluarga Melvin, 
intinya ke dua orang tuanya berpisah saat Melvin masih 
kecil. Lalu ayah dan ibunya kembali menikah dengan pilihan 


mereka masing - masing. Jadi Melvin punya ayah dan ibu 
tiri. 


Aku juga mau sedikit cerita tentang Vano Bagaskara. 
Sumpah susah banget cari visual yang gambarin tokoh satu 
ini. Vano dalam imajinasi aku itu orangnya cerdas, angkuh, 
dingin, pendiem, kaku, gak punya waktu buat bersantai - 
santai seperti ke 3 sahabatnya yang gesrek. Selain itu Vano 
itu orangnya sekali omong langsung berdamage serasa 
kena ulti hero di game online v 


